Chapter 1 Masalah Baru 
5 Oktober 2016 


Kini, waktu sudah memasuki awal bulan Oktober, dan EG 
Group masih menikmati momen tenang mereka karena 
mereka belum juga mendapatkan kasus baru. Kalau mau 
jujur, sebenarnya momen tenang ini cukup menyenangkan, 
karena di masalah mereka yang sebelumnya, banyak sekali 
emosi yang terkuras karenanya, apalagi bagi Arin. Walau 
begitu, kini keadaannya sudah jadi lebih baik, karena 
beristirahat selama beberapa saat dari kasus tentunya 
membuat mereka bisa melepaskan sedikit ketegangan yang 
ada. 


Walau begitu, setelah hampir dua bulan bersantai, mereka 
mulai merasa kalau semuanya jadi terlalu santai. Mereka 
jadi harap - harap cemas agar segera mendapatkan sebuah 
kasus, karena mereka mulai merasa suntuk dengan keadaan 
mereka yang hanya berdiam diri saja di kantor. Yah, meski 
sepertinya mereka juga berharap kalau kasus baru yang 
akan mereka dapatkan tidak terlalu ribet, karena 
berdasarkan pengalaman mereka, keadaan seperti itu akan 
membuat mereka jadi bingung sendiri. 


Pagi itu, EG Group tengah berkumpul di ruangan mereka 
dan mengobrol seperti biasanya, dengan harapan kalau - 
kalau ada kasus baru yang datang. Pembicaraan mereka 
tidak jelas arahnya ke mana, tapi mereka menikmatinya. 
Hingga akhirnya pembahasan soal kasus dibuka oleh Pak 
Indra. 


"Haish, kita ini masih saja tidak dapat kasus baru ya sampai 
sekarang? Saya mulai bosan nih," ujar Pak Indra. 


Pak Indra  mengakhirinya dengan menghempaskan 
punggungnya ke sandaran kursi yang dia duduki. Hal ini 
diikuti dengan beberapa helaan napas frustasi dari 
beberapa orang lainnya. Sang kepala sub divisi ini ada 
benarnya juga, karena mereka sudah berdiam dalam waktu 
yang cukup lama. Mereka juga ingin ada kasus baru, meski 
sepertinya mungkin perlu untuk bersabar sedikit lagi. 


"Tapi kalau dipikir, kita ini aneh juga ya? Orang lain dari 
divisi lain biasanya bakalan kesal kalau dapat kerjaan, 
apalagi yang ribet. Lah kita? Malah kepengen dapat kerjaan 
baru. Ah, sepertinya memang kita diciptakan untuk jadi 
makhluk yang lain daripada yang lain, ya?" kata Delia, lalu 
terkekeh. 


"Kurasa benar juga. Mungkin memang kita yang agak aneh, 
Del," sahut Yoshi. 


"Yah, tapi mau bagaimana lagi pak? Kan kasusnya belum 
datang nih." ujar Rendi. 


"Tapi kan nggak asyik Ren, kalau kita cuma berdiam diri di 
sini. Masa iya tenaga kita terbuang percuma begitu saja 
selama di kantor?" tanya Bu Risa. 


"Ya kan apa boleh buat," sahut Arin. 


"Setidaknya, hari ini akan dilaksanakan semi final lomba 
makan kuaci tahunan kita. Jadi, nanti siang bakalan ada 
tontonan yang seru. Pasti nanti bakalan ramai sekali di 
aula," ujar Pak Indra. 


"Oh iya, bapak kan lolos ke babak semi final. Ngomong - 
ngomong, jago banget loh Pak Said jadi MC. Sudah berasa 
kayak komentator profesional, beliau itu." 


"Iyalah, dia kan doyan sama gosip. Jelas saja dia tahu gaya 
para pembawa acara gosip yang jadi panutan dia," celetuk 
Bu Risa, lalu tertawa. 


"Siapa lawan bapak nanti?" tanya Delia. 


"Namanya Bu Merry. Beliau dari satuan Polantas. Kayaknya 
bakalan seru nanti pertarungannya," jawab Pak Indra. 


"Wah, ngeri! Lawannya cewek nih!" ujar Yoshi. 


"Lah mending, aku malah harus ngelawan Pak Dani. Jelas 
saja nanti aku bakalan kalah kalau begitu. Pak Dani kan 
saingan beratnya Indra selama bertahun - tahun. Mereka 
berdua bisa dibilang nggak bisa ditandingi kalau soal 
makan kuaci," sahut Bu Risa. 


"Kalau begitu, berarti kemungkinan Bu Risa bakalan 
melawan Bu Merry untuk memperebutkan juara tiga?" 


"Sepertinya, Yo. Bakalan jadi pertarungan yang sengit tuh 
nanti." 


"Wah, harus nonton nih! Jarang loh ada pertandingan 
perempuan lawan perempuan di semi final kejuaran ini," 
ujar Pak Indra. 


"Doain aku ya, Ndra?" 
"Pastinya, sayang." 


"Ngomong - ngomong, kemarin Yoshi sama Delia jadi nggak 
ke rumahnya Hendra? Kemarin katanya dia ulang tahun, 
kan?" tanya Rendi. 


Pertanyaan Rendi tadi membuat Delia langsung tertawa 
keras. Yoshi sendiri juga terkekeh karenanya. Respon ini 


membuat Rendi langsung tahu apa jawaban dari 
pertanyaannya. Ketiga rekan mereka yang lainnya hanya 
tersenyum, karena sepertinya mereka juga bisa menebak 
apa yang dilakukan oleh dua orang rekan mereka di hari 
ulang tahun Hendra semalam. 


"jadi dong, hehehe ...." kata Delia. 


"Dari nada suaranya, kayaknya Delia sudah melakukan 
sesuatu yang cukup jahat deh," sahut Arin. 


"Itu sih jangan ditanya, Rin. Ini orang memang aslinya jahat 
betul. Sama pak guru sendiri saja dijahatin juga. Entah 
kapan ini anak bakalan kualat," ujar Yoshi, lalu terkekeh. 


"Ah, bodo amatlah soal karma. Kalau kena juga, mungkin 
aku nggak bakalan sadar. Tapi, kemarin aku puas banget 
rasanya karena bisa nimpukin Pak Hein pakai tepung sama 
telur," kata Delia. 


Tentu saja Delia merasa puas, karena skenario untuk 
mengerjai Hendra ini merupakan ide dari Delia. Dia 
tentunya tidak akan melewatkan kesempatan untuk 
mengerjai pak gurunya yang agak sinting itu. Apalagi di 
momen yang spesial ini, rasanya kurang kalau tidak 
melakukan sesuatu yang "spesial" untuk Hendra. Meski 
diwarnai oleh keisengan yang membuat Hendra menjitak 
kepala Delia sekeras yang dia bisa, pada akhirnya mereka 
punya makan malam yang cukup menyenangkan. 


"Iya, puas banget dia ngerjain si Hendra. Sudah pada 
awalnya dikerjain dengan keadaan horor di dapur yang 
dibikin berdarah - darah, kemudian Delia yang ada di bagian 
belakang rumah Hendra menghujani Hendra dengan tepung 
dan telur. Setelah puas, keisengan ini diakhiri dengan aku, 
Delia, Rei dan Nira yang nyeburin Hendra ramai - ramai ke 
kolam renang yang ada di belakang rumahnya itu. Bahkan 


Fira sama Zidan ngetawain bapaknya. Nggak heran kalau 
Delia puas banget." 


Bu Risa terkekeh, "Ah, kalian ini. Dikerjain habis - habisan 
rupanya si Hendra ya?" kata Bu Risa. 


"Rupanya puas betul ya kalian ngerjain si Hendra? Coba saja 
ada bukti video dari ulah kalian itu, mungkin akan saya 
sebarkan ke seluruh penjuru kantor ini," sahut Pak Indra 


"Rasanya kemarin Rei bawa handycam deh. Lalu, Mira yang 
ada di sana juga mendokumentasikan hampir semua hal 
yang terjadi semalam. Coba nanti aku cek. Kalau memang 
ada videonya, pasti langsung aku kasih ke bapak," kata 
Yoshi. 


"Wah, mantap Yo! Kayaknya tontonan yang seru tuh!" 


Mereka membahas beberapa hal lainnya yang berbeda 
selama beberapa saat, untuk menghilangkan kebosanan 
mereka sebelum waktu makan siang datang. Entah berapa 
lama kemudian, mereka bisa mendengar suara pintu 
ruangan mereka di ketuk. 


Pak Indra menatap ke arah pintu, sementara itu kelima 
rekannya saling memandang satu sama lainnya. Mereka jadi 
penasaran akan siapakah yang ada di depannya. Suara 
ketukannya terdengar berbeda dari ketukan Trio Koplak 
yang kedengaran seperti tukang kredit panci yang ingin 
menagih hutang pelanggannya. Atau tidak seperti Hendra 
yang langsung nyelonong masuk ke dalam ruangan setelah 
mengayunkan pintunya dengan sepenuh hati. 


Hal ini membuat mereka berharap kalau bisa saja ada kasus 
yang datang pada mereka. Harapan ini membuat EG Group 
senang, dan mereka jadi penasaran untuk mengetahui apa 
yang sudah terjadi. Karena tidak mau menunggu lebih lama 


lagi, langsung saja Pak Indra menyuruh siapapun orang 
yang ada di luar pintu itu untuk segera masuk. 


Ketika pintunya terbuka, dapat terlihat kalau di sana kini 
ada dua orang pria yang berdiri di depan pintu. Kedua pria 
ini terlihat mengenakan pakaian yang rapi dan bersih, juga 
formal. Mereka mengenakan setelan jas dan lengkap dengan 
dasi yang ada di leher mereka. Kedua pria ini menampakkan 
sebuah senyuman yang lebar dan sangat khas seperti orang 
yang sering kali berbisnis. 


Anggota EG Group yang ada di dalam ruangan itu hanya 
bisa melirik satu sama lainnya, karena mereka penasaran 
akan apa yang membawa dua orang itu kemari. Dari apa 
yang mereka bisa simpulkan dari penampilannya, 
sepertinya orang ini berasal dari dunia bisnis, dan masalah 
yang mereka hadapi mungkin adalah sesuatu yang cukup 
sensitif. Hal ini menarik, karena EG Group jarang 
mendapatkan kasus yang seperti ini. 


Hanya saja, lima orang yang ada di sana sepertinya terlalu 
fokus untuk memperhatikan tamu mereka itu, sampai tidak 
memperhatikan satu hal yang terjadi di sana. Karena tanpa 
mereka sadari, ekspresi wajah Delia yang sebelumnya 
kelihatan riang karena membahas keisengannya terhadap 
Hendra kini berubah drastis. Wajah Delia dihiasi kerutan, 
dan bahkan Delia sempat menundukkan wajahnya. 


Kelima rekannya tidak ada yang memperhatikan, tapi pada 
saat itu, Delia menggenggam kedua tangannya yang berada 
di pangkuannya dengan sangat erat. Selama beberapa saat, 
Delia memandang punggung tangan kirinya, kemudian dia 
menarik napas panjang. Ada sesuatu yang Delia usahakan 
untuk simpan dan tahan, dan apapun itu, Delia sepertinya 
hampir lepas kendali karenanya. 


Kedua pria itu sendiri menatap ke arah enam orang yang 
ada di dalam ruangan itu dengan sebuah tatapan yang kira 
- kira artinya saya akan sangat senang untuk bisa bekerja 
sama dengan kalian , yang sepertinya mereka sudah cukup 
terlatih untuk mereka tampakkan. Pria - pria ini kelihatan 
seperti orang dari kalangan berduit, yang masih cukup 
muda dan punya penampilan menarik. 


Dua orang ini dapat dibedakan dengan mudah, karena salah 
satunya punya warna rambut yang lebih muda. Si pria yang 
berambut gelap terlihat punya kepercayaan diri yang 
sangat tinggi dan mungkin terasa agak arogan, sementara 
itu rekannya yang berambut kecoklatan sosoknya kelihatan 
lebih lembut dan menyenangkan. Walau begitu, keduanya 
sama - sama masih cukup muda, bisa jadi mereka mungkin 
usianya sebaya. 


Hanya saja, EG Group terlalu sibuk dengan pemikiran 
mereka sendiri karena tidak memerhatikan kalau ada satu 
hal yang terjadi. Si pria berambut kecoklatan tiba - tiba 
menatap rekannya dengan ekspresi kaget selama beberapa 
saat. Si pria berambut hitam tersenyum kepada rekannya, 
kemudian mengangguk. 


Walau begitu, Delia bisa menangkap pergerakan ini. Si 
perempuan memandang tajam ke arah mereka, berusaha 
mengamati detil apa saja yang bisa dia dapatkan. Si pria 
berambut kecoklatan sempat melirik ke arah Delia, yang di 
balas dengan sebuah lirikan tajam. Delia tidak bisa 
menebak apa yang mereka berdua mau, tapi dia bisa 
merasakan kalau ada sesuatu yang buruk mungkin akan 
terjadi. 


Momen hening ini mungkin terjadi dalam waktu kurang dari 
satu menit, tapi ada banyak sekali hal yang terjadi di dalam 
kepala masing - masing orang. Satu kesimpulan yang 


didapatkan oleh EG Group adalah, sepertinya kedua orang 
ini akan memberikan satu kasus untuk mereka selesaikan. 


"Apakah benar kalau ini adalah ruangannya Pak Indra 
Sutedja?" tanya si pria berambut hitam. 


Pak Indra tersenyum, "Ah, kalian benar kok. Silahkan masuk 
dulu, supaya kalian bisa memperkenalkan diri dan 
menjelaskan apa masalah kalian," sahut Pak Indra. 


Kedua pria itu berpandangan selama beberapa saat, 
sebelum akhirnya mereka melangkah masuk ke dalam. 
Salah satunya menutup pintu ruangan EG Group, dan Rendi 
berinisiatif untuk menyiapkan dua kursi lipat yang selalu 
ada di pojokan ruangan mereka di depan meja Pak Indra. 
Kedua pria ini duduk di hadapan Pak Indra, sementara itu Bu 
Risa mempersiapkan alat tulisnya. 


Kedua pria ini memperkenalkan diri mereka sebagai Ramon 
Julius dan Steven Kinney, yang berasal dari Raven 
Protection. Ramon adalah pria dengan rambut hitam, dan 
Steven adalah si pria berambut cokelat. Dari bagaimana 
cara mereka memperkenalkan diri, bisa terlihat kalau 
sepertinya Ramon punya posisi yang lebih tinggi daripada 
Steven. Atau bisa saja memang Steven yang lebih ramah 
daripada Ramon. Bisa jadi juga malah gabungan dari 
keduanya. 


Di satu sisi, kini ekspresi Delia sudah berubah drastis. 
Wajahnya memperlihatkan sebuah keseriusan yang teramat 
sangat, entah karena apa. Delia memandang kedua pria ini 
dengan tatapan tajam, entah karena alasan apa. Pandangan 
Delia seolah memperlihatkan bahwa dia ingin menguliti 
kedua pria ini, yang mungkin tidak jauh dari kenyataan 
akan apa yang ada di dalam pikiran Delia. 


Ketika kedua pria itu sudah memperkenalkan diri mereka 
dan mengatakan bahwa mereka disuruh kemari oleh 
petugas piket yang mereka temui, Pak Indra 
melanjutkannya dengan memperkenalkan dirinya dan juga 
rekan - rekannya. Ketika memperkenalkan Delia, Pak Indra 
bisa merasakan sesuatu. Ekspresi Delia yang tajam dan 
kedua pria itu yang masing - masing memberikan sebuah 
senyuman lebar yang aneh membuat Pak Indra berpikir 
kalau ada sesuatu yang tidak beliau ketahui. Tapi, Pak Indra 
hanya bisa untuk menjauhkan pikiran seputar hal yang 
tidak diketahuinya untuk saat ini, karena toh bisa saja nanti 
beliau akan tahu kenapa, kalau memang hal ini penting. 


"Sepertinya masalah yang kalian alami ini cukup berat, 
karena bisa terlihat sekali kalau kalian cukup khawatir. Apa 
yang sebenarnya terjadi?" tanya Pak Indra. 


"Ah, memang masalah kami ini cukup berat. Tapi sekarang, 
saya sudah merasa sedikit lebih tenang, karena ada orang 
yang kami berdua bisa percaya, iya kan, Delia?" ujar Ramon. 


Delia yang sejak tadi diam dan sibuk dengan pikirannya 
sendiri menatap ke arah Ramon. Andai saja mereka 
menyadarinya, maka mereka akan bisa melihat kalau gigi 
Delia berkemeratak karena menahan sesuatu di dalam 
dirinya. Tapi, kini Delia berpandangan dengan Ramon, dan 
memberikan sebuah senyuman yang teman - temannya 
ketahui sebagai seringaian jahat Delia. Ramon berusaha 
untuk terlihat senang, meski sebenarnya Delia bisa 
menangkap sebuah ekspresi lain di dalam tatapan Ramon. 


"Ah, tentu saja, Ramon, kalian bisa percaya pada kami," 
sahut Delia, dengan nada yang berusaha dia buat untuk 
terdengar sangat meyakinkan. 


"Terutama kamu, Del." 


Perkataan ini membuat kelima orang rekannya kini 
memperhatikan wajah Delia dengan baik. Sejak awal, 
mereka tidak menyadarinya kalau Delia memasang sebuah 
ekspresi aneh di wajahnya. Kini, mereka mengerti kalau 
Delia melakukan hal ini karena dia mengenal kedua pria itu. 
Tapi, entah kenapa mereka bisa merasakan sesuatu yang 
buruk, karena adanya seringaian dari Delia itu. 


Delia sendiri hanya tersenyum sejenak, lalu mengangkat 
bahunya. Mereka tidak menyadarinya, tapi Delia sempat 
memutar bola matanya dengan jengah. Setelahnya, Rendi 
dan Arin merapatkan posisi mereka ke dekat meja Pak Indra, 
dengan tujuan untuk mendengarkan cerita apa yang akan 
disampaikan oleh Ramon dan Steven. Delia juga menarik 
kursinya agar bisa duduk di sebelah Yoshi. 


Pergerakan Delia ini diperhatikan oleh Steven, yang merasa 
kalau ada sesuatu di dalam kepala Delia yang dia tidak 
tahu. Delia sendiri hanya mengabaikan bagaimana cara 
Steven memerhatikannya yang kelihatan sangat kentara. 
Delia duduk di sebelah Yoshi, kemudian dia meletakkan 
kepalanya di bahu Yoshi dan mengamit lengan tunangannya 
itu. 


Entah kenapa, ekspresi Steven berubah jadi kosong saat 
melihat kejadian itu. Delia sengaja mengabaikan fakta 
bahwa dia diperhatikan, karena toh baginya itu tidak begitu 
penting. Sementara itu, Yoshi yang masih tidak mengetahui 
apa yang terjadi, jadi dia hanya menatap Delia sejenak, lalu 
tersenyum. Yoshi bisa melihat ekspresi Delia yang tidak 
biasa, dan si pria mengenalinya sebagai ekspresi bete milik 
Delia. Jadi, sang tunangan memutuskan untuk memberikan 
sebuah kecupan di kening Delia. 


Steven wajahnya kini berubah lagi ekspresinya. Dia entah 
terlihat antara terpukul, bingung dan takut. Keanehan ini di 


akhiri dengan Steven yang memandang ke arah Ramon. 
Meski rekannya itu sudah dipandang, Ramon masih tidak 
menyadari apa yang terjadi karena dia terlalu asyik 
memperhatikan Pak Indra. 


"Baiklah, lebih baik kita mulai saja. Pak Ramon dan Pak 
Steven, saya perlu tahu dulu apa masalah yang kalian 
miliki. Jadi, bisakah kalian menjelaskan keadaannya pada 
kami, agar kami tahu apa yang selanjutnya bisa kami 
lakukan?" tanya Pak Indra. 


Ramon mengangguk, "Ya, tentu saja. Kami akan mulai 
ceritanya, karena keadaan ini cukup gawat dan harus segera 
diatasi," ujar Ramon. 


Ramon memulai ceritanya dengan cerita seputar latar 
belakang pekerjaannya. Jadi, Ramon bersama Steven adalah 
pendiri sebuah perusahaan asuransi yang bernama Raven 
Protection. Keduanya adalah teman sejak masih remaja, dan 
mereka memutuskan untuk membuat perusahaan mereka 
sendiri. Perusahaan ini mungkin baru saja berdiri selama 
dua tahun, tapi karena program yang mereka miliki dan juga 
keamanan mereka, Raven Protection berhasil menjadi salah 
satu perusahaan asuransi terbesar yang ada di kota Inkuria 
dalam waktu singkat. 


Sebagai salah satu perusahaan asuransi yang terkemuka, 
tentunya Raven Protection punya banyak sekali klien. Klien - 
klien mereka ini membagikan banyak informasi bersifat 
pribadi yang menjadi catatan mereka, yang pastinya 
kerahasiaan informasi ini harus mereka jaga dengan baik. 
Informasi pribadi seperti ini tentunya tidak boleh sampai 
bocor ke tangan orang yang tak bertanggung jawab. Kalau 
sampai hal ini bocor, maka bisa saja terjadi kekacauan serta 
kerugian besar di perusahaan mereka. 


Kedua pria yang merupakan pemimpin dan wakil pimpinan 
di Raven Protection ini tentunya berusaha untuk 
mengamankan setiap informasi rahasia yang mereka miliki. 
Mereka memilih semua sistem keamanan yang paling 
mutakhir, agar bisa menjamin keamanan data milik klien 
mereka. Mulai dari sistem keamanan brankas sampai 
keamanan jaringan kelas atas, semuanya mereka gunakan 
demi mempertahankan informasi yang mereka punya agar 
tidak bocor ke publik. 


Tapi, walau mereka berusaha sekuat tenaga sekalipun, hal 
yang tidak terduga tetap bisa terjadi. Karena kini, mereka 
mengalami sebuah kebocoran terhadap informasi - informasi 
ini. Mereka memang sudah menggunakan sistem yang 
mutakhir, tapi beberapa waktu lalu mereka mengetahui 
kalau ada sejumlah data yang mengalami kebocoran. 


Dari sejumlah penelusuran yang dilakukan oleh tim yang 
mereka bentuk secara rahasia, dicurigai kalau yang 
membocorkan data ini adalah orang dalam. Setelah 
pencarian yang lebih lanjut dilaksanakan, mereka 
mendapati kalau salah seorang pegawai mereka yang 
berkerja di divisi IT memiliki salinan dari data - data yang 
dimiliki oleh perusahaan. Dicurigai, data ini beralih dari si 
pegawai di divisi IT itu ke perusahaan lain atau orang - 
orang yang berniat menggunakan data tersebut untuk 
mencelakakan pemilik data yang bersangkutan. 


Selain itu, mereka mencurigai kalau si pelaku tidak 
beroperasi sendirian. Sepertinya ada seorang lagi yang 
bertugas sebagai penjual informasi. Orang kedua ini 
disinyalir juga sebagai orang dalam dari perusahaan 
tersebut. Dia mungkin menjual informasi tersebut dengan 
tarif tertentu dan pastinya dia sudah bekerja sama dengan 
si penyadap informasi itu, dan memberinya komisi dalam 
jumlah tertentu. Tidak mungkin kan, kalau ada seseorang 


yang mau membocorkan informasi seperti itu tanpa tujuan 
tertentu? Setidaknya, dia pasti menginginkan suatu 
imbalan, dan yang paling memungkinkan adalah uang. 


Ramon dan Steven sendiri sudah menyelidiki ke divisi yang 
dimaksud. Setelah ditelusuri, mereka menemukan satu 
orang yang terlihat sangat mencurigakan. Orang ini adalah 
seorang wanita bernama Chloe Kindra. Mereka tidak begitu 
saja mencurigai Chloe, karena dalam sebuah 
penggeledahan yang mereka lakukan secara diam - diam, 
mereka menemukan setumpuk data klien mereka yang 
sudah di cetak dan dipisahkan dalam beberapa map. Data - 
data itu di simpan di dalam laci yang terletak di bawah meja 
kerja Chloe. 


Saat ditanyai, Chloe menyangkal keterlibatannya terhadap 
pencurian data itu. Kemudian, setelah Chloe ditunjukkan 
adanya keberadaan data yang ada di lacinya itu, dia hanya 
terus berusaha mengelak dengan berbagai macam alasan. 
Akhirnya, dia dirumahkan selama dua minggu, dan kini 
Ramon bersama dengan Steven memutuskan untuk 
melaporkan kejadian ini pada polisi. Apalagi, saat ini mereka 
masih kesulitan untuk mencari tahu siapa orang yang 
menjual data tersebut, yang disinyalir sebagai orang yang 
meminta Chloe untuk membuat salinan data yang ada di 
bawah mejanya itu. 


EG Group bisa menerima penjelasan itu dengan baik, meski 
masih ada beberapa hal aneh yang mungkin perlu untuk 
mereka selidiki. Di sisi lain, Delia mengerutkan alisnya dan 
memasang sebuah ekspresi tidak yakin. Kini Delia sudah 
duduk tegak, dan memikirkan masalah yang ada di 
hadapannya itu. Entah kenapa, Delia merasa kalau ada 
sesuatu yang tidak alami dari kasus ini. 


"Oke, apakah anda ingin kami melakukan beberapa 
penyelidikan resmi soal kasus anda ini?" tanya Pak Indra. 


"Tentu saja. Saya akan senang jika anda bisa menyelidiki 
kasus kami ini, sekarang atau besok," ujar Pak Ramon 


"Tunggu dulu," kata Delia. 


Semua orang kini menatap ke arah Delia, yang wajahnya 
sudah jadi sangat serius. Meski semua orang 
memandangnya, Delia memfokuskan pandangannya ke arah 
Ramon, yang menceritakan semua kejadian itu kepada 
rekan - rekannya. Sementara itu, Ramon sendiri 
membalasnya dengan sebuah pandangan penuh tanda 
tanya. Di sisi lain, Steven juga terlihat bingung, meski ada 
sebuah ekspresi ketakutan di wajahnya. 


Delia mungkin "memberontak" dari jalur kehidupan yang 
dimiliki oleh ayahnya dan memilih untuk jadi seorang polisi. 
Tapi, sejak muda Delia sudah dicekoki seputar dunia bisnis 
oleh Pak Togar, yang membuatnya tahu banyak hal seputar 
apa saja yang terjadi di dunia bisnis dan pekerjaan lainnya 
yang berhubungan dengan orang kelas atas. Dari apa yang 
dituturkan oleh Ramon, ada beberapa hal mencurigakan 
yang bisa Delia rasakan. Selain itu, ada beberapa hal 
lainnya yang membuat Delia merasakan kalau ada sesuatu 
yang aneh terjadi. 


"Ada apa, Delia?" tanya Pak Indra. 


"Boleh saya mengajukan beberapa pertanyaan terhadap 
Ramon terlebih dahulu?" kata Delia. 


Pandangan mata Delia masih terarah kepada Ramon, 
berusaha untuk mencari kalau - kalau ada kebohongan yang 
masih terdapat di dalam si pria. Sementara itu, Ramon yang 
kini memerhatikan Delia lebih seksama lagi mulai merasa 


gentar karena pandangan si perempuan. Delia 
memandangnya dengan sangat tajam dan menusuk ke 
dalam jiwanya. Pandangan itu membuat Ramon teringat 
akan beberapa hal yang selama ini masih tidak bisa dia 
lupakan. 


"Wah, benar juga kamu Del! Silahkan deh, kalau kalian 
masih ada yang mau ditanyakan, jika ada yang kurang jelas. 
Anda tidak keberatan untuk ditanyai kan, Pak Ramon?" 


Ramon mengangguk, dengan agak ragu, "Boleh saja. Jadi ... 
apa yang mau ditanyakan?" tanya Ramon. 


Sekali lagi, Delia mengamati Ramon dan Steven. Entah 
kenapa, Delia meyakini kalau ada sesuatu yang tidak beres 
dari cerita mereka. Kalau mau jujur, kedatangan dua orang 
ini saja sudah membuat Delia merasakan kalau ada yang 
tidak beres. Setelah memikirkan sesaat akan beberapa 
spekulasi yang ada di dalam kepalanya, Delia mulai 
melontarkan pertanyaannya. 


"Aku rasa kalian berdua sudah tahu kalau aku dibesaran di 
kalangan pebisnis, meski kalian bisa lihat kalau aku memilih 
karir yang jauh berbeda dari ayahku, yang aku rasa juga 
membuat kalian agak kaget. Karena itulah, aku bisa 
merasakan kalau kalian memberikan sebuah cerita yang 
agak aneh. Aku tahu betul kalau orang bisnis tidak suka 
skandal, dan menghindari betul kalau sudah berurusan 
dengan polisi. Tapi kenapa kalian bisa ada di sini? Kenapa 
kalian melaporkan masalah kebocoran data kalian ini pada 
kepolisian? Apa keuntungan yang kau dapat dari 
melaporkan semua ini pada pihak berwajib?" tanya Delia. 


"Eh, kami hanya ingin melakukan sesuatu yang menurut 
kami benar. Jadi, apa salahnya kalau kami melaporkan 


semuanya pada kepolisian? Apalagi, ada kamu di sini, yang 
kurasa bisa dipercayai," kata Ramon. 


Delia tergelak karena pernyataan Ramon tadi. Anggota lain 
EG Group tentu saja tidak tahu apa yang sebenarnya ada di 
dalam pikiran Delia. Tapi, sepertinya Delia mengenal dua 
orang ini dengan sangat baik, sehingga dia bisa tertawa 
seperti itu. Di sisi lain, Delia bisa merasakan kalau 
kecurigaannya menguat, karena ada beberapa hal aneh 
yang mungkin hanya dirinya yang bisa menyadarinya. 


"Ah, sejak kapan kau bisa percaya padaku, kalau aku saja 
tidak akan pernah bisa percaya pada kalian? Bagaimana kau 
bisa yakin kalau aku akan ada di sini, membantu kalian? 
Aku heran kenapa kau tidak kelihatan kaget ketika 
melihatku di sini, Ramon. Padahal, walau kalian sudah 
dengar kabar tentangku dari reuni beberapa waktu lalu, aku 
tidak mengatakan secara spesifik kalau aku bekerja sebagai 
seorang penyidik. Aku bisa saja ditempatkan di satuan 
Polantas, karena aku memang sengaja tidak memberi 
informasi yang jelas pada teman - teman sekolahku." 


"Kalau mau jujur, kami sebenarnya tidak tahu bahwa kamu 
ada di sini, Del. Ini adalah sebuah kejutan untuk melihatmu 
di sini," kata Steven. 


Delia mengerutkan alisnya, kemudian memandang ke arah 
Steven. Setelah beberapa saat memerhatikannya, Delia 
sepertinya bisa merasakan kalau perkataan itu adalah 
sebuah kenyataan. Hal ini membuat Delia mengangguk, 
karena sepertinya kini dia mulai paham akan apa yang 
sebenarnya terjadi di sini. 


Delia tersenyum, "Ah, kalian sangat beruntung, kalau 
begitu. Aku yakin kalau aku dan teman - temanku akan bisa 
membongkar kenyataan yang ada di balik kasus ini. Tapi, 


pertanyaanku tadi cukup beralasan, karena tidak biasanya 
pebisnis melapor ke polisi soal masalah di dalam 
perusahaan mereka. Biasanya, hal seperti ini bisa diurus 
oleh divisi IT dan dewan yang ada di dalam perusahaan. 
Lagi, kalian tidak perlu memenjarakan si pelaku untuk 
menghancurkan kehidupannya. Kalian cukup memecatnya 
tanpa surat rekomendasi, atau secara tidak hormat, dan 
kabar ini akan tersebar ke berbagai perusahaan lainnya. 
Kalau karirnya dapat reputasi jelek, maka tidak akan ada 
yang mau memperkerjakan dia lagi. Apalagi, orang ini 
adalah bagian dari divisi IT. Sekarang ini perusahaan 
mencari pegawai yang bisa dipercaya, kan?" 


"Begitulah. Tapi, kami hendak memberi contoh pada para 
pegawai lainnya agar mereka tidak melakukan kejahatan di 
perusahaan tempatnya bekerja," kata Ramon. 


"Wah, sangat khas kau sekali, karena metode ini sangat 
arogan dan kejam. Jangan salahkan kami kalau sampai ada 
skandal loh, karena kami tidak bisa menjamin kalau media 
tidak akan tahu kalau kalian pernah ke sini, dan mereka 
punya cara sendiri untuk mencari informasi tentang apa 
yang kalian lakukan. Tapi serius deh, aku kira kalian akan 
menyelesaikan masalah ini dengan cara yang lebih baik, 
seperti menghubungi pihak swasta. Kan ada banyak orang - 
orang yang bisa membantu kalian selain kami." 


Keadaannya jadi hening selama beberapa saat. Ramon 
terlihat agak terintimidasi, dan Delia sendiri tidak 
mengalihkan pandangannya dari mangsanya. Setelah 
beberapa saat, barulah Ramon kembali berbicara. 


"Eh, memang benar. Kami sebenarnya juga sempat meminta 
bantuan Shaun Private Eye untuk membantu menyelidiki 
apa yang sebenarnya terjadi di perusahaan kami. Cuma, 


kami membawa masalah itu ke sini agar bisa diselidiki lebih 
lanjut." 


"Shaun Private Eye? Kenapa mereka? Badan penyidikan 
mereka masih tergolong baru, loh. Aku tahu kalau mereka 
memang badan penyidikan swasta pertama yang bisa jadi 
badan resmi di Inkuria, tapi masih banyak loh detektif 
swasta lainnya di Inkuria. Misal ... Pak Topan Aldiannoor, 
yang sudah terkenal reputasinya di kalangan atas. Kalau 
kalian mau ke pinggiran kota, ada Cameron Pacifia dan 
Wilson Wright, yang merupakan mata - mata lulusan dari 
Amerika. Mereka berdua punya reputasi yang bagus juga, 
karena mereka bisa menangani kasus dengan cepat. Kenapa 
SPE? Bukannya aku tidak percaya pada mereka, aku tahu 
kalau pekerjaan mereka juga bagus dan mereka berhak 
mendapatkan reputasi lebih, tapi mereka belum terlalu 
terkenal di kalangan atas." 


"Aku mendapatkan beberapa rekomendasi seputar mereka, 
jadi rasanya akan bagus juga kalau aku mencoba meminta 
bantuan mereka. Mereka banyak membantu dalam 
peretasan data yang kami lakukan, sehingga bisa 
membantu untuk mencari jejak dari penelusuran Chloe." 


"Loh? Jadi siapa nih yang sebenarnya melacak kebocoran 
data itu? Kau bilang tadi divisi IT kantormu yang 
mengerjakannya, sekarang kok kau bilang SPE juga 
melakukannya?" 


Ramon berusaha untuk terlihat tenang, tapi nada bicara dan 
pandangan tajam dari Delia tidak membantu. Apa yang 
dilakukan Delia ini mau tidak mau membuat Ramon merasa 
semakin terintimidasi, dan dia takut kalau Delia akan 
menganggap bahwa dia berbohong. Di dalam hatinya, 
Ramon agak menyumpah karena dia lupa seberapa kritis 
dan mengintimidasinya seorang Delia itu. 


Di sisi lain, kelima rekannya kini menyadari kalau apa yang 
dikatakan oleh Delia itu benar. Selain mereka akhirnya ingat 
kalau Delia tahu banyak seputar dunia bisnis, ada beberapa 
hal yang menurut mereka janggal, kalau dipikirkan lagi. 
Misal seperti pernyataan Ramon soal siapa yang menyelidiki 
seputar kebocoran data itu. Lagi, Pak Indra yang sudah lama 
jadi seorang polisi tahu kalau pebisnis jarang sekali mau 
membagi masalah di dalam perusahaan mereka kepada 
kepolisian. 


Apa yang dilakukan oleh Ramon dan Steven memang agak 
mencurigakan, tapi sepertinya tidak ada salahnya kalau 
mereka melapor. Meski begitu, mereka tidak mengenal 
kedua pebisnis ini sebaik Delia mengenal mereka. Delia bisa 
merasakan ada banyak keanehan dan tujuan tertentu yang 
ada di dalam kasus ini, yang Delia masih tidak ketahui. 


"Keduanya. Aku meminta divisi IT menyidiki soal kebocoran 
ini terlebih dahulu, lalu meminta bantuan dari SPE karena 
kami mendapatkan beberapa kendala." 


"Huh? Sebenarnya kalian bisa cari peretas lain saja, tidak 
perlu repot - repot segala untuk memanggil SPE. Lalu, kapan 
sebenarnya kasus ini muncul dan diselidiki, sebelum 
akhirnya kalian kemari?" 


"Kira - kira satu bulan yang lalu." 


"Itu waktu yang cukup lama. Aku yakin SPE seharusnya bisa 
mendapatkan banyak hal soal motif atau apapun yang 
dilakukan oleh si pelaku kalian ini dengan waktu sebegitu 
banyaknya. Seharusnya, kalian bisa kemari setelah SPE 
menyelesaikan kasusnya dan mengurus pelakunya secara 
hukum, dan kami tidak perlu menanyai si Chloe ini lagi. SPE 
punya penyidik yang bisa melakukan semuanya untuk 
kalian. Selain itu, seharusnya SPE punya laporan yang bisa 


kami baca. Mungkin kalian lupa, tapi sudahlah. Lalu, pada 
bagian apa persisnya si Chloe ini bekerja?" 


"Dia berada di divisi IT. Pekerjaannya berhubungan dengan 
pembukuan digital terhadap data klien kami." 


"Begitu? Chloe ini kan orang IT, jadi pasti kalian akan 
kesulitan untuk melacaknya, ya? Aku yakin Chloe tidak akan 
meninggalkan jejak yang mencolok dari pencariannnya. Yah, 
sebenarnya aku penasaran kenapa kalian secara spesifik 
menuduh hanya Chloe saja yang melakukan hal itu, padahal 
bisa saja beberapa orang IT kalian yang melakukannya, 
mungkin dengan cara yang lebih cerdas. Kurasa, SPE 
meretas sistem untuk mencari tahu apa saja yang dilakukan 
oleh Chloe untuk menutupi jejaknya, ya? Karena aku bukan 
orang IT, aku tidak akan tanya bagaimana detilnya. Hanya 
saja, aku jadi heran, kenapa Chloe bisa dengan tenang 
menyimpan data seperti itu di laci meja kerjanya yang bisa 
dibuka oleh orang lain, padahal dia sudah susah payah 
menutupi jejaknya dalam pencarian data itu?" 


"Yah, memang agak tidak biasa. Mungkin saja dia lupa 
untuk membawanya." 


"Lupa, ya? Berapa banyak data yang kalian temukan di laci 
itu?" 


"Seingatku, ada sekitar 15 map di sana. Isinya beragam, 
berbagai data dari sejumlah klien. Mungkin dia 
menggolongkannya berdasarkan siapa yang meminta data 
itu." 


"Lumayan banyak juga. Kalau hanya satu, maka aku tidak 
akan heran kalau lupa. Tapi sampai sebanyak itu? Kenapa 
bisa? Kemudian, apakah ada data atau keterangan di depan 
map itu? Lalu, apa kalian sudah mengecek rumah Chloe?" 


"Rasanya tidak ada keterangan apapun di map itu. Tapi, 
kenapa kami harus mengecek rumah Chloe?" 


"Ah, jadi kalian tidak melakukannya? Selamat, karena 
mungkin saja akan ada orang terbunuh karena kalian. Aku 
rasa, bisa saja Chloe masih menyimpan beberapa data lagi 
di rumahnya, dan kau dengan bodohnya tidak 
memeriksanya. Atau malah, bisa saja dia punya salinannya. 
Tapi, percuma saja sih kalau kalian mau mengeceknya 
sekarang. Karena dia sudah ketahuan, kurasa Chloe bisa jadi 
sudah menyerahkan semua data yang dia miliki pada 
mitranya untuk dijual. Aku yakin uang hasil dari penjualan 
informasi itu bisa dia gunakan untuk melepaskan diri dari 
jeratan hukum, atau mengurangi masa tahanannya." 


Lima anggota EG Group yang lainnya menengok ke arah 
Delia, bertanya di dalam diri mereka akan apa yang 
sebenarnya terjadi pada Delia. Mereka sudah kenal Delia 
dengan cukup baik, tapi pertanyaan dan pernyataan yang 
dia lontarkan ini kesannya lebih kejam daripada biasanya. 
Delia memang bersifat kritis, tapi entah kenapa hari ini dia 
jadi lebih sadis daripada biasanya. Aura Delia sudah 
berubah jadi sebuah aura membunuh, yang baru saja 
mereka sadari sekarang. Apalagi dengan pernyataan 
sarkastik Delia tadi, mereka bisa merasakan kalau 
sepertinya Delia tengah marah, entah karena alasan apa. 


Mereka tentunya tidak bisa menebak kenapa Delia jadi 
marah seperti itu. Bahkan, Yoshi juga tidak tahu apa yang 
sebenarnya terjadi pada Delia. Satu hal yang Yoshi sadari 
adalah, suasana hati Delia berubah dengan drastis setelah 
kedua orang ini datang. Biasanya, Delia akan terlihat 
senang kalau ada kasus baru, tapi entah kenapa kali ini 
Delia malah kesannya seperti enggan untuk menangangi 
kasusnya. Yoshi memang kini juga menyadari adanya 
banyak keanehan dalam pernyataan yang dituturkan oleh 


Ramon, tapi sepertinya ada hal lain yang mengganggu 
Delia. 


"Eh, kami tidak memikirkan soal itu sih." 


"Tentu saja kau tidak memikirkannya. Huh, kenapa Chloe 
harus meletakkan informasi yang dia punya dalam bentuk 
cetak? Kurasa, akan lebih mudah jika dia menggunakan 
flashdisk saja. Kan tidak akan ada yang mencurigainya 
kalau datanya di dalam tempat sekecil itu. Lalu, masa iya 
kalau Chloe membawa dan mungkin mencetak data seperti 
itu di kantornya dan tidak ada yang menyadarinya? Kan 
aneh juga." 


"Mungkin itulah keinginan kliennya." 


"Bisa saja. Tapi Chloe menyusahkan dirinya sendiri. Dia 
bodoh dan pintar di saat yang bersamaan, dan rasanya ini 
aneh. Oke, ini pertanyaan terakhirku. Kenapa kau 
kedengaran sangat yakin sekali dengan pernyataanmu? 
Kenapa kau yakin kalau Chloe adalah pelakunya? Kenapa 
kau yakin kalau motif dari pencurian data ini adalah uang? 
Kenapa kau yakin kalau ada orang lain yang bekerja sama 
dengan Chloe? Padahal, bisa saja kenyataannya berbeda. 
Mungkin saja Chloe dijebak oleh rekan kerjanya sendiri. 
Pernah pikirkan soal persaingan di tempat kerja? Karena hal 
itu bisa saja terjadi, dan tentunya sudah sering terjadi. 
Kemudian, kenapa motifnya harus uang? Siapa tahu Chloe 
hanya ingin iseng saja, atau mungkin karena dia sudah 
jahat dari sananya, makanya dia mau untuk menjual 
informasi. Terakhir, bagaimana misalnya jika Chloe bekerja 
sendirian? Kan kita masih belum tahu bagaimana jelasnya. 
Kau mengatakan semua itu seolah semuanya adalah 
kenyataan, bukan sebuah kemungkinan. Entah ini karena 
cara berpikirku yang kelewat lekatnya sama cara berpikir 
kritis ala penyidik, atau kaunya saja yang bodoh, tapi aku 


tidak akan mengambil semua pernyataanmu sebagai 
kenyataan, secara profesional maupun pribadi." 


Pak Indra mengangguk, karena pernyataan Delia ini ada 
benarnya juga. Sebagai penyidik, mereka harus memulai 
kasus dengan pikiran yang netral, dan kalau bisa 
mengakhirinya dengan netral juga, itulah yang beliau 
pelajari dari pekerjaannya selama ini. Mungkin Ramon 
sudah mengatakan kalau dia telah menyelidiki semuanya, 
tapi di sini mereka belum mendapatkan kesaksian atau 
bukti lainnya yang lebih nyata. Semuanya masih berupa 
pernyataan dari Ramon. Jadi, mereka tidak boleh ambil 
kesimpulan dengan seenak dengkul saja. 


"Delia ada benarnya. Sebagai seorang penyidik, kami harus 
netral dan menerima semua pernyataan atau bukti yang 
bisa kami terima, sebelum bisa menarik kesimpulan apapun. 
Tapi, pernyataan anda sudah dicatat oleh rekan saya, dan 
bisa digunakan untuk kepentingan apapun selama 
penyelidikan kami," kata Pak Indra. 


Ramon meneguk liurnya, lalu mengangguk. Di satu sisi, dia 
lega karena serangan pertanyaan dari Delia tadi sudah 
selesai. Siapa yang tahu kalau perempuan ini dulunya tidak 
terlihat seperti ini? Ramon sudah lama tidak melihat Delia, 
jadi tentu saja dia tidak tahu apa saja yang sebenarnya 
sudah terjadi pada Delia. Tapi di sisi lain, Delia sudah 
membongkar banyak sekali hal yang selama ini luput dari 
pengamatannya dalam masalah ini. 


"Iya juga, kan masih harus ada penyelidikan lagi. Aku juga 
penasaran akan bagaimana sistem keamanan di tempat 
kalian, dan rasanya masuk akal kalau Chloe bisa 
mendapatkan semua informasi itu dengan mudah, karena 
ini adalah pekerjaannya. Tapi, kenapa dia yang dicurigai? 
Kan, bisa saja map itu merupakan bagian dari pekerjaannya. 


Lalu, apakah semua komputer atau perangkat apapun yang 
pernah terhubung dengan sistem kalian sudah ditelusuri? 
Andai saja ada data penelitian dari tim kalian atau SPE, 
pasti akan membantu. Mungkin nanti kita perlu bawa orang 
dari tim IT kita juga untuk mengecek dan bicara dengan 
divisi IT kalian. Mungkin aku juga akan ikut mengecek, 
karena aku punya pengetahuan soal IT juga," komentar 
Rendi. 


"Wah, kamu benar juga, Rendi. Kita kan masih harus cek 
dulu soal itu. Nanti coba kita ajak Lana atau teman - teman 
dari tim IT deh, pasti mereka bisa mendapatkan sesuatu 
yang penting," kata Bu Risa. 


"Kita juga harus cari kesaksian lebih lanjut deh kayaknya. 
Kalau dari Chloe saja, rasanya tidak akan cukup. Mungkin 
kita harus tanyai rekan - rekan kerjanya juga," sahut Arin. 


"Lalu datanya. Kita harus lihat apa saja yang Chloe 
sembunyikan di lacinya, dan seberapa penting informasi 
yang dia ambil," tambah Yoshi. 


"Kalian semua benar. Kita masih perlu untuk menyelidiki 
semuanya secara langsung, agar kita bisa tahu apa yang 
akan terjadi. Jadi, sepertinya kami harus menyelidikinya 
langsung ke kantor bapak," ujar Pak Indra. 


"Oh, tentu saja! Tapi sepertiya hari ini bukan hari yang 
bagus untuk penyelidikan kalian, karena kalian 
mengenakan seragam saat ini. Rasanya tidak baik jika 
kalian membuat para karyawan ketakuan dengan kehadiran 
beberapa orang berseragam polisi di kantor kalian yang 
keadaannya sudah jadi mendingin semenjak kejadian ini 
diketahui. Apalagi sekarang sudah dekat jam makan siang. 
Jadi, saya rasa akan lebih baik jika kalian datang ke kantor 


saya besok dengan pakaian preman. Saya rasa anda tidak 
keberatan, kan?" tanya Ramon. 


"Sepertinya tidak masalah. Mungkin akan lebih baik jika 
memang begitu saja." 


"Baguslah! Saya akan sangat senang atas kehadiran kalian 
semua. Saya harap anda akan menghubungi saya terlebih 
dahulu sebelum pergi ke kantor saya, agar saya bisa 
menyambut kehadiran kalian." 


"Akan saya usahakan." 
"Baiklah, ini kartu nama saya." 


Ramon merogoh saku dalam jasnya, kemudian meletakkan 
kartu namanya di atas meja Pak Indra. Hal itu juga disusul 
oleh Steven. Pak Indra melakukan hal yang sama untuk 
kedua orang itu, supaya mereka tahu kapan Pak Indra akan 
menghubungi mereka berdua. 


"Huh, katanya mau hari ini atau besok kami bisa pergi ke 
kantor kalian? Tapi kenapa jadi besok?" kata Delia, dengan 
pelan. 


Kelima rekannya menyadari apa yang baru saja Delia 
katakan tadi tapi tidak dengan si dua pemuda yang jadi 
tamu mereka. Benar juga, karena sebelum Delia 
melontarkan pertanyaannya, Ramon mengatakan kalau 
mereka bisa datang hari ini atau besok. Tapi, kini dia 
mengatakan kalau akan lebih baik jika mereka datang besok 
saja. 


Yoshi kini memerhatikan Delia, dan melihat tunangannya 
yang kini terlihat memasang sebuah ekspresi bosan dan 
melipat tangannya di depan dadanya. Dari apa yang bisa 
Yoshi lihat, Delia sepertinya sedang marah atau kesal. Yoshi 


tahu, semakin kesal atau marah Delia, semakin bisa dia 
mendapatkan kecacatan dari perkataan seseorang. 
Terkadang hal seperti ini mungkin bisa kedengaran hanya 
sebagai alasan Delia saja, tapi kadang apa yang Delia 
pikirkan itu sebenarnya masuk akal. 


Tapi tetap saja, Yoshi tidak tahu apa yang membuat Delia 
jadi seperti itu. Sepertinya, nanti Yoshi harus 
menanyakannya. Untuk sementara, akan lebih baik jika 
Yoshi membiarkan Delia untuk tenang dulu. Kalau tidak, 
siapa yang tahu jika Delia akan mengamuk? Tentu saja tidak 
ada yang ingin agar hal ini terjadi. 


Di sisi lain, Ramon dan Steven tidak mendengarkan 
pernyataan Delia tadi, karena mereka fokus berpandangan 
satu sama lainnya. Keduanya bertukar pikiran melalui 
pandangan mereka. Entah kenapa, Steven terlihat agak 
khawatir selama beberapa saat ketika menatap Ramon. Tapi, 
pandangan ini dibalas dengan tatapan meyakinkan dari 
Ramon. Apapun yang ada di dalam kepala mereka itu, tidak 
ada yang tahu. 


Walau begitu, Delia memerhatikan kedua orang itu. Delia 
ingin tahu akan apa yang sebenarnya terjadi. Rasanya, ada 
banyak sekali hal ganjil yang mereka berdua simpan, dan 
Delia ingin tahu apa sebenarnya fakta yang masih 
tersembunyi ini. Bukan pertama kalinya Delia berurusan 
dengan dua orang ini, dan Delia tidak suka dengan urusan 
yang terjadi di antara mereka. Semoga saja urusan yang kali 
ini tidak akan jadi sejelek saat terakhir kali Delia berurusan 
dengan mereka. 


"Oke, anda akan mendapat kabar dari saya besok pagi," 
kata Pak Indra. 


"Baiklah. Lagipula, besok Chloe juga akan bebas dari masa 
dirumahkannya dia. Anda bisa melakukan beberapa 
wawancara dengannya nanti. Begitu juga dengan semua hal 
yang kalian harus lakukan nantinya," ujar Ramon. 


"Hm, baiklah. Kita akan ketemu lagi besok." 


"Oke, kalau begitu saya dan Steven permisi dulu. Dan 
sebelumnya, terima kasih atas kesediaan anda menolong 
kami." 


"Sama - sama, itu kan sudah kewajiban kami." 


Kedua pihak ini saling bersalaman satu sama lainnya, 
sampai akhirnya kedua pria itu bersalaman dengan Delia. 
Mereka bertatapan lagi selama beberapa saat, dan Delia 
menampilkan sebuah senyuman yang cukup manis di 
hadapan Steven selama beberapa detik. Yoshi mengamati 
keduanya, dan terkekeh. Dia tahu betul apa yang 
sebenarnya dilakukan oleh Delia. 


Yoshi bisa melihat pandangan Steven yang tidak bisa lepas 
dari Delia ketika si perempuan menjelaskan semua 
kejanggalan yang dia temukan. Si pria terlihat sangat 
kagum, dan Yoshi bisa melihat kalau Steven punya perasaan 
tertentu pada Delia. Kalau memang Delia mengenal dua 
orang ini sejak dulu dan dari bagaimana cara mereka bisa 
berinteraksi, Yoshi kini jadi terpikir kalau mungkin saja 
mereka punya cerita yang menarik di masa lalu. 


Apapun itu, Yoshi tidak tahu. Tapi, Delia sepertinya 
mengalami perubahan suasana hati yang aneh karenanya. 
Senyuman senang yang Yoshi lihat ini hanyalah sebuah 
akting, yang membuat Yoshi semakin penasaran akan apa 
yang sebenarnya terjadi. Mungkin, nanti dia harus 
menanyakan semuanya kepada Delia. 


"Aku senang bisa bertemu denganmu lagi, Delia. Kau 
kelihatannya baik - baik saja, dan melakukan apa yang kau 
suka, ya?" ujar Steven. 


Delia terkekeh, "Yah, begitulah. Kau juga begitu, kan? Kau 
tetap tidak banyak bicara seperti dulu, tapi kau selalu 
mengatakan sesuatu yang baik. Aku senang bisa melihatmu 
baik - baik saja," sahut Delia. 


"Begitukah? Tapi kok kelihatannya kau tidak senang?" 
"Kau tahu sendiri kenapa, kan?" 


"Ah, rupanya masih seperti Delia yang dulu. Kau memang 
tidak banyak berubah. Aku yakin, bantuanmu akan sangat 
diperlukan, Delia." 


"Aku akan berusaha sebisaku, kalaupun memang aku bisa 
membantu." 


Setelah pembicaraan itu selesai, akhirnya Ramon dan 
Steven pamit, meninggalkan enam orang penyidik ini 
dengan perasaan senang karena adanya kasus baru untuk 
mereka. 


"Akhirnya! Setelah kejuaraan makan kuaci ini, kita tidak 
akan bosan lagi! Yang pasti, hari ini aku harus 
memenangkan kejuaraan hari ini, sebelum besok kita akan 
menyelidiki kasus baru kita!" seru Pak Indra. 


"Yah, akhirnya. Menarik juga masalah mereka tadi, jadi 
pengen tahu lebih lanjutnya deh," ujar Rendi. 


"Del, kok kamu kelihatannya nggak senang? Kenapa?" tanya 
Arin. 


"Nggak, aku senang kok," jawab Delia. 


Ya, Delia senang sebenarnya, karena dia bisa mendapatkan 
kasus baru. Hanya saja, ada beberapa hal yang aneh dari 
kasus ini. Ada banyak sekali hal yang Delia rasa tidak benar. 
Bahkan, bagi Delia kehadiaran dua orang itu di sini tidaklah 
benar. Ada banyak sekali pertanyaan yang ingin untuk dia 
jawab sehubungan dengan kasus ini. 


Walau begitu, Delia tahu kalau suasana hatinya kini jadi 
tidak baik karena sebuah alasan tertentu. Tidak akan baik 
jika Delia tetap memikirkan semuanya dengan pikiran 
kacau. Jadi, Delia memutuskan untuk duduk di sebelah Yoshi 
dan kembali menyandarkan kepalanya pada bahu Yoshi. 


"Oh- Delia lagi pengen manja - manjaan sama Yoshi ya?" 
tanya Bu Risa. 


"Bisa jadi, bu," sahut Delia, lalu terkekeh. 


"Duh ... sayangku yang manja ini! Iya deh, kalau kamu mau, 
peluk saja aku sesukanya!" ujar Yoshi, lalu mengecup kening 
Delia lembut. 


Biasanya, Delia akan kesal kalau Yoshi mengatakan hal 
gombal seperti itu. Tapi sepertinya, kali ini Delia bisa 
menerima perkataan itu. Mungkin, Delia memang 
memerlukan Yoshi di sisinya untuk memanjakannya saat ini. 
Karena Delia tahu, kalau kasih sayang dari Yoshi akan selalu 
membuatnya merasa lebih baik. 


"Uh, enaknya kamu Del," ujar Pak Indra. 


"Bilang aja iri kenapa," sahut Bu Risa, lalu mencubit hidung 
Pak Indra 


"Aduuuuh! Lepasin! Sakit, tahu!" 


Mereka semua akhirnya tertawa, melupakan sejenak 
pekerjaan berat yang akan mereka hadapi esok hari. Untuk 
hari ini, mereka bisa bersantai dulu, dan menyaksikan 
pertandingan makan kuaci nanti siang. 


Tapi di dalam kepalanya, Delia membuat beberapa catatan 
untuk dirinya sendiri. Sebelum hari esok datang, Delia harus 
melakukan beberapa hal terlebih dahulu. Ada beberapa hal 
yang harus dia pastikan sebelum dia yakin kalau semuanya 
akan baik - baik saja. 
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Chapter 2 Topik Sensitif 


Siang itu, seperti yang dikatakan oleh Pak Indra, akan 
diadakan semi final kejuaraan makan kuaci yang 
berlangsung di aula kantor Kepolisian Inkuria. Keadaan di 
aula itu sudah cukup ramai setelah jam makan siang, karena 
hampir semua orang yang ada di kantor berkumpul di sana, 
mulai dari yang nggak doyan makan kuaci sampai yang 
nggak ikut lomba sekalipun. Banyak orang tentunya 
penasaran terhadap apa yang akan terjadi di perlombaan 
tahunan mereka yang agak tidak biasa ini. 


Acara ini biasanya diadakan setiap tahun di Kepolisian 
Inkuria. Perlombaan ini bersifat internal di Kepolisian Inkuria, 
dan entah kenapa dan bagaimana semua orang setuju kalau 
lomba ini dijadikan acara tahunan. Lombanya biasanya akan 
di adakan pada bulan Oktober setiap tahunnya, antara 
tanggal satu sampai tanggal lima. Pemenang dari kejuaraan 
ini akan mendapatkan piala bergilir dan juga hadiah berupa 
lima belas kilo kuaci. Sebuah kejuaraan yang tidak biasa, 
dan setiap anggota baru di kepolisian akan bingung pada 
awalnya kenapa hal ini bisa ada, tapi pada akhirnya mereka 
akan menerima dan menikmati keberadaan kejuaraan ini. 


Mekanisme lomba ini sederhana saja sebenarnya. Mula - 
mula, dari setiap divisi dan sub divisi yang ada di kepolisian 
akan dipilih dua orang yang bisa mewakili untuk 
perlombaan ini. Setelah perwakilannya dipilih, para peserta 
akan di data dan dibuat skema pertandingannya. 
Pertandingannya akan ditentukan menggunakan sistem 
undian yang akan dilakukan oleh para panitia. Melalui 
undian ini, akan ditentukan siapa yang berada di grup A dan 
grup B, agar mereka bisa diadu nantinya. 


Lomba biasanya berlangsung selama tiga hari, kalau tidak 
ada halangan atau kejadian tertentu. Lalu, seperti yang 
sudah disebutkan, mereka memiliki panitia yang dibentuk 
untuk mengatur jalannya lomba. Pada hari pertama 
perlombaan, akan diadakan babak penyisihan. Dari sekian 
banyak peserta yang sudah masuk, mereka akan bertarung 
satu lawan satu dalam waktu satu menit. Mereka harus 
makan sebanyak mungkin kuaci selama satu menit itu. 
Pemenang ditentukan dari berapa banyak kuaci yang dapat 
mereka makan, dan yang memakan lebih banyak kuaci 
dibanding lawannya adalah pemenangnya 


Di hari kedua, akan dilaksanakan babak perempat final. Di 
babak ini, para pemenang dari babak penyisihan akan diadu 
lagi dengan cara yang sama seperti babak penyisihan. 


Setelah ditemukan 4 orang pemenang, mereka akan diadu 
dalam babak semi final. Dua orang yang menang dari grup 
A akan diadu, begitu juga dengan dua orang yang menang 
dari grup B. Pemenang dari dua pertarungan ini yang ada 
akan masuk babak final, sementara lawan mereka yang 
kalah akan memperebutkan juara tiga. Mereka tetap akan 
diadu dengan cara yang sama seperti sebelumnya. Meski 
begitu, pada tahun ini ada sedikit perbedaan pada 
mekanisme saat pertandingan final. 


Karena, pada pertandingan final kali ini, empat peserta yang 
tersisa ditantang untuk menghabiskan setengah kilo kuaci 
dalam waktu sesingkat - singkatnya. Pokoknya, siapa yang 
habis duluan, dia yang menang! Kedengarannya banyak, 
tapi kalau yang bertarung adalah orang - orang yang 
semacam Pak Indra, mungkin tidak akan makan waktu lama 
untuk menghabiskannya. Seharusnya, mereka mengundang 
tim dari Guinness Record supaya hal ini bisa dimasukkan ke 
dalam buku rekor mereka. 


Ngomong - ngomong soal rekor, sejauh ini Pak Indra sudah 
memegang rekor sebagai juara bertahan dalam kejuaraan 
makan kuaci ini dari tahun 2006. Ini artinya, beliau sudah 
pegang posisi juara selama sembilan tahun berturut turut. 
Padahal, Pak Indra biasanya bukan tipe orang yang sangat 
kompetitif. Tapi kalau masalah kuaci, beda lagi ceritanya. 
Pak Indra memang tidak pernah keberatan andai saja suatu 
hari nanti gelar juaranya akan direbut oleh yuniornya, tapi 
untuk saat ini, beliau akan berusaha untuk 
mempertahankan gelar juara dan reputasinya selama yang 
dia bisa. 


Kejuaraan ini punya sejarahnya sendiri. Konon katanya, 
kejuaran ini awal mulanya diadakan pada tahun 1996, oleh 
beberapa anggota kepolisian yang iseng. Entah bagaimana, 
rekan - rekan mereka yang lainnya menyukai kejuaraan itu 
dan mempertahankannya sampai sekarang. Sepertinya, satu 
kantor tidak mau kalau kejuaraan ini ditiadakan. Karena 
mereka semua selalu menantikan datangnya bulan Oktober 
dan juga acara ini. Konon katanya juga, panitia harus 
menyediakan setidaknya sebanyak tiga puluh kilo kuaci 
untuk kejuaraan ini. 


Entahlah, kenapa bisa hal ini diterima sebagai tradisi, tidak 
akan ada yang tahu bagaimana jelasnya. Walau begitu, 
setidaknya ini adalah cara bagi para polisi di kantor pusat 
Inkuria untuk menghilangkan ketegangan yang ada di 
kantor. Mereka bisa jadi lebih rileks dan sedikit bersenang - 
senang, serta bagi beberapa anggota yang masih kurang 
familiar dengan keadaan di sekeliling kantornya, ini akan 
jadi ajang agar mereka bisa jadi lebih dekat dengan rekan 
sepekerjaannya. 


Tapi kalau mau dipikirkan lagi, bagaimana bisa pedagang 
kuaci di Inkuria tidak kaya coba ya, kalau kelakuan para 
polisi di kota mereka yang agak unik seperti ini? Entah 


bagaimana, kok bisa ada banyak sekali polisi yang doyan 
ngemil kuaci sampai membuat perlombaan macam ini? 
Memang lain daripada yang lain deh para polisi yang ada di 
Inkuria. 


Berbicara soal kuaci dan sesuatu yang lain daripada yang 
lain, Kepolisian Inkuria masih punya tradisi unik lainnya. 
Biasanya, pada acara lomba tujuh belasan, kepolisian juga 
punya lomba unik yang berhubungan dengan kuaci yang 
pasti diadakan setiap tahunnya. Ada dua lomba yang tidak 
biasa dan sepertinya hanya diadakan oleh Kepolisian 
Inkuria. 


Lomba yang pertama adalah, estafet untuk memindahkan 
kuaci dengan sumpit. Bagaimana caranya, mungkin sudah 
bisa bayangkan sendiri. Sama seperti lomba lari estafet 
pada umumnya, tapi perbedaannya adalah dari apa yang 
mereka transfer ke anggota timnya. Para peserta harus 
membawa sebuah kuaci dengan sumpit, yang kemudian 
ditransfer ke anggota tim mereka. Kuacinya tidak boleh 
disentuh oleh tangan, dan jika jatuh harus diambil dengan 
sumpit juga. Perlombaan yang kedengarannya agak 
meribetkan, tapi juga seru karena lain daripada yang lain. 


Selain itu, ada juga yang namanya "Hamster Race". Lomba 
ini adalah gabungan antara lomba balap karung sama 
lomba makan kuaci. Caranya, para peserta harus meloncat 
ke satu titik dengan mengenakan karung sejauh dua puluh 
meter. Setelah sampai, di ujung jalan mereka harus 
menghabiskan sepiring kuaci yang kira kira beratnya 50 
gram secepat yang mereka bisa. Setelah selesai, mereka 
harus kembali lagi ke titik awal dan melakukan hal yang 
sama. Setelah selesai piring ke dua, mereka kembali 
meloncat lagi dan harus mengambil sebuah bendera yang 
sudah disediakan. Masih dengan memakai karung, mereka 
harus menuju ke meja tempat perlombaan di mulai, yang di 


mana sudah disediakan sebuah gabus. Di sanalah para 
peserta harus menancapkan bendera tersebut. Siapa yang 
duluan menancapkan bendera di sana adalah yang jadi 
pemenangnya. 


Oke, mari kita akhiri saja penjelasan soal kuaci ini, karena 
sepertinya tidak akan ada habisnya kalau sudah membahas 
soal kuaci dan apa saja tradisi tidak biasa yang ada di 
Kepolisian Inkuria soal cemilan yang melelahkan ini. 
Pokoknya, setelah jam makan siang selesai, ada banyak 
anggota Kepolisian Inkuria yang berkumpul di aula utama 
mereka, yang berada di bagian belakang kantor mereka. 
Kini, sebentar lagi akan dilaksanakan pertarungan antara 
Pak Dani dari tim forensik melawan Bu Risa. 


"Ayo Risa! Kamu pasti bisa!" ujar Pak Indra, menyemangati 
istrinya dari barisan penonton. 


"Akan kulakukan sebisanya, sayang!" sahut Bu Risa. 


"Wah, saya harus bertarung sama "Ratu Kuaci" nih? 
Kayaknya saya bakalan kalah deh," ujar Pak Dani, lalu 
terkekeh. 


"Kayaknya aku deh yang bakalan kalah. Situ kan lebih 
ganas daripada saya. Tapi, kita lihat saja deh." 


Di satu sisi, mereka dapat melihat panitia yang sudah 
bersiap. Begitu pula dengan komentator dan pembawa 
acara dadakan mereka, Pak Said. Kini, Bu Risa dan Pak Dani 
sudah berada di hadapan sebuah meja tempat sebuah 
piring berisi kuaci diletakkan. Lalu, ada Pak Said yang 
berdiri di antara kedua meja itu, dengan membawa sebuah 
mikrofon di tangannya. 


"Ibu - ibu, bapak - bapak! Yang tua, yang muda, yang 
pecinta kuaci atau yang hanya sekedar iseng! Marilah kita 


berkumpul dan saksikan satu pertarungan paling bergengsi 
di Kepolisian Inkuria, babak semi final dari Kejuaran Kuaci 
tahunan kita! Karena sebentar lagi, pertarungan antara Pak 
Dani dari Tim Forensik melawan Bu Risa, "Ratu Kuaci" dari 
Sub Divisi Penyelidikan Kriminal! Kalau kedua kontestan kita 
sudah siap, dipersilahkan kepada wasit, untuk memberi aba 
- aba!" ujar Pak Said. 


Mendengar perkataan itu, empat anggota EG Group yang 
penasaran menolehkan kepala mereka ke arah kerumunan 
orang yang berada di dekat arena pertarungan itu. Mereka 
berada di area luar dari kerumunan orang itu, dan 
sepertinya mereka akan segera mendekatkan diri pada 
kerumunan untuk melihat pertandingannya. 


Jadi, Yoshi menarik lengan Delia, agar bisa mereka bisa 
mendekat. Tapi entah kenapa Delia tidak bergerak. Yoshi kini 
menoleh ke arah tunangannya, lalu tersenyum. Delia sendiri 
hanya memasang sebuah ekspresi datar, yang Yoshi tidak 
mengerti kenapa. 


"Del, kamu nggak mau nonton pertandingannya Bu Risa?" 
tanya Yoshi. 


"Nggak deh, aku malas berkerumun begitu. Aku lihat dari 
jauh saja," sahut Delia, lalu tersenyum. 


"Begitu ya? Ya sudah deh, aku ke sana ya?" 


Delia mengangguk, dan Yoshi memberikan sebuah kecupan 
di pipi Delia sebelum dia pergi meninggalkan tunangannya. 
Sementara itu, Delia berada di pinggiran aula, bersandar di 
dinding dan melirik ke arah kerumunan penonton yang 
tengah heboh menyaksikan perlombaan itu. 


Yoshi kini berada di bagian depan kerumunan manusia itu, 
tapi pikirannya tidak bersama mereka. Mungkin sudah 


banyak orang yang melabeli Yoshi sebagai pria yang kurang 
peka akan perasaan orang lain terhadapnya, tapi dia malah 
bisa menyadari perasaan orang lain di saat itu bukan 
tentangnya. Yoshi yakin kalau ada banyak orang yang kesal 
akan kedunguannya yang satu ini, dan dia bisa 
membayangkan orang - orang itu saat ini tengah menepuk 
jidat mereka karena kelakuannya yang bego ini. Belum lagi 
kalau mau menyebutkan sifat pelupa yang dia miliki, yang 
kadang membuat orang geregetan. 


Tapi untuk kali ini, Yoshi menyadari kalau ada sesuatu yang 
aneh dengan Delia. Kalau dipikir, keterlaluan juga kalau 
Yoshi tidak tahu soal perasaan Delia, karena mereka punya 
hubungan spesial. Karena itulah, Yoshi bisa tahu kalau saat 
ini suasana hati Delia entah kenapa jadi jelek. Setidaknya, 
Delia tidak mengamuk atau menyebabkan kehancuran, 
karena akan butuh usaha ekstra untuk menenangkan Delia 
kalau kejadiannya seperti itu. 


Selain itu, Yoshi juga tahu kenapa suasana hati Delia bisa 
jadi jelek. Tidak lain dan tidak bukan penyebabnya adalah 
kedatangan dua pria dari Raven Protection tadi. Kalau mau 
jujur, Yoshi bisa merasakan aura tidak enak dari kedua pria 
itu, dan dari bagaimana Delia merespon akan kehadiran 
mereka, sepertinya mereka memang bukan orang yang baik. 
Penampilan mereka boleh necis, tapi Yoshi banyak belajar 
dari ayahnya yang berhadapan dengan ratusan manusia 
setiap hari. Dari Pak Kazuki, Yoshi bisa belajar kalau ekspersi 
orang adalah salah satu aspek yang penting. 


Dari apa yang Yoshi bisa lihat, Ramon dan Steven adalah 
dua pria yang aneh. Ramon adalah pria yang arogan, 
sementara itu Steven sosoknya lebih lembut. Mungkin hal 
ini bisa jadi aspek yang membuat mereka jadi teman baik, 
tapi Yoshi bisa merasakan hal yang aneh. Seolah ada 
sesuatu yang tidak benar di antara mereka. 


Tapi, Yoshi ingat kalau Delia tidak pernah menyebutkan 
apapun akan kedua orang ini. Padahal, Yoshi tahu kalau 
Delia selalu memberitahu Yoshi akan semua orang dengan 
karakter aneh yang pernah dia temui. Karena ada fakta 
bahwa Delia mengenal mereka dan Yoshi tidak pernah tahu 
soal mereka, maka tentunya ada sesuatu yang aneh di sini. 


Delia memang pintar dalam menyimpan rahasia, mungkin 
karena alasan itulah Yoshi tidak pernah tahu seputar mereka 
berdua. Tapi di satu sisi, Yoshi juga tahu kalau sampai Delia 
menyimpan rahasia terhadap dirinya, mungkin ada sesuatu 
yang penting dalam rahasia itu. Apalagi karena perubahan 
suasana hati Delia yang mendadak begitu, Yoshi bisa 
merasakan kalau ada sesuatu yang buruk terjadi. 


Apapun rahasia itu, tentunya Yoshi tidak tahu karena Delia 
tidak pernah memberitahu. Walau begitu, mungkin hal ini 
adalah sesuatu yang tidak baik, dan firasat Yoshi 
mengatakan kalau hal ini agak bahaya. Mungkin, nanti Yoshi 
harus menanyakannya pada Delia. 
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Di sisi lain, Delia masih bersandar di pinggiran aula. 
Kepalanya dipenuhi oleh berbagai pikiran dan emosi yang 
tidak cocok jika disatukan. Delia berusaha keras agar dirinya 
tidak lepas kendali, karena dia tidak ingin membuat 
keadaan jadi kacau. Ada banyak hal yang berpacu di 
pikirannya, dan Delia sebenarnya ingin menghentikan 
semua pemikiran itu. 


Kedatanyan Ramon dan Steven adalah suatu hal yang tidak 
terduga, dan Delia berharap kalau kedua orang itu tidak 
akan pernah menunjukkan batang hidungnya di kehidupan 
Delia lagi. Tapi apa boleh buat, karena sepertinya nasibnya 
sudah berkata seperti itu. Meski begitu, Delia tetap saja 


ingin sekali untuk menyumpah keras - keras dan 
mempertanyakan kepada Tuhan kenapa hal ini harus terjadi, 
tapi dia tidak bisa. 


Kedua orang itu punya sejarahnya sendiri di dalam 
kehidupan Delia, dan Delia tidak yakin kalau dia bisa 
membicarakannya sekarang. Delia tahu kalau waktu 
mungkin bisa merubah kedua orang itu, hanya saja Delia 
tetap tidak bisa percaya pada kedua orang itu. Andai saja 
Delia bisa percaya pada cerita mereka, Delia tetap tidak 
akan mau untuk bekerja dengan mereka kalau dia memang 
punya pilihan. Delia tahu kalau dirinya mungkin tidak akan 
bisa menahan emosinya dan bisa jadi dia malah membunuh 
kedua orang itu dalam proses penyelidikannya. 


Delia jarang membenci orang lain, tapi apa yang Delia 
rasakan kepada dua orang itu mungkin lebih dalam dari 
hanya sekedar benci. Kalau ada kata yang lebih parah 
daripada benci, mungkin itu akan cocok untuk 
menggambarkan apa yang Delia rasakan kepada mereka. 
Pokoknya, Delia merasakan kalau emosinya jadi campur 
aduk tidak jelas. 


Untuk mudahnya, Delia tidak mau memercayai Ramon dan 
Steven. Delia punya alasannya sendiri, yang mungkin tidak 
akan dia katakan karena ini kesannya sangat personal. 
Walau begitu, dari apa yang bisa Delia lihat dari pertemuan 
mereka hari ini, kedua orang itu tidak banyak berubah dari 
yang dulu Delia kenal. 


Apa yang Ramon ceritakan kedengarannya masuk akal, tapi 
bagi Delia, ada beberapa hal yang dia rasa aneh. Pertama, 
karena dia mengenal dunia bisnis dengan baik. Kedua, 
karena Delia tahu sifat dari kedua orang pebisnis itu. Serta 
ketiga, Delia kini sudah paham banyak akan dunia 


kejahatan, jadi kejahatan yang dia dengar ini banyak sekali 
celahnya. 


Mulai dari tindakan Ramon untuk melapor, sampai 
kejahatan yang dilakukan oleh Chloe, semuanya aneh. Ya, 
mungkin orang lain akan berpikir kalau ini mungkin saja 
semua itu betulan terjadi, tapi Delia tidak mau percaya itu. 
Orang yang menuturkan semua itu adalah Ramon, jadi Delia 
tidak mau percaya dengan begitu saja pada perkataan pria 
yang menurut Delia bangsat ini. 


Kecurigaan Delia ini beralasan, dan semua rekannya sudah 
mendengar alasannya tadi. Apalagi, dari cara Ramon 
bercerita, Delia bisa merasakan kalau ada sesuatu yang 
aneh. Seolah semua cerita itu ... berasal dari sebuah buku? 
Entahlah, pokoknya Delia merasa kalau ada sesuatu yang 
tidak natural, apapun itu. Delia memang merasakan emosi 
tertentu ketika melihat mereka, tapi Delia tetap bisa berpikir 
logis, dan dia mencium ada sesuatu yang tidak beres dari 
kasus ini. 


Lagi, Delia tahu kalau dua orang itu akan selalu punya 
tujuan tertentu. Terutama Ramon, yang Delia akui kalau 
otaknya cukup cerdas, meski kelakukannya harus 
dipertanyakan. Jadi, Delia merasakan kalau ada yang tidak 
benar. Semua pertanyaan ini berputar di dalam kepala Delia. 


Apa tujuan mereka melapor? Mereka mungkin tidak tahu 
kalau Delia akan berada dalam penyelidikan ini, tapi kenapa 
mereka mau membeberkan rahasia perusahaan mereka? 
Apa mereka tidak takut akan wartawan di Inkuria yang 
kadang agak ganas? Lalu, kenapa baru sekarang mereka 
melapor? Kenapa Ramon mengatakan kalau divisi IT mereka 
yang melakukan penyelidikannya, lalu mencatut nama SPE? 
Kalau memang SPE terlibat, kenapa mereka tidak membawa 
laporan yang dibuat SPE, karena Delia tahu kalau SPE akan 


selalu memberikan laporan di akhir penyidikan mereka? 
Kalau Ramon bohong soal SPE, apa maksud dari 
perkataannya menyebutkan nama mereka? 


Lagi, ada banyak sekali kecacatan dalam kejahatan Chloe. 
Delia tahu kalau bisa saja karena ini disebabkan oleh Chloe 
yang mungkin masih amatir dalam melakukan kejahatan, 
tapi orang jahat jarang ada yang goblok. Bagaimana bisa 
coba Chloe membiarkan dokumen sepenting itu ada di 
dalam lacinya? Apakah ini ketidaksengajaan yang bodoh, 
atau apa ada orang lain yang sengaja menjebaknya? 
Kenapa Chloe tidak membuat datanya dalam bentuk digital 
dan mencetak semuanya di rumahnya? Kalau dia memang 
berusaha menghilangkan jejaknya, kenapa dia setengah - 
setengah seperti itu? Lalu, apa memang benar kalau Chloe 
bekerja sama dengan orang lain? Semua pertanyaan ini 
masih ada di dalam kepala Delia, karena dia masih tidak 
bisa memercayai semua hal yang Ramon tuturkan. 


Di tengah pemikiran ini, Delia bisa merasakan kalau sesuatu 
bergetar di saku roknya. Delia melirik ke arah saku tadi, lalu 
mengambil ponselnya yang ada di sana. Setelah menghela 
napasnya, Delia kini melirik ke arah layar ponselnya. 
Sejenak, Delia memicingkan matanya, dan membaca isi 
pesan yang dia terima. 


Rilanda Shaun : Halo Kak Delia! Aku tahu kalau hal ini agak 
buru - buru, tapi aku sudah mencari tahu apa yang kakak 
mau. Lagi, aku kebetulan ada jam pelajaran kosong tadi 
siang. Aku baru saja pulang ke rumah dan mengecek lagi 
soal permintaan kakak, dan aku menemukan beberapa hal 
penting yang menarik. Kakak bisa telepon aku kapan saja, 
kalau mau. Akan lebih enak kalau semuanya aku jelaskan di 
telepon saja 


Delia menatap layarnya selama beberapa saat. Setelah diam 
selama beberapa saat, Delia memerhatikan kejuaraan yang 
ada di depannya. Pak Indra baru saja mau memulai 
pertarungannya dengan Bu Merry, yang membuat Delia 
menghela napasnya. 


Setelah beberapa saat berpikir, Delia memutuskan untuk 
meninggalkan aula tempatnya berada. Kini, tujuan Delia 
adalah ruangan EG Group, karena dia akan butuh privasi 
untuk berbicara dengan Rila. Ada satu hal penting yang 
perlu untuk mereka bicarakan, dan akan lebih baik jika Delia 
melakukannya sekarang. 


Sejak kasus The Hunterz berakhir, EG Group tetap sering 
kontak dengan Jameson dan Rilanda Shaun. Bisa dibilang, 
mereka membentuk sebuah pertemanan yang cukup 
menarik, dan beberapa kali EG Group pernah bertemu 
dengan ayah dan anak ini, serta beberapa orang lainnya 
dari Shaun Private Eye dalam suasana yang lebih santai. 
Karena itulah, Delia jadi cukup dekat dengan Rila, karena 
anaknya Jameson ini punya kelakuan yang menarik, dan 
punya pengalaman yang cukup hebat meski hanya tiga 
tahun menempuh pendidikannya sebagai agen rahasia. 


Mungkin, Delia bisa dekat dengan Rila karena karakter anak 
ini cukup dekat dengannya. Mereka sama - sama punya 
ketertarikan pada dunia kriminal, dan cerita Rila selama dia 
berada di Chicago sangat menarik untuk diketahui. Karena 
itulah kadang keduanya saling berhubungan, baik secara 
tatap muka atau melalui media sosial. 


Tapi, itu bukanlah topik utama dari pembahasan ini. Satu 
hal yang penting adalah, Delia tadi meminta Rila untuk 
melakukan beberapa penyelidikan akan hal yang 
menurutnya mencurigakan. Seperti apa yang Delia sudah 


ingatkan dirinya sendiri untuk lakukan tadi, setelah Ramon 
dan Steven pergi. 


Saat jam makan siang datang, Delia tadi mengambil 
ponselnya dan mengetikkan sebuah pesan kepada Rila. 
Karena Rila pernah mengatakan kalau secara teknis dirinya 
bekerja untuk ayahnya di SPE, maka dia mengetahui 
banyak hal yang terjadi di sana. Hal ini membuat Delia 
memutuskan untuk mengecek keadaannya. Kalau memang 
Ramon serius soal seputar keterlibatan SPE di dalam kasus 
kebocoran data yang mereka miliki, seharusnya SPE punya 
informasinya dan Rila bisa mendapatkannya dengan mudah. 


Delia betul - betul tidak bisa memercayai kebenaran soal hal 
itu, apalagi dari bagaimana cara Ramon mengatakannya. 
Karena Delia bisa merasa kalau pria itu seolah berusaha 
untuk meyakinkan Delia bahwa dia tidak berbohong akan 
ceritanya. Dari semua nama, Ramon malah memilih SPE, 
dan Delia ingin tahu apakah ini memang benar atau tidak. 


Delia kini sudah sampai di ruangannya, dan dia menutup 
pintunya. Setelah memastikan kalau keadaannya aman, 
Delia duduk di kursinya dan mencari kontak Rila. Ketika 
mendapatkannya, langsung saja Delia menekan tombol 
panggil. Jawabannya datang dalam waktu tidak lama, 
karena setelah beberapa kali nada sambung, Rila sudah 
berada di seberang sambungan. 


"Halo Rila. Apa kabarmu?" tanya Delia. 


"Huh, aku baik - baik saja, Kak Del. Lalu bagaimana 
denganmu? Dari nada suaramu sih, sepertinya keadaannya 
tidak baik," sahut Rila. 


"Aku nggak tahu, La. Aku nggak yakin kalau keadaan ini 
sebegitu buruknya, tapi aku bisa merasakan kalau 
keadaannya bisa jadi buruk kapan saja tanpa aku duga." 


"Oke, agak sulit untuk dicerna, tapi aku bisa mengerti. Aku 
tidak menyangka kalau kakak akan menelepon secepat ini, 
tapi sepertinya kakak sangat penasaran dengan apa yang 
ingin aku katakan, huh?" 


"Well, no shit, Sherlock! Aku harus tahu apa yang kamu 
dapatkan seputar masalah ini, karena aku penasaran akan 
apa yang kamu ketahui. Aku sudah merasa tidak enak 
hampir sepanjang hari, dan walau perkataanmu akan 
membuatku semakin banyak pikiran, setidaknya aku mau 
tahu apa yang sebenarnya terjadi." 


Rila terkekeh, "Ah, baiklah. Aku akan sampaikan deh. Dan 
Jujur saja, apa yang kakak minta selidiki ini cukup menarik 
juga." 


"Kenapa?" 


"Karena beberapa waktu lalu Hendra sudah dengan khusus 
meminta kami untuk memasang mata pada Raven 
Protection, terutama pada beberapa orang khusus yang 
Hendra minta. Bahkan, kami punya satu agen di sana, yang 
menyamar jadi petugas kebersihan dan pesuruh." 


Delia mengeram. Dia senang karena intuisinya tidak salah, 
dan memang ada sesuatu yang tidak dia ketahui terjadi di 
dalam Raven Protection. Tapi hal menariknya adalah, 
rupanya Hendra juga menaruh perhatian kepada 
perusahaan ini. Delia jadi tertarik untuk menanyakan apa 
alasan dari pak gurunya memutuskan untuk mengintai 
kantor mereka. 


"Oke, aku tidak tahu kalau Pak Hein rupanya juga tengah 
menyelidiki soal mereka. Tapi, aku akan tanyakan soal itu 
nanti. Jadi, apa yang kamu dapatkan?" 


"Kakak mungkin berpikir kalau ada sesuatu yang terjadi di 
Raven, kan? Nah, apa yang aku dapatkan ini akan membuat 
kakak lebih kaget lagi." 


"Memangnya, apa yang kamu dapatkan?" 


"Sebelum kakak tanya, aku akan ceritakan bagaimana aku 
bisa mendapatkan semua informasi ini dengan mudah. Yah, 
jawabannya tentu saja karena secara teknis aku bekerja 
pada Shaun Private Eye. Tapi seperti yang kakak tahu, aku 
juga asisten dan sekretaris tidak resmi ayahku. Salah satu 
yang harus aku lakukan adalah, mencatat kasus apa saja 
yang masuk ke kantor kami. Aku yang mencatat hampir 
semua rapat dan masalah yang ada, dan menjadikan satu 
semuanya dalam arsip kami." 


"Pantas saja kamu bisa mendapatkan semuanya dengan 
cepat. Jadi, apa yang kamu lakukan?" 


"Saat jam kosong di sekolah tadi, aku berusaha mengingat 
semua hal yang Hendra katakan padaku seputar Raven 
Protection. Katanya, ada beberapa hal yang mencurigakan 
seputar pemimpinnya. Tapi, aku ingat kalau aku tidak 
pernah menemui mereka sekalipun. Kakak tahu kalau 
tenaga di Shaun Private Eye masih belum terlalu banyak, 
dan semua kasus yang dirasa penting atau berasal dari 
orang kalangan atas, semuanya akan ditangani oleh Ayah, 
dengan bantuanku. Jadi, seharusnya aku sudah pernah 
menemui si Ramon Julius dan Steven Kinney ini kalau 
memang mereka melaporkan kasus ini ke SPE." 


"Biar kutebak. Mereka tidak pernah mengatakan apapun 
seputar kebocoran data ini?" 


"Tepatnya sih begitu. Aku juga sudah mengecek dari 
ponselku ke database SPE. Tidak ada laporan soal mereka. 
Lalu, aku kembali mengeceknya lewat laptopku setelah aku 


sampai di rumah. Masih tidak ada apapun yang aku 
temukan, dan memang itu tidak pernah ada di sana. Jadi, 
siapapun yang mengatakan hal itu pada kakak, dia adalah 
pembohong yang goblok." 


Pernyataan Rila tadi membuat Delia menggebrak mejanya 
dengan tangan kirinya. Bahkan, Delia spontan berdiri dan 
menghentakkan kakinya dengan kesal. Dia bisa merasakan 
kalau Ramon berbohong seputar keterlibatan SPE dalam 
penyelidikan mereka. Sejak awal, Delia bisa merasakan 
kalau ada yang tidak beres dari cerita Ramon, dan ini 
membuat Delia semakin kesal karenanya. Bisa terdengar 
kalau kini Delia mondar - mandir di ruangan, sambil 
mengatakan beberapa sumpahan. 


"Bangsat betul si Ramon ini! Aku tahu kalau dia akan selalu 
menjadi orang yang bangsat, tapi aku tidak tahu kalau dia 
akan melakukan hal semacam itu! Apa sih maunya dia, 
dengan membohongi polisi? Bahkan walau aku tidak punya 
koneksi ke SPE sekalipun, aku tahu kalau ada yang tidak 
beres dengan kedatangan orang itu!" 


"Dari apa yang kudengar melalui Hendra, sepertinya dia 
memang orang yang bangsat. Tapi aku jadi penasaran, 
memangnya ada masalah apa sih dengan Raven Protection? 
Apa ada kasus di sana?" 


"Aku akan ceritakan satu kisah yang membuatku kesal 
sepanjang hari ini, La. Jadi bersiaplah, karena ceritanya 
bullshit sekali." 


Delia kini menjelaskan secara singkat apa saja yang sudah 
dia dengar dari Ramon. Rila menyimaknya dengan baik, 
sambil sekekali menyela dengan beberapa pertanyaan. 
Setelah ceritanya selesai, mereka hening selama beberapa 
saat sebelum Rila tertawa keras dan berkomentar. 


"Siapapun yang merencanakan ini, aku yakin dia punya 
otak, tapi rencananya adalah rencana yang idiot. Mungkin, 
kalau kau menggelar kasus ini di hadapan orang awam, 
mereka masih akan percaya kalau ini memang benar - 
benar terjadi. Tapi, di hadapan seorang polisi atau agen 
sepertiku, maka dia hanya berusaha memperlihatkan 
kebodohannya sendiri. What a pathetic plotline, I bet 5 
years old kid also can sniff that there's something fishy," 
komentar Rila. 


"1 know, right?! Aku jadi kesal karenanya, tahu! Aku kenal 
betul kedua orang itu, dan Ramon adalah salah satu orang 
paling bangsat yang pernah aku temui seumur hidupku. Aku 
tidak mau percaya begitu saja akan apa yang dia katakan." 


“Ini menarik. Karena aku baru ingat kalau agen kami di 
Raven, si Andi, mengatakan sesuatu seputar kasus ini. 
Katanya, memang ada masalah seputar kebocoran data itu, 
tapi menurutnya, masalah ini agak tidak wajar. Detilnya 
sama seperti yang kamu katakan tadi, tapi tanpa 
keterkaitan SPE di dalamnya." 


"Oke, jadi masalah ini memang benar adanya. Aku senang 
karena kasus ini bukan bohongan, karena aku akan 
mengamuk kalau sampai itu juga bohong. Tapi, kenapa si 
bangsat Ramon ini harus berbohong seputar SPE segala?" 


"Jangan tanya aku. Tapi, jujur saja aku juga marah karena 
berani - beraninya dia mencatut nama SPE seenak jidatnya. 
Ayahku pasti juga kesal kalau tahu nama kantornya 
dicemarkan seperti itu! Aku tahu kalau SPE adalah satu - 
satunya badan penyidik swasta yang mendapatkan 
legitimasi hukum di Inkuria, tapi ayolah, masih banyak 
penyidik lainnya yang lebih bisa dicatut namanya! Ada Pak 
Topan, atau Pak Frans Harianja. Ada juga Cameron dan 
Wilson, yang masih lulusan Sandford! Ya ampun!" 


Delia terkekeh, "Yah, aku yakin kalau kalian tidak terima. 
Tapi serius deh, aku jadi penasaran akan apa yang 
sebenarnya terjadi." 


"Hm, cerita ini sepertinya bisa menguatkan dugaan Andi 
kalau ada campur tangan orang lain selain Chloe dan 
siapapun orang yang membantu Chloe dalam kejahatannya 
itu. Ada orang ketiga yang ingin agar hal ini terjadi, dan 
Andi menduga kalau ini adalah ulah dari atasan di Raven. 
Rasanya, tidak aneh kalau Ramon sendiri yang terlibat 
dalam skandal ini. Karena kalau dia berkata seperti itu, 
maka dia ingin kalian percaya kalau kasus ini serius." 


"Kalau memang Ramon ingin agar kami percaya akan 
perkataannya, apa yang sebenarnya dia inginkan? Apa 
incarannya?" 


"Nah, itu yang aku masih tidak tahu. Apapun itu, kurasa ini 
akan menguntungkan bagi Ramon. Jadi ... aku rasa aku akan 
minta Andi cari tahu seputar ini. Lagi, kan penempatan Andi 
ini diawasi langsung oleh ayahku, jadi aku bisa 
memberikannya beberapa petunjuk dan permintaan. Aku 
rasa kau tidak keberatan kalau aku beri tahu seputar apa 
yang terjadi padamu ke Andi dan ayahku?" 


"Kurasa tidak masalah, karena aku butuh kejelasan akan apa 
yang sebenarnya terjadi. Lagi, separuh yang dikatakan oleh 
Ramon ini mungkin adalah kebohongan, jadi tidak masalah. 
Ada beberapa hal yang aku tahu seputar Ramon dan Steven 
yang rekan - rekanku tidak ketahui, jadi akan lebih baik jika 
aku selidiki ini terlebih dahulu sebelum mengatakan apa 
yang aku dapatkan pada mereka." 


"Ide yang bagus. Setelah ini, aku akan telepon Andi dan 
berikan enkripsi percakapan telepon kami lewat e - mail. 
Kalau ada informasi lainnya yang bisa kubagi, akan 


kukirimkan lewat situ juga. Sepertinya, kakak banyak tahu 
soal kedua pemimpin Raven, ya? Aku tidak akan tanya 
bagaimana, tapi aku bisa rasakan kalau mereka tidak 
memberi kesan yang baik bagi kakak." 


"Tentu saja tidak! Mungkin aku akan ceritakan soal itu lain 
kali. Tapi, bagaimana bisa Pak Hein menyuruh kalian 
menyelidiki Raven? Apa yang beliau mau tahu?" 


"Katanya, Hendra bilang kalau ada beberapa hal yang 
mencurigakan terjadi di Raven Protection. Ada kabar bahwa 
mereka sebenarnya membahayakan nyawa klien mereka, 
dan ada beberapa isu seputar korupsi. Itulah yang Hendra 
ingin kami cari tahu." 


"Huh? Sepertinya ada beberapa hal yang kita tidak tahu ya, 
seputar apa saja yang terjadi pada Raven?" 


"Aku juga berpikir begitu. Tapi kurasa, kita akan tahu soal itu 
sebentar lagi. Sepertinya akan ada hal seru yang terjadi 
sebentar lagi." 


"Kurasa juga begitu, Rila. Aku yakin kalau kasus ini akan jadi 
sebuah rollercoaster penuh emosi dan tipuan bagiku. 
Mungkin semua orang sebentar lagi akan tahu siapa aku 
sebenarnya." 


"Tapi, kurasa itu bukanlah hal yang jelek. Mungkin akan ada 
beberapa pelajaran berarti yang bisa dipetik dari sini. Yah, 
kita lihat saja. Aku akan kabari kakak kalau ada hal penting 
yang harus kakak ketahui." 


"Terima kasih, Rila. Aku tidak tahu bagaimana aku harus 
membayar jasamu ini." 


"Hei, jangan merasa berhutang begitu! Aku juga seperti 
kakak, yang ingin mencari tahu akan banyak hal. Kita bisa 


pikirkan sesuatu kalau lain kali kita ketemu lagi." 
"Kalau begitu, aku akan mentraktirmu lain kali." 


Rila terkekeh, “Boleh juga. Oke, aku akan berikan enkripsi 
teleponku dengan Andi nanti. Ada lagi yang kakak 
butuhkan?" 


"Rasanya tidak, La. Mungkin cukup untuk hari ini. Sudah 
banyak sekali yang terjadi hari ini, dan aku rasa akan lebih 
baik jika aku mengistirahatkan kepalaku sejenak." 


"Yah, sebaiknya kakak bersiap untuk besok. Mungkin, kalau 
bisa aku akan katakan pada Andi agar menemui kakak 
besok, jadi kalian bisa diskusi sebentar. Sepertinya akan 
bagus." 


"Boleh juga. Sekali lagi, terima kasih, Rila. Kamu 
membantuku dalam memperjelas masalah ini sedikit." 


"Aku senang bisa membantu kakak. Ini juga mengatasi 
sedikit kebosananku atas apa yang terjadi di sekolah." 


Delia terkekeh, kemudian dia menyampaikan salam 
perpisahannya kepada Rila. Setelah mereka bertukar salam, 
Delia meletakkan ponselnya di atas meja kerjanya. 
Kemudian, Delia duduk di kursinya, dan menghela napas 
dengan kasar. 


Delia tahu kalau Rila mengatakan kalau dia harus 
beristirahat untuk besok. Tapi, bagaimana bisa Delia 
beristirahat kalau ada masalah seaneh ini di hadapannya? 
Ada dua orang pria yang Delia kenal, dengan masalah 
mereka yang tidak wajar. Mau tidak mau Delia jadi 
memikirkan apa yang sebenarnya terjadi. 


m PE PE PL PU 


Hari sudah jadi agak sore, dan pertandingan dalam rangka 
kejuaraan kuaci tahunan yang diadakan di aula akhirnya 
selesai, setelah adanya beberapa pertarungan sengit. 
Setelah Bu Risa dikalahkan oleh Pak Dani, Bu Risa 
membalaskan kekesalannya dengan menyikat habis semua 
kuaci pada saat melawan Bu Merry yang kalah dari Pak 
Indra, dan mendapatkan posisi juara ketiga. Kemudian, 
langsung saja diadakan pertandingan final antara Pak Indra 
dan Pak Dani. 


Pertandingan mereka berdua sangat sengit, walau akhirnya 
Pak Indra bisa memenangkan pertarungan itu karena Pak 
Dani masih menyisakan sebutir kuaci yang belum dimakan. 
Semuanya berlangsung secara epik, dan para penonton 
dibuat tegang karenanya. Ketika pertarungan itu akhirnya 
selesai, Pak Indra sangat senang karena dirinya bisa 
menang. Selain karena bisa mempertahankan gelar 
juaranya, dia juga mendapatkan stok kuci gratis untuk 
dirinya dan Bu Risa. 


Delia yang masih berada di dalam ruangan EG Group 
setelah teleponnya dengan Rila selesai hanya bisa 
menyimak cerita dari rekan - rekannya sambil terkekeh. 
Cerita yang mereka berikan memanglah menyenangkan, 
tapi tidak cukup untuk menghibur Delia. Ada banyak sekali 
hal di dalam pikiran Delia, dan dia tidak bisa berhenti 
memikirkan semua hal janggal yang dia temukan. 


Sementara itu, Yoshi semakin bisa merasakan keanehan 
yang Delia perlihatkan. Hal ini membuat Yoshi semakin 
yakin kalau tunangannya ini merasa terganggu karena 
kedatangan Ramon dan Steven tadi. Hari sudah menjadi 
semakin sore, dan Yoshi semakin menyadari bagaimana 
ekspresi Delia yang semakin murung. Bahkan cerita 
kemenangan Pak Indra tidak bisa menghiburnya, dan Yoshi 
tidak tahu kenapa. Yoshi sangat tidak senang saat melihat 


Delia masih menekuk mukanya dengan cara yang kurang 
menyenangkan itu, bahkan setelah rekan - rekannya 
mencoba untuk menghibur Delia. 


Bahkan sampai mereka nyaris pulang, Yoshi masih tidak 
mengerti kenapa Delia bersikap seperti itu. Apapun yang 
ada di dalam pikiran Delia, ini pastinya bukan hal yang 
benar. Karena itulah, sesuai dengan yang sempat Yoshi 
pikirkan tadi, dia berniat untuk menanyai apa yang 
sebenarnya terjadi pada Delia. 


Jadi, Yoshi menunggu sampai semua rekannya pulang dan 
pergi dari ruangan mereka. Ketika Pak Indra sudah 
mengucapkan salam perpisahannya dan pergi, Yoshi 
memanfaatkan kesempatan ini. Yoshi tahu kalau akan lebih 
baik jika dirinya menanyai Delia dalam keadaan privat, 
karena dia tahu kalau bisa saja masalah ini agak sensitif. 
Karena itulah, setelah semua orang pergi, barulah Yoshi 
bertanya. 


"Delia sayang? Aku mau ngomong sesuatu sama kamu 
sebentar boleh kan?" tanya Yoshi. 


Di dalam hatinya, Delia menyumpah. Tentu saja Yoshi akan 
menyadari kalau ada hal yang lebih parah dari sekedar 
suasana hati Delia yang jelek. Kan, ini Yoshi. Walau kadang 
tunangannya ini agak goblok kalau soal memahami 
perasaan orang lain, tapi Delia tahu kalau Yoshi bisa 
memahami jika ada sesuatu yang tidak beres dengannya. 
Tapi Delia tahu, kalau dirinya tidak akan bisa menghindar 
dari masalah ini, jadi mungkin akan lebih baik jika Yoshi 
tahu sedikit masalahnya. 


"Iya, boleh kok Yo," sahut Delia. 


Yoshi tersenyum, kemudian merapatkan pintu ruangan 
mereka untuk berbicara dengan Delia. Di dalam hatinya, 


sekali lagi Delia menyumpah. Walau begitu, Delia tahu kalau 
dia tidak bisa melarikan diri. Delia tidak boleh melarikan 
diri. Akan lebih baik jika Yoshi tahu sedikit. 


Masalahnya, Delia tidak tahu apakah dirinya bisa 
mengatakan semuanya kepada Yoshi dengan benar. Ada 
sebuah cerita yang cukup panjang dari alasan kenapa dia 
terlihat tidak baik saat ini, dan sejak tadi Delia ingin sekali 
menangis. Saat ini, Delia merasa kalau dia harus 
mengungkapkan semua emosinya dulu baru dia bisa 
menceritakannya, dan Delia tidak yakin kalau dia bisa 
melakukan yang sebaliknya. 


"Sayang, aku boleh nanya kan?" tanya Yoshi. 


Yoshi jarang memanggil Delia dengan sebutan seperti itu, 
karena menurut Delia hal itu agak berlebihan. Tapi di saat 
seperti ini, Delia hanya ingin Yoshi untuk mengatakan hal - 
hal yang manis untuk menghiburnya. Di sisi lain, Yoshi juga 
bisa melihat kalau sebenarnya Delia membutuhkan curahan 
kasih sayang, tapi Yoshi ingin tahu terlebih dahulu apa yang 
sebenarnya terjadi. 


"Tentu saja. Jadi, ada apa?" ujar Delia. 
"Kamu kok jadi aneh hari ini, Del?" 


"Aneh bagaimana maksudmu? Kamu bisa lebih spesifik 
sedikit?" 


"Setelah kepergian Ramon dan Steven, aku menyadari kalau 
kamu jadi murung. Apa ada masalah? Apa ada yang salah 
dari mereka dan kasus yang mereka bawakan? Kamu bisa 
ngomong sama aku soal itu kalau mau." 


"Nggak ada apa - apa kok. Cuma perasaan kamu kali." 


Sekali lagi, Delia menyumpah pada dirinya sendiri. Yoshi 
sudah tahu kalau ada sesuatu yang tidak beres di sini, tapi 
entah kenapa satu sisi dalam diri Delia masih tidak mau 
memberitahu hal menyakitkan apa yang selama ini dia 
sembunyikan dari Yoshi. Delia merasa, karena mereka 
kembali ke dalam kehidupan Delia, rasanya ini bukan saat 
yang tepat untuk mengungkapkan semuanya. Tapi, Delia 
harus mengatakannya, karena memang Yoshi harus tahu, 
sebagai rekan kerja dan tunangannya. 


"Aku serius loh Del. Aku tahu kalau sesuatu sudah terjadi, 
dan itu ada hubungannya dengan mereka. Kumohon 
sayang, kasih tahu aku, setidaknya sedikit saja, sebenarnya 
ada apa?" 


"Aku kan sudah bilang kalau nggak ada apa - apa!" 


"Nah, tuh kan? Kamu bahkan menaikkan suaramu. Kamu 
kadang bisa ngambek atau marah padaku, tapi kamu nggak 
akan pernah sampai jadi sangat emosi seperti ini. Jadi, kasih 
tahu aku, sayang, ada apa? Kenapa kamu terlihat marah 
seperti itu?" 


Delia tahu kalau dia harus mengatakannya, tapi lidah dan 
perasaannya tidak mau bekerja sama kali ini. Seolah - olah 
ada seseorang yang mengendalikan dirinya, Delia tidak bisa 
mengatakan semuanya dengan mudah. Padahal, Delia ingin 
agar Yoshi bisa tahu apa yang sebenarnya terjadi. Akan 
lebih baik jika Yoshi tahu semuanya. 


Tapi, kalau mau jujur, Delia tidak menyalahkan dirinya 
sendiri karena tidak mau mengatakan semua itu pada Yoshi. 
Delia sendiri sebenarnya tidak mau mengingat akan apa 
yang sudah terjadi. Semuanya menyakitkan, bahkan bagi 
sosok seperti Delia. Tidak ada yang pernah tahu akan 


masalah ini, kecuali Rima dan Hendra. Tapi sepertinya, 
sebentar lagi semua orang akan tahu kenapa. 


"Aku kan sudah bilang kalau nggak ada masalah apa - apa. 
Semuanya baik - baik saja, Yo." 


"Maafkan aku, sayang. Tapi aku nggak percaya akan 
perkataanmu itu. Kita sudah saling janji untuk memberitahu 
masalah kita masing - masing, iya kan? Kamu harus terbuka 
padaku, sayang. Aku akan menerima semuanya, walaupun 
itu adalah hal yang sangat menyakitkan bagimu. Aku akan 
selalu membantumu, biar sepelik apapun masalahnya." 


Delia tersenyum dengan getir. Inilah alasan kenapa Delia 
merasa Yoshi adalah pria yang tepat untuknya. Mungkin, 
orang lain akan menilai kalau kadang Yoshi agak dingin 
pada perempuan, tapi Delia tahu kalau Yoshi sebenarnya 
sosok yang penuh perhatian. Di sisi lain, Yoshi juga punya 
ketegasan tersendiri yang bisa mengendalikan Delia dengan 
baik. Yoshi punya semua hal yang bisa untuk mengimbangi 
Delia, dan dia bersyukur karena hal itu. 


Hanya saja, sepertinya Delia masih tidak bisa mengatakan 
apa yang sebenarnya terjadi. Walau ini bukan cerita baru, 
tetap saja Delia masih tidak kuasa untuk mengatakannya. 
Ada sebuah cerita yang menurut Delia tidak menyenangkan, 
dan sepertinya Delia tidak akan bisa untuk 
menceritakannya hari ini. 


"Oh, Yoshi ... tidak, itu tidak penting. Kamu tidak begitu 
perlu untuk tahu soal ini. Setidaknya, bukan saat ini. 
Kumohon, kalau kamu memang benar - benar ingin tahu, 
aku akan beri tahu. Kamu akan tahu semuanya. Tapi bukan 
sekarang. Aku ... aku tidak tahu apakah aku bisa 
menceritakan semuanya sekarang kepada kamu." 


Yoshi menghela napasnya dengan perlahan. Dia tahu kalau 
memang sebenarnya tidak baik memaksa Delia, karena bisa 
saja akan timbul perkelahian jika saja Yoshi tidak hati - hati. 
Tapi, Yoshi bisa melihat ekspresi sedih Delia, yang tidak 
biasanya Yoshi lihat. Hal ini membuat Yoshi jadi berpikir, 
karena Delia hampir tidak pernah menggunakan nada suara 
yang seperti ini. Sepertinya, masalah ini lebih serius 
daripada apa yang Yoshi kira. 


"Oke, aku tahu kalau sepertinya ada masalah yang aku tidak 
tahu. Kamu bisa menyimpan sesuatu dariku, tapi kamu tahu 
kalau aku bisa merasakannya. Baiklah, kalau kamu memang 
masih tidak ingin memberitahu aku soal apa masalahmu. 
Tapi aku ingin tahu sedikit, siapa sebenarnya Ramon dan 
Steven itu, dan kenapa kamu bisa jadi marah seperti itu 
setelah mereka menemui kamu?" 


"Tidak, aku hanya kenal mereka, itu saja." 


Oh, betapa Delia ingin sekali untuk mengatakan apa yang 
sebenarnya terjadi. Tapi, Delia masih tidak sanggup untuk 
mengatakannya. Bahkan, untuk mengatakan satu kalimat 
tadi, Delia harus menahan semua emosi di dalam dirinya 
agar tidak tumpah begitu saja. Seharusnya, Delia tidak 
perlu ragu untuk menumpahkan semua itu, apalagi di 
hadapan Yoshi. Tapi, Delia takut. 


"Memangnya kenapa? Apakah mereka pernah menyakitimu? 
Atau kamu punya kenangan buruk dengan mereka? 


"Kumohon Yo. Aku nggak mau membahasnya sekarang." 


"Delia, sayang ... aku hanya ingin tahu, itu saja. Semuanya 
akan jadi rahasia di antara kita berdua. Aku jamin itu." 


"Bukan, ini bukan masalah rahasia. Aku tidak takut kok, 
kalau semua orang tahu siapa mereka yang sebenarnya dan 


bagaimana masa laluku dengan mereka. Tapi ... ini soal 
perasaanku, Yo. Mengertilah ...." 


"Apakah itu adalah sesuatu yang sangat buruk? Cukup 
katakan ya atau tidak, maka aku tidak akan bertanya lagi." 


Delia tidak menjawabnya, dan dia terlihat agak ragu. 
Pertanyaan Yoshi ini membuat Delia teringat akan beberapa 
kepingan masa lalunya, dan Delia tidak suka mengingat 
semua itu. Semuanya membuat Delia merasa marah. Hingga 
akhirnya, Delia tidak bisa menahan semuanya lebih lama 
lagi. Karena itulah, kini Delia menghempaskan dirinya ke 
pelukan Yoshi. 


Delia diam dalam pelukan yang dibalas oleh tunangannya 
itu. Yoshi memutuskan untuk tidak bicara, hingga akhirnya 
dia bisa mendengar Delia terisak. Dengan lembut, Yoshi 
mengelus kepala Delia, dan mengangkat wajahnya sejenak, 
untuk melepaskan kacamata yang dia kenakan. Setelahnya, 
Delia kembali meletakkan kepalanya di dada Yoshi, dan 
menumpahkan segala perasaannya. 


Yoshi sepertinya tidak perlu bertanya lagi setelah ini. 
Tangisan Delia saja cukup untuk menjawab semuanya. 
Apapun itu, Yoshi meyakini kalau apa yang sudah terjadi di 
antara Delia dan kedua pria itu tentunya sangat buruk. 
Pantas saja Delia terlihat dalam suasana hati yang buruk. 
Mungkin sekarang bukan saatnya Yoshi menanyakan 
seputar apa yang terjadi. Kini, Yoshi hanya bisa memeluk 
Delia dengan erat sambil membisikkan kata - kata untuk 
menenangkan tunangannya itu. 


"Baiklah Del, biarlah itu jadi rahasia untuk saat ini. Tapi jika 
sudah saatnya, aku ingin kamu mengatakannya padaku. 
Kumohon, berjanjilah untuk satu hal itu," bisik Yoshi dengan 
lembut, sambil mengusap kepala Delia. 


Perlahan, Yoshi mengangkat wajah Delia dengan kedua 
tangannya. Mereka bertatapan selama beberapa saat, 
sebelum akhirnya Yoshi menghapus sisa air mata yang ada 
di wajah tunangannya itu. Melihat Delia berada dalam 
keadaan seperti ini adalah sesuatu yang sangat jarang, dan 
Yoshi tidak suka melihat Delia dalam keadaan sedih, 
ketakutan, dan berlinang air mata seperti ini. Yoshi ingin 
sekali membuat Delia merasa lebih baik, dan membantu 
dalam masalahnya. 


Tapi sepertinya, untuk saat ini Yoshi belum bisa 
membantunya, jadi menenangkannya adalah hal pertama 
yang harus dilakukannya. Karena itulah, setelah Yoshi 
merasa kalau Delia sudah jadi lebih tenang, Yoshi mencium 
bibir tunangannya dengan lembut. Yoshi berharap, dengan 
ciuman ini dia bisa menghilangkan sediki kegelisahan yang 
ada dalam benak wanitanya tersebut. Setelah beberapa 
saat, mereka akhirnya bertatapan, dan Delia mengangguk. 


"Y ya. Aku berjanji, kalau nanti aku akan menceritakan 
semuanya kepadamu," jawab Delia, dengan suaranya yang 
agak tercekat. 


"Baiklah, aku tidak akan menanyakan apa - apa lagi soal itu 
untuk sementara ini. Sudahlah, kamu membuatku jadi 
merasa bersalah karena menanyakannya dan membuatmu 
menangis. Aku tidak akan menanyakannya lagi, tapi kelak 
kamu harus menceritakannya padaku. Aku yakin, kalau apa 
yang ada di dalam kepalamu itu adalah suatu hal yang 
sangat buruk, dan kamu harus membaginya denganku." 


"Aku akan ceritakan semuanya nanti, Yo. Aku janji. Tapi, 
kalau kamu harus tahu, mereka adalah seniorku saat SMA. 
Mereka lebih tua dua tahun dariku." 


"Eh, itu adalah hal yang masuk akal kenapa mereka bisa 
mengenalmu." 


"Aku tahu. Tapi ... ah, sudahlah. Aku tidak ingin 
membahasnya sekarang." 


"Baiklah, kita akan simpan itu untuk nanti. Tapi, satu hal 
yang aku mau kamu ketahui Del, mau seburuk apapun hal 
yang terjadi di masa lalumu, aku ingin kamu percaya kalau 
masa depanmu akan lebih indah. Karena di sanalah, aku 
akan selalu berada bersamamu. Di masa depan, kamu akan 
punya aku yang berjanji untuk mendampingimu seumur 
hidupmu." 


"Aku tahu itu, Yo. Aku akan sangat menantikan saat aku bisa 
bersama denganmu selamanya. Tapi terkadang, aku takut 
kalau  sepihan masa laluku akan datang dan 
menghancurkan masa depanku. Aku khawatir akan hal itu. 
Kamu mengerti kan, kenapa aku jadi takut ketika melihat 
mereka?" 


"Kamu takut Del? Tidak, kamu tidak perlu takut soal itu. 
Karena aku selalu bersama denganmu. Di sisimu." 


"Kamu adalah pria paling baik yang pernah aku kenal di 
muka bumi ini, Yo. Aku tidak menyesal memiliki seseorang 
seperti kamu dalam hidupku.." 


"Begitu pula denganku. Kalau kamu sudah merasa lebih 
baik, mendingan kita tidak berlama - lama di sini. Ayo, kita 
pulang sekarang." 


Delia mengangguk, dan kini mereka sudah siap untuk 
pulang. Dengan lembut, Yoshi menggandeng tangan Delia, 
dan pulang ke rumah bersama - sama. Delia kini merasa 
sedikit lebih tenang, karena setidaknya, dia tahu kalau Yoshi 


akan ada di sana andai saja Delia terjatuh untuk 
menangkapnya. 
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Chapter 3 Apa yang Sebenarnya Terjadi 


Setelah momen yang penuh dengan emosi itu, akhirnya 
Delia pulang ke rumah dengan di antar oleh Yoshi. Delia 
mungkin sudah mengatakan kalau dia akan menceritakan 
rahasia ini lain kali, tapi dia tidak tahu apakah dia akan siap 
untuk saat itu. Sebenarnya, Delia ingin sejali 
menyatakannya, tapi masih ada banyak sekali emosi yang 
tersangkut di dalam dirinya, dan mungkin hal ini akan 
membuat Delia tidak bisa menceritakan semuanya dengan 
baik. Padahal, rahasia ini adalah satu hal besar yang selama 
ini sengaja Delia rahasiakan dari semua orang, dan 
merupakan satu cerita yang cukup penting dalam 
memahami apa yang sebenarnya ada di dalam kepala Delia. 


Selain itu, Delia masih tak habis pikir tentang pertentangan 
yang terjadi di antara dirinya dan Yoshi barusan. Delia tahu 
kalau dirinya dan Yoshi memang kadang bertengkar, tapi 
tidak pernah sampai sedahsyat ini. Mereka akan bicara baik 
- baik dan bisa berbaikan setelahnya. Selama mereka 
menjalin hubungan selama setahun belakangan, mungkin 
inilah pertengkaran mereka yang paling hebat. 


Walau begitu, Delia tahu kalau Yoshi pasti bisa 
memahaminya. Yoshi hanya agak kesal karena Delia tidak 
pernah memberitahunya seputar kedua orang itu, yang 
mana bukanlah tindakan yang aneh. Delia tahu kalau Yoshi 
sebenarnya berhak untuk marah karena Delia sudah 
menyimpan sebuah rahasia yang seperti ini. Tapi di sisi lain 
Delia juga tahu, kalau Yoshi bisa melihat dan mengerti 
kenapa Delia melakukan hal seperti itu. 


Yoshi sebenarnya memang mengerti apa maksud dari 
tindakan Delia. Dia tidak keberatan kalau tunangannya 
menyimpan sesuatu darinya, karena tentunya setiap orang 


berhak untuk punya rahasia. Tapi, di satu sisi Yoshi khawatir 
kalau ada sesuatu yang buruk dirasakan oleh Delia. Yoshi 
tentunya tidak ingin melihat bahwa Delia terus bersedih dan 
emosi seperti itu. Hal ini tentunya tidak baik baginya, 
karena mau tidak mau akan memengaruhi pekerjaannya. 


Di sepanjang perjalanannya pulang, Yoshi hanya bisa 
menebak apa yang sebenarnya terjadi pada Delia. Dari apa 
yang bisa dilihat Yoshi pada diri Delia, sepertinya Ramon 
dan Steven ini punya cerita yang buruk dengan Delia. Yoshi 
tentunya tidak tahu persisnya bagaimana dan kenapa, jadi 
dia hanya bisa menunggu sampai Delia siap untuk 
mengatakannya. Hanya saja, Yoshi jadi berpikir, apakah ini 
akan memengaruhi kasus yang mereka dapatkan? 


Firasat Yoshi mengatakan bahwa ya, hal itu bisa saja 
memengaruhi kasus yang mereka dapatkan. Dari bagaimana 
Delia bereaksi terhadap cerita yang dikatakan oleh Ramon, 
bisa terlihat kalau Delia bisa menemukan berbagai 
keanehan. Yoshi akui, keanehan itu bisa jadi perlu untuk 
diselidiki. Tapi di satu sisi, Delia menyatakan dengan sangat 
jelas kalau dirinya tidak memercayai Ramon sepenuhnya. 
Yoshi berpikir mungkin hal ini dikarenakan apa yang sudah 
terjadi, tapi di sisi lain, Yoshi juga setuju kalau dirinya tidak 
bisa memercayai semua yang dikatakan oleh Ramon. Masih 
ada beberapa hal yang perlu untuk diselidiki terlebih 
dahulu, sebelum mereka bisa mengambil kesimpulan. 


Selain itu, memang ada beberapa hal yang aneh dari Ramon 
dan Steven. Mungkin mereka mengatakan bahwa keduanya 
adalah pemimpin dan wakil dari Raven Protection, tapi ada 
yang tidak biasa. Interaksi antara Ramon dan Steven tidak 
seperti apa yang Yoshi kira terjadi di antara dua pemimpin. 
Steven lebih kelihatan seperti seorang sekretaris dibanding 
dengan seorang wakil. Ini mungkin bisa saja karena Steven 


yang kelihatannya lebih pendiam, tapi Yoshi tidak yakin 
akan hal itu. 


Lalu, kelihatannya Delia masih cukup bisa untuk 
memercayai Steven. Walau mungkin tidak sepenuhnya, 
sikap Delia terhadap Steven masih lebih baik. Yoshi jadi 
bepikir apakah ini ada hubungannya dengan yang sudah 
terjadi di masa lalu, tapi entahlah. Sepertinya, Yoshi akan 
mengetahui jawabannya di lain hari. Untuk saat ini, Yoshi 
memutuskan untuk memikirkan bagaimana kasus yang 
diberikan ini akan berjalan. 


Sementara itu, Delia menuju ke kamarnya setelah sampai di 
rumah. Di dalam ruangan itu ada dua ranjang, dua meja 
belajar, dua rak buku, dua lemari, dan sebuah jendela yang 
terbuka. Setelah mencampakkan tasnya di dekat salah satu 
meja belajar yang ada di sana, Delia menghempaskan diri 
ke atas kasur. Hari ini ada beberapa hal yang Delia tidak 
sangka akan terjadi, dan dia merasa lelah secara psikis 
karenanya, yang juga membuat fisik Delia jadi ikut lelah. 


Ketika Delia sedang berbaring dan berguling - guling di 
kasurnya, tiba - tiba saja pintu kamar terbuka. Orang yang 
ada di depan sana tidak lain dan tidak bukan adalah Rima. 
Adik dari Delia ini melirik ke arah kakaknya yang ada di atas 
kasur, sebelum akhirnya dia masuk ke dalam kamar. Rima 
meletakkan ransel yang dia bawa di dekat sebuah meja 
belajar yang letaknya bersebelahan dengan tempat tas 
Delia berada, kemudian dia menuju ke sebuah lemari. 


Delia melirik ke arah adiknya, kemudian dia tersenyum tipis. 
Seperti dirinya, Rima juga baru saja pulang. Rima 
pulangnya agak sore, karena dia tentunya ada kegiatan klub 
yang harus dilakukannya. Delia menghela napasnya dengan 
kesal, sementara di sisi lain Rima tengah berganti pakaian. 


Seragam yang kelihatan seperti pakaian pelaut milik Rima 
kini dicampakkan ke sebuah keranjang, untuk dicuci nanti. 


Delia dan Rima memang sudah sejak lama membagi kamar 
mereka berdua. Tak heran kalau Delia dan Rima adalah 
kakak dan adik yang sangatlah akrab. Bahkan kalau kata 
Hendra, Delia dan Rima itu sudah serupa dengan kembar 
yang berbeda umur. Toh, memang keduanya sudah sekamar 
sejak Rima kelas 1 SD, dan karena ayah dan ibu mereka 
seringkali sibuk dengan berbagai macam pekerjaan yang 
harus mereka lakukan, Delia dan Rima jadi sangat dekat 
satu sama lainnya. 


Setelah mengganti pakaian dengan sesuatu yang lebih 
nyaman, Rima melirik ke arah kakaknya lagi. Dia bisa 
melihat tampang kakaknya yang ditekuk, yang agak tidak 
biasa bagi Rima. Apalagi, karena matanya yang agak 
sembab. Hal ini membuat Rima mengerutkan alisnya, 
karena sepertinya ada sesuatu yang terjadi pada Delia. 


Delia sendiri hanya membalas tatapan adiknya dengan 
menghela napasnya. Ketika melirik adiknya, Delia jadi 
teringat akan apa yang dikatakan oleh Rila tadi siang. 
Bahwa dia akan memberikan Delia data seputar apa yang 
dia dapatkan dari Andi, agen yang berada di dalam Raven 
Protection. Jadi, langsung saja Delia meloncat dari kasurnya. 
Delia melangkah ke arah meja belajar yang jadi miliknya, 
yang terletak tidak jauh dari kasurnya. 


Di atas meja itu, terdapat beberapa barang yang sengaja 
Delia letakkan di situ. Salah satunya adalah laptop 
pribadinya. Ketika berhasil mendapatkan benda itu, Delia 
langsung menyalakannya, dan dia menunggu sampai 
laptopnya menyala dengan sepenuhnya. 


Di sisi lain, Rima hanya menghela napasnya, dan melangkah 
menuju ke kasurnya. Setelah sampai di kasurnya, Rima 
berbaring dan merenggangkan tubuhnya. Seharian berada 
di sekolah tentunya membuat Rima merasa lelah, dan dia 
senang karena kini dirinya bisa mengistirahatkan dirinya. 
Tapi, setelah melirik kakaknya, Rima bisa merasakan kalau 
kakaknya memiliki sesuatu yang menarik terjadi hari ini, 
kalau dilihat dari ekspresi wajahnya. 


Laptop Delia sudah menyala dengan baik, dan kini dia 
mengecek kotak masuk e - mailnya. Di sana, Delia dapat 
menemui sebuah pesan yang berasal dari Rila. Setelah 
sedikit pembukaan yang diberikan oleh Rila, Delia bisa 
melihat sebuah dokumen yang berisi enkripsi dari 
percakapannya dengan Andi. Delia langsung mengunduh 
dokumen itu, karena dia ingin tahu apa saja yang Andi 
ketahui. 


Delia membaca isi dokumennya dengan teliti, dan dia 
berusaha mengamati detil apa saja yang mungkin belum dia 
ketahui. Secara garis besar, Andi membenarkan kalau 
memang cerita tentang kebocoran data yang Ramon berikan 
itu betulan terjadi, dan sempat membuat kantor Raven 
Protection jadi agak heboh. Tapi, Andi juga sudah 
menyelidiki beberapa hal seputar kejadian ini. 


Seperti Delia, dia juga mencurigai kalau apa yang terjadi ini 
tidak alami. Dari bagaimana bisa Chloe ketahuan secara 
mudah, tentunya bukanlah hal yang wajar. Andi juga sudah 
mencari tahu ke divisi IT di sana, dan tidak menemukan 
permusuhan atau masalah yang berarti di antara Chloe atau 
siapapun yang ada di sekitarnya. Meski Chloe bukanlah 
pegawai yang paling akrab dengan semua rekan kerjanya, 
setidaknya mereka tidak bermusuhan atau apalah. Hal ini 
rasanya membuat kemungkinan bahwa Chloe dijebak jadi 
tidak mungkin. Memang ada beberapa orang di kantornya 


yang menganggap kalau si Chloe ini sok cantik, tapi 
sepertinya tidak ada yang sampai sengaja melakukan hal 
jahat seperti ini, entah apapun alasannya. 


Lagi, Andi merasa kalau keberadaan data berbentuk cetak 
itu agak aneh. Rasanya bodoh juga kalau Chloe meletakkan 
hal seperti itu di laci meja kerjanya, apalagi dalam jumlah 
yang cukup banyak. Semuanya terasa terlalu mudah. Jadi, 
Andi mencari tahu ke jajaran pemimpin yang ada di Raven, 
dan menemukan beberapa hal yang menarik. 


Dari apa yang sudah Andi dapatkan dari hasil 
pengintaiannya, dia tidak melihat kepanikan tertentu dari 
Ramon. Anggota direksi Raven kelihatannya ketakutan saat 
mengetahui masalah ini, tapi tidak dengan Ramon dan 
Steven. Rasanya aneh juga hal itu terjadi, seolah mereka 
sudah tahu kalau hal ini akan terjadi. Padahal, Ramon dan 
Steven sendiri yang mencium adanya kebocoran data ini. 


Pada awalnya, kebocoran ini diketahui ketika Ramon dan 
Steven meminta diadakannya pengecekan server di seisi 
kantor mereka. Riwayat pekerjaan dan data yang ada di 
setiap komputer di kantor mereka diperiksa, hingga 
akhirnya mereka menemukan kecurigaan pada komputer 
Chloe. Ada beberapa pencarian yang sengaja dia hilangkan, 
dan Ramon meminta agar data itu bisa dipulihkan. Setelah 
dipulihkan, dapat terlihat kalau Chloe sudah mengakses 
beberapa data yang bersifat rahasia, dan melakukan 
beberapa hal yang mencurigakan. 


Hal inilah yang membuat Ramon meminta agar diadakan 
penggeledahan di meja kerja Chloe. Dari hasil 
penggeledahan itu, mereka menemukan sejumlah data 
yang sudah dicetak oleh Chloe. Tidak ada yang tahu siapa 
yang mengatakan kalau Chloe menjual semua data itu, 
karena masih tidak ada bukti kalau Chloe melakukannya. 


Mungkin ini adalah selentingan dari beberapa orang yang 
ingin membuat kekacauan di kantor mereka jadi semakin 
heboh, dan entah bagaimana Ramon bisa memercayainya. 


Karena adanya perkataan yang diragukan kebenarannya ini, 
Andi memutuskan untuk mencari tahu lebih jauh lagi. Andi 
menelusuri jejak keuangan Chloe, secara ilegal tentunya. 
Dari penelusuran ini, tidak terlihat kalau Chloe kekurangan 
uang atau apapun. Malah, bisa dibilang kalau Chloe punya 
lebih banyak uang daripada rekan - rekan yang memiliki 
pekerjaan sama dengannya. Entah bagaimana bisa, Andi 
masih belum begitu tahu kenapa. 


Tapi satu hal yang Andi dapatkan dari rekam jejak rekening 
Chloe adalah, ada beberapa rekening lain yang rutin 
mengirim uang kepada rekening Chloe. Setidaknya ada tiga 
nama, dan Andi juga sudah melampirkan data itu kalau 
diperlukan. Nah, ketiga nama ini rupanya adalah identitas 
palsu, karena Andi sudah menelusuri semuanya, meski 
belum mendapatkan informasi seputar orang di balik 
identitas palsu ini. Hal ini tentunya mencurigakan. 


Selain itu, Chloe sendiri tidak terlihat panik atau takut 
setelah masalah ini diketahui oleh orang lain. Ketenangan 
ini bisa jadi karena dia sudah merencanakan sesuatu dan 
memang ini adalah ulahnya, atau bisa saja ada sesuatu 
yang mereka tidak ketahui. Ditambah dengan ketenangan 
dari Ramon dan Steven, hal ini semakin membuat Andi 
curiga kalau mereka punya sesuatu yang selama ini mereka 
sembunyikan. 


Lagi, sebelum skandal ini mencuat, Andi sempat menguping 
pembicaraan bos besarnya dan menemukan perkataan 
bahwa Ramon mengatakan bahwa dia tidak sabar untuk 
melihat sebuah skandal besar. Hal ini tentunya aneh, dan 
setelah mengetahui kalau Ramon melapor ke polisi akan 


masalah yang terjadi di Raven, rasanya masuk akal kalau 
memang ada sesuatu yang sebenarnya mereka rencanakan. 
Apalagi, Andi sudah mencari tahu seputar latar belakang 
ketiga orang yang dicurigainya ini, dan dia menemukan 
kalau ketiganya adalah teman lama. 


Delia kemudian melirik ke beberapa data yang diberikan 
oleh Andi seputar Chloe dan apa saja yang sudah terjadi, 
mulai dari riwayat hidup sampai rekam jejak rekeningnya. 
Setelah membaca beberapa hal seputar Chloe, Delia malah 
jadi semakin kesal karenanya. Rupanya, hubungan antara 
Chloe dan Ramon cukup dekat, yang membuat Delia 
semakin yakin kalau terjadi sesuatu di antara mereka. Hal 
ini membuat Delia melayangkan tinjunya ke arah meja 
dengan kesal. Ternyata apa yang dia curigai benar, kalau 
ada yang tidak beres dengan kasus ini. 


Tapi, Delia masih tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi di 
Raven Production. Masih ada banyak hal yang harus 
diselidiki, dan Delia akan mencari tahu lebih jauh besok. 
Mungkin, kalau dia bisa melihat data yang katanya dicuri 
oleh Chloe dan melihat siapa Chloe sebenarnya, sepertinya 
Delia akan mendapatkan beberapa kejelasan. Walau begitu, 
Andi tadi menyebutkan soal skandal, dan hal ini membuat 
Delia penasaran, skandal macam apa yang sebenarnya 
Ramon inginkan, kalau memang itu incarannya? 


Sementara itu, Rima yang tadi tengah asyik dengan 
ponselnya kini melirik ke arah Delia. Penyebabnya adalah 
karena Delia meninju mejanya. Hal ini membuat Rima 
kembali memerhatikan kakaknya dengan tampang 
penasaran, karena dia ingin tahu apa yang sebenarnya 
terjadi. 


Walau begitu, sepertinya tidak butuh keberadaan orang 
jenius untuk mengetahui kalau ada sesuatu yang 


mengganggu pikiran kakaknya. Mungkin saja kabar apa 
yang kakaknya dapatkan melalui pesan di laptopnya ini 
membuat Delia semakin kesal. Apalagi dengan keadaan 
mata Delia yang agak memerah, Rima bisa mengetahui 
kalau kakaknya baru saja selesai menangis. Hal ini jarang 
terjadi, dan Rima penasaran apa sebabnya. 


Rima sudah kenal kakaknya di seumur hidupnya, jadi dia 
bisa tahu dengan kalau saja ada sesuatu yang tidak beres 
dengan Delia. Rima bisa melihat sebuah kekesalan yang 
sangat kentara, tapi Rima juga bisa merasakan sensasi 
emosi yang lainnya. Sepertinya, kakaknya baru saja 
menghadapi sebuah rollercoaster emosi yang hebat, dilihat 
dari ekspresinya. Lagi, tadi Delia juga meninju mejanya. 
Pasti ada sesuatu yang mengganggunya. Karena itulah, 
Rima memutuskan untuk menanyakannya. 


"Ya ampun, kamu kenapa kak? Pakai ninju meja segala, itu 
meja nggak ada salah apa - apa woy! Lagi, kok kayaknya 
tampangmu nggak asyik banget sih? Ada masalah apa? 
Kakak datang bulan ya?" tanya Rima. 


Delia kini melirik ke arah adiknya, kemudian dia terkekeh. 
Seharian ini, rasanya Delia nyaris tidak ada tertawa sama 
sekali. Kalau mau jujur, candaan Rima tadi agak 
membuatnya kesal, tapi entah kenapa Delia tidak bisa 
marah kalau yang melontarkan candaan ini adalah Rima. 
Delia tahu kalau adiknya bermaksud bercanda, dan ini 
sudah sering terjadi di antara mereka. 


Lagi, sepertinya tidak ada salahnya jika Delia sedikit curhat 
dengan Rima. Karena Rima sudah tahu beberapa hal 
penting yang Delia tidak perlu untuk ceritakan lagi. Jadi, 
tentunya dia bisa membantu dalam mengurangi beban 
Delia sedikit. Apa yang sudah dialaminya sepanjang hari ini 


membuatnya kesal, dan Rima adalah orang yang paling 
tahu bagaimana caranya menghilangkan kekesalan Delia. 


"Hei, enak saja kamu! Aku sudah selesai dari masa datang 
bulan, tahu!" sahut Delia. 


Rima terkekeh, "Nah, tuh kan. Baru ditanya dikit sudah 
marah begitu. Makanya aku curiga kalau kakak lagi datang 
bulan." 


Delia menghela napasnya, "Nggak, aku cuma lagi berada 
dalam suasana hati yang buruk saja. Hari ini ... aku sedang 
kesal saja." 


"Wah, kenapa nih kakak sampai bete begitu? Masih nggak 
ada kasus ya? Capek lapukan tanpa pekerjaan? Atau Pak 
Indra akhirnya kalah dalam kejuaraan makan kuaci tahun 
ini?" 


Delia tertawa, "Kabar baiknya adalah, Pak Indra berhasil 
mempertahankan gelar juaranya tahun ini. Kalau masalah 
kasus, malah hari ini aku dapat kasus baru. Cuma ... gimana 
yah aku menjelaskannya?" 


"Memang kenapa? Kasusnya susah ya?" 


"Bukannya susah, tapi ada beberapa hal yang menurutku 
nggak masuk akal dan membingungkan. Jadi ... kamu 
tentunya masih ingat kalau aku pernah ceritakan soal dua 
kakak kelasku yang itu, kan? Ramon dan Steven, ingat?" 


Rima terdiam sejenak, kemudian dia mengerutkan alisnya. 
Delia mematikan laptopnya sementara Rima berpikir. 
Setelah beberapa saat, akhirnya Rima ingat apa maksud 
perkataan kakaknya ini. Lagi, kisah ini memang punya arti 
tersendiri bagi Delia. Bagaimana bisa Rima lupa soal ini? Ini 


mungkin pengalaman milik kakaknya, tapi Rima tentunya 
tidak akan bisa melupakan soal ini. 


"Oh, itu toh! Ya mana mungkin lah aku lupa soal itu! 
Mungkin kakak menceritakan hal itu empat tahun yang lalu, 
tapi aku masih ingat semua detilnya! Cerita itu ... ah, aku 
masih kesal karena tahu soal itu! Tapi, aku mau tanya, 
kenapa kakak malah membahas soal dua senior kakak itu 
saat aku menanyakan soal kasus barumu?" 


"Kamu ingat betapa kagetnya aku saat melihat mereka 
berdua di acara reuni akbar yang diadakan beberapa lalu? 
Kehadiran mereka membuatku jadi dalam suasana hati yang 
sangat buruk, dan aku jadi bete selama seminggu, iya kan? 
Padahal, aku cuma lihat tampang mereka sebentar, kan?" 


"Tentu saja aku ingat sekali saat itu! Bahkan Kak Yoshi 
sampai bertanya ke aku ada apa sebenarnya yang salah 
denganmu. Tapi tenang, aku tidak ceritakan soal itu 
padanya. Karena aku mengerti perasaan kakak. Aku masih 
membiarkan hal itu jadi rahasia kok." 


"Eh, aku berterima kasih untuk hal itu. Tapi, karena masalah 
ini mungkin sebentar lagi Yoshi akan tahu soal itu. Nah, jika 
kamu jadi aku, kamu tentunya bisa bayangkan bagaimana 
reaksiku jika kedua orang itu tiba - tiba saja muncul di 
depan ruanganmu tanpa terduga dan berbicara denganmu 
dan juga teman - temanmu akan sesuatu yang 
kenyataannya masih diragukan?" 


"Tunggu, jangan - jangan kasus barumu itu berasal dari 
mereka berdua?!" 


Delia menghela napasnya, "Bingo." 


"Ya ampun! Pantas saja tampang kakak jadi manyun dan 
jelek begitu! Saat reuni sekolah kemarin saja kamu 


menghindari sekali berpapasan dengan mereka berdua! 
Belum lagi mereka membuat suasana hatimu jadi buruk 
selama seminggu penuh, karena kamu harus terpaksa 
berpapasan dengan mereka selama beberapa saat! Jadi, tadi 
kamu harus terjebak selama sekitar sejam atau lebih dalam 
radius hanya beberapa meter dari mereka? Kalau aku jadi 
kamu, itu adalah hal terburuk bagiku! Aku pasti ingin sekali 
untuk menonjok sesuatu setelah pertemuan itu selesai!" 


"Kalau saja aku bisa, mungkin aku memang sudah menonjok 
seseorang. Aku saja menganggap ini adalah hari paling 
terkutuk di sepanjang hidupku. Melihat wajah mereka hanya 
mengingatkanku akan apa yang telah terjadi saat itu. Dan 
kamu tahu kalau aku tidak suka jika harus mengingat saat 
itu." 


"Ah, pastinya menyebalkan. Tapi, klien tetaplah klien, jadi 
sepertinya kakak tidak punya pilihan lain ya?" 


"Kalau saja aku bisa memilih, maka aku tidak akan 
melakukannya, Rim. Andai saja. Sayangnya, Tuhan kali ini 
sedang ingin memberiku sebuah ujian berat di saat tidak 
terduga seperti ini. Kuharap mereka tidak akan membuatku 
jadi ingin untuk membunuh seseorang. Atau ingin 
membunuh mereka, kalau mau lebih tepatnya." 


"Semoga saja kakak bisa melaluinya deh. Jadi kasus apa 
yang mereka ajukan pada kalian? Jangan bilang kalau 
mereka melaporkan kalau ada orang yang iri pada mereka 
dan mereka meminta perlindungan." 


"Untungnya, bukan kasus seperti itu. Kalau iya, aku tidak 
akan sudi untuk bersabar dan membantu. Kasus yang 
mereka ajukan ini cukup menarik, karena ini adalah sebuah 
kasus pembocoran data klien dari perusahaan asuransi 


mereka, yang katanya dilakukan oleh salah satu pegawai 
mereka." 


"Dan kamu harus menanganinya? Huh, kedengarannya saja 
sudah ribet sekali." 


"Tentu saja aku akan menanganinya. Aku tidak bisa bilang 
pada EG Group kalau aku tidak mau menyelidiki kasusnya 
karena dua orang itu adalah orang yang kubenci dengan 
segenap jiwa dan ragaku. EG Group pasti akan menilai kalau 
mereka berdua adalah orang yang terlihat baik - baik saja. 
Ya, di luarnya mungkin begitu. Tapi di dalamnya, mereka itu 
Catat. Aku tahu kalau teman - temanku mungkin bisa saja 
percaya pada dua orang ini, tapi aku tidak akan percaya. 
Apa yang mereka ceritakan ini terlalu aneh, dan aku bisa 
mengendus ada hal jahat di dalam kasus yang mereka 
ajukan itu, dan tentunya aku tidak akan melewatkan 
kesempatan untuk membalas mereka. Aku tentunya tidak 
akan membiarkan kasus ini lepas dariku. Apalagi karena Pak 
Hein sudah secara khusus meminta agar kedua orang itu 
diawasi." 


"Kedengarannya ribet sekali." 


Delia mengangguk, kemudian dia berdiri. Kini, Delia 
berpindah posisi dan kembali ke ranjangnya. Delia duduk 
dengan menghadap ke arah ranjang adiknya, kemudian dia 
menuturkan semua hal yang terjadi hari ini. Mulai dari 
bagaimana Ramon dan Steven datang ke kantornya, 
selingan soal kejuaraan makan kuaci di kantor, lalu 
pembicaraan Delia dan Rila seputar kebohongan yang 
diberikan oleh Ramon. Tidak lupa juga soal Yoshi yang 
berusaha untuk mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi, 
dan pesan dari Rila akan apa saja yang sudah diketahui oleh 
Andi seputar kasus ini. 


Rima menyimak penjelasan kakaknya dengan rasa 
penasaran, karena memang apa yang dituturkan oleh Delia 
ini sangat menarik. Apalagi dengan kenyataan bahwa 
Ramon dan Steven memberikan sebuah kasus yang 
mencurigakan. Setelah cerita Delia selesai, Rima mengusap 
dagunya sambil berpikir, sebelum akhirnya dia berkomentar 
akan kasus ini. 


"Dari apa saja yang terjadi selama seharian ini, aku salut 
karena bisa - bisanya kakak membahas hal ini dengan santai 
tanpa perlu membanting sesuatu. Tapi ya, kasus ini 
mencurigakan. Ada banyak sekali hal yang tidak cocok di 
sini, dan dengan keberadaan dua orang itu dan bagaimana 
rekam jejak mereka dulu, rasanya semuanya semakin aneh 
saja," kata Delia. 


"Aku tahu itu Del. Aku juga tidak tahu kenapa aku belum 
mengamuk karena harus berurusan dengan mereka lagi. 
Mungkin keberadaan Yoshi membantuku untuk 
menenangkan diriku. Tapi, kejadian itu sudah hampir tujuh 
tahun berlalu. Bisa jadi waktu sudah membuatku melupakan 
rasa sakitnya, walau kenangan akan pengalaman buruk itu 
masih tersisa di dalam kepalaku dan semuanya sangat 
membuatku gelisah dan kesal. Walau aku tidak setakut dulu 
lagi, dan rasa takutnya sedikit demi sedikit kini malah 
menjadi rasa benci ... hal itu tetap membuatku trauma." 


"Tapi kamu punya Yoshi. Aku rasa dia adalah alasan kenapa 
kakak masih waras sekarang ini. Kalau tidak ada dia, 
sepertinya seisi kantor bisa hancur karena kakak." 


"Itu bukan hal yang mustahil untuk terjadi. Tapi, seperti 
yang sudah aku ceritakan tadi, Yoshi atau rekan - rekanku 
yang lainnya masih tidak tahu apa - apa soal itu. Aku 
sepertinya tidak akan memberi tahu mereka sampai kurasa 
bahwa waktunya sudah tepat. Aku benar - benar merasa 


emosional hari ini, dan kurasa aku akan tetap merasa 
emosional sampai akhirnya kasus ini bisa selesai dengan 
baik." 


"Ya ampun, bicaralah dengan Kak Yo, kak! Aku tahu kalau 
Kak Yo pasti akan bisa menerima semua cerita kakak! 
Karena masalah itu hanyalah serpihan masa lalu kakak yang 
tidak penting." 


Delia menghela napasnya. Rima benar, karena dua orang ini 
hanyalah bagian dari masa lalunya. Masalahnya, masa lalu 
ini malah memengaruhi bagaimana Delia di masa depan, 
yang mana kadang masih bisa terlihat di saat ini. Lagi, kini 
kedua orang itu muncul di hadapan Delia, bagaimana Delia 
tidak berpikir kalau masa depannya akan terpengaruh 
karena hal ini coba? 


"Iya, aku tahu kalau masalah masa lalu itu tidak penting lagi 
sekarang. Tapi efek dari apa yang mereka lakukan itu 
membekas di seumur hidupku. Aku bisa jadi begini, sedikit 
banyak karena kejadian saat itu. Mungkin Yoshi bisa 
menerimanya, tapi aku masih belum siap menceritakannya." 


"Terus, harus tunggu sampai kapan, kak? Sepuluh tahun 
lagi? Atau nanti, saat kalian sudah punya cucu dan kakak 
nyaris masuk ke dalam kubur? Ayolah, Kak Yoshi kan calon 
suami kakak di masa depan. Apa salahnya kalau dia tahu? 
Kan tidak seharusnya kakak menyimpan rahasia seperti ini! 
Aku yakin kalau Kak Yo bisa menerima semuanya. Bukannya 
seharusnya kalau kalian mau menikah, kalian sudah tahu 
semua hal tentang satu sama lain, dan juga saling percaya 
kalau kalian akan menjaga semua aib yang telah kalian 
ceritakan?" 


"Aku tahu itu. Tapi aku belum siap, Rim. Tidak, untuk saat 
ini. Yoshi sudah tahu semua hal tentangku. Yah, kecuali yang 


satu itu. Mungkin nanti, kalau kasus ini sudah selesai, 
beberapa saat kemudian aku akan bisa mengatakannya. 
Atau mungkin, aku harus menenangkan diriku dulu, 
setidaknya hari ini. Kalau aku sudah siap, maka aku akan 
mengatakannya." 


"Baiklah, kalau kakak bilang begitu. Baiknya mungkin kamu 
jangan cerita dulu, dan tenangkan diri sejenak. Yakin deh, 
kalau kamu cuma ceritakan itu pada calon kakak iparku itu, 
semuanya akan baik - baik saja. Kalau tidak, maka aku yang 
akan ceritakan soal ini ke Kak Yo. Pokoknya, dia harus tahu." 


Delia mengangguk, menyetujui perkataan Rima tadi. Tentu 
saja Yoshi harus tahu seputar hal ini, karena hal ini cukuplah 
penting. Tapi, Delia bisa melihat kalau Rima selalu antusias 
kalau membahas soal Yoshi. Rima memang selalu 
mengatakan kalau dirinya sangat mendukung Delia untuk 
bisa bersama dengan Yoshi, tapi Delia jadi agak penasaran, 
kenapa Rima sangat mendukungnya seperti itu?" 


"Kamu sepertinya senang sekali karena Yoshi akan jadi 
kakak iparmu ya?" 


"Tentu saja! Dia kan orang baik! Tahu tidak, aku tidak 
pernah melihat kakak sebahagia itu ketika bersama dengan 
pria lain. Hanya Kak Yo yang bisa membuat kakak terlihat 
sangat bahagia, dan tentu saja aku mau kakak bahagia. 
Makanya, aku mau kalian cepat - cepat menikah, biar aku 
bisa segera jadi seorang tante!" 


Delia tertawa karenanya. Adiknya ini selalu memikirkan hal 
yang terbaik untuknya, dan Delia sangat menghargainya. 
Ada beberapa hal berat yang sudah pernah Delia lalui, dan 
Rima hanya ingin melihat kakaknya bahagia. Lagipula, ini 
kan wajar. Siapa sih adik yang tidak mau melihat kakaknya 
bahagia? 


"Ya, memang Yoshi bisa membuatku merasa bahagia, Rim. 
Selain itu, aku juga tidak sabar untuk menantikan saat Mien 
akan jadi adik iparku. Lalu, aku juga nggak sabar buat 
dipanggil tante sama keponakanku nantinya." 


"Kakak! Hal itu masih lama sekali, tahu! Mending kakak deh 
sana yang duluan! Aku nanti pasti nyusul kok!" 


Delia tertawa, "Sepuluh tahun itu bukan waktu yang lama 
Rim, percayalah." 


"Huh! Terserah kakak sajalah!" 


Delia kembali tertawa saat dia melihat sebuah ekspresi 
cemberut di wajah adik tersayangannya itu. Bibir Rima kini 
jadi manyun, dan dia juga melipat tangannya di depan 
dadanya. Delia tentu saja hanya bercanda, dan Rima tahu 
itu. Meski begitu, di dalam perkataannya itu ada sebuah 
keseriusan, karena Delia tahu kalau suatu saat nanti Rima 
akan menikah dengan pria yang dia cintai. 


Kini, Delia berdiri dan mendatangi Rima, kemudian dia 
mengacak - acak rambut pendek sebahu milik sang adik. 
Rima hanya bisa menghela napasnya dengan berat, 
sebelum akhirnya Delia duduk di sebelahnya. Keduanya 
berpandangan selama beberapa saat, kemudian kembali 
mengobrol. 


"Yah, aku akui kalau kamu dan Mien adalah pasangan yang 
sangat serasi. Mama pasti nggak sabar ingin menggendong 
cucu darimu," ujar Delia. 


"Begitu pula dengan kakak, karena kakak tentunya akan 
punya anak lebih dahulu daripada aku," sahut Rima. 


"Aku mungkin baru punya anak dalam waktu satu atau dua 
tahun lagi. Jadi bersiaplah, sebentar lagi kamu akan 


dipanggil tante." 
"Tentu saja aku akan menyiapkan diriku untuk hal itu." 


Delia tersenyum, kemudian dia mengacak rambut adiknya 
sekali lagi. Setelah puas dengan rambut adiknya, kini Delia 
berdiri dan melenggang menuju ke lemari pakaiannya. Delia 
sejak tadi belum berganti pakaian, jadi dia membuka 
lemarinya dan mengambil sepotong baju dan juga celana 
pendek. Setelahnya, Delia langsung saja melepaskan 
pakaiannya. 


Hal ini tentunya bukan hal yang aneh jika kau berbagi 
kamar dengan saudaramu. Tidak masalah kan, jika seorang 
perempuan berganti pakaian di hadapan adik 
perempuannya? Apalagi, Rima usianya sudah cukup 
dewasa. Umurnya sudah 16 tahun, jadi tidak masalah. Tapi, 
saat melirik isi lemari Delia, timbul sebuah ide jahil di dalam 
kepala Rima. Karena Rima tentunya tidak akan pernah 
melewatkan kesempatan untuk menggoda kakaknya. 


"Kalau saja Kak Yoshi ada di sini, dia pasti kaget kalau 
melihat koleksi pakaian dalam milikmu, kak," goda Rima. 


Delia hanya bisa terkekeh karenanya. Tentu saja Delia tahu 
kalau Rima akan mengatakan hal seperti itu, karena adiknya 
memang selalu menggoda Delia soal selera berpakaiannya. 
Karena di luar, Delia sering kali tampil dengan gaya tomboi 
yang sekenannya, padahal Delia memiliki koleksi dalaman 
yang ... ah sudahlah, tak usah diceritakan lebih lanjut lagi. 


"Kuharap Yoshi tidak akan langsung menerkamku saat 
melihat salah satu koleksiku ini," ujar Delia, lalu tertawa. 


"Oh ya, aku yakin kalau dia pasti melakukannya. Kak Yo 
pasti akan mengajakmu berduel di kasur, lalu ...." 


"Hush, hentikan! Aku yakin kalau Mien juga pasti akan 
kaget jika melihat riwayat pencarian di ponsel atau 
laptopmu, Rim. Aku bisa menebak apa saja yang kamu cari 
dan kamu buka diam - diam." 


"Eh, kayak kamu nggak pernah membukanya saja." 


"Aku yakin kalau hampir semua orang pasti pernah mencari 
hal yang seperti itu, Rim. Manusia kan dianugerahi rasa 
penasaran yang keterlaluan. Tapi, dari frekuensi sering 
tidaknya seseorang membuka hal itu biasanya kita akan 
tahu moral orang itu seperti apa. Nah, masalahnya aku 
yakin kalau moralmu juga cukup bejat, Rim." 


Rima tertawa, "Eh, itu cuma buat iseng saja kok. Tenanglah, 
aku belum mempraktekkan apa yang sudah aku pelajari 
secara autodidak." 


"Kalau kamu sudah mempraktekkannya, aku yakin kalau 
Ayah pasti akan membunuhmu dan juga Mien." 


"Itu pasti tidak diragukan lagi." 


Keduanya kini berpandangan satu sama lainnya, sebelum 
akhirnya mereka tertawa. Kedengarannya pembicaraan 
mereka tadi agak nyeleneh dan berkesan dewasa, tapi 
begitulah percakapan antar wanita yang sering terjadi di 
antara Delia dan Rima. Memang agak absurd, tapi itu sudah 
jadi semacam rutinitas bagi mereka berdua. Toh, ini kan 
rahasia antara mereka saja, dan biasanya antar saudara 
akan ada rahasia tersendiri yang ada di antara mereka, dan 
inilah rahasia yang mereka miliki. 


Toh, hal ini juga bisa membuat suasana hati Delia jadi lebih 
baik. Jadi sepertinya, tidak ada salahnya juga. Delia bisa 
merasa lebih baik karenanya, dan seharusnya Delia 
menikmati momen bersama adiknya ini. Karena sebentar 


lagi, sepertinya Delia tidak akan bisa menikmati momen 
yang seperti ini lagi dengan Rima. 


~ PE PL PL PU 


Pada malam harinya, Delia kembali berada di kamarnya. Dia 
dan keluarganya baru saja selesai makan malam bersama, 
yang mana sekarang sudah menjadi sebuah tradisi setelah 
Rima memberontak dan melarikan dirinya dari rumah. 
Kejadian itu berlangsung dua tahun yang lalu, dan banyak 
mengubah apa saja yang terjadi di dalam keluarga Sinaga. 
Pak Togar yang awalnya terlalu sibuk untuk mengurus 
pekerjaannya kini jadi lebih sering berkumpul dengan 
keluarganya, karena Rima sudah menyadarkannya bahwa 
keluarga lebih penting daripada segalanya. 


Tapi, sepertinya kita tidak perlu untuk membahas masalah 
itu. Sepertinya, pada titik ini semua orang sudah tahu 
seputar cerita itu karena Yoshi yang menangangi kasus 
hilangnya Rima saat itu. Karena saat ini, kita akan melihat 
apa yang dilakukan oleh Delia. 


Setelah makan malam, Delia kembali ke kamarnya dan 
menuju ke sebuah rak buku yang berada di sebelah meja 
belajarnya. Selama beberapa saat, Delia memandanginya. 
Dia terdiam, dan mengamati setiap buku yang tersimpan di 
sana. Di rak itu, dapat terlihat ada bermacam - macam jenis 
buku, mulai dari yang berupa buku bacaan atau buku 
Catatan. Ada juga beberapa majalah edisi lama di sana. 


Hal ini tidaklah aneh, karena selain membaca, Delia juga 
suka menulis. Dulu, Delia adalah anggota klub sastra di 
Sekolah San Rio, dan sempat menjadi ketuanya selama dua 
periode. Selain itu, sepertinya darah pujangga yang Delia 
miliki mengalir dari ayahnya, dan sepertinya hal ini tidak 


bisa ditolak. Meski begitu, ini bukanlah masalah, karena 
Delia cukup menikmati saat dia menulis dan membaca. 


Setelah terdiam selama beberapa saat, akhirnya Delia 
menarik sebuah buku dari rak itu. Bukunya bersampul kulit 
warna merah, dan masih terlihat sangat bagus. Sejenak, 
Delia memandangi bukunya, lalu membolak - baliknya 
selama beberapa saat. Delia meletakkan buku itu di atas 
meja belajarnya, sebelum akhirnya dia juga duduk di 
hadapan meja itu. 


Sementara itu, di sisi lain Rima sedang asyik mengerjakan 
tugasnya di meja belajar miliknya. Sang adik melirik 
kakaknya sejenak, kemudian tersenyum. Rima tahu buku 
apa yang diambil oleh kakaknya itu. Jadi, dia hanya diam 
dan kembali mengerjakan tugasnya. 


Sementara itu, Delia mengambil satu lagi buku catatan yang 
bersampul kulit warna hitam. Selama ini, Delia membiarkan 
buku itu ada di atas mejanya. Delia juga mengambil sebuah 
pulpen yang ada di laci mejanya. Setelah mendapatkan 
pulpen itu, Delia membuka buku bersampul hitam itu tepat 
pada bagian yang ditandai. Setelah beberapa saat terdiam, 
Delia membuka tutup pulpennya dan mulai menulis. 


Mungkin saat ini Delia sudah tidak lagi bersekolah, tapi dia 
masih saja sering menulis di buku hariannya. Kadang Delia 
juga iseng menuliskan beberapa cerpen atau cerita di 
laptopnya, kalau dia mau. Tapi, yang tetap Delia 
pertahankan sampai saat ini adalah buku hariannya. Delia 
memang tidak bisa melepaskan dirinya dari rutinitas 
menulis, jadi dia mempertahankan yang satu ini. 


Bahkan meski kini Delia sudah menjadi seorang polisi, dia 
berusaha untuk mempertahankan kebiasaan menulis buku 
harian ini. Alasannya adalah, kadang ada beberapa hal di 


dalam hatinya yang tidak bisa dia sampaikan dengan benar, 
dan menulis adalah satu - satunya cara untuk 
mengungkapkannya. Lagi, dengan menuliskan semuanya, 
Delia bisa merasa lebih lega karenanya. Seolah semua 
masalahnya bisa jadi lebih ringan karena dia sudah 
mengungkapkan apa yang ada di dalam dadanya dengan 
tuntas. 


Delia mengungkapkan apa saja yang terjadi hari itu dalam 
bentuk tulisan. Entah dalam waktu berapa lama, Delia 
sepertinya terserap ke dalam apa yang dia tulis. Semua 
keresahan dan gangguan yang Delia rasakan hari ini 
tercurah ke atas kertas, yang membuat Delia sedikit banyak 
jadi merasa semakin emosional. Tapi setelahnya, Delia 
merasa lega, karena semuanya sudah tertuliskan dalam 
buku hariannya. 


Setelah selesai dengan menulis buku hariannya, Delia kini 
kembali melirik ke buku bersampul kulit merah yang tadi 
diam ambil. Beberapa saat, Delia dan buku itu beradu 
pandangan, hingga akhirnya Delia yang menyerah. Delia 
menyimpan kembali pulpennya, lalu mengambil buku itu. 
Setelah merapikan meja belajarnya sejenak, akhirnya Delia 
berdiri dan melangkah menuju ke kasurnya. 


Kini, Delia duduk di atas ranjangnya. Dia duduk dengan 
bersandar pada dinding yang berada di bagian kepala 
kasurnya, lalu dia menghela napasnya. Setelah memandang 
buku itu, akhirnya Delia membukanya, tepat di tempat 
penanda buku yang terbuat dari kain kecil yang memanjang 
sampai ke luar buku itu berada. Di hadapannya kini ada 
sebuah halaman terbuka, dan Delia memandanginya selama 
beberapa saat. 


Delia mengamati tanggal yang ada di sana selama beberapa 
saat. Tertulis bahwa tanggal hari itu adalah 19 Mei 2010. 


Meski orang lain tidak tahu, bagi Delia hanya mengingat 
tanggal ini saja dia bisa ingat apa yang terjadi saat itu. 
Bahkan tanpa perlu diingatkan lagi, Delia tahu betul apa 
saja yang terjadi di hari itu, seolah semuanya baru terjadi 
kemarin. Semuanya masih membekas di dalam ingatan 
Delia, dan entah kapan Delia akan melupakan semuanya. 


Buku yang kini ada di tangan Delia tak lain dan tak bukan 
adalah salah satu dari sekian banyak buku harian yang 
sudah Delia isi. Dari tanggalnya, buku harian ini sudah lama 
sekali terisi penuh dan menceritakan beberapa pengalaman 
Delia saat dia masih berada di masa SMA. Delia masih 
memandang tanggal itu, karena dia tahu apa yang terjadi 
saat itu. 


Bukannya tanpa alasan kenapa tiba - tiba saja kini Delia 
malah ingin mengenang masa lalunya. Selain itu, memang 
ada alasan khusus kenapa Delia mengambil buku yang satu 
itu. Karena di dalam buku harian ini, Delia akan menemukan 
sebuah cerita yang sangat berhubungan sekali dengan 
Ramon dan Steven. 


Apa yang tertulis di dalam buku harian inilah yang bisa 
menjelaskan semuanya. Mungkin, akan lebih mudah bagi 
Delia jika dirinya menyerahkan buku ini kepada Yoshi karena 
semuanya memang ada di sana. Buku ini pastinya 
membantu Delia dalam menjelaskan cerita apa yang dia 
miliki. Karena pada tanggal yang sudah disebutkan tadi, ada 
sesuatu yang terjadi di antara Delia, Ramon dan Steven. 
Kejadian inilah yang mengubah banyak sekali hal dalam 
hidup Delia. 


Delia membuka lembaran buku itu, kemudian tersenyum 
tipis, karena dia bisa mengingat semuanya dengan sangat 
jelas. Mungkin, orang - orang yang sudah mengikuti 
bagaimana kegiatan Delia hari ini akan penasaran tentang 


siapakah Ramon dan Steven di masa lalu Delia. Jadi, kita 
akan membahasnya sedikit di sini sedikit. 


Keduanya adalah senior Delia saat masih berada di bangku 
SMA, dan mereka usianya dua tahun lebih tua daripada 
Delia. Si perempuan bisa mengenal mereka saat masih 
berada di kelas 1 SMA. Kedengarannya mungkin sepele saja, 
dan bukan merupakan detil yang penting. Tapi, di sinilah 
letak masalahnya. Inilah alasan mengapa Delia bisa tiba - 
tiba jadi berada dalam suasana hati yang buruk saat melihat 
mereka berdua di depan ruangannya. Penyebabnya adalah 
karena Delia punya beberapa kenangan buruk dengan 
mereka. 


Semasa masih sekolah di SMA San Rio, Ramon dan Steven 
adalah kakak kelas Delia yang sangat populer. Bersama 
dengan beberapa siswa lainnya, mereka adalah sekelompok 
anak beken di kelas 3 dan punya banyak idola yang 
merupakan adik kelasnya atau anak - anak perempuan 
lainnya yang setingkat dengan mereka. Fenomena ini 
tentunya tidak asing, karena biasanya di setiap sekolah 
akan ada beberapa orang yang termasuk ke dalam tipe anak 
beken seperti itu. 


Delia tidak akan berbohong, karena dia akan mengakui 
kalau dirinya adalah salah satu dari adik kelas yang naksir 
dengan kakak kelasnya ini. Ramon dan Steven memang 
sangat keren pada masa itu, dan bisa dibilang mereka 
adalah yang paling keren di antara semua kakak kelas yang 
Delia miliki. Keduanya sama - sama pemain utama di klub 
basket, yang membuat banyak anak perempuan yang 
semakin kesengsem dengan mereka. Lalu, sebagaimana 
anak SMA pada umumnya, Delia juga merasakan yang 
namanya cinta monyet. Pada awalnya, Delia memiliki 
perasaan suka pada Ramon. 


Pada saat Delia masih SMA, dirinya bukanlah anak yang 
populer di San Rio. Karena itulah, Delia hanya bisa 
mengagumi pujaan hatinya dari kejauhan. Lagi, dia bukan 
tipe penggemar yang agresif, jadi dia tidak melakukan 
pendekatan tertentu pada Ramon. Delia adalah anak yang 
cenderung biasa saja sebenarnya, dengan beberapa prestasi 
dalam bidang kesusasteraan. Seperti yang sudah sempat 
disebutkan tadi, Delia adalah anak klub sastra dan juga 
sempat menjabat sebagai ketuanya selama dua periode. 
Tapi, ini tidak membuat Delia jadi terkenal, karena anak - 
anak dari klub sastra adalah tipe siswa yang dianggap 
culun. Meski begitu, Delia tidak pernah mempermasalahkan 
soal itu. 


Tapi pada suatu ketika, sesuatu terjadi. Hal inilah yang 
memulai cerita gila Delia di masa SMA yang dia miliki. 
Karena siapa yang menyangka, kalau Ramon tiba - tiba saja 
menyatakan perasaannya kepada Delia. Si gadis remaja 
yang tidak menyangkanya ini tentu saja tidak bisa 
menolaknya, karena perasaannya entah bagaimana bisa 
berbalas. Hubungan antara Ramon dan Delia ini 
berlangsung selama sekitar tiga bulan. Hal ini harus 
berakhir karena pada suatu hari ada seorang kakak kelas 
bernama Indri yang mengakui sebagai pacarnya Ramon, dan 
mereka sudah pacaran lebih lama daripada Delia dengan 
Ramon. Delia tentunya tidak percaya akan apa yang dia 
alami, dan akhirnya memutuskan Ramon. Delia tentu saja 
merasa sakit hati pada Ramon, karena dia merasa 
dipermainkan. 


Tapi, penderitaan Delia tidak sampai di situ saja. Karena saat 
pulang sekolah, tiba - tiba Delia dicegat oleh sekelompok 
kakak kelas. Mereka adalah anak - anak yang Delia kenali 
sebagai kelompok siswa dan siswi yang populer. Delia tidak 
tahu apa masalahnya, tapi mereka menyeret Delia ke taman 
sekolah yang berada di dekat hutan bambu. Kemudian, 


mereka menyerang dan memukuli Delia tanpa ampun. Saat 
itu, Delia belum jadi perempuan tangguh seperti saat ini, 
dan dia dikeroyok, jadi Delia tentunya tidak bisa melawan. 


Di antara serangan mereka yang bertubi - tubi itu, mereka 
mengejek dan mengata - ngatai Delia. Mereka bilang bahwa 
Delia adalah anak culun dan kutu buku, jadi dia pantas 
untuk dikeroyok. Mereka juga mengatakan kalau Ramon 
sebenarnya mau jadi pacar Delia karena mereka ingin 
mengerjai Delia saja, karena Delia tidak pantas untuk 
dicintai. Bahkan, Ramon juga ada dalam pengeroyokan 
tersebut. Pada akhirnya, setelah sekumpulan kakak kelas ini 
puas menghajarnya, mereka meninggalkan Delia dengan 
keadaan babak belur. Pada akhirnya, Delia ingin pulang 
saja, hingga akhirnya seseorang datang dan mengulurkan 
tangannya. Dialah Steven. 


Saat itu, Steven menolong Delia dengan membawanya ke 
UKS. Steven juga merawat luka yang Delia miliki, dan 
mereka berbicara satu sama lainnya saat itu. Selama sekitar 
satu bulan setelahnya, Delia jadi semakin dekat dengan 
Steven. Si pemuda ini selalu berada di dekat Delia, dan jadi 
teman baik yang mau membantu dan mendengarkan semua 
keluh kesah Delia. Dengan keberadaan Steven ini, Delia 
mulai bisa melupakan perasaannya pada Ramon. Bahkan, 
pada akhirnya Delia malah jatuh cinta pada Steven. 


Setelah dua bulan, rupanya perasaan ini berbalas, karena 
akhirnya Steven menyatakan perasaannya pada Delia. Lagi - 
lagi, Delia tidak bisa menolak pernyataan cinta itu. Jadi, 
Delia menerimanya, dan mereka menjalani hubungan 
bersama selama kurang lebih tiga bulan, sampai akhirnya 
Steven nyaris lulus dari SMA. Delia mengira kalau semuanya 
akan baik - baik saja, dan dia bisa bersama dengan Steven 
selamanya. Tapi, sesuatu yang tak terduga terjadi setelah 
pengumuman kelulusan bagi kakak kelas Delia. 


Saat itu, Delia di ajak oleh Steven untuk pergi ke gudang 
yang ada di bagian belakang perpustakaan pusat Sekolah 
San Rio. Delia bisa merasakan kalau ada sesuatu yang aneh 
di sana, tapi Delia tetap saja ke sana. Sesampainya di sana, 
keduanya sudah ditunggui oleh segerombolan anak 
perempuan yang merupakan kelompok kakak kelas populer. 
Setelah melihat tampang mereka yang jutek, Delia tahu 
kalau ada sesuatu yang tidak beres di sana. 


Sekumpulan kakak kelas itu langsung menarik Delia 
menjauh dari Steven, kemudian mereka menghajar dan 
menginjak Delia sesuka hati mereka. Sementara itu, Steven 
malah melangkah menjauh dan tak berusaha sedikitpun 
untuk menolong Delia. Sekali lagi, akhirnya Delia sadar 
kalau dirinya dijebak oleh kakak kelasnya yang tidak 
bermoral ini. Delia tidak tahu apa salahnya, tapi para siswi 
sok kecakepan ini main hajar saja. 


Para perempuan itu bilang kalau mereka muak dengan 
kelakuan Delia. Mereka bilang kalau mereka tidak suka Delia 
karena Delia adalah anak yang rajin, dan sering jadi anak 
kesayangan guru, lalu suka sok cari perhatian dengan cara 
memenangi lomba menulis puisi, anak kutu buku, dan lain 
sebagainya. Padahal, Delia merasa kalau dirinya tidak 
melakukan kejahatan dengan menjadi anak rajin. Ada juga 
yang menyebut kalau Delia adalah perempuan penggoda, 
karena dia suka menggoda kakak kelasnya, yang mana 
tidaklah benar. 


Seumur hidup, Delia merasa kalau dirinya tak pernah 
menggoda laki - laki manapun, karena merekalah yang 
biasanya mendekati Delia. Delia memang orang yang ramah 
dan bersikap baik, dan dia tidak keberatan kalau harus 
berteman dengan siapa saja. Delia saja tak pernah pacaran 
sebelumnya, kecuali dengan Ramon dan Steven. Malah, 
selama ini Delia berusaha untuk setia dengan 


hubungannya. Lagi, misalnya saja Delia menyukai 
seseorang, itu lebih dikarenakan beberapa alasan logis. 
Biasanya juga perasaan cinta yang dimiliki oleh Delia akan 
berakhir menjadi sebuah rasa sayang. Selalu seperti itu. 
Bukannya karena Delia iseng dan menggoda mereka. 


Walau begitu, mereka tidak peduli akan fakta apa yang 
sebenarnya ada, dan tetap menyiksa Delia. Tindakan ini 
diikuti juga dengan beberapa anak laki - laki populer 
lainnya yang memang berada di sana. Delia berusaha untuk 
melawan kali ini, meski pertarungan ini tidak seimbang. 
Hingga akhirnya salah seorang dari mereka yang Delia 
kenali sebagai Nindya, mengeluarkan sebuah pisau pendek, 
dan mengarahkannya pada Delia. 


Perkelahian terjadi dan tak dapat dielakkan. Delia berusaha 
bangkit, dan menghindar dari serangannya. Meski begitu, 
Delia ditahan oleh beberapa kakak kelasnya agar dia tidak 
bisa lari. Beberapa bekas lukanya masih tersisa di tubuh 
Delia, dan yang paling Delia ingat adalah sebuah goresan di 
betisnya, karena saat itu Nindya menyabetkan senjatanya 
ketika Delia terjatuh. Selain itu, ada juga satu bekas luka di 
punggung tangan kiri Delia, saat dia berusaha melindungi 
wajahnya dari sabetan senjata itu. 


Pertarungan itu berlangsung dengan sangat seru, tapi tentu 
saja Delia kalah jumlah. Mereka merobek pakaian Delia di 
banyak titik, dan Delia juga mendapatkan banyak sekali 
luka dan lebam karena serangan mereka. Setelah 
pengeroyokan itu selesai, penampilan Delia sudah seperti 
pengemis jalanan yang dihajar sekelompok preman. Tapi 
tidak itu saja, karena setelah mereka puas menghajar Delia, 
yang mereka lakukan berikutnya adalah menggotong Delia 
dan menceburkannya ke dalam kolam ikan yang ada di 
dekat sana. Setelah mereka semua puas menertawakan 
Delia, mereka meninggalkan Delia sendirian di sana. 


Untungnya, ada yang menyaksikan kejadian itu. Ada 
seseorang yang sejak tadi mengawasi, dan langsung muncul 
ketika semua anak itu telah pergi. Di sana rupanya ada 
Hendra yang langsung menolong Delia. 


Sejak saat itu, Delia tak pernah bisa melupakan kenangan 
buruk yang mereka buat, terutama terhadap Ramon dan 
Steven. Mereka telah membuat Delia merasa bahagia, lalu 
mereka jugalah yang menyiksa Delia sejadi - jadinya. Itu 
bukanlah hal yang menyenangkan, dan karena itulah Delia 
sangat marah ketika melihat tampang mereka berdua hari 
ini. 


Sejak saat itu, Delia tetap menjadi dirinya sendiri, dan 
berusaha untuk menghentikan setiap kali ada orang yang 
mencoba untuk menindas orang lain. Delia juga jadi 
terkenal karena dia membantu dalam menangani beberapa 
kasus bersama dengan Hendra. Delia tidak menganggap 
kalau tindakan kakak kelasnya ini adalah sebuah 
perundungan, tapi hanya sebuah keisengan yang berakhir 
dengan pengeroyokan. Makanya, Delia tidak menganggap 
kalau dirinya adalah salah satu korbannya, meski secara 
teknis, ya bisa dibilang kalau Delia sudah jadi korban 
perundungan. Tapi, dia selalu berusaha untuk 
menghentikannya, seperti pada kasus Akira. 


Semenjak saat itu, Delia benar - benar tidak pernah 
memikirkan soal laki - laki, karena dia menganggap kalau 
dirinya tidak akan bisa mencintai orang lain lagi. Sampai 
akhirnya sekitar setahun kemudian, Delia bertemu dengan 
Yoshi saat mereka sama - sama diculik oleh David Gloody. Di 
situlah, Delia bisa melihat sosok pria yang selama ini 
diimpikannya. 


Delia sudah terlalu lama melamun, dan memikirkan apa 
yang terjadi. Kini, Delia kembali memandang ke arah buku 


hariannya, dan mulai membacanya dari awal. Mungkin, 
kalian juga akan sangat tertarik untuk membaca kutipan 
dari kejadian hari itu. Jadi, mari kita intip apa yang ada di 
dalam buku harian Delia ini .... 
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Chapter 4 Buku Harian Delia 
Rabu, 19 Mei 2010 


Aku merasa beruntung karena aku masih bisa hidup sampai 
saat ini. Perkataanku ini beralasan, karena bisa saja aku 
malah mati beberapa jam yang lalu. Kedengarannya sangat 
negatif, tapi bagaimana aku tidak berpikir begitu setelah 
semua hal yang terjadi hari ini? Rasanya aku sudah 
kehilangan kepercayaan pada kemanusiaan dan masa 
depan, kalau ada banyak siswa seperti mereka yang akan 
lulus dari SMA San Rio hari ini. 


Aku pasti mengatakannya seperti aku adalah orang tua, iya 
kan? Aneh memang, karena sepertinya dunia sudah mulai 
terbalik. Entah bagaimana aku menemui banyak orang yang 
lebih tua daripada aku tapi otaknya tidak dipakai dan 
bertindak bejat. Apa sih masalah mereka yang sebenarnya? 
Aku heran kenapa manusia seperti mereka harus hidup di 
muka bumi ini. Menyusahkan dunia ini saja, kan akan lebih 
baik jika mereka dimusnahkan. 


Singkat kata, aku kesal. Awalnya aku merasa sedih dan 
bersimpati pada sekumpulan kakak kelas sok keren ini. Aku 
kira mereka otaknya gesrek karena menganggap kalau 
mereka bisa melakukan apa saja yang mereka mau hanya 
karena mereka dianggap keren oleh banyak orang. Eh 
ternyata, sekarang aku tahu kalau mereka melakukan 
semua ini karena alasan paling bodoh yang pernah aku 
temukan. Ayolah, masa iya mereka tertarik sama makhluk 
yang kemungkinan cuma satu persen kewarasannya dari 
seratus persen bagian kepalanya yang jenius itu, dan 
mereka menganggapku sebagai lalat pengganggu karena 
aku selalu ada di dekatnya? 


Entahlah, aku tidak mengerti apa sebenarnya yang ada di 
dalam kepala mereka. Aku tahu kalau selama hidupku aku 
sudah membuat banyak sekali dosa, tapi ya ampun, aku 
rasa mereka tidak perlu melakukan semua itu padaku, kan? 
Kukira diriku sudah ketularan gila karena pak guru yang satu 
itu, tapi ternyata aku masih lebih baik daripada mereka 
yang nggak punya otak itu. 


Beberapa bulan lalu, aku bilang bahwa apa yang dilakukan 
oleh Ramon adalah hal terburuk dalam hidupku. Tapi hari 
ini, aku membuktikan kalau masih ada hal yang lebih buruk 
lagi bisa terjadi di dalam hidupku. Karena pasti hari ini 
adalah hari terburuk dalam sejarah hidupku. Mulai dari apa 
yang terjadi, apa yang aku rasakan, semuanya buruk. 


Eh, kalau aku mau jujur, sebenarnya semuanya tidak sejelek 
itu juga sih, karena aku masih bisa bertahan hidup. Tapi, 
rasanya hari ini akan mengubah banyak hal dalam hidupku. 
I mean, how could I not have a trust issue after all that just 
happened? Rasanya aku jadi tidak akan pernah mau 
memercayai orang yang lebih senior dengan mudah setelah 
ini. 


Oke, daripada aku berlama - lama membuat pembukaan 
dengan ungkapan kesal yang tidak akan pernah selesai ini, 
lebih baik aku mulai saja ceritanya deh. Supaya aku tidak 
perlu menceritakannya lagi tanpa merasa ingin mengamuk 
sambil menangis. 


Jadi untuk singkat kata, sekali lagi pada hari ini aku telah 
dibodohi oleh para kakak kelasku yang entah kenapa 
membenciku. Seperti sebelumnya, aku sebenarnya tidak 
tahu apa yang terjadi, tapi detektif gadungan kita, orang 
yang kupanggil Sensei, alias Pak Hendra, memberiku 
pencerahan yang bikin kepengen untuk nonjok orang. 


Serius deh, mungkin setelah ini aku akan coba untuk belajar 
beberapa teknik perlindungan diri. Kadang, otot memang 
sangat dibutuhkan dalam membela diri sendiri, dan aku 
sudah kelamaan dalam kenyamanan menjadi anak cupu, 
jadi sepertinya aku harus belajar beberapa hal baru nanti. 
Kuharap aku belum terlalu tua untuk belajar Karate, dan 
andai saja senjata api hukumnya legal di Inkuria, aku 
mungkin akan coba untuk belajar menembak. Tapi hei, 
bukannya aku boleh menembak kalau aku bergabung 
dengan klub menembak? 


Oke, aku ngawur lagi. Jadi, lebih baik aku langsung saja 
masuk ke ceritaku, agar lebih hemat kertas dan waktu. 
Kuharap aku tidak akan menghancurkan sesuatu yang ada 
di dekatku, karena aku masih agak kesal. 


Jadi, sekarang telah beberapa bulan berlalu setelah Kak 
Ramon yang mengakui kalau dia hanya ingin mengerjaiku 
dengan cara memacariku. Aku kira penderitaanku sudah 
selesai sampai di sana, dan aku bisa bahagia karena punya 
seorang pacar baru yang pengertian dan para makhluk 
yang memasang muka keren dengan isi mental yang bejat 
itu akan segera lulus, jadi aku tidak perlu mengkhawatirkan 
apa - apa lagi. 


Tapi, rupanya aku salah. Siapa yang tahu kalau mereka tidak 
akan membiarkan hidupku dengan tenang, bahkan ketika 
mereka sudah mau lulus? Tentu saja aku tidak tahu, karena 
aku bukan cenayang. Walau begitu, aku masih agak kesal 
karena diriku di masa lalu lumayan goblok juga dengan 
tidak memikirkan kalau mereka punya kemungkinan untuk 
melakukan hal seperti ini sekali lagi sebagai salam 
perpisahan mereka. Tapi, itulah yang terjadi. 


Seperti yang sebelumnya, tadi sore kelompoknya si bangsat 
Nindya cs. menghajarku habis - habisan di gudang yang ada 


di perpustakaan pusat sekolah. Ketika aku bilang 
menghajar, mereka benar - benar menghajarku. Aku sudah 
tidak bisa menghitung lagi berapa banyak luka lebam yang 
akan muncul besok pagi di tubuhku, karena sekarang saja 
aku sudah bisa melihat cukup banyak lebamnya. Belum lagi 
beberapa luka goresan yang pedih ketika terkena air ini. 


Untungnya, ayah dah ibuku tidak terlalu 
mempermasalahkan hal ini. Mereka mendengarkan apa 
yang aku ceritakan, dan mereka mengerti kalau semua ini 
bukan salahku. Meski begitu, yah, aku harap Ayah bisa 
berada di rumah lebih sering lagi. Tapi apa boleh buat, 
pekerjaannya kan ribet. Ah, aku harap aku tidak perlu untuk 
menjadi seperti beliau ketika aku sudah dewasa nanti. 
Pebisnis itu keren, tapi kehidupan mereka lebih ribet 
daripada apa yang orang lain khayalkan. 


Oke, kembali ke soal pengeroyokan ini. Kalau saja aku boleh 
bilang, Nindya dan gengnya ini adalah para anak setan, 
karena mereka sungguh tak berperikemanusiaan. Bukannya 
aku mau dikasihani, tapi apa yang mereka lakukan itu 
keterlaluan. Semuanya hanya diawali dengan aku yang akan 
pulang dari klub, seperti biasanya. Aku bertemu dengan 
Steven, dan dia mengatakan kalau aku harus ikut 
dengannya. Karena aku yang beberapa jam lalu itu rada 
goblok, jadi aku ikut saja. Rupanya, Steven membawaku ke 
gudang yang ada di belakang perpus pusat sekolah. 


Jujur, aku tidak tahu apa yang mau Steve lakukan. Aku kira 
kalau dia hanya ingin untuk berbicara denganku. Atau lebih 
parah lagi, Steve mau memutuskanku, seperti di cerita 
romantis yang sering ada di buku. Mereka selalu bilang 
kalau percintaan masa sekolah akan berakhir kalau salah 
satu dari mereka lulus duluan. Sebenarnya, aku tidak 
keberatan andai Steve mau memutuskanku, terutana kalau 


dia melakukannya dengan baik - baik. Tapi, apa yang terjadi 
ini tentunya lebih parah daripada itu. 


Ketika sampai di gudang, aku bisa melihat kalau mungkin 
ada sekitar lima belas kakak kelas di hadapanku. Dua di 
antaranya adalah Nindya dan Ramon. Ketika melihat 
mereka berdua dan gengnya, aku baru sadar kalau ada 
sesuatu yang salah. Aku baru saja mau kabur, tapi Steve 
mengunci pintu gudang itu, kemudian menjauh. Setelah dia 
memberikan sebuah senyuman penuh simpati, dia malah 
menjauh dariku. Di saat itu aku sudah tahu apa yang akan 
terjadi, tapi aku tidak bisa melarikan diri karena akan ada 
banyak orang yang mencegatku. 


Nindya merenggutku, lalu melemparkan aku ke lantai. Aku 
berusaha untuk berdiri, tapi mereka terus menendangku. Di 
sela serangan itu, mereka membeberkan rencana mereka 
untuk membuatku bisa suka pada Steven, dan mengatakan 
bahwa sebenarnya Steven hanya pura - pura. Semua itu 
karena mereka ingin mempermainkan perasaanku, dan 
tentunya ini bukanlah hal yang menyenangkan. Mereka juga 
mengatakan kalau semua ini adalah rencananya Ramon 
untuk menindasku. 


Oke, aku akan bilang kalau Ramon ini memang makhluk 
bejat, tapi aku tidak percaya kalau Steve terlibat dengan 
mereka. Aku tahu kalau Steve memang dekat dengan 
mereka, tapi aku bisa melihat kalau Steve tidak ingin jadi 
seperti mereka. Sementara itu, sisa orang di geng mereka, 
semuanya memang makhluk dari neraka jahanam. Apalagi 
si Ramon itu. Penyidikan kecil - kecilan yang sudah aku 
lakukan saat itu sudah menjelaskan kalau dia memang 
makhluk laknat, jadi aku tidak perlu menjelaskannya lagi, 
sepertinya. 


Nah, setelah itu mereka mulai menghajarku. Aku bisa 
melihat Steven di sudut ruangan, tidak melakukan apa - 
apa. Pandangan matanya kelihatan sangat sedih, dan 
seolah mengatakan kalau dia sangat ingin untuk 
menolongku, tapi tidak bisa. Aku tidak akan menyalahkan 
Steve, karena kalau aku jadi dia, sepertinya aku juga tidak 
akan bisa melakukan apa - apa. Steve sendiri mengatakan 
kalau dia merasa bahwa dirinya mendapatkan teman - 
teman yang salah, dan aku tahu kalau dia hanya akan jadi 
target lainnya kalau berusaha untuk menolongku. 


Ketika mereka menghajarku, tidak lupa mereka juga 
memberikan sejuta hujatan yang semuanya sudah aku 
hapal. Mereka bilang kalau aku adalah anak kesayangan 
guru lah, suka sok cari perhatian lah, dan lain sebagainya. 
Padahal aku merasa kalau aku tidak pernah melakukan 
semua hal itu. Apalagi ketika mereka menyebutku sebagai 
perempuan murahan karena banyak temanku adalah lawan 
jenisku. Ya ampun, mereka berpikir pakai pola pikir zaman 
mana sih? Masa iya aku tidak boleh berteman dengan laki - 
laki? 


Mereka saja yang tidak tahu, jika aku bersahabat dengan 
seorang cowok, biasanya bukan aku yang memulainya. 
Biasanya pihak kedua yang memulainya, karena mereka 
sering kali bilang kalau aku adalah orang yang 
menyenangkan. Mungkin karena aku tidak seperti mereka 
yang sok cantik dan minta diperlakukan seperti seorang 
tuan puteri. Aku tidak tahu apa salahku dengan berteman 
bersama anak laki - laki. Apa sih kerennya aku, aku kan 
hanya seorang gadis yang biasa - biasa saja dan suka ke 
perpustakaan, serta lebih tertarik pada tokoh fiksi daripada 
bersaing untuk jadi yang terbaik di sekolah. 


Lagi, mereka menyebutkan soal anak kesayangan guru. 
Serius deh, aku tidak sepintar yang mereka duga. Bu Lita 


tahu kalau aku punya nilai Matematika yang pas - pasan, 
karena aku sering kali ikut remedial. Tapi bukan berarti 
karena aku jarang dimarahi oleh beliau itu berarti bahwa 
aku adalah anak kesayangannya. Itu hanya karena aku 
berusaha bersikap baik padanya. Lalu, apa salahnya sih 
kalau aku diperhatikan guru? Mereka sebagai anak populer 
tentunya dapat perhatian dari ratusan anak murid di 
sekolah, dan akan ada banyak orang yang menangisi 
kelulusan mereka. Kan, adil tuh, kalau aku mendapatkan 
kasih sayang dari beberapa guru, karena mereka sudah 
dapat kasih sayang dari para murid. 


Pada saat itu, aku benar - benar tidak paham apa yang 
sebenarnya membuat mereka ingin menghajarku. Mereka 
mungkin hanya ingin sekedar menyampaikan salam 
perpisahan mereka, dan menghinaku sepuasnya sebelum 
akhirnya mereka bisa lulus dari San Rio. Tapi dari tatapan 
mereka, aku bisa melihat kalau bisa saja ini bukan alasan 
mereka yang sebenarnya. Kalau tidak, ngapain juga mereka 
sampai merencanakan hal serumit ini? Mereka semua sudah 
sejak SMP populer, tapi mereka tidak pernah melakukan hal 
seperti ini pada anak yang lainnya. Kurasa, pasti ada 
sesuatu yang lebih daripada itu, entah apapun itu. 


Beberapa belas kakak kelas ini menghajarku tanpa ampun, 
yang lebamnya bisa kurasakan sekarang. Kemudian, tiba - 
tiba saja Nindya mengeluarkan sebuah pisau pendek dari 
saku roknya. Beberapa anak buahnya menahan tubuhku, 
dan dia menggoreskan pisau itu di beberapa bagian 
tubuhku. Aku ingin sekali berontak, tapi aku tahu kalau hal 
itu akan memperdalam luka yang aku terima. Nindya juga 
merobek seragamku di beberapa bagian, dan aku tetap 
berusaha bertahan. 


Mereka tertawa, dan sepertinya hal ini menyenangkan bagi 
mereka. Hingga akhirnya di satu saat, aku bisa melepaskan 


diriku. Aku berusaha untuk menjauh, tapi salah satu dari 
mereka menahanku, sehingga aku terjatuh. Nindya 
kemudian menuju ke arahku, dan menggoreskan pisaunya 
beberapa kali di betisku. Setelah dia kembali melukaiku dan 
aku benar - benar sudah kepayahan, barulah akhirnya 
mereka berhenti menghajarku. Di saat itulah, baru Steven 
berbicara. 


"Ya Tuhan, kalian keterlaluan sekali! Sebaiknya kalian 
berhenti sekarang. Kuharap Delia tidak apa - apa," ujar 
Steven. 


"Ayolah, pangeran yang baik hati! Jangan jadi cemen 
begitu! Kamu bisa lihat sendiri kan, kalau perempuan cupu 
ini masih hidup? Semuanya baik - baik saja kok! Walau 
sebetulnya aku sangat ingin membunuhnya," sahut Nindya, 
dengan nada cuek. 


Ya ampun, Jika saja boleh, aku akan segera mencekiknya 
saat itu. Aku sudah pernah mencekik perempuan semacam 
dia sekali, dan aku tidak akan takut untuk melakukannya 
lagi! Menghadapi orang jahat adalah sesuatu yang sudah 
pernah aku lakukan, jadi seharusnya menghadapi satu 
perempuan sok cantik bukanlah hal yang susah. Tapi, tentu 
saja aku tidak akan bisa melakukannya dalam keadaan 
bonyok begitu, apalagi karena dia tidak sendirian. 


"Bukan itu yang aku maksud! Aku ingin tahu apakah dia 
terluka parah atau tidak! Kan siapa yang tahu kalau saja 
ada tulang yang patah atau gegar otak, atau hal yang 
lainnya!" 


"A - aku tidak apa," ujarku, dengan suara yang agak lemah. 


"Nah, kamu dengar sendiri kan? Ayolah, dia tentunya tidak 
apa - apa, karena dia memang diciptakan untuk dihajar 


seperti itu. Jadi, ayo kita lakukan hal terakhir yang 
seharusnya kita lakukan," kata Nindya. 


Aku tidak bisa menebak rencana apa yang mereka punya 
untuk terakhir kalinya. Aku nyaris mengira kalau mereka 
akan betulan membunuhku dan aku akan jadi satu dari 
sekian banyak hantu gentayangan yang menghantui 
Sekolah San Rio. Tapi, dari bagaimana cara Steven berbicara 
dengan Nindya, sepertinya dia sudah berusaha untuk 
membuat teman - temannya untuk tidak membunuhku. Aku 
tidak tahu apakah aku harus berterima kasih karenanya 
atau tidak, karena aku yakin mungkin saja dia bisa 
menghentikan semuanya jika dia mau. 


Belum selesai aku dengan dugaanku, mereka malah 
menyeretku dengan beramai - ramai. Seperti yang sudah 
sering aku sebutkan, perpustakaan pusat sekolah berada di 
dekat hutan pohon bambu, dan sebelum hutan itu, ada 
taman kecil yang berada di dekat menara jam sekolah. Di 
taman itu, ada sebuah kolam ikan kecil. Keadaan kolam itu 
terawat, tapi dengan keberadaan ikan dan legenda di 
sekolah seputar kolam itu, tidak banyak orang yang berani 
ada di dekatnya. 


Setelah mereka menyeretku keluar gudang dan melewati 
taman, mereka berhenti di depan kolam ikan itu. Setelah 
sampai, langsung saja mereka mengangkat tubuhku dan 
menceburkan diriku ke dalam kolam. Aku beruntung, karena 
sudah bersiap diri dengan kenyataan itu dan menahan 
napasku di saat yang tepat. Mereka tertawa di atas 
penderitaanku, dan aku hanya bisa berdiam diri di kolam 
dangkal itu, berharap kalau hanya ini yang mereka lakukan. 


"Oh iya, kalau tidak salah, dulu ada legenda kalau di kolam 
ini ada seorang anak kutu buku mati dalam keadaan 
tenggelam. Semoga saja dia tidak gentayangan dan 


membuatmu ketakutan ya?" ujar Nindya, diikuti dengan 
tawa dari para pengikutnya itu. 


Itu hanya legenda, kok. Aku tahu apa yang sebenarnya 
terjadi, dan semuanya tidak selama yang dia kira. Memang 
ada anak klub sasta yang tenggelam di sini pada tahun 
2002, dan aku tahu cerita yang sebenarnya. Aku berani 
taruhan kalau dia tidak tahu bahwa si anak perempuan itu 
menghantui perempuan yang menindasnya selepas dia 
mati, meski semua itu hanyalah sebuah kecelakaan. Jika 
mereka tahu, mungkin mereka akan takut pada karmanya. 
Aku yakin kalau hantu itu akan memihak padaku, bukannya 
mereka. 


"Baiklah! Kalau begitu, selamat tinggal, anak caper! Kami 
ingin menemui Sensei kesayangan kami dulu!" ujar Indri, 
salah satu "teman dekat" Nindya. 


Mereka meninggalkanku, dengan diiringi oleh tawa jahat 
mereka. Aku bisa melihat kalau Steven ingin tetap berada di 
sana, tapi Ramon menariknya, dan mereka menjauh pergi. 
Aku senang karena semuanya sudah berakhir, dan aku 
masih bisa bertahan hidup. 


Dengan ini, sepertinya aku tidak perlu mengatakannya lagi 
kalau hubunganku dan Steven dengan resmi berakhir. Dia 
sudah membiarkan aku tersiska, meski mungkin dia tidak 
bisa sepenuhnya disalahkan. Tapi, aku rasa aku tidak akan 
berhubungan dengannya lagi. Begitu juga dengan semua 
bangsat yang kini akan meninggalkan sekolah sebentar lagi, 
semoga. 


Setelah mereka tak terlihat lagi, aku berusaha untuk naik ke 
atas. Aku bersyukur karena kolamnya dangkal, dan aku bisa 
berenang, jadi aku tidak akan berakhir seperti anak 
perempuan yang tenggelam di sini. Setelah berada di atas, 


aku menghela napas, dan berpikir bagaimana caranya aku 
bisa pulang dengan aman. Ketika aku memerhatikan ke 
sekelilingku, aku bisa melihat kalau ada sebuah kepala 
melonggok di antara bagian belakang bangunan 
perpustakaan dan juga gudang. 


Aku melirik sejenak ke arah orang itu, sambil berusaha 
untuk mengenalinya. Di sana ada seorang pria berkacamata 
yang menoleh ke sana dan kemari seperti anak kecil yang 
hendak menyeberang jalan. Setelah beberapa saat, aku kini 
menyadari kalau aku familiar dengan wajah oriental itu. 
Karena dia tak lain dan tak bukan adalah Pak Hendra, guru 
dari SMP San Rio, yang sudah diketahui sebagai salah guru 
favoritku, kalau memang bukan yang paling favorit. Salah 
satu guru paling aneh yang pernah aku temui juga. 


Beliau keluar dari persembunyiannya, kemudian dia 
melangkah ke arahku. Senyumnya yang biasa kini nampak 
di wajahnya. Setelah memastikan keadaan di sekeliling kami 
sekali lagi, akhirnya beliau menghela napasnya, dan kini 
berdiri di dekatku. 


"Ah, baguslah kalau mereka sudah pergi. Kurasa kamu 
cukup sial hari ini, iya kan, Del?" ujar Pak Hein. 


Kalau saja beliau bukanlah seorang guru dan aku punya 
tenaga, mungkin aku akan memberikan sebuah tonjokkan 
padanya. Ya tentu saja keadaanku ini cukup sial, karena aku 
baru saja dikeroyok ramai - ramai oleh sekelompok kakak 
kelas jahanam itu. Tapi, aku sudah kenal Pak Hein dengan 
baik, sehingga aku tahu kalau maksudnya adalah sebagai 
sebuah pernyataan sarkastik. Jadi aku terkekeh karena 
candaannya itu. 


"Pak Hein? Bagaimana bapak bisa ada di sini, coba? Kok 
bapak selalu ada di saat yang tepat ya?" tanyaku. 


“Sssst! Jangan keras - keras! Jangan sampai salah satu dari 
mereka atau siapapun ada yang dengar kalau aku ada di 
sini! Ayo, aku bantu kamu berdiri, dan kita bisa pergi ke UKS 
segera untuk mengobatimu! Aku akan menceritakan apa 
yang sebenarnya terjadi di sana!" 


Aku mengangguk, kemudian menyambut tangan yang 
diulurkan oleh Pak Hein. Awalnya, aku bertanya kenapa Pak 
Hein bisa ada di sini. Tapi sepertinya, pertanyaanku itu 
tidaklah berguna. Aku sudah tahu kalau perpustakaan pusat 
itu sudah jadi semacam markas bagi Pak Hein, jadi tentu 
saja beliau ada di sekitar sini. Sepertinya beliau menguping 
atau apalah, sehingga dia bisa tahu apa yang terjadi. 
Mengingat kelakukan pak guru yang satu ini memang tidak 
biasa, rasanya tidak aneh kalau beliau melakukan hal 
semacam ini. 


Setelah aku bisa berdiri dengan baik, Pak Hein langsung 
menuntunku menuju ke UKS yang ada di SMA San Rio. Meski 
dia adalah guru SMP, Pak Hein juga tahu susunan ruangan 
di sini, karena beberapa alasan yang sepertinya tidak perlu 
disebutkan kenapa. Untungnya, tidak ada yang melihat 
kedatangannya di sini, sehingga tidak akan ada yang kaget 
karena beliau ada di sini. Toh, ini kan sudah jam pulang 
sekolah, jadi rasanya tidak akan ada orang lain yang 
berkeliaran di sini, jadi tidak masalah jika Pak Hein 
menyusup ke sini. 


Aku tidak tahu bagaimana beliau bisa menyusup tanpa 
ketahuan seperti ini. Karena biasanya, orang lain akan 
menyadari kalau ada keberadaan orang asing di sini. 
Mungkin keberuntungan memang sering datang pada Pak 
Hein di saat yang tepat, dilihat dari petualangan apa saja 
yang pernah dilaluinya. Dia bisa hidup sampai sekarang saja 
adalah sebuah keajaiban, jadi dia bisa berada di SMA San 
Rio tanpa ketahuan tentunya bukan hal yang sulit. 


Sepertinya, berkat keberuntungan Pak Hein jugalah kami 
bisa menemukan bahwa pintu UKS sama sekali tidak 
sempat dikunci oleh satpam, atau siapapun yang terakhir 
kali ada di sini. Lagi, stok obat - obatan dan inventaris 
lainnya yang ada di sana selalu lengkap dan terkontrol, jadi 
tidak akan sulit untuk mendapatkan sedikit perban dan 
antiseptik. 


Aku masih melirik ke sekelilingku, ketika baru saja masuk ke 
dalam UKS, sementara itu Pak Hein langsung mencari 
beberapa benda di sebuah lemari dan berhasil menarik 
sebuah handuk bersih yang entah bagaimana bisa dia 
dapatkan di dalam salah satu lemari itu. Pak Hein 
memberikan senyumannya yang penuh simpati, sebelum 
akhirnya beliau menyerahkan handuk itu padaku. Aku 
menerimanya, dan melirik Pak Hein yang kini melepaskan 
ransel yang dia bawa, kemudian mencari sesuatu di 
dalamnya. Setelah beberapa saat, Pak Hein mengeluarkan 
sebuah pakaian seragam bersih. 


Hal ini membuatku melirik Pak Hein dengan pandangan 
penasaran. Rasanya, kalau beliau hanya mengamati apa 
yang sudah terjadi dari perpustakaan, maka beliau tidak 
akan punya seragam bersih bersamanya. Tentunya ini 
adalah sebuah pertanyaan kenapa Pak Hein membawa 
seragam SMA San Rio bersamanya, seragam perempuan 
pula. Aku jadi curiga kalau jangan - jangan Pak Hein sudah 
tahu kalau aku akan dikerjai, dan berniat untuk 
meringankan sedikit kesialanku. 


Tapi masalahnya, bagaimana bisa beliau tahu soal ini lebih 
dulu dibanding dengan aku? Aku tahu kalau Pak Hein ini 
kadang ajaib, tapi kenapa bisa? Rasanya beliau cukup sibuk 
deh, masa iya beliau sempat untuk mencari tahu soal 
perkelahian anak SMA yang remeh seperti ini? 


"Kau jangan berpikiran yang aneh - aneh, Del. Ini kupinjam 
dari temanmu. Kembalikan saja nanti seragam ini pada 
Rina," ujar Pak Hein. 


"Baiklah. Makasih loh pak, kukira hari ini akan jadi sangat 
jelek untukku. Tapi, aku jadi punya banyak pertanyaan akan 
apa yang sebenarnya terjadi. Lagi, bagaimana bisa bapak 
tahu soal ini?" tanyaku. 


Hendra terkekeh, "Aku tahu, mencurigakan pastinya, iya 
kan? Nanti akan aku jelaskan semuanya, tapi kurasa kita 
bisa urus itu nanti. Kurasa, akan lebih baik jika kamu 
membersihkan diri dulu? Aku rasa aroma ikan dari kolam itu 
tidak menyenangkan bagimu. Di sini tentunya ada sebuah 
kamar mandi kecil kan?" 


Aku mengangguk. Di satu sudut ruangan itu ada sebuah 
pintu lainnya, yang menuju ke sebuah kamar mandi kecil, 
yang dilengkapi dengan toilet. Entah kenapa bisa ada kamar 
mandi di UKS yang berada di San Rio, tapi itu tidak penting. 
Kamar mandi lainnya terletak agak jauh dari sini, jadi tentu 
saja aku akan menggunakan kamar mandi yang ada di sini. 


"Ide yang bagus. Aku tidak merasa kalau aromanya begitu 
buruk, tapi aku tentunya merasa tidak nyaman karena 
tubuhku basah begini. Kuharap bapak tidak mengintip saat 
aku mandi, ya?" kataku, lalu terkekeh. 


Pak Hein tertawa, "Ya ampun! Aku bukan orang yang seperti 
itu Del, percaya deh! Kalau ada orang yang akan kuintip, itu 
pasti Nira." 


Aku hanya bisa memutar bola mataku dengan jengah. Aku 
mengerti kalau maksud Pak Hein ini hanyalah sebagai 
candaan, tapi aku bisa membayangkan bagaimana jika 
beliau melakukannya. Satu lagi bukti kalau Pak Hein betul - 
betul masih mencintai Bu Nira. 


"Iya deh, aku bercanda kok pak! Tunggu sebentar ya, aku 
nggak bakalan lama kok!" 


Pak Hein mengangguk, dan langsung saja aku menuju ke 
kamar mandi itu bersama dengan handuk dan baju ganti 
tadi. Meski guru yang satu ini kelakuannya agak nyentrik, 
sebenarnya aku senang karena bisa melihat bahwa Pak Hein 
ada di sini dan menolongku. Tapi, ini tentunya adalah suatu 
hal ajaib kenapa Pak Hein bisa ada di dekat tempatku 
diserang. Beliau selalu saja membantu kalau bisa, yang 
tentunya tidak aneh. 


Tapi, aku masih penasaran, dari mana Pak Hein tahu kalau 
aku diserang? Lalu, bagaimana pula beliau yakin kalau anak 
yang diserang itu adalah aku? Kalau kuingat lagi 'pekerjaan 
sampingan' beliau, ya memang masuk akal, dan sedikit 
banyak aku bisa menduga bagaimana dia bisa 
mengetahuinya. Pola pikirnya yang absurd itu sudah 
menular padaku, tapi tetap saja aku masih penasaran 
bagaimana bisa beliau tahu? Semoga saja Pak Hein akan 
menceritakan semuanya dengan lengkap, tanpa 
menggantungku dalam tanda tanya, seperti yang sering dia 
lakukan. 


Setelah aku selesai membersihkan diri dan berganti 
pakaian, aku kembali ke ruang UKS. Di sana, aku bisa 
menemukan kalau Pak Hendra sudah bersiap dengan 
alkohol, kapas, dan sejumlah perban. Sepertinya tadi beliau 
sudah mencari beberapa benda yang dia butuhkan selama 
aku pergi, jadi dia bisa segera mengobati luka yang aku 
terima. 


“Sini, duduklah. Akan kuobati lukamu," ujar Pak Hein. 


Aku mengangguk, kemudian duduk di sebuah kursi yang 
ada di sebelahnya. Pak Hein menanyakan di mana saja aku 


terluka, dan aku menyebutkan semua lokasi di mana aku 
terluka. Setelah mengetahu semua lokasinya aku 
memberikan sebelah tanganku pada Pak Hein untuk diobati 
terlebih dahulu, karena kurasa itulah tempat yang bisa 
pertama kali dia obati. 


"Bapak berhutang sebuah penjelasan padaku. Aku ingin 
tahu, apa saja yang sebenarnya terjadi? Aku rasa bapak 
tahu lebih banyak daripada aku, padahal ini adalah 
masalahku," ujarku. 


Pak Hein terkekeh, "Iya, iya, akan aku jelaskan. Kamu 
sebetulnya tahu nggak, apa yang membuat mereka 
menyerangmu?" 


"Karena menurut mereka aku doyan cari perhatian dan 
dekat dengan banyak cowok?" 


"Eh, itu kan alasan yang mereka katakan pada kamu. Tapi, 
tentunya mereka tidak akan melakukan semua itu kalau 
tidak ada alasan yang lebih spesifik lagi. Nah, semasa kamu 
sekolah, apa kamu merasa caper sama seseorang secara 
spesifik di Sekolah ini?" 


"Nggak, kurasa nggak ada. Ya bapak tahu sendiri kan, kalau 
aku ngapain saja selama sekolah? Sepertinya aku tidak akan 
melakukan hal seperti itu secara sengaja." 


"Tepat. Itulah yang terjadi. Kamu tentunya tidak akan 
melakukan hal seperti itu secara sengaja. Nah, siapa orang 
yang tidak sengaja kamu dekati? Salah satu jawabannya 
adalah aku." 


Aku mengerutkan alisku, dan melirk Pak Hein. Tentu saja aku 
jadi berpikir akan perkataannya itu. Kalau memang benar 
apa yang aku pikirkan itu, maka ini merupakan salah satu 
alasan paling absurd yang pernah aku dengar. 


"Bapak? Tunggu, jangan bilang kalau mereka iri karena aku 
bisa dekat sama bapak? Tapi kenapa? Apa salahnya? Apa 
pasal mereka dengan salah satu guru paling sengklek yang 
ada di muka bumi ini?" 


Pak Hein terkekeh, "Aku sebenarnya juga penasaran 
kenapa, jadi aku mencoba untuk mencari tahu. Apa yang 
aku dapatkan ini cukup lucu juga." 


Pak Hein mulai menceritakan semuanya. Beliau 
mengatakan, bahwa dirinya tahu kalau banyak anak 
perempuan yang menganggap Pak Hendra sebagai guru 
muda yang sangat ganteng dan menarik. Aku nyaris saja 
menimpuk Pak Hein dengan bantal yang ada di kasur di 
dekatku karena pernyataannya ini. Tapi, aku akui memang 
bahwa ini adalah sebuah fakta. Tidak heran, karena 
tampang dan kelakuannya, jadi ada banyak sekali dari siswi 
di sekolah kami yang "naksir" padanya. Bukan hal 
mengejutkan, karena hal ini pernah terjadi sekali, dan siswi 
yang satu itu kelakuannya cukup ekstrim. 


Nah, beberapa dari fans Pak Hein ini adalah kakak - kakak 
kelas yang menghajarku tadi. Aku tidak pernah terlalu 
memikirkan soal ini, tapi sedikit banyak aku sadar kalau ada 
banyak fans Pak Hein, terutama yang berupa cewek yang 
merasa dirinya cantik dan populer, kebanyakan dari mereka 
tidak menyukaiku. Aku baru sadar kalau gengnya Nindya 
adalah salah satu orang yang iri padaku karena aku sering 
kali bisa berdekatan dengan Pak Hein. 


Padahal, aku dan Pak Hein bisa dekat karena aku adalah 
anak klub sastra dan beliau adalah salah satu pembina klub 
itu. Selain itu, aku juga sangat tertarik pada pekerjaan 
sampingan beliau sebagai detektif, dan tidak sengaja 
terlibat dalam kegilaan di hidup beliau. Bukan mauku kalau 
aku bisa dekat dengan Pak Hein begini, karena aku tertarik 


dengan semua misteri yang dia miliki. Karena itulah aku 
dekat dengan Pak Hein, dan membantu dalam beberapa 
kasus yang Pak Hein alami. 


Nah, karena itu jugalah, katanya mereka semakin iri karena 
aku bisa berdekatan dengan Pak Hein. Apalagi saat mereka 
tahu kalau Pak Hein yang mengajakku untuk membantunya 
dalam beberapa kasus. Beberapa dari kasus itu memang 
berhasil diatasi karena bantuanku, tapi aku tidak merasa 
begitu. Aku kan hanya sekedar seorang asisten yang 
penasaran. Sementara itu, di sisi lain Pak Hendra selalu 
mengungkit atas keberhasilanku itu, mengatakan bahwa 
aku cocok jadi seorang penyidik. 


Hal itulah yang membuat para cewek itu bilang kalau aku 
caper. Maksud mereka, aku caper karena aku bisa dekat 
dengan Pak Hein, sampai punya panggilan "sayang" 
tersendiri. Mereka bilang sebetulnya kalau aku nggak becus 
nyelesaiin kasus lah, atau apalah. Itulah yang membuat 
mereka memutuskan untuk  mengerjaiku, sebagai 
balasannya. 


Ketika Pak Hein tahu bahwa aku pacaran dengan Ramon, di 
saat itulah Pak Hein sudah curiga kalau ada sesuatu yang 
tidak beres. Bukannya karena beliau tidak percaya kalau 
Ramon bisa menyukaiku, tapi karena rasanya aneh juga 
kalau orang yang menurut Pak Hein kelihatannya sok 
arogan dan tidak suka orang - orang yang tidak selevel 
dengannya malah pacaran denganku, jadi, Pak Hein 
melakukan sedikit penyelidikan akan apa yang sebenarnya 
terjadi. 


Jadi, rupanya para perempuan yang iri denganku ini 
memang sengaja mengatur sebuah rencana untuk 
menjatuhkanku. Pada awalnya, mereka menggunkan Ramon 
sebagai pancingan awal untuk membuatku menjauhi Pak 


Hendra. Entah bagaimana mereka bisa tahu kalau aku 
sempat naksir dengan Ramon, jadi mereka memanfaatkan 
hal itu. Mereka sengaja membuat Ramon pacaran 
denganku, agar perhatianku teralihkan. 


Tujuan mereka adalah, agar mereka bisa mendekati Pak 
Hein yang sering ada di perpustakaan, karena selama ini 
aku sering kali menemui beliau di perpus. Sementara aku 
disibukkan dengan Ramon, mereka berusaha untuk merayu 
Pak Hein. Tapi, Pak Hein yang sudah tahu hal ini mengerjai 
mereka balik. Beliau memutuskan untuk mencueki saja 
mereka, kalau - kalau mereka akhirnya akan jadi kesal 
karena kelakuan Pak Hein yang memang kadang 
menyebalkan. 


Karena menganggap apa yang mereka lakukan ini tidak 
berhasil, mereka memutuskan untuk mengerjaiku saja 
sekalian. Setelah tiga bulan aku pacaran dengan Ramon, 
mereka sengaja bilang soal rencana mereka itu. Lalu 
mereka melihat bagaimana rreaksiku, yang rupanya 
menghibur bagi mereka. Steven menolongku adalah salah 
satu hal yang tidak mereka duga, dan awalnya mereka kesal 
karena kelakuan Steven ini. Setelah mereka melihat kalau 
aku berteman dengan Steven dan mulai lupa dengan 
keberadaan Pak Hein mereka memutuskan untuk 
menggunakan Steven sebagai pancingan berikutnya. 


Mereka kembali berusaha untuk merayu Pak Hein dengan 
berbagai cara yang mereka bisa, tapi tetap saja Pak Hein 
tidak menghiraukan mereka. Malah, Pak Hein semakin 
membuat mereka kesal karena kelakuannya yang ada - ada 
saja, mulai dari memanas - manasi mereka, bahkan sampai 
mengetes mereka. Karena semuanya sudah tidak berguna 
lagi, mereka menyuruh Steven untuk putus denganku dan 
mengerjaiku tadi. 


Setelah aku tahu semuanya, aku hanya bisa terdiam dan 
memandang Pak Hein dengan pandangan tidak percaya. 
Aku rasanya kesal juga, tapi mereka ternyata hanya ingin 
menarik perhatian Sensei yang satu ini? Rasanya aku malah 
jadi ingin ketawa karena kegoblokan mereka. Coba deh, 
mereka mau cari perhatian sama orang kayak Pak Hein, 
kayaknya salah deh. Dari dulu sampai sekarang saja beliau 
tidak bisa melupakan perasaannya sama Bu Nira, 
bagaimana bisa coba beliau memerhatikan bocah sok 
kecakepan kayak mereka? 


Lagi, mereka sudah menggunakan cara yang salah untuk 
menarik perhatian Pak Hein. Beliau ini, hanya punya 
beberapa ketertarikan yang cukup spesifik. Pak Hein baru 
akan peduli kalau sudah membahas rumus matematika 
yang belibet, buku bacaan kesukaannya, Bu Nira, kasus, 
atau keselamatan orang lain yang menurutnya penting. 
Selain itu, rasanya susah deh untuk menarik perhatian Pak 
Hein. 


"Nah, itulah ceritanya. Ketika mendengar kalau mereka 
akan mengerjaimu hari ini, aku memutuskan untuk datang 
dan bersembunyi, jadi aku bisa membantumu dan 
menjelaskan semuanya. Toh, sekarang kau tak bisa 
diganggu lagi oleh mereka, karena mereka akan lulus 
sebentar lagi. Tapi yah, maafkan aku karena aku 
menceritakan semuanya sekarang, ya?" ujar Pak Hein. 


"Oke, aku mengerti sekarang kalau itulah penyebabnya. 
Tapi, kenapa baru sekarang bapak bilangnya? Kalau aku 
tahu sejak awal, kan aku pasti akan menolak kedua orang 
itu!" sahutku. 


"Iya, aku tahu. Tapi, kamu dibutakan oleh cinta. Aku tidak 
yakin kalau kamu akan mau untuk mendengarkanku. Kamu 
pasti akan menganggap aku yang tidak ingin agar kamu 


bahagia, dan toh kamu tidak akan menuruti apa yang aku 
minta. Jadi, rasanya akan lebih baik kalau begini saja. Tapi, 
toh akhirnya kau tahu semuanya, kan? Itu lebih penting, 
karena kamu bisa belajar dari pengalaman kali ini." 


Aku tersenyum. Ah, rasanya kalau dipikir, Pak Hein ada 
benarnya juga. Kalau saja beliau bilang semuanya sebelum 
kejadian ini, mungkin aku memang tidak akan percaya pada 
apa yang beliau katakan. Lagi, Pak Hein sering kali tidak 
ingin mengganggu kebahagiaan orang lain, walau 
kedengarannya perkataan ini seperti bukan hal yang sering 
dilakukan oleh Pak Hein, kalau kau tidak tahu kelakuan asli 
dari makhluk yang satu ini. Tapi, yah, Pak Hein selalu peduli 
dengan kebahagiaan orang lain. 


"Oke, aku akui bapak ada benarnya juga. Tapi serius nih, 
kalau alasan mereka karena sesuatu yang kekanak - 
kanakan seperti itu?" 


"Ya iyalah, masa saya bercanda? Lagi, masa demi 
perhatianku saja mereka sampai bikin rencana licik begitu? 
Padahal mereka semua bisa saja kuperhatiin kok, kalau 
mintanya baik - baik. Aku kan cowok ganteng yang baik 
hati." 


Perkataan Pak Hein tadi hanya candaan, tapi tetap saja, 
kadang aku kesal karena nada suaranya yang sok kepedean 
itu. Jadi, aku refleks mengambil sebuah bantal yang ada di 
dekatku, lalu menimpuknya. Pak Hein sepertinya sudah 
menduga kalau aku akan melakukan itu, jadi beliau hanya 
menghindar dan tertawa karenanya. Tapi pada akhirnya, 
pukulanku mengenai wajah Pak Hein. 


"Haish! Kepedean kamu Sensei!" 


"Ahahaha! Aku kan bercanda Del! Tapi kalau dipikir, andai 
mereka lihat kalau aku tahu semua ini, kurasa mereka akan 


jadi semakin iri serta kesal padamu, dan mereka kaget 
bagaimana aku yang terlihat bego ini bisa tahu semua hal 
soal rencana mereka." 


"Iya ya, kan Pak Hein kayak kurang kerjaan juga kalau 
sampai mencari tahu seputar hal begitu. Lalu, dari mana 
coba Sensei bisa tahu? Kamu punya informan ya?" 


"Tentu saja aku punya. Media sosial sekarang kan sudah 
ada, dan mereka membagikan semuanya dengan bebas. 
Aku bisa menyamar jadi salah satu dari mereka, 
menggunakan salah satu nama anak yang tidak punya 
media sosial di sini, dan sisanya mudah saja." 


"Wah, ide hebat. Nggak heran kalau bapak jadi orang yang 
bisa diandalkan oleh kepolisian." 


"Ehehe, begitulah. Oh iya, masih ada satu hal yang aku mau 
kamu tahu seputar hal ini. 


"Apa itu?" 


"Rencana ini memang semata adalah hasil dari ide Ramon, 
Indri dan Nindya. Tapi, kamu nggak boleh menganggap 
kalau Steven juga orang yang jahat karena dia terlibat 
dalam masalah ini. Karena Steven itu dipaksa oleh Ramon 
untuk melakukan semua ini." 


"Aku bisa melihat kalau Steven merasa tidak nyaman akan 
situasi yang ada. Tadi dia sempat menghawatirkanku. Dan 
aku tahu kalau itu adalah sebuah pernyataan yang tulus." 


"Baguslah, kalau kamu nggak marah sama dia. Tapi kuakui, 
mereka lumayan jahat juga jadi makhluk. Jarang ada orang 
yang mau merencanakan hal sampai sedetil ini dalam kasus 
pengeroyokan. Sepertinya mereka ada bakat untuk jadi 
penjahat. Nah, jadi jangan heran ya, kalau misalnya mereka 


akan jadi penjahat di masa depan nanti, dan aku yang akan 
Jadi penyidiknya. Yah, atau mungkin juga kamu yang malah 
jadi penyidiknya, kalau kamu mau." 


"Kedengarannya menyenangkan. Pasti asyik juga kalau aku 
bisa melihat ekspresi kekalahan mereka saat rencana jahat 
mereka hancur. Bangsat juga mereka karena mengaggapku 
tidak berguna dalam penyidikan di beberapa kasus. Aku 
mungkin sering bilang kalau semua misteri itu dipecahkan 
oleh bapak, tapi kan aku juga berperan kok! Aku kan juga 
membantu di beberapa bagian!" 


Pak Hein terkekeh, kemudian beliau mengelus kepalaku 
lembut. Aku tidak marah karena mereka menganggapku 
culun dan bagaimana cara mereka mengerjaiku. Aku hanya 
agak kesal setelah aku mengetahui apa yang sebenarnya 
mereka inginkan dari rencana mereka ini. Bukan salahku 
kan, kalau mereka tidak bisa mendapatkan perhatian dari 
Pak Hein? Lagi, aku memang tertarik pada apa yang 
dilakukan oleh Pak Hein di waktu senggangnya, dan beliau 
juga memperkenalkanku pada dunianya yang aneh ini. 


Bukan pilihanku kenapa aku bisa berada di sini. Pak Hein 
bisa saja mencegahku untuk mengetahui semua hal yang 
terjadi pada hidupnya. Tapi, pak guru yang satu ini malah 
membiarkanku masuk ke dalam kehidupannya dan 
memperkenalkanku dengan beberapa fakta dan cerita yang 
sulit untuk dipahami. Walau begitu, aku sendiri sepertinya 
juga sudah terlanjur ada di sini, ya jadi, menurutku sekalian 
saja aku mencari tahu lebih dalam lagi. 


"Aku tahu. Aku juga sudah sering dikerjain sama 
Underground dan mereka menganggapku sebagai guru 
cupu yang nggak ngerti apa - apa. Menyebalkan memang, 
tapi ini bisa jadi motivasi untuk membuktikan 
kemampuanku. Kurasa, kamu juga bisa membuktikannya 


pada orang lain, kalau kamu mau. Kamu punya bakat untuk 
itu, dan kurasa kamu bisa melakukannya kalau mau." 


Aku mengangguk. Yah, Pak Hein ada benarnya juga. Aku 
selalu bilang kalau aku ingin jadi seorang penulis, tapi yah, 
kurasa ini bukan pekerjaan yang menjanjikan. Kurasa cita - 
cita itu akan masih ada di dalam diriku, tapi aku masih 
harus melakukan sesuatu untuk bertahan hidup. Tapi 
masalahnya, rasanya aku tidak terlalu berminat dengan 
bisnis seperti ayahku. Lagi, aku sudah SMA, jadi sepertinya 
aku juga harus memikirkan masa depanku. 


Aku jadi teringat akan salah satu perkataan Pak Hein ketika 
beliau menceritakan kejahatan di Inkuria. Di kepolisian, 
dulunya ada beberapa orang dalam sebuah kelompok yang 
disebut dengan EG Group. Grup ini didirikan oleh kakeknya 
Pak Hein, dan memang cukup berjaya di masanya, 
berdasarkan dari pencarian yang sudah aku lakukan. 
Rasanya, aku jadi semakin tertarik untuk jadi seorang 
penyidik ketika aku mengetahui fakta yang satu ini. 


Jadi saat itu, aku berpikir, hei, rasanya tidak terlalu jelek 
juga kan, kalau aku jadi seorang polisi? Sepertinya seru 
juga, karena Pak Hein selalu mengatakan kalau Sub Divisi 
Penyelidikan Kriminal yang ada di Kepolisian Inkuria sering 
kali mendapatkan kasus yang menarik. Aku juga bisa 
bekerja sama dengan Pak Hein, yang tentunya juga akan 
jadi sangat seru. 


"Kalau aku jadi penyidik di kepolisian, bagaimana 
menurutmu, Sensei?" 


Pak Hein terkekeh, "Kedengarannya keren, aku bisa 
bayangkan kamu akan jadi polisi macam apa. Tapi, kuharap 
kamu tidak melakukannya karena dendam. Akan lebih baik 
Jika kamu jadi seorang profesional dan mengasah 


kemampuanmu. Yah, terserah kamu juga sih, itu kan cita - 
citamu. Hidup ya hidupmu, jadi terserah kamu saja. Tapi aku 
akan senang jika bisa punya teman lebih banyak lagi di 
kepolisian, pasti akan seru jadinya. 


"Baiklah, aku akan coba pikirkan deh. Tapi kayaknya jadi 
polisi cukup menarik juga." 


"Aku akan menantikannya. Oke, para kakak kelasmu itu 
punya rencana yang cukup bagus, tapi sebenarnya otak 
mereka tidak dipakai dengan benar. Selama tiga bulan 
terakhir, aku sudah menguji mereka dengan sebuah kasus 
pembunuhan rekaanku. Bahkan walau kasusnya bohongan, 
mereka masih tidak bisa memecahkannya. Kamu mau 
dengar?" 


Hal itu membuatku tertawa. Seharusnya, kalau ini adalah 
kasus rekaan, ceritanya tidaklah seribet pembunuhan yang 
ada pada umumnya di lapangan. Jadi, aku melirik ke arah 
Pak Hein, lalu mengangguk. Aku jadi penasaran sama kasus 
macam apa yang sebenarnya Pak Hein berikan pada 
mereka. 


"Oke, kamu coba lihat. Ada sebuah pistol yang terletak 
begitu saja di sebuah ruangan, lalu ada beberapa lubang 
tembakan di dinding ruangan itu dan tidak ada jejak kaki 
sama sekali, padahal di sekeliling korban ada banyak sekali 
darah berceceran. Kemudian, di ruangan itu ada sebuah 
jendela yang cukup tinggi letaknya, tapi keadaan jendela itu 
terkunci. Jendelanya masih utuh, bahkan tidak bisa dibuka 
dan kacanya masih utuh. Nah, apa menurutmu jawaban dari 
misteri ini?" 


Aku terdiam sejenak, lalu berpikir. Rupanya kasus ruangan 
tertutup ya? Ini biasanya kasus yang cukup rumit, karena 
hanya akan ada sedikit saksi yang bisa membantu. Tapi 


kadang kasus pembunuhan yang terbuka juga kadang 
menyulitkan, karena akan ada banyak kesaksian dari orang 
lain dan kita tidak akan tahu mana yang benar. 


Tapi kalau sudah begini, maka kita harus tahu dulu di mana 
letak tubuh korban, dan posisi benda - benda lainnya yang 
ada di sekitarnya. Setidaknya dengan begini, bisa diketahui 
apa yang sebenarnya terjadi di dalam sana. 


"Hm, ribet juga. Nah, letak luka dan letak jendelanya di 
mana? Lalu, bagaimana dengan keadaan pintunya, 
rumahnya, dan senjatanya? Siapa yang menemukannya, 
dan apa yang dikatakan oleh si saksi ini?" 


"Jendelanya berada tepat di hadapan korban, andai saja dia 
berdiri, dan korbannya jatuh dengan tubuh terlentang. Lalu, 
jendelanya itu berukuran selebar lima puluh senti dan 
letaknya sejauh seratus delapan puluh sentimeter dari 
tanah. Kemudian, ruangan tempat korban ditemukan ini 
adalah sebuah ruang tengah, dengan sebuah pintu yang 
berada di sebelah kanan korban. Pistolnya sendiri ada di 
dekat jendela." 


"Aku bisa bayangkan. Jendelanya lumayan tinggi, ya? 
Kurasa ini bisa jadi semacam ventilasi?" 


"Dulunya memang jendela itu adalah ventilasi. Korban kita 
ini berada di sebuah rumah yang letaknya cukup terpencil 
dengan jarak rumah tetangga sejauh seratus meter. Luka 
yang diderita korban berada tepat di kepala bagian samping 
kirinya. Menurut tetangga yang menemukannya, dia 
mendengar ada dua buah suara tembakan pada tengah 
malam, yang membuatnya kaget. Si tetangga kemudian 
bisa melihat satu sosok yang berpakaian hitam berlarian 
beberapa saat kemudian. Saat si tetangga mengecek 


keadaan rumah itu keesokan harinya, rupanya korban telah 
tewas." 


"Oh? Lalu, pintu rumahnya terkunci atau bagaimana?" 


"Pintunya terkunci, dan si tetangga terpaska 
mendobraknya. Nah, pintunya terkunci dari dalam, dan si 
tetangga tidak tahu kenapa. Jadi, bagaimana menurutmu?" 


Aku kembali terdiam untuk berpikir sejenak. Huh, sebuah 
kasus yang membingungkan memang. Tapi, rasanya 
jawabannya mungkin tidak sesulit yang aku kira. Lagi, ini 
kan kasus bikinannya Pak Hein, jadi kalau aku kenal Pak 
Hein dengan baik, seharusnya aku bisa menjawabnya, dan 
jawabannya mungkin akan cukup mengejutkan. 


"Huh, aneh juga. Bagaimana bisa seseorang yang 
kemungkinan si pembunuh melarikan diri, tapi pintunya 
dikunci dari dalam? Kalau iya, maka aku hanya bisa 
menebak kalau si korban yang mengunci pintunya. Andai 
saja ada bekas ceceran darah, mungkin saja itu bisa terjadi. 
Tapi, tembakannya sendiri cukup telak, rasanya sulit 
dipercaya kalau si korban punya kekuatan untuk mengunci 
dirinya sendiri." 


Pak Hein terkekeh, “Ini yang aku suka darimu, karena kamu 
tahu bagaimana cara bepikir logis dari informasi yang sudah 
diberikan, bukannya langsung menelan semua info itu bulat 
- bulat. Tapi tidak, tak ada ceceran darah, karena semuanya 
menggenang di sekitar kepala korban." 


"Menarik. Tidak ada jejak kaki atau ceceran darah, hanya 
darah yang menggenang di sekitar kepala korban dan 
sebuah pistol di dekat jendela. Dugaan awalku adalah, bisa 
jadi pembunuhnya melakukan penembakan dari luar rumah, 
apalagi berdasarkan letak di mana senjatanya berada. Tapi, 
teori ini punya kendala, karena letak jendelanya cukup 


tinggi. Kalau korban kira - kira tinggi tubuhnya paling tidak 
175 senti, mungkin masih ada kemungkinan. Tapi, 
bagaimana bisa si pelaku menembak korban jika saja tinggi 
badan korban kurang dari segitu? Pastinya akan ada 
tembakan yang meleset. Lagi, tidak ada serpihan kaca, 
bahkan kacanya tidak pecah, dan jendelanya tidak bisa 
dibuka. Lalu, pembunuh dungu macam apa yang mau 
meninggalkan pistolnya di dalam ruangan? Karena katanya 
ada suara dua tembakan, seharusnya korban melawan 
dong?" 


"Seharusnya, ya. Nah, jadi apa teorimu?" 


"Kurasa tetangganya tidak sepenuhnya jujur. Kalau malam 
itu dia masih bangun, bukankah seharusnya dia sudah 
mengecek keadaan rumah itu malam sebelumnya? Apalagi 
ada suara yang mencurigakan seperti itu. Bisa jadi 
tetangganya malah bersekongkol dengan korban, supaya 
kematian ini bisa terlihat seperti sebuah pembunuhan. 
Melihat dari letak lukanya, lalu letak jendela yang ada di 
hadapan korban, berarti ada beberapa hal yang tidak 
sesuai. Lagi, lukanya di kepala sebelah kiri. Kuanggap kalau 
bisa saja korbannya kidal, karena bisa saja si korban mati 
bunuh diri. Alasannya aku tidak akan tahu kenapa, tapi bisa 
saja dia ingin menjebak orang lain, jika memang pernah ada 
seseorang yang sedang bersama korban. Tapi kayaknya 
lebih memungkinkan yang pertama, apalagi karena 
pintunya." 


Pak Hein tertawa. Beliau menepuk bahuku, kemudian 
mengangguk. Aku hanya tersenyum, senang karena 
tebakanku rupanya benar. 


"Yak, benar! Kamu bisa menjawabnya dalam waktu sepuluh 
menit, sementara mereka butuh waktu tiga minggu sampai 
aku yang menjawab misteri tersebut. Kamu memang 


pecinta misteri sejati! Kasusnya memang rumit, tapi 
seharusnya kejanggalannya membantu, tapi orang - orang 
goblok itu tidak berpikir sampai sana." 


"Eh, memang. Karena kan aneh saja, kalau kondisinya 
seperti itu." 


"Baiklah, aku rasa itu sudah semuanya. Lukamu juga sudah 
diobati, jadi baiknya kita segera pulang. Kurasa kamu perlu 
untuk istirahat, setelah semua yang terjadi hari ini. Kamu 
bisa pikirkan keputusanmu soal jadi polisi itu. Aku tidak 
memaksamu, dan kamu juga seharusnya tidak merasa 
terpaksa. Tapi, apapun pilihanmu, aku akan selalu 
mendukungmu." 


Aku mengangguk, dan kami berpisah untuk hari itu. Setelah 
itu, aku langsung saja pulang seperti apa yang disarankan 
Pak Hein. Untuk mudahnya, kini aku ada di sini. 


Yah, Pak Hein bilang kalau beliau tidak mau memaksaku. 
Tapi, aku selalu ingin untuk punya pekerjaan yang 
berhubungan dengan apa yang aku sukai. Aku menyukai 
cerita misteri, jadi rasanya tidak salah kan, kalau aku jadi 
seorang penyidik? Kedengarannya seru juga, karena aku 
akan merubah sedikit garis yang ada di dalam keluargaku. 


Siapa tahu kalau aku memang akan betulan bertemu lagi 
dengan mereka di masa depan? Aku tidak terlalu berminat 
untuk balas dendam, tapi aku yakin bahwa kejadiannya 
akan cukup menyenangkan kalau aku bisa jadi penyebab 
atas kejatuhan mereka. Karena dari apa yang sudah mereka 
lakukan, sepertinya aku setuju dengan Pak Hein. Mereka 
punya bakat untuk jadi penjahat, meski kejahatan mereka 
mungkin tidak akan jadi sekeren yang mereka duga. 


Aku mungkin tidak akan sepenuhnya membenci mereka, 
karena rupanya alasan mereka untuk menyerangku itu 


cukup bodoh. Apa yang sudah terjadi ini mungkin akan 
mengubah banyak hal dalam hidupku, jadi sepertinya akan 
lebih baik jika aku menerima saja perubahan ini. Aku harus 
perlihatkan kalau aku tidak kekanak - kanakan dan bisa 
menerima kenyataan, tidak seperti mereka yang berusaha 
untuk melawannya. Jadi yah, sepertinya ini adalah sebuah 
titik balik yang cukup mengejutkan. 


Lagi, aku bisa belajar banyak hal dari dunia yang selama ini 
menarik perhatianku. Lalu, aku juga bisa membantu Sensei. 
Rasanya, ini adalah hal yang menarik untuk jadi jalan 
hidupku. Aku tahu kalau resikonya mungkin akan jadi cukup 
besar, tapi siapa yang peduli? Aku sudah tidak terlalu peduli 
pada banyak hal sejak aku diperkenalkan pada dunia ini, 
Jadi rasanya mending sekalian saja, kan? 


Karena itulah, aku memutuskan untuk memotong pendek 
rambutku besok, untuk jadi penanda mulainya keputusanku 
ini. Mulai dari sekarang, aku akan bertekad untuk jadi 
seorang penyidik. Karena aku sudah mencintai dunia 
penyidikian dari lama, dan aku akan buktikan kalau aku 
mampu untuk itu. Siapa tahu, kalau memang nasibku 
memang berada di sini, iya kan? 
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Meski kejadian itu sudah hampir tujuh tahun berlalu, Delia 
masih bisa mengingat semua detilnya dengan jelas, tanpa 
adanya buku hariannya. Hanya saja, catatan itu akan jadi 
sebuah bukti yang dia bisa perlihatkan pada semua orang, 
atau setidaknya keturunannya di masa depan, bahwa Delia 
memiliki cerita yang cukup menarik. 


Tujuh tahun memang sudah berlalu, dan rambut Delia sudah 
memanjang seperti saat itu. Tapi tetap saja, Delia masih 
tidak bisa melupakan sepenuhnya rasa kesal, sakit hati, dan 


dikhianati yang dia rasakan saat itu. Apalagi karena tadi 
Delia bisa melihat wajah Ramon dan Steven. Wajah mereka 
saja membuat Delia kembali teringat akan kenangan buruk 
yang dia miliki, karena itulah Delia merasa emosional 
karenanya. 


Cerita ini mungkin tidak terlalu luar biasa, tapi Delia masih 
tidak pernah membaginya ke orang lain. Masih ada trauma 
emosional yang tersisa pada diri Delia, yang membuatnya 
tidak bisa dengan mudah memercayai siapapun, apalagi 
yang menjanjikan bahwa mereka akan selalu bersamanya. 
Delia tidak pernah menghindar dari orang lain, hanya saja 
dia menghindar dari orang - orang yang menurutnya tidak 
bisa dipercaya. 


Di dalam hatinya, Delia sedikit menyumpah. Karena 
rupanya, apa yang dia pikirkan saat itu benar. Kini, Delia 
harus berhadapan kembali dengan Ramon dan Steven 
dalam sebuah kasus. Mungkin memang bukan dengan 
tujuan untuk menangkap mereka, tapi dari semua hal yang 
sudah Delia dengar seputar apa yang Ramon katakan dan 
juga informasi dari Rila, Delia bisa merasakan kalau ada 
yang tidak beres di sini. 


Bukannya Delia menuduh kalau mereka tidak berubah 
setelah semua yang mereka lakukan saat itu. Hanya saja, 
bisa terasa kalau apa yang terjadi ini tidaklah wajar. Lagi, 
ada banyak sekali bukti yang membenarkan pemikiran Delia 
ini. Lalu, Delia punya sebuah firasat yang tidak enak, entah 
kenapa. 


Kejadian saat itu mungkin telah mengubah banyak hal 
dalam hidup Delia, tapi dia tidak pernah menyesalinya 
sedikitpun. Malah, Delia mensyukuri semuanya. Kalau tidak 
karena kejadian itu, maka Delia tidak akan secara tak 
sengaja terlibat dalam kasusnya Hendra saat dia 


menghadapi David Gloody. Delia tidak akan menjadi 
seorang polisi seperti sekarang, dan memiliki kehidupan 
yang seru, meski tidak ideal. Delia merasa kalau inilah 
kehidupan terbaik yang ada di antara semua pilihan yang 
ditawarkan kehidupan padanya. 


Tapi tetap saja, Delia masih merasa emosional karenanya. 
Kejadian itu menjelaskan banyak hal seputar Delia, dan 
Yoshi harus tahu tentang hal itu. Rasanya, Delia mungkin 
akan lebih lega kalau dia bisa menceritakan semuanya 
kepada Yoshi. Hanya saja, Delia masih merasa emosional 
karenanya. Dia akan segera menjelaskan semuanya, tapi 
sepertinya Delia akan butuh beberapa hari untuk 
menenangkan dirinya. 


Delia menghela napasnya, dan menyeka air mata yang jatuh 
di pipinya. Cerita ini mengingatkan akan alasan Delia 
kenapa dia ingin menjadi seorang polisi, dan dia berjanji 
kalau dia akan melakukan pekerjaannya dengan sebaik 
mungkin. Bahkan walau itu berarti kalau Delia harus 
menghadapi Ramon dan Steven. Delia akan buktikan kalau 
dirinya yang sekarang berbeda dengan yang dulu. 


Rima kini sudah ada di sebelah Delia, dan memeluk 
kakaknya dari samping. Sebagai seorang adik, dia tahu apa 
yang saat ini ada di dalam pikiran kakaknya. Tapi, Rima juga 
tahu kalau kakaknya akan bisa menghadapi semua ini. Hal 
yang Delia butuhkan adalah dukungan moral, dan karena 
itulah Rima ada di sana. 


"Sudahlah kak, aku yakin kakak akan bisa memperlihatkan 
pada mereka siapa yang akan tertawa di akhir cerita. 
Sekarang, mending kakak tidur deh, aku juga sudah 
ngantuk," kata Rima. 


Delia tersenyum, kemudian mengangguk. Setelah mereka 
terdiam selama beberapa saat, akhirnya Delia berdiri untuk 
menyimpan kembali buku harian itu di tempat semula, dan 
pergi ke toilet dan bersiap untuk tidur. Rima sudah berada 
di kasurnya saat Delia kembali, jadi Delia mematikan lampu 
kamar mereka, dan menuju ke kasurnya untuk beristirahat. 


Sebelum mematikan lampu kecil yang ada di nakas yang 
terletak di sebelah kanan Delia, dia melepaskan 
kacamatanya kemudian mengambil sebuah pigura. Benda 
itu berada ada di atas nakas, dan Delia menatapnya selama 
beberapa saat. Setelah menatapnya, Delia tersenyum, 
kemudian dia mencium kacanya yang dingin sekilas. 


"Selamat malam, Dominic. Tidur yang nyenyak ya? Delia 
pasti akan mimpiin kamu," bisik Delia, dengan lirih. 
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Chapter 5 Mencari Petunjuk 


Malam berlalu dengan sangat cepat, dan Delia merasa kalau 
dirinya tidak ingin untuk cepat - cepat pergi ke kantornya 
pagi itu. Tentu saja, sedikit banyak Delia masih merasa kesal 
karena dia kembali bertemu dengan dua senior yang telah 
mengukir masa lalu yang buruk baginya. Kalau dipikir lagi, 
Delia tidak hanya merasa kesal. Sepertinya, semua emosi 
negatif kini tengah berkumpul di dalam diri Delia, dan 
semuanya bercampur aduk dan membuat perasaan kesal di 
dalam diri Delia jadi semakin parah. 


Tapi, mau tidak mau Delia harus terima keadaan itu. 
Semuanya sudah jadi bagian dari masa lalu Delia, jadi 
masalah ini tidak boleh mempengaruhi Delia sedikitpun, 
terutama dalam pekerjaannya sebagai seorang penyidik. 
Selain itu, siapa yang tahu kalau waktu juga telah merubah 
mereka berdua jadi orang yang lebih baik. Meski begitu, dari 
apa yang dikatakan oleh Ramon kemarin, Delia jadi tidak 
bisa memercayainya dengan baik. Mereka punya reputasi 
yang jelek di mata Delia, jadi dia tidak bisa percaya begitu 
saja. 


Walau begitu, Delia harus tetap profesional dalam 
pekerjaannya. Di dalam dirinya, Delia juga sudah bertekad 
untuk mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi dalam 
masalah yang sudah disodorkan di hadapan hidungnya. 
Apapun itu, meski ada banyak kebohongan, Delia akan 
berusaha untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. 
Meski ini berarti kalau Delia juga harus menjauhkan rasa 
dendamnya terlebih dahulu. 


Karena itulah, pada hari ini Delia berusaha sebisa mungkin 
agar terlihat biasa saja. Untuk beberapa jam, Delia harus 
bisa mengendalikan diri dan ekspresinya agar tidak terlihat 


oleh orang lain. Lebih penting lagi, Delia tidak mau kalau 
sampai dirinya lepas kendali dan menyakiti orang lain. 


Jadi, pagi ini Delia berangkat bersama Yoshi ke kantornya, 
dan memilih untuk lebih banyak diam karena berbicara 
akan memperlihatkan kalau ada sesuatu yang salah dengan 
dirinya. Delia mengenakan kemeja berwarna ungu yang 
dilapisi dengan jaket serta sepasang celana jeans berwarna 
kelabu, sesuai dengan permintaan untuk berpakaian 
'preman'. Sesampainya di ruangan mereka, Delia dan Yoshi 
bisa menemukan kalau tiga rekan mereka sudah ada di 
sana. 


Delia memutuskan untuk duduk di kursinya, membiarkan 
pikirannya melayang tak tentu arah ke mana saja dia mau. 
Yoshi hanya bisa tersenyum tipis, dan membiarkan 
tunangannya dalam diam sejenak. Dari bagaimana Delia 
menolak untuk bercerita, Yoshi merasakan kalau apa yang 
Delia rahasiakan ini adalah sesuatu yang penting. Delia 
tidak akan berbohong atau menyimpan sesuatu tentang 
dirinya sendiri, jadi tentunya cerita ini punya kesan 
tersendiri bagi Delia, yang mungkin agak traumatis. 


Yoshi bisa berpikir seperti itu, karena dia tahu kalau 
keduanya tidak begitu banyak membahas apa yang terjadi 
saat mereka berdua pertama kali bertemu. Kalau memang 
membahas atau menyinggungnya, mereka hanya akan 
membahas bagian bagusnya saja. Pertemuan saat itu 
bersejarah, tapi agak mengerikan kalau harus dibahas 
secara rinci. 


Di dalam hatinya, Yoshi agak kesal juga karena dia tidak 
pernah tahu kalau Delia masih punya satu cerita yang 
selama ini masih dirahasiakan. Tapi Yoshi juga tidak 
menyalahkan Delia, karena tentunya butuh waktu sampai 
akhirnya Delia bisa merasa nyaman untuk memberitahu apa 


yang sebenarnya terjadi. Yoshi hanya bisa menebak kalau 
kejadian ini cukup buruk, karena Delia tidak pernah 
memberitahu apapun soal ini. 


Untuk saat ini, Yoshi akan membiarkan Delia menata isi 
kepalanya terlebih dahulu. Sepertinya, siapa saja akan 
kaget kalau tiba - tiba seseorang yang selama ini disangka 
tidak akan pernah mereka temui lagi tiba - tiba saja muncul 
di depan hidungmu. Yoshi bisa membayangkan beberapa 
skenario seperti itu di dalam kepalanya, dan kalau memang 
hal itu terjadi, Yoshi pastinya akan kaget bukan main. 


Misalnya saja, kalau ada orang yang selama ini sudah 
dianggap tidak ada malah muncul lagi di hadapan wajahmu, 
tentu saja itu mengejutkan, kan? Contoh yang Yoshi 
bayangkan adalah kalau ayahnya, Pak Kazuki, tiba - tiba 
saja muncul di hadapan pintu rumahnya. Selain bingung, 
mungkin Yoshi juga merasa horor kalau melihatnya. 


Yoshi menjauhkan pikiran itu dari dalam kepalanya, karena 
kini dia harus bersiap untuk menghadapi kasus yang ada di 
hadapannya. Delia mungkin kelihatan tidak percaya akan 
apa yang Ramon katakan semalam, tapi Yoshi masih harus 
mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi pada kasus itu, 
dan apa saja yang membuat Delia merasa curiga. Kini, Yoshi 
melirik ke seisi ruangan, dan dia baru sadar kalau ada salah 
satu dari mereka yang belum berada di sana. 


"Loh, mana Rendi? Dia belum datang ya?" tanya Yoshi. 


"Sudah kok, cuma tadi dia lagi pergi ke toilet. Palingan 
sebentar lagi juga balik kok," sahut Arin. 


"Kita langsung berangkat ke Raven Protection setelah ini?" 
tanya Delia. 


"Iya Del. Memangnya ada apa?" sahut Bu Risa. 


Delia menggelengkan kepalanya, "Enggak, cuma tanya 
saja." 


Delia kemudian menghela napasnya, dan berusaha untuk 
kembali menenangkan isi kepalanya. Sebentar lagi, Delia 
harus menghadapi dua orang itu lagi, jadi dia harus 
berusaha untuk tenang dan tetap berpikiran logis. Kalau 
Delia mau tahu apa yang sebenarnya terjadi, maka dia 
harus menggunakan otaknya dengan benar dan jangan 
sampai terbawa perasaan. 


Di sisi lain, Yoshi bisa melihat kalau kini Delia jadi lebih 
tegang. Yoshi tidak tahu apa alasan persisnya, tapi apapun 
itu, Yoshi tahu kalau Delia masih tidak berada dalam 
suasana hati yang baik. Walau begitu, Yoshi tahu kalau Delia 
tidak akan mundur dalam penyidikan kasus ini, meski 
sedikit banyak Yoshi jadi mengkhawatirkan keadaannya. 
Jadi, Yoshi mendekat ke arah Delia, dan memeluk 
tunangannya itu dari samping. 


"Kamu sudah mendingan, Del? Kayaknya kamu masih bete 
berat tuh," tanya Yoshi. 


Delia kembali menghela napasnya. Kalau mau jawaban yang 
jujur, maka Delia tidak akan pernah merasa mendingan 
sebelum dia bisa menyelesaikan masalah ini atau 
mengakhiri hidup Ramon, atau salah satu dari orang - orang 
yang sudah mengajarnya saat itu. Tapi ... sepertinya Delia 
tidak akan bisa melakukan sesuatu yang seperti itu seenak 
jidatnya. 


"Entahlah, Yo. Aku sendiri juga tidak tahu," sahut Delia. 


Topik pembicaraan ini membuat ketiga rekan mereka yang 
ada di dalam ruangan itu kini menoleh ke arah sepasang 
sejoli itu. Mereka merasa kalau ada sesuatu yang terjadi, 
dan mulai bepikir. Di saat itulah, mereka baru sadar kalau 


memang sejak semalam Delia kelihatan agak aneh. Mereka 
tentunya tidak tahu alasan apa yang jadi latar belakang 
kejadian ini, tapi mereka jadi penasaran akan apa yang 
sebenarnya terjadi. 


Apalagi, setelah diperhatikan rupanya keadaan Delia 
tidaklah begitu baik. Semalam, mereka melihat kalau Delia 
bisa saja mematahkan leher Ramon saat menanyakan 
semua hal yang membuatnya curiga. Kemudian, hari ini 
Delia juga memancarkan aura membunuh yang agak tidak 
enak. Jadi, Pak Indra berinisiatif untuk bertanya kenapa. 


"Eh, ada apa dengan kalian? Delia ngambek ya? Kenapa, 
kamu marahan sama Yoshi?" tanya Pak Indra. 


Yoshi menggaruk kepalanya, karena dia tidak tahu 
bagaimana caranya untuk menjelaskan hal yang satu ini. 
Sementara itu, Delia memutuskan untuk memeluk Yoshi, 
dan membiarkan dirinya diam saja. Karena Delia juga masih 
tidak ingin untuk menjelaskannya. 


"Bisa dibilang begitu?" kata Yoshi, dengan nada bertanya. 


"Ah, hal seperti itu sih biasa. Aku sama Indra juga sering 
marahan begitu, tapi nanti pasti ademan kok," sahut Bu 
Risa. 


Yoshi hanya diam, sementara itu Delia masih memeluk Yoshi. 
Apa yang dilakukan Delia mungkin kelihatannya tidak 
begitu sering terlihat di hadapan orang lain, tapi Delia 
merasa memerlukannya. Kehadiran Yoshi bisa membantu 
Delia dalam menenangkan dirinya, dan toh Yoshi tidak 
protes karenanya. 


Seperti yang dikatakan oleh Arin tadi, tak lama kemudian 
Rendi kini kembali dan masuk ke dalam ruangan mereka. 
Melihat kalau formasi mereka sudah lengkap, langsung saja 


Pak Indra mengajak kelima rekannya untuk pergi. Tujuan 
mereka tentunya adalah kantor pusat dari Raven Protection, 
tempat di mana mereka akan mencari tahu masalah apa 
yang sebenarnya terjadi. 


Sebelum pergi, Pak Indra sudah menghubungi Ramon dan 
mengatakan kalau mereka berada di perjalanan, seperti 
janjinya semalam. Karena itulah, ketika EG Group sampai di 
depan pintu masuk kantor Raven Protection, mereka 
disambut langsung oleh Ramon. Si pria terlihat sangat rapi 
dengan setelan jasnya dan memasang sebuah senyuman 
lebar terhadap tamunya. 


"Ah! Akhirnya kalian datang juga! Ayo, silahkan lewat sini! 
Steven sedang berada di ruangan kerja kami, nanti kita bisa 
menemuinya di sana," ujar Ramon. 


Delia hanya bisa berjalan di bagian paling belakang 
rombongan, sambil menggandeng tangan Yoshi. Si 
perempuan berusaha untuk menghindari tatapan dari 
Ramon, karena Delia bisa saja tergoda untuk mematahkan 
leher Ramon jika pandangan si pria ini terlihat 
mencurigakan. Selain itu, Delia berusaha mengatur 
pernapasannya, agar dia bisa merasa lebih tenang. 


Di sisi lain, Ramon tidak begitu memperhatikan keberadaan 
Delia, karena dia lebih fokus untuk menyambut kedatangan 
Pak Indra. Dalam dunia bisnis yang dia lakoni, sambutan 
tentunya adalah hal yang penting. Meski yang datang ini 
adalah para polisi, Ramon tetap berusaha untuk memukau 
tamunya itu, agar dia bisa mendapatkan penilaian yang 
baik. 


Setelah menyambut tamunya dengan basa - basi, Ramon 
kini membawa tamunya untuk menuju ke sebuah lift. Tujuan 
mereka adalah lantai 12, yang merupakan lantai teratas dari 


perusahaan asuransi tersebut. Menurut penuturan Ramon, 
di sana nanti akan ada Steven, dan juga semua berkas yang 
sudah mereka kumpulkan dari Chloe. Selain itu, nanti 
mereka akan menemui Chloe serta beberapa orang lainnya 
untuk dimintai kesaksiannya. 


Sesampainya mereka di lantai yang dituju, Ramon 
memimpin EG Group untuk menuju ke sebuah ruangan. 
Ruangannya berada di ujung koridor, dan mempunyai dua 
pintu besar berwarna putih. Seperti beberapa bagian kantor 
yang sudah dilihat oleh EG Group dari kantor ini, ruangan 
ini kelihatannya cukup berkelas dan sangat rapi. Ramon 
langsung membuka pintu putih itu tanpa permisi. 


Ketika pintunya terbuka, mereka bisa melihat kalau di balik 
pintu itu ada sebuah ruangan kerja yang cukup luas, dan 
dikelilingi oleh jendela kaca. Sebagaimana ruang kerja pada 
umumnya, terdapat beberapa meja kerja di sana, meski ada 
beberapa hal lainnya yang menunjukkan kalau tempat ini 
spesial. 


Di ujung sebelah kiri dari pintu masuk, ada sebuah bar yang 
tersedia. Selain itu, ada satu set sofa berwarna hitam 
dengan kain yang kelihatannya sangat lembut serta dengan 
sebuah meja kopi yang berada di tengah ruangan itu. 


Ruangan itu tidaklah kosong, karena ada tiga orang di 
dalam sana. Dua orang perempuan tengah asyik bekerja, 
yang satu tengah mengetikkan sesuatu di layar laptop, dan 
yang satunya lagi tengah berbicara ke sebuah telepon 
dengan seseorang. Sementara itu, satu orang lainnya 
adalah seorang pria dengan setelan jas yang rapi. 
Pandangannya terfokus pada laptop yang ada di 
hadapannya, lalu dia mendongak ketika mendengar suara 
pintu dibuka. 


"Kaliankah itu?" tanya si pria. 


Orang itu tidak lain dan tidak bukan adalah Steven, yang 
sepertinya sedang bekerja. Dia menatap ke arah Ramon 
sejenak, kemudian melirik ke arah EG Group. Setelah 
memandang mereka selama beberapa saat, mata Steven 
jatuh pada Delia. Entah karena alasan apa, wajah Steven 
agak berubah ekspresinya, sebelum akhirnya dia bisa 
kembali mengendalikan dirinya dan memasang wajah yang 
normal lagi. 


Tapi, pandangan matanya tidak lepas dari Delia. Mereka 
sempat bertatapan selama beberapa saat, sebelum akhirnya 
Steven kembali memandang Ramon. Tatapan mata Steven 
tadi membuat Delia jadi teringat akan hari itu, tapi si 
perempuan berusaha untuk menjauhkan pemikirannya 
seputar hal itu. Kini, Delia harus serius dalam mencari tahu 
apa yang sebenarnya terjadi. Dengan perlahan, Delia 
melepaskan gandengan tangan Yoshi, dan ikut melangkah 
ke dalam ruangan itu. 


"Iya, ini kami," jawab Ramon 


"Saya senang karena bisa melihat kalian mau repot - repot 
datang kemari. Silahkan, masuk saja," kata Steven. 


Mungkin hanya Delia yang tahu beberapa karakter dari 
Steven, tapi kelima rekannya bisa merasakan satu hal yang 
aneh dari Steven. Sebagai penyidik, mereka bisa merasakan 
kalau ada yang tidak natural dari ekspresi wajah Steven, 
tapi mereka tidak bisa mengerti kenapa. Steven tidak 
sepenuhnya kelihatan berbohong, tapi sepertinya ada 
beberapa hal yang berusaha untuk dia sembunyikan. Dari 
apa yang bisa mereka lihat, sepertinya ada satu perasaan 
tidak nyaman dalam diri Steven, yang entah kenapa 
bercampur dengan rasa takut. 


Apapun itu, mereka tidak tahu apa alasannya. Ekspresi ini 
juga bisa terlihat ketika Steven berkunjung ke kantor polisi, 
dan rasanya hal ini bukan hal biasa. Meski lima anggota 
lainnya dari EG Group bisa mendapatkan beberapa hal yang 
berusaha untuk disembunyikan oleh Steven, hanya Delia 
yang tahu apa maksud ekspresi itu. Delia sudah pernah 
melihat ekspresi ini di wajah Steven sebelumnya, di hari 
saat Delia mengetahui akan apa yang sebenarnya dilakukan 
oleh para kakak kelasnya. 


"Silahkan, mari masuk! Ini kantor saya dan Steven, jadi 
buatlah diri kalian senyaman mungkin. Selain itu, saya 
harap kalian mau untuk berkeliling kantor sebentar 
nantinya setelah selesai menyelidik di sini," kata Ramon. 


"Tentu saja, kami akan sangat senang jika bisa diajak 
berkeliling kantor ini," Ujar Pak Indra. 


Dari bagaimana Pak Indra berbicara dengan Ramon, 
sepertinya beliau sudah terbiasa untuk menghadapi orang 
kalangan atas. Bukanlah hal yang aneh, karena Pak Indra 
tentunya sudah berpengalaman cukup lama dalam 
pekerjaannya. Tapi, salut juga karena Pak Indra sanggup 
berhadapan dengan orang semacam ini. Delia mungkin 
tidak akan bisa sesabar itu, entah yang dihadapinya kakak 
kelasnya sendiri atau bukan. 


"Saya rasa kalian mau untuk langsung memeriksa berkas 
yang kami temukan di laci meja kerja Chloe? Kami sudah 
menyitanya dan menyimpan berkasnya di sini. Saya rasa 
kalian bisa mengambilnya, sebagai barang bukti nantinya." 


Pak Indra mengangguk, "Tentu saja." 


Ramon mengangguk, kemudian membawa mereka ke arah 
sofa yang ada di tengah ruangan. Mereka semua duduk di 
atas sofa berwarna hitam yang memang terasa sangat 


nyaman itu. Di atas meja kopi, sudah ada setumpuk berkas, 
seperti yang sudah dijanjikan oleh Ramon. EG Group 
memandang berkas itu sejenak, sebelum akhirnya Pak Indra 
mengambil map yang ada di tumpukan paling atas. 
Tindakan ini diikuti oleh rekan - rekannya. 


Sementara EG Group memeriksa dokumen itu, Ramon 
mengatakan kalau dia akan meminta seseorang untuk 
membuat minuman bagi mereka. Jadi, Ramon menjauh dan 
meminta salah satu asisten yang ada di sana untuk 
memanggil salah satu pekerja yang ada untuk membuatkan 
minuman, kemudian Ramon menghampiri Steven. 


Ketika rekan - rekannya sibuk membaca dokumen yang ada 
di hadapan mereka, Delia malah terdiam dan menggunakan 
sudut matanya untuk melirik Ramon dan Steven. Meja kerja 
Steven agak jauh dari tempat Delia berada, tapi posisi 
duduknya berhadapan dengan tempat di mana kedua pria 
itu berada. Meski Delia tidak bisa mendengarkan apa yang 
mereka katakan, setidaknya Delia bisa menangkap gerak - 
gerik mereka. 


Kedua orang itu sepertinya juga sengaja berbisik - bisik, 
agar orang lain tidak bisa mendengarkan percakapan 
mereka. Walau begitu, Delia bisa menangkap ekspresi 
Steven yang kelihatannya merasa tidak nyaman. Kemudian, 
gerak - gerik Ramon seperti berusaha untuk menegaskan 
sesuatu, sebelum akhirnya mereka berhenti berbicara. Delia 
punya kecurigaan tersendiri akan apa yang sebenarnya 
terjadi, tapi dia hanya menyimpan dugaan itu untuk dirinya 
sendiri. 


Tiba - tiba saja, pintu ruangan itu terbuka. Seorang pria 
masuk dengan membawa troli, dan melangkah ke dekat sofa 
tempat EG Group berada. EG Group meliriknya sejenak, dan 
mereka bisa melihat kalau ada seorang pria dengan 


seragam berwarna abu - abu dan rambut klimis masuk. Dia 
memasang sebuah senyum yang ramah, entah karena 
alasan apa. 


"Terima kasih, Andi. Kamu bisa meletakkan tehnya di atas 
meja untuk tamu kami," kata Steven. 


"Tentu saja, tuan," sahut si pria. 


Delia mengerutkan alisnya ketika dia mendengar nama itu. 
Tapi, pertanyaan Delia terjawab ketika si pria meletakkan 
teh di hadapannya. Pria yang dipanggil Andi ini melirik Delia 
sejenak, kemudian dia diam - diam memberikan sebuah 
kedipan mata pada Delia. Hal ini membuat Delia tersenyum, 
karena akhirnya dia sadar akan satu hal. 


Pria inilah yang dimaksud oleh Rila sebagai informan dari 
SPE yang bekerja di Raven Protection. Delia sudah 
mendapatkan kontak Andi dari informasi yang sudah 
dikirimkan oleh Rila, tapi tentu saja Delia tidak menyangka 
kalau dia akan bertemu dengan Andi di saat seperti ini. 
Sayangnya, Delia tidak bisa bicara dengan langsung 
padanya, jadi dia memutuskan untuk membaca dokumen 
yang ada di hadapannya. 


Sambil ditemani oleh teh dan sedikit cemilan, EG Group 
fokus menelaah isi dokumen yang ada di hadapan mereka. 
Setelah membaca dokumennya, rasanya kini mereka tahu 
kenapa isinya dianggap sangat penting. Tak heran kalau 
sampai Ramon mau menyerahkan urusan kebocoran data 
mereka ini kepada kepolisian, karena setelah dicermati, 
rupanya data yang katanya berhasil diambil oleh Chloe ini 
kebanyakan adalah informasi seputar dari klien yang 
merupakan kaum konglomerat di kota. 


Kalau dipikirkan, resikonya memang sangatlah besar. Para 
klien dari Raven Protection pasti akan marah besar jika data 


mereka yang sangat rahasia bisa sampai jatuh ke tangan 
orang lain, apalagi ke orang yang tidak bertanggung jawab. 
Lagi, banyak sekali informasi seputar aset kekayaan, apa 
saja yang diasuransikan, dan hal lainnya yang berhubungan 
dengan keuangan terdapat dalam data itu. Siapapun bisa 
saja menyalahgunakan informasi sebanyak ini kalau mereka 
mau, dan bisa menimbulkan kekacauan yang besar. 


Tapi, ketika mengamati perusahaan mana dan siapa saja 
yang informasinya ada di sini, Delia mengerutkan alisnya. 
Mungkin teman - temannya mengetahuinya, tapi Delia 
menyadari kalau ada satu pola dalam penggolongan data di 
map ini. Semua orang yang informasinya ada di sini adalah 
para pemuka dari perusaan atau pemilik bisnis besar di 
Inkuria, dan isi mapnya digolongkan berdasarkan pekerjaan 
apa yang mereka lakukan. Dari semua dokumen ini, masih 
ada keanehan lainnya yang bisa Delia temukan. 


Tadi sudah disebutkan, kalau dokumen ini dipisahkan dalam 
berbagai map dan digolongkan berdasarkan berbagai 
pekerjaan yang dilakukan oleh para klien. Delia bisa 
menemukan berbagai nama dengan berbagai pekerjaan, 
seperti pemilik perusahaan real estate, perusahaan 
konstruksi macam Pacifia Construction, penyedia jasa atau 
barang, dan bahkan ada satu map yang khusus isinya 
merupakan para politikus. Ada banyak sekali nama, dan 
Delia memang tidak kenal semuanya. Tapi karena 
pengetahuannya dalam dunia bisnis, Delia bisa memastikan 
kalau orang - orang ini adalah orang penting dan bisa heboh 
kalau sampai mereka ada dalam posisi bahaya. 


Satu keanehan yang Delia temukan adalah, dia tidak bisa 
menemukan informsi soal ayahnya. Bukannya bermaksud 
sombong, tapi Pak Togar punya sebuah perusahaan importir 
yang cukup terkenal dan terkemuka. Belum lagi beliau juga 
memegang beberapa saham penting di kota Inkuria. 


Rasanya, aneh juga karena nama beliau tidak ada di sini. 
Bahkan, Delia tidak bisa menemukan nama anggota 
keluarganya yang lain di sini, karena ada beberapa dari 
mereka yang juga jadi orang penting di Inkuria. 


Hal ini tidak biasa, dan Delia jadi berpikir apa maksudnya. 
Apakah kalau memang benar bahwa informasi ini akan 
dijual, maka Delia bisa jadi tahu siapa orangnya? Apakah ini 
merupakan permintaan dari orang yang dekat dengan Delia 
atau keluarganya? Entahlah, Delia tidak tahu. Pokoknya, 
Delia merasakan kalau ada hal yang aneh di sini, meski 
Delia tidak tahu persisnya hal apa itu. 


Delia jadi berpikir, apakah ini kelakuan Hendra untuk 
mendapatkan informasi soal orang - orang kalangan atas di 
Inkuria? Tapi Delia langsung menarik pemikiran itu, karena 
Hendra tentunya tidak akan melakukan hal sebodoh ini. 
Hendra tentunya akan memilih orang lain yang lebih hati - 
hati, atau melakukannya dari luar agar lebih susah dilacak. 
Lagi, Hendra sudah meminta SPE untuk mengawasi Raven 
Protection melalui Andi, jadi rasanya hal ini bukan tindakan 
dari pak gurunya yang satu itu. 


Walau begitu, Delia merasakan, siapapun yang melakukan 
hal ini, memang ada tujuan tertentu yang diinginkannya. 
Apapun itu, tujuan ini berbahaya, dan Delia yakin dia tidak 
akan menyukainya. Masih ada banyak hal yang jadi 
pertanyaan di sini, dan mereka harus menyelidikinya. 


"Wah, banyak juga data yang berhasil didapatkan oleh 
Chloe, ya? Kalau sampai bocor, hal ini tentunya bahaya," 
kata Pak Indra. 


Ramon tersenyum, kemudian menghampiri EG Group. Dia 
duduk di satu sofa kosong, kemudian dia menghela 


napasnya. Setelah melirik EG Group selama beberapa saat, 
akhirnya Ramon kembali berbicara. 


"Begitulah, Pak Indra. Saya juga pusing karenanya. Apalagi 
kemarin kami dapat kabar kalau sudah ada orang luar yang 
mengetahui masalah ini. Katanya ada juga yang tahu kalau 
kami melapor pada polisi. Saya takut kalau sampai ada 
wartawan atau orang - orang penasaran yang datang ke 
sini," kata Ramon. 


Dalam pikiran semua anggota EG Group, tentu saja hal ini 
agak aneh, walau memang bisa saja terjadi. Pasti akan ada 
orang yang memberitahu hal rahasia semacam ini, entah 
secara sengaja atau tidak. Masalahnya adalah, bagaimana 
bisa mereka tahu dalam waktu secepat itu? Baru saja Delia 
membuka mulutnya, tapi Yoshi sudah mendahuluinya. 


"Bagaimana bisa? Cepat sekali ya informasinya bocor 
begitu? Kenapa? Siapa yang melakukannya?" tanya Yoshi. 


Ramon kembali menghela napasnya, "Saya juga tidak tahu 
kenapa, siapa, dan bagaimana bisa informasi ini bocor. 
Padahal saya sudah mewanti - wanti agar jangan sampai hal 
ini bocor. Tapi ... entah bagaimana hal ini tetap bocor juga." 


"Itu sepertinya cukup bahaya. Semoga saja para wartawan 
tidak akan menyerang kalian nantinya. Dan semoga saja 
masalah ini bisa segera selesai nantinya," kata Pak Indra. 


"Semoga saja, pak." 


"Ini sudah semuanya, kan? Apa masih ada laporan 
penyelidikan atau data lainnya yang perlu untuk kami 
ketahui?" tanya Delia. 


Ramon memandang Delia dengan kebingungan, karena dia 
tidak paham akan apa maksud pertanyaan Delia tadi. 


Sementara itu, Delia memandang Ramon dengan tajam. 
Setelah beberapa saat Ramon terdiam, dia kelihatannya 
tidak menemukan sesuatu yang penting untuk disampaikan, 
jadi akhirnya dia menggelengkan kepalanya. 


"Tentu saja itu sudah semuanya. Aku tidak akan 
menyembunyikan apapun dari kalian, karena memang inilah 
yang kami temukan dari laci meja kerjanya Chloe," sahut 
Ramon. 


Delia tidak menjawab, dan dia hanya menyeringai. Mungkin 
rekan - rekannya tidak ada yang menyinggungnya, tapi 
masih ada satu hal yang seharusnya ada. Data laporan dari 
SPE, kalau memang benar Ramon meminta bantuan dari 
mereka. Hanya saja, Delia sudah tahu kalau hal ini tidak 
pernah terjadi. Entah Ramon yang benar - benar lupa akan 
kebohongannya sendiri, atau dia yang bersikap pura - pura 
bodoh, tapi bagi Delia, ini membuktikan satu lagi kecacatan 
dalam kasus yang diajukan oleh Ramon ini. 


"Oke, karena ini cukup banyak dan juga sudah semuanya, 
sebaiknya kami simpan ini dan minta tim IT untuk 
menganalisisnya. Lalu ... seharusnya si Lana sebentar lagi 
sampai, kan? Dia harus memeriksa sistem di divisi IT kalian, 
kan? Coba dong Sa, kamu kirim pesan ke Lana?" tanya Pak 
Indra. 


Bu Risa mengangguk, kemudian mengambil ponselnya. 
Setelah mengetikkan beberapa hal, akhirnya Bu Risa 
mengirimkan sebuah pesan. Mereka kembali mencermati 
informasi yang ada di hadapan mereka, hingga akhirnya 
ponsel Bu Risa berbunyi. Si pemilik ponsel melihat ke arah 
benda yang tadi berbunyi, kemudian mengangguk. 


"Lana baru saja sampai, katanya. Dia sudah ada di depan 
pintu masuk," kata Bu Risa. 


"Bagus, kalau begitu kita bisa simpan dulu ini. Bagaimana 
kalau kita temui Lana, sekalian untuk mengamankan semua 
map ini? Setelahnya, kita bisa ke ruangan milik divisi IT dan 
menemui Chloe sekalian," tanya Pak Indra. 


"Kenapa tidak?" kata Ramon. 


Karena itulah, EG Group kini merapikan map yang ada di 
hadapan mereka, kemudian bersiap untuk pergi. Rendi dan 
Yoshi membawa map - map itu ke dalam mobil Pak Indra, 
sebelum akhirnya mereka menemui Lana. Si pria yang 
diminta ini sudah ada di depan pintu masuk Raven 
Protection, dan Pak Indra memperkenalkannya pada Ramon. 


Lana, alias si pemimpin tim IT di Kepolisian Inkuria ini 
adalah seorang pria yang tidak kelihatan seperti seorang 
polisi. Yah, karena dia memang bukan seorang polisi. Lana 
adalah seorang pemuda yang benar - benar ahli dalam ilmu 
teknologi, dan lulusan dari institut teknologi terkemuka di 
Amerika. Usianya mungkin masih 27 tahun, tapi dia sudah 
menyelesaikan pendidikan S2 di bidang ilmu teknologi di 
usia 22 tahun. 


Kenapa dia bisa bekerja sebagai ahli IT di kepolisian adalah, 
karena dia bisa meretas sistem keamanan di Kepolisian 
Inkuria. Saat itu, Lana memberikan pesan secara anonim 
akan kekurangan apa saja yang ada dalam server Kepolisian 
Inkuria, dan dia bilang kalau dirinya bersedia untuk 
membantu dalam mengamankannya. Sejak saat itulah, Lana 
bekerja sama dengan kepolisian, hingga akhirnya dia 
tergabung dengan tim IT Kepolisian Inkuria. 


Penampilan Lana kelihatan sebagaimana anak muda 
kebanyakan, dengan kaus polo berkerah warna merah dan 
celana jeans, serta sepatu kets berwarna merah. Rambutnya 
disisir ke belakang dan agak berantakan karena dia 


merapikannya menggunakan tangannya, serta dia juga 
punya kulit berwarna kecoklatan karena dia punya hobi 
berselancar. Ekspresinya kelihatan riang, dan sebuah 
kacamata berbingkai bulat dengan warna keperakan 
menghiasi wajahnya ketika dia menyapa Ramon. 


"Wah, kau kelihatan masih cukup muda, ya? Aku tidak 
banyak menemui ahli IT yang sepertimu," komentar Ramon. 


Lana terkekeh, "Ah, kalau begitu, berarti anda tidak akrab 
dengan dunia IT. Banyak kok para ahli IT yang masih muda, 
tapi memang kelihatannya yang lebih tua memang lebih 
berpengalaman. Maaf juga karena aku agak lambat 
datangnya, karena pagi ini aku ada beberapa pekerjaan 
yang harus dilakukan," kata Lana. 


"Begitu ya? Tidak apa kok. Lebih baik, kita segera saja 
menuju ke ruang IT, agar semuanya bisa selesai." 


EG Group yang kini ketambahan Lana mulai mengikuti 
Ramon untuk menuju ke ruang IT. Ruangan ini berada di 
lantai sembilan, dan berupa sebuah ruangan besar yang 
berisi sejumlah pekerja yang tengah berhadapan dengan 
komputer mereka masing - masing. Mereka kelihatannya 
sangat sibuk, dan Lana memandang ke arah sekelilingnya. 


"Hum, kelihatannya ada banyak sekali hal yang harus kalian 
lakukan di sini, ya? Aku tidak heran sih. Jadi, siapa yang 
pegang kendali di sini?" tanya Lana. 


"Kurasa, kamu bisa bicara dengan Pak Nadir. Beliau akan 
jelaskan apa saja yang mereka dapatkan selama saya 
memintanya untuk menyidiki apa saja yang sudah terjadi 
pada sistem kami," sahut Ramon. 


Kedatangan Ramon dan beberapa orang ini tentunya 
menarik perhatian para pegawai yang ada di sana. Beberapa 


dari mereka hanya melirik selama beberapa saat, sebelum 
akhirnya mereka kembali ke pekerjaan mereka. Ada juga 
yang kini malah melirik dengan penasaran dan berbisik - 
bisik dengan rekan kerja yang kebetulan ada di dekat 
mereka. 


Walau begitu, tujuh orang ini tidak begitu peduli. Ramon 
membawa mereka menghampiri seorang pria yang sudah 
cukup berumur. Beliau mengenakan kemeja kerja yang rapi, 
dan memperkenalkan diri sebagai Nadir, pimpinan dari 
divisi IT di Raven Protection. Setelah sebuah perkenalan 
singkat, akhirnya Lana memutuskan untuk menanyakan apa 
saja yang sudah terjadi dan dilakukan oleh Pak Nadir 
bersama timnya. Rendi memutuskan untuk membantu Lana, 
karena dia juga punya pengetahuan seputar teknologi. 


Sementara Lana dan Rendi menanyai seputar masalah 
teknis, lima anggota EG Group yang lainnya kini mengikuti 
Ramon dan menemui tersangka utama yang mereka miliki. 
Si perempuan ini duduk di bagian ruangan yang terdapat di 
bagian belakang dari pintu masuk. 


Di sisi lain, Arin rupanya bertemu dengan salah satu 
temannya semasa SMK yang kebetulan satu klub 
dengannya saat itu. Arin menghampiri temannya ini, 
kemudian mengedipkan matanya ke arah empat rekannya. 
Mereka hanya mengangguk, karena sepertinya tidak ada 
salahnya kalau Arin menanyakan apa saja yang terjadi di 
sini dari sudut pandang pegawai yang lainnya. 


Empat orang yang tersisa ini diperkenalkan pada Chloe. 
Rupanya, Chloe adalah seorang wanita muda dengan 
penampilan yang bisa dibilang sangat menarik, seperti 
pegawai perusahaan mahal pada umumnya. Tubuhnya 
tinggi langsing dengan sepasang sepatu hak tinggi dan 
tubuhnya dibalut dengan pakaian kerjanya yang bagus. 


Meski Chloe kelihatannya cukup ramah, tapi dapat terlihat 
sebuah senyum agak angkuh yang cukup khas seperti orang 
berkelas. 


Chloe memperkenalkan dirinya dengan sopan, dan 
menjabat tangan tamunya satu - satu. Ketika Chloe berjabat 
tangan dengan Delia, sang polisi memberikan sebuah 
tatapan tajam pada Chloe. Mereka hanya bertatapan selama 
beberapa saat, tapi Delia bisa menangkap sebuah ekspresi 
di dalam mata Chloe. Dia kelihatan tidak terkejut karena 
kedatangan lima orang ini, malah dia sepertinya biasa saja. 
Lagi, entah kenapa Delia bisa merasakan sesuatu yang jahat 
dari tatapan Chloe. Delia tidak memikirkan alasannya 
kenapa, tapi firasatnya mengatakan kalau ada sesuatu yang 
cukup jelek akan terjadi. 


Setelah sedikit basa - basi, akhirnya Pak Indra memutuskan 
untuk memulai sesi tanya jawab mereka. Sebelumnya, 
mereka pindah ke ruangan longue yang ada di sebelah 
kantor mereka, agar bisa lebih leluasa lagi berbicara. Saat 
mereka berada di situasi yang lebih nyaman, Pak Indra 
mulai mengajukan beberapa pertanyaan pada Chloe. 


Pertanyaannya tidaklah banyak, karena sepertinya 
pernyataan Ramon seputar apa yang ditemukannya sudah 
cukup menjelaskan bagaimana bisa Chloe ketahuan 
menyembunyikan kopi dari data rahasia klien Raven 
Protection. Pak Indra hanya mengonfirmasi kalau memang 
apa yang terjadi itu benar. Chloe mengiyakannya, bahwa 
memang pagi itu dirinya menemukan kalau bosnya sudah 
membongkar laci di meja kerjanya. 


Setelah selesai dengan konfirmasi, Pak Indra memulai sesi 
tanya jawabnya. Pertanyaan dimulai dari motif apa yang 
membuat Chloe memutuskan untuk membuat dan memiliki 
kopian data milik para klien penting dari Raven Protection. 


Jawaban yang diberikan Chloe bisa dibilang cukup ganjil, 
karena dia mengatakan kalau dirinya sedang melakukan 
sebuah riset dan data pribadi itu adalah bahan untuk 
risetnya. Saat ditanyai riset apa yang tengah Chloe lakukan 
saat ini, dia menjawabnya dengan agak meragukan. 


Chloe bilang kalau riset yang dilakukannya adalah tentang 
kecenderungan dan latar belakang klien yang terdaftar di 
Raven Protection. Tapi saat dikonfirmasi, Ramon tidak 
pernah mengetahui kalau Chloe melakukan rriset, yang 
membuat Ramon curiga saat menemukan salinan data itu. 
Kalau memang ada riset, tentu saja Ramon harusnya tahu, 
dan dia tidak akan merasa curiga karena Chloe memiliki 
data semacam itu. Apalagi, biasanya riset semacam itu 
sering dilakukan oleh tim statistik, bukan divisi IT tempat 
Chloe berada. 


Pak Indra melanjutkannya dengan pertanyaan apakah Chloe 
dibantu oleh seseorang atau mungkin mendapatkan 
sogokan dari orang lain. Ketika menjawab pertanyaan ini, 
Chloe mengatakan bahwa hal tersebut tidak didapatkannya, 
walau jawabannya diberikan dengan cara yang agak 
meragukan. Karena entah kenapa, ekspresi tenang Chloe 
yang sebelumnya kelihatan biasa saja kini malah berubah 
jadi sebuah ekspresi marah yang aneh. 


Hal ini membuat jawaban Chloe terlihat agak meragukan. 
Jadi, Bu Risa memutuskan untuk menegaskan 
pertanyaannya dengan menanyakan apakah ada orang lain 
yang menyuruhnya untuk mendapatkan semua informasi 
yang sudah diambilnya. Chloe kini menjawabnya dengan 
sebuah bantahan yang cukup tegas, seolah membela 
'atasannya' tersebut, kalau memang ada. Si pegawai 
menjawab pertantaan Bu Risa dengan nada agak tinggi 
bahwa dirinya tidak disuruh oleh orang lain. Dia meyakinkan 
kalau dirinya melakukan hal itu atas kehendaknya sendiri, 


dan bukan untuk tujuan tidak baik yang sudah dituduhkan 
orang lain kepadanya. 


Pak Indra dan Bu Risa kini memandang satu sama lainnya 
dengan ekspresi berpikir, Mereka merasakan kalau 
pernyataan Chloe ini tidak sepenuhnya bisa dipercaya, 
kalau memang ada pernyataan yang benar di dalamnya. 
Mereka bisa menemukan ketidak konsistenan dari 
pernyataan Chloe, yang membuat mereka jadi berpikir 
begitu. 


Lagi, keduanya bisa melihat kalau ekspresi Chloe tidaklah 
biasa. Bagi seseorang yang dirinya dicurigai telah 
melakukan sebuah kejahatan, Chloe kelihatan tenang sekali 
saat menghadapi pertanyaan yang diberikan. Dia tidak 
terlihat takut atau khawatir. Tapi, mereka juga bisa 
merasakan kalau ada sebuah kemarahan yang dibuat - buat 
ketika Chloe menjawab pertanyaan seputar apakah ada 
orang yang membantunya. 


Delia mengamati pandangan mata Chloe dengan seksama, 
dan Delia bisa merasakan kebohongan dari orang ini. Selain 
itu, Chloe menghindari pandangan mata Delia, yang 
membuat Delia semakin menyakini kalau ada satu dugaan 
di dalam dirinya ini benar. Tapi, Delia menyimpan dugaan 
itu untuk dirinya sendiri sementara ini. Mungkin nanti, Delia 
akan mengatakannya pada teman - temannya. 


Sementara itu, Yoshi bisa melihat kalau Chloe berusaha curi 
pandang padanya dari tadi. Hal ini membuat Yoshi tertawa 
di dalam hatinya, karena dia tahu apa maksud dari 
pandangan Chloe ini. Hanya saja, Yoshi terlalu sibuk untuk 
memikirkan bagaimana bisa dirinya mencari tahu apakah 
memang benar Chloe hanya sendirian, atau ada satu atau 
beberapa orang di dekatnya yang bisa jadi membantunya. 


Setelah terdiam selama beberapa saat, akhirnya Yoshi 
mendapatkan sebuah ide. Yoshi memandang Chloe dengan 
sebuah senyum, yang membuat si pegawai jadi agak kaget, 
tapi juga membalasnya dengan sebuah senyuman. Pak 
Indra baru saja ingin mengungkapkan keanehan dari 
pernyataan Chloe, saat Yoshi tiba - tiba memotong dan 
memberikan sebuah pertanyaan. 


"Kalau aku boleh tahu, berapa ya umurmu?" tanya Yoshi. 


Pertanyaan ini pada awalnya membuat Chloe agak bingung. 
Begitu juga Pak Indra dan Bu Risa. Hanya Delia yang tetap 
terdiam, karena dia tahu apa yang sebenarnya ada di dalam 
pikiran Yoshi. Setelah beberapa saat, akhirnya Chloe 
tersenyum dan menjawabnya. 


"Eh, umurku 25 tahun, memangnya ada apa ya?" jawab 
Chloe. 


Yoshi mengangguk, "Wah, rupanya kamu masih cukup muda 
ya? Sudah menikah?" 


"Belum, saya berencana untuk menikah tahun depan." 


"Eh, sayang sekali, kukira kamu masih sendiri. Berarti sudah 
punya pacar atau tunangan dong? Orang sini juga? Karena 
rasanya percintaan di kantor itu sudah biasa, kan?" 


"Memang! Ada banyak temanku yang menikah dengan 
pegawai dari bagian lain di kantor ini. Pacarku ada di tim 
keuangan, namanya Victor. Dia adalah pria yang sangat 
baik, dan aku merasa beruntung memilikinya." 


"Begitu ya? Kedengarannya kisah kalian cukup menarik. 
Lalu, kamu masih tinggal sendirian untuk saat ini?" 


"Ya. Tapi, aku dan Victor sudah membeli sebuah rumah dan 
kami akan tinggal bersama selepas menikah nanti." 


Yoshi kembali mengangguk, "Oke, terima kasih, karena mau 
menjawab sedikit pertanyaan dari saya. Kurasa sudah 
semua kan, Pak Indra?" 


Pak Indra terdiam sejenak, karena beliau masih berusaha 
untuk mencerna apa yang baru saja Yoshi tanyakan pada 
Chloe. Setelah beberapa saat, akhirnya Pak Indra mengerti 
apa maksudnya. Beliau melirik Yoshi sejenak, kemudian 
mengangguk. 


"Hm, sepertinya sih sudah semuanya, Yo. Mungkin akan 
lebih baik kalau kamu kembali ke pekerjaanmu, Chloe. 
Kamu hanya perlu tinggalkan nomor telepon, agar kami bisa 
menghubungimu kalau - kalau kami masih ingin 
menanyakan beberapa hal," sahut Pak Indra. 


Chloe mengangguk, kemudian menyebutkan nomor 
teleponnya yang dicatat oleh Bu Risa. Setelah urusannya 
selesai, Chloe langsung undur diri untuk kembali bekerja, 
dan tersisalah lima orang yang masih duduk di ruangan 
longue itu. Pak Indra dan Bu Risa masih nampak agak 
bingung, karena Yoshi mengakhiri wawancara mereka 
dengan cara yang sedikit aneh. Meski sebenarnya mereka 
mengerti apa maksud dari Yoshi ini. 


"Yah, meski pendek, setidaknya kita bisa mendapatkan 
beberapa informasi penting. Bagus juga tadi kamu Yo, 
karena kamu ingat untuk mengorek informasi soal 
kehidupan pribadi Chloe, karena akan selalu ada 
kemungkinan kalau Chloe dimanfaatkan oleh orang 
terdekatnya. Apalagi, kalau katanya memang Chloe punya 
pacar yang juga bekerja di sini," kata Pak Indra. 


"Itu kan penting. Kita kan tidak tahu bagaimana kehidupan 
pribadinya, jadi selama kita bisa mendapatkan sedikit info, 
ya kenapa tidak? Mungkin nanti bisa membantu kita," sahut 
Yoshi. 


"Tentu saja kamu bisa mendapatkannya, Yo. Kelihatan betul 
tuh kamu menggunakan pesonamu dengan baik. Tapi, 
nggak ada salahnya sih kamu tanya itu. Kan itu ajaran 
Sensei, kalau kita harus memerhatikan beberapa detil, 
termasuk soal kehidupan pribadi," kata Delia. 


"Ck, ternyata kamu pakai ajarannya si Hendra toh! Pantas 
saja rada tidak biasa tadi," ujar Bu Risa. 


"Wah, saya kayaknya sudah terlalu terbiasa dengan pola 
pikir para polisi ya? Tadi tidak kepikiran bagi saya buat 
mencari tahu soal orang terdekatnya, karena saya rasa itu 
tidak terlalu penting. Padahal, dari detil kecil seperti itu 
kadang kita bisa mendapatkan sebuah titik terang," sahut 
Pak Indra. 


"Sejak awal kan kita sudah mencium adanya sebuah 
keganjilan dari Chloe. Kalau dia menutupi masalah uang 
imbalan yang dia dapat, ada kemungkinan kalau dia 
mendapatkan jumlah yang menjanjikan kalau bisa 
melakukan tugasnya dengan baik. Tapi, Chloe malah 
menutup - nutupi tentang orang yang menyuruhnya untuk 
mengkopi data itu, yang berarti kemungkinan otaknya 
adalah seseorang yang dia kenal baik dan dia sayangi, 
makanya dia melindunginya. Kalau Chloe disuruh oleh 
orang yang tidak terlalu mengenalnya, dia pasti akan mau 
mengakui siapa orangnya karena dia pasti tidak mau 
dijadikan tersangka tunggal," jelas Yoshi. 


"Ya tapi kan itu masih kemungkinan besarnya. Kalau ada hal 
lain yang tersembunyi, kita tidak akan tahu. Siapa tahu juga 


kalau Chloe dibayar dengan cukup mahal oleh orang yang 
asing baginya, sehingga dia mau tutup mulut. Atau, malah 
bisa jadi kedua kemungkinan itu terjadi di saat yang sama. 
Kita masih harus cari tahu soal itu," ujar Delia. 


Pak Indra mengangguk, "Benar, kita masih harus cari tahu 
apa yang sebenarnya terjadi di sini," sahut Pak Indra. 


Entah kenapa, ada sebuah perubahan ekspresi di wajah 
Ramon yang sejak tadi memerhatikan percakapan empat 
polisi ini. Perubahan ini disadari oleh Delia, yang hanya 
menyeringai karenanya. Delia meyakini kalau Ramon 
menyadari kalau "Hendra" yang disebutkan oleh Bu Risa ini 
adalah guru mereka saat masih SMP, apalagi karena Delia 
memanggilnya dengan sebutan "Sensei", dengan sengaja 
tentunya. 


Delia hanya diam dan menanggapi di dalam hatinya, karena 
kini semuanya beda jauh dari saat itu. Lagi, pernyataan 
Delia tadi mengatakan secara implisit kalau Delia 
sebenarnya bisa menduga bahwa Chloe mendapatkan 
sejumlah uang untuk melakukan hal ini. Informasi yang 
Delia bisa simpulkan dari rekening Chloe ini mungkin belum 
bisa dipastikan, tapi Delia merasa kalau memang itulah 
yang terjadi. 


Di sisi lain, Ramon berusaha untuk berpikir akan balasan 
apa yang bisa dia berikan pada keempat polisi ini. Mereka 
kelihatannya bisa mengetahui banyak hal dengan mudah, 
termasuk terhadap beberapa hal yang sebenarnya Ramon 
tidak ingin mereka tahu. Ramon jadi khawatir karena para 
polisi ini sepertinya tahu apa yang harus mereka lakukan. 


"Kamu memang anak didiknya Hendra deh. Kamu 
sepertinya berguru dengan baik padanya," sahut Bu Risa. 


"Yah, mau bagaimana lagi? Saya sering dengan tidak 
sengaja terlibat dalam kasusnya, dan saya sedikit banyak 
belajar beberapa teknik dari dia. Lagi, aku dan dia masih 
punya hubungan keluarga, jadi maklumi sajalah. Delia pasti 
tahu betul bagaimana nyelenehnya si Hendra kalau lagi 
menangani kasus," ujar Yoshi. 


"Ah, jangan disebutkan deh, kurasa kalian juga tahu soal 
itu," kata Delia, lalu terkekeh. 


"adi sebenarnya kalian mau bilang kalau kita harus 
mengamati pacarnya itu? Hm, rasanya itu cukup masuk 
akal. Aku tidak tahu bagaimana hubungannya antara Chloe 
dan pacarnya ini, tapi boleh juga untuk dicoba," ujar Ramon, 
yang akhirnya bersuara. 


"Yah, aku sih mau bilang begitu tadi. Sebaiknya selama 
seminggu ini anda coba awasi si Victor ini," sahut Yoshi. 


"Baiklah, akan kami coba lakukan saran anda tadi. Saya rasa 
tidak ada salahnya kalau kita mencobanya." 


"Yoshi tadi ada benarnya. Jadi, saya harap anda nanti akan 
melaporkan hasilnya pada kami," kata Pak Indra. 


"Tentu saja, Kami akan melakukannya. Bagaimana kalau kita 
cek keadaan rekan kalian yang masih bersama Pak Nadir?" 


Delia memerhatikan ekspresi wajah Ramon dengan 
seksama. Dari apa yang dilihatnya, sepertinya Ramon tidak 
nyaman dengan perbincangan saat ini, karena dia 
sepertinya ingin sekali untuk segera berpindah topik. Delia 
mungkin tidak bisa terlalu menduga apa yang sebenarnya 
terjadi, tapi dia bisa merasakan kalau ada beberapa hal 
yang menandakan kalau bisa saja mereka sudah 
menyinggung satu topik yang sensitif bagi Ramon. 


Ketika mereka berlima keluar dari ruangan longue itu, Delia 
bisa merasakan kalau ponsel yang ada di sakunya bergetar. 
Arin juga sudah selesai dengan obrolannya bersama rekan 
lamanya, jadi kini dia kembali kepada rekan - rekannya dan 
kini bergabung untuk melihat apa yang kini tengah 
dikerjakan oleh Lana. Di sisi lain, Delia tidak menghiraukan 
ponselnya. Tanpa perlu membuka pesannya, Delia sudah 
tahu apa yang sebenarnya terjadi. Jadi, Delia tersenyum, 
dan mengatakan bahwa dirinya akan pergi ke toilet 
sebentar sementara mereka menunggu Lana selesai dengan 
pekerjaannya. 


Tiga orang rekannya tidak ada yang merasa aneh, dan 
mereka memutuskan untuk menghampiri Lana. Si pemuda 
ini tengah fokus untuk memperhatikan layar yang ada di 
hadapannya, sementara itu Rendi bercakap dengan Pak 
Nadir. 


Lana mengatakan bahwa dia memang bisa mendeteksi 
kalau ada beberapa data yang dihapus dan riwayat 
pencarian yang hilang, dan Pak Nadir sudah 
memulihkannya. Datanya mungkin nanti masih perlu untuk 
dicocokkan dengan map yang sudah mereka terima. 


Selain itu, Rendi juga sempat mengintip komputer kerja 
milik Chloe sebelum si pegawai kembali dari sesi tanya 
jawabnya. Secara cepat, Rendi berusaha untuk memulihkan 
riwayat penggunaan komputer itu, dan mengkopinya ke 
dalam sebuah flashdisk. Nanti Lana juga akan memeriksa 
riwayat itu lebih lanjut lagi. Tapi sejauh ini, memang hanya 
Chloe yang melakukan tindakan akses yang mencurigakan. 


Tidak lama kemudian, Delia kembali ke ruangan kantor itu, 
dan Ramon menawarkan untuk berkeliling sebelum para 
tamunya kembali ke kantor mereka. Lana juga sudah selesai 
dengan pekerjaannya saat Delia datang, jadi mereka 


memutuskan untuk langsung berkeliling di kantor pusat 
Raven Protection. 


Mereka berkeliling dan menjelajahi kantor pusat Raven 
Protection, dengan dipandu oleh Ramon. Si pemimpin ini 
menunjukkan banyak sekali tempat, mulai dari membawa 
mereka menjelajahi berbagai ruangan penting yang ada di 
berbagai lantai, sampai melihat beberapa klien yang sedang 
menyelesaikan urusan mereka dan juga kesibukan para 
pegawai di hari yang menjelang siang itu. 


Tur mereka berjalan dengan baik, hingga akhirnya semua 
tempat mereka sudah jelajahi, dan ketujuh petugas ini 
memutuskan untuk pamit undur diri. Mereka berbasa - basi 
sejenak, sebelum akhirnya mereka pamit pada Ramon. EG 
Group menjanjikan kalau mereka akan segera mengabari 
misalnya saja ada sesuatu yang penting dari kasus ini 
nantinya. 


Hingga akhirnya, mereka sampai di dekat pintu masuk 
kantor itu, dan melihat sebuah kekacauan. Ada banyak 
sekali orang di sana, yang dilengkapi dengan mikrofon dan 
kamera. Hal ini membuat mereka semua berpadangan satu 
sama lainnya dengan takjub, karena ada banyak sekali 
pihak dari media massa yang berebutan untuk meliput. 


Tidak ada yang tahu bagaimana bisa mereka ada di sini, dan 
kenapa mereka bisa tahu kalau ada sesuatu yang terjadi di 
sini. Pihak keamanan dari Raven Protection berusaha sekuat 
tenaga untuk mengamankan keadaan yang riuh, apalagi 
setelah mereka bisa melihat bahwa ada Pak Indra di sana. 


Di tengah kekacauan ini, Ramon yang kebetulan berada di 
dekat Delia berbisik. Hal ini tentunya menarik perhatian 
Delia, karena perkataan ini ditujukan untuknya. 


"Kau lihat sendiri kan, Delia? Semua orang tahu kalau ada 
masalah yang terjadi di sini, dan mereka percaya kalau 
masalah ini benar - benar terjadi. Keadaan bisa jadi kacau 
kapan saja, skandal bisa muncul kapan saja. Semuanya 
akan dipertaruhkan sebentar lagi," kata Ramon, lalu 
terkekeh. 


Delia harus menahan dirinya sendiri agar dia tidak langsung 
menonjok wajah Ramon. Nada suara Ramon ini menandakan 
kalau ada sesuatu yang tidak benar di sini, dan Delia tahu 
apa yang mungkin terjadi. Firasatnya kalau semua ini tidak 
alami rupanya benar, dan hal ini membuat Delia semakin 
kesal. 


Hanya saja, di dalam kepala Delia, masih ada satu 
pertanyaan. Kenapa semua ini harus terjadi? Masalah 
macam apa yang sebenarnya Ramon ingin munculkan? Apa 
tujuan dia yang sebenaranya? Delia tidak menyukai ke 
mana masalah ini mengarah, apalagi dengan keberadaan 
seseorang semacam Ramon di dalam masalah ini. 


"Apa maumu, Ramon? Aku tahu kalau ada sesuatu yang kau 
mau, karena kau akan selalu mencari perhatian dari orang 
lain kalau kau memang menginginkan sesuatu," kata Delia. 


Ramon terkekeh, "Jaga perkataanmu, Delia. Kau boleh jadi 
seorang polisi sekarang ini, tapi kau tidak secerdas yang kau 
kira. Memangnya dengan jadi seorang penyidik kau bisa 
memperlihatkan kalau kau bukan anak culun yang doyan 
menyendiri bersama seorang pak guru aneh?" 


"Kalau ada satu hal yang aku pelajari selama menjadi 
penyidik, itu adalah bahwa ada banyak penyidik yang 
merupakan anak culun, atau orang yang aneh, malah 
kadang ada kombinasi dari keduanya. Lagi, jangan 


remehkan aku dan EG Group, karena kau tidak pernah tahu 
siapa aku dan mereka yang sebenarnya." 


"Begitu? Kau rupanya semakin lama semakin galak saja. 
Pantas saja kau semakin kelihatan jelek sekarang. Lihat saja 
nanti, karena di akhir cerita, kaulah yang berlutut di 
hadapanku." 


"Kau sendiri tetap setan jahanam sebagaimana yang aku 
ingat saat terakhir kali aku melihatmu. Aku tidak akan sudi 
untuk berlutut padamu, demi apapun itu. Aku bukan gadis 
rapuh seperti yang kau lihat saat itu, karena aku sudah 
banyak berubah selama enam tahun ini." 


"Kita lihat saja. Aku yakin kau tidak sekuat kelihatannya, 
karena aku tahu kau cukup emosional, dan tidak pernah ada 
yang bisa mengubah hal itu." 


Delia berusaha untuk menahan dirinya dengan sebaik 
mungkin, karena dia tahu kalau dirinya tidak boleh 
terpancing emosi dengan begitu saja. Untuk saat ini, Delia 
boleh mengatakan kalau dirinya mencurigai bahwa Ramon 
terlibat dalam sesuatu yang tidak baik berkaitan dengan 
kasus yang sudah diajukannya ini, tapi Delia tidak bisa 
menuduhnya secepat itu. Masih ada beberapa hal yang 
harus Delia buktikan terlebih dahulu sebelum dia bisa 
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. 


Sementara itu, Ramon menyeringai selama beberapa detik, 
sebelum akhirnya memasang wajah agak panik dan 
menghampiri seorang satpam yang ada di dekat mereka. Di 
dalam hatinya, Delia mengutuki pria ini, karena 
perkataannya yang merendahkan itu. Ramon belum tahu 
saja apa yang bisa terjadi kalau dirinya benar - benar 
meledak dalam kemarahan. 


Lagi, dia juga meremehkan rekan - rekannya dan 
menganggap kalau rencana yang dia buat ini sempurna. 
Padahal, rekan - rekannya bisa melihat dengan jelas kalau 
ada banyak kejanggalan dalam kasus ini. Hanya butuh 
sedikit waktu saja sebelum akhirnya mereka bisa 
membongkar apa yang sebenarnya terjadi. 


Ramon kini menanyakan apa yang sebenarnya terjadi di 
depan kantornya, dan mengusahakan agar ketujuh tamunya 
bisa keluar dari kantornya dengan aman. Sementara itu, EG 
Group memandang kejadian di hadapan mereka dengan 
agak horor, dan Lana malah terlihat sangat tertarik 
karenanya. 


"Aku sudah sering dengar kalau kalian kadang dikejar oleh 
wartawan. Tapi, ternyata kejadiannya lebih heboh daripada 
apa yang aku duga ya?" tanya Lana. 


"Wah, kadang bisa jadi rame loh. Beberapa dari mereka 
kadang suka rusuh soalnya," sahut Bu Risa. 


"Ngomongin soal rusuh, aku bisa lihat si Rick di sana. Dia 
pasti bakalan menyerang orang lain hanya demi sepotong 
informasi, yakin deh," kata Pak Indra, lalu beliau menghela 
napasnya. 


"Rick? Rick Renshaw, ya? Si wartawan dari acara Warta 
Inkuria dari TV swasta STI?" tanya Lana. 


"Ya siapa lagi? Si pembawa acara berita paling rusuh di satu 
kota Inkuria, Rick Renshaw dari STI. Semoga kita hari ini 
bisa melalui Rick dengan baik, karena kadang dia bisa jadi 
kelewatan memaksa." 


Beberapa satpam datang dan mengawal ketujuh orang ini 
keluar dari kantor Raven Protection. Ramon melepaskan 
kepergian mereka, setelah meminta maaf karena dia tidak 


tahu kejadiannya akan seperti ini. Pak Indra merasa tidak 
masalah karena hal itu, dan kini mereka berusaha untuk 
melewati lautan wartawan yang haus informasi itu dan 
berharap kalau mereka akan bisa keluar dalam keadaan 
hidup - hidup. 


Entah berapa banyak satpam yang dikerahkan saat itu, tapi 
tetap saja para wartawan ini berusaha untuk menembus 
pertahanan itu. Beberapa bahkan berusaha mencari celah 
agar bisa berada di dekat Pak Indra dan mengajukan 
beberapa pertanyaan. 


Tiba - tiba saja, salah satu wartawan itu bisa menembus 
barikade dari para satpam. Dia mengenakan seragam kerja 
berwarna merah marun, dan menyorongkan mikrofonnya 
dengan penuh semangat. Pak Indra berusaha untuk 
menghindari orang ini, karena beliau tahu kalau mereka 
akan dihujani dengan pertanyaan darinya sebentar lagi. 


"Pak Indra! Apa yang sebenarnya terjadi di Raven 
Protection? Apa benar kalau ada sebuah skandal besar di 
sini? Lalu ada juga isu soal kebocoran, kebocoran apa yang 
dimaksud di sini?" tanya si wartawan. 


Pak Indra menghela napasnya, karena mau tidak mau beliau 
harus menjawabnya. Jadi, Pak Indra mengangkat tangannya 
sejenak, kemudian menatap dengan tegas ke arah si 
wartawan. 


"Saya tidak ada komentar, Rick. Lagipula, apa sih yang 
sebenarnya kamu bicarakan? Kamu kira kami berkunjung ke 
sini karena ada masalah? Kami cuma melakukan sebuah 
kunjungan dan tur santai atas undangan Pak Ramon kok. 
Lihat nih, saya sama teman - teman saya saja tidak pakai 
seragam. Kalau ada apa - apa, saya rasa kalian semua akan 


tahu. Jadi, saya tidak punya apapun yang bisa saya katakan 
pada kalian," ujar Pak Indra. 


Si wartawan baru saja mau mengajukan pertanyaan lagi, 
ketika salah satu satpam mendorongnya menjauh dari jalan 
mereka. Para satpam ini berusaha sebisa mereka untuk 
mengamankan ketujuh orang ini sampai masuk ke dalam 
mobil. Untung saja, setelah itu tidak ada lagi yang bisa 
menerobos barikade dari para satpam itu, dan ketujuh orang 
ini bisa masuk ke dalam mobil Pak Indra dengan selamat. 


Pak Indra langsung saja tancap gas, meninggalkan 
kerumunan wartawan itu. Lana yang kini bersama mereka 
terkekeh, karena apa yang baru saja dialaminya ini tentu 
bukanlah hal yang biasa terjadi bagi seseorang yang selalu 
berdiam di dalam kantor. 


"Wah, pantas saja orang - orang di kantor bilang kalau Rick 
adalah wartawan paling menyebalkan yang ingin sekali 
mereka hindari. Rupanya dia doyan rusuh begitu ya?" kata 
Lana. 


"Nah, selamat, karena kamu sekarang sudah punya 
pengalaman lapangan seputar hal itu. Makanya dia tidak 
banyak disukai di kantor. Jadi, karena ini sudah agak siang, 
sekalian saja kita cari tempat untuk makan siang. Kamu 
mau ikut kan, Lana? Saya yang traktir kok," tanya Pak Indra. 


"Eh, tentu saja! Kalau gratisan, apa sih yang saya nggak 
mau?" 


Lima orang lainnya yang ada di sana terkekeh karena 
pernyataan Lana tadi. Tapi, Delia kelihatannya tidak terlalu 
terhibur saat ini. Walau yang lainnya kelihatan tidak 
mengkhawatirkan serangan wartawan tadi, tapi Delia masih 
memutar kepalanya. Rasanya, ada yang salah karena para 


wartawan itu datang sebegitu cepatnya, padahal mereka 
baru saja memulai penyelidikan. 


Hal ini beralasan, karena kalau kasusnya dirahasiakan, maka 
para wartawan biasanya akan tahu ceritanya setelah 
kasusnya hampir selesai. Ramon memang mengatakan 
kalau ada yang memberitahu soal skandal ini ke pihak 
media, tapi rasanya ini adalah hal yang aneh. Karena dari 
nada bicaranya saat itu, Delia mendapatkan kesan seolah 
Ramon tidak keberatan kalau para wartawan datang ke 
kantornya. 


Delia masih tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi, tapi dia 
bisa merasakan kalau Ramon seperti berusaha mengancam 
dan menantangnya tadi. Apapun alasan Ramon melakukan 
hal ini, tentunya ini adalah hal yang penting. Hanya saja, 
Delia masih belum bisa melihat skandal macam apa yang 
sebenarnya akan terjadi, dan apa tujuan dibuatnya skandal 
ini, kalau memang skandal ini bukan hanya sekedae 
kebocoran data karena Chloe yang ketahuan mengkopi data 
rahasia dari Raven Protection. 


Apapun itu, sepertinya hal ini akan membawa mereka ke 
masalah yang lebih serius lagi. Delia tidak tahu apa yang 
akan terjadi, dan ini membuatnya jadi semakin khawatir. 
Sepertinya, setelah ini Delia harus memberitahu rekan - 
rekannya akan apa yang sudah ditemukannya, agar mereka 
memahami bagaimana sudut pandang Delia. Meski begitu, 
mungkin nanti Delia tidak akan menceritakan apa yang 
sebenarnya terjadi di masa lalunya. Setidaknya belum, 
mungkin nanti mereka akan tahu soal kejadian itu. Mungkin. 
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Chapter 6 Sudut Pandang 


Setelah jam makan siang selesai, EG Group kembali ke 
kantor dan berdiam di ruangan mereka. Lana juga kembali 
ke ruangannya sendiri, dan dia akan meneliti semua data 
yang sudah dia dapatkan. Mungkin besok, atau paling lama 
minggu depan, Lana akan menemui EG Group, untuk 
memberikan hasil atas apa saja yang bisa dia dapatkan dari 
semua data itu. Jadi, ini berarti EG Group harus bersabar 
sebelum analisis dari Lana selesai. 


EG Group setidaknya kini sudah mengetahui secara 
langsung apa saja yang terjadi di Raven Protection. Mereka 
mulai bisa merasakan kalau ada sesuatu yang aneh di 
dalam kasus ini, walau keanehan yang mereka rasakan 
hanyalah terhadap Chloe. Karena memang kelakuan 
pegawai yang satu itu agak mencurigakan, terutama karena 
dia kelihatan sangat santai sekali dalam menghadapi 
masalah yang menimpanya. 


Hanya saja, lima anggota EG Group yang lainnya tidak 
seperti Delia yang sempat mengenal Ramon. Walau Delia 
menyesali hubungannya dengan Ramon, tapi setidaknya hal 
ini menguntungkan karena Delia mengetahui beberapa 
karakter dari pria yang satu ini. Delia akui, Ramon memang 
cukup pintar, tapi rencana yang dia miliki kadang kelewatan 
sederhana atau memiliki kecacatan tertentu. Kalau memang 
apa yang terjadi ini adalah rencana milik Ramon, maka pria 
itu kini sudah cukup berkembang daripada saat masih SMA, 
meski Delia masih bisa menemukan kecacatan dalam 
rencana ini. 


Kalau ini memang bukan ulah Ramon, maka Delia jadi 
sangat curiga terhadap siapapun yang ada di belakang 
rencana ini. Dari beberapa kecacatan yang sudah 


ditemukan, bisa jadi kalau semuanya dilakukan dengan 
sengaja. Tujuan yang paling mungkin diinginkan oleh si 
pelaku adalah untuk menjebak EG Group agar berpikir kalau 
misteri ini akan mudah untuk dipecahkan. Walau begitu, 
Delia tahu kalau EG Group tidak akan berpikir seperti itu, 
tapi tetap saja Delia tidak suka dengan apapun itu rencana 
yang sudah disiapkan oleh si pelaku ini. 


Hanya saja, selama makan siang tadi Delia berpikir keras 
akan apa yang sudah dia lihat di Raven Protection, terutama 
beberapa pola yang bisa dia sadari. Dari map yang 
ditunjukkan oleh Ramon, di sana ada lima belas map, yang 
kalau Delia lihat, setiap mapnya berisikan berbagai macam 
informasi soal banyak orang - orang di Inkuria. Dari apa 
yang bisa Delia lihat, sepertinya setiap map itu digolongkan 
berdasarkan pekerjaan apa saja yang dimiliki oleh orang 
yang informasinya ada di dalam map itu. Selain itu, tidak 
ada identitas orang yang sama di map yang berbeda. 


Kalau memang benar kalau informasi ini diperdagangkan, 
sepertinya pelanggan mereka ini hanyalah satu atau 
beberapa orang tertentu. Tapi, Delia bisa saja salah, karena 
dia tentunya tidak tahu informasi macam apa yang 
diinginkan oleh orang - orang yang mau membeli semua 
informasi itu. Bisa saja kebetulan di map - map itu 
permintaan pelanggannya tidaklah sama. Atau kali ini ada 
satu pelanggan besar yang menginginkan semua map itu. 


Lalu, dari apa yang Delia perhatikan secara sekilas, 
informasi yang diberikan di dalam map - map itu cukup 
berbahaya. Mulai data seputar profil, pekerjaan, keluarga, 
aset berharga, saham, dan lain sebagainya. Kalau siapapun 
yang mendapatkan data itu adalah orang yang cerdas, 
mungkin dia bisa menghancurkan hidup banyak kaum 
konglomerat di Inkuria dalam waktu satu malam. Bahkan, 
meski yang menerimanya tidak begitu jenius, jika saja orang 


itu berniat jahat, maka dia bisa melukai sasarannya dengan 
cara yang cukup menyakitkan. 


Pemikiran Delia ini terputus ketika salah satu rekannya 
memanggilnya. Delia memang tidak bisa berhenti untuk 
memikirkan soal kasus ini, karena ada banyak sekali hal 
yang menurut Delia tidak biasa. Selain itu, entah kenapa 
Delia merasa kalau Ramon sepertinya menginginkan 
sesuatu. Apalagi dari bagaimana cara Ramon memberikan 
semacam ancaman pada Delia tadi. Delia tahu betul, kalau 
Ramon sudah mengatakan sesuatu dengan nada percaya 
diri seperti itu, maka dia tengah mengincar sesuatu, dan dia 
percaya kalau dia akan mendapatkannya. 


Masalahnya adalah, apa hubungannya antara Ramon, 
semua data yang katanya dibocorkan itu, skandal yang akan 
muncul di kemudian hari, dan Delia? Hal ini mau tidak mau 
membuat si perempuan jadi memikirkan banyak 
kemungkinan buruk akan apa saja yang Ramon incar. Apa 
yang Delia lihat ini mungkin belum seluruhnya. Bisa saja 
kalau masih ada kartu lainnya yang akan Ramon mainkan, 
dan Delia tidak tahu seberapa mematikan kartu yang satu 
ini. 


"Del, saya tahu kalau ini mungkin pertanyaan yang aneh, 
tapi kok sepertinya kamu terlalu memikirkan kasus yang 
kita hadapi ini, ya? Ada apa, Del? Kamu menemukan 
sesuatu yang kami tidak ketahui?" tanya Bu Risa. 


Delia menghela napasnya. Sepertinya memang kali ini Delia 
harus mengatakan apa yang ada di dalam pikirannya. 
Semuanya memang mengganggu Delia, dan mungkin 
setelah kasus ini selesai, Delia akan merasa kalau energi 
psikis yang dia punya akan terkuras habis. Bukan hanya 
karena kasusnya yang tidak biasa, tapi juga karena 
keberadaan Ramon dan Steven di dalamnya. 


"Kalau mau jujur, sepertinya kali ini aku tahu terlalu banyak 
hal, sampai - sampai aku pusing sendiri karenanya. Aku tahu 
banyak hal soal Ramon, Steven, dan dunia bisnis, jadi apa 
yang aku lihat ini tidaklah biasa," kata Delia, yang bersiap 
dengan pernyataannya. 


Lima orang lainnya yang ada di dalam ruangan itu terdiam, 
menunggu sampai Delia mengatakan sesuatu. Tapi, baru 
saja Delia ingin membuka mulutnya, sebuah nada dering 
memutus niat itu. Delia merogoh ke arah sakunya, karena 
dia tahu kalau suara itu berasal dari ponselnya. Setelah 
mendapatkan ponselnya, Delia membaca pesan apa yang 
diterimanya, kemudian dia harus menahan dirinya agar 
tidak melemparkan ponselnya ke dinding terdekat. 


"Sialan, rupanya dugaanku itu benar! Kasus ini semakin 
menyebalkan saja!" seru Delia. 


Delia meletakkan ponselnya di atas meja, kemudian dia 
mengacak rambutnya dengan frustasi. Pesan itu berasal dari 
Andi, yang tadi sudah memberikan nomor ponselnya ketika 
dia menemui Delia saat si perempuan "pergi ke toilet". Delia 
sudah meminta pada Andi untuk mencari tahu seputar 
Victor dan hubungannya dengan Chloe. Informasi yang 
diterima Delia dari agen SPE ini semakin membuatnya kesal 
dan merasa kalau kasus ini semakin berhubungan dengan 
Ramon. 


Singkat kata, Andi melaporkan kalau Victor memang 
pacaran dengan Chloe. Kejutannya adalah, mereka berdua 
sudah saling kenal sejak masih SMA. Delia sendiri sudah 
tahu kalau Chloe adalah salah satu kakak kelasnya yang 
merupakan anggota gengnya Ramon, dan nama Victor tadi 
membuat Delia mengingat satu hal. Dugaan Delia benar, 
karena kalau mereka satu sekolah, berarti Victor yang satu 


ini adalah Victor yang sama dengan yang pernah 
mengantarkan surat cinta dari Ramon pada Delia. 


Si perempuan terlihat semakin kesal, dan EG Group agak 
khawatir kalau - kalau Delia akan meninju seseorang. Yoshi 
sendiri bisa melihat kalau Delia sangat emosi, entah karena 
apapun yang dia baca dari ponselnya. Si tunangan jadi agak 
takut kalau - kalau Delia akan meledak pada akhirnya. 
Dengan perlahan, Yoshi mendekati Delia dan mengelus 
lengannya, dan bersiap - siap menarik si perempuan kalau 
sampai dia lepas kendali. Sementara itu, empat orang 
lainnya kini hanya bisa menatap satu sama lainnya, karena 
mereka tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


"Aku mengerti kalau kalian pasti bingung akan apa yang 
sebenarnya terjadi padaku. Jujur, aku sendiri sebenarnya 
juga tidak tahu apa yang terjadi pada diriku. Emosiku 
campur aduk sekarang, dan aku tidak bisa 
menggambarkannya dengan kata yang lebih baik selain 
kata marah. Ketika aku melihat wajah Ramon dan Steven, 
aku sudah bisa merasakan kalau kasus ini tidak akan jadi 
kasus yang bagus. Semakin kuselidiki, semakin aku merasa 
kalau semuanya tidak benar. Aku punya banyak hal yang 
harus aku jelaskan, jadi kalian bersiaplah, karena aku akan 
ceritakan beberapa hal yang aku ketahui," kata Delia. 


Kelima rekannya masih terlihat bingung, tapi mereka tetap 
mendekatkan diri ke meja kerja Delia. Apapun yang ada di 
dalam kepala Delia, mereka harus mendengarkannya dulu. 
Siapa tahu sudut pandang Delia yang berbeda daripada 
mereka bisa membantu memahami apa yang sebenarnya 
terjadi. Apalagi, kelihatannya Delia tahu beberapa hal yang 
tidak mereka ketahui. 


Delia sendiri kini menarik napas dan berusaha untuk 
menormalkan emosinya. Dia berharap kalau dirinya tidak 


akan terbawa emosi karena apa yang akan dia ceritakan 
pada rekan - rekannya. Delia berdoa semoga dirinya bisa 
menahan emosi yang dia miliki, setidaknya sampai kasus ini 
selesai. Semoga saja dengan menceritakan hal ini, Delia bisa 
mendapatkan sedikit pencerahan karena sudut pandang 
rekan - rekannya yang berbeda dari dia. 


"Oke, sebagai pembukaan, aku ingin ceritakan sedikit 
tentang Ramon dan Steven. Keduanya adalah kakak kelasku 
saat masih bersekolah di San Rio. Usia mereka dua tahun 
lebih tua daripada aku. Saat masih SMP, mereka 
kelihatannya adalah remaja yang baik. Tapi saat masuk ke 
bangku SMA, mereka mulai berteman dengan banyak orang 
- Orang yang menganggap diri mereka sendiri keren. Ketika 
masih zaman sekolah, aku sendiri adalah anak yang 
dianggap sangat culun, dan kelompok tempat keduanya 
berada ini berisi orang - orang yang kebanyakan tidak 
menyukaiku, karena mereka menganggap bahwa aku 
adalah anak sok rajin yang selalu dekat dengan guru," jelas 
Delia. 


"Alasan yang konyol, tapi karena hal itulah mereka 
melakukan beberapa hal yang tidak menyenangkan padaku. 
Aku tidak akan jelaskan selengkapnya kenapa, karena 
kurasa ini tidak akan berhubungan dengan kasus ini. Tapi 
singkat kata, apa yang mereka lakukan ini menimbulkan 
perasaan sakit hati tersendiri untukku, yang membuatku 
menganggap bahwa mereka berdua adalah orang yang 
tidak baik, dan aku tidak pernah ingin untuk melihat 
tampang mereka lagi." 


"Karena itulah semalam aku kesal berat. Aku tidak percaya 
kalau aku harus berhadapan dengan mereka berdua lagi, 
dan kali ini aku malah harus membantu mereka. Aku 
sebenarnya tidak terlalu masalah dengan kehadiran Steven, 
tapi aku secara spesifik tidak ingin melihat tampang Ramon 


karena dia adalah orang yang menimbulkan masalah di saat 
aku masih SMA. Makanya aku bilang aku tidak percaya pada 
Ramon, karena aku sudah terlanjur menganggapnya 
sebagai orang bangsat." 


"Aku tahu kalau bisa saja kini dia telah berubah. Tapi dari 
apa yang sudah terjadi selama dua hari ini, aku tidak yakin 
kalau Ramon sudah menjadi orang yang lebih baik. Aku 
tidak menuduh dia sebagai pelaku, tapi aku tidak percaya 
kalau dia mengatakan apa yang sebenarnya terjadi pada 
kita, terutama dengan semua keganjilan yang berhasil 
ditemukan dalam kasus ini." 


Yoshi tersenyum kepada Delia, berusaha memberikan 
dukungan moral kepada tunangannya. Meski Yoshi masih 
belum mengetahui apa yang sebenarnya terjadi pada Delia, 
dia bisa merasakan kalau semua hal yang terjadi pada kasus 
ini cukup mengganggu bagi Delia. Dengan sebuah 
genggaman lembut di tangan Delia, Yoshi berusaha 
menenangkannya, sebelum akhirnya Delia kembali 
bercerita. 


"Nah, sekarang kalian sudah tahu latar belakang itu. Jadi, 
aku akan lanjutkan soal apa saja yang sudah terjadi. 
Kemarin, kalian tentunya bisa lihat bagaimana aku berusaha 
untuk membongkar hal apa saja yang aneh dari cerita 
Ramon. Itu bukan karena aku tidak menyukai dia. Tapi, aku 
tahu kalau jarang sekali ada seorang pebisnis yang mau 
terbuka soal kejadian apa saja yang ada di dalam 
perusahaan mereka, apalagi kalau masalahnya sensitif 
seperti kebocoran data. Kalau tidak hati - hati, maka akan 
pecah sebuah skandal yang menyusahkan," kata Delia. 


"Dan saya bisa konfirmasi itu. Tidak banyak pebisnis yang 
mau melapor kalau sudah masalah internal. Jika ini 
berkaitan dengan lawan bisnis atau sesuatu yang berbau 


keluarga, mungkin mereka masih mau melaporkannya. Saya 
sudah sering menghadapi hal yang seperti ini," ujar Pak 
Indra. 


Delia mengangguk, "Ayahku juga sering bilang begitu. Dari 
bagaimana Ramon melaporkannya dan kehadiran media 
massa saat kita berkunjung ke Raven Protection tadi, kurasa 
Ramon tidak mencoba sama sekali untuk menghindari 
skandal yang mungkin bisa terjadi. Dia sepertinya sudah 
menduga kalau memang ini akan terjadi." 


"Tapi kan, bisa saja kalau memang Ramon tidak 
menduganya sejak awal?" tanya Arin. 


"Ya, bisa saja. Tapi yang aku tahu adalah, walau dia kadang 
kurang teliti, tapi Ramon bukanlah orang goblok. Kalau 
memang dia tidak mau ada skandal sama sekali, buat apa 
coba Ramon mengkonfrontasi Chloe di hadapan rekan 
sekantornya? Itulah hal yang tadi dikatakan oleh Chloe. Kan 
bisa saja Ramon memanggil Chloe ke ruangannya dan 
menjelaskan masalah apa yang mereka miliki, bukannya 
malah menunggui Chloe datang ke meja kerjanya. 
Seharusnya Ramon tahu sendiri kalau dia akan 
menimbulkan skandal kalau sampai ada pegawai lain yang 
tahu, karena cepat atau lambat, beberapa dari pegawai 
yang tahu soal masalah ini akan kelepasan dan 
menceritakannya pada rekan mereka yang lainnya. Bahkan, 
Ramon juga sekalian membawa polisi ke dalam masalah ini. 
Kelihatan sekali kalau Ramon tidak berusaha untuk 
menghindari skandal." 


"Hm, ada benarnya juga. Lagi, Ramon kelihatannya juga 
santai sekali. Pak Nadir tadi juga bilang kalau dia bisa 
melihat jika atasannya ini tidak terlalu panik saat 
mengetahui adanya kebocoran data, seolah bahwa dia 
sudah tahu kalau hal ini akan terjadi," kata Rendi. 


"Hm, begitukah Ren? Saya jadi berpikir, bagaimana bisa 
ketika Ramon meminta diadakan pemeriksaan di servernya, 
kok kebetulan sekali divisi IT bisa menemukan ada 
kebocoran data? Apakah ini karena Ramon selalu 
mengadakan pemeriksaan rutin secara dadakan? Atau bisa 
saja ada sebuah kebetulan yang tidak kita ketahui?" tanya 
Pak Indra. 


Dugaan Pak Indra membuat rekan - rekannya mengangguk. 
Orang lain mungkin akan menganggap kalau ada sebuah 
kebetulan dalam masalah ini, tapi bagi EG Group, akan 
selalu ada kemungkinan kalau banyak hal yang terjadi 
adalah sebuah kesengajaan. Rendi terkekeh, kemudian 
menatap Pak Indra. 


"Ini dia lucunya, pak. Tadi saya sudah tanyakan soal ini 
sama Pak Nadir. Jadi, Lana tadi bertanya apakah memang 
sering dilakukan penyisiran terhadap server dan data yang 
terdapat di setiap perangkat yang ada di Raven Protection. 
Pak Nadir mengatakan, kalau setidaknya ada pemeriksaan 
rutin selama tiga bulan sekali, dan selalu diadakan 
pembersihan data dari komputer pegawai kalau ada 
pegawai baru yang akan menggunakan komputer yang 
sempat digunakan oleh orang lain. Pak Nadir akan selalu 
melaporkan hasil dari pemeriksaan rutin ini. Rasanya hal ini 
wajar saja. Jadi, saya tanyakan, apakah data ini ditemukan 
dalam salah satu pemeriksaan rutin itu. Rupanya, 
jawabannya adalah tidak." 


"adi ... pemeriksaan yang diminta oleh Ramon ini ada di 
luar dari jadwal yang biasanya?" tanya Bu Risa. 


"Tepatnya sih begitu. Jadi, entah kenapa si atasan ini 
meminta Pak Nadir untuk memeriksa server di seluruh 
bagian dari Raven Protection. Katanya, Ramon merasa kalau 
mungkin ada beberapa hal yang terlewat dari pemeriksaan 


sebelumnya. Itu terjadi bulan lalu, dan Pak Nadir bersama 
timnya melaksanakan pemeriksaan selama sekitar 
seminggu. Seminggu setelahnya, barulah ada kejadian di 
mana Ramon menemui Chloe dan memeriksa meja kerjanya. 
Mereka bisa melihat kalau ada banyak map di sana, dan 
Ramon membukanya sekilas, menemukan kalau ada banyak 
data yang sudah diambil, sesuai dengan hasil penelusuran 
yang berhasil dipulihkan oleh Pak Nadir dan timnya. Chloe 
dirumahkan selama dua minggu, dan di sinilah kasus itu, 
bersama kita." 


"Kebetulan? Rasanya tidak, ya? Apa mungkin si Ramon 
sudah mengetahui kalau ada kebocoran data, dan dia 
memutuskan untuk meminta divisi IT untuk meneliti 
kecurigaannya ini? Kalau iya, seharusnya Ramon 
menceritakan lebih lanjut kalau dia memang sudah tahu 
sejak awal. Mungkin kita bisa menemukan orang yang 
menebarkan isu ini, dan mencari tahu apa yang mereka 
ketahui," kata Yoshi. 


"Benar juga ya, kan Ramon tidak menyebutkan apa - apa 
seputar bagaimana bisa ada kebocoran data ini bisa terjadi. 
Dia cuma bilang kalau divisi IT yang mendapatkan informasi 
seputar ini, tanpa keterangan apakah ini dari hasil 
pemeriksaan rutin atau pemeriksaan khusus yang diminta 
oleh Ramon. Bagaimana bisa dia tidak menceritakan 
semuanya dari awal?" tanya Bu Risa. 


Delia yang terdiam dan menyimak apa saja yang sudah 
berhasil ditemukan oleh teman - temannya kini 
menggenggam kedua tangannya. Tentu saja, Ramon 
kelewatan satu hal penting dalam cerita yang 
disampaikannya, yaitu bagaimana bisa semua ini terjadi. 
Mungkin keterangan kalau ada pemeriksaan server itu bisa 
diterima, tapi EG Group harus tahu bagaimana cerita 
lengkap dari keterangan ini. Mereka bukanlah orang awam 


yang tidak peduli dengan detil seperti itu, karena hal sekecil 
ini bisa saja membantu. 


Untuk menenangkan dirinya, Delia menarik napas panjang. 
Andai saja dia bisa melakukan sesuatu sesukanya, mungkin 
Delia sudah menonjok Ramon ketika berkunjung ke 
kantornya tadi. Semuanya kelihatan biasa saja dari luar, tapi 
ada sesuatu yang tidak beres dari masalah ini. Apalagi 
dengan begitu banyak "kebetulan" yang bisa Delia lihat, 
rasanya kasus ini bisa jadi ditujukan untuknya. 


"Mungkin kita harus tanyai Ramon soal ini. Saya bisa coba 
kirimi pesan pada Ramon, dan kita lihat bagaimana 
responnya," kata Pak Indra, lalu mengambil ponselnya. 


Beliau mengetikkan pesan, ketika anggota EG Group yang 
lainnya memikirkan lebih lanjut seputar apa yang terjadi. 
Yoshi masih berada di sisi Delia, sambil berusaha 
memberikannya beberapa sentuhan lembut untuk 
menenangkan si perempuan. Mereka sibuk dengan pikiran 
mereka masing - masing, hingga akhirnya Arin berseru. 


"Ah! Aku belum ceritakan soal bagaimana Chloe di mata 
rekan - rekannya ya? Bagaimana kalau kita bahas itu 
sedikit?" tanya Arin. 


"Boleh, Rin. Jadi, apa kata temanmu soal si Chloe?" tanya 
Delia. 


"adi begini, di divisi IT, tidak banyak masalah atau 
permusuhan yang muncul. Tapi, banyak orang di sana yang 
tidak terlalu menyukai Chloe. Ada beberapa gosip yang 
tersebar soal dia, dan entah apakah Chloe tahu seputar ini. 
Katanya sih, si Chloe ini sibuk dengan pacarnya, jadi dia 
kurang bergaul dengan rekan - rekan di divisi IT. Tapi, bisa 
saja perempuan ini tahu seputar semua gosip itu." 


"Gosip apa yang paling santer soal si Chloe ini? Kayaknya 
itu bisa jadi hal menarik untuk dibahas," kata Bu Risa. 


"Ada banyak orang yang curiga soal bagaimana Chloe bisa 
ditempatkan di divisi IT. Chloe memang punya sertifikasi 
dalam menggunakan komputer, terutama soal mengetik 
cepat, tapi posisi awalnya bukan berada di IT. Dia adalah 
juru ketik dari departemen sumber daya manusia, atau HRD. 
Si Chloe baru bekerja selama sekitar dua tahun, dan dia 
masuk ke Raven setelah dia lulus kuliah jurusan komunikasi. 
Dia berada di HRD selama setengah tahun, sebelum 
akhirnya dipindahkan ke divisi IT." 


"Huh? Kok rasanya cepat sekali dia pindah divisi? Ada apa? 
Apa ada masalah sehingga dia dipindahkan?" tanya Yoshi. 


"Aneh kan? Aku juga bertanya soal itu tadi pada temanku. 
Dia juga penasaran sebenarnya akan kenapa hal itu bisa 
terjadi. Mereka memang kekurangan orang untuk mengurus 
soal input data saat itu, tapi mereka agak heran juga kenapa 
Chloe yang dipilih. Biasanya yang lebih senior yang akan 
merasakan perpindahan divisi seperti itu. Inilah yang 
menjadi isu yang sampai saat ini masih jadi misteri apakah 
benar atau tidak." 


"Ah, apa jangan - jangan si Chloe memberikan gratifikasi 
pada atasannya?" tanya Rendi. 


"Memang itu isu yang beredar. Lagi, katanya atasan yang 
didekati oleh Chloe ini bukan sekedar kepala divisi, 
melainkan langsung ke pimpinan teratas mereka, yang tidak 
lain dan tidak bukan adalah Ramon. Jadi yaaaa, rasanya 
tidak aneh kan kalau ada kemungkinan bahwa Ramon dan 
Chloe ini punya kedekatan tersendiri yang mencurigakan." 


"Oke, jadi ada isu kalau Chloe dan Ramon ini melakukan 
sesuatu agar Chloe bisa segera dapat promosi atau 


semacamnya. Lalu, ada kabar soal pacarnya, Victor? Kami 
tadi dengar kalau Chloe pacaran dengan pegawai dari divisi 
keuangan, dan nama pria ini adalah Victor," kata Pak Indra. 


"Nah, ini juga isu yang menarik. Ada isu kalau Chloe 
selingkuh dari Victor dengan Ramon. Lalu ada juga isu kalau 
Chloe dan Victor melakukan hal tidak terpuji di lingkungan 
kantor. Kesimpulannya sih, banyak yang menganggap kalau 
Chloe adalah perempuan murahan. Masih ada banyak isu 
lainnya seputar Chloe mendekati atasan - atasannya yang 
lainnya." 


Ponsel Pak Indra berdering. Si pemilik langsung saja 
mengambil benda itu dari atas mejanya, dan membaca 
pesan apa yang datang padanya. Beliau memerhatikannya 
selama beberapa saat, sebelum akhirnya terkekeh dan 
meletakkan ponselnya kembali di atas mejanya. 


"Dari Ramon. Jawaban yang dia miliki ini menarik. Katanya, 
dia membaca laporan pemeriksaan server dari pemeriksaan 
sebelumnya, kemudian dia merasa kalau mungkin saja 
bahwa dia harus mengecek sekali lagi, kalau - kalau ada 
kegiatan yang mencurigakan. Rasanya aneh, ya? Kalau 
memang sebelumnya Ramon tidak pernah melakukan 
pemeriksaan mendadak, kenapa ketika dia melakukannya 
malah bisa ditemukan adanya kebocoran informasi? 
Kebetulan macam apa ini?" kata Pak Indra. 


"Hm, aneh memang. Pak Nadir juga mengatakan kalau 
memang sebelumnya Ramon tidak pernah meminta untuk 
diadakan pemeriksaan mendadak. Dan sepertinya para 
pekerja di Raven sudah tahu kapan saja pemeriksaan rutin 
ini akan dilaksanakan, karena ada beberapa pegawai yang 
cukup cermat dalam menutupi jejak mereka terhadap 
pencarian atau hal yang tidak berhubungan dengan 
pekerjaan. Tadi aku juga menanyai pendapat Lana akan 


bagaimana informasi yang bisa dia dapatkan. Dia bisa 
melihat kalau ada beberapa orang yang menutupi jejaknya 
dengan baik dan rutin, dan ada juga yang mungkin 
menutupi jejaknya kalau sudah dekat dengan waktu 
pengecekan berkala. Walau begitu ... ada beberapa hal aneh 
yang aku temukan dari komputer kerja milik Chloe," kata 
Rendi. 


"Hal aneh macam apa, Ren?" tanya Delia. 


"Begini, di permukaan, tidak terlihat kalau ada hal yang 
mencurigakan dari komputer kerja milik Chloe. Tapi, seperti 
yang mungkin bisa diduga, Chloe banyak menggunakan 
jaringan Wi - Fi milik kantornya melalui ponsel. Apa yang dia 
akses normal saja, karena Lana bisa melihat kalau hanya 
ada kegiatan dari sosial media dan beberapa aplikasi 
lainnya. Lalu, kita menuju ke saat di mana Chloe mengakses 
data yang menjadi permasalahan kita ini." 


Delia tersenyum. Semua keterangan yang diberikan oleh 
rekan - rekannya membuat Delia bisa melihat kalau 
permainan ini telah diatur dengan sedemikian rupa. 
Semuanya telah dengan sengaja diatur, dan mungkin 
Ramon berpikir kalau hal ini akan memusingkan kepolisian 
karena tidak ada keterangan yang jelas seputar apa 
sebenarnya tujuan Chloe. Walau begitu, Delia kini mulai 
memahami tujuan sebenarnya dari kasus ini. 


Kekacauan. Delia kembali teringat kalau Ramon 
mengatakan soal skandal padanya tadi. Seperti yang bisa 
dilihat, Ramon bahkan tidak berusaha sama sekali untuk 
mencegah datangnya para reporter. Dari apa yang Delia 
pahami dari cara berbicara Ramon, mungkin inilah yang dia 
inginkan. Meski Delia masih tidak yakin akan siapa sasaran 
utama Ramon, Delia kini yakin kalau Ramon ingin untuk 
menjatuhkan seseorang. 


"Biar aku tebak. Chloe cuma sekali mengakses data - data 
yang dia kopi itu?" 


"Mudahnya sih begitu. Jadi, Lana mengamati data dan hasil 
pencarian yang dipulihkan oleh Pak Nadir, lalu 
membandingkannya dengan pemerisaan terhadap komputer 
kerja Chloe selama enam bulan terakhir. Lana tidak bisa 
menemukan akses lainnya terhadap data itu, baik melalui 
komputer atau perangkat pribadi milik Chloe. Jadi, Lana 
mengatakan kalau selain membandingkan antara data yang 
diakses oleh Chloe dan data dalam bentuk cetak yang kita 
dapatkan, dia juga akan mencoba untuk memulihkan semua 
data seputar rekam jejak Chloe selama berada di Raven. Dia 
masih curiga akan hal ini, kalau - kalau masih ada data yang 
tersembunyi. Tapi untuk sejauh ini, Chloe hanya mengakses 
data - data rahasia itu sekali, dan semuanya ada di dalam 
bentuk cetak itu." 


EG Group kini mengerutkan alis mereka. Tentu saja mereka 
kini heran, karena aneh kalau Chloe hanya mengakses data 
- data itu sekali. Apakah memang benar kalau semua itu 
hanya sebuah pencarian seputar pekerjaan? Apakah Chloe 
langsung tertangkap saat baru memulai untuk mengambil 
data itu? Atau ada sesuatu yang mereka tidak pahami? 


"Eh! Tapi ini cocok dengan apa yang aku dapatkan dari 
temanku! Chloe itu adalah pekerja yang tidak pernah 
mendapatkan jatah lembur. Tapi, pernah sekali hal ini 
terjadi. Salah satu rekan kerja temanku yang mendengar 
percakapan kami tadi sempat nyelonong dan ikut ngobrol 
dengan kami. Jadi, dia meja kerjanya tepat ada di sebelah 
Chloe. Selama bekerja, katanya Chloe kelihatannya biasa 
saja. Sekitar sebulan lalu, Chloe mendapatkan sebuah 
telepon dari telepon yang ada di atas meja kerjanya. Dari 
apa yang tetangga kubikelnya ini bisa dengar, sepertinya 
Ramon sendiri yang menelepon Chloe, mengatakan apakah 


bisa kalau Chloe tinggal setelah jam kerjanya selesai dan 
membantu dalam beberapa hal. Chloe mengiyakannya, dan 
perempuan ini masih ada di kantor mereka sampai semua 
orang pergi. Tidak ada hal mencurigakan yang pernah Chloe 
perlihatkan, kecuali pada saat itu," kata Arin. 


"Wah, makin aneh saja. Kok aku jadi semakin curiga pada 
Ramon dan Chloe ya? Apa yang sebenarnya mereka 
inginkan?" tanya Yoshi. 


"Aneh sih memang, Yo. Tapi, kita harus tunggu hasil 
pencariannya Lana dan timnya. Kalau memang hanya sekali 
mereka mengakses data itu, dan dari apa yang berhasil kita 
dapatkan seputar kasus ini, maka Ramon selama ini 
mencoba untuk memengaruhi kita agar bisa percaya 
padanya, entah untuk alasan apa. Alibi, mungkin?" tanya Bu 
Risa. 


"Mungkin saja ... keterangannya kemarin seolah dia 
berusaha untuk meyakinkan kita bahwa semua itu benar - 
benar terjadi. Tapi seperti apa yang kita lihat, Delia bisa 
membongkar sebagian besar kejanggalan yang ada di 
ceritanya Ramon hanya berbekal dengan kemampuan 
berpikir dan pengetahuan seputar dunia bisnis. Memang 
ada banyak hal yang aneh seputar kasus ini," ujar Pak Indra. 


"Kalau memang benar begitu, maka Ramon benar - benar 
berusaha keras agar kita bisa percaya padanya. Kalian ingat 
pernyataan Ramon seputar keterlibatan SPE? Aku juga 
menanyakan hal ini pada Pak Nadir. Kalian tahu apa 
jawabannya? Pak Nadir bilang, kalau beliau tidak pernah 
tahu apa itu SPE. Ramon tidak pernah mengatakan kalau 
mereka bekerja sama dengan pihak ini dalam pencarian 
seputar kebocoran data ini. Kalau memang ada pihak lain 
yang dimintai keterangan seputar kebocoran data ini, maka 
Pak Nadir tidak tahu, dan mereka melakukannya dengan 


baik karena tidak adanya tanda - tanda peretasan terhadap 
sistem keamanan di Raven," kata Rendi. 


Delia tertawa. Yah, itu kedengarannya masuk akal. Tapi, 
akhirnya kini mereka sampai ke satu titik yang sudah Delia 
selidiki. Kini, saatnya rekan - rekannya bisa melihat sudut 
pandang lain yang sudah Delia telusuri dan ketahui, yaitu 
soal apa saja yang sudah didapatkan oleh SPE, dan apa saja 
hubungan para saksi dan orang - orang yang terlibat dalam 
kasus ini. 


Tawa Delia tadi mengundang perhatian kawan - kawannya. 
Mereka bisa mendengar kalau itu bukanlah tawa yang tulus, 
melainkan sebuah tawa yang sarkastik. Dari apa yang 
mereka dengar, bisa jadi Delia ingin mengungkapkan bahwa 
ada sesuatu yang dia ketahui dan rekan - rekannya masih 
belum mengetahuinya. 


"Tentu saja Pak Nadir tidak tahu apa - apa seputar SPE. 
Karena Ramon atau siapapun dari Raven tidak pernah 
berhubungan atau terlibat dengan SPE. Apa yang Ramon 
katakan pada kita seputar keterlibatan SPE hanyalah 
sebuah kebohongan untuk meyakinkan kita semua di 
tengah kepanikannya karena serangan pertanyaanku yang 
tidak ada ampunnya," kata Delia. 


"Tunggu dulu, bagaimana bisa kamu tahu kalau SPE tidak 
terlibat?" tanya Arin. 


"Karena semalam aku sudah menanyakannya pada Rila. Dia 
memberi tahu aku apa saja yang dia dan SPE ketahui 
seputar Raven Protection, dan apa yang Rila sampaikan 
padaku itu menarik." 


Pak Indra menepuk jidatnya, "Kenapa saya lupa ya? 
Seharusnya saya memikirkannya! Kita memang bisa 
bertanya pada Pak Jameson akan apa saja yang mereka 


ketahui seputar Raven! Jadi, apa yang kamu dapatkan, 
Delia?" tanya Pak Indra. 


Delia tidak menjawabnya, melainkan dia mengeluarkan 
laptop dari dalam tasnya. Setelah menunjukkan soal 
pembicaraan Rila dan Andi, Delia mengatakan apa saja yang 
dia dapatkan. Mulai dari bagaimana SPE sama sekali tidak 
terlibat dalam penyelidikan di Raven Protection seputar 
kebocoran data mereka, bagaimana Hendra sudah secara 
khusus meminta SPE untuk mengamati Raven, dan apa saja 
yang sudah Andi dapatkan seputar Chloe dan pekerjaannya. 


Fakta ini membuka sudut pandang lain bagi kelima anggota 
EG Group yang lainnya. Dari sudut pandang SPE, mereka 
mengetahui kalau ada beberapa keanehan dari beberapa 
atasan yang ada di Raven. Mereka melaksanakan perintah 
Hendra untuk mengamati Raven, dan menemukan kalau 
memang ada beberapa kecurigaan soal skandal korupsi. Di 
sisi lain, Andi juga menyelidiki sepuar skandal yang 
melibatkan Chloe, dan menemukan beberapa percakapan 
yang agak mencurigakan di antara Chloe dan beberapa 
atasannya. Belum lagi dengan fakta bahwa Chloe memiliki 
nominal tabungan yang agak tidak biasa untuk pegawai 
sepertinya. Ada beberapa nama palsu yang mengucurkan 
dana ini, yang mana SPE masih menyelidiki dari mana 
asalnya. 


"Oke, kasus ini jadi semakin membuat pusing saja. Setelah 
kita mendapatkan kecurigaan bahwa Chloe hanya 
mengakses semua data itu sekali, kini kita bisa 
mendapatkan data lainnya yang membawa sebuah 
kemungkinan bahwa Chloe memang dibayar untuk 
melakukannya? Tapi siapa orang di balik tiga rekening yang 
mengirimi Chloe uang dalam jumlah besar ini?" tanya Rendi. 


"Itu yang masih kita harus cari tahu. Rila bilang kalau dia 
akan meminta tim yang bekerja seputar masalah ini untuk 
menelusuri lebih jauh lagi seputar apa saja yang bisa 
mereka ketahui soal Chloe. Terutama soal rekening itu, 
karena tentunya itu bisa jadi satu hal yang sangat 
membantu," kata Delia. 


"Oke, jadi memang ada sesuatu yang tidak biasa dengan si 
Chloe ini. Nah masalahnya, kenapa si Hendra sampai 
mencurigai Raven? Apa ada kasus besar di Raven, yang 
selama ini tidak diketahui oleh orang lain? Seberapa bahaya 
masalah ini, sampai - sampai Hendra turun tangan dan 
meminta agen rahasia untuk mengamati apa yang terjadi di 
sana?" tanya Pak Indra. 


"Pastinya cukup serius, karena Hendra sampai turun tangan. 
Mungkin ada beberapa hal yang kita tidak ketahui soal 
perusahaan asuransi yang satu ini. Kita tidak tahu kalau - 
kalau ada beberapa orang berbahaya dari Underground 
yang mungkin berada di dalam Raven Protection," kata 
Yoshi. 


"Pastinya ini serius, karena Pak Hein tidak akan melakukan 
sesuatu yang menurutnya tidak akan membawanya ke satu 
titik yang dia inginkan. Setelah melihat apa yang Ramon 
dan gengnya lakukan padaku saat aku masih SMA, Pak Hein 
sendiri bilang kalau beliau tidak akan kaget kalau sampai 
Ramon atau teman - temannya sampai jadi penjahat dan 
beliau harus menghadapinya," ujar Delia. 


"Yah pokoknya, Hendra ada di latar belakang dan berusaha 
mencari tahu soal Raven. Fakta itu saja rasanya sudah 
cukup untuk mengatakan kalau ada sesuatu yang serius 
dalam masalah ini. Aku sih tidak kaget kalau sampai si 
Hendra sudah tahu kalau kita mendapatkan kasus ini," 
tambah Bu Risa. 


"Tapi semuanya cocok dengan beberapa isu yang diberikan 
oleh temanku. Chloe memang sering terlihat dekat dengan 
beberapa atasannya. Tidak heran kalau Chloe dicap sebagai 
perempuan murahan oleh teman - temannya. Dengan 
adanya data soal rekening bank itu, tidak mengejutkan 
kalau perempuan itu melakukan sesuatu di belakang semua 
rekan kerjanya," kata Arin. 


"Aku tidak kaget kalau Chloe sampai menjual dirinya 
sendiri. Tapi, aku punya satu teori dari apa saja yang aku 
ketahui soal orang - orang yang terlibat dalam kasus ini," 
ujar Delia. 


Delia memulai sebuah kisah lainnya. Beberapa bulan lalu, 
San Rio mengadakan sebuah reuni akbar yang acaranya 
dihadiri oleh banyak alumni San Rio. Delia memang merasa 
kesal karena dia harus melihat tampang Ramon sekali lagi, 
tapi dia tidak melewatkan sesi menggosip yang dilakukan 
oleh teman - teman dekatnya seusai reuni itu melalui 
aplikasi obrolan. 


Ada banyak sekali informasi yang Delia terima saat itu. Tapi 
saat makan siang tadi, Delia bisa mengingat beberapa 
informasi penting yang dia dapatkan dari teman - 
temannya. Ada banyak temannya yang membicarakan 
bahwa kakak - kakak kelas mereka yang dulunya adalah 
anak beken kini mendapatkan karir sebagai orang sukses. 
Tapi yang utama adalah, bagaimana Ramon dan Steven bisa 
mendirikan usaha mereka sendiri, setelah mengambil alih 
sebuah perusahaan asuransi yang bangkrut. 


Di sisi lain, Delia mendengar kalau beberapa teman Ramon 
yang tergabung dalam gengnya semasa SMA kini ada yang 
bekerja di Raven, tempat Ramon dan Steven memimpin. 
Delia juga tidak melupakan bagaimana dia melihat gaun 
mewah yang digunakan oleh Chloe yang menggandeng 


Victor sambil menyombongkan kepada teman - temannya 
bagaimana suksesnya dia dengan bekerja bersama Ramon. 


Ramon, Steven, Chloe dan Victor adalah empat orang yang 
sejak dulu sudah dekat. Dari bagaimana mereka bersikap, 
Delia tidak kaget ketika mendengar mereka bekerja di 
kantor yang sama. Tapi, ini membuat Delia mempunyai teori 
kalau mungkin saja mereka semua bersekongkol. Rasanya 
tidak aneh kalau sampai mereka melakukan sesuatu yang 
tidak baik dalam skandal ini agar mendapatkan keuntungan 
untuk diri mereka sendiri. 


"Hm, jadi mereka sebenarnya terhubung satu sama lainnya 
dengan cara seperti itu? Pantas saja wajahmu jadi aneh saat 
mendengar soal mereka. Kalau aku jadi kamu, aku juga akan 
merasa curiga kalau ada beberapa orang yang kenal satu 
sama lain dengan baik yang terlibat dalam satu masalah 
yang sama," kata Yoshi. 


"Kita bisa masukkan itu ke dalam kemungkinan kita. Untuk 
saat ini, peran Victor masih tidak diketahui, tapi sepertinya 
tidak ada salahnya kalau kita memasang mata 
terhadapnya," ujar Pak Indra. 


"Huh, Delia sepertinya tahu banyak sekali hal penting soal 
kasus ini. Aku tidak tahu apakah Ramon sengaja atau tidak 
melaporkan kasusnya kepada polisi, tapi apa yang dia 
lakukan ini kemungkinan besar bisa membahayakan 
rencana yang dia miliki," sahut Rendi. 


"Bisa saja. Tapi aku tidak kaget kalau Ramon sengaja 
melakukannya. Dia bisa saja sudah tahu kalau aku ada di 
sini. Apapun yang Ramon incar, dia sepertinya ingin 
membuatku menderita, entah dengan cara bagaimana," 
kata Delia. 


"Kenapa kamu bisa sangat yakin seperti itu?" tanya Arin. 


"Karena Ramon sudah menyampaikan ultimatum padaku. 
Aku tidak menyukai apa yang dia katakan, dan rasanya kita 
harus segera menyelesaikan masalah ini sebelum semuanya 
jadi lebih kacau lagi." 


Satu hal terakhir yang harus Delia sampaikan kini terucap, 
yaitu soal apa yang sudah dikatakan oleh Ramon ketika EG 
Group teralihkan perhatiannya oleh sekumpulan reporter. 
Apa yang dikatakan oleh Ramon itu adalah sebuah 
ancaman, yang sepertinya memperjelas bahwa kasus ini 
sepertinya sudah dirancang agar bisa membawa Delia dan 
EG Group ke dalam masalah ini. Walau rencana Ramon ini 
masih memiliki banyak celah, orang awam tidak akan 
berpikir banyak soal hal itu ketika mereka melihat kabar 
utama seputar skandal yang bisa saja muncul dari bocornya 
data - data itu. 


"Del, tidak heran kalau sampai Hendra diam - diam 
menyelidiki seputar Raven. Kalau permasalahannya bahaya 
begini, sepertinya kita memang harus hati - hati," kata Bu 
Risa. 


"Karena itulah. Kalau sampai masyarakat umum tahu 
seputar kebocoran data ini, dan siapa yang ditargetkan 
sebagai penerima data - data itu, maka akan ada 
kehebohan. Belum lagi kita yang akan kesusahan dalam 
mengatasi masalah ini karena kita akan mendapatkan 
banyak sekali informasi yang kita tidak tahu apakah benar 
atau tidak. Semuanya akan kacau dalam waktu singkat," 
sahut Delia. 


"Aku masih tidak tahu kemana kasus ini akan mengarah, 
tapi sepertinya Delia akan dapat banyak masalah karena dia 
tahu banyak hal seputar Ramon dan karakternya," ujar Arin. 


"Aku tidak kaget kalau semua ini akhirnya ditujukan untuk 
membahayakanku. Kalian tahu tidak, apa satu hal paling 
aneh yang aku temukan dari kumpulan data di map itu?" 


"Huh? Memangnya ada hal aneh apa di sana?" tanya Rendi. 


Delia terkekeh, "Aku tidak bisa menemukan sedikitpun data 
seputar keluargaku. Aku tidak menemukan infomasi soal 
ayahku, atau anggota keluarga Sinaga yang lainnya. 
Bukannya sombong, tapi banyak anggota keluargaku yang 
jadi orang penting di Inkuria, kalau saja kalian rajin 
mencarinya. Ketiadaan informasi soal ayahku membuatku 
berpikir ... kalau Ramon mungkin ingin melakukan sesuatu 
terhadap kami. Apapun itu, aku tidak tahu. Tapi, aku jadi 
agak khawatir karenanya." 


Yoshi menghela napasnya, kemudian merangkul Delia. Sang 
tunangan berusaha untuk menenangkan si perempuan. 
Delia hanya pasrah, dan membiarkan dirinya merasakan 
emosi yang bercampur aduk dalam sebuah perpaduan yang 
aneh di dalam dirinya. Semuanya terasa tidak benar, dan 
Delia sendiri tidak tahu apa yang bisa dia lakukan untuk 
menyelesaikan masalah ini. 


"Hei Delia. Kamu tidak perlu terlalu mengkhawatirkan 
semuanya sendirian. Kami ada di sini untukmu, dan kami 
akan membantu untuk menyelesaikan masalah ini. Kami 
tidak akan membiarkan Ramon atau siapapun menang 
dalam usaha jahatnya ini," kata Yoshi. 


"Yoshi benar, Del. Di EG Group, generasi pertama kami 
menghadapi berbagai macam masalah, bahkan masalah - 
masalah yang bersinggungan dengan kehidupan pribadi 
salah satu anggota kami. Di saat itulah kekuatan kelompok 
menjadi penting. Kami akan selesaikan semuanya bersama 
dan membantu satu sama lainnya. Jadi, dengan kalian, 


generasi baru EG Group, kita akan tetap melakukannya. Arin 
sudah membuktikannya dalam kasus terdahulu, kan?" ujar 
Pak Indra. 


Arin mengangguk, "Aku tahu kalau masalah ini akan 
membuatmu tidak bisa berpikir dengan jernih. Tapi kamu 
tidak sendirian. Semuanya akan bisa berakhir dengan baik, 
selama kamu mau berusaha untuk menyelesaikannya. Aku 
yakin kalau kamu akan bisa untuk menyelesaikannya," kata 
Arin. 


Delia kini memandang semua rekan - rekannya. Mereka 
benar. Ini bukan hanya kasusnya sendiri. Ini adalah kasus 
yang ditujukan untuk EG Group. Tentunya mereka akan 
menyelesaikan semuanya bersama. Dia tidak akan menjadi 
seperti pak gurunya yang menyelesaikan semuanya 
sendirian. Delia akan menyelesaikannya dengan cara yang 
benar. 


Sebuah senyum terlihat di wajah Delia. Ini bukan sebuah 
seringaian jahat yang biasanya muncul di wajah Delia. Ini 
adalah sebuah senyum yang tulus, dipenuhi dengan 
harapan dan kekuatan. Senyuman yang meyakini kalau 
mereka akan bisa melalui semuanya. Senyuman tulus 
pertama yang Delia perlihatkan sejak dua hari terakhir. 


"Kalian benar. Tentu saja kita akan menyelesaikan semuanya 
bersama. Ini kan kasusnya EG Group," kata Delia, lalu 
terkekeh. 


Pak Indra tertawa, "Yah, tentu saja! Mari kita berharap kalau 
akan ada sedikit keajaiban dan Hendra akan turun gunung 
kalau - kalau masalah kita ini jadi semakin bahaya," ujar Pak 
Indra. 


"Oh, itu akan sangat membantu sekali! Tapi untuk saat ini, 
sepertinya kita harus menenangkan diri dulu, sementara 


menunggu informasi tambahan dari Lana dan juga SPE, 
kalau - kalau ada sesuatu yang menarik," sahut Rendi. 


"Kedengarannya simpel. Tapi tetap saja aku tidak akan bisa 
berhenti memikirkannya. Yang aku hadapi ini adalah Ramon 
dan Steven, sudah lama aku dan mereka punya masalah 
yang ... tidak biasa. Aku tidak yakin apakah aku siap secara 
emosional untuk menghadapi mereka, terutama karena apa 
yang mereka dan teman - temannya sudah lakukan padaku 
dulu," kata Delia. 


"Memangnya mereka ngapain?" tanya Arin. 


Delia terkekeh, "Nanti deh, kalau kasus ini sudah selesai, 
atau kalau aku sudah siap, aku akan ceritakan semuanya 
pada kalian. Tapi, aku yakin kalau kamu tahu soal apa yang 
sudah terjadi, kamu akan menganggap kalau mereka adalah 
pria yang bangsat." 


"Oke, sepertinya ada beberapa dugaan yang menurutku 
bisa masuk ke dalam kategori itu. Baiklah, kita bisa bahas 
itu nanti." 


"Kau tidak perlu menyiksa dirimu dengan terlalu banyak 
memikirkan seputar masa lalumu. Kami ada di sini untukmu. 
Aku ada di sini untuk melindungimu kalau diperlukan," kata 
Yoshi. 


"Aku tahu, Yo. Tapi aku takut kalau keselamatan keluargaku 
akan jadi taruhannya. Bukan sekali keluargaku pernah 
menghadapi bahaya karena permasalahan bisnis atau 
politik yang remeh. Ketika aku dan kakakku masih kecil, 
kami sudah sering mengalami kekacauan semacam ini. Aku 
tidak ingin kalau keadaan keluarga kami yang sudah sangat 
tenang akhir - akhir ini malah harus diganggu lagi." 


EG Group terdiam. Delia benar, bahaya bisa terjadi kapan 
saja, dan mereka tidak akan tahu kalau memang hal itu 
akan terjadi. Tidak hanya mereka, orang terdekat bisa saja 
berada dalam bahaya. Tapi, inilah resiko pekerjaan mereka. 
Mereka tahu kalau hal ini bisa saja terjadi, dan mereka akan 
berusaha untuk mencegah semua hal berbahaya yang bisa 
terjadi di masa depan sebisa mereka. 


"Tunggu dulu, tadi kamu bilang kakak, Del? Aku tidak tahu 
kalau kamu punya kakak," kata Rendi. 


Delia terkekeh, "Aku pernah punya kakak. Tapi, aku akan 
ceritakan itu nanti saja, ya? Setelah semuanya selesai, 
kalian bisa dengar semuanya," sahut Delia. 


Rendi mengangguk. Meski masih tersisa beberapa 
pertanyaan seputar apa yang terjadi pada Delia di masa 
lalu, mereka bisa memikirkannya nanti. Saat ini, mereka 
harus fokus pada masa depan, di mana mereka harus 
mengatasi masalah yang bisa saja muncul karena kasus 
mereka ini. Karena mereka tidak akan tahu kalau tiba - tiba 
saja masalah yang mereka hadapi akan jadi lebih besar 
daripada apa yang mereka kira. 
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Chapter 7 Profesionalitas 


Waktu berlalu dengan cepat, dan sudah hampir seminggu 
sejak EG Group mengunjungi Raven Protection. Untungnya, 
selama EG Group tidak melakukan banyak hal dan 
menunggu hasil analisis dari Lana dan timnya, tidak ada 
kehebohan apapun yang terjadi. Respon Pak Indra terhadap 
para reporter yang menemui mereka di Raven Protection 
sepertinya bisa membungkam mereka dengan baik, 
setidaknya untuk sementara. 


Tapi, bukan berarti kalau diamnya para wartawan ini adalah 
hal yang baik. Bisa saja saat ini para reporter haus berita itu 
sedang mencari apa yang mereka bisa dapatkan secara 
diam - diam. EG Group sendiri tidak bisa menjamin apakah 
yang mereka dapatkan sama seperti semua informasi yang 
sudah dimiliki oleh kepolisian. Meski begitu, berita apapun 
yang mereka miliki bisa beresiko untuk menimbulkan 
kehebohan, entah apakah itu benar atau tidak. 


Di masa tenang ini, bukan berarti EG Group bisa bersantai. 
Keenam orang ini masih berusaha untuk menggali lebih 
dalam seputar apa yang sudah mereka temukan untuk 
mendapatkan lebih banyak informasi. Rila dan rekan - 
rekannya di SPE juga memberikan beberapa informasi 
tambahan yang bisa mereka dapatkan dari penyadapan 
terhadap perangkat yang dimiliki oleh beberapa orang yang 
mereka curigai. 


Di sisi lain, Delia sudah tidak terlalu emosi seperti dua hari 
pertama ketika dia mendapatkan kasus ini, tetapi tetap saja 
dia terlihat tidak begitu baik. Si perempuan masih merasa 
tegang dan tidak tenang karena kasus yang mereka miliki 
ini. Berbagai kemungkinan bisa terjadi kapan saja, dan 
dengan keberadaan Ramon, Delia tidak yakin kalau 


semuanya akan berjalan semudah apa yang orang lain 
bayangkan. 


Delia tahu, kedengarannya di kasus ini dia sepertinya 
mengutamakan dendamnya pada Ramon daripada masalah 
yang dihadapinya. Ini mungkin alasan yang aneh, tapi dari 
apa yang Delia lihat, Ramon tidak banyak berubah sejak 
terakhir kali mereka bertemu. Selain itu, Delia punya firasat 
yang tidak baik terhadap Ramon, karena Delia merasa kalau 
dirinya seperti diincar dalam masalah ini. 


Kalau ada satu hal yang bisa Delia pelajari dari masa 
sekolahnya, maka itu adalah tentang pekerjaan Hendra. 
Keterlibatan Hendra secara diam - diam dalam masalah 
Raven ini bukanlah sebuah pertanda yang baik. Ini berarti 
kalau pak gurunya itu tahu kalau ada beberapa hal yang 
tidak beres, apalagi kalau sampai beliau memerintahkan 
agen dari SPE untuk mengawasi Ramon dan Steven dari 
dekat. Apapun yang ada di dalam pikiran Hendra, 
sepertinya pria itu tahu kalau ada sesuatu yang berbahaya 
dari mereka berdua. 


Orang lain mungkin akan berpikiran positif dan menduga 
kalau kakak kelasnya ini mungkin akan berubah. Tapi Delia 
tidak yakin kalau hal itu akan terjadi. Ramon masih terlihat 
sama seperti dulu, dan Steven kelihatannya tidak bisa 
melepaskan dirinya dari Ramon. Keterlibatan Chloe dan 
Victor yang sejak dulu merupakan pasangan yang sering 
melakukan penindasan terang - terangan terhadap siswa di 
SMA San Rio tidak memperbaik keadaannya. 


Delia mungkin tidak menyukai Ramon, tapi dia tahu kalau 
kemungkinan Steven tidak sepenuhnya bersalah, andai 
memang mereka melakukan sesuatu yang tidak baik. 
Steven adalah orang yang baik, hanya saja teman - 
temannya yang memiliki perangai buruk. Entah bagaimana 


Steven masih bisa bersama Ramon sampai detik ini, karena 
Delia tahu kalau dulu kadang Steve mengungkapkan 
bagaimana dia tidak terlalu ingin untuk terlibat dengan 
Ramon dan gengnya. 


Semuanya memusingkan bagi Delia. Rasanya susah untuk 
memisahkan penilaian pribadi dan profesional terhadap 
kasus yang satu ini. Delia tahu kalau dia harus bersikap 
sebagaimana polisi seharusnya, tapi fakta bahwa dia 
mengetahui karakter orang yang meminta bantuannya ini 
membuat Delia tidak habis pikir akan apa yang sebenarnya 
terjadi. Belum lagi bukti - bukti yang mendukung teori Delia 
bahwa ada beberapa hal yang disampaikan oleh Ramon itu 
adalah sebuah kebohongan. 


Entahlah, Delia sendiri tidak tahu bagaimana harusnya dia 
bersikap. Dia berusaha untuk jadi netral, tapi tetap saja dia 
tidak bisa merasa tenang. Di saat seperti ini, Delia hanya 
bisa berharap cemas bahwa akan ada lebih banyak bukti 
yang bisa mereka dapatkan untuk memastikan apa yang 
sebenarnya terjadi. 


Ketegangan Delia ini bisa dirasakan oleh semua rekannya. 
Delia sendiri tidak berusaha untuk menyembunyikan 
ketegangannya, dan rekan - rekannya tahu kalau Delia tidak 
akan menyembunyikan emosi yang dia rasakan. Anggota 
lain dari EG Group sudah berusaha untuk menenangkan 
Delia, tapi rasanya percuma saja, karena di saat seperti ini 
yang bisa membuat Delia lebih tenang adalah kepastian 
akan apa yang sebenarnya terjadi. 


Yoshi sebagai tunangannya Delia berusaha sebisa mungkin 
untuk membuat keadaannya jadi lebih baik untuk Delia. 
Yoshi berusaha menghibur dan menenangkan Delia, meski 
kadang usahanya tidak begitu berhasil. Sampai saat ini, 
baru sekali Yoshi melihat bagaimana jika Delia mengamuk 


dan mengeluarkan semua amarahnya. Tapi, satu 
pengalaman itu sudah cukup untuk membuat Yoshi tidak 
ingin untuk melihatnya lagi. Kalau sampai Delia mengamuk, 
maka Yoshi sendiri tidak akan bisa menghentikannya, dan 
bisa saja Delia malah mencelakakan orang lain. 


Harapan EG Group saat ini adalah agar mereka bisa 
menemukan kejelasan dari apa yang sebenarnya terjadi. 
Apakah memang benar kalau Chloe hanya mengakses data 
yang mencurigakan itu sekali, dan dari mana laporan 
keuangan yang mencurigakan dari Chloe ini berasal. Untuk 
saat ini, mereka harus bisa bersabar. 


Untungnya, pagi itu penderitaan mereka bisa sedikit 
berkurang. EG Group sedang berada di dalam ruangan 
mereka, berusaha untuk membunuh waktu dalam pemikiran 
soal kasus ini. Momen hening itu terpecahkan ketika sebuah 
suara ketukan yang terdengar normal bisa terdengar dari 
pintu ruangan mereka. 


Ketika semua orang di ruangan itu menoleh ke arah pintu 
ruangan mereka, pintunya terbuka. Mereka bisa melihat 
kepala seorang pria melongok masuk, menoleh untuk 
memastikan keadaan di dalam ruangan itu. Pak Indra 
terkekeh ketika dia bisa melihat bahwa pemilik kepala itu 
adalah Lana, si ketua tim IT. 


"Oh? Kalian ada di dalam rupanya. Aku kira kalian nggak 
ada di sini, soalnya hening sih," kata Lana. 


"Ah, masuk saja nak! Kami tadi lagi asyik berpikir sih, 
makanya jadi hening," sahut Pak Indra. 


Lana tersenyum, kemudian dia membuka pintunya dengan 
lebih lebar lagi. Kini, EG Group bisa melihat si pemuda 
dengan lebih jelas. Dia mengenakan kacamatanya yang 
berbingka perak, dan membawa sebuah laptop dan sebuah 


map dalam dekapannya. Gaya pakaiannya masih seperti 
saat mereka bertemu di Raven Protection, yaitu dengan 
kaus polo yang kali ini berwarna hitam, celana jeans dan 
sepatu kets. 


Lana membuka pintunya dengan perlahan, kemudian 
menutupnya dengan perlahan pula. Dia mengambil sebuah 
kursi lipat, dan duduk di depan Pak Indra. EG Group 
memandang satu sama lainnya, berpikir kalau mereka 
akhirnya akan mendapatkan hasil analisis dari Lana, 
sebelum akhirnya EG Group memandang Lana yang 
menyiapkan laptopnya. 


"Kalau dipikir, baru kali ini kita mendapatkan sebuah 
kunjungan yang tenang, ya?" kata Yoshi, lalu terkekeh. 


Rendi mengangguk, "Benar juga kamu Yo. Biasanya kalau 
ada yang datang ke ruangan kita, pasti bikin rusuh, entah 
secara tersirat atau secara harfiah," sahut Rendi. 


"Loh? Aku tahu kalau kalian sering dapat kasus yang besar, 
tapi kunjungan menghebohkan macam apa yang kalian 
maksud?" tanya Lana. 


"Begini, setiap kali ada orang yang memerlukan kami dalam 
kasus, biasanya kasusnya sendiri sudah cukup susah. Nah 
masalahnya, kadang yang datang ke sini itu orangnya 
nggak nyantai, kalau kata anak muda zaman sekarang. 
Bayangkan saja, kalau yang ngetuk pintu ruangan kami ini 
adalah orang macam Pak Bambang yang ketukannnya 
kayak tukang kredit panci nagih hutang, atau kayak 
anggota gaib kami, si Hendra yang main langsung gebrak 
pintu dan wmembantingnya dengan sepenuh hati. 
Ketukanmu itu kayak sentuhan malaikat bagi pintu ruangan 
kami yang malang ini," kata Pak Indra. 


Lana terkekeh, "Oalah, pantas saja. Memang sih, Trio Koplak 
sama Hendra kalau bertamu kadang agak barbar. Pernah 
sekali Hendra datang pas tengah malam, dan cuma aku 
sendirian di ruanganku. Bayangkan saja betapa kagetnya 
aku saat melihat penampakannya masuk ke dalam 
ruanganku. Kalian yang sering berurusan dengannya 
sepertinya sudah terbiasa ya?" 


"Terbiasa sih terbiasa, tapi tetap saja ngagetin! Kasihan tuh 
pintunya! Ini sudah pintu kedua di ruangan ini loh. Mungkin 
lain kali kalau pintunya rusak, kami nggak usah ganti pintu 
lagi, biar kalau mereka datang, kami bisa langsung lihat. 
Atau mungkin ganti pakai pintu kaca, biar kalau rusak 
mereka bisa kena belingnya, biar kapok," sahut Bu Risa. 


"Bukan ide yang jelek tuh bu! Mungkin nanti kita bisa coba 
cara itu," kata Delia. 


"Nah, jadi kamu tahu kenapa. Lalu, kenapa kamu ke sini? 
Apa analisismu sudah selesai?" tanya Pak Indra. 


Lana mengangguk, "Begitulah pak. Adanya Rila dan 
beberapa orang dari SPE banyak membantu dalam analisis 
ini, saya banyak belajar dari mereka. Apa yang sudah kami 
temukan ini cukup menarik, kalau boleh saya bilang," kata 
Lana. 


EG Group kini merapat ke meja Pak Indra, sementara itu 
Lana mengetikkan beberapa hal di laptopnya. Kemudian, 
Lana memperlihatkan layarnya pada EG Group, dan 
memulai penjelasannya. 


"Begini, untuk yang pertama, aku akan bahas soal apa saja 
yang kami dapatkan dari data yang katanya dicuri oleh 
Chloe ini. Semua data berbentuk cetak itu cocok dengan 
riwayat penggunaan komputer yang Chloe miliki. Nah, jadi 
kami menemukan kalau semua data itu asli, dan semuanya 


bisa digunakan untuk mencelakai orang lain. Isinya seputar 
banyak orang - orang penting di Inkuria, yang sepertinya 
sudah kalian lihat sendiri. Tapi, ada beberapa hal menarik 
ketika kami menelusuri penggunaan komputer yang 
digunakan oleh Chloe," kata Lana. 


Lana mengetikkan beberapa hal di laptopnya, dan 
membuka sebuah jendela baru. Di jendela ini, ada banyak 
tulisan dengan latar belakang putih. EG Group 
memerhatikannya selama beberapa saat, sebelum akhirnya 
mereka melirik Lana. 


"Kalian mungkin tidak begitu paham apa yang ada di layar 
ini, tapi ini adalah riwayat dari penggunaan komputer 
kerjanya Chloe. Seperti apa yang sudah kalian ketahui, ada 
kecurigaan kalau Chloe hanya sekali mengakses data 
rahasia itu dari laptopnya. Nah, dugaan ini benar, karena 
aku sudah menelusuri penggunaan komputer yang 
dilakukan oleh Chloe selama dia ada di Raven. Bukan 
pekerjaan mudah, karena aku harus melakukannya selama 
dua hari untuk mendapatkan semua riwayatnya dan 
menelusuri kalau - kalau ada data yang terenskripsi. Tapi, 
tidak ada hal mencurigakan yang kami temui dari riwayat 
itu, kecuali saat dia mengakses data itu," sambung Lana. 


"Apa ada hal mencurigakan lainnya?" tanya Yoshi. 


"Eh, selama di kantor, akses Wi - Fi yang dia gunakan tidak 
begitu mencurigakan sih, selain bahwa dia sering sibuk 
dengan ponselnya saat kerja. Ada beberapa komunikasi 
antara Chloe dan bosnya, tapi nanti aku akan bahas itu 
lebih lanjut lagi. Hanya saja ... waktu akses dari semua data 
yang Chloe katanya curi ini ... semuanya dilaksanakan pada 
jam 7 malam, yang mana lewat dari waktu kerja. Aku diberi 
tahu oleh Pak Nadir kalau biasanya mereka selesai kerja 


pada jam 5, dan Chloe sendiri hampir - hampir tidak pernah 
lembur." 


EG Group terdiam sejenak, berusaha untuk memikirkan apa 
yang bisa saja terjadi. Hingga akhirnya Arin berseru, karena 
dia memegang satu pernyataan yang bisa membantu 
mereka. 


"Lembur! Chloe cuma sekali lembur selama dia bekerja di 
Raven. Dari kesaksian rekan kerja yang mejanya di sebelah 
Chloe, dia pernah lembur, sekitar tiga minggu sebelum 
kasus ini muncul di kantor mereka. Jadi ... apakah waktunya 
tepat dengan saat itu?" tanya Arin. 


"Hm, sekarang sudah seminggu sejak kasus itu masuk. 
Ramon mengadakan penyidikan sebulan sebelumnya, saat 
dia meminta bantuan Pak Nadir. Pak Nadir datang dengan 
laporannya seminggu kemudian, dan di minggu itu Chloe 
dirumahkan. Dua minggu kemudian, kasusnya dilaporkan. 
Itu berarti, tiga minggu sebelum kasusnya muncul ... berarti 
dua minggu sebelum Ramon melakukan penyidikan? Kalau 
dihitung ... tujuh minggu yang lalu?" kata Delia. 


Lana mengangguk, "Sekitar segitulah. Tepatnya, data itu 
diakses pada 25 Agustus lalu. Hanya satu hari itu saja. Nah, 
itu yang mencurigakan soal penggunaan komputernya. 
Sekarang, kita beralih ke ponsel dan laptop pribadi Chloe. 
Kami berhasil mendapatkan semua pesan dari jejaring sosial 
dari Chloe, dan Rila menyarankan agar aku mencari data 
dari Ramon, Steven dan juga Victor. Lalu, dengan bantuan 
SPE, kami juga bisa mengekstrak beberapa percakapan 
telepon. Semua percakapan yang terjadi di antara Ramon 
dan Chloe isinya cukup menarik," kata Lana. 


"Apa yang mereka berdua bicarakan?" tanya Bu Risa. 


"Banyak sekali, sampai saya jadi pusing. Ada banyak sekali 
rayuan dan perkataan yang tidak berhubungan dengan 
pekerjaan. Aku heran juga, karena sepertinya Victor, orang 
yang kalian bilang adalah pacarnya Chloe, dia tidak marah 
sama sekali karena bosnya dekat dengan kekasihnya. Malah, 
mereka bertiga ... ah sudahlah, aku tidak mau bahas yang 
itu lebih jauh lagi. Aku yang melihatnya secara langsung 
merasa kalau aku seharusnya mencuci mataku dengan 
kembang tujuh rupa, atau mungkin kombinasi antara cairan 
antiseptik dan juga pemutih agar pengelihatanku bisa 
tersucikan setelah selesai memeriksa riwayat percakapan 
mereka. Heran juga aku bagaimana Rila bisa tahan melihat 
semua hal yang seperti itu. Intinya, apa yang mereka 
bicarakan itu sangat vulgar, lengkap dengan berbagai video 
dan foto yang sangat grafik." 


EG Group memandang satu sama lainnya. Berarti, dugaan 
para pegawai yang lainnya bahwa Chloe sering bertindak 
macam - macam itu ada benarnya. Mengherankan juga 
kenapa Victor tidak masalah dengan kelakuan pacarnya itu. 
Sementara itu, Delia meringis. Dia tahu kenapa mereka 
seperti itu. Ketiga orang itu sudah saling kenal sejak SMA, 
dan Delia tahu kalau mereka sudah melakukan hal semacam 
itu sejak masih sekolah. Delia tidak kaget, tapi dia meringis 
karena fakta bahwa mereka masih melakukannya sampai 
sekarang. 


"Uh, aku rasa kau banyak menemukan hal menjijikkan 
lainnya yang dibicarakan antara Chloe dan petinggi dari 
divisi lainnya, iya kan?" tanya Delia. 


Lana bergidik, "Tepat. Kasarnya sih, si Chloe ini perempuan 
murahan. Tapi, di antara semua hal itu, setidaknya kami 
berhasil menemukan beberapa hal penting. Misalnya, 
ternyata Chloe, Victor, Ramon dan Steven punya satu grup 
khusus untuk percakapan rahasia antara mereka, yang 


sepertinya digunakan untuk mengatur rencana mereka. Ada 
banyak janji pertemuan di luar kantor, jadi aku tidak bisa 
mengandalkan CCTV di Raven untuk mengetahui apa yang 
mereka bicarakan. Tapi, setidaknya ada ringkasan rencana 
mereka di sana." 


Jadi, apa katanya?" tanya Pak Indra. 


"Untuk singkatnya, mereka ingin membuat sebuah skandal 
di luar Raven. Mereka ingin menjebak seseorang yang 
mereka sebut dengan "si bos" agar terjebak dalam sebuah 
kasus korupsi dan ancaman pembunuhan. Untuk 
melaksanakan rencana ini, maka mereka harus membuat 
seolah di Raven ada kebocoran data. Karena kalau 
menggunakan pegawai lainnya sebagai kambing hitam 
akan membuat mereka agak kesulitan, maka mereka 
menggunakan Chloe sebagai pancingannya. Kalau dia 
kenapa - napa, maka Victor yang akan menolongnya agar 
bisa bebas dari jeratan hukum." 


"Kedengaran seperti apa yang kami duga, walau apa yang 
kamu sampaikan ini jauh lebih detil daripada perkiraan 
yang ada. Tapi, apa yang mereka mau dari "si bos" ini? 
Mereka ingin menjatuhkan reputasinya atau bagaimana?" 


"Untuk itu, aku belum begitu paham bagaimana mereka 
maunya. Tapi, setelah kabar kebocoran data ini muncul, 
mereka berencana akan membuat sebuah jebakan di mana 
seorang rekan mereka akan jadi kurir palsu untuk 
mengirimkan data yang bocor ini. Sementara itu, yang 
satunya akan memengaruhi orang lain agar "si bos" ini jadi 
kambing hitam dalam masalah yang mereka munculkan. 
Dari situlah ... mereka akan meminta tebusan. Untuk 
tebusannya, aku tidak tahu apa itu, karena mereka tidak 
pernah membahasnya. Tim dari SPE juga tidak menemukan 
bahasan soal itu dalam percakapan telepon mereka. 


Sepertinya keenam orang ini tidak begitu goblok, karena 
mereka memikirkan kemungkinan adanya perangkat 
mereka disadap." 


"Tunggu, enam? Siapa dua orang lainnya ini?" tanya Pak 
Indra. 


"Ada dua seorang perempuan yang bernama Indri dan 
Nindya, yang keduanya bergabung di dalam grup ini. Dari 
apa yang kami dapatkan, mereka saat ini tengah bekerja di 
kantor tempat target mereka berada, untuk menyiapkan 
jebakannya. Katanya, mereka sudah melakukan apa yang 
harusnya mereka lakukan. Malam ini mereka akan 
merayakannya dengan sebuah pesta di kediaman Ramon, 
kalau kalian juga tertarik dengan fakta yang itu." 


Delia yang kini terdiam harus berusaha sekuat tenaga untuk 
tidak melemparkan laptop Lana yang ada di dekatnya 
melayang ke luar ruangan. Mendengar nama Indri dan 
Nindya, Delia langsung tahu siapa perempuan laknat yang 
dimaksud. Tangan Delia kini mengepal dengan erat, dan 
Delia punya beberapa pemikiran akan kemungkinan buruk 
macam apa yang mereka susun. Apapun itu, Delia tidak 
suka dengan rencana mereka. 


"Sialan! Si Indri dan Nindya ikut dalam masalah ini juga? 
Cih, sejak awal mereka berenam memang jahanam!" seru 
Delia. 


"Huh? Si perempuan ini masih ada hubungannya dengan 
Ramon?" tanya Arin. 


"Tentu saja! Mereka adalah perempuan yang selalu nempel 
dengan Ramon semasa mereka sekolah! Aku tidak kaget, 
karena dua orang ini yang sudah jadi salah satu otak dari 
perbuatan jahat yang geng mereka lakukan selama di 
sekolah!" 


"Kedengarannya buruk sekali. Jadi, apa yang sudah terjadi 
di luar Raven? Apakah hal ini berbahaya dan bisa 
menimbulkan kehebohan dalam waktu dekat?" tanya Bu 
Risa. 


"Untuk sementara ini, kekacauan masih ada secara internal. 
Tapi ... bisa jadi keadaannya akan kacau dalam waktu dekat. 
Dari apa yang aku baca dalam percakapan mereka, diam - 
diam si Nindya ini punya koneksi dengan banyak reporter. 
Jadi ... media massa mungkin bisa tahu semuanya dalam 
waktu dekat," jawab Lana. 


"Ada lagi yang kamu temukan?" tanya Rendi. 


"Ingat transaksi mencurigakan di rekeningnya Chloe? Aku 
menelusuri ketiga nama itu, dan hasilnya cukup 
memberikan petunjuk. Itu semua rupanya dari Ramon. Tiga 
rekening itu adalah identitas palsu yang jadi milik Ramon. 
Setelah menyelidiki soal pengeluaran dan pemasukan 
Chloe, rasanya aku bisa simpulkan kalau dia benar - benar 
dimanjakan. Chloe tinggal di lingkungan yang mewah, 
perawatan tubuh yang dia lakukan semuanya kelas atas, 
bahkan dia juga mendapatkan beberapa operasi plastik di 
wajahnya. Sepertinya diam - diam si Ramon ini adalah sugar 
daddy - nya Chloe, kalau kalian paham apa maksud dari 
istilah itu." 


Delia tahu apa maksudnya, meski beberapa rekannya ada 
yang kebingungan. Dia tidak akan menjelaskan apa 
maksudnya, karena arti dari istilah itu sendiri tidak begitu 
penting. Satu hal yang penting adalah, Ramon membayar 
Chloe dengan cukup mahal, dan perempuan itu akan 
melakukan apa saja selama dia mendapatkan imbalan. 


"Huh, sepertinya semua ini semakin menguatkan dugaan 
bahwa Ramon sengaja melakukan semua ini untuk 


keuntungannya sendiri, ya? Masalahnya, kita tidak tahu 
siapa incarannya ini. Kalaupun kita bisa tahu, maka akan 
ada kekacauan karena media mungkin sudah tahu duluan 
akan apa yang sebenarnya terjadi," kata Yoshi. 


"Memang, kalian harus hati - hati dengan mereka. Ramon 
mungkin bukan penjahat paling jenius yang pernah ada, 
tapi dia juga tidak goblok. Mereka punya rencana, dan 
kekacauan adalah rencana mereka. Kalau sampai kalian 
terpancing dalam kekacauan itu, rasanya kalian akan 
berada di dalam situasi yang sulit." 


"Kamu benar, nak. Kami memang harus berhati - hati, 
karena untuk saat ini tidak ada yang tahu siapa korban 
incaran Ramon ini. Nah, apa masih ada hal menarik lainnya 
yang kalian temukan?" tanya Pak Indra. 


"Untuk saat ini, kami masih mencari tahu siapa Indri dan 
Nindya itu dan di mana mereka bekerja. Tapi ... ada satu 
percakapan antara Ramon dan Steven yang menurut saya 
cukup menarik. Hal mengejutkannya adalah, Steven tidak 
ambil andil apa - apa dalam rencana ini. Tapi, dia menjadi 
semacam pion bagi Ramon. Tidak sekali Ramon marah pada 
Steven karena wakilnya ini sepertinya adalah orang yang 
benar - benar baik. Selain itu, ada satu percakapan yang 
menurutku ... sangat serius, dan agak mengejutkan bagiku." 


Delia memandang Lana lekat - lekat. Si ahli IT merasa agak 
takut pada awalnya, karena pandangan Delia ini tidak 
terlihat bersahabat, dan bisa saja membunuhnya. Lana jadi 
merasa kalau Delia tahu banyak hal tentang apa yang mau 
disampaikannya, entah dengan cara yang bagaimana. Jadi, 
tanpa menunggu aba - aba dari orang lain, Lana 
mengatakan apa yang ditemukannya. 


"Uhm, jadi begini. Steven membicarakan soal Delia dengan 
Ramon. Seperti yang bisa kalian tebak, Ramon memang 
sudah berencana untuk melaporkan semuanya kepada 
kepolisian. Nah, Steven rupanya tidak tahu kalau Delia ada 
di sini, sementara itu Ramon diam - diam sudah 
mengadakan penyelidikan soal keberadaan Delia. Katanya, 
Ramon sengaja melakukan hal ini karena Delia akan 
mendapatkan peran penting dalam rencana mereka. Steven 
menentangnya, mengatakan bahwa semuanya sudah 
kelewatan. Kalian tahu apa balasan dari Ramon?" 


"Ramon mengatakan, bahwa seharusnya Steven bersyukur 
atas semua hal yang sudah Ramon lakukan untuk wakilnya 
ini. Dia berusaha untuk membantu Steven untuk 
mendapatkan Delia. Setelah semua ini selesai, maka mereka 
akan mendapatkan semua yang mereka inginkan. Mungkin 
Ramon masih harus melakukan beberapa usaha lainnya, 
tapi mereka akan mendapatkan semua yang mereka mau. 
Steven marah, karena Ramon hanya akan melukai Delia 
sekali lagi. Mereka hanya akan membuat semuanya makin 
kacau. Tapi Ramon tidak peduli, dan mengancam akan 
menghancurkan hidup Steven kalau sampai wakilnya ini 
macam - macam," tutur Lana. 


Delia tidak bisa menahan amarahnya saat itu. Untungnya, 
posisinya berada di antara rekan - rekannya saat itu, dan 
Yoshi dengan sigap bisa memeluk Delia sebelum perempuan 
itu berdiri dan melemparkan kursi atau apapun untuk 
menghancurkan pintu ruangan mereka. Yoshi terpaksa harus 
mencium Delia, agar dia bisa jadi lebih tenang dan tidak 
mengamuk, yang mana membuat satu ruangan terdiam 
selama beberapa saat. 


"Maafkan aku kalau tadi itu agak kurang ajar, tapi aku harus 
melakukannya agar tidak ada kekacauan di sini," kata Yoshi. 


Pak Indra menghela napasnya. Sepertinya masalah ini 
memang cukup besar. Mereka tidak bisa main - main, dan 
beliau tahu kalau Delia mengerti situasinya sangatlah 
gawat. Ada dua pihak yang terlibat, dan siapapun pihak 
yang dirugikan dari kasus ini bisa saja hancur hidupnya 
karena rencana yang Ramon miliki. Bahkan, bisa saja 
reputasi EG Group ternodai, kalau mereka tidak bisa 
menyelesaikan kasus ini dengan baik. 


"Uh, aku tahu kalau mungkin ada beberapa hal yang aku 
tidak ketahui soal kasus ini. Tapi aku tahu kalau keadaannya 
sangatlah gawat. Kami masih akan mencari tahu seputar 
Indri dan Nindya, dan mengamati pergerakan Ramon dan 
rekan - rekannya. Jadi ... itu yang bisa aku sampaikan. 
Semua hal yang berhasil kami dapatkan ada di map ini. 
Semuanya, termasuk yang tidak penting kalau kalian 
tertarik. Tapi aku sudah menandai semua bagian yang 
penting untuk kalian ketahui, kalau kalian tidak mau 
menelusuri semuanya," kata Lana. 


Delia kini sudah jadi lebih tenang, untungnya. Dia menarik 
napas selama beberapa saat, dan berusaha untuk 
mengurangi amarahnya. Dari semua informasi yang Delia 
sudah dengar, dia sudah bisa memahami kemana arah 
rencana Ramon ini. Delia tidak menyukainya, dan dia ingin 
sekali untuk membunuh Ramon karena itu. 


"Maafkan aku karena aku kelihatan galak dan membuatmu 
takut, Lana. Tapi dari pernyataanmu, semuanya jadi masuk 
akal. Ya, aku tahu banyak hal soal Ramon dan bagaimana 
dia sebagai seorang makhluk. Rencananya itu membuatku 
tidak nyaman, karena aku tahu apa yang dia mau. Aku 
bahkan punya beberapa tebakan atas siapa yang 
diincarnya," kata Delia. 


"adi ... menurutmu apa yang terjadi di sini, Del?" tanya 
Arin. 


"Pemerasan, untuk mudahnya. Dia mengincar satu orang 
untuk dia hancurkan. Ramon akan memberikan dua pilihan 
pada orang ini. Kehancuran dalam hidupnya, atau Ramon 
menyelamatkannya dengan imbalan tertentu. Aku tidak 
akan heran kalau Ramon melakukan penyelamatan ini 
dengan menggunakan Steven. Dia sudah pernah melakukan 
hal seperti itu kepadaku sekali. Aku tidak akan kaget kalau 
mereka melakukannya untuk yang kedua kalinya." 


"Bukan hal yang aneh, kalau mau bicara soal itu dari 
perspektif dunia bisnis. Tapi ... kamu tahu lebih banyak 
daripada itu, iya kan Del?" tanya Pak Indra. 


Delia memandang Pak Indra selama beberapa saat. Delia 
merasa kalau atasannya yang satu ini sepertinya baru saja 
membaca apa isi pikirannya. Delia tidak tahu apakah 
memang benar kalau Pak Indra memiliki dugaan yang sama 
sepertinya. Tapi, Delia tahu kalau Pak Indra memahami 
bahwa Delia tahu banyak hal seputar dunia bisnis dan 
Ramon. Jadi dugaan Delia adalah, Pak Indra tahu kalau Delia 
memahami beberapa hal yang tidak mereka pahami. 


Delia menghela napasnya, "Rasanya aku sudah tahu terlalu 
banyak, pak. Dari apa yang Lana sampaikan, aku sendiri 
sudah bisa mendapat beberapa spekulasi tentang apa yang 
Ramon inginkan dan siapa incarannya. Semua dugaan itu 
tidak aku sukai, sebenarnya." 


"Kedengarannya sangat buruk. Kalian ... mau aku tetap 
untuk mengawasi Ramon?" tanya Lana. 


"Yah, kenapa tidak? Akan lebih baik kalau kita tahu lebih 
banyak hal soal dia, kan?" kata Rendi. 


Lana mengangguk, dan setelah menyerahkan map yang dia 
bawa, si ahli IT memutuskan untuk pamit dan langsung 
kembali ke pekerjaannya. EG Group terdiam selama 
beberapa saat, memandangi map yang Lana berikan. Delia 
menghela napasnya, dan membiarkan kepalanya jatuh ke 
bahu Yoshi. 


"Kamu kelihatannya tertekan sekali, Del. Berapa banyak sih 
dugaan jelek yang kamu punya di dalam kepalamu?" tanya 
Arin. 


"Hanya beberapa, Rin. Tapi semuanya sangat buruk. 
Membayangkan apa yang akan terjadi kalau kemungkinan - 
kemungkinan itu jadi betulan saja sudah membuatku stres, 
bagaimana bisa coba aku bertahan kalau sampai salah 
satunya jadi betulan?" sahut Delia. 


"Kita tentunya tidak akan membiarkan hal itu terjadi. Tapi, 
saya rasa akan lebih baik kalau kamu menenangkan dirimu 
dulu, Del. Kalau tidak, sepertinya kamu akan jadi gila karena 
kasus ini," kata Bu Risa. 


"Aku tahu kalau aku harus menenangkan diriku. Tapi, sejak 
kapan sih aku merasa waras? Sejak aku kenal Pak Hein dan 
dunia kejahatan, rasanya hidupku nggak pernah waras lagi. 
Jadi, aku tidak akan diam begitu saja di tengah kegilaan ini. 
Aku harus melakukan sesuatu. Kita harus melakukan 
sesuatu untuk menghentikan kegilaan ini." 


Delia melirik ke arah map yang Lana tinggalkan. Warna 
mapnya biru tua, dengan tumpukan kertas di dalamnya 
yang berisi semua informasi yang mereka butuhkan. Setelah 
beradu pandangan selama beberapa saat dengan map itu, 
Delia menarik benda itu mendekat, kemudian membukanya. 


"Baiklah, ayo kita cari tahu apa saja hal penting yang bisa 
membantu kita. Aku tidak akan mundur sampai kasus ini 


selesai," kata Delia. 


Delia mungkin sudah punya dugaan, tapi dia masih harus 
melakukan pemeriksaan terhadap semua data yang mereka 
sudah dapatkan. Menurut Delia, data yang diambil oleh 
Chloe itu sudah bisa memberikan petunjuk akan siapa orang 
yang sebenarnya diincar oleh Ramon. Tapi, Delia harus 
memastikan kalau dugaannya ini benar. Karena kalau 
memang benar, maka sebentar lagi mereka akan 
berhadapan dengan sebuah bahaya yang cukup besar. 


m PE PL PL PU 


Setelah menghabiskan waktu kerja mereka dengan 
memeriksa data yang sudah didapatkan oleh Lana, EG 
Group kini sudah memahami kira - kira apa yang 
sebenarnya terjadi. Dari semua percakapan yang mereka 
dapatkan, bisa disimpulkan kalau Ramon memang sengaja 
berbohong kepada kepolisian. 


Tujuannya tidak lain dan tidak bukan adalah untuk 
membuat keadaan semakin kacau. Kalau skandal yang 
terjadi di sebuah perusahaan bisa membuat kehebohan 
kalau sampai diketahui oleh media, rasanya tidak aneh 
kalau keterlibatan polisi hanya membuat semuanya jadi 
lebih kacau. Ramon kemungkinan ingin sekali 
menghancurkan reputasi orang ini, agar dia bisa 
mendapatkan keuntungan yang dia mau. 


Kejelasan akan hal ini tentunya tidak membuat Delia merasa 
tenang. Karena ini berarti kalau kecurigaannya ada 
benarnya, dan Ramon sudah melakukan sesuatu yang cukup 
berbahaya. Dengan fakta bahwa Ramon sengaja membuat 
EG Group mendapatkan kasus ini membuat Delia berpikir 
kalau bisa saja tujuan Ramon yang sebenarnya adalah 
untuk menghancurkan hidup Delia. Siapa yang tahu, kan? 


Apapun itu, Delia tahu kalau kekacauan sudah ada di depan 
matanya. Rekan - rekannya mungkin masih belum 
menyadari satu hal yang bisa membantu mereka dari semua 
data itu, tapi Delia sengaja tidak memberitahu mereka. 
Delia masih belum begitu yakin kalau semua itu benar 
seperti dugaannya, karena Delia masih harus mencari tahu 
beberapa hal terlebih dahulu. 


Di sisi lain, Delia jadi berpikir, akankah Hendra muncul 
sebentar lagi? Pak gurunya itu punya kebiasaan untuk 
membiarkan keadannya jadi gawat dan berjalan sesuai 
dengan keinginan si penjahat, sebelum akhirnya dia 
melakukan sebuah serangan kejutan yang tak terduga. 
Kalau memang Hendra sampai turun tangan, maka 
keadaannya ini sangatlah gawat. Kalau tidak, maka beliau 
menganggap kalau EG Group bisa mengatasinya, sementara 
itu Hendra akan mengurus beberapa hal yang mereka tidak 
ketahui, yang mungkin masih berhubungan dengan kasus 
ini. 


Entahlah, Delia tidak tahu apa yang direncanakan oleh 
Hendra, kalau memang orang itu punya rencana. Satu hal 
yang Delia tahu adalah, dirinya sendiri berada di ambang 
batas kewarasan. Dia tahu kalau hidupnya sendiri 
memanglah sudah gila sejak lama. Tapi, akal sehatnya 
mungkin tidak akan bisa bertahan lebih lama lagi kalau 
semuanya berjalan dengan cara seperti ini. 


Lagi, masih ada beberapa hal yang belum Delia selesaikan 
seputar masalah ini. Jadi, Delia sudah punya beberapa 
rencana tentang apa yang akan dia lakukan setelah pulang 
kerja ini. Salah satunya adalah, bicara dengan Yoshi. 


Ya, Delia butuh bicara dengan Yoshi. Bukannya Delia tidak 
percaya pada rekan - rekannya, hanya saja Delia akan 
merasa lebih nyaman kalau Yoshi tahu seputar masalahnya 


terlebih dahulu. Lagi, kalau sampai Delia meledak dalam 
emosi, maka Yoshi akan bisa menenangkannya. Jadi, inilah 
rencana Delia. 


Ketika EG Group membubarkan diri, Yoshi dan Delia menuju 
ke parkiran bersama. Seperti biasanya, mereka pulang ke 
rumah bersama. Tetapi, sebelum mereka pergi, Delia 
mengatakan sesuatu pada Yoshi. 


"Kita perlu untuk bicara, Yo," kata Delia. 


Yoshi yang tidak menyangka perkataan Delia ini langsung 
menatap tunangannya. Mereka bertatapan selama beberapa 
saat dan Yoshi berusaha memahami ekspresi yang ada di 
wajah Delia. Ekspresi Delia kelihatan sangat serius, yang 
membuat Yoshi jadi agak bingung dan khawatir akan apa 
yang sebenarnya ingin Delia katakan. 


"Oke, kamu mau bicara soal apa? Aku akan dengarkan," 
sahut Yoshi. 


Delia menggeleng, "Bukan di sini, Yo. Bisakah kita ke tempat 
yang lebih tenang dan nyaman? Bagaimana kalau kita ke 
kafe yang biasa? Aku punya banyak hal yang harus aku 
ceritakan padamu." 


Yoshi mengerutkan alisnya, kemudian dia mengangguk. 
Nada bicara Delia sangatlah serius, yang membuat Yoshi 
tahu kalau apapun hal ini, Yoshi harus mendengarkannya. 
Tanpa banyak bicara lagi, Yoshi menyerahkan sebuah helm 
pada Delia, sebelum akhirnya mereka pergi ke tempat 
tujuan mereka. 


Di sepanjang perjalanan, mereka berdua hanya diam satu 
sama lainnya. Beberapa kali Yoshi memikirkan kemungkinan 
akan apa yang sebenarnya mau Delia ceritakan padanya. 
Dari bagaimana cara Delia memintanya untuk pergi ke kafe 


dan apa saja yang sudah terjadi selama seminggu 
belakangan ini, sepertinya Delia ingin menceritakan 
beberapa hal soal kasus yang tengah mereka hadapi. 


Bukan hal yang aneh. Tapi Yoshi ingat kalau Delia belum 
menceritakan apa yang sebenarnya terjadi di antara Delia 
dan kakak kelasnya itu. Mungkin saja Delia ingin 
menceritakan soal itu. Atau mungkin saja Delia ingin 
menceritakan sesuatu yang sensitif, entah bagian mananya 
yang sensitif. Karena kalau ada sesuatu yang menurut Delia 
membuatnya tidak nyaman, maka Delia akan 
menceritakannya kepada Yoshi sebelum kepada orang lain. 


Setelah beberapa lama di dalam perjalanan, akhirnya 
mereka sampai di tempat tujuan mereka. Tempat keduanya 
kadang nongkrong ini adalah sebuah kafe bernama Coffee 
Talk. Kafe ini sudah ada sejak tiga tahun lalu, dan suasana 
kafenya cukup ramai sore ini. Kafe ini terletak di dekat 
Universitas Inkuria tempat di mana ayah Yoshi dulu 
mengajar. Jadi tidak heran kalau keadaannya cukup ramai 
dan diisi oleh para mahasiswa yang ingin melepaskan penat 
mereka setelah aktifitas mereka di kampus. 


Kafe itu letak agak tersembunyi dari keramaian, sehingga 
meski ada banyak pengunjung di sana, keadaannya tidak 
terlalu berisik. Ada banyak mahasiswa yang tahu akan 
keberadaan tempat ini, terutama setelah salah satu majalah 
terkenal di Inkuria, InMagz Weekly Magazine, mengulas kafe 
tersebut. 


Yoshi dan Delia cukup beruntung, karena mereka bisa 
mendapatkan satu meja yang berada di bagian belakang 
kafe, yang mana berada di area luar ruangan dan dikelilingi 
oleh taman. Keadaannya cukup tenang, dengan beberapa 
mahasiswa yang tengah berdiskusi dan ketikan lembut dari 
mahasiswa lainnya yang tengah sibuk dengan laptop 


mereka. Setidaknya, ada tiga meja lainnya yang terisi di 
area luar ruangan itu. 


Kedua orang ini duduk, dan memesan minuman dan sedikit 
cemilan. Dari apa yang Delia pesan, Yoshi bisa melihat kalau 
Delia berusaha untuk mengurangi stres yang dia alami. 
Yoshi tidak bisa menyalahkan Delia, karena andai saja Yoshi 
berada di posisi Delia yang tahu banyak hal akan apa yang 
sebenarnya terjadi dan apa saja efeknya bagi orang lain, 
maka Yoshi juga akan menerima segelas minuman cokelat 
dan kue cokelat dengan senang hati. 


Yoshi sendiri mau tidak mau juga ikut merasa tertekan 
karena keadaan Delia. Si pria ini khawatir kalau - kalau EG 
Group nanti akan terjebak dalam sebuah bahaya. Apalagi 
Delia. Yoshi tidak akan memaafkan dirinya sendiri kalau 
sampai Delia kenapa - napa. Kasus ini memang berat, dan 
Yoshi merasa agak tertekan karena hal buruk bisa terjadi 
kapan saja tanpa dia duga. 


Setelah pesanan yang keduanya minta sudah datang, Delia 
langsung memakan sedikit kuenya. Yoshi dapat melihat 
sedikit ekspresi kegembiraan di wajah Delia, yang mana 
cukup melegakan. Setidaknya, kini Delia bisa jadi sedikit 
lebih tenang dengan bantuan asupan gula, tidak seperti 
tadi yang nyaris saja menghancurkan ruangan mereka dan 
membuat Lana ingin sekali untuk segera kabur dari 
hadapan Delia. 


Setelah melihat bahwa Delia sudah jadi lebih tenang, 
barulah Yoshi memulai obrolan mereka. Dia membukanya 
dengan tenang, karena dia tahu kalau memaksa Delia 
adalah bukan pilihan yang tepat, apalagi dengan suasana 
hati Delia yang kacau ini. 


"Jadi Del, kamu mau ngomongin soal apa?" tanya Yoshi. 


Delia memakan sesuap lagi kuenya, lalu menyeruput 
minumannya. Setelah selesai, Delia memandang Yoshi 
dengan serius, tapi ekspresinya kini lebih tenang. Mereka 
bertatapan selama beberapa saat, sebelum akhirnya Delia 
menghela napasnya. 


"Banyak yang mau aku katakan, sebenarnya. Sebagiannya 
mungkin sudah kamu tahu, karena itu berhubungan dengan 
kasus yang kita hadapi saat ini. Tapi, masih ada beberapa 
hal yang belum aku ceritakan. Kasus ini sudah berjalan 
selama seminggu, dan aku harus meluruskan pikiranku, 
kalau aku mau untuk tetap waras dalam kasus ini. Aku 
membutuhkan bantuanmu untuk mengurangi emosi dan 
meluruskan semua yang menggumpal di dalam kepalaku 
ini," kata Delia. 


Yoshi mengangguk, "Oke, jadi kamu mau mulai dari mana 
dulu?" 


Delia terdiam sejenak. Dia menggunakan kesempatan itu 
untuk menyuap kuenya sekali lagi. Ada banyak hal yang 
mau Delia katakan, tapi sepertinya akan lebih baik jika dia 
memulai semuanya dari bagian yang paling awal. Penyebab 
kenapa semua ini bisa terjadi, dan hal yang membuat Delia 
nyaris memutuskan syaraf kewarasanya ketika melihat 
Ramon dan Steven datang ke ruangan mereka. 


"Aku akan coba jelaskan apa yang dulu terjadi di antara aku 
dan gengnya Ramon. Kalau kamu paham soal itu, maka 
kurasa kamu akan paham kenapa aku bisa jadi semarah ini." 


"Oke, aku akan dengarkan." 


Delia menghela napasnya, "Sejujurnya aku bisa saja 
langsung ceritakan semuanya kepada kalian, saat pertama 
kali mereka datang. Tapi aku tidak punya kuasa untuk 
melakukannya, Yo. Aku terlalu marah saat itu, karena 


setelah sekian lama, berani - beraninya dia datang ke dalam 
kehidupanku lagi ketika aku sudah bisa melepaskan cerita 
itu dan melangkah ke depan. Aku terlalu marah karena aku 
tahu kalau intuisiku sepertinya benar ketika bisa merasakan 
bahwa yang dia ceritakan itu semuanya bullshit. Aku terlalu 
marah karena aku bisa merasakan apa yang dia mau, tapi 
masih belum ada bukti agar aku bisa mengatakan 
semuanya sebagai kenyataan tanpa dianggap ngawur. Tapi 
aku tahu, kalau dia memiliki sebuah rencana jahat." 


Delia kembali terdiam, dan meminum sedikit minuman 
cokelat yang ada di gelasnya. Setelah mendapatkan sedikit 
asupan gula dan menenangkan dirinya selama hampir 
seminggu, Delia kira kalau dia akhirnya dia bisa 
menceritakan semuanya pada rekan - rekannya besok. Tapi 
apa yang terjadi hari ini membuat Delia harus 
menceritakannya kepada Yoshi terlebih dahulu. 


"Aku tidak langsung menceritakannya saat mereka pertama 
kali datang karena aku mau menenangkan diriku dulu. Tapi 
dari apa yang Rila dapatkan seputar kebohongan Ramon, 
aku jadi semakin marah tidak bisa menceritakannya. Apa 
yang sudah terjadi saat itu terlalu menyakitkan bagiku 
sehingga aku tidak akan kuasa untuk menitikkan air mata 
sambil mengamuk kalau aku menceritakannya saat itu. Tapi, 
sekarang aku sudah lebih tenang, meski tadi kita 
mendapatkan guncangan karena kita tahu semua 
kebohongan Ramon. Nah, karena apa yang terjadi hari ini, 
aku akan ceritakan kepadamu dulu, sebelum besok aku 
menceritakannya kepada yang lainnya," kata Delia. 


Yoshi tersenyum, kemudian dia menggenggam tangan Delia 
yang ada di atas meja untuk menguatkannya. Delia terdiam, 
membiarkan Yoshi meremas tangannya. Apa yang dilakukan 
Yoshi ini berhasil menenangkan Delia sedikit. Delia tahu 
kalau Yoshi akan menerima cerita itu dengan baik. Hanya 


saja ... baru sekarang Delia siap untuk menceritakannya, 
itupun karena sekarang mereka sudah tahu siapa Ramon itu. 
Kalau tidak, mungkin Delia akan menceritakannya lain kali, 
ketika dia merasa kalau dirinya sudah siap, entah kapanpun 
itu. 


"Apapun yang kamu ceritakan, semuanya tidak akan 
merubah apapun yang kita miliki sampai saat ini, 
percayalah. Aku tahu kalau ada beberapa hal menyakitkan 
yang pernah seseorang hadapi, termasuk kamu. Jadi, aku 
akan dengarkan semuanya," ujar Yoshi. 


"Aku tahu, Yo. Aku tahu kalau kamu bisa menerima cerita 
ini. Hanya aku saja yang tidak siap kalau aku harus 
menceritakannya. Tapi ... karena kita sudah tahu siapa 
Ramon, maka aku akan menceritakan semuanya. Jadi, 
dengarkanlah baik baik, karena aku hanya akan 
menceritakannya sekali. Aku ingin menutup semua ingatan 
masa laluku soal ini. Terkutuklah si Ramon karena dia harus 
membuka ingatan lamaku tentangnya setelah aku sudah 
siap untuk menatap masa depanku. Aku harap aku hanya 
perlu menjelaskannya sekali padamu dan EG Group, 
sehingga aku bisa meninggalkan semuanya di masa lalu 
setelah kasus Raven Protection ini selesai." 


Yoshi mengangguk, dan Delia menarik napasnya. Si 
perempuan sekali lagi meminum isi gelasnya, sebelum dia 
mulai menceritakan seputar Ramon dan gengnya. Delia 
mempersiapkan dirinya, dan berusaha untuk tenang dalam 
ceritanya. 


Delia menceritakan semua hal yang terjadi di antara Delia 
dan dua orang pemuka di Raven Protection ini. Dimulai dari 
bagaimana ketertarikan Delia pada Ramon, kakak kelasnya. 
Apa saja rencana jahat yang Ramon buat, apa saja yang 
terjadi pada Delia. Kemudian tentang datangnya Steven ke 


kehidupan Delia, dan bagaimana semua hal yang indah itu 
harus hancur dan menghancurkan Delia. Kemudian Delia 
menceritakan tentang apa saja yang Hendra tahu dan apa 
penyebab dari kakak kelasnya bertindak dengan kurang ajar 
seperti itu. 


Delia terkejut karena dia bisa menceritakan pengalaman 
buruknya itu di hadapan Yoshi dengan tenang. Mungkin 
meditasi yang Delia lakukan selama seminggu ini yang 
dibantu dengan asupan gula membantunya untuk jadi lebih 
tenang. Cerita ini tidak pernah Delia bagi pada siapapun 
selain pada Rima. Tapi kini, dengan adanya Yoshi yang 
mengetahui semuanya, rasanya Delia merasa lebih tenang 
karenanya. 


Yoshi menyimak cerita Delia dengan saksama, sambil tetap 
menggenggam tangan Delia. Yoshi tidak menyela perkataan 
Delia, karena dia tahu kalau tidak penting mengomentari 
masalah masa lalu Delia. Semuanya memang sudah berlalu 
dan memengaruhi bagaimana Delia sekarang ini, tapi Yoshi 
tidak begitu peduli soal itu. Yoshi hanya ingin membiarkan 
Delia melepaskan sedikit beban yang ada di dalam 
pikirannya dan meluruskan semuanya. 


Setelah mendengar apa yang telah dilakukan oleh Ramon 
pada Delia, Yoshi jadi mengerti kenapa tunangannya tidak 
mau menceritakan semuanya. Masalah ini sangat sensitif 
dan jadi satu faktor besar yang membuat Delia jadi seperti 
sekarang ini. Di satu sisi, ada perasaan ingin untuk 
menghajar Ramon, karena dia sudah kurang ajar. Tapi, 
sudahlah, Delia adalah Delia, dan Yoshi percaya kalau semua 
cerita itu akan bisa mereka tinggalkan sebagai masa lalu 
sebentar lagi. 


Sedikit banyak, Yoshi jadi mengerti beberapa karakter Delia 
yang dulu dia masih tidak pahami saat mereka pertama kali 


bertemu. Yoshi mungkin tidak sepenuhnya mengerti 
bagaimana rasanya berada di posisi Delia, tapi saat masih 
sekolah dulu Yoshi tidak punya terlalu banyak teman dekat, 
dan Lukman sudah jadi sahabatnya sejak lama. Selain itu, 
Yoshi juga lebih sering bersama Hendra kalau tidak berada 
di sekolah. Kadang, dia merasa agak kesepian juga. 


Tapi penyiksaan yang dialami oleh Delia memang cukup 
keterlaluan. Yoshi beruntung karena teman - teman semasa 
dia sekolah dulu adalah orang - orang baik. Meski mereka 
tidak terlalu dekat, setidaknya mereka tidaklah jahat. Yoshi 
jadi salut karena Delia bisa bertahan dari semua kejadian 
itu, dan bisa menatap ke depan setelahnya. 


Ketika cerita Delia selesai, keduanya terdiam selama 
beberapa saat. Delia memakan sisa kuenya, sebelum 
akhirnya dia menatap Yoshi lagi. Tunangannya memandang 
dengan sebuah ekspresi lembut yang dipenuhi dengan 
keteduhan. Delia tersenyum karenanya, kemudian dia 
menutup ceritanya. 


"Nah, jadi itulah ceritanya. Kalau kamu tanya kenapa aku 
bisa berada di sini sekarang, kamu tahu kalau itu adalah 
salah satu jawabannya, selain dari janji yang kita buat saat 
itu,"kata Delia. 


Yoshi mengangguk, "Tidak heran kalau kamu mengatakan 
pada Arin kalau ceritamu ini akan membuat dia 
menganggap kalau Ramon itu kurang ajar. Sedikit banyak 
dia mengingatkan pada si Jack," sahut Yoshi. 


"Kalau dipikir, kedua orang itu memang sama - sama 
maniak. Si Jack itu adalah seorang sosiopat yang ingin 
mendapatkan Arin dengan cara gila, dan Ramon adalah 
seorang psikopat yang akan melakukan apa saja demi 
semua hal yang dia mau. Kebetulan? Kurasa tidak, keduanya 


cerita yang cukup mirip. Tapi aku dan Arin menghadapinya 
dengan cara yang berbeda." 


"Keduanya sama - sama bukan hal yang baik. Sekarang aku 
mengerti kenapa saat kita pertama kali bertemu kamu 
bilang kalau kamu ingin jadi penyidik karena kamu ingin 
membuktikan kalau kamu bisa menjadi orang yang kamu 
inginkan. Bukan hanya soal orang tuamu, tapi juga karena 
mereka, begitu?" 


"Begitulah. Tapi aku akan tetap menyalahkan Pak Hein 
dalam masalah kenapa aku bisa berada di sini. Semenjak 
aku mengalami beberapa kasus bersama Sensei, aku jadi 
semakin suka dengan dunia penyidik, dan dia juga yang 
membolehkan agar aku bisa ada di sini. Kamu tahu ada 
banyak alasan soal ini, tapi dialah biang keladinya." 


Yoshi terkekeh, "Aku harus setuju dengan tuduhanmu itu, 
karena aku juga jadi salah satu korbannya. Semenjak aku 
dikenalkan pada dunia yang kacau ini, entah kenapa aku 
langsung suka. Tapi bisa juga karena aku masih punya darah 
Wardana seperti dia." 


"Pak Hein bisa mengubah banyak hal, entah bagaimana. 
Aku sebenarnya ingin jadi penulis, eh akhirnya malah jadi 
penyidik. Saat reuni, teman - temanku kaget saat tahu kalau 
aku jadi polisi. Hanya beberapa orang yang tahu sih. Tapi ... 
sejak reuni ini aku tahu kalau Ramon akan melakukan 
sesuatu yang jahat." 


"Memangnya ada sesuatu yang terjadi?" 


Delia menghela napasnya, "Saat acara reuni itu, Ramon 
diam - diam datang ke belakangku, dan membisikkan bahwa 
dia akan membuatku jatuh berlutut di hadapannya. Kini aku 
tahu apa maksudnya. Sekarang aku mengerti kenapa dia 
bilang begitu." 


Yoshi tidak tahu soal itu, karena Delia memang tidak 
menceritakannya. Tapi kini Yoshi mengerti kenapa Delia 
merasa sangat tegang dalam kasus ini. Bagaimana tidak, 
karena kalau dipikir lagi, semua rencana ini memang 
membawa Ramon kepada Delia. Rasanya tidak heran kalau 
Delia menganggap bahwa dirinya merasa terancam. 


"Aku merasa kalau semuanya aneh, Yo. Kalian bisa lihat 
kenapa. Dari bagaimana Ramon memperlakukanku, dan 
semua fakta yang sudah kamu ketahui, kurasa kamu bisa 
paham kenapa aku begitu emosional. Kasus kali ini terlalu 
banyak berhubungan dengan masa laluku. Semuanya 
membuatku merasa tidak aman dan tegang." 


"Aku tahu. Rasanya EG Group akan memahami kenapa 
kalau mereka mendengarkan cerita darimu ini. Tapi, apa 
yang mereka incar? Apa yang mereka mau darimu?" 


"Aku masih tidak bisa memastikan apa tujuan dia yang 
sebenarnya. Dia bisa saja menginginkan sesuatu yang ada 
di dalam keluargaku. Kalau dipikir lagi, Ramon bisa 
mendapatkan banyak hal dari keluargaku. Kamu ingat kan, 
kalau aku bilang bahwa tidak ada data apapun seputar 
keluargaku di dalam semua data yang bocor itu? Kalau 
kamu paham apa yang aku pikirkan, sepertinya kamu bisa 
menebak kemana hal ini bisa bermuara." 


Yoshi terdiam sejenak, kemudian dia mengangguk. Delia ada 
benarnya, karena keluarga Sinaga punya beberapa 
pengaruh di kota Inkuria. Kalau sampai terjadi kekacauan di 
keluarganya Delia, maka Ramon bisa mendapatkan banyak 
keuntungan karenanya. Keadaan ini tentunya bisa jadi 
bahaya dengan cepat. 


"Apapun yang Ramon inginkan, aku tidak akan 
menyukainya. Ramon dan Steven adalah kakak kelasku, 


Chloe dan Nindya adalah salah satu anggota gengnya Indri, 
Victor juga masih satu geng dengan Ramon ... semuanya 
membuatku jadi merasa kalau mereka ingin mengulang 
cerita di masa lalu itu, dengan kemasan yang baru. Saat itu 
mereka melakukannya karena kesenangan dan mengincar 
Pak Hein. Entah bagaimana sekarang, mungkin keadaannya 
akan lebih serius lagi, apalagi kalau sampai keselamatan 
keluargaku yang dipertaruhkan," kata Delia. 


"Aku harap semua itu tidak akan pernah terjadi, Del. Kita 
harus bisa mencegah apa yang mereka mau. Apapun itu, 
kita harus menghentikannya. Kamu sudah terlalu banyak 
terluka sejak dulu, sudah saatnya kamu meninggalkan 
semuanya dan menuju ke masa depan yang lebih baik," 
sahut Yoshi. 


"Aku tahu. Sejak kecil, rasanya aku memang sudah sering 
dihadapkan dengan banyak masalah. Aku tahu kalau 
ayahku mengajari untuk tidak meratapi apa yang sudah 
berlalu. Tapi tetap saja, rasanya tetap tidak menyenangkan. 
Lagi, dari semua masalah yang ada di masa laluku itu, 
kenapa harus yang ini yang kembali muncul? Aku harap 
semoga semuanya bisa selesai dengan baik, tanpa aku perlu 
untuk membunuh siapapun, meski aku tidak keberatan jika 
aku harus membunuh Ramon." 


Perkataan Delia tadi membuat Yoshi terdiam. Yoshi tahu hal 
menyakitkan macam apa saja yang sudah terjadi di masa 
lalu Delia, dan cerita seputar Ramon ini hanya menambah 
panjang daftar yang Delia miliki. Selama ini, Delia selalu 
berusaha untuk berdamai dengan masa lalunya dan 
meninggalkan semuanya. Meski begitu, Yoshi bisa 
merasakan aura membunuh setiap kali Delia menyebut 
nama seniornya ini. 


"Kamu masih dendam dengan Ramon?" 


"Entahlah, aku tidak tahu. Rasanya percuma saja kalau aku 
masih dendam padanya. Aku masih agak sakit hati padanya. 
Tapi karena kasus ini ... semuanya seolah membuka 
kesempatanku untuk membalasnya. Kalau saja boleh, 
mungkin aku akan membunuhnya. Aku akan 
memanfaatkannya sebaik mungkin kalau aku mendapatkan 
kesempatan itu. Setidaknya, aku sekarang sudah jadi lebih 
dewasa dan tidak keberatan kalau dia hanya akan dipenjara. 
Kamu juga telah membantu untuk membuat rasa sakit 
hatiku itu memudar. Kamu sudah merubah banyak hal dari 
duniaku, sehingga aku berpikir kalau semua yang ada di 
masa lalu itu tidak penting lagi. Yang penting adalah masa 
depanku denganmu." 


Yoshi tersenyum simpul, lalu dia mengeratkan genggaman 
tangannya pada Delia. Mereka berdua terdiam selama 
beberapa saat, saling bertukar senyuman yang penuh 
makna. Delia sangat bersyukur karena Yoshi ada di sini, 
membuatnya bisa meninggalkan masa lalunya dan menatap 
ke depan. Meski sepertinya, kali ini Delia harus 
menyelesaikan masalah yang ada di masa lalunya ini 
terlebih dahulu. 


"Aku senang mendengar kalau kamu merasa kehadiranku 
membuatmu jadi lebih baik. Tenang saja, aku akan selalu 
ada di sini selama yang bisa diizinkan oleh hidupku. Aku 
akan membantumu melalui semuanya, aku janji." 


"Terima kasih, Yo. Aku tahu kalau kamu adalah pilihan 
terbaik dalam hidupku." 


Yoshi terkekeh, lalu meraih ke arah kepala Delia, mengelus 
kepalanya dengan lembut. Hal seperti inilah yang membuat 
Yoshi tidak menyesal karena dia telah bersabar dan 
menunggu untuk Delia. Mereka tahu kalau mereka akan 


selalu ada satu sama lainnya, dan mereka tidak akan pernah 
menyesali apa yang telah mereka putuskan. 


"Ah Delia ... terima kasih. Tapi Del, kamu yakin kalau kamu 
masih mau menangani kasus ini? Kamu yakin kalau hal ini 
tidak akan membuatmu lepas kendali dan membunuh 
seseorang?" 


Delia mengangkat bahunya, "Mau bagaimana lagi? Kau kan 
bilang sendiri kalau masa lalu ya masa lalu, jadi aku tidak 
ingin untuk mengungkitnya lagi. Aku sudah dewasa, jadi 
aku harus profesional. Ini adalah pekerjaanku, dan bertemu 
dengan seorang dari masa lalu sudah jadi bagian dari resiko 
pekerjaanku. Tuhan tidak akan membiarkan ini terjadi kalau 
tidak ada maksudnya. Aku punya kesempatan untuk 
membereskan masalah ini, jadi aku harus 
memanfaatkannya. Aku tidak akan mundur. Kita tidak boleh 
membiarkan Ramon menang dengan begitu saja. Kita harus 
menyelesaikan masalah ini." 


Yoshi mengangguk. Delia memang benar. Lagipula, mereka 
sudah melangkah sejauh ini, jadi mereka tidak boleh 
mundur lagi. Mereka harus menyelesaikan apa yang sudah 
mereka mulai. Lagipula, EG Group akan selalu bersama 
mereka dan membantu mereka melewati semua ini dan 
menegakkan keadilan bagi semua orang. 


"Oke, aku setuju denganmu. Kita harus selesaikan masalah 
ini." 


Delia menghela napasnya, "Ah ... sekarang aku merasa lebih 
lega karenanya. Semoga besok aku bisa menjelaskan 
semuanya kepada EG Group." 


"Aku yakin kamu bisa, Del. Tapi untuk hari ini, bagaimana 
kalau kita pulang sekarang? Hari sudah mulai senja, dan aku 


nggak mau dituduh ayahmu macam - macam karena telah 
melarikan anak gadisnya." 


Delia terkekeh, "Nggak mungkin ayahku menuduh kamu 
seperti itu. Beliau kan telah memercayakan seluruh 
keselamatanku padamu." 


"Aku tahu. Makanya, aku ingin mengantarkan kamu dengan 
selamat sampai rumah. Ayo! Kalau tidak, aku juga akan 
dicariin sama Rei karena nggak kunjung pulang!" 


Delia mengangguk, kemudian dia menghabiskan 
minumannya. Setelah membayar cemilan mereka, kedua 
orang ini keluar dari kafe sambil bergandengan tangan. 
Delia merasa kalau dirinya jadi lebih ringan, dan dia siap 
menghadapi kemungkinan buruk apapun yang akan datang 
kepadanya. Delia kini tidak akan membiarkan Ramon bisa 
menang dengan rencananya. Tidak akan. 


~~ PE PL PL PU 


Chapter 8 Sebuah Tuduhan 


Delia bisa merasa lega setelah dia menyatakan semuanya 
kepada Yoshi. Rasanya seperti sebagian beban yang ada di 
pundak Delia diangkat dengan seketika. Perasaan lebih 
ringan mengiringi Delia ketika dia pulang ke rumah. 


Ini bukan berarti kalau Delia bisa sepenuhnya merasa 
tenang. Dia lega karena Yoshi sudah tahu kenapa Delia 
merasa tegang akhir - akhir ini dan apa yang terjadi di masa 
lalunya, tapi masalah utama mereka masih belum selesai. 
Masih ada banyak hal yang harus mereka ungkapkan 
seputar apa saja yang terjadi di Raven Protection, sebelum 
Delia bisa merasa tenang sepenuhnya. 


Hanya saja, semakin Delia pikirkan, semakin dia merasa 
kalau ada yang tidak beres. Dia tidak tahu apakah rekan - 
rekannya merasakan hal yang sama, tapi Delia merasa kalau 
semuanya terlalu berhubungan. Banyak hal yang 
bersinggungan dengan kehidupan Delia. Dunia bisnis, kakak 
kelasnya, dan semua keganjilan yang ada mau tidak mau 
membuat Delia berpikir kalau kasus ini ada untuknya. 


Kalau memang begitu, Delia tidak bisa protes. Tuhan kadang 
suka aneh - aneh, dan dunia tempatnya berada ini memang 
aneh. Sekarang, Delia harus merasakan bagaimana saat 
kejadian di masa lalu mengejarnya, seperti yang terjadi 
pada Arin di kasus sebelumnya. Kalau hal seperti ini bisa 
terjadi pada dirinya dan Arin, Delia jadi berpikir apakah 
anggota EG Group yang lainnya akan mengalami hal yang 
sama? 


Kalau iya, maka kejadiannya akan sangat seru. Hendra 
pernah mengatakan kalau EG Group generasi sebelumnya 
memiliki anggota dengan berbagai latar belakang yang 


menarik. Sepertinya, hal ini kembali terjadi di generasi 
kedua EG Group, yang membuat kelompok kecil ini jadi 
semakin aneh saja. 


Delia bisa memikirkan hal itu nanti. Kini, dia harus 
memikirkan soal kasusnya. Sampai saat ini, Delia belum 
terlalu mengerti apa yang diinginkan oleh Ramon. Apapun 
itu, Delia rasa hal ini masih berhubungan dengan dirinya. 
Hanya saja, Delia masih tidak tahu persisnya apa. 


Ada beberapa dugaan yang Delia punya seputar tujuan 
utama Ramon, mulai dari yang paling biasa, sampai yang 
paling tidak masuk akal sekalipun. Meski begitu, Delia tahu 
kalau Ramon adalah orang yang agak tidak biasa dan suka 
melakukan beberapa hal buruk hanya untuk 
kesenangannya. Jadi, apapun yang Ramon inginkan, 
kemungkinan hal ini akan merugikan banyak orang lainnya. 


Untuk saat ini, semua pemikiran itu hanya bisa Delia simpan 
di dalam pikirannya. Apapun yang terjadi, hal jahat yang 
Ramon inginkan harus dihentikan, meski sepertinya EG 
Group harus menunggu selama beberapa saat sebelum 
mereka bisa bertindak. 


Setelah beristirahat selama beberapa jam, Delia dan 
keluarganya duduk di ruang makan mereka dan 
mengadakan makan malam. Seperti kebiasaan di hari - hari 
sebelumnya, makan malam di kediaman keluarga Togar 
Sinaga dilaksanakan pada sekitar jam 8 malam. 


Keempat anggota Sinaga berkumpul di sebuah meja makan 
yang berbentuk persegi empat. Pak Togar bersebelahan 
dengan istrinya Bu Liana, Delia berseberangan dengan 
ayahnya dan Rima bersebelahan dengan kakaknya. Mereka 
diam selama beberapa saat dan menyuap makanan mereka, 
sebelum percakapan terjadi di antara mereka. 


Hal ini sebenarnya tidak terlalu sering terjadi di keluarga 
Sinaga sebelumnya. Sebagai pebisnis, Pak Togar sering kali 
pulang larut, sehingga dia tidak bisa menghadiri acara 
makan malam. Hanya saja, ketika Pak Togar menerima 
sebuah tamparan keras diberikan oleh Rima ketika dia kabur 
dari rumahnya, beliau memutuskan untuk melakukan 
beberapa hal terhadap keluarganya. Salah satu resolusi 
yang dimiliki oleh Pak Togar adalah menghabiskan lebih 
banyak waktu bersama keluarganya. 


Karena itulah, mereka jadi rutin mengadakan makan malam 
bersama. Terutama setelah Delia kembali ke rumah, mereka 
jadi semakin sering bertemu, setidaknya di meja makan. Pak 
Togar juga semakin sering berdiskusi dengan keluarganya 
dan menanyakan apa saja yang terjadi dalam keseharian 
kedua putrinya. 


"Bagaimana hari kalian, anak - anak? Ada hal spesial yang 
terjadi?" tanya Pak Togar. 


"Baik, Yah. Seperti biasanya sih, tidak ada yang aneh. 
Sekolah, tugas ... rasanya hari ini biasa saja," sahut Rima. 


Kedua orang tuanya menatap Delia. Di dalam kepalanya, 
Delia masih tidak bisa tenang. Kalau mau jujur, dirinya 
sendiri sebenarnya masih tidak tahu apa yang ada di dalam 
pikirannya. Semua hal yang ada di dalam kasus Ramon 
sangat mengganggu pikiran Delia. Dirinya bahkan tidak 
tahu bagaimana caranya untuk menggambarkan apa yang 
sudah terjadi. 


"Entahlah, aku tidak tahu bagaimana caranya untuk 
menggambarkan apa saja yang terjadi hari ini," sahut Delia, 
yang akhirnya memutuskan untuk jujur. 


"Kamu masih bingung dengan kasusmu, ya?" tanya Bu 
Liana. 


Delia mengangguk, "Semakin aku ketahui apa yang 
sebenarnya terjadi, semakin aku tidak paham apa yang 
sebenarnya terjadi. Ada beberapa fakta yang bertentangan 
dengan pernyataan yang diberikan, yang membuatku curiga 
kalau orang yang ingin terlihat sebagai korban itu bisa jadi 
adalah pelakunya." 


Pak Togar tersenyum, "Membingungkan juga. Tapi, 
sepertinya hal seperti ini memang sudah sering terjadi. 
Kadang kita tidak tahu siapa yang merupakan kawan dan 
siapa yang merupakan lawan," kata Pak Togar. 


"Begitulah, Yah. Tim IT berhasil mendapatkan beberapa 
bukti baru, tapi aku nggak bisa bilang apakah bukti itu baik 
atau nggak. Aku lebih percaya pada bukti dari tim IT 
daripada pernyataan si korban, dan bukti ini bisa 
menimbulkan kehebohan kalau sampai diketahui oleh orang 
lain." 


"Aku yakin kalau kamu dan timmu bisa mendapatkan 
jawabannya. Mereka tentunya punya sudut pandang lain 
yang bisa membantu apa yang ada di dalam pikiran kamu 
untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi." 


Delia mengangguk. Dia tahu kalau pemikiran teman - 
temannya yang lebih jernih bisa membantu untuk mencari 
jawaban dari permasalahan mereka. Tanpa cerita Delia 
seputar masa lalunya, sepertinya EG Group sudah 
mencurigai kalau ada yang tidak beres. Tapi, cerita Delia 
sepertinya bisa membawa EG Group ke pemikiran yang 
lebih spesifik akan apa yang sebenarnya terjadi. 


Karena itulah, Delia mempersiapkan dirinya untuk 
menceritakan apa yang sudah terjadi pada dirinya kepada 
rekan - rekannya. Ada banyak sekali benang kusut di dalam 


kepala Delia, dan dia ingin meluruskannya. Dia tidak bisa 
melakukannya sendirian. 


"Aku tahu. Kalau ada lebih banyak kepala, sepertinya akan 
bisa membantu dalam kasus ini. Hanya saja, ada banyak hal 
yang menurutku mengganggu. Terutama soal seberapa 
besar kasus ini. Aku agak khawatir dengan resiko yang akan 
terjadi jika kami gagal. Kasus kali ini bisa menimbulkan 
skandal, terutama kalau dugaan si korban akan apa yang 
bisa saja terjadi itu benar." 


"Kedengarannya kasus yang sulit. Aku bisa merasakan kalau 
ini ada hubungannya dengan dunia bisnis atau politik, 
karena rasanya dua hal itu paling lekat dengan skandal, 
kalau boleh dibilang. Berhubungan dengan siapa, kalau 
Ayah boleh tahu?" 


Delia jadi teringat kalau dia belum menanyai ayahnya 
seputar pendapat beliau terhadap Raven Protection. 
Mungkin, dari pendapat beliau melalui sudut pandang dunia 
bisnis bisa membantu Delia dalam memahami resiko apa 
saja yang bisa terjadi di kemudian hari, dan efek apa saja 
yang bisa ditimbulkan dari bocornya data yang dimiliki 
Raven. 


"Raven Protection. Ada sebuah kebocoran data yang 
disinyalir dilakukan oleh orang dalam, yang katanya data ini 
akan diberikan kepada pihak lain. Masih ada banyak hal 
yang harus diselidiki seputar hal ini, dan ... entahlah, ada 
banyak hal yang membingungkan di sini." 


Pak Togar terdiam selama beberapa saat sambil mengunyah 
makanannya. Dari ekspresi wajah sang ayah, Delia merasa 
kalau beliau tengah berpikir akan apa yang baru saja Delia 
katakan. Mungkin beliau tengah berpikir akan kemungkinan 


apa saja yang bisa terjadi kalau sampai perusahaan sebesar 
Raven mengalami kebocoran data. 


"Wah, Raven ya? Kalau memang benar, maka bisa bahaya 
itu. Ayah ada dengar kalau Raven kedatangan beberapa 
wartawan minggu lalu, tapi sampai saat ini masih tidak ada 
yang begitu tahu apa yang sebenarnya terjadi saat itu. 
Untuk saat ini, berita itu masih belum diketahui oleh pihak 
luar setidaknya. Kalau sampai wartawan tahu soal kasus 
kalian, bisa gawat." 


"Kalau menurut Ayah, seberapa besar akibat yang 
ditimbulkan kalau sampai Inkuria tahu seputar skandal ini?" 


"Raven kan perusahaan asuransi yang cukup tenar, jadi 
masalah ini bisa menimbulkan kepanikan besar. Akan ada 
banyak pengusaha dan orang penting yang menarik 
jaminan asuransi mereka di Raven kalau sampai mereka 
tahu kabar ini. Hal ini kemungkinan akan diikuti oleh klien 
mereka yang lainnya. Raven bisa jadi defisit kalau mereka 
tidak siap akan penarikan dana asuransi dalam jumlah 
besar. Mungkin keadaan ekonomi di Inkuria bisa jadi ada 
dalam keadaan tidak stabil selama beberapa saat, karena 
ada aliran yang cukup deras begitu. Selain itu, harga saham 
bisa jadi turun, apalagi untuk sahamnya Raven. Jadi ... kalau 
tidak hati - hati, bisa jadi besar efeknya, setidaknya dalam 
perputaran uang di Inkuria." 


"Hm, aku bisa menduga kalau akan ada yang menarik 
program asuransi mereka dari Raven kalau sampai itu 
terjadi. Tapi rupanya efeknya cukup besar juga, ya?" 


"Begitulah. Apalagi kalau sampai ada yang tahu data apa 
saja yang bocor. Bisa kacau dunia bisnis, terutama kalau 
yang bocor ini adalah informasi atau aset para pebisnis. 


Haruskah Ayah khawatir dan menarik program asuransi 
yang Ayah ambil di sana?" 


"Entahlah, Yah. Kami sudah dapat beberapa orang yang 
diduga terlibat, tapi aku masih tidak mengerti kenapa Raven 
memutuskan untuk melaporkan masalah ini kepada polisi. 
Mereka sudah menyelidiki sendiri apa yang terjadi dan 
sudah mendapatkan siapa pelakunya. Seharusnya mereka 
memecat saja si pelaku secara tidak hormat, atau langsung 
saja menyerahkannya kepada polisi, daripada ribet - ribet 
berurusan dengan polisi untuk pemeriksaan ulang, karena 
kan kalau sampai ketahuan, hal ini bisa menimbulkan 
skandal." 


"Huh, begitu ya? Ayah akui, itu bukan tindakan yang biasa. 
Mungkin ada sesuatu yang Raven ketahui, tapi Ayah tidak 
bisa menduga apapun yang jadi maksud mereka untuk 
melaporkan hal ini. Kalau begitu, mungkin Ayah akan coba 
konsultasi dengan beberapa penasihat keuangan, kalau - 
kalau mereka punya saran soal apa yang harus aku lakukan. 
Keadaan ini bisa jadi mengkhawatirkan, rasanya tidak salah 
kalau aku melakukan sedikit pencegahan." 


"Makanya itu, aku bingung, Yah. Apa maunya Raven? Lalu, 
kenapa tim IT kami malah menemukan beberapa fakta yang 
tidak cocok dengan kesaksian yang sudah diberikan? Selain 
itu, kami juga harus hati - hati supaya wartawan tidak 
mendapatkan berita soal kasus ini." 


Keadaan di meja makan itu jadi hening selama beberapa 
saat. Keluarga Sinaga mencerna makanan mereka sambil 
mencerna cerita yang baru saja disampaikan oleh Delia. Dari 
bagaimana ekspresi wajah Delia, ketiga anggota 
keluarganya yang lain bisa memahami kalau Delia sakit 
kepala karena kasus ini. Ada banyak hal yang agak sulit 


untuk dipahami, bahkan tanpa perlu mengetahui apa yang 
sudah terjadi di antara Delia dan kedua kakak kelasnya itu. 


"Wah, Ibu juga jadi pusing dengarnya. Kelihatannya sih 
mudah, karena kalian sudah dapat beberapa orang yang 
dicurigai. Tapi kalau faktanya tidak cocok, ya tidak bisa asal 
tuduh saja. Belum lagi kalian harus kucing - kucingan sama 
wartawan. Ada banyak sekali hal yang terjadi dalam waktu 
bersamaan," kata Bu Liana. 


"Itu dia, Ma. Apalagi sebagian besar dari pernyataan itu 
didapatkan langsung dari si CEO. Kan aku nggak tahu nih, si 
CEO bohong atau kami yang disesatkan sama petunjuk 
yang ada sehingga tim IT mendapatkan informasi yang 
kurang akurat." 


"Kalau mau pendapat pribadi, rasanya pernyataan si CEO 
bisa jadi salah satu hal yang cukup membantu, atau kalau 
ada orang lain yang bisa menambahkan kesaksian yang 
diperlukan. Ayah kenal dengan CEO Raven, Ramon Julius. 
Ayah yakin kalau mereka tidak mau hal seperti itu terjadi di 
perusahaannya, dan akan mengatakan apa yang 
seharusnya dia katakan." 


Delia mau tidak mau mengeratkan genggamannya pada 
sendok yang dia pegang. Tentu saja ayahnya kenal dengan 
Ramon, kan beliau mau tidak mau pasti pernah 
menemuinya di pesta sosialita atau apalah. Hanya saja, 
fakta bahwa ayahnya memercayai Ramon membuat Delia 
agak kesal. 


Kalau dipikir lagi, rasanya Delia tidak akan kaget kalau 
Ramon memang sengaja mendekatkan dirinya pada Pak 
Togar. Nama belakangnya pasti sangat membantu Ramon 
untuk mengenali ayahnya. Apapun yang Ramon katakan 
pada ayahnya, sepertinya dia memang sengaja 


mendapatkan kepercayaan Pak Togar. Rasanya ini sudah 
biasa di dunia bisnis. 


Hanya saja, mau tidak mau Delia merasa curiga akan apa 
yang Ramon lakukan. Ya, mungkin saja Ramon bisa 
membawa dirinya sendiri dengan baik, karena itulah dia 
bisa dipercaya oleh orang lain. Mungkin sekalian dia 
berusaha untuk memikat klien, tapi ... entahlah, Delia tidak 
suka dengan fakta bahwa Ramon mendapatkan 
kepercayaan dari ayahnya. 


Delia melirik ke arah Rima melalui sudut matanya. Sang 
adik balas melirik, sebelum dia memutar bola matanya 
dengan jengah dan kembali ke makanannya. Sepertinya 
Rima juga mendapatkan kesan yang sama dengan Delia, 
kalau mereka tidak yakin kalau Ramon mendapatkan 
kepercayaan dari ayah mereka tanpa alasan tertentu. 


Andai saja ayah mereka tahu kalau Ramon yang beliau 
kenal ini adalah salah satu orang yang sempat menghajar 
Delia saat masih SMA, mungkin ceritanya akan berbeda. 
Ayahnya tidak pernah begitu heboh soal pengeroyokan itu, 
karena toh pelakunya akan lulus sekolah. Tapi mungkin 
beliau akan tertarik jika mengetahui soal Ramon ini. 


"Ayah boleh percaya padanya, tapi aku tidak akan 
memercayai siapapun dengan mudah. Aku tidak bisa 
mengambil sebuah pernyataan sebagai sebuah kenyataan 
hanya karena yang mengatakannya adalah orang yang bisa 
dipercaya. Siapa saja bisa berbohong, selama mereka mau 
mendedikasikan waktu dan pikiran untuk melakukannya," 
kata Delia. 


Pak Togar terkekeh, "Kan itu hanya pendapat pribadi. Kamu 
sebagai penyidik memang harus punya berbagai sudut 


pandang dan netral, supaya keputusan dalam kasusmu bisa 
diambil secara adil." 


"Nggak heran kakak bingung sih, pastinya menemukan 
sudut pandang yang benar itu menyusahkan, apalagi 
dengan adanya tekanan soal kemungkinan adanya skandal. 
Tapi, kakak punya tim yang hebat. Aku yakin kalian bisa 
menyelesaikan kasua ini tanpa harus menyibukkan Pak 
Hendra. Dia kan lagi sibuk sama UTS anak muridnya," ujar 
Rima. 


"Kuharap kami tidak perlu untuk menyusahkannya. Karena 
selama ini kami sudah cukup sering meminta bantuan dan 
saran darinya. Tapi, Pak Hein akan datang kalau memang 
dia punya sesuatu yang mungkin bisa membantu sih," sahut 
Delia. 


Bu Liana mengangguk, "Semoga kasusmu bisa segera 
selesai deh nah! Nah, lalu bagaimana dengan Yoshi? 
Kabarnya baik kan?" tanya Bu Liana. 


"Iya, dia baik kok. Kasus ini sudah bikin kami semua pusing, 
tapi setidaknya Yoshi baik - baik saja. Tadi aku juga sempat 
pergi ke kafe dengan Yoshi setelah pulang kerja." 


Bu Liana dan Pak Togar saling pandang, dan mereka 
memberikan sebuah tatapan yang penuh arti. Delia tahu 
persis apa maksudnya itu. Kalau sudah membahas soal 
Yoshi, tentunya mereka akan membahas soal beberapa hal 
di masa depan. Kadang kedua orang tuanya agak 
berlebihan, tapi Delia tahu kalau mereka selalu mendukung 
hubungannya dengan Yoshi. Hanya saja ... yah, Delia seperti 
mendapat kesan kalau mereka ingin segera punya cucu, 
yang mana kadang membuat Delia ingin untuk menepuk 
jidatnya. 


"Kapan - kapan kamu harus undang Yoshi untuk makan 
malam di sini. Ayah ingin bicara banyak hal soal masa 
depan kalian. Kelak, Ayah harus menyerahkan kamu kepada 
Yoshi, dan Ayah ingin kalau orang itu benar - benar bisa 
dipercaya untuk menjagamu," ujar Pak Togar. 


Delia menghela napasnya. Selama ini, dia tidak mau 
membahas masa lalunya karena ada beberapa kejadian 
tidak menyenangkan yang tidak ingin dia ingat. Tapi di satu 
sisi, rasanya membahas masa depan juga agak menakutkan. 
Delia tidak tahu apa saja yang akan terjadi di masa 
depannya, dan ketidakpastian ini membuat Delia khawatir 
akan pilihan apa yang sudah dia ambil dan pilihan lainnya 
yang akan muncul di dalam hidupnya. 


Membayangkan dirinya memulai sebuah kehidupan baru 
adalah hal yang agak menakutkan bagi Delia. Ada banyak 
ketidakpastian dan misteri di hadapan mereka. Tapi, 
tentunya hal ini akan terjadi segera. Toh, Delia akan 
bersama Yoshi nantinya, jadi dia bisa merasa lebih tenang. 


"Hei, Ayah tidak perlu khawatir. Aku yakin Yoshi adalah 
orang yang tepat untuk Delia. Ayah ingin melihat Delia 
bahagia kan? Dari apa yang aku lihat, aku rasa Delia sangat 
bahagia saat bersama Yoshi. Dia pasti bisa menjaga Delia 
seperti menjaga dirinya sendiri," ujar Bu Liana, lalu 
mengelus lengan suaminya. 


Pak Togar menghela napasnya, "Aku tahu itu, sayang. Aku 
hanya ingin memastikannya saja. Aku hanya khawatir, oke?" 
sahut sang suami. 


Delia hanya bisa terkekeh ketika melihat obrolan kedua 
orang tuanya. Ayahnya masih agak khawatir soal masa 
depannya dengan Yoshi, tapi rasanya wajar jika seorang 
ayah merasa kehilangan ketika putrinya sudah punya 


seorang pria yang meminangnya. Delia pasti juga akan 
merindukan ayahnya. Tidak peduli walau ayahnya kadang 
keras kepala, tapi Pak Togar tetaplah sosok Ayah yang baik. 


Walau begitu, Delia masih salut dengan bagaimana Yoshi 
menghadapi keluarganya. Di tengah beberapa gempuran 
sang ayah untuk memastikan kalau Yoshi adalah pria yang 
tepat, sang tunangan bisa membuktikan kelayakannya. 
Kesabaran milik Yoshi itu level tinggi, dan sepertinya 
kesabaran inilah yang membuat Yoshi bisa melalui berbagai 
hal dalam hidupnya. Karena kesabaran ini juga yang 
membuat Yoshi bisa meyakinkan kedua orang tua Delia. 


"Yah, mungkin nanti aku bisa undang Yoshi ke sini. Setelah 
kasus kami selesai, sepertinya akan jadi saat yang bagus," 
sahut Delia. 


Bu Liana mengangguk, "Itu ide bagus. Lalu, bagaimana 
dengan Damien, Rim? Kabarnya baik, kan?" 


"Eh, yah, dia baik juga kok," sahut Rima. 


"Ayah bertemu dengannya minggu lalu di sebuah acara 
makan malam, kelihatannya dia baik - baik saja. Anak muda 
yang satu itu selalu bisa memukau Ayah dengan bagaimana 
caranya dia membaur dengan orang dewasa di dunia yang 
agak sulit untuk dipahami, tapi di satu sisi dia juga 
mempertahankan jiwa mudanya. Entah bagaimana dia bisa 
melakukannya dengan baik," kata Pak Togar. 


Delia terkekeh, kemudian menyikut adiknya. Berbeda 
dengan Yoshi, Damien bisa mendapatkan kepercayaan dari 
ayahnya dengan mudah. Kalau mau dipikir lagi, Delia 
mengakui kalau pesona dan tingkah lakunya Damien yang 
kelihatan sempurna bisa membuat calon mertua manapun 
akan luluh karenanya. Belum lagi karena dia mempunyai 
bisnis dan bisa mengelolanya dengan baik bersama omnya. 


Dengan kata lain, Pak Togar sudah memberikan lampu hijau 
pada Rima dan Damien. Sekarang ini, Delia hanya bisa 
berharap kalau hubungan mereka akan awet, karena Pak 
Togar pastinya akan kecewa berat kalau sampai mereka 
tidak jadi nantinya. Rima memang sudah berdamai dengan 
ayahnya dan memutuskan untuk membantu dalam bisnis 
Pak Togar, selama hobinya tidak ditentang oleh sang ayah. 
Tapi, keberadaan Damien tentunya adalah suatu hal yang 
baik, entah dari segi keluarga atau bisnis. 


"jangan tanya aku, Yah. Pertama kali aku ketemu Damien, 
dia memang anaknya sudah kelewat sopan dari sananya. 
Rasanya nggak heran kalau dia bisa memikat orang dengan 
tingkah lakunya yang terjaga." 


"Dia anak yang sangat baik. Ayah kenal dekat dengan 
ayahnya semasa beliau masih hiduop, dan beliau adalah 
desainer yang hebat. Damien mengingatkanku pada beliau, 
karena walau masih muda, dia bisa mengelola bisnis mode 
mereka dengan baik. Damien belajar banyak sejak dia masih 
muda, dan rasanya dia akan jadi pebisnis yang sukses 
nantinya." 


"Aku tahu. Damien itu terlalu rajin dan kadang kelewat 
perfeksionis. Tapi aku belajar banyak dari dia. Aku yakin 
kalau Damien bisa banyak membantuku dalam belajar 
bisnis." 


Ah, kalau membahas soal masa depan, rasanya ada banyak 
sekali harapan yang diinginkan agar bisa terwujud. 
Keluarganya sendiri sudah punya beberapa hal yang 
terencana di dalam kepala mereka. Entah semuanya akan 
terwujud atau tidak, mereka tidak akan tahu. 


"Yah, sekarang kalian sudah makin dewasa saja. Ayah pasti 
akan kesepian nanti kalau kalian tidak di rumah ini lagi. Tapi 


aku setuju dengan Delia. Kapan - kapan kita harus 
mengundang kedua calon suami kalian untuk makan malam 
di sini." 


Delia tersenyum, lalu terkekeh. Ayahnya mengucapkan kata 
"calon suami" dengan enteng sekali, padahal Delia tahu 
beliau masih agak tidak rela kalau salah satu dari kedua 
anaknya akan menikah. Di sisi lain, Rima merenggut, karena 
dia tahu kalau ayahnya bermaksud untuk menggoda 
hubungannya dengan Damien. 


"Ayaaaah ... aku dan Damien masih pacaran, dan masih 
belum ada rencana untuk menikah! Tunggulah sekitar 
sepuluh tahun lagi, baru Ayah bisa panggil Damien calon 
suamiku," ujar Rima. 


"Eh, tapi kalian serius kan? Jadi apa salahnya membicarakan 
sejak awal?" tanya Bu Liana. 


Rima hanya bisa menghela napasnya, dan Pak Togar 
terkekeh karena Bu Liana mendukungnya. Rasanya sia - sia 
jika Rima meminta bantuan Delia, karena dia tahu kalau 
kakaknya akan menggodanya lebih jauh lagi. Jadi, Rima 
hanya bisa diam sambil mengunyah makanannya. 


"Lalu, bagaimana dengan Ayah. Apa saja yang terjadi di 
kantor? Ada hal yang menarik?" tanya Delia. 


Pak Togar terdiam selama beberapa saat. Sama seperti Delia, 
sepertinya beliau memiliki sesuatu di dalam kepalanya yang 
ingin dia ungkapkan. Beliau terlihat agak ragu, sebelum 
akhirnya beliau mengungkapkan apa yang ada di dalam 
pikirannya. 


"Eh, tidak banyak hal yang terjadi di kantor. Semuanya 
berjalan dengan lancar. Ada beberapa rapat, mengurus 
dokumen, pengecekan, dan berbagai hal biasa. Sampai 


rasanya terlalu biasa, yang membuat Ayah merasa agak 
curiga," kata Pak Togar. 


Delia terdiam sejenak. Dari perkataan ayahnya, 
kedengarannya semuanya biasa saja. Tapi, ketika disimak 
lagi nada bicaranya, Delia bisa mendengar kalau ada yang 
tidak biasa. Hal ini membuat Delia langsung menatap 
ayahnya dengan serius, berusaha untuk mencari tahu apa 
yang ada di dalam pikiran beliau. 


"Apa yang terjadi, Yah? Apa ada sesuatu yang aneh?" 


Pak Togar memandang Delia sejenak, kemudian menghela 
napasnya. Beliau tahu kalau Delia memiliki intuisi yang 
tajam, apalagi kemampuannya dalam mengamati telah 
terasah karena pekerjaannya. Lagi, tentunya sulit untuk 
membohongi anaknya sendiri. Delia pasti sudah melihat 
tatapan tidak biasa dari Pak Togar. 


"Yah, memang ada sesuatu yang terjadi, nak. Tapi, Ayah 
masih belum tahu apa persinya yang sedang terjadi ini. 
Masalah ini cukup besar, yang sepertinya bisa mengganggu 
kelangsungan keluarga kita." 


Delia dan Rima saling berpandangan selama beberapa saat. 
Keduanya jadi penasaran akan apa yang ingin dikatakan 
oleh ayah mereka. Apalagi, nada suara Pak Togar terdengar 
sangat serius, jadi mereka yakin kalau hal ini akan sangat 
penting. Pak Togar juga membawa nama keluarga, yang 
membuat masalah ini kedengarannya jadi semakin penting. 


"Ayah sebenarnya tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi. 
Semuanya kelihatan baik - baik saja, hingga seorang 
pegawai dari bagian keamanan melaporkan kalau ada hal 
tidak biasa yang terdapat pada apa yang dibawa oleh 
bawahanku. Aku mengecek ke sana, dan menemukan salah 


seorang pegawaiku membawa sebuah koper besi. Isinya 
adalah segepok uang, mungkin jumlahnya ratusan juta." 


"Hah? Tunggu dulu, bagaimana bisa? Memangnya kenapa? 
Bukannya kalau ada transaksi, itu biasa saja ya? Apanya 
yang aneh?" tanya Rima. 


"Iya, seharusnya normal saja. Tapi, aku tidak ada janji 
dengan siapapun di kantor, dan tidak ada transaksi apapun 
yang harus aku bereskan. Lagi, kalian tahu kalau membawa 
uang sebanyak itu tanpa pengawasan, kan bisa jadi bahaya, 
jadi biasanya transaksi akan dilakukan dalam bentuk cek. 
Nah, apanya yang aneh, kalian tanya?" 


Pak Togar terdiam sejenak. Piringnya sudah selesai, dan 
beliau menjauhkannya. Setelah meneguk segelas air, 
barulah beliau melanjutkan perkataannya. 


"Yang membawa koper berisi uang ini adalah bawahanku 
yang bekerja di bagian keuangan. Dia mengatakan kepada 
bagian keamanan kalau aku yang memerintahkan bahwa 
dia harus mencairkan uang dalam jumlah sebegitu besar. 
Katanya, aku ingin mengadakan sebuah transaksi terhadap 
beberapa dokumen penting. Masalahnya, aku tidak pernah 
memerintahkan siapapun untuk melakukan hal itu." 


"Lagi, ternyata orang yang membawa koper ini 
pernyataannya diperkuat oleh beberapa saksi. Beberapa 
orang dari tim keuangan membenarkan kalau aku menyuruh 
untuk mencairkan sebuah cek. Sementara itu, sebagian 
lainnya dari mereka sama bingungnya denganku. Hal yang 
berikutnya terjadi adalah, kabar ini sampai ke petinggi 
lainnya, serta beberapa direksi di kantor." 


"Aku kira mereka akan membantuku untuk menjelaskan 
bahwa pasti ada kesalahan di sini, karena kami tahu kalau 
untuk sementara ini memang tidak ada transaksi apapun 


yang kami lakukan di hari itu. Hanya saja, ada satu orang 
dari direksi yang mengatakan bahwa mereka curiga kenapa 
aku meminta pembelaan. Dia mengatakan kalau jangan - 
jangan aku ingin melakukan tindakan korupsi." 


"Setelahnya, sepertinya kalian bisa tebak kekacauan macam 
apa yang terjadi. Pihak direksi ribut, entah mereka 
menganggap bahwa benar apakah ini adalah sebuah 
tindakan korupsi atau bukan. Di bagian keuangan, mereka 
menemukan kalau tidak ada hal yang aneh, tapi ada 
sebagian yang mengatakan kalau aku memang menyuruh 
untuk mencairkan uang. Orang - orang memilih pihak 
mereka masing - masing, dan aku tidak tahu yang mana 
yang benar." 


"Untuk mudahnya, aku dituduh terlibat dalam sebuah kasus 
korupsi yang ada di dalam perusahaanku. Sejauh yang bisa 
aku dan orang kepercayaanku tangkap, aku dianggap akan 
menggunakan uang dari perusahaan untuk melakukan 
transaksi. Katanya, mereka curiga kalau aku akan membeli 
dokumen yang berbahaya." 


Dentingan peralatan makan sudah berhenti sejak Pak Togar 
mulai bercerita tadi. Makan malam mereka sudah selesai, 
dan dari ekspresi tidak percaya yang ditampakkan oleh 
Delia, Rima dan Bu Liana, sepertinya mereka tidak siap 
dengan hidangan penutup yang diberikan oleh Pak Togar. 
Mereka hening sejenak, berusaha mencerna cerita yang 
baru saja mereka dengar. Semua orang sepertinya berusaha 
meyakinkan diri masing - masing bahwa apa yang mereka 
dengar itu benar, termasuk Pak Togar. Karena beliau sendiri 
kelihatannya masih tidak percaya akan apa yang beliau 
ceritakan. 


"Apa? Tunggu, ini bukan bercanda, kan? Bagaimana bisa? 
Itu tidak benar kan, Yah?!" tanya Delia. 


Pak Togar menghela napasnya, "Tentu saja tidak, nak. Ayah 
harap kalau aku bisa mengatakan bahwa itu tidak benar dan 
semua orang akan memercayaiku. Aku tidak pernah mau 
jika harus makan harta haram, atau melakukan hal kotor 
seperti itu." 


"Aku yakin kalau itu tidak benar! Informasinya masih 
simpang siur, dan tidak ada yang tahu mana informasi yang 
benar. Enak saja mereka main menyimpulkan sesuatu 
seenaknya begitu!" seru Rima. 


"Tapi semua orang tahu kalau ada seorang bawahanku yang 
membawa koper berisi uang, yang katanya adalah perintah 
dariku terhadap dua cek yang harus dicairkan. Dia tidak 
menanyakan ceknya dari mana, tapi dia mengklaim kalau 
cek itu berasal dariku. Masalahnya, tidak ada yang percaya 
kalau aku tidak pernah memerintahkan hal yang semacam 
itu kepada bawahanku ini." 


"Aku tidak akan percaya pada pernyataan yang masih 
ngawur. Apa ada bukti yang sudah dikumpulkan? Aku tahu 
kalau beberapa orang direksi akan senang untuk melihat 
kekacauan terjadi, tapi kenapa kasus ini belum sampai ke 
hadapan polisi?" tanya Delia. 


"Mereka belum melaporkannya. Kejadiannya sekitar lima 
hari lalu. Aku sudah mencegah sebisa mungkin agar hal ini 
tidak sampai bocor, dan membentuk tim investigasi yang 
isinya adalah orang - orang kepercayaanku. Semoga saja 
tidak ada bawahanku yang berencana melaporkannya 
dalam waktu dekat, karena aku masih butuh bukti soal 
kejadian ini." 


Delia menghela napasnya kasar. Belum juga dia selesai 
dengan kasusnya Ramon, ada lagi kasus lainnya yang bisa 
mengganggu kehidupan keluarganya. Di dalam hatinya, 


Delia mengutuk dan menyumpah, kenapa kali ini Tuhan 
memutuskan untuk menyiksa ciptaannya dengan cara 
seperti ini. Kekacauan macam apa yang harus Delia hadapi 
ini? 


Lagi, semuanya terasa terlalu berhubungan dengannya. 
Delia tahu kalau ayahnya yang tersangkut tuduhan ini, tapi 
dia yakin kalau para reporter juga akan mengejarnya, 
karena selain sebagai anaknya, dia juga seorang polisi. 
Belum lagi kasusnya Ramon, karena mereka belum bisa 
membuktikan tuduhan Ramon bahwa data mereka yang 
bocor itu diberikan kepada orang lain. 


Selama keempat orang ini berdiam diri dalam ketegangan 
yang ada, Delia berusaha memutar otaknya. Isi kepalanya 
berantakan, seperti sebuah ruang arsip yang terbakar dan 
dia berusaha untuk mencari informasi apa yang menurutnya 
penting untuk diselamatkan. Hingga akhirnya, di tengah 
kekusutan itu, Delia mendapatkan satu hal yang jadi 
kesamaan di antara dua masalah ini. 


Dugaan yang Delia punya membuat dirinya harus menahan 
agar tidak membalikkan meja makan yang ada di 
hadapannya. Kalau memang benar apa dugaannya ... maka 
Delia tidak akan segan untuk membunuh siapapun yang 
ada di balik rencana ini. 


"Semuanya kacau. Indri dan beberapa anggota direksi 
lainnya menuduhku membuat berbagai pernyataan yang 
aku yakini tidak benar, tapi orang lain masih tidak tahu 
apakah itu benar atau tidak. Tim keuangan yang 
mendukung pernyataan Nindya berusaha mencari 
kecacatanku. Aku tidak tahu lagi siapa yang harus aku 
percaya. Tapi, aku bisa percaya pada kalian, kan? Kalian 
tahu kalau aku tidak akan melakukan hal seperti itu, kan?" 


Tentu saja Delia tahu. Pernyataan ayahnya ini memperkuat 
dugaan apa yang ada di dalam kepala Delia. Dia masih tidak 
tahu apa tujuan dari kekacauan ini, tapi Delia bisa 
memahami sedikit apa yang sebenarnya terjadi. 


"Tentu saja, Ayah. Aku percaya pada Ayah. Karena aku tahu 
kalau saja Ayah adalah orang yang seperti itu, kehidupan 
kita tidak akan jadi seperti ini," sahut Delia. 


"Terima kasih, nak." 


"Kami percaya pada Ayah, tenang saja. Aku yakin kalau Kak 
Del bisa membantu Ayah dalam mengungkapkan 
kebenarannya nanti," ujar Rima. 


"Aku setuju dengan mereka, sayang. Kami ada di sini 
untukmu," sahut Bu Liana, sambil mengusap bahu suaminya 
dengan lembut. 


Pak Togar mengangguk. Beliau sudah jadi lebih tenang 
daripada sebelumnya, tapi Delia masih tegang dengan 
pikirannya yang berpacu. Dirinya tidak hentinya 
menyumpah di dalam hatinya. Dia mengira kalau dirinya 
bisa jadi lebih tenang setelah mengungkapkan masa lalunya 
pada Yoshi. Tapi tidak, Tuhan tidak mengizinkan Delia 
beristirahat kali ini. 


Delia menghela napasnya. Pikirannya kacau dan dipenuhi 
oleh banyak sekali hal yang berseberangan satu sama 
lainnya. Di saat seperti ini, hanya ada satu orang yang bisa 
membantu Delia meluruskan pikirannya. Dia harus 
menghubungi Hendra 


Pak guru sengklek yang satu itu mungkin akan mengerjai 
Delia dan membuatnya semakin sakit kepala. Walau begitu, 
Delia harus mencobanya. Kalau memang Hendra tahu 
sesuatu, setidaknya dia akan menunjukkan Delia jalan yang 


benar untuk dia telusuri, meski petunjuk yang dia berikan 
kadang cukup membingungkan. 
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Delia harus menenangkan dirinya dulu selama beberapa 
saat. Ada banyak hal yang berpacu di dalam pikirannya, dan 
menyerang Hendra dengan gumpalan kekusutan yang ada 
di kepalanya hanya akan membuat Hendra ikut bingung 
juga. 


Jadi, Delia memutuskan untuk mengisi catatan hariannya 
terlebih dahulu. Dia menuliskan apa saja yang sudah terjadi, 
dan sejauh apa yang dia ketahui seputar kasusnya Ramon. 
Setelah semuanya diabadikan dalam bentuk tulisan, Delia 
bisa merasa lebih tenang dan bisa menata isi kepalanya. 
Setelah itu, barulah Delia melakukan apa yang dia ingin 
lakukan. 


Delia kini merasa lebih tenang, dengan pikirannya yang 
sudah cukup tertata. Setelah mengisi buku catatannya, 
Delia bergegas mengambil teleponnya. Dia memang akan 
menelepon Hendra, tapi menurutnya akan lebih baik kalau 
Yoshi yang pertama kali tahu soal masalah yang barusan 
Delia dengarkan dari ayahnya. 


Sebagaimana orang pada umumnya, Yoshi tentu sangat 
terkejut saat mengetahui masalah macam apa yang tengah 
melilit Pak Togar. Tuduhan ini datang tanpa diduga, yang 
membuat Yoshi merasa kalau ada beberapa hal yang tidak 
benar. 


Biasanya, Yoshi akan selalu terlihat tenang jika ada kasus 
atau masalah yang datang padanya atau EG Group. Tapi kali 
ini, Yoshi tidak bisa menyembunyikan kebingungannya. Ada 
banyak sekali hal yang masih tidak diketahui kebenarannya. 


Seolah masalah Raven belum membingungkan, kini Delia 
juga harus memikirkan apa yang terjadi pada ayahnya. 


Hal ini membuat Yoshi jadi khawatir kalau - kalau Delia nanti 
malah meledak di saat yang tidak terduga. Emosi Delia 
seolah diaduk - aduk karena kasus yang dialaminya itu, dan 
kini Delia harus menghadapi masalah yang lainnya. 
Rasanya, Yoshi tidak akan kaget kalau Delia akan 
membunuh siapapun biang keladi dari masalah ini. 


Yoshi mungkin masih tidak tahu siapa yang benar dan siapa 
yang salah dalam kasus tuduhan ini. Walau begitu, Yoshi 
sepaham dengan Delia kalau mereka harus membantu Pak 
Togar dalam mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi. Saat 
ini, mereka hanya bisa mengamati terlebih dahulu apa saja 
fakta dan informasi yang mereka dapatkan dalam tuduhan 
itu, sementara mereka menyelesaikan kasus dari Raven. 


Seletelah selesai dengan Yoshi, barulah Delia menelepon 
pak gurunya. Setelah basa - basi selama beberapa saat, 
Delia menceritakan maksud utamanya untuk menelepon 
Hendra. Respon Yoshi yang dipenuhi dengan keterkejutan 
tidak bisa Delia temui saat dia memberi tahu Hendra 
tentang tuduhan yang dilayangkan kepada ayahnya. Pria itu 
malah kesannya bersikap datar saja. 


Tapi, yang kita bicarakan ini adalah Hendra. Dia sepertinya 
sudah terlalu terbiasa dengan yang namanya kasus 
kejahatan. Baginya, mendengarkan sebuah tuduhan bahwa 
seorang pebisnis dianggap melakukan korupsi itu seperti 
melihat prakiraan cuaca. Cuaca bisa jadi buruk kapan saja, 
dan hal ini sudah normal. Apalagi, yang mereka bahas 
adalah dunia bisnis, jadi Hendra tidak heran kalau ada 
kejadian semacam ini. 


Respon Hendra ini membuat Delia mau tidak mau jadi 
berpikir kalau Hendra tahu sesuatu. Belum tentu apakah ini 
benar atau tidak, karena Hendra bukanlah Tuhan yang maha 
tahu. Tapi Delia tahu, kalau membahas soal kasus kejahatan 
atau skandal di Inkuria yang terjadi akhir - akhir ini, Hendra 
tahu hampir semuanya. Toh, ini kan memang pekerjaan 
sampingan si Hendra. 


Di sisi lain, Hendra yang tengah duduk di meja kerjanya kini 
memutuskan untuk berdiri dan mondar - mandir di 
ruangannya. Hendra kelihatannya santai saja, tapi sel - sel 
yang ada di dalam otaknya bekerja untuk menyusun 
berbagai kemungkinan dan informasi apa saja yang dia 
miliki. Andai Delia bisa melihat tampangnya saat ini, maka 
dia akan tahu kalau Hendra sangat tertarik dengan masalah 
ini. 


Untungnya, Delia sudah kenal Hendra sejak lama. Jadi dia 
tidak bingung terhadap kelakuan sang guru. Hendra tidak 
kaget, karena dia sudah tahu banyak sekali soal kasus 
kejahatan. Tapi tentunya dia juga tertarik untuk mengorek 
informasi dan data lebih jauhnya seputar apa yang terjadi. 


Hendra bisa mendengar helaan napas putus asa dari Delia, 
yang membuat sang guru tersenyum. Hendra tahu kalau 
masalah ini akan membuat pikiran Delia nyaris gila. Di satu 
sisi, Hendra tahu sebagian besar hal yang sudah terjadi, tapi 
mendengar ceritanya dari sudut pandang Delia tentunya 
adalah satu hal yang menarik. 


"jadi, bagaimana menurutmu, Sensei?" tanya Delia, setelah 
dia selesai bercerita. 


"Aku tidak tahu apakah kamu akan kaget atau tidak karena 
apa yang aku ketahui. Tapi, kalau kamu mau tahu, aku 
sudah tahu beberapa hal yang berkaitan dengan tuduhan 


ini, dan aku dapat menduga kalau hal yang satu ini akan 
terjadi," jawab Hendra. 


Delia menghela napasnya. Tentu saja. Orang yang dia 
telepon ini adalah ahlinya soal kejahatan di Inkuria. Rasanya 
tidak aneh kalau Hendra sudah tahu. Delia sudah pernah 
melihat sendiri bagaimana sang guru mengumpulkan 
informasi, dan dia entah kenapa bisa punya hubungan yang 
baik dengan banyak informan dari bawah tanah. Padahal dia 
adalah musuh paling utama dari sindikat bawah tanah ini 
sendiri. 


"Dari bagaimana bapak bereaksi terhadap ceritaku, rasanya 
nggak aneh kalau bapak sudah menduga hal ini akan 
terjadi. Dan aku tahu makhluk kampret macam apa bapak 
ini, jadi aku nggak kaget kalau bapak nggak akan ngasih 
tahu aku apa yang sebenarnya terjadi. Tapi tolong pak, aku 
meneleponmu bukannya untuk makin dibikin pusing sama 
petunjukmu, tapi untuk mencari pencerahan akan apa yang 
sebenarnya terjadi." 


Hendra terkekeh. Rasanya jahat juga karena dia membuat 
orang seperti Delia kesusahan. Tapi, kasus ini adalah sebuah 
kasus untuk Delia. Beliau tahu kalau Delia dan EG Group 
dapat menanganinya tanpa bantuannya. Walau begitu, dia 
tahu kalau ada banyak hal membingungkan dalam kasus 
ini. 


Selain itu, kasus ini menguras emosi Delia. Hendra sudah 
pernah berada di posisi Delia, ketika kasus - kasus yang dia 
alami memang sengaja terjadi hanya untuk menjebak 
Hendra atau orang lain yang dia sayangi. Semuanya kadang 
terasa sangat berat, dan Hendra mengerti itu. Hendra tahu 
kalau dirinya mungkin agak menyebalkan, tapi kali ini, dia 
akan membantu Delia dan memberi sedikit pencerahan. 


"Oke, oke. Aku akan beri tahu sedikit apa saja yang sudah 
aku ketahui. Sejak lama, aku sudah tahu kalau kantor 
ayahmu disusupi oleh beberapa orang dari Underground. 
Bukan hal yang aneh, karena rasanya hampir setiap 
perusahaan di Inkuria memiliki pegawai yang merupakan 
anggota Underground yang berjaga di sana untuk 
mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. Kamu 
sudah menyebutkan nama dua orang yang bisa kita anggap 
sebagai provokator, dan aku bisa yakinkan kamu kalau 
menurut informanku, dua nama itu jugalah yang merupakan 
penyusup dari Underground." 


Delia hanya bisa menggenggam tangan kirinya dan 
menahan diri untuk tidak melemparkan sesuatu ke dinding. 
Tentu saja. Organisasi sialan ini sepertinya ada di berbagai 
sudut kota Inkuria, jadi rasanya tidak aneh kalau mereka 
juga yang membuat ulah di kejadian ini. Hanya saja, Delia 
masih tidak tahu apa maksudnya kalau memang 
Underground ingin menyerang ayahnya. 


"Oke, jadi ini ulah mereka. Ini bukan hal yang bisa aku 
yakini, tapi karena bapak yang bilang, rasanya aku bisa 
percaya pernyataan ini. Masalahnya adalah, apa yang 
dilakukan oleh ayahku sampai - sampai orang Underground 
melakukan tindakan macam ini?" 


"Kau tidak perlu bikin masalah untuk bertemu dengan 
Underground, kalau mau jujur. Kalau kau adalah orang baik 
dan tidak mau bekerja sama dengan mereka, maka kau bisa 
jadi sasarannya. Apalagi, kau adalah anggota pasukan elit 
EG Group. Kalian berenam cukup ditakuti di sana, karena 
anggota EG Group generasi kedua ini punya kekuatan dan 
pengetahuan seputar Underground yang lebih baik daripada 
pendahulu kalian. Rasanya, mereka tidak akan melewatkan 
kesempatan untuk membunuh dua burung dengan satu 
peluru." 


"Masuk akal. Lalu, apa yang sebenarnya terjadi pada 
ayahku? Berapa banyak orang yang bersekongkol dalam 
masalah ini?" 


"Dugaanku sederhana saja, yaitu ayahmu dijebak untuk 
mencemarkan namanya, dan aku yakin kamu punya dugaan 
yang sama denganku. Kamu mungkin masih belum tahu 
alasan yang sebenarnya, tapi jawabannya pasti ada di 
dalam salah satu dugaan yang kamu punya. Masih ada 
beberapa alasan sekunder yang masih harus kamu cari 
tahu. Kamu tahu hal kotor apa saja yang bisa terjadi, dan 
ayahmu terjerat oleh manusia - manusia licik, jadi 
waspadalah." 


Perkataan Hendra tadi bisa meluruskan pikiran Delia sedikit. 
Setidaknya, satu motif sudah berhasil didapatkan dengan 
konfirmasi dari Hendra. Permainan kotor bukanlah hal yang 
tidak biasa, jadi rasanya Delia tidak kaget karena hal itu. 
Setelah mengetahui kalau salah satu dugaan awalnya 
benar, setidaknya kini Delia bisa merasa lebih yakin. 


"Baiklah, Sensei. Aku tahu kalau kemungkinan motif itu 
memang besar, tapi aku hanya ingin memastikan kalau aku 
berada di jalan yang benar. Aku akan hati - hati dalam 
menghadapi mereka nantinya." 


"Kau memang harus hati - hati, Del. Kasus yang kamu harus 
selesaikan itu sudah jadi semakin dekat dengan akhirnya, 
dan kamu akan tahu apa yang sebenarnya terjadi. Aku 
hanya ingin memastikan, kamu tentunya bisa merasakan 
adanya hal - hal yang aneh pada kasus Raven, kan?" 


Delia terdiam selama beberapa saat. Dia memang 
menelepon Hendra untuk meluruskan masalah apa yang dia 
alami, tapi Delia tidak mengatakan apapun seputar kasus 
Raven. Rasanya, Delia tahu kalau Hendra ingin dirinya 


menghadapi Ramon sendirian, karena ini adalah masalah 
yang belum selesai di antara Delia dan Ramon. 


Tapi, dari nada bicara Hendra, Delia bisa merasakan kalau 
dia ingin menekankan sesuatu yang penting. Kalau begini, 
bisa jadi kalau apa yang dihadapinya sudah sampai ke titik 
yang cukup serius. Delia tentu akan menerima nasihatnya, 
tapi dia tidak akan melewatkan kesempatan untuk 
menanyakan hal ini kepada sang guru. 


"Tunggu dulu, aku tidak cerita kalau aku dapat kasus dari 
Raven sama bapak loh. Jadi bapak sudah tahu seputar hal 
ini?" 


"Tentu saja aku tahu. Kamu sudah bicara dengan Rila dan 
Andi, kan? Mereka tentunya akan memberitahu aku kalau 
ada sesuatu yang terjadi di Raven, termasuk ketika Ramon 
melaporkan masalah kebocoran data itu pada kalian." 


Delia menghela napasnya, "Aku tahu. Tapi bapak tidak akan 
membantu, kan? Karena ini adalah kasusku?" 


Hendra terkekeh, "Ah, rupanya kamu sadar diri soal itu. Iya, 
aku tahu kalau aku jahat karena aku tidak mau 
membantumu. Tapi aku yakin kalau kau bisa menjawab 
semuanya sendiri, dan kalau kau masih ragu, jawabannya 
akan datang sebentar lagi kepadamu. Kau bisa 
menyelesaikan kasus ini dengan baik, percayalah. Aku 
hanya ingin memastikan kalau kamu ada di jalan yang 
benar." 


"Semoga saja jejak yang aku ikuti ini memang benar. 
Kepalaku pusing, karena terlalu banyak hal yang 
mengganggu emosiku dalam kasus ini, sampai aku tidak 
yakin lagi mana yang benar dan mana yang salah. Terlalu 
banyak orang yang terlibat dalam masalah ini adalah 
bagian dari masa laluku. Ramon, Steven, bahkan Chloe dan 


Victor. Kurasa itu tidak bisa dibilang kebetulan. Ramon tetap 
terlihat bangsat, Steven kelihatan bingung seperti anak 
ayam yang kehilangan induknya, dan Chloe yang 
bertingkah sok polos ... rasanya akan lebih mudah jika 
mereka dibunuh saja. Benarkan aku kalau salah, tapi semua 
orang ini bersekongkol, persis seperti saat mereka masih 
SMA." 


"Tentu saja itu tidak bisa dibilang kebetulan. Terlalu ganjil. 
Dan ya, mereka memang bersekongkol. Aku senang kamu 
berada di jalan yang benar. Untuk alasan Ramon, aku 
sebenarnya masih belum tahu pasti kenapa, Andi masih 
membantuku untuk mencari tahu soal itu. Aku punya 
beberapa hipotesis, tapi aku tidak yakin mana yang benar." 


Sekali lagi, Delia menghela napasnya. Setidaknya, dia 
berada di jejak yang tepat. Delia juga punya beberapa 
dugaan seputar kasus Raven, tapi dari bagaimana cara 
Hendra mengatakan kalau dia punya hipotesis, sepertinya 
beliau punya tebakan yang cukup jelek. Delia tidak 
menyukai kemungkinan ini, tapi dia tetap harus 
menyelesaikannya. 


"Apa dugaan bapak sejelek itu? Lagi, bapak pastinya tidak 
akan turun tangan, kan?" 


"Dugaanku cukup jelek, Del. Kuharap kamu siap dengan 
kemungkinan terburuknya. Aku juga tidak akan turun 
tangan, Del. Terlalu mencurigakan kalau sampai Ramon 
tahu aku juga terlibat. Ini adalah kasusmu, dan kamu yang 
harus menyelesaikannya. Jika aku muncul, aku hanya akan 
merusak suasana saja. Tapi kamu tetap bisa minta saranku. 
Aku juga akan memberitahu kalau ada informasi yang 
penting." 


Entah berapa kali sudah Delia menghela napasnya dengan 
kasar, dia tidak tahu lagi. Kasus ini sudah hampir mencapai 
puncaknya, dan dari bagaimana Hendra berbicara padanya, 
apa yang terjadi mungkin cukup buruk. Delia tidak tahu 
apakah dia akan suka terhadap apa yang terjadi, dan 
apakah dia bisa melewatinya dengan baik. 


"Kenapa harus aku, sih? Kenapa semua ini harus terjadi dan 
aku harus menghadapi lagi orang - orang yang tidak aku 
sukai?" 


Hendra terkekeh, "Begitulah kehidupan di dunia kejahatan, 
Del. Ada banyak orang yang tidak suka denganmu. Selain 
itu, EG Group memang punya latar belakang yang tidak 
biasa, jadi kalian akan menghadapi kasus yang seperti ini. 
Nah, dalam masalah ini, kamu harus mengikuti apa yang 
diinginkan oleh Ramon dalam permainan ini, agar dia 
lengah. Kalau dia sudah lengah, kamu harus membuat plot 
twist nantinya." 


"Cara khas bapak, aku tahu. Ada lagi yang harus aku 
ketahui soal kasus ini?" 


"Hmm ... kamu tahu kalau semua saksi atau orang - orang 
yang terlibat di kasusnya Raven itu terkait, kan? Kalau kamu 
bisa mencari keterkaitan mereka semua, rasanya kamu bisa 
dapat kesimpulan besar dari apa yang sebenarnya Ramon 
mau." 


Delia terdiam selama beberapa saat. Di dalam kepalanya, 
Delia tahu apa saja yang terkait dalam kasus ini. Tapi, 
pernyataan Hendra ini mengkonfirmasi soal satu dugaan 
yang Delia punya. Hal ini membuat Delia berseru. Dia 
marah, kesal, dan agak tidak menyangka kalau salah satu 
dugaannya ini benar. 


"Tunggu dulu, jadi itu benar? Jadi grup chat yang diretas 
oleh Lana itu ... ah, keparat sekali mereka! Apa tidak cukup 
menyusahkanku sekali saja?!" 


Hendra terkekeh, "Ah, baguslah kalau kamu berpikir ke 
sana. Aku tahu semua detil soal apa saja yang terjadi di 
Raven Protection. Hal ini berhubungan dengan apa yang 
sedang aku selidiki. Rupanyanya dugaanku dulu itu benar, 
kalau para seniormu ini memang bakat jadi penjahat. 
Rasanya aku tidak kaget saat tahu kalau mereka jadi bagian 
dari Underground." 


"Sialan memang! Jadi, mereka jadi bagian dari 
Underground? Rasanya tidak aneh, tapi rencana jahat 
mereka ini payah sekali! Mereka bergabung dengan 
kelompok mana memangnya?" 


"Yang mana lagi? Mereka tentunya bergabung dengan 
kelompok yang berkaitan dengan orang - orang penting di 
Inkuria." 


Delia terdiam selama beberapa saat. Dia tahu nama - nama 
kelompok itu dan apa yang mereka lakukan secara garis 
besar. Dari semua kemungkinan yang ada, Delia setidaknya 
bisa mendapatkan satu kelompok yang menurutnya masuk 
akal. 


"Oke, rasanya aku tahu yang mana. Lalu, apa lagi yang 
harus aku ketahui?" 


"Rasanya, itu sudah semuanya. Kamu pasti akan tahu apa 
yang mereka inginkan pada akhirnya. Selain itu, aku hanya 
ingin berpesan sedikit padamu. Jaga dirimu dan keluargamu 
baik - baik, karena aku yakin kasus ini mungkin bisa saja 
membahayakan nyawa kalian. Selain itu, aku hanya bisa 
mendoakan semoga kamu bisa menyelesaikan kasusnya 
dengan baik." 


Sekali lagi, Delia hanya bisa menghela napasnya. Walau 
masih ada banyak hal yang tidak dia ketahui, setidaknya 
ada beberapa hal yang sudah jadi lebih jelas. Untuk saat ini, 
Delia harus bersiaga sebisa mungkin. Dia tidak akan tahu 
kapan kasus ini akan jadi semakin gawat atau mencapai 
puncaknya. Apalagi kalau Hendra sudah mengatakan kalau 
dia harus berhati - hati, maka bisa jadi ada beberapa hal 
berbahaya yang datang nantinya. 
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Chapter 9 Kehebohan Publik 


Ketika bangun pagi itu, Delia tidak tahu apa yang akan 
terjadi pada dirinya, atau hal penting apa yang akan dia 
saksikan. Semuanya berjalan dengan lancar, tanpa ada 
kejadian apapun yang membuat kediaman Sinaga heboh. 
Mereka bersiap untuk mengawali aktifitas mereka hari itu, 
tidak ada yang spesial. 


Walau kelihatannya semua normal saja, Delia punya satu 
perasaan yang tidak enak. Mungkin ini disebabkan oleh 
tidurnya yang tidak begitu tenang tadi malam, atau 
pikirannya yang masih dipenuhi dengan berbagai 
pertanyaan yang tidak terjawab. Kalau mau jujur, Delia 
merasa enggan untuk memulai harinya, seolah dia bisa 
merasakan kalau dirinya akan mengalami hari yang buruk. 


Delia berusaha mengabaikan perasaan ini, karena dia harus 
pergi bekerja dan melaksanakan tugasnya. Apapun yang 
akan terjadi hari itu, Delia tidak begitu peduli lagi. Saat ini, 
Delia berada di satu titik di mana hidupnya dikacaukan 
dengan sedemikian rupa. Delia sudah pernah menghadapi 
situasi semacam ini sebelumnya, dan memikirkannya terlalu 
banyak hanya akan membuatnya semakin panik. Toh, krisis 
memang akan datang ke hidupnya, jadi akan lebih baik jika 
Delia menenangkan dirinya sedikit. 


Ketika Delia menunggu Yoshi untuk menjemputnya, dia 
iseng membaca sekilas berita utama dari koran pagi yang 
ada di teras rumahnya. Loper koran melemparkan surat 
kabar hari ini seperti biasanya, dan Delia sempat 
menangkapnya ketika si loper lewat di depan rumahnya. 
Setelah bertukar anggukan kepala dengan si loper, Delia 
duduk sebuah bangku yang ada di teras rumahnya, dan 
mulai membaca. 


Berita yang dia lihat biasa saja. Beberapa kasus kejahatan, 
beberapa kejadian penting, rubrik seputar beberapa tokoh, 
rubrik aspirasi, berita olahraga dan bisnis, kelihatannya 
tidak ada yang aneh. Secara keseluruhan, Inkuria tidak 
mengalami kejadian penting yang harus dihebohkan. 


Tapi, itu hanya penilaian secara keseluruhan. Sebelum Delia 
bisa menilai seluruh isi surat kabar itu, matanya tertuju 
pada berita utama hari ini, seperti orang - orang pada 
umumnya. Baru saja Delia melihat judul berita itu, dia harus 
menahan dirinya agar tidak melempar koran yang 
dipegangnya melewati pagar rumahnya dan kemungkinan 
mengenai kepala orang tidak beruntung yang lewat di 
depan kediamannya. 


Berita utama hari ini berjudul "Skandal Korupsi di Balik 
Punggung Nova Star", yang ditulis oleh seorang reporter 
bernama Rahman Abdillah. Delia terdiam sejenak, karena 
nama itu adalah nama perusahaan yang dikepalai oleh Pak 
Togar. Si perempuan memandang nama reporter itu, dan dia 
mengenalinya sebagai salah satu reporter dari Warta Inkuria 
yang sering kali memberikan kabar sensasional yang 
kadang perlu dipertanyakan kebenarannya. Di satu sisi, 
Delia tidak percaya akan apa yang dilihatnya. Tapi, Delia 
jadi penasaran, bagaimana bisa kabar ini sudah sampai ke 
telinga media massa? 


Sebenarnya, Delia tidak mau membaca berita lengkapnya. 
Walau begitu, dia harus tahu apa yang sudah diketahui oleh 
media massa. Biasanya, kalau satu media sudah tahu 
sesuatu, maka media yang lainnya bisa jadi sudah 
mendapatkan berita yang sama. Jadi, sambil berusaha untuk 
menahan dirinya, Delia membaca isi berita itu. 


Sejauh yang tertulis di surat harian, si penulis berita tidak 
memberikan narasumber yang jelas. Hanya saja, si penulis 


menyatakan kalau ada seorang pihak anonim yang 
menyatakan dirinya sebagai orang dalam dari perusahaan 
Nova Star, tempat di mana Pak Togar memimpin. Si 
narasumber menyatakan kalau ada satu kehebohan yang 
berpotensi menjadi skandal di Nova Star, dan kejadian ini 
masih belum bocor ke luar perusahaan. 


Si narasumber menganggap kalau berita ini penting, jadi dia 
memutuskan untuk memberitahukannya kepada beberapa 
media. Alasannya adalah, masyarakat Inkuria harus tahu 
tentang skandal apa yang terjadi, dan seberapa berbahaya 
orang yang memimpin Nova Star saat ini. 


Cerita yang diberikan oleh narasumber ini mirip dengan apa 
yang sudah Pak Togar ceritakan. Seorang pegawai dari tim 
keuangan membawa sebuah koper yang mencurigakan, dan 
pihak keamanan memeriksanya. Setelah diperiksa, isinya 
adalah tumpukan uang yang katanya berasal dari cek yang 
Pak Togar minta untuk cairkan, dengan alasan untuk 
mendapatkan sejumlah dokumen. Karena kecurigaan bahwa 
tidak ada perjanjian untuk melakukan transaksi dan 
dokumen yang dipertayakan ini masih tidak jelas apakah 
legal atau tidak, tim keuangan berusaha menelusuri apa 
yang terjadi dan menemukan beberapa keganjilan. 


Setelahnya, Delia rasa pernyataan ini hanyalah bumbu 
penyedap yang sengaja diberikan oleh si narasumber. Dia 
mengatakan kalau Pak Togar bertentangan dengan pihak 
direksi, yang mana tidak sepenuhnya benar karena opini di 
Nova Star terbagi. Belum lagi adanya perkataan kalau Pak 
Togar berusaha untuk mengiming - imingi sejumlah pegawai 
dengan sogokan untuk menutup mulut mereka soal masalah 
ini. 


Pernyataan ini masih tidak diketahui kenyataannya, dan 
Delia merasa kalau pernyataan ini tidaklah benar. Delia tahu 


siapa ayahnya, dan jika saja Pak Togar memang melakukan 
hal seperti ini, Delia seharusnya bisa menemukan berbagai 
keganjilan dari pernyataan ayahnya. Selain itu, kalau mau 
jujur, artikel ini masih harus dipertanyakan kebenarannya, 
karena hanya ada satu orang yang menjadi narasumbernya. 
Apalagi yang menulis artikelnya adalah reporter yang suka 
membuat berita penuh sensasi, rasanya berita itu tidak 
boleh untuk dipercaya begitu saja. 


Masalahnya, tidak semua orang akan mencerna berita ini 
dengan baik. Beberapa orang mungkin akan 
mempertanyakan kebenaran dari berita ini, tapi yang 
lainnya akan menelan berita ini bulat - bulat karena 
artikelnya terpampang di salah satu surat kabar harian 
terkemuka di Inkuria. Belum lagi kalau berita ini menyebar 
dari mulut ke mulut, bisa jadi beritanya malah berubah 
bentuk dan orang - orang akan memercayai kabar yang 
salah. 


Delia terlalu fokus dengan berita itu dan memikirkan 
kemungkinan apa saja yang bisa terjadi dari tersebarnya 
berita ini, ketika dia mendengar sebuah suara klakson. Yoshi 
sudah ada di depan rumahnya, menjemput Delia untuk 
pergi ke kantor. 


Si perempuan menghela napasnya, lalu dengan segera 
melipat surat kabar yang ada di tangannya dan 
meletakkannya di sebuah meja kecil yang ada di 
sebelahnya. Setelah itu, Delia melangkah menuju ke arah 
Yoshi, sambil memasang helmnya. 


Yoshi terlihat santai dan riang, karena dia tahu kalau 
bersikap negatif ketika tunangannya itu tengah berada di 
situasi yang buruk hanya akan membuat keadannya jadi 
semakin negatif. Tapi, ketika Yoshi memerhatikan lagi wajah 
Delia, dia bisa melihat kalau sepertinya ada sesuatu yang 


tidak baik mengiringinya. Ini masih cukup pagi, tapi Delia 
sudah membawa aura membunuh bersamanya. Yoshi tahu 
kalau Delia tengah terjebak di dalam situasi yang buruk, 
tapi ini masih terlalu pagi untuk Delia untuk merasa bete. 


"Delia? Kamu kenapa? Apa ada sesuatu yang terjadi?" tanya 
Yoshi. 


"Kamu sudah baca koran pagi ini?" ujar Delia. 
Yoshi menggeleng, "Memangnya ada apa?" 


"Berita soal Ayah ... entah bagaimana sudah sampai ke 
telinga media. Warta Inkuria menulis berita utama soal itu. 
Dari apa yang aku baca, beritanya masih berasal dari 
sumber anonim, dan isinya masih harus dipertanyakan. 
Hanya saja ... kamu tahu lah, kehebohan macam apa yang 
akan terjadi?" 


Yoshi terdiam sejenak, karena dia menyadari betapa 
gawatnya situasi yang disebabkan oleh hal ini. Kalau 
beritanya menghebohkan begini, biasanya masyarakat 
Inkuria akan membicarakannya, meski mereka kadang tidak 
tahu apakah berita ini benar atau tidak. Kehebohan macam 
ini bisa menimbulkan kekacauan, belum lagi adanya para 
wartawan yang haus informasi memburu siapapun yang bisa 
mereka tanyai. 


"Uh, hal itu tidak kedengaran bagus. Bagaimana bisa berita 
itu tersebar? Bukannya belum ada tindakan untuk melapor 
atau apalah, kan? Lalu, siapa yang menyebarkannya?" 


"Aku masih tidak tahu soal itu, Yo. Sumbernya anonim. Tapi 
siapapun dia, sepertinya dia ingin membuat masalah ini jadi 
lebih besar lagi. Apapun itu, dia berhasil menarik perhatian 
banyak orang." 


Yoshi mengangguk, "Oke, kita akan bahas masalah itu di 
kantor nantinya. Seharusnya EG Group sudah dengar 
masalah ini juga." 


Baru saja Delia mau pergi, Rima keluar dari rumah dan 
menyapa Yoshi dan Delia. Rima juga akan pergi sebentar 
lagi, yang mengingatkan Delia akan satu hal. 


"Rima, bilang pada Ayah untuk mengamankan dirinya 
sendiri dan memperketat keamanan kantornya. Wartawan 
mungkin akan datang ke kantor Ayah dan menimbulkan 
beberapa masalah, jadi akan lebih baik kalau Ayah bisa 
mencegah beberapa hal yang tidak diinginkan," kata Delia. 


"Tunggu dulu, wartawan? Bagaimana bisa?! Bukannya 
belum ada laporan apapun soal berita itu?" tanya Rima. 


"Warta Inkuria menuliskan artikel soal skandal itu, dan aku 
rasa akan ada beberapa berita lainnya seputar hal itu. 
Seorang sumber anonim menceritakannya pada salah satu 
reporter di surat kabat itu, dan entah pada siapa lagi. Jadi, 
ada kemungkinan kalau kantor Ayah akan didatangi oleh 
wartawan. Jangan sampai Ayah kenapa - napa." 


Rima terdiam sejenak, kemudian dia mengangguk dan 
berlari ke dalam rumah untuk mengingatkan ayahnya akan 
berita ini. Sementara itu, Delia naik ke boncengan Yoshi. Si 
pria tidak menghabiskan waktu lama untuk berpikir, karena 
dia langsung tancap gas menuju ke kantor mereka. 


Sekumpulan wartawan kedengarannya tidak begitu 
berbahaya. Tapi, berita ini akan menimbulkan beberapa 
kekacauan yang membingungkan kalau sampai hanya 
didiamkan. Setidaknya, EG Group harus menyusun sedikit 
rencana agar mereka tahu apa yang harus dilakukan. 


~ PE PL PL PU 


Ketika sampai di kantor Kepolisian Inkuria, keadaan kantor 
dari Sub Divisi Penyelidikan Kriminal jadi sedikit riuh. Bukan 
hanya karena berita yang mereka dengar, melainkan juga 
karena adanya beberapa wartawan yang berjaga di depan 
kantor mereka. Masih jadi pertanyaan kenapa mereka bisa 
ada di sana, tapi untungnya Yoshi bisa menghindarkan 
dirinya dan Delia dari para wartawan itu dengan cara 
memasuki kantor melalui sebuah jalan belakang yang 
memang sengaja disediakan untuk situasi seperti ini. 


Delia dan Yoshi masuk ke dalam kantor Kepolisian Inkuria 
sambil berusaha agar tidak kelihatan oleh orang lain. Ketika 
mereka sudah masuk, sebuah diskusi seru bisa terdengar 
dari sebuah ruangan yang dihuni oleh anggota Sub Divisi 
Penyelidikan Kriminal. Suara Pak Said bisa tedengar dengan 
jelas, dan diisi dengan nada ketidak percayaan. Yoshi 
memandang Delia, dan keduanya kini tahu kalau memang 
berita itu sudah menyebar di seluruh kota. 


Baru saja kedua orang ini mau menuju ke ruangan mereka, 
Pak Bambang yang menyadari kehadiran mereka langsung 
datang menerjang. Hal ini diikuti oleh kedua rekannya yang 
kini berada di sebelah Pak Bambang. Ekspresi wajah mereka 
mengatakan seolah mereka siap untuk mempertanyakan 
banyak hal yang sepertinya jadi pertanyaan semua orang 
saat ini : berita macam apa ini yang mereka dengar dan 
kekacauan macam apa yang tengah terjadi saat ini? 


"Delia! Berita apa itu yang disampaikan oleh Rick 
Renshaw?! Aku tahu kalau Rick ini wartawan yang 
sensasional, tapi beritanya kali ini keterlaluan sekali! Berita 
soal ayahmu itu benar atau tidak, dan bagaimana bisa dia 
dapat berita itu?!" seru Pak Hendri. 


"Iya! Aku tahu kalau si Rick ini tukang cari sensasi yang 
entah kenapa disukai oleh masyarakat Inkuria yang 


kapasitas otaknya cuma beberapa tingkat bedanya dari otak 
udang, tapi kalau beritanya seperti ini, rasanya aku tidak 
bisa mengabaikannya begitu saja! Ada apa ini?" tanya Pak 
Said. 


Yoshi berusaha menenangkan ketiga pria itu, sementara itu 
Delia berusaha menyusun perkataan yang tepat untuk 
masalah ini. Mendengar nama Rick Renshaw bukanlah 
berita yang bagus, karena dialah orang yang paling jago 
untuk melebih - lebihkan segala berita di seantero Inkuria. 
Delia harus menahan dirinya sendiri agar dia tidak berlari ke 
luar kantor dan mencari wartawan yang satu itu dan 
menonjoknya sebagai pelampiasan semua emosi yang dia 
rasakan akhir - akhir ini, karena sepertinya Rick adalah 
orang yang paling cocok untuk ditonjok. Setelah terdiam 
selama beberapa saat, akhirnya Delia menjawab pertanyaan 
itu. 


"Kalau mau jujur, saya juga tidak tahu bagaimana bisa 
mereka tahu. Saya juga baru tahu kalau ada masalah di 
Nova Star semalam, ketika Ayah menceritakannya kepada 
saya. Dari apa yang dikatakan di Warta Inkuria, berita ini 
didapatkan dari sumber anonim, jadi sepertinya para 
wartawan itu mendapatkan sumber yang sama," kata Delia. 


"Tunggu, jadi berita ini betulan? Memang ada masalah di 
Nova Star?" tanya Pak Bambang. 


"Tapi tidak berlebihan seperti apa yang dikatakan oleh 
media. Memang ada seorang pegawai yang membawa 
sejumlah besar uang dengan alasan bahwa ini adalah 
perintah ayahku. Tapi, Ayah tidak pernah memerintahkan 
hal seperti itu. Jadi, ada beberapa orang dari tim keuangan 
menuduh adanya hal yang mencurigakan, dan salah satu 
orang dari direksi menuduhnya kalau ini dana korupsi. 
Setelahnya, kantor Nova Star terbagi jadi dua, antara yang 


memercayai adanya skandal, dan yang lainnya mengatakan 
kalau ini adalah kekeliruan atau jebakan." 


"Lalu, kenapa beritanya bisa bocor begitu? Seharusnya 
pihak dalam kalian berusaha untuk mencegahnya kalau 
memang masih belum saatnya hal ini diketahui, kan?" tanya 
Pak Said. 


"Seharusnya sih begitu. Ayahku bilang, orang - orang 
kepercayaannya masih mengadakan penyidikan dan 
mengumpulkan data. Mereka tidak akan melapor kalau data 
dan informasi yang mereka miliki belum lengkap. Kebocoran 
ini tentunya tidak terduga, jadi bisa saja memang ada salah 
satu pegawai dari sana yang ingin membuat keadaannya 
jadi semakin kacau." 


"Ah, kedengarannya menyebalkan. Kok ada ya orang yang 
doyan memancing kerusuhan begini. Kalau iseng sedikit 
sama teman boleh lah, tapi ini bikin satu kota jadi heboh, 
kan keterlaluan," kata Pak Hendri. 


"Saya sendiri pusing, pak. Seolah semuanya belum cukup 
memusingkan, muncul lagi ini. Kalau mau cepat, saya bakar 
juga ini semua pelakunya kalau sudah ketemu!" 


Trio Koplak tahu kalau Delia bukanlah orang yang cocok 
untuk dibuat marah, jadi mereka berusaha untuk menghibur 
Delia. Mereka meyakinkan kalau semuanya akan bisa 
diselesaikan. Setelah percakapan mereka selesai, Yoshi dan 
Delia menuju ke ruangan mereka. 


Keempat rekan mereka sudah ada di dalam ruangan. Rendi 
dan Arin tengah mengobrol, sementara itu Pak Indra dan Bu 
Risa tengah ngemil kuaci dengan seru. Kedua senior mereka 
ini ngemil dengan seru, seolah mereka masih berada di 
dalam kompetisi makan kuaci. 


"Ya ampun Pak Indra, pagi - pagi sudah ngemil kuaci! Ada 
apa pak? Bapak belum sarapan ya?" tanya Yoshi. 


"Saya kesal, Yo! Kalau yang namanya pembawa sial itu 
memang ada, maka Rick Renshaw adalah salah satunya. 
Setiap kali ketemu dia, pasti ada saja masalah yang datang. 
Apalagi kalau sampai pagi - pagi begini dia sudah apel di 
depan kantor. Saya tidak percaya dengan kabar burung apa 
yang mereka katakan, dan menanyakannya kepada saya 
yang nggak tahu apa - apa tentunya keterlaluan sekali!" 
kata Pak Indra. 


Yoshi dan Delia berpandangan satu sama lainnya. Dari 
bagaimana cara Pak Indra bereaksi, kedengarannya hal ini 
cukup gawat. Keberadaan wartawan yang haus info ini 
menandakan bahwa kabar yang sudah tersebar ini bisa 
memberikan akibat yang cukup besar. Masalahnya, Delia 
sendiri belum tahu bagaimana caranya untuk mengatasi hal 
ini. 


"Del, keadaannya jadi gawat tanpa diduga. Aku tidak tahu 
apa hubungannya antara ayahmu dan skandal ini, tapi 
bisakah kamu jelaskan apa yang sebenarnya terjadi?" tanya 
Bu Risa. 


Delia menghela napasnya. Kemudian, dia meletakkan 
tasnya dan duduk di kursi kerjanya. EG Group mendekatkan 
diri ke meja Delia. Setelah mereka siap, barulah Delia 
bercerita tentang apa saja yang dialami oleh ayahnya, sekali 
lagi. EG Group menyimaknya dengan antusias, terutama 
karena mereka belum mengetahui apapun seputar kisah 
yang diberikan oleh Delia. 


Setelah ceritanya selesai, berbagai spekulasi dan pemikiran 
muncul seputar masalah yang melanda Pak Togar. Yoshi dan 
Pak Indra cukup mengenal sosok Pak Togar, dan mereka 


menilai kalau Pak Togar bukan tipe orang yang bisa berbuat 
curang. Lagi, masih ada banyak informasi yang simpang 
siur, berkaitan dengan masalah ini. EG Group belum bisa 
mengambil kesimpulan apapun, karena mereka masih 
belum punya informasi yang lebih jelasnya. 


Pak Indra sendiri menceritakan apa saja yang terjadi tadi 
pagi ketika beliau baru sampai di kantor. Beliau mengira 
kalau semuanya akan berjalan dengan normal, tapi ketika 
hendak memasuki pintu depan kantor kepolisian, beliau 
dihadang oleh sejumlah wartawan. Pak Indra yang belum 
sempat mengecek berita pagi ini bingung akan apa yang 
sebenarnya terjadi, sampai akhirnya beliau mendengar 
pertanyaan - pertanyaan dari para wartawan. 


Mereka menanyakan seputar kasus korupsi di Nova Star. 
Apakah EG Group terlibat, dan sejauh apa penyidikan yang 
sudah terjadi. Selain itu, mereka menanyakan sudah berapa 
lama kasus ini diselidiki diam - diam. Pak Indra tahu kalau 
mereka belum mendapatkan apa - apa seputar kasus dari 
Nova Star, karena kalau tidak, sebagai pimpinan dari sub 
divisi Pak Indra seharusnya mengetahui soal hal ini. 


Pak Indra hanya bisa menduga kalau para wartawan ini 
mendapatkan kabar angin, jadi beliau hanya menjawab 
kalau kasus itu tidak pernah masuk kepada mereka, dan 
kalau memang ada masalah seperti itu, maka kasusnya 
belum dilaporkan. Pak Indra juga tidak memberi komentar 
lebih jauh, karena beliau juga sama tidak tahunya seperti 
mereka. 


Setelah masuk ke dalam kantor, barulah Pak Indra 
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. Rick Renshaw di 
acara tengah malamnya melaporkan kalau adanya 
kecurigaan skandal di Nova Star, dan menelepon seorang 
sumber anonim dalam acaranya. Si narasumber ini 


mengatakan ceritanya, dan beralasan kalau Inkuria harus 
tahu apa yang sebenarnya terjadi di balik Nova Star. Selain 
itu, dia juga mencatut kalau Sub Divisi Penyelidikan 
Kriminal sudah mengetahui akan hal ini. 


Berita ini tentunya bukan berita yang baik. Pak Indra tidak 
bisa memastikan apakah berita soal skandal itu benar, tapi 
tentunya beliau tahu kalau mereka tidak menangani kasus 
ini. Pak Indra jadi agak bingung akan apa yang sebenarnya 
terjadi, sampai akhirnya Delia menjelaskan semuanya. 


Kehebohan ini tentunya bukan hal yang diinginkan oleh 
siapapun dari Sub Divisi Penyelidikan Kriminal. Mereka tidak 
tahu apa yang sebenarnya terjadi, dan mereka dikaitkan 
dengan masalah ini. Tidak ada yang tahu mana pernyataan 
yang benar dan mana yang salah. 


"Haaah ... aku juga sama pusingnya seperti kalian. Seolah 
Ramon belum cukup, masalah ini datang lagi. Aku sendiri 
tidak tahu harus bertindak bagaimana," ujar Delia. 


Bu Risa menepuk bahu Delia, "Hei, itu wajar. Kita bisa urus 
soal kasus korupsi ini nanti, karena kita belum menerima 
laporan dan data untuk penyelidikan secara resmi. Kita 
harus menyelesaikan soal Ramon terlebih dahulu, dan 
semoga saja masalah ini bisa segera selesai," kata Bu Risa. 


Delia menatap rekan - rekannya sejenak. Kedengarannya 
mudah, tapi pikiran Delia sangat kusut, belum lagi dengan 
kenyataan kalau Hendra membenarkan bahwa semua 
masalah ini berkaitan. Seperti yang Delia rencanakan 
semalam, dia akan menceritakan seputar latar belakang 
Ramon dan gengnya. Tapi, baru saja Delia ingin bercerita, 
sebuah ketukan terdengar dari pintu ruangan mereka. 


Tidak lama kemudian, muncul sebuah kepala yang tidak 
asing. EG Group bisa melihat wajah Lana menyembul dari 


balik pintu, sambil menoleh ke sekeliling ruangan. Setelah 
beberapa saat, dia membuka pintu ruangan dan masuk ke 
dalam. Kali ini, Lana mengenakan kemeja kotak - kotak 
berwarna merah dan putih, serta membawa sebuah map dan 
laptopnya. 


"Halo- selamat pagi! Apa kalian sedang sibuk sekarang?" 
tanya Lana. 


"Hm, saya rasa tidak. Ada apa memangnya, nak?" ujar Pak 
Indra. 


"Eh, saya punya beberapa hal yang harus saya sampaikan. 
Saya melakukan beberapa pelacakan tadi malam, dan saya 
menemukan beberapa hal yang menarik, yang sepertinya 
harus kalian ketahui." 


Pak Indra memerintahkan Lana untuk duduk, jadi si pemuda 
menarik sebuah kursi lipat dan duduk di hadapan sang 
ketua sub divisi. Lana menyiapkan laptopnya, kemudian 
membuka pembicaraan mereka. 


"Ketika kalian bilang kalau si Rick Renshaw itu ganas, 
rupanya kalian tidak bercanda ya? Untung saja aku bisa 
menghindari semua wartawan yang sudah serupa zombie 
yang lapar itu dengan baik," kata Lana. 


"Dia sudah tenar di seantero Inkuria karena reputasinya itu, 
jadi jangan heran. Nah, jadi apa yang mau kamu beri tahu?" 
tanya Pak Indra. 


"Kemarin kalian sudah menyuruh saya untuk mencari tahu 
siapa Indri dan Nindya yang ada di grup percakapan si 
Ramon, kan? Nah, saya sudah mendapatkan informasi lebih 
lanjutnya. Identitas mereka ada di dalam map ini, bersama 
dengan beberapa hal baru lainnya yang akan saya jelaskan. 
Tapi kalau kalian penasaran, ini dia orang dan identitasnya." 


Lana memperlihatkan sebuah halaman yang berisikan 
identitas dari kedua perempuan yang terlibat dengan 
Ramon ini. Tapi, Delia tidak perlu melihatnya sedikitpun 
untuk mengetahui kalau dua orang ini adalah kakak 
kelasnya. Delia tidak kaget, tapi dia jadi semakin yakin atas 
kaitan apa saja yang terjadi dalam masalah ini. 


"Belajar dari penyelidikan soal Chloe, saya menelusuri 
kedua orang ini secara rinci. Nah, saya bisa menemukan 
rekening milik kedua orang ini, dan mereka mendapatkan 
transfer uang dari tiga rekening yang sama seperti yang ada 
di laporan soal Chloe. Jadi, sepertinya sih kedua orang ini 
memang terkait dengan apapun yang Ramon rencanakan," 
tutur Lana. 


"Setelahnya, saya mengamati percakapan apa saja yang 
terjadi di antara keenam orang itu melalui grup percakapan 
mereka. Semalam, mereka merayakan suksesnya kekacauan 
yang mereka timbulkan di tempat kerja "si bos". Setelah itu, 
kelihatannya Ramon bersiap untuk melaksanakan serangan 
mereka. Si Nindya mengatakan kalau dia sudah 
menyebarkan semuanya sesuai dengan yang direncanakan, 
dan percakapan mereka berakhir sampai situ." 


"Nah, aku baru saja ingin pulang dan menyelesaikan 
pekerjaanku di tengah malam itu, ketika aku melihat adanya 
acara malam Rick Renshaw yang membahas soal kasus yang 
pagi ini jadi bahan pembicaraan. Aku hanya mendengarnya 
sepintas ketika melewati petugas jaga, tapi aku terus 
memikirkannya sampai ke rumah. Jadi, aku memutuskan 
untuk mencari video rekamannya di internet dan mencari 
tahu apa saja yang dikatakan oleh Rick." 


"Berita ini rupanya sudah heboh sejak tengah malam, dan 
aku rasa menelusuri masalah itu dari awal tidak akan 
banyak membantuku. Hingga akhirnya aku sadar ketika aku 


memutuskan untuk mengkopi semua e - mail Nindya 
sebagai laporan untuk kalian. Tidak ada yang aneh, tapi dari 
hasil penelusuranku, aku menemui kalau dia mempunyai 
beberapa alamat surel. Bukan hal yang aneh. Tapi, aku 
putuskan untuk mengecek surel pribadinya." 


"Di sinilah aku menemukan hal yang aku baru sadari. 
Pertama, aku memang sudah dapat fakta kalau Nindya 
bekerja sebagai salah satu anggota dari tim keuangan di 
Nova Star, dan Indri adalah salah satu jajaran direksi di 
kantor yang sama. Lalu, aku menemukan sebuah e - mail di 
akun pribadi Nindya yang dialamatkan kepada Rick, dan 
isinya adalah sebuah dokumen pernyataan. Setelah aku 
telusuri, dokumen ini bicara soal skandal itu, dan dalam 
acaranya Rick, dia bicara dengan narasumber dari Nova 
Star. Aku mengambil kesimpulan gila kalau apa yang Nindya 
lakukan ini adalah bagian dari rencana mereka dan orang 
yang diincar oleh Ramon adalah pimpinan dari Nova Star." 


"Kumpulan e - mail Nindya banyak membantu. Setelah 
ditelusuri, salah satu alamat surel pribadinya ini digunakan 
untuk mengirimkan pesan kepada beberapa reporter yang 
menyiarkan berita soal skandal ini. Isinya kurang lebih sama 
dengan apa yang kalian sudah dengar. Setelah 
memeriksanya, aku rasa akan lebih baik kalau aku segera 
laporkan masalah ini kepada kalian. Jadi ... di sinilah aku." 


EG Group terdiam sejenak. Kalau dipikir, hal ini masuk akal 
juga. Dari percakapan yang berhasil Lana sadap, Ramon 
membahas kalau mereka ingin menjebak seseorang agar dia 
dituduh akan membeli data yang mereka miliki. Ramon 
mengirimkan dua mata - mata untuk mengurus masalah ini 
dan memasang perangkapnya. Hal berikutnya yang mereka 
ketahui adalah, Pak Togar dicatut namanya dalam sebuah 
skandal. 


Delia tidak mengatakan apa - apa, dan mengatur 
pernapasannya. Dia mungkin tidak mengatakan apa 
kemungkinan keterkaitan antara Raven dan ayahnya, tapi 
Hendra membenarkan adanya keterkaitan antara keduanya. 
Belum lagi nama dua orang yang terlibat di sana. Mau tidak 
mau Delia berpikir kalau semua ini adalah ulah Ramon. 
Benar saja, kalau memang semuanya adalah satu kesatuan 
mematikan yang ditujukan kepada Delia. 


Hanya saja, Delia masih tidak mengerti apa tujuan dari 
semua rencana ini. Pada titik ini, Delia tidak heran kalau 
misalkan saja Ramon melakukan semua ini hanya untuk 
menghancurkan kehidupan Delia. Tapi, bisa saja ada tujuan 
lainnya yang mereka tidak ketahui. 


"Oke, untuk singkatnya, Ramon melakukan semua kasus 
kebocoran ini untuk memancing adanya skandal di Nova 
Star? Tapi, bagaimana keterkaitan dari Raven dan Nova 
Star?" tanya Rendi. 


"Datanya, Ren. Raven punya beberapa data yang bocor, 
meski orang lain belum tahu kalau hanya ada satu akses ke 
data itu. Nah, di kasusnya Nova Star, disebutkan kalau si 
pemimpin menginginkan sejumlah data. Selain e - mail 
yang mengirimkan informasi kepada para wartawan, aku 
menemukan beberapa e - mail menarik di alamat surel 
pribadi milik Indri. Dia menghubungi seorang peretas, 
dengan tujuan untuk meminta agar bisa memasukkan 
beberapa pesan mencurigakan ke alamat surel milik 
pemimpin Nova Star, dan juga satu surel lainnya, yang 
setelah ditelusuri itu adalah surel milik Victor, pacarnya 
Chloe. Si peretas akan melakukannya, selama jaminan yang 
dia dapatkan itu besar," jawab Lana. 


"Lalu, apa si peretas memang melakukan apa yang 
disuruh?" tanya Bu Risa. 


"Ya. Peretas yang dia hubungi ini adalah peretas hitam, jadi 
memang dia kerjaannya melakukan hal yang ilegal dan 
sering kali jahat, selama ada jaminan uang. Peretas ini 
adalah salah satu temanku di dunia peretas, jadi aku 
menanyakan soal transaksi ini. Dia membenarkannya, dan 
menambahkan kalau si pemohon ingin menjebak pemimpin 
dari Nova Star, serta komisi yang dia dapatkan cukup besar. 
Tapi, e - mail yang disuruh untuk disisipkan ini hanya bisa 
terlihat jika kita bisa mengenkripsikannya. Jadi, si pemilik 
alamat surel tidak akan tahu adanya pesan ini, tapi kalau 
kalian membawa seorang peretas untuk mengurus masalah 
ini, maka dia akan mengetahui adanya pesan tersembunyi 
ini." 


Keenam orang anggota EG Group saling beradu pandangan, 
berusaha untuk melihat apakah rekan mereka bisa 
menangkap apa yang sebenarnya terjadi. Tentu saja mereka 
bisa menangkapnya dengan baik, semuanya seterang siang 
bolong. Jadi, inilah tujuan Ramon melaporkan kasus 
kebocoran data ini. Untuk memvalidasi adanya skandal di 
Nova Star. Kalau orang lain tahu kalau ada kebocoran data, 
rasanya mereka bisa menghubungkan keduanya. 


"Kedengarannya berbahaya. Jadi ... itukah peran Nindya dan 
Indri? Menyulut permasalahan di Nova Star?" tanya Pak 
Indra. 


Lana mengangguk, "Gampangnya sih begitu, pak. Kita 
hanya perlu tunggu waktu saja sampai Nindya 
membocorkan adanya keterkaitan skandal itu dengan apa 
yang terjadi di Raven. Meski kedengarannya ini bisa 
merugikan kedua belah pihak, Raven tetaplah akan jadi 
pihak yang kecolongan. Nova Star akan menghadapi 
masalah besar nantinya, kalau masalah ini tidak diatasi." 


Delia menghelan napasnya. Semuanya kelihatan lebih jelas 
kini, tapi tetap saja dia masih pusing. Ada banyak sekali 
yang dia pikirkan, dan emosinya mulai memuncak. Ramon 
sudah jauh berkembang sejak terakhir kali Delia melihatnya, 
dan semakin lama dia semakin jahat saja. Delia sudah bisa 
membayangkan kekacauan macam apa yang terjadi di 
Inkuria kalau sampai apa yang direncanakan oleh Ramon ini 
bisa terwujud. 


Di satu sisi, Delia mengutuki Hendra. Pak gurunya tentu saja 
tahu kalau hal ini akan terjadi. Beliau sendiri yang bilang 
kalau Delia harus mengikuti bagaimana Ramon ingin agar 
ceritanya berjalan. Tapi, Delia harus bisa memberikan plot 
twist di saat terakhir. Membiarkan sebuah kekacauan hampir 
pecah sebelum mengatasinya adalah salah satu hal yang 
sangat mungkin sekali untuk dilakukan oleh Hendra. 


Masalahnya adalah, kapan saat yang tepat bagi Delia untuk 
memutarbalik keadaan? Apakah sekarang adalah saatnya? 
Atau dia harus menunggu sebentar lagi? Entahlah, Delia 
tidak tahu. 


"Jadi ini maksud Ramon? Dia mengatakan kalau dirinya akan 
membuatku bertekuk lutut di hadapannya, dan ini yang dia 
lakukan? Jadi dia ingin membahayakan keluargaku hanya 
agar aku menyerah di hadapannya? Psikopat macam apa 
makhluk yang satu ini, hah?! Apa sih salahku yang 
sebenarnya?! Dia yang awalnya cari gara - gara denganku! 
Aku yang jadi korban saat itu! Apa dia belum puas kalau aku 
belum mati?!" seru Delia. 


Yoshi kini berusaha untuk menenangkan Delia, dengan 
sebuah pelukan dan bisikan lembut. Pak Indra memandang 
rekannya yang lain, dan mereka kelihatan sama khawatirnya 
dengan Pak Indra. Keadaan jadi semakin gawat, dan dengan 
jelasnya apa yang Ramon inginkan, mereka bisa melihat 


kalau Delia akan meledak di hadapan Ramon dan 
membunuhnya jika dia punya kesempatan untuk hal itu. 


Di tengah momen hening itu, dapat terdengar sebuah nada 
dering. Tujuh orang yang ada di dalam ruangan itu saling 
memandang satu sama lainnya, hingga akhirnya Delia 
mengambil ponselnya. Dia menarik napas untuk 
menenangkan dirinya, dan bisa terlihat nama Rila sebagai si 
pemanggil di layar ponselnya. Tanpa pikir dua kali lagi, Delia 
mengangkat teleponnya. 


"Halo? Ada apa, La? Tumben pagi - pagi telepon begini," ujar 
Delia. 


"Hai Kak Del. Dari suaranya, kedengarannya kakak tidak 
dalam keadaan yang baik ya?" tanya Rila. 


"Tentu saja tidak! Kurasa kamu tahu sendiri apa yang sudah 
terjadi pagi ini, kan?" 


"Tentu saja aku tahu. Sarapanku jadi heboh karena aku dan 
Ayah membahas masalah itu, belum lagi si Hendra yang 
menelepon." 


"Pak Hein? Memangnya ada apa?" 


"Yah, biasa lah. Dia minta kami untuk mengamati keadaan 
di Raven dengan lebih seksama. Selain itu, dia juga 
meminta agar orang yang terhubung dengan SPE yang ada 
di Nova Star untuk berjaga dan melaporkan apa yang 
sebenarnya terjadi." 


Delia terkekeh, "Kalian ini organisasi yang tidak begitu 
besar, tapi kalian ada di mana - mana, ya?" 


"Begitulah. Tapi, yang di Nova Star adalah sebuah 
kebetulan. Salah satu ahli IT di sana masih berteman 


dengan ahli IT kami." 
"Nah, lalu kenapa kamu telepon? Ada hal yang penting?" 


"Tadi Ayah mengatakan kalau tim IT sudah menemukan 
beberapa hal yang bisa membantu kalian dalam 
memperjelas apa yang terjadi di Nova Star. Kami 
menemukan beberapa rekaman percakapan dan rekaman 
CCTV akan beberapa pertemuan yang diadakan oleh Indri 
dan Nindya, kurasa kamu sudah tahu soal dua orang ini dari 
Kak Lana. Mereka berusaha menyogok dan memengaruhi 
beberapa pegawai untuk berada di pihak mereka. Aku 
sudah kirimkan rekaman itu melalui alamat dropbox yang 
aku kirim ke e - mail kakak. Selain itu, ada daftar nama yang 
jadi orang - orang yang dipengaruhi dan menerima sogokan 
dari Nindya dan Indri. Kami juga bisa mendapatkan hasil 
data yang mereka manipulasi untuk memberatkan Pak 
Togar, dan data aslinya. Selebihnya, kami masih berusaha 
mengamati apa yang sebenarnya terjadi di Nova Star. Aku 
akan kabari kalau ada informasi lebih lanjutnya." 


Delia mengangguk, "Oke, terima kasih, La. Aku dan EG 
Group akan coba lihat apa saja yang sudah kamu temukan. 
Kirimi saja aku pesan kalau memang ada yang perlu untuk 
kamu sampaikan." 


"Pastinya. Aku pergi dulu ya, sebentar lagi guru akan datang 
ke kelasku. Sampai nanti, Kak Del!" 


Rila mengakhiri teleponnya dengan Delia, kemudian Delia 
meletakkan ponselnya ke atas mejanya. Selain itu, dia juga 
mengambil laptop yang ada di dalam tasnya, untuk 
mengecek pesan yang dikirimkan oleh Rila. 


"Rila bilang kalau SPE menemukan beberapa rekaman yang 
mencurigakan seputar Indri dan Nindya. Katanya ini 
percakapan saat mereka memengaruhi dan menyogok orang 


- orang untuk membantunya. Ada juga informasi soal 
laporan keuangan Nova Star, dan daftar nama orang yang 
disogok," kata Delia. 


EG Group kini jadi sangat antusias ketika mendengar 
informasi itu. Bahkan Lana juga jadi bersemangat 
karenanya. 


"Ah! Aku kemarin malam sempat menghubungi orang dari 
SPE. Katanya, mereka memang akan fokus ke beberapa hal 
yang mereka ketahui, sementara itu di sini kami bisa 
mengerjakan soal e - mail dan pesan pribadinya Indri dan 
Nindya. Jadi, mereka menyelidiki sampai ke dalam Nova 
Star? Wah, mereka sepertinya tahu beberapa hal yang tidak 
kita ketahui, ya?" tanya Lana. 


"Tidak heran, kan mereka ada dibawah komando langsung 
dari Hendra. Nah, mari kita lihat apa saja yang mereka 
lakukan." 


Mereka menonton rekaman yang Rila berikan kepada Delia. 
Di sana memang ada beberapa pembicaraan yang 
mencurigakan di mana mereka ingin untuk menjatuhkan 
Pak Togar. Selain itu, ada beberapa informasi seputar 
laporan keuangan yang perlu untuk mereka periksa 
nantinya. 


"Hm, apa yang mereka dapatkan ini menarik. Data ini bisa 
digunakan untuk meringankan pimpinan dari Nova Star, 
apabila diperlukan. Haruskah saya meminta tim saya untuk 
memeriksa data keuangan dan nama - nama ini?" tanya 
Lana. 


"Kamu bisa periksa itu. Dari sini, kumpulkan saja data yang 
menurutmu bisa meringankan Nova Star. Sambil kamu tetap 
awasi komunikasi apa saja yang terjadi di antara keenam 
orang itu," kata Pak Indra. 


Lana memberikan hormat, "Siap laksanakan, pak! Saya akan 
kabari rekan - rekan saya soal ini! Oh iya, ini data soal e - 
mail apa saja yang sudah ditemukan. Mungkin kalian mau 
membahas masalah ini juga nantinya. Untuk sekarang, saya 
akan undur diri dulu ya pak?" 


Pak Indra mengizinkan Lana untuk pergi, setelah Lana 
mengkopi data yang Delia dapatkan. Setelah dia pergi, EG 
Group hening selama beberapa saat. Delia mematikan 
laptopnya, kemudian dia menghela napas berat, dan 
membiarkan kepalanya jatuh ke kedua tangannya. 


"Sialan betul keparat yang satu itu! Kurang puas apa lagi 
dia menyiksaku saat SMA! Psikopat macam apa yang harus 
aku hadapi saat ini sih?!" seru Delia, dengan nada frustasi. 


Yoshi mendekati Delia, dan berusaha sebisa mungkin untuk 
menenangkannya. Apa yang dilakukan oleh Yoshi mungkin 
tidak begitu banyak membantu sekarang ini, tapi 
setidaknya bisa sedikit mencegah agar Delia tidak langsung 
meledak. Anggota EG Group yang lain mau tidak mau juga 
menghela napas mereka. Masalah yang mereka hadapi kini 
makin berat saja, dan tidak heran kalau Delia jadi seperti 
itu. 


Empat orang lainnya juga sama tertekannya dengan Delia. 
Karena berita yang tersebar ini, mereka juga harus 
memikirkan bagaimana respon masyarakat nantinya? 
Mereka harus berhati - hati, karena bisa saja nanti ada 
beberapa berita bohong yang diklaim sebagai kebenaran. 
Mereka harus bisa mencegah hal itu agar tidak terjadi. 


"Saya juga sama pusingnya seperti kamu, Del. Kalau 
memang ini akan jadi skandal, maka urusannya bisa 
panjang. Saya pernah menghadapi masalah yang serupa 


ketika kasusnya Pacifia Construction muncul, yang mana 
kasus ini juga merupakan sebuah jebakan," kata Pak Indra. 


"Haah, ada - ada saja orang zaman sekarang. Bukannya 
berdamai dengan kehidupan dan menjalani hidup yang 
lebih sederhana, mereka malah menimbulkan huru - hara. 
Aku heran kenapa," ujar Arin. 


"Ada beberapa orang yang suka beberapa hal yang ribet, 
Rin. Kita adalah salah satunya. Selain itu, kamu sudah lihat 
sendiri kan bagaimana si Hendra yang menyusahkan dirinya 
sendiri itu?" sahut Bu Risa. 


"Ngomong - ngomong soal Hendra, kita tahu kalau masalah 
ini bisa jadi sangat gawat. Apakah perlu kita minta Hendra 
untuk turun gunung dan membantu?" tanya Pak Indra. 


"Iya, kurasa kita bisa minta bantuannya? Dia pastinya sudah 
dengar soal hal ini. Kenapa kita tidak tanya dia saja?" sahut 
Yoshi. 


Delia menggeleng, "Aku sudah coba, tapi dia tidak mau 
membantu. Aku sudah telepon dia kemarin. Katanya, aku 
harus menangani semuanya sendiri karena ini adalah 
kasusku. Orang - orang ini berhubungan dengan masa 
laluku, dan mereka datang untuk mencari masalah 
denganku. Jadi, akulah orang yang paling tepat untuk 
menyelesaikannya," ujar Delia. 


"Tapi kan kamu tidak perlu untuk menyelesaikannya 
sendirian begitu. Kami ada di sini untuk membantumu, Del," 
kata Rendi. 


"Aku tahu, tapi akulah yang tahu betul apa saja keanehan di 
kasus Raven itu. Ada banyak sekali keganjilan yang bisa 
langsung aku sadari. Apalagi aku mengenal semua orang 
yang terlibat dalam masalah ini. Ramon, Steven, Chloe, 


Victor, Indri dan Nindya, mereka semua adalah kakak 
kelasku. Anehnya lagi, mereka ada di dalam satu geng yang 
sama. Kata Pak Hein, ini bukanlah kebetulan kalau aku 
mengenal semua yang terlibat. Kalau cuma satu atau dua 
saja yang kukenal, kurasa masih bisa dianggap sebagai 
sebuah kebetulan." 


"Yah, kamu ada benarnya. Kami kan tidak kenal mereka, jadi 
kami tidak bisa menganggap kasus ini aneh dengan begitu 
saja. Mungkin hal ini juga disadari oleh Ramon, sehingga dia 
bisa membuat kamu semakin tertekan karena kami mungkin 
tidak akan percaya pada spekulasimu. Tapi kami bisa 
menerima sudut pandangmu, sehingga kami percaya akan 
apa yang bisa saja terjadi," kata Pak Indra. 


"Apa Hendra nggak bilang kalau dia punya hipotesis? 
Biasanya dia juga suka ngasih teka - teki tuh," ujar Yoshi. 


"Dia bilang kalau semuanya berkaitan, dan dia 
membenarkanku kalau memang Indri dan Nindya 
membantu Ramon untuk melakukan rencana ini. Selain itu, 
Pak Hein bilang, kalau ini adalah kasusku, dan memang 
diciptakan khusus untukku. Jadi, aku pasti akan bisa 
menyelesaikannya. Nanti, kalau ada yang penting, Hendra 
akan mengirimi pesan." 


Yoshi terkekeh, "Kadang aku merasa kalau Hendra itu lebih 
mirip dengan perempuan, karena dia keseringan 
menyimpan rahasia dan pakai bahasa yang ribet." 


"Hm, kalau Hendra bilang begitu, apa boleh buat. Tapi agak 
aneh saja, bggak biasanya dia menolak menangani kasus," 
ujar Bu Risa. 


"Kalau Hendra tidak mau, seharusnyanya sih kasusnya bisa 
kita tangani sendiri." 


"Ah, Hendra memang doyan sekali melihat adanya gejolak 
besar di Inkuria, ya? Aku yakin dia tahu kalau kasus ini akan 
jadi cukup besar dan kita akan minta bantuannya. Sialan dia 
itu kadang. Kita kan tidak seperti dia yang tahu kapan 
saatnya melakukan sesuatu tindakan," kata Pak Indra. 


"Makanya, dia itu jadi makhluk kelewatan kampret. Padahal 
dia mengamati dari jauh, tapi dia nggak mau terlibat. Dia 
bisa mengelak dengan alasan kalau sekarang sudah musim 
UTS, atau punya urusan lain, tapi dia tahu semuanya." 


Pak Indra terkekeh, "Ah, biar sajalah. Nanti dia muncul 
sendiri kalau mau kok." 


Delia terdiam selama beberapa saat, sebelum akhirnya dia 
teringat akan sesuatu. Dia lupa untuk menceritakan apa 
yang terjadi di antara dia dan kakak kelasnya itu. 
Sepertinya, sekarang mereka bisa membahas soal itu, 
karena mereka sudah membicarakan soal apa saja yang 
terjadi di Raven dan Nova Star. 


"Oh iya ... aku rasa kalian juga harus tahu tentang apa saja 
yang sudah terjadi antara aku dan Ramon. Aku ... aku baru 
siap menceritakannya sekarang. Ada beberapa hal yang 
membuatku tidak bisa percaya dengan Ramon, dan hal ini 
juga membuat aku bingung akan apa yang sebenarnya jadi 
tujuan Ramon," kata Delia. 


"Pelan - pelan saja ceritanya, Del. Kami pasti akan mengerti 
soal itu," kata Yoshi. 


Delia menarik napasnya, kemudian dia memulai ceritanya. 
Sekali lagi, cerita seputar bagaimana Ramon berurusan 
dengan Delia saat masih SMA diulang. Keempat anggota EG 
Group yang lainnya menyimaknya dengan serius, dan 
mereka agak kaget saat tahu apa yang Ramon lakukan 
kepada Delia. 


Setelah ceritanya selesai, mereka semua terdiam. Mereka 
masih berusaha untuk mencerna ceritanya, dan 
mengaitkannya dengan apa yang sudah terjadi dalam kasus 
mereka. Secara umum, mereka tidak melihat banyak 
hubungan antara keduanya selain bahwa Delia mengenal 
Ramon dan lima orang lainnya. Tapi tetap saja, kasus ini 
tentunya sangat membingungkan kalau dilihat dari sudut 
pandang Delia. 


"Kamu rupanya nggak bercanda saat bilang kalau aku akan 
menganggap Ramon itu bangsat, ya? Dari ceritamu, aku 
bisa lihat seberapa bangsat dia," komentar Arin. 


"Tapi tunggu dulu, kalau masalah itu sudah selesai, kenapa 
si Ramon masih menyasar kamu? Apa yang sebenarnya dia 
mau?" tanya Rendi. 


"Nah, tuh kan? Kamu saja bingung, apalagi aku. Aku nyaris 
mengira kalau dia adalah seorang psikopat, tahu!" kata 
Delia. 


"Yah, itu kedengarannya lebih masuk akal daripada dugaan 
saya. Karena saya mikir kalau si Ramon ini bisa jadi suka 
sama si Hendra, sampai dia nggak rela kamu ada di 
dekatnya," sahut Bu Risa. 


Delia tertawa karenanya, begitu juga dengan anggota EG 
Group yang lainnya. Ketegangan mencair di antara mereka, 
karena alasan Bu Risa ini cukup aneh, walau masih masuk 
akal. Sepertinya bisa saja di dunia alternatif lain, Ramon 
betulan kelewatan suka dengan Hendra sampai tingkahnya 
jadi seperti itu. 


"Kalau saja memang itu alasannya, maka pekerjaan kita 
akan jadi lebih mudah," kata Pak Indra. 


"Andai saja. Aku masih tidak mengerti apa tujuan Ramon, 
tapi sepertinya kita akan tahu apa jawabannya nanti. Atau 
mungkin Pak Hein yang akan menjawabnya, kalau dia lagi 
baik hati," sahut Delia. 


Mereka terdiam selama beberapa saat, hingga akhirnya 
sebuah nada dering dapat terdengar. Delia melirik ke arah 
ponselnya, kemudian mengambilnya. Alis si perempuan 
mengerut ketika dia melihat kalau dirinya menerima sebuah 
pesan dari Hendra. Saat membukanya, Delia jadi semakin 
bingung karena pesan yang diterimanya penuh misteri. 


Pak Hein : Delia, aku hanya mengingatkan kamu sekali lagi 
bahwa sebaiknya kamu meningkatkan kewaspadaanmu. 
Kurasa kau sudah dengar informasinya dari Lana, dan aku 
juga menemukan sedikit titik terang. Ayahmu memang 
dijebak, seperti yang mungkin kamu sudah duga. Tapi dari 
beberapa pembicaraan Ramon dan Steven yang aku 
dapatkan dari Lana, aku bisa menyimpulkan kalau bisa saja 
Ramon juga mengincarmu. Entah ini kiasan atau bukan, aku 
masih harus cari tahu lagi. 


Pak Hein : Aku juga masih mencari tahu apa niat Ramon 
membuat ayahmu terkena skandal. Sampai saat ini, aku 
masih berusaha memahami apa yang jadi incarannya. Tapi, 
dari apa yang aku dengar, Ramon berkonsultasi dengan 
seseorang dari kelompoknya di Underground. Aku akan 
tanya Ricchie soal itu. Aku tidak bisa turun tangan, karena 
kehadiranku akan jadi cukup mencolok. Semoga kamu 
mengerti soal masalah yang satu itu. Aku akan kabari kamu 
kalau Ricchie sudah menjawab pertanyaanku. Kalau ada 
yang gawat, kamu bisa segera kabari aku. 


Delia memperlihatkan pesannya kepada rekan - rekannya. 
Dengan adanya informasi itu, mereka hanya bisa diam dan 
menerimanya. Hendra masih tidak memahami beberapa hal 


yang sama seperti mereka, dan mereka harus mencari 
jawabannya untuk bisa memahami masalah ini. 


"Jadi, kita nggak bisa berbuat apa - apa untuk sementara ini, 
karena masih ada beberapa hal yang belum kita ketahui, 
begitu?" tanya Yoshi. 


"Sepertinya sih begitu. Tapi, apa boleh buat. Kita kan juga 
nggak boleh bertindak sembarangan. Lebih baik kita 
menunggu perkembangannya sekarang," ujar Bu Risa. 


"Yah, kalau Hendra belum bilang keadaannya sudah gawat, 
rasanya kita harus menenangkan diri dulu sejenak. Siapa 
tahu dia menemukan beberapa hal yang menarik," kata Pak 
Indra. 


Mereka semua mengangguk. Sepertinya untuk saat ini 
mereka memang tidak bisa apa - apa. Kalau mereka 
memaksakan untuk melakukan sesuatu, bisa saja beberapa 
hal yang tidak diinginkan terjadi nantinya. Mereka harus 
amati dulu apa yang akan terjadi di Raven dan Nova Star. 


Dari apa yang mereka lihat, mungkin kasus ini akan ribet 
dan lama penanganannya, tapi apa boleh buat. Mereka 
sampai saat ini belum punya data yang cukup untuk 
menjerat siapapun. Jadi yang bisa mereka lakukan hanyalah 
menunggu informasi dari SPE, Lana atau Hendra. Baru 
mereka bisa menentukan apa yang harus mereka lakukan 
selanjutnya. 


Delia sendiri tidak tahu apa yang harus dia rasakan. Apakah 
Delia harus khawatir mulai dari sekarang atau tidak? Hendra 
memang menyuruhnya waspada, tapi seberapa bahaya 
keadannya? Karena Delia tahu, kadang gurunya itu 
memberikan rambu - rambu terlalu awal atau bahkan tidak 
memberi rambu sama sekali. 
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Chapter 10 Hilang 


Hari itu berlangsung tanpa ada kejadian spektakuler 
lainnya. Yah, setidaknya tidak begitu banyak hal aneh 
lainnya yang terjadi, itulah yang mereka pikirkan. EG Group 
menghabiskan hari mereka dengan menelaah informasi apa 
saja yang sudah Lana berikan kepada mereka. Ada banyak 
percakapan dan pesan yang sudah Lana dapatkan dari surel 
Nindya dan Indri, sebagian besarnya memberatkan mereka 
dalam tuduhan bahwa apa yang terjadi di Nova Star adalah 
sebuah jebakan. 


Sementara itu, kumpulan wartawan yang ada di depan 
kantor Kepolisian Inkuria memutuskan untuk membubarkan 
diri, karena mereka tidak bisa mendapatkan apa - apa. Tapi, 
media tetap saja membuat dan memberitakan beberapa 
spekulasi tentang apa yang sebenarnya terjadi. Keadaan di 
Inkuria tidak sepenuhnya tenang, tapi setidaknya tak ada 
kekacauan lainnya yang terjadi. 


Meski suasananya tidak sekacau tadi pagi, tetap saja 
suasana hati Delia belum bisa jadi lebih tenang. Masalah ini 
belum terselesaikan, dan masih ada beberapa misteri yang 
tidak bisa Delia jawab seputar kasus ini, meski dia sudah 
mulai memahami apa yang sebenarnya terjadi. 


Kalau dipikirkan lagi, semuanya memang masuk akal. Raven 
mendapatkan masalah dengan kebocoran data, sementara 
itu di sisi lain Pak Togar dituduh telah melakukan korupsi, 
dan kemungkinan penyuapan dengan alasan bahwa uang 
ini akan digunakan untuk mendapatkan data tertentu. 
Untuk saat ini, orang lain mungkin masih belum berpikir ke 
arah sana. Hanya saja, kalau fakta ini sampai diketahui 
orang lain, semua orang tentunya akan berpikir bahwa hal 
ini masuk akal dan tidak kedengaran seperti kebetulan. 


Di dalam hatinya, Delia cukup memuji rencana yang telah 
dibuat oleh Ramon ini. Secara umum, semuanya bisa 
menjebak orang - orang yang tidak terlalu peduli pada detil 
dari masalah ini. Bahkan dia mengorbankan Chloe sebagai 
kambing hitam agar mereka bisa mendapatkan kesan nyata 
dengan aksi teatrikal mereka menuduh Chloe yang mencuri 
informasi. Dengan mencuatnya kasus di Nova Star, 
bukannya tidak mungkin nanti kalau Ramon melakukan 
sesuatu untuk memanas - manasi keadaan. 


Hanya saja, perencanaan ini masih kurang mendetail. 
Ramon melupakan beberapa aspek dalam kasus yang 
terjadi di Raven. Mulai dari kepanikannya dalam 
menyebutkan SPE, sampai keanehan karena data yang 
Chloe ambil itu hanya sekali diakses. Ramon sudah 
memperlihatkan aksinya dalam meyakinkan EG Group, tapi 
Delia merasa beruntung karena dia sudah belajar untuk 
tidak memercayainya lagi. 


Satu hal yang masih menjadi masalah adalah, tidak banyak 
yang bisa dilakukan oleh EG Group seputar skandal di Nova 
Star. Masih belum ada pernyataan resmi dari pihak Pak 
Togar, dan EG Group belum diserahi tugas untuk 
menyelesaikan skandal ini. Lagi, masih belum banyak orang 
yang mengetahui seputar skandal di Raven, karena rasanya 
akan ada yang menghubungkan keduanya andai 
masyarakat tahu apa yang terjadi di Raven. Tidak diragukan 
lagi kalau Ramon sudah memilih seseorang untuk 
menyebarkan masalah ini, sehingga akan membuat 
kekacauan di saat yang dia inginkan. 


Mengetahui kemungkinan akan apa yang sudah 
direncanakan oleh Ramon, Delia jadi merasa tercerahkan 
dan jadi semakin geregetan untuk menghajar pria yang satu 
itu. Hanya saja, yang masih jadi masalah adalah, apa yang 
sebenarnya diincar oleh Ramon? Buat apa dia susah - susah 


merencanakan semua ini? Apa keuntungan yang akan dia 
dapatkan. 


Untuk sementara ini, Delia tidak tahu apa yang sebenarnya 
ada di dalam kepala Ramon dan apa yang dia mau. 
Tentunya orang itu tidak akan melakukan semua hal yang 
merepotkan ini kalau dia tidak mendapatkan keuntungan. 
Walau begitu, Delia juga sudah belajar dari masa lalu kalau 
Ramon bisa saja melakukan beberapa hal yang merugikan 
orang lain tanpa alasan yang jelas atau hanya dengan 
alasan yang sepele. 


Memikirkan alasan ini membuat Delia merasa pusing sendiri. 
Apalagi, karena hal ini akan mengancam keluarganya kalau 
sampai orang lain percaya bahwa skenario apa yang sudah 
direncanakan oleh Ramon itu adalah sebuah kenyataan. Ini 
bukanlah sebuah kasus pengeroyokan biasa. Ini bisa 
menjadi sebuah skandal besar yang membuat banyak 
kekacauan. 


Lagi, rasanya mustahil kalau Ramon melakukan hal ini tanpa 
tujuan. Pria itu mungkin bukan penjahat paling cerdas, tapi 
tentunya dia tahu kalau dirinya berhadapan dengan 
penegak hukum kalau sampai rencananya ini tidak berjalan 
dengan baik. Saat Ramon masih SMA, sanksi yang dia 
dapatkan karena mengeroyok Delia hanyalah ijazah yang 
ditahan lebih lama. Tapi, ada banyak hal yang dipertaruhkan 
kali ini. 


Lagi, Hendra sudah mengatakan kalau Ramon dan rekan - 
rekannya ini sudah berkenalan dengan Underground. 
Bahkan, mereka jadi anggota dari salah satu kelompok yang 
ada di bawah tanah. Rasanya, tidak aneh kalau mereka 
melakukan hal ini karena sesuatu. Delia bahkan sempat 
berpikir kalau yang merencanakan hal ini adalah 
Underground, tapi rasanya rencana mereka tidak akan 


memiliki celah seperti ini andai saja memang Underground 
yang membuatnya. 


Entahlah, Delia sendiri tidak tahu apa yang harus dia 
pikirkan seputar masalah ini. Dia tidak ingin masalah ini jadi 
lebih besar lagi, tapi sepertinya EG Group tidak bisa 
seenaknya bertindak, karena mereka masih tidak punya hak 
dalam mengurus soal skandal di Nova Star. Tapi di sisi lain, 
Delia tidak ingin menunggu sampai Ramon bisa melakukan 
apa yang dia inginkan. 


Perasaan tegang ini juga bisa dirasakan oleh anggota EG 
Group yang lainnya. Delia tentunya memikirkan banyak hal, 
mulai dari keluarga sampai apa yang akan terjadi di Inkuria 
karena skandal ini. Ini bukanlah masalah biasa yang bisa 
dicari jalannya secara kekeluargaan seperti kasus mereka 
yang sebelumnya. Ini adalah sebuah masalah yang bisa 
menimbulkan kekacauan kalau mereka tidak hati - hati. Ada 
banyak sekali hal yang berpacu di kepala Delia, dan EG 
Group tidak menyalahkannya. 


Ketika jam kerja mereka selesai, Delia berharap kalau dia 
bisa bersantai sedikit. Setidaknya, walau Delia tidak bisa 
melupakan apa yang sudah terjadi, dia bisa menenangkan 
dirinya setelah semua ketegangan yang dia rasakan selama 
di kantor. Setelah berpisah dengan Yoshi yang 
mengantarkannya, Delia masuk ke dalam rumahnya. Satu 
hal yang tidak dia ketahui adalah, sebuah kekacauan akan 
menyambutnya sesampainya di rumah. 


Pada awalnya, tidak ada hal aneh di kediaman Sinaga. Pintu 
rumahnya terbuka, tapi ini sudah biasa. Kadang, kalau sore 
hari Bu Liana akan membuka pintu depan kediaman mereka 
dan membiarkan angin segar masuk ke dalam rumah. 
Kadang beliau akan membaca buku di ruang tamu atau 
teras, dengan ditemani oleh secangkir teh. Atau bisa jadi 


Pak Togar baru saja pulang, tapi Delia tahu kalau ayahnya 
kadang pulang agak sore dan dia tidak melihat adanya 
mobil di garasi mereka, jadi sepertinya yang pertama adalah 
kemungkinan yang paling masuk akal. 


Setelah mengetuk pintu tiga kali, Delia masuk ke dalam 
rumahnya sambil mengucapkan salam. Di sinilah Delia baru 
menyadari kalau ada hal yang aneh. Tidak terdengar adanya 
sahutan dari penghuni rumah itu, yang membuat Delia 
mengerutkan alisnya. Apalagi ketika Delia tidak bisa melihat 
keberadaan ibunya di ruang tamu. Ada sebuah cangkir teh 
di atas meja tamu, tapi tidak ada siapapun di sana. Delia 
mengerutkan alisnya, kemudian masuk ke dalam rumah. 


Suasana ini tidaklah wajar. Kediaman Sinaga memang 
tidaklah berisik, tapi Delia tidak bisa merasakan adanya 
tanda kehidupan di rumah itu. Dia merasa kalau ada 
sesuatu yang tidak beres di rumah ini, jadi dia melangkah 
masuk ke dalam dan mencari penghuni rumahnya. 


Setelah beberapa saat, barulah keanehan bisa terasa. Delia 
tidak menemukan seorangpun di rumahnya, yang 
membuatnya bertanya kenapa pintu depannya terbuka 
dengan lebar. Kalau saja memang tidak ada orang di rumah, 
tidak mungkin ada yang berani meninggalkan rumah tanpa 
menutup pintunya. Lagi, seharusnya Bu Liana ada di rumah, 
dan Rima sudah pulang dari sekolah sebelum Delia pulang. 


Delia bisa merasakan sesuatu yang tidak enak. Tapi untuk 
saat ini, Delia berusaha menepis pemikiran itu terlebih 
dahulu. Dia berusaha untuk mencari anggota keluarganya 
ke seluruh rumah. Mulai dari kamar, ruang makan, lantai 
dua, bahkan juga sampai ke kamar mandi dan taman 
belakang. Setelah beberapa lama mencari, anehnya Delia 
tetap saja dia tak menemukan satupun anggota 
keluarganya. 


Hal ini membuat Delia jadi penasaran kenapa, dan mau 
tidak mau berprasangak buruk. Tidak, sayangnya Delia 
tidak menemukan tanda - tanda adanya perampokan. 
Semuanya masih pada tempatnya, dan Delia sudah 
mengecek semua pintu yang dia masuki kalau - kalau ada 
tanda pembobolan. Tapi, semuanya kelihatan baik - baik 
saja. Masalahnya adalah, kenapa tidak ada seorangpun 
yang terlihat di kediaman Sinaga? 


Delia terlalu asyik berpikir, hingga akhirnya sebuah suara 
yang cukup keras membuat Delia tersentak. Saat itu, dia 
berdiri di dekat gudang, yang berada di bagian belakang 
rumah. Dari pintu gudang, bisa terdengar suara sesuatu 
menabrak pintu dengan cukup keras. Suara ini mengalihkan 
perhatian Delia, yang membuatnya memikirkan akan hal 
buruk apa yang bisa saja terjadi. 


Tanpa pikir panjang lagi, Delia langsung membuka pintu 
gudang. Seseorang sepertinya berusaha untuk 
menabrakkan tubuhnya ke pintu, karena yang terjadi 
selanjutnya adalah Delia harus menahan agar sebuah tubuh 
tidak jatuh ke lantai. Kini, Delia beradu pandangan dengan 
seseorang yang dalam keadaan terikat dan mulutnya 
dilakban. 


Orang ini bisa Delia kenali sebagai Bu Imah, yang setiap hari 
datang ke rumahnya dan membantu ibunya dalam 
melaksanakan beberapa pekerjaan di rumah. Delia langsung 
saja melepaskan ikatan dan lakban yang ada di mulutnya. Si 
wanita berusaha untuk memastikan apakah dirinya baik - 
baik saja selama beberapa saat, sementara itu Delia melirik 
ke dalam gudang. Tidak ada tanda - tanda adanya orang 
lain di situ. 


Kalau Bu Imah bisa ada di dalam gudang, apa yang 
sebenarnya terjadi di sini? Kemana penghuni rumahnya 


yang lain? Setelah melihat kalau Bu Imah sudah jadi lebih 
tenang, langsung saja Delia menanyakan akan apa yang 
sebenarnya telah terjadi di sini. 


"Bi Imah! Kenapa bibi bisa ada si sini? Apa yang sebenarnya 
terhadi?! Mana Mama dan Rima?" tanya Delia. 


"Saya juga kaget, non! Tidak tahu kenapa, tiba - tiba ada 
beberapa orang datang ke rumah! Terus, Nyonya sama Non 
Rima di bawa oleh orang - orang itu!" jawab Bu Imah. 


Hal ini kedengaran masuk akal, karena Delia tidak bisa 
melihat siapapun ada di rumahnya. Tapi, dia tetap tidak bisa 
menyembunyikan kekagetannya. Pertanyaannya, siapa 
yang melakukan hal ini? Ini bukan kejadian pertama di 
keluarga Sinaga, tapi kenapa sekarang? Apa yang 
sebenarnya terjadi? 


Di dalam hatinya, Delia teringat akan satu hal. Rupanya 
Hendra benar, kalau Delia dan keluarganya harus 
meningkatkan kewaspadaan sekarang. Delia mengutuk di 
dalam hatinya, karena dia tentunya tidak tahu kalau pak 
gurunya sudah berpikir kalau hal seperti ini akan terjadi. 
Walau begitu, sekarang sudah terlambat bagi Delia untuk 
menyumpah, karena semuanya sudah terjadi. Bu Liana dan 
Rima sudah berada di tangan lawan, dan keadaan ini sudah 
semakin gawat. 


Siapa pelakunya, rasanya Delia tidak perlu menanyakannya 
lagi. Masalahnya adalah, apa yang dia mau? Kenapa sampai 
harus menculik keluarganya? Pertanyaan demi pertanyaan 
muncul di dalam kepala Delia, jadi dia memutuskan untuk 
menanyai Bu Imah untuk mengetahui apa saja yang dia 
lihat. 


"Oke bi, bisa ceritakan sedikit? Kapan kejadiannya? Bisa bibi 
kasih ciri - ciri orang yang datang kemari?" tanya Delia. 


"Eh, kalau tidak salah, tadi sudah jam 4, karena saat itu 
saya dan Nyonya sudah selesai membereskan rumah. 
Nyonya membuat teh seperti biasa. Lalu, pintu diketuk. 
Beberapa orang pria langsung menerjang masuk ketika saya 
membuka pintu. Mereka ada banyak, dan berpakaian jas 
hitam. Mereka berusaha untuk menangkap saya dan 
Nyonya, lalu beberapa dari mereka kejar - kejaran dengan 
Non Rima. Tapi, mereka bisa menangkap si non. Setelahnya, 
mereka mengikat kami bertiga, dan membawa saya ke 
gudang," tutur Bu Imah. 


Delia menghela napasnya. Tentu saja, mereka akan 
menggunakan cara paling murahan yang bisa Delia 
pikirkan. Meski begitu, sepertinya cara ini bekerja dengan 
baik bagi mereka, karena mereka bisa mendapatkan Bu 
Liana dan Rima. Meski adiknya sudah mencoba kabur 
sekalipun, dia rupanya masih bisa tertangkap. Berarti, 
memang ada banyak orang yang dikirimkan ke sini, karena 
kalau cuma satu atau dua yang mengejarnya, kemungkinan 
Rima masih bisa melepaskan diri dan mengulur waktu 
sampai Delia datang ke rumah. 


"Oke, lalu apa yang terjadi? Apa mereka langsung 
membawa Mama dan Rima pergi?" 


Bu Imah mengangguk, "Sebelum pergi, mereka menyebut 
nama non. Lalu, salah satunya menelepon seseorang, 
mengatakan kalau mereka sudah dapatkan apa yang 
disuruh. Dari sambungan teleponnya, saya bisa dengar 
kalau dia bilang bahwa ini akan jadi pancingan yang bagus. 
Setelah teleponnya selesai, mereka membawa paksa 
Nyonya dan Non Rima, lalu melemparkan saya ke dalam 
gudang." 


Ceritanya tidaklah kelewat aneh. Tapi, ini membuktikan 
kalau Ramon serius dalam mengancam keamanan keluarga 


Delia. Hanya saja, bagaimana caranya Delia mengatasi 
semua ini? Logisnya, Ramon menggunakan hal ini untuk 
memancing kemarahan Delia. Nah, sekarang apa yang 
Ramon ingin untuk Delia lakukan? Apakah tidak ada 
petunjuk ke mana Delia harus pergi mencarinya? 


"Oke, lalu, apakah mereka ada menyerahkan pesan 
lainnya?" 


Bu Imah menggeleng, "Saya rasa tidak ada." 


Hal ini membuat Delia menggaruk kepalanya. Oke, jadi 
bagaimana sekarang? Apa yang harus Delia lakukan? 
Tentunya dia tidak bisa membiarkan keluarganya berada 
dalam bahaya dengan begitu saja, kan? 


Hingga akhirnya, Delia menyadari sesuatu dari pintu 
gudang. Ada secarik kertas yang tertempel di sana, yang 
menarik perhatian Delia. Langsung saja dia mengambil 
secarik kertas itu, kemudian membaca pesan yang tertulis di 
atasnya. Setelah membacanya, Delia harus menahan dirinya 
agar dia tidak merobek kertas itu jadi ratusan keping. 


Semua orang yang kamu sayangi ada padaku. Jika kamu 
ingin mendapatkan mereka kembali, segeralah kemari 
sendiri saja, tanpa membawa teman - temanmu. Kita akan 
buat beberapa kesepakatan bersama. Kalau tidak, maka 
akan terjadi sesuatu yang buruk pada mereka. Datanglah ke 
Raven Protection, dan langsung menuju ke kantor yang ada 
di lantai paling atas. Kau tentunya tahu di mana aku berada, 
kan? 


Pesan itu mungkin tidak ditandatangani, tapi sepertinya kita 
bisa menebak kalau asalnya dari Ramon. Delia langsung 
menggeram saat telah selesai membaca isinya. Apa yang 
Ramon lakukan kali ini tentunya sudah keteraluan, dan 


Delia ingin sekali untuk bisa langsung melesat ke kantor 
Raven dan menonjok Ramon tepat di wajahnya. 


Tetapi, sisi waras Delia menahan keinginannya itu untuk 
beberapa saat. Masih ada beberapa hal yang harus dia 
lakukan sebelum bisa menemui Ramon. Belajar dari 
pengalaman Hendra, dia tidak bisa pergi ke sana sendirian. 
Lawannya tidak sendiri, dan Delia akan membutuhkan 
bantuan nantinya, kalau - kalau keadaannya jadi lebih 
gawat. Jadi, dengan cepat Delia memikirkan apa yang harus 
dilakukannya. 


"Bi Imah tolong jaga rumah dulu, ya? Aku akan coba cari 
Mama dan Rima. Jangan biarkan siapapun yang tidak 
dikenal masuk ke sini, oke? Lalu, kunci semua pintu sampai 
ada yang pulang, ya?" kata Delia. 


Bu Imah mengangguk, dan menuruti perkataan Delia. 
Sementara itu, Delia memutuskan untuk segera pergi ke 
kamarnya untuk mengganti pakaian dan mencari beberapa 
benda. Dalam perjalanannya menuju ke kamar, Delia juga 
mengambil ponselnya. 


Di saat gawat seperti ini, Delia merasa kalau dia tidak akan 
bisa menghubungi semua rekannya satu persatu untuk 
menjelaskan kondisinya. Refleks Delia memutuskan untuk 
langsung menelpon Hendra sebagai tindakan pertamanya. 
Ini bukanlah tindakan yang buruk, karena Hendra bisa 
meneruskan informasi tentang apa yang terjadi saat ini. 


Apa yang Ramon lakukan ini sudah keterlaluan, dan Delia 
sebenarnya tidak ingin untuk melibatkan orang lain yang 
tidak berhubungan dengan masalahnya ini. Delia ingin agar 
masalah ini tidak membahayakan orang lain. Tapi, jelas 
drama ini sudah direncanakan sedemikian rupa untuk 
membuat Delia emosi. Jadi, Delia harus punya rencana 


cadangan, kalau - kalau kedatangannya ke hadapan Ramon 
tidak bisa menyelesaikan masalah ini. 


Untungnya, Hendra tidak lama - lama membiarkan Delia 
dalam kekacauan ini. Dia mengangkat telepon Delia setelah 
tiga kali deringan. Delia sendiri sudah sampai di kamarnya, 
dan melemparkan beberapa barang dari lemarinya, yang 
akan dia butuhkan dalam petualangannya kali ini. Setelah 
tersambung, si perempuan tidak tahan untuk melepaskan 
emosinya. 


"Sensei! Ya ampun, kenapa keadaannya jadi gawat dengan 
sedemikan cepatnya?! Bapak bisa jelaskan apa yang 
sebenarnya terjadi?!" seru Delia. 


"Hei, hei! Santai sedikit dong! Kamu nggak perlu teriak juga 
kali Del! Bisa budek nih saya kalau kamu teriak sekencang 
itu!" seru Hendra, dengan suara yang tak kalah nyaringnya. 


"Ini keadaannya gawat, tahu! Bapak harus kasih aku 
petunjuk sedikit tentang apa yang harus aku lakukan!" 


"Sabar woy! Memang kenapa sih? Apa yang terjadi?" 


"Ketika aku pulang ke rumah, aku tidak bisa menemukan 
siapapun kecuali seorang pembantu, yang mengatakan 
kalau Mama dan Rima dibawa paksa oleh beberapa orang! 
Aku tahu kalau seharusnya aku tidak menuduh, tapi dari 
pesan yang ditinggalkan itu menyuruhku untuk pergi ke 
Raven, aku yakin kalau ini adalah ulahnya Ramon!" 


"Ini seriusan kan, Del?" 


"Ya ngapain aku bohong coba? Bapak bisa dengar gak sih 
seberapa paniknya aku?!" 


Seperti tidak mengenal situasi dan kondisinya, Hendra 
malah terkekeh. Dia mungkin tidak menduga kalau keluarga 
Delia akan berada di dalam keadaan seperti ini, tapi Hendra 
sepertinya sudah terlalu terbiasa dengan keadaan kacau 
dan orang tersayangnya dibawa oleh musuhnya. Meski 
begitu, kita bisa pastikan kalau Hendra akan sama paniknya 
kalau yang dibawa ini adalah Nira. 


"Ah, sialan juga dia. Aku kira kamu yang akan dibawa oleh 
orang - orangnya Ramon. Kan aku sudah bilang kalau kalian 
harus tingkatkan keamanan kalian, jadi seharusnya kalian 
siap untuk menghadapi keadaan seperti ini, kan?" 


"Ya tapi siapa yang tahu kalau mereka yang dibawa! 
Misalnya cuma aku sih, tidak masalah, aku akan bisa 
melepasan diriku kalau aku berusaha. Lagi, aku memang 
butuh untuk menonjok beberapa orang di tengah masalah 
seperti ini! Lagi, siapa yang tahu kalau dia akan melakukan 
serangan dengan secepat ini?!" 


Sekali lagi, Hendra terkekeh. Orang ini memang kadang 
tidak kenal situasi, kalau orang lain panik, dia malah santai, 
begitu juga dengan sebaliknya. Di saat yang sama, Hendra 
sebenarnya bisa memahami kenapa Ramon tidak langsung 
membawa Delia. Karena Delia adalah seorang polisi, 
tentunya tidak sulit bagi Delia untuk menghadapi beberapa 
bandit yang berusaha menyekapnya. Kalau sampai anak 
buahnya ini kalah dari Delia, maka Ramon hanya 
membuang tenaga. Akan lebih mudah jika dia menyasar 
keluarga Delia, karena sudah pasti Delia akan menemuinya 
dengan senang hati karena pancingan ini. 


"Oke, oke. Aku tahu kalau mereka tidak akan bisa 
menangkapmu, walau mereka mencoba, dan apa yang 
mereka lakukan boleh juga. Lalu, kau bilang kalau ada 
pesan yang ditinggalkan? Apa yang dia katakan?" 


"Mereka menempelkan secarik kertas di pintu gudang, 
tempat di mana mereka menyekap Bi Imah. Dari kertas itu, 
katanya mereka ada di Raven Protection dan ingin membuat 
sebuah perjanjian denganku. Aku tahu kalau aku harus ke 
sana, apalagi karena Ramon mengancam akan melakukan 
sesuatu yang buruk pada tahanan mereka. Tapi, akan lebih 
baik jika aku kabari bapak terlebih dahulu." 


Hendra mengerutkan alisnya ketika dia mendengar kata 
"perjanjian" tadi. Selama beberapa jam ini, Hendra sudah 
mendapatkan beberapa informasi baru dan berniat untuk 
memberitahu Delia. Tapi karena muridnya sudah menelepon 
sekarang, mungkin sekalian saja dia memberitahu apa yang 
sudah dia dapatkan. 


"Ah, bagus juga kau mengabariku. Aku punya beberapa hal 
yang harus kusampaikan padamu. Dari apa yang barusan 
kamu katakan dan beberapa jawaban dari Ricchie, kini aku 
sudah bisa memahami apa yang Ramon mau." 


"Oke, lalu apa yang harus aku lakukan? Ada hal spesifik 
yang bisa membantuku?" 


"Hal yang paling penting adalah, kau harus segera ke Raven 
Protection. Setidaknya, masalah ini sudah terpecahkan, 
secara teori." 


"Kalau begitu, bapak segera kasih tahu aku apa yang harus 
aku ketahui!" 


"Rencana ini buatan Ramon, bukan Underground. Walau 
bisa saja mereka sedikit membantu Ramon. Kurasa, kamu 
bisa lihat sendiri dari beberapa kecacatan yang dia lakukan. 
Tapi selain itu, tempat pertemuan kalian menjelaskan 
semuanya. Kalau mereka membawa keluargamu ke gedung 
kosong, aku bisa pastikan kalau itu dilakukan atas nama 
Underground. Tapi mereka menyuruhmu pergi ke Raven, 


berarti ini urusan antara kamu dengan kedua kakak kelasmu 
itu." 


"Oke, berarti ini tidak ada hubungannya dengan bapak. 
Lalu, apa hubungannya denganku dan keluargaku? Aku 
tahu kalau saat itu mereka mengerjaiku, tapi rasanya 
mereka tidak akan melakukan hal ini tanpa tujuan tertentu. 
Kalau ini semua hanya karena Indri yang entah kenapa 
masih ada dendam lama sebab aku masih nempel sama 
Sensei saat acara reuni, maka ini keterlaluan sekali! Lalu, 
sekarang ini apa lagi masalahnya sampai keluargaku diculik 
begini? Apa mereka punya dendam yang aku tidak ketahui 
denganku atau keluargaku sehingga aku disusahkan 
begini?" 


Hendra terkekeh, "Aku tahu, ini pasti memusingkan. Tapi 
Ricchie memberikan aku beberapa informasi yang menarik. 
Aku sebenarnya agak kaget karena Indri masih iri 
denganmu, padahal dia sudah sering melacurkan dirinya di 
Underground. Ini bukan soal dendam, Del. Masalah ini 
mungkin lebih sepele lagi, dan kalau kamu dengar sendiri 
dari Ramon, kamu pasti kepengen untuk menjatuhkannya 
dari atas gedung Raven Protection." 


"Ah, si perempuan murahan itu ... aku tahu sejak dulu kalau 
dia akan jadi pelacur. Jadi, apa yang sebenarnya Ramon 
mau? Dia ini seorang psikopat atau bagaimana?" 


"Kalau mau jujur, aku rasa psikopat memang kata yang 
cocok untuk Ramon. Masalah ini sepele saja, Del. Ramon 
menginginkanmu, jatuh ke dalam kuasanya, Del." 


"Aku? Memangnya kenapa? Apa yang ingin dia kuasai dari 
aku?" 


"Aku sudah melakukan penyelidikan selama beberapa jam 
ini, dan aku menemukan satu fakta fakta yang sempat aku 


lupakan. Kamu ingat, kalau dulu aku pernah bilang kalau 
kamu tidak boleh menganggap Steven jahat? Ricchie 
memberikan satu info menarik soal itu. Dari pembicaraan 
yang Ricchie dapatkan dari seorang teman seprofesinya 
yang doyan menguping, dia bisa mengetahui kalau 
sebenarnya Steven benar - benar menyukaimu. Dia betulan 
serius jadi pacarmu saat itu, sampai akhirnya Ramon 
membuat rencana untuk menghajarmu. Bahkan sampai 
sekarang, dia masih memiliki perasaan padamu." 


Delia terdiam selama beberapa saat. Sejak awal, Delia tidak 
pernah membenci Steven. Dia tahu kalau Steve bukan 
orang jahat. Hanya saja, Delia baru menyadarinya sekarang. 
Kalau bukan karena Steve, mungkin saat itu Ramon dan 
gengnya akan mengerjai Delia habis - habisan. Lalu, tatapan 
yang Steve berikan saat mereka bertemu lagi di awal kasus 
ini, semuanya jadi masuk akal bagi Delia. 


Bukannya Delia tidak bisa menerima kenyataan ini. Hanya 
saja, dia tidak percaya kalau semua itu benar. Delia tidak 
percaya kalau Steve mau membiarkan Delia dihajar, hanya 
agar dirinya tidak kehilangan teman - temannya. Delia tidak 
percaya kalau Steve mau berteman dengan orang sebusuk 
Ramon, bahkan sampai sekarang. Delia tidak percaya kalau 
Steve adalah seorang pengecut yang tidak berani 
melepaskan dirinya sendiri dari jeratan orang semacam 
Ramon. 


Delia menghela napas, "Aku tahu. Sejak lama aku sudah 
tahu hal itu. Tatapan mata tidak pernah bohong, dan aku 
bisa lihat kalau dia masih menyimpan perasaan kepadaku. 
Hanya saja, aku tidak bisa memercayainya lagi. Aku tidak 
bisa memercayai orang yang sudah sekali mengkhianatiku 
demi sebuah pertemanan palsu dengan orang sebangsat 
Ramon." 


"Aku mengerti, Del. Tapi untuk catatan, dulu aku 
menanyakannya sendiri pada Steven soal perasaannya. 
Steven melakukan semua itu karena Ramon 
mengancamnya. Sampai sekarang, hal ini dimanfaatkan 
oleh Ramon. Dia akan membuat Steven kesusahan kalau 
tidak membantunya. Lalu, apa yang Ramon inginkan? Dia 
ingin mengatur kehidupanmu, dan memanfaatkanmu 
seperti dia memanfaatkan Steven." 


"Tapi bagaimana caranya?" 


"Bagaimana lagi? Cara paling mudah yang bisa kamu 
pikirkan. Dia akan membuat sebuah perjanjian denganmu. 
Dia akan memonopoli hidupmu, dengan jaminan kalau dia 
tidak akan melukai kamu atau siapapun yang berharga 
bagimu. Hanya saja, dia akan mengeruk semua hal yang dia 
bisa dari keluargamu. Mungkin juga akan melibatkan 
pernikahan." 


Delia meringis. Ini bukan hal asing baginya. Sejak dia masih 
remaja, sudah banyak orang yang berusaha mendekatinya 
untuk mendapatkan posisi di keluarganya. Hanya saja, apa 
yang Ramon lakukan ini sangat ekstrim, dan Delia tidak 
akan mau untuk menuruti apa yang dia inginkan. 


"Oh iya, Sedikit catatan, Ramon sudah menikah selepas 
SMA, karena dijodohkan ayahnya. Biasalah, urusan orang 
bisnis," tambah Hendra. 


Ketika mendengar Hendra mengatakan hal itu, Delia tiba - 
tiba saja kehilangan jejak dari cerita ini. Si perempuan yang 
menyimak perkataan Hendra sambil mengganti seragamnya 
kini terdiam, berusaha memikirkan ke mana arah 
pembicaraan Hendra kini. 


"Eh, tunggu dulu! Jika incaran Ramon adalah aku dan dia 
sudah menikah, apa yang sebenarnya dia mau? Apa yang 


berusaha dia dapatkan? Bukankah akan lebih mudah jika 
dia menakut - nakuti ayahku saja?" 


"Cara itu masih bisa dilakukan kok. Tapi kamu tahu sendiri 
ayahmu itu tidak mudah untuk ditakut - takuti, sama 
sepertimu. Tapi, kalau sudah membahas keluarga, lain 
ceritanya. Aku akan katakan kemungkinan terburuk dari apa 
yang Ricchie sampaikan padaku. Kamu akan disuruh 
menikahi Steven." 


Sekali lagi, Delia mengerutkan keningnya. Nah, apa yang 
sebenarnya Ramon mau? Kalau dia memang sangat ingin 
menjodohkan Delia dan Steven, kenapa dia menggunakan 
cara ekstrim seperti ini? Memang sudah ada Yoshi dalam 
hidup Delia, tapi cara ini keterlaluan juga. Lalu, apa andil 
Ramon dalam masalah ini? 


Beberapa detik kemudian, Delia menyadari satu hal. Ada 
satu jawaban yang masuk akal tentang pertanyaan ini. 
Hanya saja, Delia tidak menyukai jawaban ini. 


"Kalau memang Steve menyukaiku, apa untungnya bagi 
Ramon? Apakah ini perjodohan dramatis saja? Atau dugaan 
jelekku ini ada benarnya?" 


"Tentu saja ada satu hal yang diincarnya. Malah, Ramon bisa 
mendapatkan keuntungan besar dari perjodohan aneh ini. 
Bayangkan saja, Jika Rima menikah dengan Damien, maka 
Mien akan mengurus bisnis ayahmu jika beliau sudah tidak 
ada. Tapi jika kamu akhirnya menikah dengan seorang 
pebisnis maka ...." 


Ya. Dugaan jelek Delia benar. Hendra bahkan tidak perlu 
melanjutkan perkataannya, karena Delia sudah tahu apa 
jawabannya. 


"Maka perusahaan Ayah akan jatuh ke tangan Steven, lalu 
Ramon akan meminta bagiannya karena dialah yang 
mengurus Raven dan perjodohan laknat yang dia inginkan 
ini?! Oke! AKU PAHAM SEKARANG SENSEI! BETAPA BUTANYA 
AKU SELAMA INI! JADI BEGITU?! INI YANG DIA INGINKAN, 
MEMERAS KELUARGAKU DENGAN SEDEMIKIAN RUPA?! 
BANGSAT KAU RAMON!" 


"Iya, itu semua karena uang, untuk ringkasnya. Cara yang 
licik, tapi bisa berhasil. Kalau kau mau mengikuti perjanjian 
ini, maka Ramon tidak akan membocorkan informasi soal 
kebocoran data palsu yang akan memberatkan ayahmu. 
Tapi kalau tidak ... keluargamu akan ada dalam masalah 
besar." 


"Shit! Bangsat dia! Aku harus segera pergi ke sana dan 
menghentikan semua ini! Kalau perlu aku harus menghajar 
pria itu!" 


"Nah, kalau begitu, pergilah. Aku tidak akan menahanmu 
lagi. Mereka pasti sudah menunggumu, jadi jangan sampai 
mereka curiga karena mereka harus menunggu lama. Dari 
apa yang Andi dapatkan, mereka tidak punya pasukan 
penembak atau hal lainnya yang berbahaya, karena kalau 
sampai orang lain melihatnya, mereka akan dicurigai dan 
urusan ini sifatnya pribadi. Tapi ada baiknya jika kamu 
mempersenjatai diri kamu, mereka bisa jadi membawa 
pistol. Aku akan bantu dengan menghubungi EG Group agar 
bisa segera menyusulmu." 


Delia mengangguk, "Terima kasih, Sensei. Aku tahu kalau 
bapak pasti akan membantuku. Tapi ... hubungi Yoshi 
sebagai yang pertama, ya Sensei? Aku mohon? Aku butuh 
Yoshi secapat yang aku bisa, kalau - kalau aku malah 
mengamuk dan menjatuhkan semua orang di Raven dari 
lantai atas gedung mereka." 


"Tentu saja. Baiknya kamu pergi sekarang. Jangan sampai 
terjadi sesuatu yang buruk. Ah, dan satu hal lagi." 


"Apa itu, Sensei?" 
"Good luck." 


Delia tersenyum. Walau pak gurunya ini menyebalkan, Delia 
tahu kalau beliau akan selalu mengkhawatirkan 
keselamatannya. Bahkan, ketika sekarang Delia sudah 
menjadi seorang polisi dengan kemampuan melindungi diri 
dan bersenjata, Hendra akan selalu memedulikan 
keselamatannya. 


"Oke Sensei. Makasih. Doakan semoga aku bisa kembali 
hidup - hidup." 


Hendra terkekeh, "Ya, tentu saja, Del. Selalu. Kalau nggak 
ada kamu, nanti siapa lagi yang bisa mengingatkanku akan 
kegoblokanku?" 


Delia terkekeh, dan mereka memutuskan sambungan 
teleponnya tidak lama kemudian. Setelah selesai dengan 
teleponnya, Delia yang sudah mengganti seragam kerjanya 
dengan sebuah kemeja berwarna ungu dan celana panjang 
berkantong langsung saja mengepak perlengkapannya. 
Sambil menelepon, Delia sudah mencari beberapa barang 
yang dia perlukan dan melemparnya ke kasurnya. Stok 
peluru, senjata berupa pisau dan sebuah pistol yang dia 
punya sudah tersimpan dengan rapi di sebuah ransel. Tanpa 
pikir panjang lagi, Delia merapatkan risleting jaketnya dan 
langsung mengambil motornya yang ada di garasi, lalu 
memacunya menuju ke Raven Production. 


"Bodoh! Aku kan sudah berjanji padanya kalau aku akan 
menjaga mereka baik - baik! Kuharap di sana belum terjadi 


apa - apa, karena aku nggak mau jadi seorang pecundang 
yang nggak bisa memenuhi janjiku!" pikir Delia. 


~ PE PL PL PU 


Sementara itu di tempat lain, di suasana yang tidak kalah 
tegangnya, Rima tidak ada habisnya menyumpah di dalam 
hatinya. Siapa yang tahu kalau masalah yang dialami oleh 
kakaknya bisa membawanya kemari? Dia tidak kaget akan 
yang namanya skenario penculikan, tapi setelah mendengar 
apa alasannya, rasanya Delia jadi cukup emosi karenanya. 


Rima sudah berusaha untuk melepaskan dirinya ketika 
orang - orang asing itu berusaha untuk menangkapnya. 
Tapi, sepertinya si bangsat yang sudah membuat kakaknya 
kesusahan ini memikirkan tentang bagaimana dia bisa saja 
berontak. Rima sudah mencoba berlari dan memberikan 
beberapa tonjokan, memancing mereka menuju ke taman 
belakang agar dia bisa lebih leluasa berlari dan keadaannya 
bisa diketahui oleh tetangganya yang bisa mendengar 
kekacauan itu. Tapi, kalau lawanmu adalah tiga babon 
berbentuk manusia, rasanya susah juga untuk melepaskan 
diri. 


Selain itu, untunya Rima sudah berusaha untuk menahan 
napasnya ketika lawannya berusaha untuk membiusnya dan 
berakting sebisa mungkin. Jadi, dia tidak sempat pingsan 
seperti yang mereka kira. Walau begitu, Rima berusaha 
untuk mengikuti permainan mereka, dan menguping akan 
apa saja yang sudah terjadi di tempat ini. 


Di sisi lain, Pak Togar sendiri tidak tahu bagaimana ceritanya 
beliau bisa terjebak di situasi ini. Setelah mendengar cerita 
Delia kalau ada yang tidak beres di Raven, Pak Togar merasa 
kalau dia harus melakukan sesuatu. Setelah mendengar 
saran dari penasihat keuangan kepercayaannya, beliau 


memutuskan untuk menarik polis asuransi yang dia miliki di 
Raven. 


Pak Togar mengira kalau urusan ini akan mudah saja. 
Rupanya, keadaan ini dimanfaatkan oleh Ramon untuk 
melakukan apa yang selama ini sudah direncanakannya. Dia 
menyekap Pak Togar, kemudian memerintahkan 
bawahannya untuk membawa Bu Liana dan Rima. Dengan 
begini, Delia tidak akan bisa untuk lari, begitulah yang ada 
di dalam pikiran Ramon. 


Di dalam hatinya, sejak awal Pak Togar tahu kalau ada yang 
tidak beres di kantornya. Dia tidak pernah menyukai 
bagaimana HRD di kantornya bisa memilih Indri dan Nindya 
dengan cepat. Pak Togar bisa merasakan ada hal yang tidak 
benar, dan dengan samar bisa mengingat kalau kedua 
perempuan ini adalah beberapa dari mereka yang dulu 
sempat menghajar putrinya saat masih SMA. 


Selain itu, mereka berdualah yang mengibarkan bendera 
pertentangan di Nova Star. Keduanya bisa dibilang sebagai 
penyebab dari kekacauan yang ada. Nindya yang membawa 
koper itu, dan Indri yang menuduhnya melakukan tindakan 
kotor. Jadi, saat melihat kalau keduanya ada di Raven, Pak 
Togar sudah bisa menyimpulkan kalau mereka bekerja sama. 


Dengan keadaan seperti ini, Pak Togar tahu betul kalau 
Ramon menginginkan anaknya. Bukan sekali beliau terjebak 
dalam situasi kotor seperti ini. Beliau sudah sangat familiar 
dengan keadaan ini. Hanya saja, yang kali ini lebih 
berbahaya daripada yang sebelumnya. Beliau hanya bisa 
berharap kalau Delia dan rekan - rekannya bisa 
mengeluarkan mereka dari keadaan yang berbahaya ini. 


Rima sendiri sudah bosan dengan keadaannya yang diikat 
seperti ini. Dia tahu kalau kakaknya akan segera kemari dan 


membunuh Ramon, kalau memang hal ini perlu untuk 
dilakukan. Rima akan membantunya dengan senang hati. 
Tapi, apa yang dia dengarkan dari percakapan beberapa 
orang yang tengah duduk di sofa itu menarik perhatian 
Rima. 


Tadi siang, Rima menemui Hendra di perpustakaan pusat 
yang ada di Sekolah San Rio. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui apa saja yang sang guru ketahui seputar 
masalah yang tengah dihadapi Delia. Rima datang di saat 
yang tepat, karena Hendra baru saja menerima pesan dari 
Ricchie. Dari situlah, Rima bisa mengetahui seberapa gawat 
keadaan ini. 


Selain itu, selama Rima berpura - pura pingsan tadi, dia 
menguping apa saja yang Ramon bicarakan dengan rekan - 
rekannya. Rencana perjodohan yang mereka miliki cukup 
spektakuler dan ambisius, yang pastinya akan membuat 
Delia ingin untuk melemparkan semua mantan kakak 
kelasnya keluar jendela. Rima jadi tidak sabar bagaimana 
ceritanya kalau kakaknya membatalkan rencana ini di saat 
terakhir nantinya. 


Di sisi lain, Rima juga ingin mengalihkan perhatian dari 
keenam orang yang ada di ruangan ini. Sepertinya akan 
seru jika Rima bisa memanas - manasi keadaannya. Ramon 
tentunya akan lebih mudah terpancing melakukan sesuatu 
yang di luar rencana saat kakaknya datang kalau Rima 
sudah berhasil membuatnya emosi terlebih dahulu. 


Anggaplah ini sebuah balasan dari Rima karena Ramon 
sudah membuat Delia jadi seperti bom waktu berjalan yang 
tengah menghitung mundur ledakannya. Walau ayahnya 
mungkin akan menanyakan kenapa Rima melakukan semua 
ini, dia tidak begitu peduli. Rima ingin membuat situasi 
yang sudah kacau jadi sedikit lebih kacau lagi. 


Rima bisa melihat keenam orang yang ada di ruangan itu. 
Dengan cepat, dia bisa mengetahui siapa saja keenam 
orang itu. Tidak lain dan tidak bukan mereka adalah Ramon, 
Steven, Victor, Indri, Chloe dan Nindya. Mereka mengobrol 
dengan mulut besar mereka, yang membuat Rima muak. 
Karena itulah, Rima kini bersiap untuk menyerang mereka 
dengan serentetan perkataan yang bisa membuat situasi 
jadi lebih seru. 


Ramon kini berdiri dari sofa tempatnya duduk, lalu dia 
melangkah ke arah jendela kaca. Dia memandangi gedung - 
gedung pencakar langit yang ada di Inkuria, dengan 
senyum congkaknya yang disinari oleh matahari sore. Kalau 
saja Rima tidak diikat, mungkin sekarang dia akan 
menerjangnya dan melemparkan Ramon ke jalan raya. 
Ramon membalikkan badannya, kemudian memandang ke 
arah rekan - rekannya. 


"Sebentar lagi, apa yang kuinginkan akan tercapai. Aku tahu 
kalau rencanaku akan selalu berhasil, dan aku senang 
karena kalian mau mengikuti rencanaku hingga tuntas," ujar 
Ramon. 


"Kau yakin dia akan datang sendirian, Ram? Dia polisi loh, 
bisa saja dia bawa teman - temannya itu. Ingat apa kata Mr. 
Black? Mereka berenam itu berbahaya, bahkan sampai 
kepala mereka diburu dengan harga fantastis," kata seorang 
pria, yang Rima yakini adalah Steven. 


"Tentu saja, Stevie- dia pasti mau keluarganya selamat dan 
pasti akan terima apa saja syaratnya. Dia tetap anak polos 
seperti saat SMA dulu! Semuanya akan selesai dengan 
sangat mudah!" 


"Dia mau sampai kapanpun tetaplah seorang bocah polos, 
Steve. Kapan dia bisa sadar dengan wajah dungunya itu? 


Pakaiannya boleh seragam polisi, tapi dia tetap anak culun. 
Bahhkan dulu dia tidak penah tahu kalau tujuan sebenarnya 
kita mengincarnya karena Pak Hendra. Dan aku yakin 
sekarang ini dia tetap tidak tahu apa yang sebenarnya kita 
inginkan. Iya kan, Victor?" sahut seseorang, yang Rima 
tebak sebagai Chloe. 


Pria yang dipanggil sebagai Victor mengangguk. Dia 
merangkulkan tangannya di bahu Chloe, kemudian 
mencium pipinya. Rima harus menahan dirinya sendiri 
untuk tidak berseru jijik, karena mereka tidak tahu malu, 
layaknya binatang. Tadi, Rima sempat mengintip dan 
mendengar beberapa adegan yang lebih tidak senonoh lagi 
saat mereka mengira kalau semua tahanan mereka masih 
tidak sadarkan diri, yang membuat Rima ingin untuk 
mencuci matanya dengan cairan antiseptik setelah dia 
bebas dari tempat ini. 


"Ah, kapan sih dia berubah? Dia cuma seorang anak yang 
doyan cari perhatian. Aku jadi ingat saat kita 
mengeroyoknya dulu. Dia sangat bodoh, bahkan sampai 
tidak bisa melawan. Dan wajah polos itu masih ada sampai 
sekarang rupanya. Dia sudah tumbuh jadi perempuan yang 
mengagumkan, walau sepertinya dia tetap saja bocah 
polos," ujar Victor. 


Ah, andai saja mereka tahu apa yang sudah dilakukan oleh 
Delia, maka mereka tidak akan mengatakan hal seperti itu. 
Rima mau tidak mau harus menahan tawanya. Dia tahu 
kalau Delia sudah membunuh salah satu pemuka di 
Underground. Andai saja mereka tahu berapa banyak hal 
yang berubah dan berkembang dari Delia, mungkin mereka 
akan menyesali perkataan mereka. 


Sementara itu, Steven terlihat memasang ekspresi ragu. 
Bisa kelihatan sekali kalau dia tidak terbiasa dengan 


keadaan di sekitarnya yang dipenuhi dengan kejahatan. 
Rima meliriknya sejenak, dan dia bisa melihat dengan jelas 
kalau Steven menjaga jaraknya dengan kelima rekannya 
yang lain. Ekspresi wajahnya seolah dia berada di tempat 
yang salah, dan tatapannya seolah berteriak meminta agar 
dirinya bisa dikeluarkan dari tempat itu. 


Kalau mau jujur, Rima bersimpati pada Steven. Dari semua 
cerita yang dia dengar, baik dari Delia atau Hendra, dia bisa 
mendapatkan kesan kalau Steven tidak menginginkan 
semua ini. Steven masuk ke lingkaran pertemanan yang 
salah, dan dia berusaha untuk mengeluarkan dirinya dari 
lubang itu. 


Tapi, kelihatannya Steven tidak berhasil untuk 
melakukannya. Dia malah jatuh semakin dalam. Ketika 
melihat ekspresi wajahnya yang tidak nyaman itu, Delia 
merasa heran, bagaimana bisa dia bertahan dengan 
lingkungan pertemanan seperti ini? Rima salut dengan 
kemampuan aktingnya, atau mungkin teman - temannya 
yang kelewatan dungu karena tidak memahami kalau rekan 
mereka ini tidak menyukai keadaan ini, karena mereka 
masih bisa bertahan di sini. 


Selain itu, Rima juga agak heran, bagaimana bisa dia 
bertahan hidup di tengah rekan - rekannya yang seperti itu? 
Tentunya Steven ingin melepaskan dirinya dari jeratan yang 
ditebarkan oleh Ramon, kan? Tapi, kenapa dia tidak 
memutuskan untuk kabur? Ancaman macam apa yang 
Ramon berikan kepada Steven? 


"Kita tidak tahu apakah dia sudah berubah atau tidak, 
sudah lama sekali sejak kita melihatnya. Aku rasa, dia bukan 
Delia yang dulu. Bisa saja dia berpura - pura polos di 
hadapan kita. Kita nggak tahu apa yang ada di dalam 
dirinya," kata Steven. 


Ramon tertawa, "Oh ya? Ayolah, dia tidak akan melakukan 
tindakan bodoh untuk menentang kita! Dia tentunya tidak 
ingin kalau sampai ada skandal besar pecah di Inkuria, 
apalagi kalau sampai membawa nama keluarganya. Aku 
yakin kalau dia pasti takkan bisa menolak penawaranku. 
Apalagi dia pernah mencintaimu. Semuanya mudah saja, 
Stevie! Kau jangan berpikiran yang tidak - tidak!" sahut 
Ramon. 


"Ya, secara teori memang hal itu bisa saja terjadi. Tapi, kau 
ingat polisi yang bernama Yoshi itu? Kurasa Delia sangat 
dekat dengannya. Bukan hanya itu, Delia berada di pasukan 
elit yang ditakuti oleh atasan - atasan kita. Kalau sampai 
mereka takut pada para polisi ini, tentunya ada sesuatu 
yang spesial dari dia." 


"Tapi dia pernah mencintaimu. Lagi, ini urusan keluarga, 
tentunya dia tidak akan menggunakan pola pikir yang 
sama. Jadi yakin sajalah kalau itu berhasil. Saat aku 
berkonsultasi dengan Mr. Black, beliau sangat kaget saat 
kuberi tahu soal Delia. Beliau jugalah yang memberi 
beberapa saran dalam menyusun rencana ini. Kau tahu 
sendiri kan, kalau rencana buatan Mr. Black pasti tidak akan 
ada celahnya?" 


"Kecuali oleh si Hoodie Man." 


"Yah, aku tahu. Orang aneh ini mungkin ditakuti banyak 
orang, hanya saja selain itu, pasti semuanya akan berhasil. 
Kita akan mendapatkan banyak keuntungan dari rencana 
ini. Kau akan mendapatkan apa yang kau mau, begitu juga 
aku. Selain itu, aku yakin Mr. Black pasti senang kalau 
rencana ini berhasil kita jalankan." 


"Sejak kapan aku mendapatkan apa yang aku mau, Ram? 
Semua rencana ini kau yang menyusunnya, dan aku hanya 


ada di sini karena aku berusaha untuk memperbaiki 
kehidupanku! Apa yang aku dapat? Kau tidak menjanjikan 
keuntungan apapun padaku. Dan aku sendiri juga tidak 
begitu menginginkan keuntungan apapun yang kau 
tawarkan ini." 


"Ah, ayolah Stevie! Aku tahu kalau kau menyukai Delia! Aku 
di sini sebagai teman yang baik hanya ingin untuk 
mendekatkan kalian berdua! Dia pasti akan melepaskan 
siapapun yang bersamanya dengan perjanjian ini!" 


"Kau tidak mengerti, Ramon. Kau tidak benar - benar 
mengetahui siapa yang sebenarnya aku sukai. Kau tidak 
tahu pastinya apa yang akan terjadi. Delia sendiri pernah 
bilang dalam pernyataannya, kalau kau mengatakan 
semuanya seolah kau percaya kalau apa yang keluar dari 
mulutmu adalah kenyataan. Padahal, hampir semuanya 
hanya berupa kemungkinan atau kebohongan saja." 


Rima terdiam, sambil memasang wajah tertarik. Ini menarik, 
karena tentunya pertentangan seperti ini bukanlah hal yang 
dia kira akan terjadi di hadapannya. Di dalam kepalanya, 
Rima menarik lagi spekulasinya kalau Steven sama sekali 
tidak melawan. Sepertinya, selama ini Steven melakukan 
banyak perlawanan. Hanya saja, Ramon mengalahkannya 
dengan ancaman yang lebih berbahaya. 


Walau begitu, momen perkelahian ini terjadi di saat yang 
cukup kritis. Secara teknis, mereka hampir sukses dengan 
rencana mereka. Tapi, perkelahian ini bisa saja menimbulkan 
beberapa kemungkinan mengejutkan nantinya. Lalu, dari 
wajah keempat rekan mereka, sepertinya mereka terbiasa 
dengan pertentangan macam ini. Meski begitu, mereka 
sepertinya cukup khawatir juga. 


"Oh ayolah! Kan sudah sejak dulu dia sering sok pintar! Dia 
juga palingan hanya mengatakan apa yang menurutnya 
benar!" 


"Hei, aku pernah punya hubungan dengan Delia! Aku tahu 
orang seperti apa dia, dan kemampuan macam apa yang dia 
punya. Dia tidak seperti yang kalian semua kira!" 


"Aku juga pernah berhubungan dengannya, tahu! Aku tahu 
sedungu apa dia di hadapan orang lain. Kadang, dia terlalu 
penurut, kalau menurutku. Dia tidak akan lepas dari jeratan 
ini, percayalah!" 


"Kau kan hanya berhubungan dengannya tanpa 
memerhatikannya. Kurasa, setelah dia tahu orang seperti 
apa kamu itu, dia jadi tahu kalau dirinya tidak perlu 
memperlihatkan beberapa sisi dirinya yang menarik. Kau 
juga sering kali terlalu egois dan menahan orang lain untuk 
memperlihatkan siapa diri mereka sebenarnya." 


Pertentangan mereka ini terlalu seru, sehingga Rima tidak 
bisa menahan tawanya. Tawa yang keras ini tentu saja 
menarik perhatian semua orang yang ada di ruangan itu. 
Bahkan Pak Togar yang sejak tadi hanya terdiam cukup 
terkejut ketika mendengar tawa Rima. Semua orang 
memperhatikannya, tapi Rima tidak peduli. Dia terlalu 
menikmati pertentangan ini. 


"Oh, rupanya kau sudah bangun. Ada apa? Apakah 
kepalamu terbentur sehingga kau tertawa begitu?" tanya 
Ramon, dengan gayanya yang sok elegan. 


Rima kembali tertawa, "Huh, dasar sok elegan kau! Kau 
tanya kenapa aku tertawa, eh? Aku tertawa karena kalian 
yang bersikap layaknya bocah SD. Aku kan ke sini karena 
aku ingin melihat sebuah drama menegangkan akan 
bagaimana kalian menghadapi kakakku, kok aku malah 


disuguhi dengan teater anak SD yang payah begini?" tanya 
Rima. 


Perkataan Rima memicu sebuah rasa terganggu bagi 
Ramon. Rekan - rekannya juga terkejut karena perkataan itu, 
sementara itu Pak Togar menatap tajam Rima. Si remaja 
tidak peduli, karena inilah yang ingin dia lakukan. 


"Begitu? Kau hanya seorang bocah yang tidak mengerti apa 
- apa, jadi jangan ikut campur masalah orang dewasa." 


Rima terkekeh, "Tapi bocah ini tahu kalau kalian adalah 
orang dewasa yang berpikiran sempit lagi picik, bahkan 
lebih dungu daripada otak udang." 


"Oh, tunggu saja sampai aku menghancurkan keluargamu, 
nak. Kau pasti akan menyesal karena sudah berkata seperti 
itu." 


"Percayalah, aku hampir tidak pernah menyesali apa yang 
aku katakan atau apa yang aku perbuat. Kamu menghadapi 
orang yang salah. Kamu menghadapi keluarga yang salah, 
dan kau hanya akan mati dalam penyesalan." 


"Lalu, apa maumu, bocah? Kalau kau hanya bisa 
menggertak, maaf saja itu tidak akan mempan padaku." 


Rima kembali tertawa, "Aku tidak menggertak, bodoh. Aku 
hanya mengatakan yang sebenarnya. Kau sendiri yang tadi 
menggertakku dengan mengatasnamakan keluargaku. Kau 
kira aku takut? Mau kau membunuhku hari ini juga aku 
tidak takut. Kalian itu hanyalah sekumpulan banci yang 
bisanya mengancam. Kalian melihat kakakku dari sudut 
pandang yang salah, dan aku tahu kalau dia tidak akan sudi 
menuruti skenario yang sudah kalian susun." 


Ramon kali ini terkekeh, "Yah, kalau dia tak mau juga tidak 
apa. Kalian pasti akan kubunuh. Aku yakin pada akhirnya 
dia akan memohon agar nyawa kalian diselamatkan." 


"Tuh kan, kau mengancam lagi? Siapa yang tukang gertak 
coba? Keluarga kami tidak akan takut untuk mati seperti 
yang kau kira. Kami semua memiliki kehidupan yang tidak 
biasa, dan ancaman seperti ini tidak akan mempan. Selain 
itu, aku kurang yakin kalau kau akan membunuh kami 
dengan tanganmu sendiri, karena kau adalah seorang 
pengecut. Pasti kau akan menyuruh badut - badut 
pengawalmu ini yang melakukannya." 


Rima melirik ke arah beberapa pengawal berbadan besar 
yang berada di depan pintu. Mereka menatap tajam kepada 
Rima, tapi dia santai saja. Dia bisa melihat kalau semua 
orang sudah menjadi tegang karena perkataannya. Rima 
senang karena hasil perbuatannya, dan apa yang akan 
terjadi di sini nantinya pasti menarik sekali. 


"Kau cerewet sekali, bocah. Perlukah mulutmu itu kujahit?" 


"Coba saja kalau kau berani! Kau hanya tukang gertak yang 
pengecut!" 


"Cukup Rima. Kau hanya memperkeruh suasana saja," ujar 
Pak Togar, berusaha untuk menenangkan suasana. 


"Dengarkan apa kata ayahmu, bocah," kata Ramon. 


Rima terkekeh, "Oh ya, Ayah tentunya sudah tahu apa yang 
akan terjadi dan apa yang aku lakukan, kan? Ayah tentunya 
tahu kalau mereka dulu selalu menyakiti Kak Del, dan 
sekarang dia masih saja mau menyiksa dan memerasnya. 
Jangan dikira aku tidak tahu! Kalian semua tidak pintar 
dalam membuat rencana yang bagus, sampai - sampai 


bocah sepertiku juga bisa melihatnya dengan jelas," sahut 
Rima. 


"Oh ya bocah? Apa lagi yang kau tahu?" 


"Semuanya. Kau mengincar kakakku semata hanya untuk 
uang? Sungguh manusia sampah." 


Rima bisa melihat kalau ada sebuah ketakutan di mata 
Ramon. Kelihatannya, dia takut kalau rencananya punya 
beberapa kecacatan yang bisa disadari oleh orang lain. Tapi, 
beberapa saat kemudian, dia memantapkan wajahnya, 
seolah semuanya tidak apa - apa. Rima hampir tertawa 
karena ekspresinya ini. 


"Tahu apa kau soal rencana ini heh?" 


"Aku tahu semuanya. Bahkan seorang Sensei yang tidak ada 
urusannya dengan kalian saja bisa tahu apa yang terjadi. 
Aku yakin kalau Kak Del juga sudah tahu semua kebusukan 
rencanamu, dan dia bisa merencanakan balasannya untuk 
kalian." 


Pak Togak memicingkan matanya. Mendengar kata "Sensei", 
dia bisa memahaminya kalau orang yang dimaksud adalah 
Hendra. Kalau benar perkataan Rima, berarti Hendra 
mengetahui sesuatu. Karena Pak Togar mengenal guru yang 
satu ini dengan cukup baik, maka tidak heran kalau beliau 
jadi tertarik. Hendra tentunya sudah melakukan beberapa 
hal yang tidak mereka ketahui. 


"Apa saja yang dia ketahui, Rim?" tanya Pak Togar. 


"Banyak. Mungkin semuanya, termasuk apa yang aku atau 
kalian tidak ketahui." 


"Huh? Untuk apa kau bertanya pada seorang guru di 
sekolah? Kau hanya menggertakku, ya?" tanya Ramon. 


Rima terkekeh, "Kau hanya tidak tahu guru yang mana yang 
aku maksud." 


"Sudahlah Ramon. Kau ini sangat tidak dewasa sekali. Masa 
kau terpancing hanya karena dia?" ujar Steven. 


Steven sebenarnya masih cukup kaget karena apa yang dia 
dengar dari Rima. Rasanya tidak aneh kalau Delia sudah 
tahu banyak hal. Karena dia polisi, dan bisa saja mereka 
mendapatkan informasi tambahan tanpa sepengetahuan 
Ramon. Steven teringat akan Lana, orang IT dari Kepolsian 
Inkuria yang sempat datang ke kantor mereka. 


Saat itulah, Steven sadar, bisa saja kalau kepolisian sudah 
mengetahui banyak hal lainnya. Steven tahu kalau Delia 
tidak memercayai perkataan Ramon, jadi tentunya mereka 
sudah melakukan beberapa penyelidikan untuk menyelidiki 
kebenaran akan perkataan Ramon. Bisa saja Delia sudah 
tahu apa yang akan terjadi di sini. Selain itu, Steven juga 
punya tebakan aneh kalau guru yang Rima maksud ini 
adalah Hendra, karena Steven tahu kalau Hendra bukanlah 
guru biasa. Beliau punya ketertarikan dengan dunia 
kriminal, dan punya banyak pengetahuan. Bisa saja beliau 
mengetahui sesuatu. 


"Nah, dengarkan perkataan temanmu, Pak Ramon yang 
terhormat. Aku tahu kalau kakakku akan lebih pilih menikah 
dengan Pak Hendra ketimbang dengan salah satu dari 
kalian! Mana sudi dia menikah dengan kalian yang hanya 
mengincar harta saja. Bahkan meski salah satu dari kalian 
masih menyukai kakakku." 


Setelah mendengar nama Hendra, barulah keenam orang ini 
memandang satu sama lainnya. Mereka tentunya tidak tahu 


kalau Hendra mengetahui seputar pengeroyokan mereka, 
kecuali Steven yang sudah ditemui langsung oleh Hendra. 
Meski begitu, mereka merasa kalau informasi ini tidaklah 
terlalu penting untuk mereka. 


Di sisi lain, Steven kini wajahnya memerah. Tentu saja, mana 
mungkin Delia mau jatuh ke dalam perangkap yang sama 
sekali lagi. Dia sudah dua kali dijebak, dan percobaan ketiga 
ini mungkin tidak akan berhasil. Selain itu, Delia tentunya 
sudah membenci mereka semua, karena apa yang sudah 
terjadi. Lagi, kenapa dia mau masuk polisi? Bisa saja 
peristiwa itu adalah salah satu pemicunya. Tentu saja Delia 
tidak mencintai Steven lagi, dan bisa saja dia membunuh 
keenam orang ini kalau dia ingin mengakhiri semuanya 
dengan cepat. 


"Ramon, aku rasa, kalau adiknya saja begini, aku tidak bisa 
menduga bagaimana Delia yang sebenarnya sekarang. Dia 
pasti punya beberapa hal yang akan mengejutkan kita," 
kata Steven. 


"Tapi dia tidak akan meletakkan keluarganya dalam resiko, 
ingat itu. Dia pasti mau tidak mau akan menerima perjanjian 
ini," sahut Ramon, yang masih keras kepala. 


Rima terkekeh, "Ah, kalian tidak tahu kegilaan apa saja yang 
sudah kakakku lewati. Dia tidak akan membiarkan kalian 
menghentikannya, dan dia juga sudah jauh berkembang. 
Dan aku harus berterima kasih pada Sensei, karena kalau 
tidak, ceritanya tidak akan seperti ini," ujar Rima. 


Keenam orang itu hanya bisa memandang Rima dengan 
bingung. Sementara itu, Rima tersenyum. Setidaknya, kini 
dia tahu kalau orang - orang ini bisa dilawan oleh kakaknya 
dengan baik. Sekarang, saatnya menunggu Delia datang ke 
sini. Rima bisa merasakan kalau kakaknya tengah ada 


dalam perjalanan saat ini, dan keadaannya akan jadi lebih 
seru sebentar lagi. 
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Chapter 11 Keputusan Delia 


Selepas mengantarkan Delia ke rumahnya, Yoshi tentu saja 
memutuskan untuk kembali ke kediamannya. Hal pertama 
yang dia lakukan adalah mandi, karena Yoshi perlu untuk 
menyegarkan dirinya sejenak setelah aktifitasnya pada hari 
ini. 


Seperti yang mungkin dilakukan oleh beberapa orang, Yoshi 
sering kali tenggelam dalam pikirannya ketika tengah 
mandi. Kadang Yoshi memikirkan hal - hal yang agak aneh 
atau kadang tidak terpikir, seperti kenapa rambut yang ada 
di kepala bisa tumbuh panjang tapi kenapa alis dan bulu 
mata tidak bisa tumbuh sepanjang rambut yang ada di 
kepala. Tapi kali ini, pikiran Yoshi terfokus pada apa yang 
terjadi dalam kasus mereka. 


Yoshi bisa melihat kalau Delia benar - benar tertekan karena 
situasi ini. Belum juga masalah dengan kakak kelasnya 
selesai, Delia harus memikirkan akan apa yang bisa saja 
terjadi pada ayahnya. Semuanya terjadi secara bersamaan, 
dan kombinasi keduanya bisa saja membuat Delia jadi gila. 
Yoshi bahkan berpikir kalau semua ini bukanlah kebetulan. 
Entah memang Tuhan yang iseng kepada Delia, atau ada 
kesengajaan entah dari mana. 


Aneh juga kenapa Yoshi bisa tiba - tiba berpikir seperti itu. 
Tapi bagi Yoshi, bisa saja kalau memang ada hal tertentu 
yang menghubungkan kedua masalah ini. Hal ini 
dikarenakan bahwa siapapun masih belum mengetahui data 
macam apa yang katanya akan dibeli oleh Pak Togar. Bagi 
Yoshi, masuk akal juga kalau kebocoran data di Raven 
berhubungan dengan apa yang terjadi pada Pak Togar. 


Mungkin inilah salah satu kemampuan yang ada di 
keluarganya, yang Yoshi sendiri jarang sadari kalau 
kemampuan ini ada. Kemampuan untuk menghubungkan 
beberapa hal yang terjadi satu sama lainnya, dan 
kemampuan untuk menebak - nebak. Kemampuan yang 
aneh, tapi Yoshi bisa melihat kemampuan ini pada Hendra. 
Kadang orang itu cuma memperkirakan sesuatu dengan apa 
saja informasi yang dia ketahui. Tapi terkadang Hendra bisa 
jadi benar. 


Untuk kasusnya Delia, Yoshi merasa kalau ada beberapa hal 
yang tidak benar di sini. Mulai dari kasus kebocoran data di 
Raven, beberapa keanehan dan ketidakcocokkan yang 
mereka temukan dalam penyelidikan, kemudian latar 
belakang dari beberapa orang terlibat dalam masalah ini. 
Belum lagi soal bagaimana Ramon diam - diam 
membisikkan ancaman kepada Delia ketika mereka berada 
di Raven. 


Dari ancaman itu saja, Yoshi bisa merasakan kalau kasus 
Raven ini bisa jadi rekayasa. Tidak heran kalau Delia tidak 
percaya pada Ramon, toh selain berbohong, kebohongannya 
ini memiliki beberapa kecacatan. Terutama ketika Ramon 
membicarakan soal SPE, dan rupanya Ramon tidak pernah 
meminta bantuan mereka. Tapi dari kebohongan ini, Yoshi 
bisa menyimpulkan kalau Ramon sangat ingin agar semua 
orang percaya padanya bahwa semua yang dia katakan 
benar - benar terjadi. 


Masalahnya, penyadapan yang dilakukan oleh Lana malah 
tidak membantu kebohongan Ramon. Mungkin Ramon 
memang tidak menduga kalau perangkatnya akan disadap 
dan diperiksa oleh kepolisian, yang mana merupakan hal 
bagus. Dari keterangan yang ada di ponselnya seputar 
percakapannya dengan rekan - rekannya, EG Group bisa 


menemukan kalau apapun yang dilakukan oleh Ramon, dia 
sedang berusaha untuk menjebak seseorang. 


Tak lama kemudian, muncul isu soal Pak Togar. Bagi Yoshi, 
rasanya kalau dipikirkan lagi, dua kasus ini bisa saja 
berhubungan. EG Group memiliki bukti seputar percakapan 
Ramon yang membahas kalau mereka ingin menjatuhkan 
reputasi si "bos besar", yang bisa saja merujuk pada Pak 
Togar. Lagi, kedua kasus itu ada membahas soal data. Di 
Raven, ada kebocoran data, dan Pak Togar diisukan ingin 
membeli beberapa dokumen yang tentunya berisi data. 


Untungnya, masih tidak banyak orang yang mengetahui 
detil tentang masalah ini. Jadi, untuk sementara kekacauan 
belum sempat muncul. Hanya saja, tidak perlu orang yang 
kelewatan jenius untuk mengetahui kalau dua hal 
sensasional yang dikabarkan terjadi di saat yang bersamaan 
bukanlah hal yang bagus. Tidak selamanya yang satu 
merujuk pada yang lainnya, tapi rasanya masuk akal juga 
kalau ada hubungannya, selama orang lain tahu fakta soal 
dua kejadian ini. 


Yoshi menghela napasnya. Dia turut bersimpati pada Delia. 
Apa yang mereka kerjakan ini bisa membuat stres, tapi 
adanya fakta kalau kasus ini khusus teruntuk Delia, 
tentunya perempuan itu mendapatkan banyak sekali 
tekanan. Kasus ini tidak hanya bisa membahayakan Delia, 
tapi juga keluarganya, reputasinya, dan setidaknya 
membuat kehebohan, kalau kekacauan tidak sempat terjadi. 


Harapan Yoshi hanyalah agar kasus ini bisa segera selesai. 
Mungkin semuanya tidak akan berakhir dengan cara yang 
tenang, tapi setidaknya akan sangat bagus kalau semuanya 
bisa selesai dengan tuntas. Kalau bisa, jangan sampai ada 
yang terluka, walau harapan ini sepertinya hanya akan 
terjadi dalam kemungkinan kecil. Dengan tekanan yang ada 


serta emosi Delia yang campur aduk, rasanya Yoshi tidak 
akan kaget kalau Delia membunuh Ramon. Dia pasti akan 
membunuh pria itu dengan senang hati. 


Setelah puas dengan pemikirannya, Yoshi menyelesaikan 
kegiatan mandinya. Yoshi merapikan dirinya, dan kini dia 
sudah merasa lebih segar. Hal berikutnya yang dia lakukan 
adalah mengambil beberapa barang dari meja tulis yang 
ada di kamarnya. 


Yoshi membawa barang - barang yang dia perlukan di atas 
meja kopi di ruang tengah kediamannya. Si pria duduk di 
lantai, dan menatap apa yang dia bawa. Di hadapannya kini 
ada setumpuk kertas berwarna krem, setumpuk plastik 
pembungkus, beberapa batang pulpen, dan sebuah buku 
Catatan. Setelah meliriknya sejenak, Yoshi membuka 
Catatannya dan mengambil satu dari beberapa pulpen yang 
dia bawa. 


Yoshi mengambil selembar kertas krem dari tumpukkannya, 
lalu menuliskan beberapa kata di atasnya dan 
membungkusnya dengan plastik setelah tinta pulpennya 
kering. Kemudian, Yoshi mengambil kertas berikutnya dan 
kembali melakukan hal yang sama. Setiap kali dia selesai 
dengan satu kertas, dia akan menandai catatannya sekali. 
Hal ini terjadi selama beberapa saat, dan Yoshi fokus dengan 
pekerjaannya. 


Tak lama kemudian, Rei masuk ke dalam ruang tengah. Sang 
adik tadi mencari kakaknya, karena dia tahu kalau Yoshi 
harusnya sudah pulang. Rei menemukan abangnya di ruang 
tengah, menuliskan sesuatu. Sang adik memperhatikan apa 
yang dilakukan oleh Yoshi, kemudian dia tersenyum. Rei 
tahu persis apa yang Yoshi lakukan, dan mengerti kenapa 
dari tadi kakaknya diam saja. Rei memutuskan untuk duduk 


di sebelah Yoshi, melihat apa yang dilakukannya dengan 
lebih jelas lagi. 


"Wah, lagi sibuk nih, kak? Mau aku bantuin?" tanya Rei. 


Perhatian Yoshi kini teralihkan. Dia melihat ke arah Rei, yang 
kini duduk di sebelahnya. Seingat Yoshi, saat dirinya baru 
saja selesai mandi, adiknya baru pulang. Kini, Rei sudah 
mengganti pakaiannya, yang Yoshi kira kalau dia juga sudah 
selesai mandi. 


"Pas banget, kamu bantuin aku nulisinnya dong! Sini, aku 
bagi dulu tumpukkannya!" ujar Yoshi. 


"Beres kak!" 


Yoshi membagi tumpukan kertas yang dia miliki menjadi 
dua, lalu memberikan sebuah pulpen kepada Rei. Sang 
kakak menginstruksikan kalau Rei bisa menuliskan 
beberapa hal yang ada di dalam buku catatannya. Rei 
mengikuti instruksi kakaknya, lalu mereka berdua asyik 
dengan pekejaan mereka. 


Yoshi meletakkan ponselnya di atas meja yang sama, dan 
dia tidak begitu memperhatikannya. Saat mereka sedang 
asyik menulis, tiba - tiba saja ponsel Yoshi bergetar. Karena 
penasaran, Yoshi mengambilnya, untuk mengetahui siapa 
yang menghubunginya. 


Rupanya itu adalah panggilan dari Hendra. Yoshi 
mengerutkan alisnya. Heran, kenapa coba tiba - tiba si 
Hendra menelponnya? Yoshi tahu kalau sepupunya yang 
satu itu jarang kangen atau ada perlu baik dengan Yoshi 
atau Rei. Kalau memang ada sesuatu, Hendra lebih sering 
mengirim pesan. Kalau Hendra menelepon, biasanya sih hal 
ini cukup penting. 


Tidak hanya Yoshi, Rei juga penasaran siapa yang 
menghubungi kakaknya. Si adik berhenti menulis, dan 
menatap kakaknya dengan pandangan penasaran. 


"Siapa sih?" tanya Rei. 


"Anu, ini si Hendra. Tumben, jadi pensaran kenapa dia 
telepon. Sebentar ya, kamu lanjutin saja punyamu dulu," 
jawab Yoshi. 


Rei mengangguk, dan kembali melanjutkan pekerjaannya. 
Sementara itu, Yoshi mengangkat teleponnya, masih 
penasaran dengan apa yang sebenarnya Hendra inginkan, 
dan seberapa penting hal yang akan dia sampaikan. 


"Halo Ndra? Ada apa ya, tumben kamu telepon," tanya Yoshi. 


"Ini penting, Yo. Kamu harus dengarkan aku. Sesuatu baru 
saja terjadi," kata Hendra. 


"Iya, tapi apa yang terjadi?" 


"Semuanya berhubungan dengan kasus apa yang sedang 
kalian hadapi saat ini, serta keselamatan Delia dan 
keluarganya." 


Mendengar soal kasus dan nama Delia, Yoshi langsung saja 
duduk tegak dan fokus untuk mendengarkan. Dia tahu kalau 
masalah begini si Hendra ini tidak akan berbohong. Apalagi 
dari nada suaranya, Yoshi yakin apa yang akan Hendra 
katakan ini adalah sesuatu yang betulan gawat. Dengan 
adanya tambahan kata "keselamatan" di dalamnya, Yoshi 
jadi semakin khawatir. 


"Oke, jadi kenapa? Apa yang terjadi? Apakah Delia baik - 
baik saja?" 


"Banyak yang sudah terjadi, Yo. Intinya sih, kasus kalian 
mungkin akan selesai sebentar lagi. Soal Delia, kalau aku 
memang kenal dia dengan baik, seharusnya dia baik - baik 
saja. Nah sekarang, izinkan aku memberi penjelasan 
padamu agar kamu mengerti situasinya. Mungkin agak 
panjang, kecuali kalau kamu sudah tahu beberapa hal soal 
latar belakangnya." 


"Baiklah, aku akan dengarkan. Coba jelaskan apa saja yang 
aku harus ketahui." 


Hendra mengangguk di seberang sambungan, dan dia 
memulai ceritanya. Sebenarnya dia tidak mau lama - lama 
dalam menjelaskan semuanya kepada Yoshi, karena waktu 
bisa jadi penting dalam urusan ini. Akan lebih baik jika Yoshi 
bisa segera pergi menemui Delia, karena bisa saja 
perempuan itu lepas kendali nantinya. Tapi, masih ada 
beberapa hal yang harus dijelaskan terlebih dahulu. 


Ceritanya dimulai dengan Hendra menanyakan apakah Yoshi 
mengetahui seputar masa lalu Delia yang berhubungan 
dengan Ramon dan Steven. Untungnya, Yoshi sudah 
mengetahui hal ini dan mempermudah pekerjaan Hendra, 
yang sekarang langsung menjelaskan intinya. Ceritanya 
dimulai dengan penyelidikan Hendra yang membawa ke 
sebuah fakta bahwa sebenarnya Ramon dan Steven adalah 
salah satu anggota kelompok Underground. Selain itu, 
Ramon membuat sebuah rencana untuk mendapatkan 
keuntungan dari Delia. 


Ramon merencanakan semuanya sendirian, meksi dia juga 
beberapa kali berkonsultasi pada Mr. Black, pemimpin di 
kelompoknya. Intinya adalah, mereka merencanakan sebuah 
skandal di mana Pak Togar akan dituduh melakukan 
tindakan korupsi dan ingin mencelakakan orang lain melalui 
data yang dia beli. Data ini sendiri adalah data yang 


dibocorkan dalam kasus Raven. Dengan adanya kasus ini, 
kekacauan tentunya bisa terjadi kapan saja. 


Di sinilah Ramon akan memainkan kartunya. Jebakan ini 
akan membawa ke sebuah perjanjian, di mana Delia harus 
menikahi Steven. Kalau Delia menurutinya, maka skandal 
itu tidak akan terjadi, dan masalah ini akan reda dengan 
bantuan Ramon. Tapi kalau Delia tidak mau mengikuti 
perjanjiannya, maka Ramon akan menghancurkan 
kehidupan keluarga Delia dengan membuat skandal ini 
mencuat ke permukaan dan berpotensi untuk membuat 
kekacauan. Kalau itu saja tidak cukup, Ramon bisa saja 
akhirnya memutuskan untuk membunuh ketiga anggota 
keluarga Delia. 


Cerita Hendra membuat Yoshi menyumpah. Yoshi memang 
tidak terlalu familiar dengan dunia bisnis, tapi dia tahu 
beberapa hal seputar pemerasan. Apa yang Ramon lakukan 
ini tentunya akan menghasilkan uang, karena dia bisa 
mendapatkan koneksi untuk mengatur perusahaan yang 
dimiliki oleh Pak Togar. Rasanya tidak aneh kalau Ramon 
melakukan hal seperti ini, mengingat kalau ada banyak aset 
dan kekayaan yang bisa dia dapatkan. 


Hendra menambahkan, kalau saat ini Delia sedang menuju 
ke Raven Protection untuk mengurus semuanya. Karena 
itulah Hendra ingin agar Yoshi bisa segera menyusulnya dan 
membantu Delia, kalau - kalau dia kesulitan. Yoshi sudah 
mengerti kalau keadaannya sulit, tapi dia masih punya 
beberapa pertanyaan, yang langsung saja dia tanyakan. 


"Tunggu dulu, jika Delia menikah dengan Steven, apa 
untungnya si Ramon? Aku rasa Steven bukanlah orang yang 
ingin untuk berada di situasi seperti ini?" tanya Yoshi. 


"Yah, ini bukan hal yang sulit sebenarnya. Kan Nova Star 
akan jatuh ke tangan Steven, karena Pak Togar 
kemungkinan akan mewariskan setidaknya sebagian dari 
perusahaannya pada Delia jika suaminya juga seorang 
pengusaha. Meski Delia tidak berminat pada bisnis, dia 
masih punya hak dalam Nova Star. Nah, dari situlah Ramon 
dapat menguras harta Pak Togar. Dia akan memanfaatkan 
Steven, yang mana tidak bisa melakukan banyak hal untuk 
melawan," sahut Hendra 


"Lalu, si Steven bagaimana? Tentunya dia juga akan dapat 
banyak keuntungan, kan?" 


"Secara teori sih begitu. Tapi, Steven hanya alat bagi 
Ramon. Dia akan mengancam dan memeras anak malang 
itu sampai puas. Steven mungkin tidak akan mendapatkan 
apa - apa, malah." 


Yoshi menggelengkan kepalanya. Tidak heran kalau Delia 
sangat tidak menyukai Ramon, ternyata memang 
kelakuannya keterlaluan seperti itu. Apa yang terjadi ini 
bisa jadi gawat, dan mereka harus bisa menghentikan 
Ramon. 


"Ayo Yoshi, kamu harus bantu Delia jika kamu tidak mau 
calon mertuamu memiliki akhir hidup yang sangat tidak 
menyenangkan. Keadaaan ini bisa jadi kacau kapan saja, 
dan tunanganmu juga bisa diambil orang! Kau tidak boleh 
membiarkannya, Yo!" kata Hendra. 


Yoshi menghela napasnya dengan keras. Tentu saja dia tidak 
boleh membiarkan hal ini terjadi. Bukan hanya demi nama 
kebaikan, tapi juga demi keselamatan Delia dan 
keluarganya. Tanpa pikir dua kali lagi, Yoshi memberikan 
jawabannya. 


"Oke, aku akan segera ke sana!" 


"Baguslah! Kalau begitu, lebih baik kamu beri tahu Pak Indra 
sebelum kamu pergi, supaya beliau bisa memahami 
situasinya dan menyusul kalian untuk membantu nanti." 


"Haruskah aku melakukannya? Apa memang ada ancaman 
berarti di sana?" 


"Hm, sebenarnya tidak juga sih. Mereka kan ada di dalam 
gedung, jadi keberadaan pasukan penembak tentunya akan 
sangat mencolok. Tapi, mereka tetap punya beberapa 
pengawal di sana." 


"Kalau begitu, rasanya aku tidak perlu memberitahu Pak In. 
Delia membutuhkanku sekarang. Kalau mau dan dirasa 
penting, kamu saja yang hubungi beliau." 


"Ya ampun, ini kasus kalian yang punya, kok pada akhirnya 
malah aku yang rempong ngejelasinnya sana - sini?" 


Yoshi terkekeh, "Anggaplah itu sebagai balasan karena 
kamu tidak memperingatkan kami sebelumnya kalau hal 
seperti ini bisa saja terjadi. Tapi, kalau kamu nggak mau 
ngabarin beliau, ya nggak usah. Aku rasa Delia dan aku bisa 
saja mengatasinya, selama tidak ada banyak pasukan di 
sana." 


Hendra menghela napasnya, "Kalau begitu, ya sudahlah. 
Aku akan telepon Pak Indra untuk jaga - jaga. Berjanjilah 
padaku kalau kalian tidak akan mati. Aku ingin kalian agar 
bisa tetap hidup." 


"Aku akan berusaha, Ndra. Semoga saja pengorbanan yang 
tidak diperlukan tidak akan terjadi. Aku akan pergi 
sekarang." 


"Hati - hati, Yo." 


"Iya, iya. Kalau aku masih bisa hidup setelah kejadian ini, 
besok aku akan ke rumahmu deh!" 


"Eh, ngapain? Perlukah sampai diadakan perayaan segala?" 


Yoshi terkekeh, "Ah, nanti kamu tahu kenapa. Sampai nanti, 
Ndra." 


Yoshi mengakhiri panggilan dari Hendra itu. Setelahnya, dia 
menatap Rei sejenak, lalu dia berdiri. Si adik memandangi 
abangnya selama beberapa saat, dan menampakkan 
ekspresi agak khawatir. Tentu saja Rei sudah mendengar apa 
yang dikatakan oleh Hendra. Mau tidak mau dia jadi agak 
khawatir, karena abangnya kemungkinan akan menghadapi 
bahaya. Rei tidak akan sanggup kalau dia sampai harus 
kehilangan abangnya sekarang. 


"Kamu lanjutin saja nulisnya, Rei. Aku harus pergi sekarang. 
Delia ada dalam bahaya, aku harus membantunya," ujar 
Yoshi. 


Rei menghela napasnya. Kalau saja dia bisa mencegah 
abangnya, maka dia akan melakukannya. Masalahnya, ini 
berhubungan dengan tunangan Yoshi, mana bisa Rei 
mencegahnya. Jadi, yang Rei bisa lakukan sekarang adalah 
berdoa kalau semuanya akan baik - baik saja. 


"Hati - hati, dan kembalilah dengan selamat. Kamu tahu kan 
kalau aku tidak ingin kehilangan kamu secepat itu, kan?" 
kata Rei. 


Yoshi mengangguk, "Aku tahu, dan akan aku usahakan. 
Doakan aku, Rei." 


Setelah bertukar tatapan dengan Rei sekali lagi, akhirnya 
Yoshi meninggalkan ruang tengah dan bersiap untuk pergi 
ke Raven Protection, menyusul Delia. Yoshi berusaha untuk 


mencari apa saja yang bisa dia bawa untuk membantunya 
di saat seperti ini. 


Yoshi yakin, di saat sulit seperti ini Delia akan sangat senang 
jika Yoshi bisa ada di sampingnya. Buktinya, Delia meminta 
Hendra menelponnya. Delia percaya kalau Yoshi akan bisa 
membantunya di saat sulit seperti ini. Karena itulah, Yoshi 
bertekad untuk melindungi gadisnya itu, apapun yang 
terjadi. Dia tidak mau Delia sampai kenapa - napa karena 
masalah yang bukan Delia yang memulainya. 


Apalagi, saat ini Delia adalah satu - satunya wanita yang 
Yoshi cintai. Yoshi tahu kalau dirinya tidak mau kehilangan 
orang yang dia sayangi lebih banyak lagi. Dia tidak ingin 
kalau dirinya jadi seperti Hendra yang harus kehilangan 
semua orang yang dia cintai hanya untuk mengetahui 
kebenaran yang tersembunyi. Kalau bisa, Yoshi ingin 
menegakkan kebenaran tanpa melukai banyak orang. 


m PE PL PL PU 


Sementara itu, di kediaman Pak Indra, Bu Risa tengah 
menggedor pintu kamar mandi dengan keras. Suaminya 
tengah mandi sore itu, dan mungkin sudah menghabiskan 
waktu 20 menit di dalam kamar mandi. Biasanya, Bu Risa 
tidak akan menggedornya, karena dia dan suaminya sama - 
sama doyan berlama - lama di kamar mandi. 


Tapi kali ini, masalahnya agak berbeda. Karena Bu Risa 
memiliki urusan alam yang cukup gawat. Kalau saja toilet 
mereka tidak menjadi satu dengan kamar mandi, mungkin 
Bu Risa tidak akan menggedor pintunya. Jadi, apa boleh 
buat. 


"Woi, Ndra! Cepetan kenapa! Aku juga mau pakai kamar 
mandinya, tahu!" seru Bu Risa. 


"Sabar sayang, nanggung nih! Sebentar lagi selesai kok!" 
sahut Pak Indra, dengan suaranya yang agak menggema 
dari dalam kamar mandi. 


"Aku tahu, tapi cepetan dong! Kamu ini lagi mandi atau spa 
sih, lama betul! Jangan bilang kalau kamu mandinya plus - 
plus ya!" 


Pak Indra tertawa, "Kali ini tidak kok! Sebentar lagi aku 
bakalan keluar." 


Jessica yang kebetulan lewat di dekat kamar mandi hanya 
bisa geleng - geleng kepala. Dia tahu kalau kedua orang 
tuanya kadang agak tidak biasa, dan dia sudah belajar 
untuk terbiasa dengan hal itu. Hanya saja, sebagai anak 
tentu saja dia agak heran dengan kelakuan mereka. 


Tak lama kemudian, Pak Indra tiba - tiba mengeluarkan 
kepalanya dari balik pintu kamar mandi. Bu Risa sendiri 
meletakkan jidatnya di depan pintu. Pak Indra tidak tahu 
kalau istrinya menempelkan jidat di depan pintu, jadi secara 
tak sengaja jidat Pak Indra menghantam jidat Bu Risa ketika 
beliau menoleh. Keduanya sama - sama mengaduh, dan Bu 
Risa menjauhkan wajahnya dari pintu. 


"Aduuuhhh ... hati - hati dong Ndra!" ujar Bu Risa, sambil 
mengelus jidatnya. 


"Ya maaf sayang, kan tidak sengaja. Aku kan tidak tahu 
kalau kamu taruh jidat di pintu," sahut Pak Indra, dengan 
sedikit nada penyesalan di perkataannya. 


"Kamu sudah selesai kan? Keluar sekarang, aku ada urusan 
penting nih, nggak bisa ditahan lagi!" 


"Eh, anu, aku sepertinya tidak bisa keluar sekarang ini" 


"Kenapa? Kakimu nyungsep ke lubang kloset ya?" 
"Bukannya begitu ... tapi ... aku lupa bawa handuk." 


Bu Risa menepuk jidatnya, dan langsung kesakitan karena 
dia lupa kalau jidatnya tadi barusan kejedot jidatnya Pak 
Indra. Sang suami terkekeh, yang membuat Bu Risa 
menggerutu. Setelah beberapa saat mengaduh, si istri 
menatap suaminya dengan pandangan tidak percaya, lalu 
menggelengkan kepalanya. 


"Aku kirain ada apaan! Ya sudah, kamu keluar dulu saja! 
Nggak akan ada yang lihat kok!" 


"Tapi kan ada kamu, aku malu." 


"Ish, keluar sajalah! Aku nggak bakalan lihatin kok, 
kamunya saja yang ge - er!" 


"Tapi kalau nanti lantainya jadi basah, kamu ngomel lagi. 
Jadi, bisa kamu ambilkan handuk?" 


Bu Risa menghela napasnya, "Dasar ... ya sudah, tunggu 
dulu sebentar!" 


Sang istri bergegas mengambil handuk Pak Indra yang 
terletak di sisi lain rumah itu. Pak Indra menunggunya 
dengan sabar, dan Jessica yang kembali dari dapur hanya 
bisa menghela napasnya ketika dia melihat apa yang 
terjadi. Tak lama kemudian, Bu Risa kembali bersama 
selembar handuk, dan entah kenapa beliau juga membawa 
ponsel Pak Indra. Sang suami mengambil handuknya 
terlebih dahulu, dan bergegas mengeringkan dan 
membungkus dirinya dengan handuk. 


"Sayang, tadi si Hendra nelpon nih, tapi nggak sempat 
kuangkat. Coba kamu telepon dia balik, siapa tahu penting," 


ujar Bu Risa, sambil nyerahin handuknya. 


"Hm, ada apa ya? Tapi kamu tidak perlu sekalian bawa 
hapeku ke sini, kan? Tanganku masih basah loh," sahut Pak 
Indra. 


"Ya tadi aku mau angkat teleponnya, tapi pas di tanganku 
malah sudah putus duluan. Jadi kan sekalian saja aku bawa. 
Lagi, ini dari si Hendra, jadi rasanya ini cukup penting, kan?" 


Pak Indra hanya menggumam, karena perkataan istrinya itu 
ada benarnya. Tidak lama kemudian, datang sebuah pesan 
dari Hendra. Bu Risa membuka pesan itu dan 
menunjukkannya pada Pak Indra dengan cara memasukkan 
tangannya ke dalam kamar mandi. Pak Indra langsung 
mengambilnya, karena dia sudah selesai mengerikan 
tubuhnya. 


Setelahnya, Pak Indra memutuskan untuk keluar dari kamar 
mandi. Sang istri langsung masuk ke kamar mandi dengan 
secepat kilat dan menutup pintunya. Pak Indra membaca 
pesannya di depan kamar mandi selama beberapa saat, 
berusaha untuk memahami situasinya. 


Pesan yang Hendra kirim tentunya soal keadaan Delia dan 
Yoshi saat ini. Pak Indra menyadari kalau keadaan ini bisa 
jadi cukup gawat, meski Hendra sudah menekankan kalau 
mereka tidak perlu untuk panik. Mereka kemungkinan perlu 
untuk menyusul kedua orang itu, tapi mereka tidak perlu 
terlalu terburu - buru karenanya. 


"Wah, keadaan ini makin seru saja, Sa," kata Pak Indra. 


"Memangnya si Hendra bilang apa?" tanya Bu Risa, dari 
dalam kamar mandi. 


"Delia saat ini sedang ke Raven Protection sendirian dalam 
keadaan bersenjata. Katanya si Ramon menyandera 
keluarganya Delia dan mengundang anak itu ke kantornya. 
Di sisi lain, Yoshi sedang menyusul ke sana, untuk 
membantu Delia." 


"Kedengarannya sangat kacau. Apa kita harus segera ke 
sana?" 


"Saran Hendra, kita memang lebih baik ke sana. Di sana 
memang tidak akan ada banyak pasukan penyerang, tapi 
masih ada beberapa pasukan pengawal Ramon. Mereka 
tidak begitu banyak jumlahnya, tapi alangkah lebih baiknya 
kita menyusul ke sana juga, kalau ada sesuatu yang tidak 
terduga." 


"Haruskah aku nggak mandi dan segera selesaikan 
urusanku di sini?" 


"Nggak, mandi sajalah. Kata Hendra, kita tidak perlu untuk 
terlalu panik. Kita tahu, sebesar apapun emosi yang Delia 
miliki saat ini, dia tidak akan menyerang sampai dia merasa 
kalau sudah saatnya. Buktinya, dia bisa menahan diri 
sampai sekarang untuk tidak mengamuk. Mungkin Delia 
akan mengajak Ramon ngobrol dulu, sekalian mengulur 
waktu sampai Yoshi datang. Aku akan hubungi Rendi, Arin 
dan Trio Koplak, supaya mereka bisa membantu kalau 
bantuan diperlukan. Kata Hendra, itu saja sudah lebih dari 
cukup." 


"Yakin? Nanti Delia nggak akan terjebak dalam bahaya, kan? 
Kalau kita kekurangan tenaga, nanti bisa jadi kacau loh." 


"Sepertinya sih tidak masalah. Hendra juga bilang kalau 
Delia kemungkin besar bisa mengatasinya sendirian, apalagi 
ada kemungkinan Ramon dan Steven tidak akan sampai hati 
untuk membunuhnya dengan tangan mereka sendiri. Jadi, 


kamu mandi sana. Tapi cepatlah, jangan kelamaan seperti 
biasanya! Aku akan hubungi yang lain dulu." 


"Oke, aku akan usahakan untuk keluar dari sini secepat 
mungkin." 


Pak Indra mematikan layar ponselnya, dan menuju ke 
kamarnya, meninggalkan Bu Risa untuk menyelesaikan 
urusannya dengan baik. Hendra memang bilang kalau Pak 
Indra tidak perlu panik dalam menghadapi masalah ini, tapi 
mau tidak mau beliau jadi khawatir. Dia sudah pernah 
kehilangan beberapa rekan kerjanya, dan dia tidak mau 
kalau sampai generasi kedua dari EG Group berakhir 
dengan begitu saja. 
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Dalam waktu setengah jam, Delia sudah sampai di Raven 
Protection, tempat di mana Ramon menyuruh Delia datang 
dan melangsungkan pembicaraan mereka. Setengah jam 
adalah waktu yang cukup singkat, mengingat kalau 
kediaman Delia ada di sisi lain dari pusat perkantoran dan di 
sore hari jalanan akan jadi cukup padat karena para pekerja 
yang menuju ke rumah mereka. 


Meski Delia sudah datang ke Raven, dia tahu kalau mereka 
tidak akan mencapai kesepakatan seperti ekspetasi yang 
diharapkan oleh Ramon. Setidaknya, Delia tidak akan 
membiarkan hal seperti itu terjadi. Meski bisa saja 
keadaannya jadi gawat kalau Delia tidak hati - hati. Dia 
sudah belajar banyak dari Hendra soal situasi seperti ini. 
Walau sepintar apapun, pak gurunya yang satu itu tetap 
saja Hendra pernah dibodohi oleh Sony Gloody. Jadi, Delia 
tidak ingin mengulang kesalahan yang sama dengan apa 
yang telah dilakukan oleh gurunya itu. 


Delia sampai di lapangan parkirnya, dan dia tidak kaget 
karena suasananya yang sepi. Ketika mengintip jam 
tangannya, Delia dapat melihat kalau waktu sudah 
menunjukkan pukul tujuh malam. Delia melirik lagi apa saja 
yang dia bawa, dan menyiapkan dirinya. Semuanya sudah 
siap, dan Delia juga sempat memikirkan sebuah rencana 
akan apa yang harus dilakukannya di perjalanannya tadi. 
Rencana ini mungkin agak beresiko, tapi setidaknya bisa 
mengulur waktu. 


Jam operasional Raven Protection hanya sampai sekitar jam 
enam sore saja, jadi keadaan kantor itu sudah sangat sepi. 
Tidak ada orang yang berada di sana untuk meliriknya 
dengan pandangan aneh. Bahkan, satpam yang biasanya 
berjaga tidak dapat ditemui, mungkin karena ini adalah 
waktu istirahatnya. Atau bisa saja dia kini tengah 
bergabung dengan Ramon untuk membantu mengamankan 
keadaan di ruangan atasannya itu. Hal ini patut disyukuri, 
karena Delia membawa beberapa barang yang mungkin 
akan membahayakan bagi satpam itu. 


Delia langsung menuju ke lift dan menuju ke lantai 12, 
tempat di mana ruangan Ramon dan Steven berada. Tapi, 
rupanya masih ada beberapa pekerja dari kantor ini yang 
masih belum pulang, karena Delia bisa melihat seorang pria 
dengan troli yang baru saja membersihkan meja informasi. 
Keduanya bertatapan selama beberapa saat, dan Delia bisa 
mengenali orang itu sebagai Andi. 


Orang itu juga memasuki lift, bersamaan dengan trolinya. 
Mereka berdua terdiam selama beberapa saat, sebelum 
akhirnya pintu lift tertutup. Andi melirik ke arah Delia, 
kemudian tersenyum. 


"Ah, tentu saja kamu datang ke sini. Ramon sudah 
menunggumu di ruangannya tuh," kata Andi. 


"Aku tahu. Karena itulah aku ada di sini," sahut Delia. 


"Yah, keadaannya jadi gawat di saat yang tidak terduga. Aku 
tidak tahu kalau mereka berencana melakukannya hari ini. 
Keadaan ini agak mendadak, karena dari apa yang aku 
dengar, Ramon ingin membuat isu yang dia tebarkan jadi 
lebih parah lagi sebelum menemuimu. Mungkin Ramon 
langsung menganggap kalau hal ini adalah sebuah 
kesempatan, mengingat kalau ayahmu sendiri yang datang 
ke sini tadi siang." 


"Tunggu, ayahku kemari tadi siang? Ada urusan apa 
sebenarnya, sampai dia berani datang ke kandang singa 
seperti ini?!" 


"Dari apa yang aku dengar, ayahmu ingin membatalkan 
polis asuransinya. Dia sepertinya khawatir akan apa yang 
sudah terjadi, karena tentunya beliau tidak mau ambil 
resiko terhadap masalah keselamatan dan keuangannya." 


"Bukan ide yang jelek. Tapi ... apa ini berarti kalau Ramon 
mengartikan kedatangan ayahku sebagai tanda bahwa dia 
bisa melakukan apa yang harusnya dia lakukan?" 


"Kurasa memang begitu. Apalagi media sudah tahu apa 
yang kedua bawahan Ramon lakukan untuk menjebak Pak 
Togar. Ini adalah saat yang tepat untuk melancarkan 
serangannya. Sebelum semuanya diketahui oleh 
masyarakat, Ramon akan mengancam kalian untuk 
mendapatkan apa yang dia inginkan. Saat yang pas sekali." 


Delia menghela napasnya, "Karena itulah, aku harus 
menghentikannya sekarang juga. Jangan sampai Ramon 
mendapatkan apa yang dia mau." 


"Yah, semoga kamu berhasil. Teman - temanku di SPE sudah 
menyadap semua kamera yang ada di tempat ini. Mereka 


pastinya bisa menemukan banyak bukti akan penyekapan 
ini, dan merekam apa saja yang terjadi. Kami akan 
mengirimkan beberapa rekaman kalau diperlukan 
nantinya." 


Delia mengangguk, dan liftnya berhenti. Mereka ada 
beberapa lantai sebelum lantai atas, dan Andi keluar dari lift 
itu bersama dengan  trolinya. Delia melanjutkan 
perjalanannya menuju ke lantai atas, dan dia berusaha 
sebisa mungkin untuk menahan emosinya agar dia tidak 
langsung menonjok Ramon ketika melihat wajahnya nanti. 


Delia kini sudah sampai di lantai yang dia tuju. Dia 
melangkahkan kakinya ke arah pintu besar yang ada di 
seberang koridor, yang kini dijaga oleh dua orang pria. Si 
perempuan berusaha untuk menenangkan dirinya, karena 
rencana yang dia miliki tidak akan bekerja kalau dirinya 
tidak merasa tenang. Saat dia sampai di depan ruangan 
Ramon, kedua orang yang berjaga di depannya 
membukakan pintu untuk Delia. 


Ketika pintunya terbuka, Delia dapat melihat seorang pria 
berdiri di depan jendela, yang kini berbalik ke arahnya. 
Mata Ramon beradu pandangan dengan Delia, yang 
berusaha sebisa mungkin untuk membuat pandangan 
sebodoh yang dia bisa. Dia harus bisa berakting, seperti 
saat dia masih sekolah dulu. Delia ingin membuktikan satu 
hal soal Ramon, sebelum dia melakukan apa yang dia mau. 


Di satu sisi, Delia bisa melihat kalau Pak Togar, Bu Liana dan 
Rima tengah dalam keadaan terikat. Sementara itu, di sisi 
lain, Delia bisa melihat kalau ada lima orang lainnya yang 
dia kenali sebagai komplotannya. Sesaat, Delia merasakan 
sensasi d j vu, karena keadaan ini mengingatkannya akan 
saat di mana dia akan diserang saat itu. Enam orang inilah 
yang pertama kali maju sebelum menyerangnya. 


Tapi Delia harus membuktikan, kalau kali ini dia tidak akan 
menyerah dengan begitu saja. Delia akan memperlihatkan 
apa saja yang sudah dia pelajari selama beberapa tahun 
tidak bertemu dengan mereka. 


"Oh Delia, sudah kuduga kamu benar benar datang," kata 
Ramon. 


"Tentu saja aku akan datang. Kau berkata kalau kita akan 
membuat beberapa kesepakatan, kan?" sahut Delia. 


Kalau saja ada yang bisa mengamatinya, maka kalian akan 
menyadari kalau genggaman tangan Delia sangat erat saat 
ini. Walau begitu, Delia masih belum mau menonjok Ramon. 
Seperti apa yang dia rencanakan, dia ingin menguji Ramon. 
Delia ingin Ramon percaya kalau apa yang dia lakukan ini 
akan berhasil. 


Rima yang melihat kedatangan kakaknya ini kini menghela 
napas lega. Dia senang karena Delia sudah ada di sini. 
Hanya saja, ada beberapa hal yang Rima rasa tidak benar. 
Tangan Delia sudah siap untuk menonjok Ramon, tapi 
ekspresinya terlihat cukup polos. Rima mengerutkan 
alisnya, penasaran akan apa yang akan kakaknya lakukan. 


"Tentu saja! Aku mengundangmu untuk membuat beberapa 
kesepakatan dengan kami! Karena itulah kami ada di sini." 


Delia menggaruk kepalanya, "Huh, begitu? Aku masih agak 
bingung, sebenarnya. Kenapa kau harus melakukan semua 
ini? Kalau kau memang menginginkan sesuatu dariku, 
bukannya kau bisa mengundangku saja? Rasanya semua ini 
tidak perlu, kan? Kau selalu saja berlebihan, dan aku tidak 
suka karena kau tadi sudah membuatku jadi sangat panik." 


Ramon terkekeh, "Aku tahu. Tapi aku hanya melakukan hal 
yang aku rasa perlu. Kau tahu lah, kebiasaan sebagai 


seorang pebisnis." 


Delia bergumama, "Ah, kau ini ada - ada saja. Kalau begitu, 
lebih baik kamu katakan saja apa yang kamu mau, aku akan 
coba untuk mengikuti kemauan kalian." 


"Oh ... kamu memang gadis yang manis, masih seperti dulu. 
Ayo, duduklah di sofa ini, dan kita bisa bicarakan semuanya 
baik - baik." 


Kalau mau jujur, Delia tidak tahu kenapa dia bisa berakting 
sejauh ini. Melihat senyuman jahat Ramon saja sudah 
membuat Delia merasa jijik, bagaimana dia bisa menahan 
diri ketika mendengar bualan dari Ramon? Delia senang 
karena kemampuan aktingnya masih bagus dan 
meyakinkan, tapi sampai kapan dia harus melakukan ini? 
Semoga saja dia tidak perlu berlama - lama 
mempertahankan wajah polos ini, karena dirinya sudah siap 
untuk menghajar Ramon. 


Delia duduk dengan perlahan di hadapan meja yang sama 
saat dia memeriksa data palsu yang sudah Ramon siapkan. 
Di meja itu sudah ada lima orang lainnya, dan Ramon kini 
melangkah ke dekat mereka dengan tingkahnya yang sok 
elegan. Di meja yang tersedia, sudah disiapkan sebuah map 
yang terbuka dan juga sebatang pulpen. Diliriknya sedikit 
isi kertasnya, dan Delia harus menahan dirinya untuk tidak 
tertawa karena perjanjian konyol apa yang Ramon inginkan 
darinya. 


Di sisi lain, Rima bingung dan agak terkejut karena apa 
yang dilakukan oleh kakaknya ini. Rasanya dia tidak bisa 
percaya kalau kakaknya akan mengikuti kemauan Ramon 
dengan begitu saja. Bahkan, dia nyaris berpikir kalau ini 
adalah sebuah mimpi dan saat ini dia masih dalam keadaan 
terbius. Semuanya terlalu aneh jika ini adalah kenyataan. 


Rima didudukkan di lantai yang terletak di dekat sofa 
tempat kakaknya duduk, dan kini dia membelalakkan 
matanya, menatap Delia yang kini posisinya dapat dia lihat 
dari dekat dengan sorot mata yang sangat serius. Sang adik 
berusaha memahami apa yang ada di dalam kepala 
kakaknya, karena tentu saja Delia tidak akan menyerah 
dengan begitu saja, kan? 


"Kak, ini bercanda kan? Tentunya kamu tidak akan 
melakukan hal seperti ini, kan?" tanya Rima. 


"Kurasa aku tidak punya pilihan lain, iya kan Rim? Kadang 
kehidupan memang harus seperti ini, aku yakin kamu tahu 
itu," jawab Delia, diiringi dengan sebuah senyuman. 


Rima kini jadi semakin bingung, dan dia mengerutkan 
alisnya. Dia tidak paham akan apa yang ada di dalam 
pikiran kakaknya. Rima tahu kalau hanya ada Yoshi di dalam 
hatinya, dan dia yakin kalau Delia tidak akan mau jika harus 
menikahi salah satu dari Ramon atau Steven. Dulu, 
kakaknya memang menyukai keduanya, tapi kini tidak lagi. 
Meskipun Steven benar - benar mencintai Delia, semua itu 
tidak akan membuat Delia bisa pasrah dengan keadaan 
yang ada. 


Atau mungkinkah Delia merencanakan sesuatu? Kalau iya, 
maka apa yang dia rencanakan ini tidak masuk akal. Rima 
hanya bisa memasang ekspresi bingung, karena dia tidak 
tahu apa yang bisa dia tebak dari kejadian ini. Sementara 
itu, kini Ramon duduk di hadapan Delia, dan memulai 
penjelasannya. 


"Delia, kamu jelas menyanyangi semua keluargamu yang 
ada di sini kan?" tanya Ramon. 


"Tentu saja. Mereka adalah segalanya bagiku. Keluarga 
adalah orang terpenting dalam hidup, kan?" sahut Delia. 


"Tentu saja, keluarga memang penting. Nah, kamu akan 
melakukan apa saja demi keluargamu, kan?" 


"Hm, sepertinya hampir semua orang akan melakukan hal 
itu. Aku sendiri juga punya beberapa alasan yang kuat 
untuk melindungi keluargaku." 


"Nah, tapi ada satu masalah di sini. Ayahmu ini, kau 
tentunya sudah dengar berita kalau ayahmu tersangkut 
kasus korupsi, kan? Seantero kota Inkuria kini tahu kalau 
ayahmu bertindak tidak jujur, dan beliau menginginkan 
sejumlah data. Lalu, kamu juga sudah menyelidiki beberapa 
hal seputar data yang dicuri dari Raven, kan? Nah, aku 
memiliki beberapa informasi dari teman - teman lamaku ini, 
kalau beliau akan membeli informasi curian itu untuk 
mencelakai orang lain." 


Delia memandang Pak Togar dengan pandangan khawatir, 
sementara itu sang ayah hanya bisa terlihat pasrah. Meski 
begitu, pandangan Pak Togar mengisyaratkan kalau apa 
yang Delia ini tidaklah benar. Delia hanya bisa memberikan 
sebuah senyuman tipis, sebelum akhirnya dia memandang 
ke arah Ramon. 


Di dalam hatinya, Delia tertawa keras. Ramon masih 
mengira kalau rekan - rekannya di kepolisian memercayai 
apa yang dia katakan. Padahal, mereka sudah menemukan 
semua kecacatan dari rencana Ramon, dengan bantuan tim 
IT, baik dari Kepolisian Inkuria atau dari SPE. Mereka sudah 
tahu semua kebohongan Ramon, dan pria ini dengan 
percaya diri menebarkan sebuah kebohongan yang bodoh 
ini. 


"Begitukah? Aku dan rekan - rekanku memang masih 
menyidiki soal data curian kalian, tapi kami tidak tahu kalau 
dua hal ini bisa berhubungan. Mungkin kami akan butuh 


tambahan bukti soal itu. Tapi ... aku tidak percaya kalau 
Ayah melakukan tindakan yang seperti itu." 


"Kedengarannya sangat bahaya, kan? Kalau aku melapor, 
bisa saja ayahmu dipenjara, loh. Tapi, aku memutuskan 
kalau akan lebih baik jika kamu tahu apa yang terjadi 
terlebih dahulu. Kamu juga pasti tahu, kadang di dunia 
bisnis, kami membuat beberapa pengecualian. Aku ingin 
membuat satu pengecualian untukmu, karena aku 
mengenalmu dengan cukup baik." 


"Baiklah. Lalu, apa yang kamu mau?" 


"adi, aku akan membiarkan keluargamu hidup dengan 
damai, dan aku akan membiarkan kasus pencurian data ini 
memadam dengan sendirinya, tapi aku punya harga untuk 
hal itu. Aku akan membiarkan kalian selamat, asalkan kamu 
mau memenuhi syarat yang aku ajukan." 


"Kalau begitu, aku akan coba untuk menuruti semua yang 
kamu mau. Tapi aku masih tidak mengerti ... kenapa kalian 
harus menculik keluargaku dulu sebelum kalian 
membeberkan apa yang kalian inginkan. Apa kalian tidak 
percaya padaku? Apa kalian takut kalau aku tidak akan 
menuruti kemauan kalian? Seharusnya kalian hanya perlu 
datang padaku dan mengatakan apa yang kalian inginkan. 
Kalau situasinya seperti ini, aku akan coba untuk mengerti 
dan membantu." 


"Bukannya begitu. Aku hanya tidak yakin kalau kamu akan 
memenuhi keinginan kami dengan mudah. Apalagi kamu 
sudah berubah jadi gadis manis yang sangat mengesankan. 
Aku takut kamu menolaknya, apalagi tak kusangka kalau 
kamu sudah menjadi seorang polisi. Kenapa? Kurasa dulu 
kamu tidak pernah sekalipun terpikir untuk jadi seorang 
polisi?" 


Delia merasa kalau dirinya jadi semakin jijik dengan apa 
yang Ramon katakan. Sejak awal, pria ini sudah membuat 
Delia merasa tidak nyaman, tapi kini rasanya semuanya jadi 
semakin memuakkan. Di dalam dirinya, Delia berharap 
kalau dia bisa segera mengakhiri sandiwara konyol ini, dan 
Yoshi serta rekan - rekannya bisa segera datang ke 
tempatnya berada sekarang ini. 


Kalau mau dipikir, mungkin Delia bisa saja mengatasi 
beberapa pengawal yang Ramon miliki. Dari apa yang dia 
amati, paling banyak ada setengah lusin pengawal di sini, 
dan dengan beberapa trik, seharusnya Delia bisa mengatasi 
mereka. Hanya saja, di sini masih ada keluarganya yang 
harus dia pikirkan. Kedatangan rekan - rekannya pasti bisa 
banyak membantu Delia. 


"Hm, bagaimana ya? Sejak kecil aku sudah kenal banyak hal 
soal dunia bisnis, dan aku jadi bosan karenanya. Makanya 
aku ingin mencoba sesuatu yang berbeda. Tak ada salahnya 
kan kalau aku mengubah garis keluargaku sedikit?" 


"Tapi pilihan yang kamu ambil itu sedikit radikal kalau 
menurutku." 


"Begitu ya? Aku tidak memikirkannya loh." 


"Baiklah, kita langsung saja masuk ke penawaranku. 
Permintaanku sebenarnya sederhana saja, dan aku rasa 
kamu bisa memenuhinya dengan mudah." 


Rima mengutuki dirinya karena dia tidak bisa apa - apa 
dalam keadaannya yang terikat ini. Dia merasa gerah 
melihat apa yang sedang terjadi di hadapannya itu. 
Semuanya tidak benar, dan kakaknya seharusnya tahu 
kalau keputusan untuk menuruti Ramon adalah sebuah 
keputusan yang bodoh, malah bisa dibilang sebagai 
keputusan terbodoh yang pernah dibuat oleh kakaknya. Dia 


hanya bisa berpandangan dengan ayahnya, yang sepertinya 
sama bingungnya dengan Rima. Bu Liana baru saja bangun 
dari pingsannya, dan beliau juga sama - sama bingung. 


Bagi Rima, ini tentu saja sangat aneh karena kakaknya 
entah bagaimana tiba - tiba mau menuruti perkataan orang 
yang telah membuat kenangan buruk baginya. Apa yang 
salah dengan dia? Apakah dia telah dicuci otak atau apa? 
Dia jadi tidak mengerti dengan jalan pikiran Delia. Kecuali 
kalau kakaknya merencanakan sesuatu. Apapun rencana 
Delia, Rima berharap kalau kakaknya tidak melangkah ke 
jalan yang salah. 


"Kak, jangan lakukan! Kakak tahu kan, kalau kakak 
membuat keputusan yang aneh, maka kakak telah 
mengikari janji yang telah kakak buat!" seru Rima. 


Delia menghela napasnya. Dia hampir lupa kalau adiknya 
tidak tahu rencana macam apa yang tengah Delia jalankan 
saat ini. Walau begitu, sebenarnya ini bisa membantu Delia 
untuk mengulur waktu. Jadi, dia memandang adiknya 
dengan lembut, berharap kalau dia bisa memahami sedikit 
apa yang dia rencanakan. 


"Aku tahu itu, Rim. Tapi sepertinya aku tidak punya banyak 
pilihan lain yang bisa membantu. Aku hanya ingin kalian 
semua selamat, itu saja. Dari apa yang bisa aku pikirkan, 
sepertinya hanya inilah yang bisa kulakukan agar 
keselamatan kalian semua tetap terjamin, kecuali kalau ada 
beberapa hal tak terduga terjadi. Aku akan melakukan apa 
yang aku bisa, termasuk dengan mengambil pilihan yang 
dapat menyelamatkan kalian semua. Mungkin aku sendiri 
yang akan tersakiti karenanya, tapi aku tidak peduli 
masalah itu. Aku melakukannya karena aku menyanyangi 
kalian," ujar Delia. 


Rima ingin membuka mulutnya, tapi dia tidak tahu apa 
yang harus dia katakan. Dia yakin kalau sekarang kakaknya 
sudah gila. Rima tahu kalau kakaknya hanya akan memilih 
Yoshi. Mungkin Steven tidak menyakiti kakaknya secara 
fisik, tapi dia melihat sendiri masa - masa terpuruk yang 
dialami kakaknya pasca pengeroyokan itu. Sejak saat itu, 
Rima tahu kalau kakaknya tidak akan membiarkan dirinya 
atau siapapun yang dia sayangi sampai tersakiti. Walau 
begitu, Delia tentunya tidak akan mengambil pilihan gila 
seperti ini, kan? 


Beberapa saat kemudian, Rima baru sadar kalau kakaknya 
tadi mengatakan kata "kecuali". Perkataan ini 
mengindikasikan kalau hal yang tidak terduga bisa saja 
terjadi. Rima mengerutkan alisnya. Dia tidak bisa menebak 
apa yang kakaknya rencanakan. Tapi kini, dia memahami 
kalau sepertinya memang ada sesuatu yang sudah dia 
siapkan. 


Karena itulah, Rima memutuskan untuk mengamati Delia 
dengan lebih seksama. Saat itulah, Rima menyadari kalau 
Delia membawa sebuah ransel dan risleting jaketnya sampai 
ke leher. Si adik jadi agak bingung, karena ini agak 
menyimpang dari kebiasaan Delia. Rima tahu kalau 
kakaknya sedang buru - buru, maka dia tidak akan ingat 
akan hal lainnya, apalagi barang bawaan. Lagi, Delia 
menarik risleting jaketnya dengan rapat. Itu bukan salah 
satu kebiasaan kakaknya. Kalau dalam keadaan buru - buru, 
rasanya Delia tidak akan sempat untuk merapatkan 
jaketnya, kan? 


Saat itulah, tiba - tiba terlintas sebuah pemikiran di kepala 
Rima. Dia tidak tahu persisnya apa, tapi setidaknya ini 
bagian dari rencana Delia. Karena itulah, Rima terdiam dan 
mengangguk. Si adik berusaha menahan tawanya, karena 


dia punya beberapa tebakan akan apa yang dia 
sembunyikan. 


"Oke, kita kembali ke pembahasan kita. Jadi, apa yang 
kalian mau?" tanya Delia. 


Ramon tersenyum licik, "Sederhana saja, Del. Aku hanya 
ingin kamu menikahi Steven. Kalau kamu mau menikahinya, 
maka masalah skandal ini tidak akan pernah diketahui oleh 
siapapun, dan tidak akan ada yang mati. Kau tinggal tanda 
tangani saja surat perjanjiannya, dan aku akan mengatur 
semuanya untukmu," kata Ramon. 


"Itu saja? Aku harus menikah dengan Steven? Hanya itu 
yang kamu mau?" 


"Ya, hanya itu. Mudah kan?" kata Ramon, lalu menyodorkan 
mapnya ke arah Delia. 


Delia mengerutkan alisnya, "Lalu, apa untungnya untukmu? 
Yah, kamu tahu kan, kenapa tidak kamu saja yang 
menikahiku? Apa tidak ada hal lain yang kamu incar, 
misalnya uang?" 


"Tidak, hanya itu saja yang aku inginkan. Toh, aku sudah 
menikah. Aku hanya ingin menjodohkan kamu dengan 
Steven saja. Dia selama ini menunggumu, kau tahu?" 


"Wah, aku tidak tahu. Rasanya itu cukup mengejutkan, 
setelah sekian lama aku tidak melihat kalian." 


"Memang, aku sendiri juga agak heran sebenarnya. Tapi, 
itulah cinta. Hanya itu yang aku mau darimu, Del. Jadi, 
tanda tanganilah sekarang." 


"Huh, tak kusangka kalau semuanya akan semudah ini. Aku 
rasa, sepertinya aku tidak akan pernah keberatan jika harus 


menikahi Steven. Tidak kedengaran seperti pilihan yang 
mematikan." 


Ramon memberikan sebuah senyuman jahat lainnya, dan 
Delia menyumpah dalam hatinya. Dia tahu, kalau 
kedengarannya ini bukan pilihan sulit, karena ada banyak 
sekali cerita di buku roman picisan yang menggambarkan 
kalau kedua tokoh utamanya harus dijodohkan, dengan 
premis kalau mereka sama - sama orang kaya. Menurut 
Delia, itu adalah premis yang bodoh. Si penulisnya mungkin 
tidak menyangka kalau ada beberapa orang psikopat 
semacam Ramon yang akan menguras hartamu sampai 
habis. Cinta tidak akan bisa menghentikan seorang 
psikopat, karena pada dasarnya mereka tidak bisa 
merasakan cinta, meski mereka bisa memanipulasi perasaan 
itu ke dalam diri mereka. Pilihan perjodohan ini bisa 
membawa ke sebuah bahaya yang cukup besar. 


Untuk mengimbangi permainan ini, kini Delia memandang 
Steven dengan penuh arti, yang membuat Steven jadi 
tersenyum dengan malu - malu. Di dalam hatinya, Delia 
merasa kasihan dengan pria yang satu ini, karena dia tidak 
bisa melepaskan dirinya dari cengkraman Ramon. Delia tahu 
kenapa, karena dulu Steven sempat menceritakan beberapa 
hal soal apa yang sebenarnya terjadi. Hal ini membuat Delia 
jadi semakin ingin untuk segera membunuh Ramon. 


"Kakak! Bukannya ...." seru Rima, tapi perkataannya 
terputus oleh pandangan Delia yang beralih kepadanya. 


"Rima, kamu belum mengerti. Saat kamu beranjak dewasa, 
kamu akan menghadapi banyak sekali masalah dalam 
kehidupan. Kadang, pilihanmu terbatas dan bisa saja semua 
pilihan itu kurang menyenangkan. Jarang kamu bisa 
mengambil pilihan ketiga yang beresiko, kecuali kalau 
memang kau siap akan konsekuensinya. Walau begitu, 


orang dewasa tetap akan melakukan apa yang menurutnya 
terbaik bagi semua orang, walau itu tidak baik bagi dirinya. 
Orang dewasa itu tidaklah egois, walau dalam mata remaja 
seperti kamu kami terlihat sangat egois. Kamu akan 
mengerti jika suatu saat berada di posisiku, Rim," kata Delia. 


Delia memberi senyuman penuh arti untuk Rima. Si adik 
mengerutkan alisnya, dan satu kata membuatnya berpikir. 
"Pilihan ketiga". Perkataan ini bukanlah hal yang asing, dan 
bagi Rima, hanya ada satu maksud perkataannya ini. Jadi, 
Rima tersenyum sebisanya, untuk meyakinkan pada Ramon 
kalau dirinya kini hanya bisa pasrah saja. 


"Baiklah kak ... aku mengerti. Kalau memang itu keputusan 
kakak, maka lakukanlah." 


"Lakukanlah. Apapun keputusanmu, aku akan 
menerimanya," ujar Pak Togar. 


Beliau memberikan isyarat dengan memandang map yang 
ada di atas meja, tanda bahwa beliau mengiyakan pilihan 
Delia. Sementara itu, Bu Liana yang kini mulai memahami 
situasinya hanya mengangguk sebagai isyarat. 


Delia menghela napasnya, kemudian dia mengambil pulpen 
yang terletak di atas map yang ada di hadapannya itu. 
Dibacanya sekilas isi perjanjian itu, sambil berusaha untuk 
menahan tawanya. Ramon terlihat sangat bersemangat, 
yang membuat Delia tahu kalau ini semua sesuai dengan 
keinginannya. Dengan perlahan, Delia menggenggam 
pulpen itu, lalu dia menggerakkan tangannya untuk 
mendekati kertas itu. 


Pulpen kini ada di tangan kiri Delia. Dia bergerak dengan 
agak lambat sehingga semua orang menantikannya dengan 
tidak sabar, hingga ujung penanya hampir menyentuh 
kertas itu. Delia sengaja menggoda semua orang dengan 


gerakan lambatnya, karena dia akan mengakhiri semuanya 
sebentar lagi. Hanya saja, ada satu hal yang mungkin hanya 
disadari oleh Rima saat itu. 


Delia memegang pulpennya dengan tangan kiri, sementara 
itu tangan kanannya ada di dekat saku kanannya. 
Masalahnya adalah, Rima tahu kalau Delia tidak kidal. 
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Sementara itu, di tempat yang lain, kini Yoshi sudah sampai 
di depan gedung Raven Protection. Dia bisa melihat kalau 
gedung itu cukup tenang dan terlihat sepi, seperti kantor 
pada umumnya setelah jam kerja mereka berakhir. 


"Semoga aku belum terlambat. Kalau tidak, maka aku tidak 
akan memaafkan diriku sendiri," bisik Yoshi. 


Yoshi mulai memasuki ruangan kantor itu dengan hati hati. 
Saat pintu lift terbuka, Yoshi bisa melihat seorang pria di 
sana. Sepertinya dia adalah seorang pegawai kantor, karena 
dia mengenakan seragam office boy. Dia tersenyum kepada 
Yoshi. Si pemuda tidak tahu siapa dia dan apa artinya, jadi 
dia hanya mengabaikannya dan segera masuk ke dalam lift. 


Di dalam lift, Yoshi jadi agak tidak tenang. Dia menyentuh 
sakunya yang berisi sebuah pistol, kemudian dia 
mengeratkan rompi anti peluru yang dia miliki. Setelah 
Yoshi sampai di lantai yang menjadi tujuannya, dia 
melangkahkan kakinya perlahan menuju keluar lift. Dengan 
langkah pasti, dia menuju ke sebuah pintu yang dia ketahui 
sebagai pintu ruangan Ramon dan Steven. 


Baru saja Yoshi ingin membuka pintu ruangan itu, dia bisa 
mendengar sebuah suara. Yoshi kenal betul suara apa itu, 
dan dia terkekeh karenanya. 


"Kurasa aku datang di saat yang tepat," bisik Yoshi, lalu dia 
mendorong pintu yang ada di hadapannya dengan keras. 
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Chapter 12 Maafkan Aku 


Delia melirik orang - orang di sekitarnya. Mereka sangat 
menantikan apa yang akan terjadi setelah ini. Keluarganya 
terlihat sudah pasrah akan apa yang akan Delia lakukan. 
Sementara itu, Ramon kelihatannya semakin tidak sabar 
dengan apa yang akan Delia lakukan. Hal ini membuat Delia 
tersenyum. Inilah saat yang tepat bagi Delia untuk 
mengakhiri semuanya. 


Tangan kirinya masih berada di atas meja, dan ujung 
pulpennya sudah hampir mendarat atas kertas perjanjian 
yang ada di hadapannya. Semua orang terlalu fokus pada 
tangan kiri Delia, sehingga tidak ada yang menyadari apa 
yang dilakukan oleh tangan kanannya. Kecuali Rima, yang 
harus menahan dirinya sendiri karena dia tahu persis apa 
yang Delia lakukan. 


Waktu berjalan dengan lambat, dan semua orang sepertinya 
menahan napas mereka untuk mengantisipasi gerakan 
Delia. Hanya saja, tiba - tiba Delia bergerak dengan cepat. 
Tangannya dengan secepat kilat melemparkan pulpen yang 
ada di tangan kirinya ke sembarang arah, dan mengambil 
kertas perjanjian yang ada di atas meja lalu merobeknya 
jadi beberapa potongan, dan melemparkannya ke wajah 
Ramon. 


"A - apa yang ...." ujar Ramon, yang tidak menyangka apa 
yang baru saja Delia lakukan. 


Semua orang tidak tahu kalau Delia akan melakukan hal 
yang ada di luar dugaan mereka. Mereka mungkin merasa 
kalau Delia akan benar - benar menandatangani perjanjian 
itu. Belum selesai dengan keterkejutan mereka, kini Delia 
sudah melakukan hal yang lebih mengejutkan lainnya. 


Tangan kanannya yang sejak tadi tidak menjadi perhatian 
sudah mengeluarkan sebuah pistol dari saku celananya. 
Senjata itu ada di sebelahnya, terlindung oleh lengan sofa 
sehingga tidak ada yang menyadarinya. Dengan sigap, 
Delia memompa senjatanya dan menembakkannya tepat ke 
arah Chloe, Nindya dan Indri yang duduk bersebelahan. 
Tembakannya agak rendah, tapi sepertinya bisa mengenai 
bagian dada ketiga perempuan itu. 


Ketiga perempuan itu tidak dapat bereaksi dengan cepat, 
sehingga tembakan Delia berhasil melukai mereka. Kini, ada 
sebuah senyuman jahat di wajah Delia. Meski orang lain 
tidak bisa merasakannya, Rima tahu kalau ada sebuah aura 
membunuh yang kini dikuarkan dari tatapan kakaknya. Di 
satu sisi, ini membuat Rima senang karena kakaknya akan 
menghabisi lawannya tanpa ampun. Tapi di sisi lain, ini bisa 
jadi agak berbahaya kalau sampai kakaknya lepas kendali. 


Delia terkekeh, "Ah, akhirnya. Setelah sekian tahun aku 
hanya bisa berusaha untuk melupakan kalian, kini 
kesempatanku untuk memperbaiki semuanya telah datang. 
Setidaknya, tiga perempuan pengganggu itu sudah beres, 
jadi aku tidak perlu mengkhawatirkan soal itu. Ini dia yang 
aku suka dari celana panjang ala tentara. Aku bisa 
menyimpan pistol dengan mudah, karena celana ini 
memang dirancang untuk kebutuhan seperti itu." ujar Delia, 
sambil memainkan pistolnya. 


Ramon kini berdiri dari tempatnya, hampir mengambil 
ancang - ancang untuk mendekati Delia. Langkahnya 
terhenti, karena Delia keburu kembali mendongkan 
senjatanya. Wajah Ramon masih berusaha mempertahankan 
ekspresi congkaknya. Delia kini berdiri, dan memasang 
ekspresi yang lebih santai, dengan kesan membunuh yang 
masih sama. 


Di sisi lain, Rima menghela napasnya. Dia senang karena 
kakaknya bisa melakukan sesuatu. Tentu saja, tidak 
mungkin rasanya kalau Delia tidak merencanakan sesuatu 
dalam masalah seperti ini. Walau begitu, apa yang kakaknya 
lakukan ini cukup mengejutkan. Rima mengira kalau 
kakaknya akan kemari dan langsung mengamuk. Rupanya, 
dia menyusun sedikit permainan yang membuat semua 
orang lengah. Hal ini membuat Rima terkekeh, karena dia 
bisa menebak kalau mungkin saja Hendra yang meminta 
kakaknya untuk bertindak dengan hati - hati. 


"Kak Del! Kamu ini bikin kaget saja!" seru Rima. 


Delia terkekeh, "Kalau nggak ngagetin kan nggak seru. 
Sekekali lah aku bikin kejutan," sahut Delia. 


"Huh, jadi kau menyalah gunakan pekerjaanmu untuk 
membawa senjata, begitu? Sejak kapan kamu membawa 
benda seperti itu?" ujar Ramon. 


"Kau sendiri yang dengan bodoh tidak menempatkan 
satpam untuk berjaga di depan kantormu. Makanya tidak 
ada yang memergoki bahwa aku bersenjata. Lagi, aku punya 
surat resmi untuk senjata ini, karena dalam divisiku, kami 
memang berhak untuk menyimpan satu." 


"Kau tahu kalau kau tidak seharusnya kau main bunuh 
begitu saja, kan? Mereka belum tentu bersalah loh, dan kau 
bisa saja menjadi tersangka dalam kasus pembunuhan 
lainnya." 


Delia tertawa, "Tahu apa kau soal pembunuhan? Aku kenal 
dengan beberapa pembunuh yang sampai saat ini masih 
bisa hidup tenang tanpa ada seorangpun yang tahu tentang 
riwayat buruk mereka. Aku punya semua bukti yang 
diperlukan untuk membuktikan bahwa mereka adalah orang 
yang bersalah, tapi tidak ada yang pernah tahu soal itu. 


Lagi, aku tidak akan membiarkan pengganggu seperti kalian 
hidup lebih lama lagi di muka bumi ini." 


"Oh, tahukah kamu Delia, kamu itu sedang membahayakan 
dirimu sendiri. Kau baru saja menggali lubang kubur untuk 
dirimu sendiri dan mungkin juga untuk rekan - rekanmu" 


Delia tersenyum, "Tahu apa kau soal aku dan EG Group, 
Ramon? Kurasa aku dan teman - temanku sudah terkenal 
karena doyan menggali lubang kubur untuk diri kami 
sendiri. Kau tidak tahu, kalau bahaya adalah permainan 
sehari - hari bagiku. Aku tidak akan terkejut akan apapun 
yang kau rencanakan. Apa yang kau lakukan itu hanyalah 
ancaman kecil bagiku." 


"Begitu ya? Tapi kau tidak sendirian di sini loh. Masih ada 
keluargamu di sini. Bagaimana jika mereka sampai mati? 
Tentunya kau akan merasa bersalah kalau sampai mereka 
kenapa - napa, kan?" 


Perkataan itu bagaikan sebuah perintah bagi beberapa 
pengawal yang ada di ruangan itu. Tiga dari mereka kini 
berada di belakang anggota keluarga Delia, dan 
menyiapkan pistol untuk mereka gunakan sesuai dengan 
keinginan bos mereka. Delia bisa menduga kalau anak buah 
Ramon akan menodongkan senjata kepada keluarganya, 
tapi tetap saja dia menyumpah di dalam hati karenanya. 
Seorang lagi anak buah Ramon kini berdiri di belakang sang 
bos, sambil memegang sebuah koper perak. Sepertinya 
Delia bisa menebak apa isinya. 


"Ah, cara klasik. Tentu saja kau akan mengancam 
keluargaku. Yah, aku akui kalau kau bisa membuatku 
terpancing dengan keberadaan mereka. Tapi, kau tidak 
mengenalku dengan baik, Ramon. Kau tidak tahu apa yang 
akan kulakukan kalau kau memang berhasil melukai 


keluargaku. Mungkin kau akan terkejut terhadap apa yang 
akan aku lakukan." 


"Begitukah? Menurutku, kau hanya berusaha untuk 
menakut - nakuti aku, Delia," 


Delia terkekeh, "Kata orang yang sengaja membawa semua 
anggota keluargaku hanya untuk urusan remeh bermotifkan 
uang karena kau baru sadar setelah sekian tahun 
melupakanku dan dua kasus pengeroyokan kalau kau bisa 
memanfaatkanku seperti bagaimana kau memeras 
sahabatmu. Justru kau yang takut, Ramon. Orang seperti 
kau biasanya hanya akan membual kalau merasa 
terancam." 


"Aku hanya memberimu sebuah penawaran, Delia. Kau 
tentunya tahu skandal apa yang akan terjadi kalau kau 
tidak bisa mencegahnya, kan? Keluargamu bisa ada berada 
dalam bahaya besar kalau sampai semua orang tahu akan 
apa yang ayahmu lakukan." 


Delia tertawa, "Kau tetap saja kelewatan percaya diri ya? 
Apakah kau tidak ingat bagaimana aku mencela habis - 
habisan cerita bualanmu di hadapan rekan - rekanku? Kau 
kira aku akan percaya kalau ayahku akan melakukan semua 
itu? Kau kira aku tidak punya cara untuk melihat dari sisi 
yang benar? Terima kasih karena  kebodohanmu 
menyebutkan soal SPE, karena aku bisa meminta bantuan 
dari rekan yang aku kenal di sana. Mereka membantu 
banyak untuk membongkar apa yang kau berusaha 
sembunyikan. Tujuanmu untuk mempermainkan aku bisa 
terlihat dengan mudah, dan penyidikan kami membantuku 
untuk memahami apa yang sebenarnya terjadi." 


Meski Ramon berusaha mati - matian untuk memperlihatkan 
tampang percaya dirinya, sebuah kepanikan bisa terlihat di 


wajah Ramon bagi mata Delia yang terlatih. Ramon 
tentunya tidak menyangka kalau hal tak terduga akan 
terjadi. Dia tidak punya rencana cadangan untuk mengatasi 
hal ini. Meski dia bisa lari dan menyebarkan berita 
bohongnya untuk membalas perbuatan Delia, kini dia 
kehilangan tiga rekannya yang bertugas untuk 
menyebarkan berita itu. Akan ada kendala bagi Ramon 
kalau dia memang masih mau mengancam Delia. 


Otak Ramon masih mengira kalau dia bisa memengaruhi 
Delia untuk mengikuti apa yang dia mau. Tapi, ketika mata 
Ramon beradu pandangan dengan tatapan membunuh dari 
Delia, dia tahu kalau perempuan ini tidak akan mundur. 
Apapun yang Ramon lakukan, mungkin Delia akan bisa 
mengatasinya. Lagi, Ramon kini akhirnya terpikir kalau 
Delia tentunya bisa menggunakan senjata dengan baik, dan 
dia tidak akan ragu untuk menggunakannya. 


Satu - satunya hal yang bisa Ramon lakukan adalah hanya 
untuk mengulur waktu. Di saat seperti ini, tentunya dia 
tidak bisa meminta bantuan orang lain. Tapi, Ramon 
mengira kalau Delia juga tidak bisa melakukan hal yang 
sama. Padahal, mengulur waktu malah menjadi sebuah 
keuntungan bagi Delia. 


"Kau yakin kalau apa yang kau ketahui itu memang benar? 
Bagaimana kalau apa yang kau ketahui adalah sebuah 
kebohongan juga? Lagi, memangnya kau bisa mendapatkan 
semua kenyataan itu dengan mudah?" 


"Oh, maaf saja Ramon, aku bukanlah anak polos yang 
seperti kamu lihat dulu. Mataku sudah terbuka dengan jelas, 
dan kini aku bisa melihat semuanya dengan jelas. EG Group 
mempunyai beberapa sumber daya yang bisa membantu. 
Lagipula, kami bisa melakukan pencarian dengan cara 
apapun, kan? Toh, kalian juga tidak menutupi jejak kalian 


dengan rapi. Tidak ada kejahatan yang sempurna, dan apa 
yang kau lakukan ini bukan yang pertama aku lihat. Bahkan 
ada anak SMP yang bisa merencanakan sebuah pemerasan 
yang lebih baik daripada kau." 


Ramon bisa merasa kalau dirinya sudah terpojok. Apapun 
yang Delia dan timnya lakukan dalam penyelidikan mereka, 
Ramon merasa kalau Delia sudah tahu apa yang sebenarnya 
terjadi. Diam - diam, dia melirik ke arah Victor dan Steven. 
Victor terlihat sama bingungnya dengan Ramon, sementara 
itu Steven kelihatan agak ketakutan. Mereka tentunya tidak 
menyangka kalau hal ini akan terjadi, dan apa yang Steven 
takutkan akhirnya malah betulan terjadi. 


Tidak seperti rekan - rekannya yang kelihatannya yakin 
kalau rencana mereka akan berhasil, Steven sejak awal 
sudah ragu kalau Ramon akan berhasil. Steven tahu, sejak 
dulu Delia tidak suka kalau dia harus mengulangi kesalahan 
yang sama dua kali. Kalau sampai Delia kembali masuk ke 
dalam jebakan Ramon, si perempuan tentunya tidak akan 
memaafkan dirinya sendiri. Apalagi dari apa yang bisa 
Steven rasakan, Delia sudah jauh berbeda dari apa yang 
mereka lihat dulu. 


Tatapan Ramon seolah mengisyaratkan Steven untuk 
mengajak Delia berbicara. Hanya saja, Steven bisa 
merasakan kalau apapun yang dia lakukan tidak akan bisa 
mengubah apa yang akan terjadi. Ramon salah kalau 
mengira Delia tidak akan berubah perasannya. Delia 
bukanlah orang yang mau membiarkan perasaan tidak baik 
berada di dalam dirinya dalan waktu lama. Kalau dalam 
waktu kurang dari setahun Delia bisa melupakan Ramon, 
maka tidak akan sulit bagi Delia untuk melupakan Steven. 
Perasaan di masa lalu tidak akan memengaruhi Delia dalam 
mengambil keputusan di masa kini atau di masa depan. 


Walau begitu, Steven harus mencobanya. Dia sudah 
ketakutan ketika melihat bagaimana menyeramkannya 
tatapan Delia yang tanpa belas kasihan ketika membunuh 
tiga perempuan yang mayatnya mulai mendingin di dekat 
tempat duduknya. Steven tidak mau kalau sampai dirinya 
harus mati karena kesalahan yang jelas - jelas tidak dia 
lakukan. Andai saja dia bisa selamat, maka Steven akan 
melakukan apapun itu. 


"Delia ... apa yang kamu lakukan? Apakah ini ada 
hubungannya dengan apa yang mereka lakukan padamu 
saat itu? Kenapa kamu berubah drastis dan menjadi sosok 
yang sangat mematikan?" tanya Steven. 


Delia terkekeh. Semua orang di sini tidak punya pilihan 
kecuali untuk mengulur waktu. Ramon tidak akan punya 
nyali untuk membunuhnya atau siapapun. Delia bisa 
melihat betapa terkejutnya Ramon ketika melihat nyawa 
ketiga rekannya bisa berakhir dengan begitu saja di tangan 
Delia. Tapi, ini menguntungkan bagi Delia, karena Yoshi dan 
rekan - rekannya bisa menyusul ke tempat dia berada saat 
ini sebelum Delia sempat memutuskan untuk menghajar 
Ramon. Delia kan memang sengaja tidak langsung 
membunuhnya untuk menyaksikan bagaimana wajah 
Ramon yang ketakutan dan kebingungan karena 
rencananya tidak berjalan dengan lancar ini. 


"Aku seharusnya berterima kasih pada kalian soal itu. 
Kalianlah yang membuatku tidak bisa mudah percaya 
dengan orang lain dan ingin menjadi seorang polisi. Dan 
terbukti bahwa kalian salah karena menganggap bahwa aku 
tidak akan bisa jadi seorang penyidik yang baik. Selain itu, 
kejadian itu juga membuka wawasanku, sehingga aku bisa 
mengetahui lebih banyak lagi tentang kejahatan. Kalau 
tidak, mungkin ceritanya saat ini akan jadi sangat berbeda. 
Bisa saja aku akan percaya pada kalian dan 


menandatangani perjanjian bodoh itu karena aku mengira 
kalau aku tidak akan memiliki pilihan lain lagi." 


"Kamu masih dendam pada kami, Del? Karena itulah kamu 
langsung membunuh tiga orang yang jadi otak dari 
pengeroyokan itu? Kamu ingin kami semua mati?" 


Delia terkekeh, "Buat apa dendam kalau aku tidak bisa 
membalasnya? Lagi, kalau aku memang dendam terhadap 
kalian, seharusnya aku jadi pembunuh bayaran saja. Tidak, 
aku tidak menyimpan dendam sampai sekarang. Kalau ya, 
mungkin kalian dan semua anggota geng goblok kalian 
tidak akan bernapas lagi sekarang. Seseorang telah 
mengajariku kalau tidak baik memikirkan dendam masa 
lalu, karena itu hanya akan menambah beban hidupku saja. 
Tapi karena sekarang kalian berani mengusik hidupku dan 
juga keluargaku hanya demi uang, aku tidak akan 
melewatkan kesempatan untuk menyiksa dan membunuh 
kalian." 


Victor terkekeh, "Ah, kau tetap saja polos, kau tahu itu? Kau 
melakukan semuanya sekehendakmu dan tanpa rencana, 
tidak seperti kami. Kau kira semua hal yang kami lakukan 
itu terjadi tanpa alasan yang kuat? Kau tidak berhak 
membenci kami, karena kamilah yang menyelamatkanmu 
dari hal terburuk yang mungkin akan terjadi padamu. Kau 
bisa saja jadi penjahat," kata Victor. 


Delia tertawa, "Kalau maksudmu adalah Pak Hendra, maaf 
saja, kau salah. Kalau tidak ada beliau, maka aku pasti akan 
jadi seorang pembunuh. Kalian yang bodoh juga, orang 
semacam Pak Hein tidak akan tertarik pada bocah macam 
kalian yang hanya bisa mengganggu." 


Di saat seperti ini, Delia merasa bersyukur karena dia sudah 
membunuh tiga perempuan itu terlebih dahulu. Kalau tidak, 


mereka pasti akan memulai bacotan panjang lebar seputar 
pembelaan mereka tentang apa yang mereka lakukan 
dengan Hendra. Delia tidak perlu untuk mendengarkannya, 
karena hal itu hanya akan membuat Delia memilih untuk 
membunuh mereka. 


"Huh? Kau kira kami menjauhkanmu dari Pak Hendra tanpa 
alasan? Dia yang berbahaya, aku tahu kalau dia terlibat 
dengan beberapa penjahat." 


"Oh ya? Kau doyan sekali mengarang, ya? Aku sudah tahu 
soal apa yang kalian mau, Pak Hein sendiri juga 
menertawakan kalian karena kelakuan demi perhatian yang 
kalian perlihatkan padanya. Kalian yang tidak tahu apa 
yang sebenarnya aku lakukan bersama beliau. Aku tidak 
terima jika kemampuanku kalian anggap remeh, karena aku 
bisa membantu dalam kasus yang beliau tangani. 
Kebohongan kalian saja bisa aku bisa dapatkan dengan 
mudah. Aku ada di sini juga karena beliau. Jika kalian ingin 
aku untuk tidak mendekati Pak Hendra, itu bukan masalah 
bagiku. Tapi masalahku adalah kalian telah berani 
menyakitiku. Lagi, Pak Hein akan lebih memilih aku 
daripada kalian." 


Ramon dan kedua rekannya terdiam selama beberapa saat. 
Mereka sepertinya sudah kehabisan akal untuk mengulur 
waktu. Hanya ada satu hal yang menurut Ramon bisa dia 
lakukan, karena dia masih tidak siap jika dia harus 
menggunakan senjata. Apalagi, sepertinya Delia tidak akan 
ragu untuk membunuhnya, dan bisa saja dia punya 
persediaan peluru. Hal ini membuat Ramon jadi cukup 
ketakutan akan keselamatan dirinya sendiri. 


"Sepertinya kamu sudah tahu banyak hal tentang apa saja 
yang selama ini tersembunyi, ya? Aku salut. Tapi kau 


tetaplah kau, Delia. Kau tidak akan berani menyakiti orang 
yang berarti bagimu," ujar Ramon. 


"Kau benar, aku tidak akan bisa menyakiti orang yang 
berarti bagiku. Tapi itu tidak berarti kalau aku tidak akan 
membunuh jika diperlukan. Selain itu, mencari tahu apa 
yang tersembunyi adalah bagian dari pekerjaanku. Aku 
adalah bagian dari EG Group, tentu saja aku tahu banyak 
hal. Kalian adalah bagian dari musuh bawah tanah, dan aku 
tidak akan segan untuk membunuh kalian untuk 
mengurangi populasi para penjahat di kota ini. Kalau bukan 
karena mereka, tentunya kau tidak akan bisa merencanakan 
beberapa hal bagus dalam semua rangkaian kebohongan 
ini." 


Ramon tidak bisa mempertahankan ekspresinya saat itu, 
karena dia tentunya tidak tahu kalau Delia mengetahui 
tentang kelompok tempatnya berada. Sudah ada rumor 
seputar EG Group ini, tapi Ramon tidak pernah 
mendapatkan informasi lebih lanjut soal itu. Selain itu, 
Ramon juga masih tidak percaya kalau kelompoknya Delia 
itu adalah EG Group. Hanya saja, dari bagaimana tindakan 
Delia, Ramon bisa merasakan kesamaan dengan apa yang 
dirumorkan. Berarti Delia ini adalah orang yang selama ini 
dijuluki sebagai "Sniper Lady" oleh orang - orang di bawah 
tanah. Tapi tetap saja, Ramon tidak mau menyerah hanya 
karena ketakutannya ini. 


"Begitu ya? Kau tahu dari siapa, nona manis?" 
"Seperti kamu, aku juga punya pemimpinku sendiri." 
"Siapa? Si polisi tua itu?" 


Delia terkekeh, "Jangan berpura - pura tidak tahu siapa 
pemimpinku. Tentu saja aku ada di bawah komando si 
Hoodie Man." 


Steven membelalakkan matanya. Tentu saja, Steven sudah 
meyakininya sejak awal ketika melihat formasi kelompok 
Delia bahwa merekalah EG Group yang selama ini selalu 
dirumorkan. Sementara itu, wajah Victor jadi agak 
menengang. Dia memandang Ramon sejenak, sebelum 
akhirnya sang pimpinan mengangguk. Sepertinya, saat 
inilah Ramon harus menggunakan cara terakhir yang dia 
punya. 


"Kau bisa mengatakan apapun semaumu, Delia. Tapi, apa 
kau yakin kalau kau tidak mau menuruti perjanjian yang 
aku berikan? Kau bisa saja menguak kebenarannya, tapi 
tidak akan ada orang yang percaya pada perkataanmu. 
Selain itu, aku bisa membunuh keluargamu kalau aku mau. 
Pilihlah, Delia. Aku sudah memberikanmu dua pilihan yang 
sangat baik," kata Ramon. 


Delia terkekeh, "Tepatnya sih, kau akan menyuruh 
pengawalmu untuk membunuh keluargaku. Karena kau 
tidak punya daya untuk membunuhnya, iya kan? Bahkan 
untuk membunuhku saja kau tidak sanggup. Pilihanmu itu 
sampah, dan kau tidak akan tahu kalau akan selalu ada 
pilihan ketiga kalau kau memang harus melakukannya." 


"Aku bisa saja membunuh kau dan semua keluargamu kalau 
aku mau. Tapi aku tidak ingin mengotori tanganku. Aku 
harus bisa menjaga keutuhan perusahaan ini, kan?" 


"Huh, sungguh alasan yang banci. Aku tahu kau tidak akan 
berani membunuh siapapun dengan tanganmu sendiri, 
karena kau takut akan konsekuensinya. Karena jika aku 
terbunuh, maka semua harta yang kau incar tidak akan 
pernah kamu dapatkan. Kau juga tidak akan bisa 
mengalihkan sasaran kalian ke adikku atau anggota 
keluargaku yang lainnya. Akan ada beberapa anggota 
keluargaku yang penting yang akan tetap hidup, dan itu 


termasuk aku. Karena hanya akulah yang bisa membawamu 
ke tujuan yang kau inginkan." 


"Huh, kau kira aku tidak punya cara lain untuk membuatmu 
bisa tunduk padaku?" 


"Ya. Aku tahu kalau kau tidak punya rencana lain dalam 
situasi seperti ini. Tapi, aku tahu kalau kau pasti punya cara 
lain untuk mengulur waktu. Kau kan licik." 


Ramon sepertinya sudah mulai kesal dengan keadaan ini. 
Jadi, dia menoleh ke arah tiga pria yang berdiri di belakang 
anggota keluarga Delia, dan memberikan sebuah isyarat 
dengan anggukan. Sebuah moncong senjata kini terarah ke 
kepala Bu Liana. Delia hanya bisa memutar bola matanya, 
karena tebakannya benar. Tentu saja ibunya yang akan jadi 
sasaran pertama. Karena kematian beliau akan memberikan 
efek yang besar bagi Delia, tanpa melukai orang yang bisa 
memberikan semua kekayaan yang Ramon inginkan. 


"Pilihlah, Delia. Kau ikuti saja perjanjiannya, atau ibumu 
akan mati." 


"Pengecut. Kau tidak berani menumpahkan darah demi 
dirimu sendiri, kau adalah penjahat yang payah. Tahu tidak, 
aku sudah bosan dengan percakapan ini." 


Kini, Delia mengeratkan genggaman senjatanya dan 
mengarahkannya kepada Ramon. Jaraknya tidak begitu 
jauh, dan dari perkiraan yang Delia buat, tembakannya 
seharusnya bisa melumpuhkan Ramon dan senjatanya 
punya jarak tempuh yang cukup untuk melakukannya. 
Ramon kelihatannya agak ketakutan, tapi dia tetap 
berusaha untuk terlihat santai. 


"Kau yang pilih, Ramon. Kau lepaskan keluargaku, atau aku 
yang akan membunuhmu dengan tanganku sendiri. Sekali 


saja kau bilang kata tidak, aku akan langsung 
menembakmu, dan kalau kau berusaha untuk lari, maka aku 
akan menghajarmu sebelum membunuhmu. Aku tidak 
seperti yang dulu lagi. Aku bukanlah mesin pembunuh, tapi 
aku bisa yakinkan padamu kalau aku bisa membunuh kau 
dan rekan - rekanmu tanpa merasa takut sedikitpun," kata 
Delia. 


Ramon terkekeh, "Kau tidak akan bisa membunuh atau 
menyentuhku sedikitpun, Delia!" seru Ramon. 


Ramon memberikan sebuah isyarat lainnya pada dua 
pengawal yang ada di depan pintu ruangan kerjanya. Kedua 
pria kekar yang berada di depan pintu kini melangkah ke 
arah Delia, dengan tampang sangar mereka. Di dalam 
hatinya, Delia sudah bisa menebak akan apa yang terjadi 
selanjutnya. Kedua pengawal tersebut mendekati Delia, dan 
mereka mengambil ancang - ancang untuk melawannya. 
Delia sendiri kini menjauhkan dirinya dari meja kopi, agar 
gerakannya bisa jadi lebih leluasa. 


"Dua lawan satu? Sungguh tidak jantan sekali. Ah tapi 
sudahlah, kalau memang begitu maumu," komentar Delia. 


Kedua pengawal itu berlari ke arah Delia, dan si perempuan 
mengelak dari serangan yang diberikan oleh keduanya. 
Delia mulai bertarung sebisa mungkin Walau sepertinya dia 
cukup dapat mengatasinya, tapi dia tetap agak kewalahan 
dengan dua lawan. Bagi Delia, sepertinya mengalahkan 
kedua orang ini bukan hal yang wajib untuk dilakukan, 
karena yang penting adalah, Delia harus bisa menghentikan 
Ramon. 


Karena itulah Delia berusaha memancing kedua lawannya 
ke arah Ramon. Tapi, tindakan ini sepertinya disadari oleh 
Victor, karena dia berhasil menangkis tinju Delia sebelum 


bisa melayang ke arah Ramon. Rasanya, hal ini sudah ada 
dalam dugaan Delia, karena sejak dulu Victor adalah 
pengawal setia Ramon. 


Ketika Delia mengatakan "pengawal setia", dia serius akan 
hal itu. Victor terkenal di sekolahnya karena dia adalah 
seorang atlet Karate paling hebat di seantero sekolahnya. 
Jadi, Delia sudah menduga kalau adu bogem dengan Victor 
akan jadi sedikit menyusahkan. Karena itulah, Delia 
memutuskan untuk melakukan satu hal yang akan bisa 
membantunya. 


Dengan cepat, Delia menggunakan senjatanya yang selama 
ini ada di tangannya namun tidak dia gunakan karena 
jaraknya terlalu dekat dan banyaknya gerakan menyulitkan 
untuk memfokuskan bidikannya. Victor tidak menyadari apa 
yang Delia lakukan, karena dia hanya mengira kalau tinju 
lainnya yang akan datang. Tapi, ketika keduanya membuat 
jarak, dengan sigap Delia menembakkan senjatanya ke 
kening Victor. Pelurunya berhasil menembus tengkorak 
Victor dan jatuh ke lantai di dekat kaki Ramon. 


Delia menatap Ramon dengan pandangan kejamnya sekali 
lagi. Melihat peluru berdarah yang kini tertancap di dekat 
kakinya dan pandangan Delia yang kejam, mau tidak mau 
Ramon jadi merasa semakin khawatir. Steven sendiri tidak 
berani beranjak dari posisi duduknya, karena dia takut kalau 
dirinya hanya akan membuat Delia semakin marah. 


"Lihat? Aku bisa membunuh temanmu dengan mudah, dan 
kau hanya tinggal menunggu giliranmu saja nantinya," kata 
Delia. 


Setelah menyelesaikan perkataannya, Delia berbalik dan 
merunduk untuk menghindari tinju dari dua pengawal yang 
masih berusaha untuk melawannya. Delia kembali 


membalikkan badannya, melawan pria yang lainnya. 
Selamaa beberapa saat, sepertinya Delia terlalu sibuk 
dengan satu lawannya, sehingga tidak sadar kalau yang 
lainnya sedang berusaha menyerangnya dari belakang. 
Serangan itu nyaris mengenai Delia, dan ketika Delia 
menyadarinya, sudah agak terlambat untuk menghindar. 


Delia sudah siap dengan fakta kalau dia akan mendapatkan 
lebam di wajahnya, tapi tiba - tiba saja tinju pria itu 
melayang ke arah yang salah, dan keseimbangan tubuhnya 
terganggu. Delia berusaha menghindar, karena dia tidak 
ingin lawannya menubruknya. Tidak lama kemudian, dia 
terjatuh ke lantai, yang membuat rekannya terlihat bingung. 
Begitu juga Delia, yang masih heran kenapa lawannya tiba - 
tiba jatuh ke lantai dengan wajah mendarat terlebih dahulu. 


Ketika melihat ke belakang, Delia dapat melihat sebuah 
senyuman yang tidak asing. Yoshi berdiri di hadapannya, 
dengan rompi anti peluru dan sebuah revolver di 
tangannya. Dia menurunkan kakinya, karena sepertinya 
dialah yang baru saja menendang pantat si pria malang 
dengan keras. Delia tidak tahan untuk terkekeh, karena 
tunangannya kini sudah ada di sini dan masuk dengan cara 
yang cukup epik. 


"Hei bung, tidak adil kalau kau menyerang seorang wanita 
dari belakang. Lagi, kalian itu berdua, sementara dia 
sendirian. Keterlaluan juga kalian, sampai berani melawan 
tunanganku yang galak ini. Mau cari mati rupanya," kata 
Yoshi. 


Kalau saja keadaannya tidak serius, mungkin Delia sudah 
menabok Yoshi karena dia berani bilang kalau dirinya 
kelihatan galak. Tapi yah, Yoshi ada benarnya, karena Delia 
sendiri sadar kalau dia terlihat sangat mengerikan saat 
marah. Setidaknya, kini Yoshi sudah datang dan bisa 


membantu Delia, baik dalam menenangkan dirinya sendiri 
dan mengatasi masalah yang ada di hadapannya ini. 


"Eh, bisa begitu ya? Kok kamu datang tepat pada waktunya 
sih? Pas betul aku lagi butuh bantuan," kata Delia. 


Yoshi terkekeh, "Maaf, aku agak telat ya? Kelihatannya kamu 
sudah berhasil mengatasi beberapa masalah di sini. Aku 
baru saja sampai dan aku mengamati keadaan sebentar, 
karena aku rasa nggak baik kalau aku masuk dengan begitu 
saja. Tapi, sepertinya aku sampai di saat yang tepat, ya?" 


Delia terkekeh, "Kamu ketularan kelakuannya Pak Hein deh, 
karena kau memang datang di saat yang tepat sekali." 


Ramon yang masih belum bisa mengatasi kepanikan yang 
dia rasakan ketika melihat Victor tertembak kini jadi 
kelihatan semakin kaget. Siapa yang tahu kalau salah satu 
rekan Delia bisa menyusul ke sini? Ramon tentu saja tidak 
tahu? Rasanya, Delia tidak akan sempat untuk 
menghubunginya. Lalu, kenapa bisa Delia mendapatkan 
bantuan? 


"Bagaimana kau bisa ada di sini? Kurasa tidak ada yang 
mengundangmu kemari, kan?" tanya Ramon. 


"Eh kawan, kau berurusan dengan tunanganku. Jadi, aku 
sudah sepaket dengan dia. Makanya aku datang ke sini. 
Lagi, kan salahmu sendiri, kenapa kamu tidak menempatkan 
satpam di luar? Untung saja hanya aku yang masuk, kalau 
maling bagaimana coba? Perusahaanmu ini pasti akan 
dituntut kalau sampai ada data berharga lainnya yang 
katanya hilang. Siapa yang bodoh coba? Aku kan hanya 
numpang masuk saja," jawab Yoshi, dengan kesan santai 
yang tidak pada tempatnya. 


Si pengawal yang tadi jatuh ke lantai kini sudah bangun 
lagi. Meski hidungnya mengeluarkan sedikit darah, dia 
masih terlihat buas. Dia dan rekannya memandang satu 
sama lain, sebelum akhirnya mendekati dua sejoli ini. Delia 
yang melihat tampang sangar mereka kini mencolek Yoshi, 
agar tunangannya juga bisa melihat apa yang sebenarnya 
terjadi. 


"Yo, bisa kamu bantu aku sekarang? Kita nggak punya 
waktu untuk ngobrol sebelum yang dua ini bisa kita bikin 
diam dulu," ujar Delia, lalu bersiap untuk menyerang 
lawannya. 


"Oke sayang- aku akan membuatmu tidak menyesal karena 
telah melihatku di sini-" 


Delia hanya bisa menghela napasnya untuk menanggapi 
perkataan manis yang tidak pada tempatnya itu. Kedua 
polisi ini bersiap, dan berusaha untuk mengalahkan kedua 
pengawal Ramon dengan segala cara yang mereka bisa. 
Untungnya, mereka tidak perlu menarik pistol untuk 
mengalahkannya, karena dua orang tentunya bisa banyak 
membantu. Kombinasi antara gerakan Delia yang mengecoh 
dan serangan Yoshi yang terlatih dan mematikan, mereka 
dapat mengalahkan kedua orang itu. 


Ramon menyadari kalau keadaannya kini tidaklah bagus. 
Ada dua polisi bersenjata yang menghadapinya, dan dia 
tidak punya banyak pilihan. Keempat rekannya sudah tidak 
bernyawa, dan hanya ada empat pengawal lainnya, yang 
Ramon tidak yakin akan bisa menang. Ramon tidak 
memperhitungkan kalau sebagai polisi, tentu saja keduanya 
terlatih untuk menghadapi lawan. Dia semakin khawatir 
akan keselamatannya sendiri karena rencananya sudah 
hancur berantakan. 


Setelah selesai dengan kedua lawan mereka, Yoshi dan Delia 
kini menodongkan senjata mereka ke arah Ramon. Orang 
yang ditodong merasa semakin tegang, karena dia sudah 
mulai kehabisan akal. Mau tidak mau Ramon harus melawan 
sendiri dua orang ini. Terpaksa dia harus menumpahkan 
darah, hanya untuk menyelamatkan harga dirinya, karena 
dia tentunya tidak akan terima kalau dirinya harus kalah 
dengan cara seperti ini. 


"Kamu sudah kalah, Ramon. Kalau kau mau menyerah dan 
memperbaiki keadaannya, maka Delia tidak akan 
membunuhmu. Percayalah, saat ini hanya aku yang bisa 
menyelamatkan nyawamu. Kalau kau tidak mau menurut, ya 
sudah, aku biarkan saja kau mati," ujar Yoshi. 


Dengan sisa keangkuhan yang dia punya, Ramon tertawa. 
Delia hanya bisa memutar mata dan menahan dirinya, 
karena Yoshi tidak akan membiarkan Delia menekan pelatuk 
pistolnya sekarang. Keduanya tahu kalau apa yang 
dilakukan oleh Ramon sekarang ini hanyalah sebuah usaha 
penyelamatan diri yang sia - sia, tapi mereka harus melihat 
dulu apa yang dia rencanakan, sebelum tahu apa yang 
harusnya mereka lakukan dengan orang ini. 


"Kau kira aku tidak akan berani menumpahkan darah, huh 
Delia? Aku akan perlihatkan kalau akulah yang akan 
menumpahkan darahmu sekarang. Aku tidak akan bisa 
dikalahkan semudah itu, kawan," sahut Ramon. 


Ramon melirik ke arah seorang pengawal yang ada di 
dekatnya. Dia masih memegang sebuah koper perak. 
Dengan isyarat anggukan, si pengawal membuka koper itu 
dengan sigap dan memberikan sepucuk pistol pada Ramon. 
Si pria melemparkan pistol itu kepada Steven, yang dengan 
ragu menangkapnya. Ramon sendiri mengambil satu, dan si 
pengawal menjauhkan kopernya dan mengambil 


senjatanya. Ketiga orang ini kini menodongkan senjatanya 
ke arah dua polisi yang kini hanya bisa melirik satu sama 
lainnya. 


Rasanya, Yoshi dan Delia tidak perlu kaget karena situasi ini. 
Ramon tentunya punya senjata, karena dia harus mencegah 
kalau - kalau Delia melakukan sesuatu di luar dari 
rencananya. Tapi kini, semuanya sudah mulai lepas kendali 
dan Ramon tentunya sangat terdesak. Empat orang 
pengawal bersenjata, dan kini Ramon serta Steven sama - 
sama bersenjata. Mereka bisa saja menembak, tapi Delia 
dan Yoshi cukup terlindungi, setidaknya. 


Ramon sendiri heran kenapa Yoshi dan Delia tidak kaget 
karena kini mereka sudah bersenjata. Hal yang bisa dia 
pikirkan hanyalah kalau memang mereka sudah menduga 
kalau akan ada beberapa orang bersenjata dalam 
pertemuan ini. Ketenangan dari kedua polisi ini membuat 
Ramon merasa panik, karena dia tidak terbiasa akan situasi 
gawat dan kelihatannya mereka tahu apa yang harus 
dilakukan untuk menghentikannya. 


"Sudah kuduga kalau kau akan mengeluarkan senjata. Tapi 
aku tidak yakin kalau kau bisa menggunakannya dengan 
benar. Tembak saja kalau kau memang berani," ujar Delia. 


Tanpa pikir panjang, pengawal yang berada di sebelah 
Ramon sepertinya terpancing langsung melepaskan tiga 
tembakan beruntun ke arah jantung Delia. Tapi, tembakan 
yang berjarak kurang dari tiga meter itu hanya mengenai 
tubuh Delia, lalu pelurunya jatuh ke lantai. Si perempuan 
sedikit tersentak, dan agak mengaduh. Tapi peluru itu tidak 
menembus tubuh Delia, dan hanya melubangi jaketnya. 


"Ugh, meski sudah terbiasa, tapi kalau jaraknya sedekat ini, 
tetap sakit ya? Kulitku pasti memar parah nih setelah ini. 


Malah ini jaket favoritku lagi, sampai bolong begini," kata 
Delia, sambil mengelus dadanya. 


"Sudah kuduga kamu memakainya di balik jaketmu, Del. Ide 
bagus, ya meski jaketmu harus bolong karenanya," ujar 
Yoshi, lalu terkekeh. 


"Kamu kira aku bodoh apa, berani datang ke sini tanpa 
rompi anti peluru? Aku bukan Sensei yang doyan jadi 
penantang maut, begini - begini aku masih sayang nyawa, 
tahu." 


"Aku hanya agak khawatir, sayang." 


Ramon kelihatannya bingung, tapi pada akhirnya dia 
mengerti kalau Delia datang dalam keadaan terlindungi. 
Jaketnya menjadi kamuflase bagi rompi anti peluru yang 
dikenakannya, agar Ramon tidak mengira kalau Delia akan 
datang ke sini dalam keadaan siap untuk berperang. Tapi 
tetap saja, hal ini berarti Delia siap untuk menghadapi hal 
terburuk yang bisa terjadi, yang mana Ramon tidak akan 
siap. 


Delia dengan cepat menembakkan beberapa peluru yang 
tersisa di dalam pistolnya ke arah si pengawal yang ada di 
dekat Ramon. Meski Ramon tidak menjadi sasaran dari 
tembakan itu, dia menjadi takut karena sasaran itu. 
Lesatannya bisa terasa di dekat Ramon, dan dia refleks 
menghindar. Pemandangan ini membuat Delia terkekeh, 
karena dia bisa melihat kalau Ramon cukup ketakutan 
karena nyawanya yang nyaris terancam. 


Tembakan itu tepat mengenai jantung si pengawal, dan 
membuatnya rubuh dengan keras ke lantai yang dingin. Dia 
tidak bangun lagi, dan Ramon menatap tubuh itu dengan 
panik selama beberapa saat, sebelum akhirnya dia melirik 
ke arah Delia. Si perempuan sudah mengambil satu magasin 


dari saku celananya untuk menggantikan isi pelurunya 
dengan cepat dan kembali memompa dan mengokangnya. 
Gerakan Delia yang sangat ahli itu membuat Ramon jadi 
semakin terintimidasi karenanya. 


"Aku hanya bersikap baik padamu karena di sini ada 
tunanganku, Ramon. Kalau saja dia belum datang, maka 
tadi itu pasti kau yang mati. Aku akan memberimu 
kesempatan terakhir untuk menyerah, tapi kalau kau 
melakukan sesuatu yang berbahaya, maka aku akan betulan 
membunuhmu," kata Delia. 


"Tembak dia, Steven!" seru Ramon. 


Delia menoleh ke arah Steven, yang kini sudah berdiri dari 
posisi duduknya di sofa. Dari caranya memegang senjata, 
Delia bisa melihat kalau Steven tidak begitu berpengalaman 
dengan benda itu. Tangannya juga gemetar, yang membuat 
pegangannya jadi tidak mantap. Delia kini mengalihkan 
kokangan senjatanya ke arah Steven, sementara itu Yoshi 
tetap memerhatikan Ramon. 


"Tembak saja, Steven. Aku terlindungi kok. Kalau kamu mau 
tembak ke tunanganku juga silahkan, kamu bisa pilih. Tapi 
ingat, kalau kamu menembakku, maka salah satu dari kami 
pasti akan balas menembak juga. Kalau memang kau bisa 
mengenai kepalaku atau melukaiku, aku yakin yang terjadi 
selanjutnya adalah Yoshi akan membunuhmu di tempat." 


Steven memandang mata Delia selama beberapa saat. Di 
wajah perempuan ini tidak terlihat keraguan apapun, yang 
membuat Steven yakin kalau Delia tidak akan ragu untuk 
menghabisi semua orang yang ada di ruangan ini. 
Pandangan itu membuat Steven jadi gentar. Dia tidak 
pernah mau terlibat dengan semua kekacauan ini, dan dia 


tidak punya kekuatan untuk membunuh seseorang. 
Pemikiran itu membuat tubuhnya bergetar hebat. 


Getaran yang hebat itu akhirnya membuat Steven 
menghempaskan pistolnya ke lantai lalu tubuhnya dengan 
perlahan merosot ke lantai. Tangannya kini menutupi 
wajahnya, dan dia kelihatan pucat. Pria ini benar - benar 
ketakutan. Ramon terkejut karenanya, dan memandang 
Steven dengan ekspresi marah. 


"A - aku tidak bisa, Ram. Aku tidak tega. Meski Delia jadi 
penjahat sekalipun, aku takkan pernah bisa menembaknya 
sampai kapanpun. Aku tidak akan bisa membunuh 
siapapun," kata Steven. 


"Kau terlalu lembek, Steven! Baik, kalau kau tidak mau 
melakukannya, maka aku yang akan membunuhmu! Aku 
mungkin tidak bisa membunuh tiga anggota keluargamu, 
tapi aku masih bisa membunuh salah satunya atau 
membunuhmu!" seru Ramon. 


Ramon memberi isyarat pada seorang pengawal yang ada di 
belakang keluarga Delia. Rima berpandangan dengan ayah 
dan ibunya, khawatir kalau sesuatu akan terjadi pada 
mereka. Pak Togar dan Bu Liana hanya mengangguk, sambil 
mengatakan kalau semuanya tidak akan kenapa - napa. 
Meski kelihatan tenang, Rima juga mulai ikut panik, karena 
apa saja bisa terjadi pada mereka. Dia tidak mau kalau 
memang harus ada yang mati di antara mereka hari ini. 


Selama ini, pistol sudah siap di tangan tiga pengawal 
Ramon, dan salah satunya sudah menempel di belakang 
kepala Bu Liana. Melihat isyarat yang diberikan oleh bosnya, 
si pengawal menurutinya dan langsung menembakkan 
sebuah peluru ke kepala Bu Liana yang tepat ada di 
hadapan moncong pistolnya. Suasana berubah seketika jadi 


tegang, karena seruan terkejut dan ketakutan yang 
terdengan dari mulut Bu Liana membuat Delia jadi semakin 
marah. 


Yoshi sejak tadi sigap memasang matanya di antara Ramon 
dan para pengawalnya. Ketika melihat isyarat itu, Yoshi 
memahami apa yang akan dilakukan oleh si pengawal, jadi 
dia juga bergerak dengan sigap. Dia langsung 
memuntahkan tiga peluru senjatanya ke kepala pengawal 
yang menembak Bu Liana. Bu Liana dan si pengawal 
berseru di saat yang hampir bersamaan, dan Yoshi kesal 
karena dia belum sempat menghentikan si pengawal 
sebelum menembak. 


Delia yang baru saja mengalihkan perhatiannya dari Steven, 
menyadari apa yang terjadi, dan dia membiarkan refleksnya 
untuk bertindak dengan sendirinya. Sesaat setelah jeritan 
itu terdengar, Delia dengan cepat mengalihkan moncong 
senjatanya ke arah Ramon. Secepat yang dia bisa, Delia 
menembakkan tiga peluru ke perut Ramon. Si pria yang 
tidak menduga tindakan yang mendadak itu tidak bisa 
menghindar, dan lesatan peluru menggoyahkan 
keseimbangan tubuhnya sehingga mendorongnya jatuh ke 
lantai dengan punggung terhempas terlebih dahulu. 


Jeritan pilu Bu Liana disusul dengan suara Ramon yang 
jatuh ke lantai. Yoshi menodongkan senjatanya ke arah dua 
pengawal yang tersisa, membuat pandangan yang serius ke 
arah mereka untuk tidak melakukan apa - apa. Si dua 
pengawal menodongkan senjatanya ke arah Yoshi, dan 
mereka masih agak bingung akan apa yang sebenarnya 
terjadi. 


"Maafkan aku Del, tembakanku tidak terlalu cepat sehingga 
ibumu ...." ujar Yoshi. 


"Tidak apa Yo. Terima kasih. Terima kasih karena kamu 
membunuhnya untukku," ujar Delia. 


Si perempuan kini suaranya jadi agak bergetar, meski 
wajahnya dipenuhi dengan rasa marah. Dengan cepat, dia 
mengalihkan pandangannya ke arah dua pengawal yang 
tersisa, dan berseru, disertai dengan tetesan air mata yang 
mulai jatuh dari matanya. 


"SIALAN KAU! KUBUNUH KALIAN SEMUA!!!" seru Delia. 


Seiring dengan perkataan itu, Delia memberikan masing - 
masing satu tembakan kepada dua pengawal yang tersisa. 
Wajah Yoshi kini terlihat khawatir, karena kini Delia akan 
meledak, tidak perlu diragukan lagi. Yoshi menurunkan 
senjatanya dengan perlahan, dan berusaha untuk 
mendekati Delia. 


"Sayang, kamu tidak apa kan?" tanya Yoshi. 


Bukannya menjawab, Delia kini kembali menyiapkan 
senjatanya, dan melirik ke arah Ramon yang merintih 
kesakitan. Si pria berusaha untuk merayap di lantai dengan 
tujuan untuk mendekati Delia dan menembaknya dari 
dekat. Tapi, lukanya tidak membantunya dan Delia bisa 
bertindak dengan cepat, sehingga Delia yang lebih dulu 
sampai ke hadapan Ramon. 


"Kak Yo? Bisakah kamu biarkan kakakku melepaskan 
kekesalannya dengan menghajar pria itu dan lepaskan kami 
dulu? Aku sudah mulai bosan diikat, nih. Kurasa tidak apa, 
kan?" tanya Rima. 


Yoshi menghela napasnya. Sepertinya, di saat seperti ini, 
Yoshi harus membiarkan Delia melakukan apa yang dia mau 
dulu. Setidaknya, tidak akan ada orang yang bisa 
melukainya karena pihak lawan sudah dilumpuhkan. Jadi, 


Yoshi bergegas mendekati tiga anggota keluarga Delia dan 
mencoba untuk melepaskan ikatan yang membelenggu 
tangan dan kaki mereka. 


Delia kini melangkah ke dekat Ramon, yang mana kini 
berusaha untuk mengokang pistolnya. Si perempuan yang 
dipenuhi dengan emosi langsung saja menendang tangan 
Ramon dengan keras, mementalkan senjatanya entah 
kemana. Mungkin juga menimbulkan dislokasi pada 
lengannya karena sol sepatunya yang tebal. Sebelum 
Ramon bisa mengatakan apapun, sekali lagi Delia 
menendang lengannya dengan keras, kali ini dengan bunyi 
gemeratak yang menyakitkan, yang berarti bahwa Delia 
sukses dalam mengacaukan posisi tulangnya. 


"Apa maumu, hah?! Tidak bisakah kau meninggalkan 
kehidupanku dengan tenang setelah apa yang dulu kau dan 
teman - teman bangsatmu itu lakukan?! Kau masih ingin 
menyiksaku, huh?! Tidakkah cukup kau menghancurkan 
kepercayaanku pada orang lain?! Tidak bisakah aku hidup 
tenang dan melupakan apa yang sudah terjadi?!" seru Delia. 


Jawaban bukanlah hal yang Delia butuhkan sekarang ini. 
Tanpa sempat menjawabnya, Ramon kini harus merasakan 
kerasnya sol sepatu khusus yang Delia kenakan menampar 
wajahnya. Setelah beberapa kali tendangan, Delia 
mengokang pistolnya. Wajah Ramon semakin dipenuhi 
dengan ketakutan, dan ekspesi Delia yang dipenuhi dengan 
kemarahan dan air mata hanya membuat Ramon semakin 
takut. 


"Ini semua salahmu, Ramon. Kau yang membuatku jadi 
begini. Ketika aku mengira kalau kau sudah pergi dan aku 
sudah bisa menerima semuanya, kau kini kembali lagi. Tapi 
kali ini, aku akan memastikan kalau kau tidak akan kembali 


ke hidupku lagi. Sampai ketemu di neraka, Ramon," kata 
Delia. 


Seiring dengan kalimat terakhirnya itu, Delia menembakkan 
sisa peluru yang ada di senjatanya ke kepala Ramon. Si pria 
hanya bisa berseru, sebelum peluru itu mencabut nyawa 
yang ada di tubuhnya, nyaris dengan seketika. Sekali lagi, 
Delia menendangnya, kemudian dia menjauhkan dirinya 
dari Ramon. 


Si perempuan terdiam selama beberapa saat, memandang 
Ramon dan jiwanya yang kini tercabut. Setelah merasa lebih 
tenang, barulah Delia mendekati keluarganya dengan 
perlahan. Yoshi sudah berhasil melepaskan semua ikatan 
yang ada di tubuh ketiga anggota keluarga Delia. Pak Togar 
dan Rima baik - baik saja, meski mereka masih agak syok 
dengan apa yang mereka alami. Sementara itu, kesadaran 
Bu Liana mulai memudar, dan kepalanya terkulai ke depan. 
Delia berusaha mempertahankan kesadaran ibunya dengan 
meremas tangannya yang mulai dingin, disertai dengan air 
matanya yang terus berjatuhan. 


"Mama ... jangan pergi dulu! Delia nggak mau Mama pergi 


secepat ini ... Delia pengen Mama lihat saat aku bisa 
memulai hidupku yang baru, dan ...." ujar Delia, di sela 
isakannya. 


Bu Liana masih memiliki sedikit sisa tenaga, dan dia 
menggunakannya untuk menggenggam tangan Delia. 
Mereka bertatapan selama beberapa saat, dan sang ibu 
tersenyum. 


"Tenanglah nak, ibu pasti bangga padamu," sahut Pak Togar, 
sambil mengelus pundak Delia. 


"Ma... Rima nggak mau kalau jadinya seperti ini ...." ujar 
Rima, yang kini juga ikut meneteskan air matanya. 


"Nak ... kalian ... baik - baik ... aku akan ... selalu 
memperhatikan ... kalian ...." bisik Bu Liana dengan samar - 
samar. 


Pandangan Bu Liana mulai memudar, dan kelopak matanya 
dengan perlahan menutup sebelum akhirnya beliau 
memejamkan matanya untuk selamanya. Genggaman 
tangan Delia semakin erat, tapi tangan Bu Liana kini mulai 
mengendur genggamannya. Sepertinya mereka sudah 
terlambat untuk menyelamatkan Bu Liana. 


"Ma ... maafkan Delia ... aku nggak bisa melindungi Mama 
sampai akhir seperti janjiku saat itu. Padahal Delia sudah 
janji pada kakak kalau Delia akan menjaga kalian," ujar 
Delia. 


Melihat kejadian yang kini tersaji di depan hidungnya, Yoshi 
mau tidak mau jadi teringat saat kedua orang tuanya 
meninggalkannya. Perasaan sakit itu kembali muncul, dan 
Yoshi mengerti apa yang ada di dalam perasaan Delia saat 
ini. Walau dia juga merasa sedih, Yoshi memutuskan untuk 
menjauhkan dirinya sejenak dan memberikan waktu untuk 
mereka menenangkan diri mereka. Yoshi menyeka setitik air 
matanya, lalu membiarkan keadaannya hening sejenak. 


Steven yang sejak tadi hanya bisa memerhatikan cuma 
terdiam. Berbagai macam emosi kini bercampur di dalam 
dirinya, dan dia tidak tahu apa yang dia rasakan. Kini 
Ramon sudah mati, dan membuka banyak kesempatan bagi 
Steven. Tapi di saat yang sama, hal ini juga menghancurkan 
perasaan Delia sekali lagi. Mau tidak mau Steven jadi 
merasa bersalah. Dia tidak tahu apa yang harus dia lakukan. 


Perkataan maaf saja sepertinya tidak akan bisa memperbaiki 
semua hal yang sudah terjadi di sini. Tapi, Steven ingin 
mencobanya. Dia menyalahkan dirinya sendiri atas 


beberapa hal yang tidak bisa dia cegah. Jadi, dia ingin untuk 
memperbaiki beberapa hal yang dia bisa. 


Yoshi yang mengamati Delia dan keluarganya dari kejauhan 
hanya bisa terdiam dan menahan perasaan sakit yang 
kembali muncul. Tapi, dia sempat melihat Steven yang 
bergelagat seperti ingin mendekat. Dengan cepat, Yoshi 
menyentuh bahu Steven untuk mencegah tindakannya. 
Sekarang bukanlah saat yang tepat bagi Steven untuk 
bicara dengan Delia. Perasaannya sangatlah kacau, bahkan 
Yoshi sendiri tidak bisa memperbaiki keadaannya untuk saat 
ini. 


"jangan ganggu Delia. Kau tahu, dia sudah berusaha untuk 
tetap kuat selama ini, tapi dia tetaplah seseorang yang 
memiliki sisi rapuh. Aku yang tunanganya saja tidak berani 
menyentuhnya dulu untuk saat ini. Aku tahu kalau kamu 
merasa sangat bersalah atas apa yang sudah terjadi, tapi ini 
bukan saat yang tepat untuk minta maaf padanya. Lebih 
baik kamu datang di lain hari saja, itupun kalau Delia 
memang mau menerima kedatanganmu. Kalau dia tidak 
mau, kau tidak berhak untuk memaksanya," kata Yoshi. 


Steven memikirkan perkataan Yoshi sejenak, kemudian dia 
mengangguk. Sepertinya hal itu memang ada benarnya. 
Delia sekarang tentunya tidak ingin diganggu, dan 
kemarahan masih menguasai dirinya. Kalau saja Steven 
salah bertindak, bisa saja dirinya akan terbunuh. Dia 
mengangguk, kemudian memandang Yoshi. Di mata Steven, 
sepertinya pria ini tahu lebih banyak hal soal Delia daripada 
dirinya atau kebanyakan orang lain, dan tahu apa yang 
harus dilakukan untuk menyikapi seorang Delia. 


"Kamu pria yang beruntung, bisa mendapatkan wanita 
sebaik Delia," ujar Steven. 


Yoshi hanya tersenyum, dan melirik ke arah jendela ruangan 
itu. Hari sudah larut dan langit juga sudah gelap. Dari sana, 
Yoshi melihat ke arah bawah dan melihat kalau ada empat 
orang yang memasuki kantor Raven. Dari perawakan 
mereka, Yoshi mengenali mereka sebagai EG Group. Dia 
mengambil ponselnya dan mengetikkan pesan untuk beliau, 
memberikan sedikit penjelasan akan apa yang harus mereka 
lakukan. 


"Entahlah, Steve. Apa aku beruntung, karena bisa bertahan 
hidup di dunia yang kacau macam ini? Aku akui, iya. Tidak 
ada perempuan lain seperti dia yang pernah aku temui 
sebelumnya. Dia selalu mengatakan kalau aku mengubah 
hidupnya, dan menurutku Delia juga mengubah beberapa 
hal dari hidupku," kata Yoshi. 


"Aku bisa lihat kalau dia sangat mencintaimu. Sejak awal 
seharusnya aku tahu dan mundur saja agar tidak terlibat 
dengan masalah ini. Aku hanyalah seorang pengecut, dan 
aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan." 


"Tapi, setidaknya semua kekacauan ini sudah berakhir. Kau 
pasti akan menemukan apa yang terbaik untukmu. 
Percayalah." 


Yoshi menepuk bahu Steven beberapa kali, kemudian dia 
melangkah mendekat ke arah Delia. Ketika berada di sisi 
tunangannya itu, Yoshi mengelus kepala Delia dengan 
lembut. Mereka berdua bertatapan, dan Yoshi memberikan 
sebuah senyuman tipis. Delia kemudian menyerang Yoshi 
dengan sebuah pelukan, yang dengan seketika dibalas oleh 
Yoshi. 


"Shh, tenanglah, Del. Aku tahu kalau rasanya sakit. Aku juga 
pernah berada di posisimu. Sudahlah Del, nggak baik kalau 


kamu terlalu berlarut dalam menangisi apa yang telah 
terjadi," bisik Yoshi. 


"Aku tahu, Yo ... tapi ini menyakitkan," ujar Delia. 


"Aku juga pernah berada di posisi kamu, Del. Aku tahu itu. 
Aku telah kehilangan kedua orang tuaku, dan rasanya sakit 
sekali, karena aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan 
setelahnya." 


"Tapi aku sudah kehilangan dua orang yang sangat 
kusayangi ... dan lagi, aku nggak bisa memenuhi janjiku 
padanya." 


"Aku tahu. Tapi kamu sudah berusaha. Setidaknya kamu 
sudah mencoba, dan aku yakin kalau dia akan bangga 
dengan apa yang sudah kamu lakukan sejauh ini." 


Delia mengangguk. Sekali lagi, digenggamnya tangan Bu 
Liana yang sudah mulai dingin. Di tengah air matanya, Delia 
hanya bisa berbisik dan mengungkapkan permintaan 
maafnya. 


"Mama ... maafkan aku. Begitu pula denganmu, aku minta 
maaf, Kak Dominic. Aku tidak bisa memenuhi permintaan 
terakhir kakak saat itu," bisik Delia. 


m PE PL PL PU 


Chapter 13 Monolog 


Setelah kekacauan itu selesai, keluarga Delia tidak mau 
berlama - lama dalam memproses jenazah Bu Liana. Apa 
yang terjadi pada mereka ini cukup berat, dan mereka 
memutuskan untuk merelakan saja apa yang sudah terjadi. 
Karena setidaknya, urusan Delia dengan Ramon sudah 
selesai. Jadi, sehari setelah mayat Bu Liana di autopsi, 
langsung saja prosesi pemakaman untuk beliau 
diselenggarakan. 


Bagaimana dengan Ramon dan rekan - rekannya, mungkin 
itu pertanyaan yang muncul di dalam benak beberapa 
orang. Insiden itu untungnya tidak semuanya sampai bocor 
ke hadapan media, dan keluarga dari para pelaku ini juga 
tidak mau kalau sampai harus berurusan dengan skandal 
yang ada. Walau begitu, tetap saja ada orang - orang 
penasaran yang masih berspekulasi seputar apa yang 
sebenarnya terjadi di Nova Star. Jadi, nantinya Pak Togar 
akan mengumpulkan informasi yang dia butuhkan untuk 
membersihkan nama baiknya dan mengadakan konferesi 
pers untuk meluruskan keadaannya. 


Keluarga para pelaku juga tidak berbicara banyak. Mereka 
mengakui kalau memang para pelaku itu bersalah, tapi 
mereka tidak ingin kalau nama mereka dibawa ke dalam 
masalah ini. Jadi, mereka hanya mengambil mayat keluarga 
mereka, dan menghilang. Delia sendiri tidak begitu 
mempermasalahkan soal hal ini, karena setidaknya dia 
sudah bisa menghentikan mereka dengan tangannya 
sendiri. Pak Togar juga tidak mau membesar - besarkan 
masalah ini, beliau tahu kalau anaknya hanya melakukan 
apa yang harus dia lakukan. 


Pemakaman Bu Liana dihadiri oleh para keluarga dan juga 
beberapa kolega Pak Togar, tak lupa juga dengan beberapa 
teman dekat Delia dan Rima. Pemakaman berlangsung 
dengan haru, diiringi dengan isak tangis dari orang - orang 
yang menyanyangi Bu Liana, terutama dari suami dan anak 
- anaknya. Meski mereka sudah mengatakan kalau mereka 
merelakan kejadian ini, kehilangan seorang anggota 
keluarga terdekat tidak pernah jadi satu hal yang mudah. 


Setelah prosesi yang berjalan dengan khidmat, para hadirin 
mulai membubarkan diri mereka. Tapi, masih ada beberapa 
orang yang bertahan. Salah satunya adalah seorang pria 
yang sejak tadi selalu berada di bagian belakang dari 
kerumunan orang - orang. Tidak lain dan tidak bukan pria ini 
adalah Steven. Dia tahu kalau keberadaannya di sini 
bukanlah sesuatu yang diinginkan oleh orang lain, terutama 
oleh Delia. Tapi, dia merasa kalau dia harus berhadir di sini, 
untuk memberi sebuah penghormatan terakhir kepada 
ibunya Delia. 


Setelah insiden itu, Steven menghabiskan satu hari penuh 
untuk berdiam diri dalam kesendirian. Dia memerintahkan 
perusahaannya untuk diliburkan selama seminggu, 
sementara dia menata lagi apa yang ada di dalam dirinya 
dan mengurus apa saja yang terjadi. Meski Ramon sudah 
mati, Raven Protection tentunya harus tetap berjalan 
nantinya. Steven harus bisa mengendalikan situasi yang 
ada di dalam perusahaannya, dan menjelaskan skandal apa 
yang sudah dilakukan oleh pemimpin terdahulu dari Raven. 


Kehadiran pria ini disadari oleh EG Group. Pak Togar melirik 
Steven, dan berbicara padanya sejenak. Delia sendiri tidak 
memandangnya sama sekali. Yoshi yang melihat gelagat 
Delia ini tahu kalau si perempuan masih merasa tidak 
nyaman dengan keberadaan Steven. Tapi, Delia juga tidak 


memberikan aura kalau dia ingin pria itu pergi dari sini. Jadi, 
Yoshi hanya bisa menenangkan Delia semampunya. 


Para hadirin sudah mulai menghilang, yang membuat Pak 
Togar dan Rima memutuskan untuk pulang terlebih dahulu. 
Delia menolak untuk pergi, karena sepertinya dia ingin 
untuk berada di depan nisan ibunya selama beberapa saat 
bersama rekan - rekannya. Selain itu, katanya Delia masih 
ingin untuk melakukan beberapa hal. 


Setelah Pak Togar dan Rima pergi, Delia melirik ke arah 
belakang. Steven masih di sana dan berdiam diri, ketika dia 
menyadari kalau pandangan mata Delia tertuju kepadanya. 
Mereka bertatapan selama beberapa saat, sebelum akhirnya 
Delia melangkah ke hadapannya. Setelah terdiam selama 
beberapa saat, barulah Steven membuka mulutnya. 


"Delia, aku ... maafkan aku. Aku tidak bermaksud untuk ...." 
kata Steven. 


"Sudahlah. Itu tidak perlu. Semuanya sudah terjadi, dan 
tidak akan bisa untuk dikembalikan lagi. Aku tahu kalau 
kamu tidak bermaksud untuk terlibat dalam kejadian ini. 
Setidaknya, kamu dan aku sekarang sudah sama - sama bisa 
bebas dari bagian masa lalu yang selalu menghantui kita," 
kata Delia. 


"A - aku tahu. Selama ini aku selalu mencegah akan semua 
hal buruk itu supaya tidak terjadi. Tapi, apa daya aku tidak 
bisa melakukannya. Dia selalu saja bisa menghentikanku. 
Maafkan aku karena aku tidak bisa mencegah semua ini." 


"Tidak apa, aku mengerti. Semua cerita yang kamu berikan 
dulu itu masuk akal, dan aku tahu kenapa. Tapi ... aku tidak 
pernah mengharapkan kehadiranmu di kehidupanku lagi. 
Aku sudah bisa berdamai dengan apa yang terjadi saat itu, 
tapi kalian kembali dan membuka luka lama itu. Kau tahu 


kan, kalau apa yang kalian lakukan kali ini menyakiti bukan 
hanya aku, tapi juga keluargaku?" 


"Aku menyadari hal itu. Karena itulah aku ada di sini, untuk 
menunjukkan penghormatan terakhirku, dan juga ingin 
mengajukan permintaan maafku padamu. Aku ... aku rasa 
kau tidak akan memaafkan apa yang sudah terjadi, tapi aku 
tidak akan bisa hidup dengan tenang kalau aku belum 
mendengar bahwa kamu memaafkanku." 


"Tidak, tentu saja aku tidak akan memaafkan apa yang 
sudah terjadi. Aku akan terus menyalahkan diriku sendiri 
atas kejadian ini dalam waktu lama. Aku juga tidak akan 
memaafkan dia atas apa yang sudah terjadi. Terkutuklah 
Ramon dan gengnya di dalam kerak neraka. Tapi kamu .... 
aku tidak mengerti. Kau masih memiliki perasaan padaku 
sampai saat ini? Kenapa?" 


"Entahlah. Aku juga tidak tahu kenapa. Mungkin aku yang 
masih belum bisa melupakan masa laluku. Lalu, dia selalu 
memengaruhiku agar aku bisa berada di kondisi yang dia 
inginkan." 


"Kalau begitu, pergilah. Anggaplah kalau semuanya sudah 
selesai. Aku tidak pernah menyalahkanmu sejak awal, jadi 
kurasa kau tidak perlu untuk meminta maaf. Pergilah dari 
hidupku, dan jangan pernah kau dengan sengaja kembali 
lagi. Biarkan aku sendiri dengan kehidupanku, untuk 
melupakan semuanya. Begitu juga kau, lakukanlah apa 
yang kau inginkan. Aku hanya bisa mendoakan yang terbaik 
untukmu." 


Steven menunduk. Mereka terdiam sejenak, dan setetes air 
mata dapat terlihat di wajah Steven. Delia terdiam, dan 
memberikan sebuah pelukan pada pria itu. Setelah 
beberapa saat, Delia melepaskannya dan memberikan 


sebuah kecupan di pipi Steven. Yoshi sedikit banyak merasa 
cemburu, tapi dia mengerti apa yang Delia lakukan ini 
adalah hal terakhir yang bisa dia lakukan sebelum bisa 
berdamai dengan masa lalunya. 


"Pergilah, Steven. Lupakan aku. Lupakan perasaanku. 
Biarkan semua hal indah yang sudah terjadi di masa lalu 
kita itu jadi sebuah kenangan. Aku akan selalu 
menyimpannya di sebuah tempat khusus di sudut hatiku, 
percayalah. Tapi, kita harus sama - sama melupakan semua 
hal buruk itu. Kita harus mencoba. Kau harus mencoba 
untuk berdiri sendiri," kata Delia. 


Steven mengangguk, "Aku akan mencoba. Aku ... aku tidak 
tahu apakah aku bisa melakukannya, tapi aku akan tetap 
mencobanya." 


Setelah beberapa saat mereka berdua bertatapan satu sama 
lainnya, Steven memutuskan untuk pergi. Delia dan Steven 
bertukar salam perpisahan mereka, sebelum si pria 
membalikkan tubuhnya dan melangkah pergi, berusaha 
untuk tidak menoleh ke belakang sekali lagi. 


Lima anggota EG Group yang masih ada di sana beserta 
dengan Hendra dan Nira hanya bisa memandang 
perpisahan sedih ini dalam diam. Hendra kelihatannya 
mengerti apa yang terjadi, sementara itu enam orang 
lainnya sepertinya merasakan kalau ada sesuatu yang tidak 
mereka ketahui. Apapun itu, hubungan masa lalu antara 
Delia dan Steven tentunya sangat berarti, karena mereka 
sepertinya sama - sama terluka karena apa yang sudah 
terjadi. 


Setelah memandang punggung Steven pergi menjauh, Delia 
kini berbalik dan memandang rekan - rekannya. Mereka 
terlihat agak bingung, yang membuat Delia mengerti kalau 


masih ada beberapa hal yang belum mereka ketahui. Tentu 
saja mereka tidak mengerti. Karena ada satu rahasia yang 
Steven minta Delia jaga sampai kini. Setelah apa yang 
terjadi, sepertinya tidak masalah kalau Delia menceritakan 
sedikit rahasia ini, untuk memberikan konteks tentang apa 
yang membuat Steven jadi seperti itu. 


Jadi, Delia melangkah ke arah teman - temannya. Mereka 
berpandangan satu sama lainnya, sebelum akhirnya Delia 
memutuskan untuk memeluk Yoshi selama beberapa saat. 
Setelahnya, Delia melirik ke arah EG Group. 


"Aku ... aku tidak bisa marah pada Steven. Dia bertahan di 
sini, dalam keadaan yang kacau di dalam cengkraman orang 
bangsat itu karena ada beberapa hal yang ingin dia 
pertahankan di dalam hidupnya. Aku tahu kalau dia orang 
baik, dan dia tidak bisa menghentikan semuanya," kata 
Delia. 


"Aku mengerti, Del. Kadang ada beberapa orang yang tidak 
ingin terlibat masalah tapi tiba - tiba malah tersangkut. Aku 
turut simpati pada Steven. Dia sudah terlalu lama berada 
dalam cengkraman Steven," ujar Hendra. 


"Yah, tapi tahukah kalian, kenapa Steve bisa betah nempel 
dengan Ramon? Ada satu alasan yang selama ini dia 
sembunyikan. Aku tahu satu rahasia yang hanya dia dan 
ayahnya ketahui." 


EG Group mengerutkan alis mereka, tertarik dengan 
penuturan Delia tadi. Hendra sendiri hanya mengangguk, 
karena sepertinya dia tahu apa yang ingin dibicarakan oleh 
Delia. 


"Kalian tentunya sudah dengar kalau Steve dan Ramon 
dikenal sebagai dua pemuda yang berhasil membesarkan 
nama Raven Protection, kan? Nah, sebenarnya perusahaan 


ini bukanlah sebuah perusahaan baru seperti yang orang 
lain kira. Raven adalah perusahaan asuransi pertama di 
Inkuria, yang didirikan oleh Stuart Kinney. Hanya saja, pada 
akhir tahun 90 - an, perusahaan ini terancam bangkrut. 
Hingga akhirnya perusahaan ini dibeli oleh Erfan Agustinus, 
seorang pialang saham. Dalam komandonya, perusahaan itu 
bisa bertahan dengan cukup baik," kata Delia. 


"Satu hal yang mungkin akan menarik perhatian kalian 
adalah, Raven ini sebenarnya milik ayahnya Steve, dan 
ketika di ambang kebangkrutan, ayahnya Ramon 
memberikan sejumlah bantuan dana. Secara teknis, 
keluarga Steve bisa hidup dengan baik karena adanya 
keluarga Ramon. Karena itulah dua anak ini bisa dekat sejak 
lama. Hanya saja, Pak Stuart yang masih bekerja di Raven 
saat itu tahu kalau Pak Erfan adalah orang yang semena - 
mena. Karena itulah, di pesan terakhirnya kepada Steve, Pak 
Stuart meminta anaknya untuk bertahan bersama Raven, 
apapun yang terjadi. Perusahaan itu seharusnya milik 
mereka dan Pak Erfan seharusnya hanya memberikan 
mereka pinjaman, tetapi akhirnya beliau malah memonopoli 
perusahaan itu, sampai semua orang percaya kalau Pak 
Erfan membeli Raven, yang mana sebenarnya tidak benar." 


"Karena itulah, Steven bertahan bersama Raven. Alasan 
Steve mau bersama Ramon adalah, karena Raven adalah 
peninggalan ayahnya yang berharga, dan kalau bisa, dia 
harus mengembalikannya. Iya, di bawah pemerintahan 
Ramon, kelihatannya mereka sukses. Tapi, banyak dari ide 
jenius mereka itu berasal dari Steven. Karena itulah Steve 
berusaha bertahan dengan karakter Ramon yang 
keterlaluan, demi sesuatu yang sudah jadi haknya. Steve 
harus bisa mendapatkan kepercayaan orang itu, dan 
bertahan dari semua hal buruk yang bisa terjadi padanya 
karena dia ingin memenuhi janji pada ayahnya. Setidaknya, 


kini Steve sudah mendapatkan apa yang seharusnya jadi 
miliknya." 


Penjelasan itu membuat EG Group mengangguk, karena apa 
yang Delia katakan itu masuk akal. Rasanya tidak akan ada 
orang yang bisa bertahan selama Steven bersama dengan 
orang macam Ramon kalau tidak ada hal khusus yang 
menjadi alasan kuat baginya untuk bertahan. Kalau 
memang Raven adalah perusahaan yang seharusnya jadi 
milik Steven, tentu saja dia akan mempertahankan 
kepemilikannya, agar Ramon tidak membuat perusahaan itu 
bangkrut lagi dalam kekuasaannya. 


"Ah! Pantas saja! Sampai saat ini, aku masih tidak mengerti 
kenapa Steve mau bertahan dengan Ramon. Tapi dalam 
penyelidikan soal Raven, aku menemukan fakta soal 
kebangkrutan itu. Aku kira Steven bertahan karena dia 
merasa memiliki hutang budi dengan Ramon, tapi rupanya 
bukan itu, ya? Steve bertahan karena itu adalah wasiat 
ayahnya untuk mempertahankan kejayaan Raven?" tanya 
Hendra. 


Delia mengangguk, "Ya. Karena itulah aku tidak 
menyalahkannya. Ramon sendiri sepertinya tahu kalau 
Steve tidak akan pernah bisa meninggalkan Raven, karena 
itulah dia menggunakannya untuk memanfaatkan Steve. 
Tapi, Steve hanya berusaha mempertahankan apa yang 
sudah jadi miliknya." 


"Masuk akal juga. Kalau aku jadi dia, mungkin aku akan 
melakukan hal yang sama," kata Rendi. 


"Keluarganya Steve itu keluarga baik - baik. Setelah aku 
selidiki lebih jauh lagi, kebangkrutan di Raven yang terjadi 
saat itu karena adanya korupsi di dalam perusahaan 
mereka. Pak Stuart sudah berusaha mempertahankan 


dirinya sebisa mungkin, dan berusaha menjauhkan semua 
orang yang berusaha menghancurkan perusahaannya, 
hingga akhirnya dia terpaksa mencari pinjaman pada Erfan. 
Kakekku rupanya punya catatan lengkap soal kejadian ini, 
dan apa yang beliau tulis sangat membantuku dalam 
memahami keadaan apa yang membuat Ramon bisa jadi sok 
berkuasa begitu. Tapi, aku senang karena Steve 
mendapatkan kembali Raven," ujar Hendra. 


Pak Indra mengangguk, "Rasanya dulu EG Group memang 
pernah mencari tahu seputar skandal Raven ini, aku baru 
sadar sekarang. Saat itu masa krisis moneter, dan keuangan 
di Raven tengah sulit ketika ada masalah korupsi ini. Kami 
berhasil mendapatkan para pelakunya, meski sepertinya 
ada beberapa hal setelah itu yang kurang aku ketahui 
terjadi," kata Pak Indra. 


"Setidaknya Steve sudah bisa kembali pada kehidupannya 
tanpa perlu khawatir tentang apapun lagi. Aku sendiri juga 
sudah lebih tenang karena masalah ini sudah selesai dan 
aku bisa menjadi orang yang mengantarkan Ramon ke alam 
baka," ujar Delia. 


"Kan? Aku sudah bilang kalau kau pasti bisa mengatasinya 
sendirian. Ramon adalah orang yang korup dan cukup 
pintar, tapi pada akhirnya, dia tetaplah seorang pengecut." 


"Ya. Dia bahkan tidak berani membunuhku dengan 
tangannya sendiri. Oh iya Yo, bunga yang satunya mana?" 


Yoshi mengangguk, kemudian dia memberikan sebuah 
karangan bunga yang tadi terletak di dalam sebuah 
keranjang yang Delia bawa dan dia letakkan di dekat nisan 
ibunya. EG Group mengerutkan alis mereka, dan Delia 
menerimanya. 


Dia memegang karangan bunga itu selama beberapa saat, 
dan dia menatap nisan ibunya sejenak. Setelahnya, Delia 
melangkah ke sebuah nisan lainnya yang berada tidak jauh 
dari pusara ibunya. Delia berjongkok, mengelus nisannya 
dan meletakkan karangan bunga ada di tangannya. Rekan - 
rekannya hanya bisa memerhatikan kuburan itu selama 
beberapa saat untuk mendapatkan sedikit informasi. 
Sebuah gundukan tanah yang sudah agak lama, tapi 
nisannya masih tetap terawat. Di nisannya tertulis sebuah 
nama. 


Dominic Novanda Sinaga 
19/10/1988 12/05 / 2000 


Teman - temannya yang masih berada di sana bingung akan 
apa yang dilakukan Delia di depan nisan itu. Nama yang ada 
di batu nisannya terdengar asing, dan ini membuat empat 
orang yang masih belum mengetahui banyak seputar 
keluarga Delia hanya bisa terdiam, menatap ke arah Yoshi 
dan Hendra. Dua orang yang ditatap ini adalah orang yang 
mengetahui banyak hal soal Delia, karena itulah mereka 
memberi tatapan yang seolah meminta penjelasan dari dua 
orang itu. Kedua pria itu mengabaikan lirikan dari empat 
anggota EG Group dan Nira, dan memandang Delia sambil 
tersenyum. Dari ekspresi wajah Hendra dan Yoshi, 
sepertinya mereka mengerti akan apa yang dilakukan oleh 
Delia. 


"Ssst... sayang, Delia ngapain?" tanya Nira, sambil berbisik 
dan mencolek Hendra. 


"Ya nggak ngapa - ngapain," sahut Hendra, lalu terkekeh. 


"Lah, orang minta mau minta penjelasan malah dijawab 
begitu, dasar. Coba deh Yo, kamu yang jelasakan sedikit 


pada kami. Aku tidak tahu nisan siapa yang ada di hadapan 
Delia. Nisan kakeknya?" tanya Rendi. 


"Bukan, jawabannya sederhana saja kok," jawab Yoshi. 
"Tapi siapa?" tanya Bu Risa. 


"Dominic. Kakak laki - laki Delia. Dia meninggal saat usia 
Delia masih 6 tahun. Dia meninggalkan dunia ini tepat 
sehari sebelum Rima lahir." 


"Oh? Jadi ini maksudnya saat Delia bilang kalau dia pernah 
punya kakak?" tanya Pak Indra. 


Yoshi mengangguk, "Karena Delia sering kali tidak kuasa 
untuk mengisahkan ini pada orang lain secara lengkap. 
Sepertinya orang luar yang tahu kisah ini hanya aku dan 
Hendra." 


"Yah, Yoshi kan wajar karena dia tunangannya. Lah kamu 
Ndra, kenapa bisa tahu?" tanya Arin. 


"Karena aku adalah teman curhat Delia semasa dia SMA. Ada 
banyak yang aku tahu tentang anak yang satu ini," kata 
Hendra. 


Mereka mengangguk, karena setidaknya mereka 
mengetahui apa yang Delia lakukan saat ini. Setelahnya, 
mereka menutup mulut dan memberi momen tenang untuk 
Delia. Si perempuan memandangi nisan itu selama 
beberapa saat, dan isakan mulai terdengar. EG Group hanya 
bisa menyimpulkan kalau Delia dan kakaknya sangatlah 
dekat semasa mereka masih kecil, dan rasanya ini wajar 
saja. Kehilangan sosok seorang kakak bisa jadi sangat 
menyakitkan. 


Setelah beberapa saat Delia terisak, dia menyapu air 
matanya. Selama ini, tidak banyak orang yang mengetahui 
tentang beberapa rahasia yang Delia simpan, terutama 
beberapa hal yang menyedihkan. Selama ini Delia selalu 
bisa terlihat kuat. Tapi, dia bukanlah manusia jika saja dia 
tidak memiliki beberapa hal yang membuatnya lemah dan 
merasa bersedih. Delia tidak pernah membagi 
kelemahannya ini pada orang yang tidak dia percaya. 


Tapi, sekarang keadaanya sudah jadi berbeda. Dia 
menemukan teman - teman baru, dan mereka adalah EG 
Group. Mereka dapat Delia percaya dengan semua 
kelemahan dan ceritanya. Karena itulah, Delia berniat untuk 
menceritakan beberap hal yang masih tersisa ini kepada 
mereka. Jadi, Delia menoleh dan melirik ke arah teman - 
temannya sebelum membuat isyarat dengan tangannya 
untuk mendekat ke arahnya. 


"Kalian tidak perlu berbisik dengan penuh rasa penasaran 
seperti itu. Semuanya sudah berakhir, dan aku tahu kalau 
aku bisa percaya kalian untuk memegang cerita yang aku 
punya. Aku akan ceritakan semuanya karena itu tidak akan 
kujadikan rahasia lagi untuk kalian," ujar Delia, dengan 
suaranya yang masih agak tercekat di tenggorokkannya. 


"Aku senang karena kamu masih bisa bersuara Del," sahut 
Yoshi, yang lalu tersenyum. 


Tujuh orang yang tadi hanya bisa berdiam diri kini 
mendekati Delia, dan berjongkok di sekitarnya. Mereka 
terdiam selama beberapa saat, sambil memandangi nisan 
yang menjadi milik Dominic. Delia menarik napasnya, dan 
menyiapkan dirinya untuk menceritakan sedikit akan apa 
yang terjadi pada kakaknya. Rekan - rekannya memasang 
telinga mereka, sehingga bisa mendengarkan kisahnya 
dengan baik. 


Kisahnya sederhana saja, mungkin bisa dibilang sebuah 
kisah kehilangan yang klasik. Tapi bagi Delia, hal ini akan 
selalu membekas di dalam dirinya, karena kakaknya adalah 
orang terdekat yang dia punya semasa masih kecil. Dominic 
merupakan kakak laki - laki Delia, usianya berselisihan tepat 
6 tahun lebih tua dari Delia. Mereka merupakan kakak dan 
adik yang sangat dekat, terutama karena mereka memiliki 
tanggal lahir yang sama. Bagi Delia, Dominic adalah sosok 
yang akan selalu dia rindukan. 


Delia kecil sangat senang bermain dengan kakaknya, karena 
sang kakak merupakan sosok yang sangat penyanyang, 
yang merupakan sifat yang diwariskan oleh ibunya. Apalagi 
pada saat Delia masih kecil, terkadang ayahnya sangat 
sibuk mengurus bisnis beliau yang masih berkembang saat 
itu. Pak Togar sangat menyanyangi putrinya, walau tidak 
bisa sering bersama dengannya saat itu. Walau begitu, Delia 
tidak begitu mempermasalahkannya karena dia masih 
memiliki Dominic. 


Dominic adalah orang yang bisa dibilang paling spesial bagi 
Delia. Sosok kakak yang selalu diidamkan oleh banyak 
orang, karena Dominic senantiasa melindungi dan menjaga 
Delia dengan segenap kekuatan yang dia punya saat dia 
masih kecil. Bisa dibilang kakaknya adalah seorang pria 
yang pertama kali disayanginya, selain ayahnya, tentu saja. 


Delia kecil mengira kalau semuanya sangat indah, dan 
kehidupannya bisa berlangsung dengan baik, bersama 
dengan keluarga kecilnya yang indah meski agak sibuk itu. 
Hingga akhirnya, kecelakaan yang merenggut nyawa 
kakaknya terjadi. 


Saat itu, Delia masih berumur 6 tahun dan ibunya tengah 
hamil tua dan mengandung Rima, adik kecil mereka yang 
akan menambah ramai suasana rumah mereka. Ketiganya 


tengah menghabiskan sore mereka dengan cara berjalan - 
jalan di taman yang ada di area perumahan mereka. Taman 
ini sendiri berada di bagian depan komplek, dan terletak 
berseberangan dengan jalan raya. Karena tamannya terletak 
di dekat kediaman Delia, mereka hanya berjalan kaki ke 
sana. 


Pada awalnya, semuanya normal saja. Delia dan Dominic 
bermain bersama, dan bertemu dengan anak - anak lainnya 
yang tinggal tidak jauh dari perumahan itu. Sang ibu 
berjalan santai, dan duduk di bangku yang tersedia sambil 
mengamati kedua anaknya. Ketika harinya sudah agak larut, 
sang ibu memanggil anak mereka dan menyuruh mereka 
untuk pulang. 


Sampai akhirnya mereka akan menyeberang jalanan. Sore 
itu keadaan sudah mulai agak sepi setelah sebelumnya ada 
banyak kendaraan yang menuju ke kediaman para pekerja 
yang baru pulang kantor. Di sana ada seorang satpam 
komplek yang berusaha untuk membantu orang - orang 
menyeberang, jadi semuanya kelihatan aman saja pada 
awalnya. 


Tiba - tiba saja, dan dari kejauhan dapat terlihat sebuah 
mobil truk yang melaju dengan kecepatan tinggi. Orang - 
orang mengira kalau truk itu pada akhirnya akan melambat, 
tapi sayangnya, mereka salah. Ketika sudah semakin dekat, 
truk itu tidak menunjukkan tanda - tanda akan melambat. 
Hal ini membuat para penyeberang segera berlari ke 
seberang jalanan, dan pengendara yang lainnya berusaha 
untuk menjauh ketika melihat apa yang akan terjadi. 


Begitu juga dengan Delia dan keluarganya. Mereka 
berusaha untuk menyeberang dengan cepat, tapi mereka 
bertiga tidak akan sempat sampai ke seberang, karena Bu 
Liana tentunya tidak akan bisa berlari dengan cepat. Lagi, 


posisi mereka sudah hampir berhadapan dengan truk itu. 
Mereka tentunya tidak bisa berdiam begitu saja di sana. 
Mereka harus melakukan sesuatu, kalau tidak ingin 
ketiganya tergilas oleh truk. 


Dominic, yang merupakan orang paling sigap di antara 
mereka bertiga, langsung saja mendorong ibu dan adiknya 
ke pinggir jalan raya, karena mereka belum menyeberang 
terlalu jauh. Mereka didorong ke arah taman, yang memiliki 
lapisan rumput yang cukup empuk. Jadi, Delia tidak terluka 
sama sekali, dan Bu Liana bersama dengan bayinya baik - 
baik saja. 


Masalahnya, Dominic sendiri tidak sempat berlari ke pinggir 
jalanan. Setelah mendorong ibunya dan Delia, dia berusaha 
untuk menjauh, tapi kecepatan truk ini terlalu cepat dan 
dirinya sudah sangat dekat dengan truk itu. Si pengemudi 
truk seolah tidak sadar kalau di depannya ada seorang 
penyebrang, dan tidak berusaha sama sekali untuk 
menghentikan truknya. Entah karena rem blong atau si 
supir mengantuk, sebuah kecelakaan tak dapat 
terhindarkan. Dominic yang tidak sempat menghindar harus 
tergilas truk tersebut dan kehilangan banyak darah, 
sehingga saat sampai di rumah sakit keadaannya sangat 
tidak tertolong dan tak lama kemudian dia meninggal. 


"Karena itulah ... sampai sekarang aku tidak pernah saggup 
menceritakannya tanpa meneteskan air mataku. Kak Domi 
adalah orang yang sangat berarti bagiku, dan aku masih 
sangat merasakan kehilangannya. Hanya kalian dan 
keluargaku saja yang tahu masalah ini. Aku tidak yakin 
kalau aku akan sanggup untuk menceritakannya pada orang 
lain yang aku tidak percaya," ujar Delia, di akhir ceritanya. 


Delia menunduk setelahnya, kemudian dia mendaratkan 
wajahnya ke bahu Yoshi yang berada di sebelahnya. Air 


mata kembali jatuh, dan cerita Delia membuat mereka 
mengerti kenapa Delia merasa sangat kehilangan. Kakaknya 
sudah mengorbankan dirinya sendiri hanya untuk adik dan 
ibunya. Nira dan Bu Risa yang ada di dekatnya mengelus 
punggung Delia dengan lembut, berusaha menenangkan 
Delia. 


"Memang ya, kalau kehilangan saudara yang kita cintai itu 
rasanya sangat tidak mengenakkan? Saat orang yang kita 
sayangi harus diambil di hadapan kita, rasanya sangat 
menyakitkan," kata Rendi, dengan nada sedih. 


Hendra menghela napasnya, "Memang Ren. Aku sendiri 
harus melihat kematian kakak perempuanku di depan 
mataku. Itu adalah pengalaman buruk yang tidak akan 
pernah aku lupakan," sahut Hendra. 


"Yah, kepergian orang yang disayangi pastilah berat. Tapi, 
tentu akan lebih menyakitkan jika kita tidak bisa 
mengetahui keberadaan orang yang kita sayangi. Misalnya 
mereka menghilang, kita kan tidak akan tahu apakah orang 
tersebut masih hidup atau tidak." 


"Yah, kalau digantung begitu mana enak Ren," sahut Pak 
Indra. 


"Baiknya kita pulang sekarang deh. Aku yakin kalau Delia 
perlu waktu untuk sendiri," ujar Nira. 


"Saya setuju. Tidak apa kan nih kalau kami pulang duluan? 
Kamu baik - baik ya sama Yoshi," tanya Bu Risa. 


Delia mengangguk, "Nggak apa kok. Kalau ada Yoshi, aku 
yakin kalau aku akan baik - baik saja," jawab Delia. 


Mereka semua berdiri dan mengambil ancang - ancang 
untuk segera pergi. Tapi sebelum mereka bisa pergi, Yoshi 


menarik tangan Hendra. Korban tarikannya ini hanya bisa 
mengerutkan kening, sambil menatap Yoshi. Wajah Yoshi 
sendiri terlihat seperti seseorang yang baru saja teringat 
akan sesuatu. 


"Eits, tunggu dulu Ndra! Mumpung kita ketemu nih 
sekarang, kalau tidak nanti aku lupa ngasih ini ke kamu!" 
ujar Yoshi. 


"Apaan sih Yo? Kamu mau kasih apa?" tanya Hendra. 
"Kenapa Yo?" ujar Delia, sambil melirik Yoshi, bingung. 
"Kamu tahu lah Del, itu loh," jawab Yoshi. 


Delia tersenyum, kemudian terkekeh. Melihat kedipan dari 
Yoshi, kini Delia mengerti apa yang dia maksud. Mereka 
memang sudah berniat untuk memberikan sebuah kejutan 
pada Hendra, karena kebetulan mereka bertemu hari itu. 


"Oalah, itu ya? Tenang, aku bawa kok." 


"Ya sudah, sini deh, biar aku kasih. Mumpung ketemu dia 
nih, Hendra kan orang sibuk." 


"Apaan coba kalian ini? Jangan bilang kalian mau ngasih 
bom ke aku ya. Kalau iya, aku lempar ke kamu nanti loh Yo," 
ujar Hendra, dengan alis terangkat. 


Yoshi tersenyum, "Nggak, yang ini gak bakalan meledak kok 
Ndra. Palingan kamu yang kaget," 


"Jangan bikin penasaran dong!" 


Delia meraih ke dalam keranjang yang tadi dia bawa. Dia 
mengeluarkan sesuatu, yang diberikannya kepada Yoshi. 
Setelahnya, Yoshi menyerahkan benda itu kepada Hendra. Si 


penerima hanya bisa memasang wajah bingung, sambil 
menerima sebuah kertas berwarna krem yang dibungkus 
plastik. Hendra membaca apa yang tertulis di atas kertas itu 
selama beberapa saat. 


Setelah selesai membacanya, kini mimik Hendra berubah 
jadi sebuah ekspresi kagetnya yang paling epik, yang 
membuat orang lain jadi penasaran. Hendra memandang 
kertas itu, lalu memandang Yoshi, dan memandang kertas 
itu dan sepupunya bolak - balik selama beberapa saat 
sebelum akhirnya berseru. 


"Apa?!?!?!?! Ini kalian seriusan kan?!" ujar Hendra, sambil 
melotot ke arah Yoshi. 


Sementara itu, Yoshi dan Delia hanya bisa terkekeh. Tentu 
saja mereka serius. Ngapain juga mereka ngerjain orang 
dengan sebuah kertas undangan yang serius begitu? Lagi, 
seharusnya semua orang bisa melihat kalau memang 
mereka akan menikah sebentar lagi. 


"Iyalah, ngapain kami bohong coba? Nanti kamu sekeluarga 
datang, ya!" kata Yoshi. 


Anggota EG Group lainnya melirik dari balik bahu Hendra. 
Ketika menyadari kalau apa yang ada di tangan Hendra itu 
adalah undangan untuk pernikahan Yoshi dan Delia, mereka 
juga kaget seperti Hendra. Mereka sudah tahu kalau rekan 
mereka ini bertunangan, tapi undangan ini datangnya agak 
mendadak. 


"Ya ampun Yo! Kenapa kamu mau menikah kok nggak bilang 
- bilang dulu heh?" tanya Pak Indra. 


"Kalau bilang - bilang kan nggak seru dong, hehe." 


"Sejak kapan coba kalian berencana buat menikah?" tanya 
Nira. 


"Ya kan pertengahan tahun tadi aku sudah melamar Delia. 
Kami juga sudah setahun lebih pacaran. Karena aku sama 
Delia sudah siap dan sama - sama dapat restu, ya kenapa 
enggak segera?" 


"Dasar kalian ya, bikin orang kaget aja! Oke kalau begitu, 
saya bakalan datang nanti! Ingat, aku pasti bakalan 
menginvasi pernikahan kalian nantinya!" seru Hendra. 


"Eh, jangan dong! Kamu ini tukang rusuh, jangan sampai 
hari bahagiaku jadi kacau karena kamu ya!" 


"Buat Hendra doang nih undangannya? Buat kami mana?" 
tanya Rendi. 


Yoshi terkekeh, "Eh, maaf. Kalau buat kalian, aku memang 
sengaja nggak bawa. Toh besok aku mau bagikan 
undangannya ke kalian dan teman - teman yang lainnya. 
Kan si Hendra orang sibuk, makanya, karena bisa ketemu 
hari ini, ya sekalian sajalah." 


"Oke, kita tungguin besok ya?" ujar Arin. 


"Nah, karena sudah jelas kalian mau ngasih apa, kami 
pulang dulu ya?" sahut Bu Risa. 


"Kalian duluan deh, aku sama Nira masih ada urusan," ujar 
Hendra. 


Si pria membawa sebuah kantung plastik berwarna hitam 
yang tanpa disadari sudah ada di tangannya sejak tadi. 
Mereka hanya bisa menebak apa isinya dari aromanya, 
kemudian mengangguk. Jadi, mereka hanya bisa 


membiarkan Hendra dan Nira melakukan apa yang mereka 
mau. 


Pak Indra, Bu Risa, Rendi dan Arin langsung berjalan keluar 
dari area pemakaman tersebut setelah berpamitan pada 
rekan - rekan mereka. Sementara itu Hendra berbelok ke sisi 
lain dari pemakaman tempat mereka berada. Delia 
memperhatikannya selama beberapa saat, hingga akhirnya 
mereka sampai di satu tempat, dan bersama Nira, Hendra 
kemudian berjongkok di depan sebuah nisan dan 
mengeluarkan isi kantung plastik yang dia bawa, 
menaburkan sejumlah bunga di atas sebuah makam. 


"Tunggu dulu, jadi keluarganya Sensei juga dimakamkan di 
sini ya?" tanya Delia, yang akhirnya bersuara juga. 


Yoshi mengangguk "Iya. Dia pasti menaburkan bunga di 
makam kakeknya. Aku ingat kalau beliau dimakamkan di 
sini. Keluarga kami memang banyak yang dimakamkan di 
sini," kata Yoshi. 


Delia mengangguk. Selama beberapa saat, dia memandangi 
nisan kakaknya. Delia kembali berjongkok di hadapan nisan 
itu. Kini, dia bisa melakukan apa yang sejak tadi ingin dia 
lakukan. Dia berbicara pada nisan tersebut, seolah kakaknya 
akan mendengarkannya. Satu hal yang jadi kebiasaan Delia 
ketika dia mengunjungi makam kakaknya, bermonolog. 


"Kak Domi, Delia ada di sini kak. Delia mau ngomong sama 
kakak. Mungkin aku tidak akan bisa mendengar suara 
kakak, tapi aku yakin kakak bisa mendengarkan suaraku 
dari sana," ujar Delia. 


Yoshi kini juga kembali ikut berjongkok bersama Delia. Dia 
membiarkan tunangannya "bicara" dengan kakaknya, 
sambil mengelus punggung Delia dengan lembut. Delia 


menatap Yoshi sejenak, kemudian dia memberikan sebuah 
senyuman tipis, sebelum kembali melanjutkan monolognya. 


"Kak, maafkan Delia, karena aku nggak bisa menepati 
janjiku pada kakak. Maaf karena Delia nggak bisa memenuhi 
pesan terakhir kakak untuk menjaga Mama dengan baik, 
seperti yang kakak inginkan. Delia sudah mencoba sebisa 
mungkin untuk mencegah semuanya tapi ... Delia nggak 
bisa mencegahnya. Maafkan aku kak, karena kini Mama 
telah menyusul kepergian kakak." 


Air mata mulai jatuh lagi ke pipi Delia. Yoshi memberikan 
tepukan lembut di kepala Delia, berusaha untuk 
menenangkannya. Delia menghentikan perkataannya 
sejenak, karena dia tidak sanggup untuk melanjutkannya. 
Dia tahu kalau ini bukan salahnya bahwa semua itu bisa 
terjadi, tapi mau tidak mau Delia menyalahkan dirinya 
sendiri karena dia tidak bisa melindungi keluarganya 
dengan baik. Delia tahu kalau hal buruk akan terjadi, tapi 
dia tetap tidak bisa menghentikannya. 


"Sudahlah Del, aku yakin kalau Kak Dominic akan mengerti 
kalau ibumu pergi bukan karena kelalaianmu, melainkan 
karena kita memang tidak bisa apa - apa untuk mencegah 
semuanya agar tidak terjadi. Meski semua itu bisa saja 
dicegah, tapi sepertinya kejadian ini memang tidak 
terhindarkan," ujar Yoshi. 


"A - aku tahu itu, Yo. Hanya saja, aku tetap tidak bisa 
menepati janjiku pada Kak Domi. Walau begitu, aku akan 
tetap berusaha untuk melindungi apa yang tersisa di 
hidupku. Tapi setidaknya, semoga Kak Domi senang akan 
perjuanganku sampai sejauh ini. Karena aku telah 
memperjuangkan keluargaku dengan seluruh jiwa ragaku. 
Aku harap dengan tenangnya Mama di alam sana, semoga 
Kak Domi bisa tersenyum senang, bersama Mama." 


"Kakakmu pasti bangga padamu, Del. Aku yakin itu. Dia 
pasti bangga punya adik yang hebat dan kuat seperti 
kamu." 


Delia menghembuskan napasnya, "Kak Domi, aku hanya 
bisa merelakan semua yang sudah terjadi. Aku sangat sedih 
karena kakak dan Mama kini tidak bisa berada di sisiku saat 
aku menjadi dewasa dan memulai hidupku yang baru. 
Padahal aku sangat menginginkan kalian berada di sisiku, 
selama yang kalian seharusnya bisa. Tapi, semuanya sudah 
terjadi, dan aku rasa apa yang bisa aku lakukan sekarang 
adalah aku harus tetap berdiri tegap, dan menjaga hartaku 
yang tersisa. Aku akan menjaga Ayah dan Rima, karena 
hanya mereka yang aku punya." 


"Hei, kamu tidak sendirian dalam perjuangan ini. Masih ada 
aku. Sebentar lagi, kata "kamu" akan menjadi "kita", dan 
kita akan selalu bersama dalam menghadapi masalah yang 
ada. Aku akan selalu berada di sisimu. Selain itu, masih ada 
EG Group dan teman - teman yang lainnya yang bisa kamu 
andalkan jika kamu butuh bantuan." 


Delia menghela napasnya, "Aku tahu. Hanya saja 
semuanya akan lebih baik kalau semuanya bisa berada di 
sini." 


"Tentu saja semuanya akan lebih baik jika bisa jadi seperti 
itu. Hanya, tentunya kita sudah sama - sama belajar, kalau 
kita harus bisa merelakan, kan? Kita setidaknya beruntung, 
karena kita masih memiliki beberapa orang lain yang 
mencintai kita tersisa di sini." 


"Iya, aku mengerti, dan aku merasa beruntung karena kamu 
bisa berada di sini. Selain itu, aku harap Kak Domi juga 
mengizinkanku untuk memulai hidup baru dengan seorang 
pria yang paling aku cintai. Aku bisa yakinkan kakak kalau 


Yoshi adalah yang terbaik untukku. Yakinlah kalau dia 
takkan pernah meninggalkanku, kak. Aku juga 
menyanyanginya dengan sepenuh hatiku. Aku yakin kakak 
pasti mengerti, kan?" 


Yoshi tersenyum, kemudian menatap nisan yang ada di 
hadapannya selama beberapa saat. Kemudian, Yoshi 
mengelus nisan milik Dominic dengan lembut. Walau dia 
hanya pernah melihat kakak Delia melalui beberapa foto, 
Yoshi mengerti kalau Dominic sangat menyanyangi adiknya. 
Andai saja dia masih ada di sini, Yoshi yakin kalau dia akan 
melakukan apa saja demi Delia. 


"Orang sering bilang, kalau ada dua rintangan yang harus 
dilalui oleh seorang lelaki dalam mendapatkan wanita yang 
dicintainya. Hal pertama adalah meminta restu dari sang 
ayah, dan yang kedua adalah meminta restu dari kakak laki 
- lakinya, kalau dia memang punya. Karena itulah, aku 
sangat memerlukan izin darimu sebelum aku dan Delia 
melangkah ke jenjang yang berikutnya. Aku berjanji kak, 
kalau aku akan melindungi Delia dengan jiwa dan ragaku. 
Aku rela mati demi melindungi gadis kesayangan kakak ini, 
seperti yang kakak sudah lakukan untuknya. Aku berjanji. 
Aku akan jadi orang yang menghapus setiap tetes air 
matanya, dan akan selalu membantunya berdiri jika dia 
jatuh. Aku akan membahagiakan Delia seperti yang pernah 
kakak lakukan," kata Yoshi. 


Yoshi tidak tahu apa yang akan terjadi andai Dominic masih 
hidup. Mungkin dia harus meyakinkan sang kakak dengan 
langsung, seperti apa yang sudah Yoshi lakukan pada Pak 
Togar. Keadaannya mungkin akan jadi lebih seru lagi. Tapi, 
Yoshi yakin kalau sang kakak akan mengizinkannya. Yoshi 
yakin kalau apa yang dia lakukan selama ini sudah 
membuktikan kalau dirinya pantas untuk Delia. 


Delia sendiri tentunya masih berandai jika kakaknya masih 
ada di sini. Kalau saja semuanya bisa sesuai dengan 
keinginannya, maka ceritanya akan jadi sangat 
menyenangkan. Tapi setidaknya, Delia tahu bahwa tanpa 
kehadiran kakaknya, dia juga bisa melakukan hal yang 
benar untuk kehidupan dan masa depannya. 


"Kak Domi bisa percaya pada Yoshi. Dia pasti akan 
menjagaku seperti yang pernah kakak lakukan. Aku harap 
dengan ini kakak mengizinkanku bersama dengan Yoshi." 


Mereka berdua terdiam selama beberapa saat, seolah 
menunggu jawaban. Tapi mereka tahu kalau jawaban itu 
tidak akan pernah datang. Hanya ada sebuah perasaan 
yakin yang muncul di dalam hati mereka, yang membuat 
keduanya percaya kalau mereka sudah melakukan hal yang 
benar. Itu sudah membuat mereka merasa cukup dan yakin 
akan langkah mereka yang selanjutnya. 


"Eh Del, kamu masih punya bunga sisa nggak?" tanya Yoshi. 


Delia mengerutkan alisnya. Pertanyaan ini tidak dia kira 
akan muncul. Si perempuan mengecek keranjang yang dia 
bawa. Dia bisa menemukan sejumlah bunga di sana. 
Tentunya Yoshi tidak akan menggunakannya untuk sebuah 
ritual yang aneh, kan? 


"Masih ada sih. Buat apa memangnya?" 


Yoshi memandang Delia, kemudian tersenyum. Kemudian, 
mata si pria tertuju ke arah beberapa baris makam yang 
berada di sisi lain pemakaman tersebut. Delia mengkuti 
arah pandangan Yoshi, dan berpikir selama beberapa saat. 
Barulah Delia bisa mengerti apa maksud Yoshi. Mata Yoshi 
kini tertuju ke sebuah makam, yang Delia ketahu sebagai 
tempat di mana kedua orang tuanya bersemayam. 


"Boleh kan, kalau kita jenguk Haha dan Chichif dulu?" tanya 
Yoshi. 


(Haha, Chichi : Ibu, Ayah] 


"Kenapa tidak? Kan sekalian saja, tentunya kamu juga mau 
mengatakan beberapa hal pada mereka. Ayo," ujar Delia. 


Yoshi mengangguk, dan setelahnya mereka berdiri dan 
merapikan diri mereka sedikit. Setelah sedikit salam 
perpisahan, keduanya berjalan ke arah deretan makam 
lainnya. Letak makam yang mereka tuju ada di bagian yang 
terletak agak ke dalam dari pemakaman itu. Perjalanan 
mereka tidak begitu jauh, dan keduanya sempat 
berselisihan dengan Hendra dan Nira sebelum mencapai 
tempat tujuan mereka. 


Tak lama kemudian, Yoshi dan Delia berhenti di antara dua 
nisan yang tidak lain dan tidak bukan adalah tempat 
peristirahatan terakhir dari Pak Kazuki dan Bu Sila. Setelah 
memandangnya selama beberapa saat, Yoshi membersihkan 
sedikit rerumputan yang ada di sana. Setelahnya, Delia 
menaburkan bunga di atas kedua makam orang tua Yoshi. 
Selesai dengan pekerjaan mereka, Yoshi berjongkok dan 
mengelus nisan ayahnya, dikuti dengan Delia yang 
berjongkok di sebelahnya. 


"Ayah, sudah agak lama aku tidak ke sini, ya? Kebetulan aku 
ada di sini, jadi sekalian saja aku menemui kalian. Lagipula, 
aku mau ngomong serius dengan kalian. Aku ingin 
membahas masalah masa depanku," ujar Yoshi, memulai 
monolognya. 


"Ayah mungkin sudah tahu jika aku sebentar lagi akan 
menikahi perempuan pujaan hatiku, Delia. Aku yakin kalau 
di alam sana Ayah sudah menggerutu dan minta aku untuk 
langsung saja ke intinya. Tapi aku yakin, kalau Ayah masih 


ada di sini, maka Ayah akan menepuk pundakku keras - 
keras dan mengatakan kalau Ayah senang karena aku tidak 
akan jadi jomblo seumur hidup kayak si Hendra. Tenang saja 
Yah, meski aku bukan playboy cap kacang tanah seperti 
Ayah, aku tidak akan membiarkan hidupku jadi seperti 
makhluk yang satu itu." 


Yoshi terkekeh. Dia bisa membayangkan apa yang akan 
terjadi jika sang Ayah masih hidup. Beliau tentunya akan 
sangat senang dengan pencapaian apa saja yang sudah dia 
dapatkan. Apalagi karena kini Rei juga sudah memiliki 
pacar, pasti beliau akan menggoda mereka berdua. Ibunya 
juga akan ikut senang, meski sedikit banyak beliau mungkin 
belum sepenuhnya merelakan kalau kedua anaknya kini 
sudah tumbuh dewasa. Keadaannya akan ramai sekali, dan 
ketiadaan mereka membuat Yoshi merindukan semuanya. 
Dia rindu akan kehangatan keluarga yang dulu selalu dia 
rasakan. 


"Ayah mungkin cuma pernah melihat Delia, tapi aku yakin 
kalau Ayah akan menyukai wanita pilihanku ini. Aku ingin 
minta restu dari Ayah seputar pernikahan yang akan 
diadakan sebentar lagi. Ayah pernah bilang kalau Ayah akan 
merestui siapapun wanita yang kurasa baik untuk jadi 
pendamping hidupku. Dan pilihanku jatuh pada Delia. Dia 
wanita yang sangan menawan, Yah. Ketika pertama kali aku 
menyadari apa yang ada di dalam hatiku, yang aku inginkan 
hanyalah untuk menghabiskan sisa hidupku dengannya. 
Gombal ya kedengarannya? Tapi Ayah juga yang bilang 
kalau cinta bisa merubah banyak hal. Kurasa, sekarang aku 
merasakan keajaiban apa yang Ayah maksud dari 
pernyataan itu." 


"Rupanya Ayah tidak bohong kalau persiapan untuk 
pernikahan itu bikin sakit kepala. Apalagi karena jarak 
waktu antara pertunanganku dan acara pernikahan ini 


cukup dekat. Untung saja semuanya bisa berlalu dengan 
baik. Apalagi setelah kekacauan yang baru kami alami, pasti 
Ayah akan bilang kalau cerita ini terlalu epik untuk jadi 
kenyataan." 


"Tapi tenang saja, semuanya sudah selesai. Kalau Ayah 
memang bisa melihatnya dalam wujud gaib, aku harap Ayah 
akan menikmati acaranya. Om Ryo dan pihak keluarga yang 
lainnya juga sudah setuju, jadi, kumohon Ayah ... untuk bisa 
merestui hubungan kami. Doakan agar kami bisa 
mengarungi bahtera rumah tangga kami dengan baik. Dan 
juga supaya aku tidak lupa akan apa kalimat yang harus aku 
ucapkan di hadapan penghulu. Kalau sampai lupa kan 
keterlaluan juga." 


Delia terkekeh. Dia tahu sedikit tentang Pak Kazuki, dan bisa 
membayangkan bagaimana ayahnya Yoshi akan menabok 
anaknya kalau sampai dia lupa kalimat sakti itu. Walau diisi 
dengan humor, perkataan Yoshi ini serius. Karena sebentar 
lagi, mereka berdua akan memasuki masa penting di dalam 
hidup mereka. 


"ya Om Kazu. Aku berjanji akan membuat Yoshi menjadi 
pria yang paling bahagia di muka bumi ini saat dia sudah 
memilikiku nanti. Aku tidak akan membuatnya merasa 
kesepian karena kalian sudah tidak ada lagi," ujar Delia. 


Yoshi mengangguk, "Ayah, aku sangat mencintainya. Ayah 
pernah bilang kalau cinta yang sejati itu ada saat kamu 
merasa kalau kamu ingin sekali untuk melindungi seorang 
wanita yang kamu sayangi tanpa alasan yang jelas, dan 
itulah yang aku rasakan terhadap Delia. Aku sangat ingin 
untuk melindungi dan membahagiakannya. Aku berjanji 
akan melindunginya sekuat tenaga. Aku berjanji kalau aku 
akan jadi seorang pria yang bisa membahagiakan keluarga 
kecil yang akan aku bangun, seperti yang Ayah sudah 


lakukan untuk keluarga kita. Aku akan jadi pria seperti Ayah, 
atau mungkin lebih lagi." 


"Aku juga akan mencintainya sepenuh hati sebagai 
suamiku. Aku akan mencintainya sampai akhir hayatku 
nanti, serta berjanji untuk menjaga keluarga kami agar bisa 
tetap bahagia," tambah Delia. 


Yoshi tersenyum karena perkataan Delia tadi. Dia menatap 
mata sang tunangan, kemudian mengelus kepala Delia 
dengan lembut. Si wanita kini juga ikut tersenyum, 
kemudian dia mengusap air mata yang berada di pipi Yoshi, 
dan membelai lembut wajahnya. Mereka tidak bisa 
mendengar restu itu secara langsung, tapi mereka tahu 
kalau di alam sana kedua orang tua Yoshi telah mengizinkan 
pernikahan ini untuk terjadi. 


"Ya. Dan aku harap Ayah akan senang jika nanti Rei akan 
menikah dengan Mira. Aku tahu kalau Ayah menyukai gadis 
itu dan ingin mencomblangkannya denganku. Tapi dia 
bukan tercipta untukku. Dia ada untuk Rei. Aku yakin kalau 
Rei akan bisa membahagiakannya lebih baik daripada aku." 


Setelah terdiam selama beberapa saat, Yoshi akhirnya 
beralih ke makam ibunya. Dia mengelus nisannya sejenak, 
berusaha mengingat kembali bagaimana lembutnya 
sentuhan sang ibu. Sentuhan itu bisa dibangkitkan dengan 
sentuhan dari Delia. Yoshi yakin kalau ibunya tengah 
tersenyum di sana, bangga karena putera kecilnya kini 
sudah beranjak dewasa. 


"Ibu selalu bilang kalau aku akan menemukan orang yang 
aku cintai kalau aku menenukan seseorang yang bisa 
membuatku merasa hangat ketika aku bersamanya. Aku 
menemukan orang itu dalam diri Delia, dan di sinilah aku 


sekarang. Semoga Ibu mengizinkanku untuk menjadi 
seorang pria dan menikahi perempuan yang aku impikan." 


Mereka terdiam sejenak, dan Yoshi membiarkan air matanya 
menetes. Tidak, bukan rasa sedih yang membuatnya 
menangis. Dia menangis karena ada perasaan aneh di 
dalam dirinya. Di satu sisi, Yoshi merasakan kalau dirinya 
lengkap bersama dengan Delia. Tapi tanpa kehadiran kedua 
orang tuanya, seolah ada sesuatu yang hilang dari dirinya. 
Rasanya aneh. 


"Aku yakin kalau mereka mengizinkanmu, Yo. Kamu sudah 
buktikan padaku kalau kamu adalah pria yang baik. Kita 
akan bangun sebuah keluarga kecil yang bisa membuat kita 
merasa lengkap. Kita akan menjadi keluarga seperti mereka 
adalah keluargamu." 


Yoshi mengangguk. "Aku tahu. Aku akan berusaha untuk 
jadi suami yang baik, dan aku akan menjagamu seperti aku 
menjaga ibuku. Aku berjanji. Karena sebentar lagi, kita akan 
memulai sebuah kehidupan baru untuk generasi kita." 


m PE PL PL PU 


Bonus Chapter Yoshi Delia 


Ruangan itu hampir seluruhnya putih. Dindingnya, langit - 
langitnya, lantainya, pencahayaannya, jendelanya, 
semuanya putih. Seperti sebuah sel yang sengaja diciptakan 
agar penghuninya jadi gila karena warna putih di 
sekelilingnya. Walau begitu, ruangannya sangatlah bersih, 
sampai rasanya kau bisa berkaca di dindingnya dengan 
mudah. Kelihatannya seperti sebuah ruangan yang cukup 
bagus, meski ruangan ini tetap memberikan sebuah kesan 
aneh. 


Seorang pria tengah duduk di sebuah kursi kayu yang juga 
berwarna putih. Dia melirik ke beberapa lembar kertas yang 
ada di atas meja yang juga berwarna putih, kemudian 
mengambil sebuah gitar berwarna biru muda. Sesaat, dia 
melirik ke arah sebuah ranjang bernuansa puih yang ada di 
seberang ruangan, tepatnya ke arah seorang perempuan 
yang ada di sana. Si pria tersenyum, kemudian dia 
memainkan gitarnya dengan nada - nada lembut, dan 
membiarkan dirinya terlarut dalam musiknya. 


Entah berapa lama momen hening itu berlangsung. Hanya 
ada musik yang mengisi keheningan yang tercipta. Si pria 
terlalu asyik dengan musiknya, hingga dia tidak menyadari 
kalau perempuan yang berada di ranjang itu kini membuka 
matanya dengan perlahan. 


Si perempuan ini adalah Delia. Hal terakhir yang bisa dia 
ingat adalah, kalau dirinya berada di kamarnya dan pergi 
tidur sebelum hari yang menegangkan baginya datang. Tapi 
kini, dia bingung ketika melihat apa saja yang ada di 
sekelilingnya. 


Ruangan putih ini memberikan kesan aneh bagi Delia, meski 
di sisi lain dia merasakan kalau ruangan ini memang 
seharusnya begini. Tapi, tentunya Delia tidak tahu kenapa 
dia bisa tiba - tiba berada di sebuah ruangan yang tidak 
dikenalinya, dan di sekelilingnya hanya ada warna putih. 


Mengingat kalau terakhir kali Delia berada di kamarnya dan 
dia pergi tidur, sepertinya dia tidak perlu panik. Mungkin 
saja ini hanyalah sebuah mimpi. Mimpi yang sepertinya 
cukup aneh, karena tentunya tidak setiap orang punya 
mimpi yang sangat spesifik seperti ini. Entahlah, mimpi itu 
sering kali aneh dan tidak masuk akal, yang membuat Delia 
penasaran akan apa yang bisa saja terjadi setelah ini. 


Delia kini menyadari kalau dia berada di atas ranjang. Dia 
bisa merasakan kalau ranjang tempatnya berada ini 
sangatlah lembut. Dia mengucek matanya, berusaha untuk 
mengenali lingkungan tempatnya berada. Meski kelihatan 
aneh, Delia bisa merasa kalau ada sesuatu yang familiar dari 
tempat ini. Tapi kenapa? Kenapa Delia merasa kalau dia 
pernah berada di sini sebelumnya? 


Setelah beberapa saat terdiam dan berdebat dengan 
pikirannya sendiri, Delia memutuskan untuk mencari tahu 
semua jawaban yang ada di dalam kepalanya itu. Dengan 
perlahan, dia berdiri dan melirik ke sana dan kemari. Hanya 
ada warna putih di sepanjang matanya memandang. 
Tentunya ini bukanlah pemandangan yang biasa dia temui 
di dunia nyata, tapi ... Delia merasa kalau dia pernah berada 
di sini. 


Jadi, Delia kini memutuskan untuk melangkahkan kakinya 
menelusuri ruangan putih itu. Meski kakinya tidak 
beralaskan apapun saat menginjak lantai, dia tidak merasa 
kedinginan. Malah, lantai di bawahnya seolah memberikan 


kehangatan yang tidak biasa. Perasaan ini membuat Delia 
merasa kalau semuanya jadi makin aneh saja. 


Hingga akhirnya Delia bisa melihat seorang pria tengah 
duduk di sebuah kursi berwarna putih, memainkan gitar 
dengan melodi yang indah sambil memejamkan matanya. 
Kakinya seolah tidak bisa menolak untuk mendekati pria itu. 
Kulit si pria berwarna cerah, dan rambutnya sewarna dengan 
jahe. Ketika pria itu membuka matanya, Delia bisa melihat 
kalau dia memiliki iris berwarna biru. Mata si pria dan gitar 
yang dia pegang adalah satu dari beberapa hal yang tidak 
berwarna putih di ruangan itu. 


Ketika melangkah mendekatinya, beberapa ingatan seolah 
kembali ke dalam diri Delia. Dia memang pernah berada di 
ruangan ini. Bukan pertama kalinya Delia mendapatkan 
mimpi di tempat serba putih ini. Malah, Delia ingat mimpi 
penting apa tempatnya berada saat ini. Ketika melihat pria 
yang memainkan gitar itu, Delia bisa mengingat semuanya. 


Delia mengenal pria itu. Dia sudah pernah menemuinya 
sekali. Tempat ini adalah sebuah tempat persinggahan yang 
dia jaga. Pria ini adalah seseorang yang menunggu dan 
memberikan penjelasan bagi setiap jiwa yang datang ke 
sini. Si pria masih duduk di kursi yang sama seperti terakhir 
kali Delia mengingatnya. Dia juga masih memainkan 
beberapa melodi yang sama, dan juga sebuah lagu yang 
Delia ingat saat dia terakhir kali berada di sini 


Counting the stars, in an empty portal 
You're looking dead, like an empty mortal 
What will I see, when my eyes stop working? 
What if I'm right, that there is no king? 


I was born with an imagination 
| once believed in your faulty promise 


Are you that weak, that you follow fiction? 
Then again, what do I even know? 


"Daniel? Kaukah itu?" tanya Delia, yang kini tidak tahan 
ingin menyapa pria itu. 


Si pria kini membuka matanya sepenuhnya, dan menoleh ke 
arah Delia. Dia menatap Delia sejenak, kemudian dia 
tersenyum. Pria itu terlihat santai sekali, sebelum akhirnya 
dia meletakkan gitarnya di sebelah kanannya. 


"Oh? Delia, kan? Aku senang karena akhirnya kamu 
bangun," kata si pria yang dipanggil Daniel itu. 


Meski sudah pernah berada di mimpi ini, tetap saja Delia 
merasakan kalau ada sesuatu yang aneh di sini. Entahlah, 
rasanya tidak biasa. Apalagi ketika Delia mengingat 
penjelasan apa yang pernah Daniel berikan kepadanya. 
Tempat ini bukanlah tempat biasa. Atau kalau mau lebih 
tepatnya, ini bukanlah alam mimpi biasa. 


Terakhir kali Delia berada di sini, hal itu mungkin terjadi 
beberapa bulan lalu. Saat itu, Hendra berada dalam 
keadaan koma, dan entah kenapa Delia bisa bermimpi kalau 
dirinya berada di ruangan serba putih, sebelum akhirnya dia 
bisa melihat taman yang ada di luarnya, penuh dengan 
keindahan, dan Daniel menjelaskan bahwa pak gurunya 
hanya butuh waktu untuk mengistirahatkan pikirannya dari 
semua hal gila yang melelahkan dalam hidupnya sejenak. 


Masalahnya, karena Delia tahu tempat apa ini, dia jadi 
penasaran kenapa dia bisa berada di sini. Tentunya dia tidak 
mungkin terlempar ke alam ini tanpa alasan, kan? Apa yang 
harus dia ketahui dari alam ini? 


Jadi, Delia memutuskan untuk duduk di satu kursi lainnya 
yang ada di seberang Daniel. Pria yang ada di hadapannya 


ini adalah semacam penjaga dari ruangan ini. Tentunya dia 
tahu banyak soal alam ini dan apa saja yang harus Delia 
ketahui seputar alam ini. Daniel pastinya bisa memberi 
penjelasan kenapa dirinya bisa berada di sini. 


"Sudah cukup lama kita tidak bertemu, Delia. Bagaimana 
kabarmu? Kehidupanmu baik - baik saja, kan?" tanya Daniel. 


"Kalau ini hanya mimpi seperti saat terakhir kali aku kemari 
maka ya, aku baik - baik saja. Yah, sebaik apa yang bisa aku 
dapatkan. Karena aku baru saja melewati sebuah momen 
paling kacau dalam hidupku beberapa waktu lalu. Aku harap 
aku bisa melupakan kejadian buruk itu dengan segera. Aku 
tidak mau mengingat kejadian bodoh itu lagi," sahut Delia 


Daniel mengangguk, "Kedengarannya cukup berat. 
Pekerjaan sebagai polisi tentunya tidak mudah, ya?" 


"Kadang akal sehatku mempertanyakan semua pilihan yang 
sudah aku ambil di dalam hidupku. Tapi, aku tahu, segila 
apapun hal yang aku lalui, ini adalah salah satu pilihan 
terbaik yang pernah aku buat." 


"Aku senang karena kau bisa menerima kenyataan dan 
pilihan yang ada di dalam hidupmu. Tidak sekali aku 
menemui orang yang datang ke sini dan mereka merasa 
kalau mereka telah membuat pilihan yang salah. Bahkan 
aku sendiri ... pada awalnya aku menyesal karena apa yang 
sudah aku lakukan malah membawaku ke sini. Tapi pada 
akhirnya, aku berusaha menerima konsekuensi dari pilihan 
yang aku buat itu." 


"Yah, setidaknya aku bisa bertahan dalam kegilaan itu. Jadi, 
kenapa aku bisa berada di sini, Dan? Aku tahu kamu tidak 
mungkin mengetahui semuanya, tapi karena kamu selalu 
berada di sini, tentunya ada beberapa hal yang menurutmu 
bisa memberi penjelasan, kan? Apakah aku memang 


seharusnya mati sekarang juga, atau aku hanya singgah 
saja di sini? Karena aku tidak yakin kalau aku bisa 
membedakan keduanya kalau berada di alam ini." 


Daniel mengerutkan alisnya, kemudian dia melirik ke pintu 
yang ada di belakangnya. Pintunya berwarna hitam, dan 
terbuka dengan lebar menuju ke tempat yang agak gelap. 
Setelahnya, Daniel melirik ke arah Delia, yang masih 
kelihatan penasaran. 


"Pintunya terbuka. Berarti, kau hanya akan singgah saja di 
sini. Kuharap itu bisa membantu untuk menenangkanmu." 


Delia menghela napasnya, "Oke, berarti aku belum mati, 
bagus. Lalu, kenapa aku ada di sini? Apakah kamu punya 
sesuatu yang harus dijelaskan?" 


"Tidak, aku tidak melihat kalau aku harus jadi pemandumu 
seperti sebelumnya. Jadi kurasa, akan lebih baik jika kau 
cari tahu sendiri kenapa kau bisa berada di sini. Mungkin 
ada seseorang yang ingin menemuimu di luar sana. Bisa jadi 
dia ingin bicara padamu." 


Delia mengangguk. Dia tahu alam apa ini, jadi dirinya bisa 
menyusun kemungkinan apa yang sebenarnya yang harus 
dia lakukan di sini. Meski begitu, tetap saja Delia penasaran 
akan siapa yang mencarinya. Jadi, Delia langsung saja 
berdiri, bersiap untuk mencari tahu. 


"Eh, kurasa kau ada benarnya, Dan. Baiklah, aku akan coba 
cari tahu, karena kalau memang ada yang mencariku, maka 
aku harus menemuinya. Aku juga tidak bisa berlama - lama 
di sini, kan?" 


Daniel tersenyum, "Semoga kau menikmati kunjunganmu 
kali ini. Tentunya kau tahu kan, di mana pintunya?" 


Si perempuan mengangguk, kemudian dia menuju ke satu 
arah. Ada sebuah pintu putih yang warnanya nyaris melebur 
dengan dinding. Tapi dengan bantuan gagang pintunya 
yang berwarna keperakan, Delia bisa membukanya dengan 
mudah. Ketika pintunya terbuka, Delia bisa melihat sebuah 
padang hijau yang lembut. 


Kedengarannya bukan tempat yang biasa, tapi memang ini 
bukan tempat sembarangan. Daniel menyebut tempat ini 
sebagai The Afterlife, yang sebenarnya bisa menjelaskan 
sepuar tempat ini dengan mudah. Penjelasan singkat yang 
Delia dapatkan adalah, ini tempat di mana para jiwa orang 
yang telah tiada berada. Tempat peristirahatan terakhir 
mereka. 


Karena pengetahuannya ini, Delia jadi penasaran akan siapa 
yang mau bicara dengannya. Dia tentunya tidak akan bisa 
mengunjungi tempat seperti ini andai saja dia tidak harus 
bicara dengan orang ini. Tapi kalau dipikir lagi, seberapa 
banyak orang yang Delia kenal telah tewas? Mungkin akan 
ada cukup banyak nama, tapi hanya beberapa yang 
merupakan orang terdekat bagi Delia. 


Dia terkekeh, karena ada satu pemikiran aneh yang ada di 
dalam kepalanya. Karena rasanya tidak mungkin kalau 
Ramon yang sudah mati ingin menemuinya di sini dan 
bicara. Taman indah semacam ini bukan tempat yang cocok 
sebagai tempat peristirahatan terakhir untuk Ramon. 
Seharusnya sekarang ini dia sudah meleleh di dalam kerak 
neraka. 


Delia berjalan ke sembarang arah, membiarkan kakinya 
melangkah ke arah yang dia rasa benar. Wangi bunga yang 
semerbak dan rumput hijau yang terasa sangat lembut di 
kakinya membuat Delia merasa lebih rileks. Hal ini benar - 
benar dia butuhkan, karena ada banyak hal gila yang terjadi 


akhir - akhir ini dalam hidup Delia. Relaksasi adalah hal 
yang terakhir dia pikirkan, tapi sepertinya dia memang 
memerlukan hal ini. 


Hingga akhirnya Delia bisa melihat adanya seorang pria di 
kejauhan. Kakinya membawa mendekati orang itu, 
sementara di dalam pikirannya dia hanya bisa bertanya 
siapa yang ada di sana. 


Ketika jarak mereka sudah semakin dekat, Delia bisa melihat 
lebih jelasnya lagi pria itu. Dia memiliki rambut hitam 
keriting, yang memanjang sampai ke lehernya. Warna 
kulitnya kecoklatan terbakar matahari, dan iris matanya 
berwarna cokelat gelap. Meski apa yang dia lihat ini berbeda 
dari apa yang bisa terakhir kali Delia ingat, dia bisa 
mengenali siapa yang ada di hadapannya dengan mudah. 


"Kak Domi?" ujar Delia. 


Meski terlihat berbeda, Delia bisa meyakini kalau sosok 
yang ada di hadapannya itu adalah kakaknya, Dominic. Saat 
itu, kakaknya masih berusia 12 tahun, tapi Delia yakin kalau 
apa yang dilihatnya saat ini adalah sosok kakaknya, andai 
saja dia bisa tumbuh dewasa. Delia bisa melihat seorang 
pria yang kini berdiri dengan kokoh sambil menatap langit. 
Andai saja kakaknya masih hidup sampai sekarang, 
tentunya dia akan jadi sosok yang sangat mengagumkan. 


Si pria yang dipanggil kini menoleh ke arah Delia. Wajahnya 
seperti yang terakhir Delia ingat, lembut dan penuh kasih 
sayang. Mereka kini hanya berjarak beberapa kaki dari satu 
sama lainnya, dan Delia memandang sang kakak dengan 
penuh ketakjuban dan kerinduan. Dominic melihat siapa 
yang datang, kemudian dia tersenyum lebar. 


"Halo dik. Sudah lama ya, kita tidak bertemu? Kamu sudah 
tumbuh besar, ya?" kata Dominic. 


Suaranya membuat Delia merasa rindu. Semua kenangan 
indah masa kecilnya seolah menari di benaknya, 
membuatnya merasa setelah semua yang terjadi, dia masih 
tidak beranjak dari semua keindahan itu. Mereka bertatapan 
selama beberapa saat. Delia tidak dapat membendung lagi 
kerinduannya, dan dia langsung saja menerjang dan 
memeluk kakaknya erat - erat. Sang kakak terkekeh, dan dia 
hanya bisa menerima pelukan sang adik sambil terkekeh. 


Tak terasa, kini Delia meneteskan air matanya. Delia tahu 
kalau semua ini hanya mimpi. Tapi dia tahu kalau kakaknya 
yang memanggilnya kemari. Setidaknya, kini Delia tahu 
kalau kakaknya akan selalu ada di sisinya. Delia tahu kalau 
kakaknya akan selalu ada dan memperhatikannya. 
Kehangatan dari kakaknya ini membuat Delia percaya kalau 
semuanya bisa saja jadi nyata. 


"Sudahlah Del, kamu jangan nangis gitu dong. Aku kan 
sering bilang kalau aku enggak mau punya adik yang 
cengeng," kata Dominic. 


Sang kakak mengusap air mata Delia. Mereka berpelukan 
selama beberapa saat, dan kalau bisa, Delia tidak mau 
melepaskannya sampai kapanpun. Pria ini adalah pria 
pertama yang membuat Delia bisa merasakan cinta yang 
utuh, dan dia tidak mau kehilangan Dominic. Setidaknya, 
selama Delia berada di sini, dia ingin selalu berada di 
dekapan kakaknya. 


"Maafkan aku, Kak Domi. Tapi aku kan sangat kangen sama 
kakak," sahut Delia. 


Dominic terkekeh, "Aku mengerti itu. Kakak juga kangen 
sama Delia kok." 


"Kumohon kak, bisakah kakak jangan pergi lagi?" 


"Tentu saja itu tidak bisa. Aku kan bisa ada di sini karena 
kebaikan Tuhan padaku. Tapi, selama kamu bisa bertemu 
denganku kali ini, mari kita nikmati saja momen ini, ya?" 


Delia mengangguk. Dia tahu kalau kakaknya tentu tidak 
akan bisa untuk tetap ada bersamanya. Delia sendiri tidak 
seharusnya ada di sini, dan dia tidak mengerti kenapa dia 
bisa berada di sini. Hanya Tuhan yang bisa menjelaskan 
kenapa hal ini terjadi. Jadi, sepertinya akan lebih baik jika 
Delia menikmati saat dia bisa bersama dengan Dominic. 


Setelah Delia jadi lebih tenang, keduanya memutuskan 
untuk berjalan - jalan, sambil Delia membagikan kisah yang 
sudah dia alami di dalam hidupnya. Dominic menyimaknya 
dengan baik, dan dia senang karena bisa mendengarkan 
cerita dari adiknya yang kini sudah tumbuh dewasa. Lelah 
dengan berjalan - jalan, mereka duduk di atas rumput dan 
menikmati angin semilir. Delia meletakkan kepalanya di 
pangkuan Dominic, sambil mereka membagikan kisah 
mereka. 


Kisah mereka sudah mulai habis, dan kini Dominic 
memandang langit selama beberapa saat. Setelahnya, dia 
menatap ke arah adiknya dan tersenyum. Meski sudah 
tumbuh dewasa, Delia tetaplah seorang adik kecil bagi 
Dominic. Dia tetaplah adik yang akan selalu dia kasihi dan 
cintai dengan sepenuh hatinya. Meski dia tidak bisa 
menjaganya secara fisik, setidaknya dia akan selalu 
mendoakan agar adiknya selalu baik - baik saja. 


"Hei Del, kamu benar - benar mencintai Yoshi, kan?" tanya 
Dominic. 


Delia terdiam sejenak, dan memandang ke arah kakaknya. 
Otak Delia berpikir dengan cepat, dan rasanya kini 
semuanya jadi masuk akal. Tidak salah kalau Dominic 


memanggilnya kemari, karena tentunya dia ingin 
membahas akan pernikahannya. Pertanyaan ini membuat 
Delia jadi khawatir, dan dia berharap kalau kakaknya tidak 
masalah dengan hal ini. 


"Tentu saja, kak. Aku mencintainya dengan sepenuh hatiku. 
Tidak ada seorangpun yang bisa membuatku merasa spesial 
seperti ketika aku bersama dengan Yoshi. Seolah dia 
melengkapi sesuatu yang hilang dari diriku," kata Delia. 


Dominic mengangguk, "Begitu? Kakak bisa lihat kalau dia 
memang orang yang akan melakukan apa saja untuk 
seseorang yang dia cintai. Jadi, sepertinya aku tidak perlu 
merasa terlalu khawatir lagi di sini ya? Kan kamu sudah 
punya Yoshi." 


Delia menghela napasnya, "Aku tahu itu. Tapi tanpa Kak 
Domi, semuanya terasa tidak lengkap. Terkadang semuanya 
terasa agak menyakitkan untukku, terutama setelah apa 
yang baru saja terjadi itu. Aku menginginkan sosok seperti 
kakak yang selalu ada untukku. Aku ingin Kak Domi ada di 
saat aku membutuhkan seseorang yang bisa aku percaya." 


"Aku mengerti soal itu, dik. Tapi kan aku sudah bilang kalau 
kamu punya Yoshi. Aku yakin dia bisa menjagamu sebaik 
saat aku menjagamu. Tuhan itu tahu apa yang terbaik 
untukmu, Del. Aku yakin dengan hadirnya Yoshi dalam 
hidupmu, dia bisa memberimu banyak pelajaran dalam 
kehidupanmu. Dia bisa menjadi sosok pengganti untuk 
keberadaanku, dan dia juga akan jadi seseorang yang 
menemanimu sampai akhir hayatmu." 


Delia mengangguk, "Aku sudah merasakan hal itu. Yoshi 
sudah mengubah banyak hal dalam hidupku. Dia 
membuatku bisa merasakan kembali apa yang namanya 
cinta. Dia bisa membuatku percaya pada orang lain lagi. Dia 


mengerti semua hal tentangku. Dia adalah sosok paling 
lembut dan penyabar yang pernah aku temui. Yoshi itu ... 
entahlah. Sepertinya dia punya semua hal yang aku 
butuhkan dari seseorang yang bisa menemaniku seumur 
hidupku." 


"Tuh kan? Bersama dengan Yoshi, aku bisa lihat kalau kalian 
bisa menjalani kehidupan yang lebih bermakna lagi. Aku 
yakin kalau Yoshi bisa membahagiakan kamu seperti aku 
membahagiakanmu. Yoshi juga bisa menjagamu seperti saat 
aku menjagamu." 


Yadi, Kak Domi mengizinkan aku untuk bersama Yoshi?" 


Dominic terkekeh, "Hei, ngapain coba aku jauh - jauh 
memohon agar aku bisa bertemu seperti kamu di saat 
begini? Andai saja bisa, aku mau untuk bisa ketemu kamu 
terus, tahu. Aku sengaja menahan diriku, setidaknya sampai 
kamu akan menikah, untuk menemui kamu. Tentu saja aku 
merestui kalian, apalagi karena aku bisa melihat bahwa 
kamu bahagia bersamanya." 


"Yakin nih? Biasanya kan kakak laki - laki paling nggak rela 
kalau adiknya akhirnya menikah." 


Dominic tertawa. Dia jadi agak geregetan dengan perkataan 
adiknya, jadi dia mengacak - acak rambut Delia. Sang adik 
hanya bisa berseru, sambil berusaha untuk meraih rambut 
kakaknya, yang sayangnya gagal. Seperti Delia, Dominic 
juga menikmati saat ini, dan dia ingin agar momen ini bisa 
bertahan lebih lama lagi. 


"Menikahlah dengannya. Kurasa, hal itu wajar jika seorang 
ayah atau kakak laki - laki agak tidak rela jika adik 
perempuannya akan menikah. Mereka sudah mengenal sang 
adik seumur hidupnya, dan tahu cara membahagiakan si 
adik. Mereka pada dasarnya hanya khawatir kalau pria baru 


ini tidak akan membahagiakan sang perempuan dan hanya 
akan menimbulkan perasaan sakit hati. Tapi hei, aku sudah 
tidak berwujud fisik lagi, dan aku bisa melihat kalau kamu 
bahagia ketika bersama dengan Yoshi. Jadi ... kurasa aku 
bisa memercayakan Yoshi padamu. Tapi kalau sampai kamu 
kenapa - napa, jangan kaget misalnya aku tiba - tiba malah 
menghantui Yoshi." 


Delia tertawa karena perkataan abangnya itu. Rasanya, 
seolah tidak ada yang berubah dari masa lalu mereka. Andai 
saja kakaknya masih hidup, mungkin dia akan mengatakan 
hal yang senada. Tapi, Delia senang karena Yoshi bisa 
mendapatkan kepercayaan kakaknya, bahkan ketika sang 
kakak berwujud gaib. 


"Masuk akal juga. Rasanya wajar kalau tidak rela, ya, kalau 
kita melihat seseorang yang kita kenal baik dekat dengan 
orang lain yang bisa melukai tanpa disadari?" 


"Nah, itu kamu tahu. Tapi tenang saja, aku sudah lihat kalau 
Yoshi bisa membuktikan dirinya layak untukmu, dan aku 
merestui hubungan kalian berdua. Kamu tidak usah 
khawatir tentangku, jalani saja hidupmu yang seru itu 
sebaik yang kamu bisa. Walaupun aku jauh darimu, aku 
akan selalu memperhatikan kamu. Selama kalian bahagia, 
aku juga akan bahagia bersama kalian." 


Delia tersenyum, "Terima kasih, Kak Domi. Aku akan 
berusaha untuk melakukan yang terbaik." 


"Bagus. Aku bangga padamu, Del. Kamu sudah melakukan 
lebih banyak hal dalam hidupmu daripada aku, dan aku 
bangga karena semua pencapaianmu itu. Tapi, jangan 
lupakan tugas utamamu. Kamu harus tetap menjaga Rima 
dan Ayah. Jadilah istri yang baik. Jadilah polisi yang bisa 
menegakkan keadilan untuk semua orang. Buatlah semua 


orang yang menyanyangimu merasa aman dan bangga 
karena mereka memiliki kamu." 


"Iya kak. Aku akan ingat pesan kakak." 


"Bagushlah. Sepertinya, sekarang sudah saatnya kamu 
pergi, Del. Jangan sampai kamu terlambat ke hari 
pernikahanmu sendiri gara - gara kamu bangun kesiangan. 
Jangan bikin malu kakak, ya?" 


Delia tertawa, "Tenang saja kak, aku tidak bakalan bikin 
malu. Mana mau aku jadi seperti Pak Hendra yang doyan 
ngaret nyaris setiap saat." 


"Nah, ayo aku antar kamu ke pintu itu. Kamu baik - baiklah, 
ya? Setiap kali kamu merasa ragu, ingatlah kalau aku akan 
selalu ada di dalam hatimu. Kalau sudah saatnya, nanti kita 
pasti akan bertemu lagi." 


Delia mengangguk, dan Dominic melangkah bersama sang 
adik menuju ke pintu putih tempatnya masuk tadi. Setelah 
sampai di depan pintu itu, mereka menyampaikan salam 
perpisahan, sebelum akhirnya Delia kembali ke dalam 
ruangan serba putih tempat di mana Daniel berada. 


Ketika Delia memasuki ruangan serba putih itu, Daniel 
tengah menuliskan sesuatu di atas kertas. Dia mendongak 
ketika melihat Delia masuk, dan tersenyum. Delia melirik ke 
arah Daniel, dan terkekeh. 


"Oh, baguslah kau sudah kembali. Aku sempat agak 
khawatir, karena tadi itu cukup lama juga kamu pergi. Jadi, 
bagaimana pertemuanmu? Menyenangkan?" tanya Daniel. 


"Kau punya saudara semasa hidup, Dan? Kakak, misalnya?" 
ujar Delia, bertanya balik. 


"Uh, aku punya seorang adik perempuan. Memangnya 
kenapa? Kamu menemui saudaramu?" 


Delia mengangguk, "Kakak laki - lakiku, Kak Dominic. Kau 
sendiri Dan, sebagai kakak laki - laki, apa memang benar 
kalau kau akan khawatir kalau misalnya adik perempuanmu 
akan menikah?" 


"Eh, kurasa ya. Tentunya aku tidak mau kalau adikku 
menikah dengan orang yang salah, kan?" 


Delia terkekeh, "Karena itulah aku ada di sini. Sepertinya 
kakakku sangat khawatir kalau aku kenapa - napa, sampai 
dia ingin untuk bicara padaku beberapa jam sebelum 
pernikahanku berlangsung. Untungnya, dia merestui pria 
pilihanku." 


"Ah, begitu rupanya. Pantas saja. Tidak sekali ada orang 
yang kemari karena alasan seperti itu. Kalau begitu, aku 
mengucapkan selamat lebih awal untuk pernikahanmu. 
Semoga kau dan suamimu bisa bahagia dan langgeng." 


"Terima kasih, Dan. Kalau begitu, aku pergi dulu, ya? Kan 
tidak lucu juga kalau aku sampai terlambat di hari 
pernikahanku sendiri. Sampai jumpa lagi, Daniel." 


"Sampai jumpa, Delia. Semoga kau baik - baik saja." 


Delia mengangguk, kemudian dia menuju ke sebuah pintu 
hitam yang terbuka lebar. Gerbangnya menuju ke dunia 
nyata. Karena sekarang saatnya Delia menghadapi salah 
satu hari terbesar dalam hidupnya. Dia tidak boleh 
terlambat untuk hari besarnya ini. 


m PE PL PL PL 


Setelah melewati kegelapan itu, hal terakhir yang bisa Delia 
rasakan adalah, kesadarannya mulai menghilang. Ketika dia 
bisa mendapatkan kembali kesadarannya, Delia bisa 
merasakan sebuah guncangan di tubuhnya. Selama 
beberapa saat, dia terdiam, berusaha mencerna akan apa 
saja yang sudah terjadi dan bagaimana proses perpindahan 
alam yang dia alami itu. 


".. Kak? Halo? Bangun kak ... cepetan bangun woi!" 


Guncangan yang dia terima tidak berhenti, yang membuat 
Delia agak bingung. Dengan perasaan yang masih 
mengantuk berat, Delia dengan perlahan membuka 
matanya. Setelah mengusap matanya selama beberapa 
saat, Delia bisa melihat kalau dirinya masih berada di kasur 
kamarnya, yang merupakan pertanda bagus. 


Masalahnya, guncangan itu masih tidak berhenti. Jadi, Delia 
menoleh ke arah asal guncangan itu dan dia bisa 
menemukan kalau kini Rima sedang mengguncang 
lengannya. Cahaya redup subuh meruak masuk ke matanya, 
yang membuat Delia harus menyipitkan matanya. Dari apa 
yang dia lihat, sepertinya hari sudah pagi dan Rima tengah 
berusaha untuk membangunkannya. 


"Rima? Oh, ini sudah pagi ya?" tanya Delia. 


Rima menghela napasnya. Rasanya, pertanyaan tadi tidak 
perlu ditanyakan lagi. Tentu saja harinya sudah pagi, karena 
buat apa coba dia ngerjain kakaknya? Tapi, Rima tidak 
mengetahui soal "mimpi" Delia, sehingga dia tidak bisa 
menangkap nada kebingungan dari suara kakaknya. 


"Iyalah! Kalau enggak, ngapain aku ngebangunin kamu 
coba? Kamu ini, kok bisa - bisanya sih tidur dengan enak 
begitu? Setahuku, pengantin itu gugupan, jadi susah buat 
tidur. Lah kamu?" kata Rima. 


Delia terkekeh, "Yah, kan kaliin kamu iseng ngebangunin 
aku tengah malam. Lagi, itu kan nggak musti harus berlaku 
buat semua orang. Ada saja tuh orang yang bisa tidur 
tenang untuk melupakan masalahnya." 


"Ngapain juga aku ngerjain kakak? Kayaknya tipuan macam 
itu cuma orang macam Sensei yang bakalan mau 
mencobanya. Dia kan kebangetan. Doyan banget bikin 
orang panik beliau itu." 


"Wah, kalau Pak Hein, kamu jangan tanya deh. Makhluk 
yang satu itu kan kadang agak keterlaluan." 


Rima terkekeh, "Ah sudahlah, jangan bahas makhluk itu 
pagi - pagi. Toh, nanti kan bakalan ketemu sama dia nanti. 
Nah, kok bisa kamu tidur dengan nyenyak, sampai 
kelihatannya nggak mau dibangunin gitu? Kamu mimpi 
indah sama Yoshi ya?" 


Delia tertawa karena pernyataan Rima tadi. Setelah tawanya 
selesai, Delia memutuskan untuk merenggangkan 
tubuhnya, kemudian berpindah ke posisi duduk. Kalau mau 
dipikir lagi, mimpi yang Delia alami itu tidak sepenuhnya 
indah, tapi juga tidak sepenuhnya buruk. Semuanya terasa 
nyata, dan karena tempat macam apa yang dilihatnya itu, 
rasanya mimpi ini cukup aneh dan agak sulit untuk 
dijelaskan bagaimana rasanya. 


"Eh, gimana ya? Untuk catatan, aku nggak mimpiin soal 
Yoshi. Aku merasa ... kalau aku seolah terlempar ke sebuah 
alam tempat peristirahatan terakhir manusia, dan di taman 
yang entah ujungnya di mana, aku ketemu dengan Kak 
Domi." 


Mendengar nama kakak kandung yang tidak pernah Rima 
lihat secara langsung itu, si adik mengerutkan alisnya. Hal 
ini tentunya tidak biasa. Jarang - jarang kakaknya 


menyebutkan soal Dominic, apalagi karena katanya Delia 
mendapatkan mimpi tentangnya. Hal ini tentunya memicu 
rasa penasaran Rima. 


"Eh? Kedengarannya penting. Lalu, apa yang terjadi? Kak 
Domi bilang apa sama kamu?" 


"Panjang ceritanya, Rim. Nanti sajalah aku ceritanya, aku 
mau mandi dulu. Pas siap - siap nanti, aku bisa cerita soal 
itu. Aku harus segera bersiap, ini kan hari yang bersejarah." 


Rima tersenyum, lalu menyikut kakaknya, "Iya deh, yang 
mau menikah! Kalau begitu, buruan deh mandi sana!" 


Delia mengangguk, lalu melompat turun dari kasurnya dan 
bersegera mandi. Ya, hari ini dia akan menikah dengan 
Yoshi. Hari yang paling dinantikannya di sepanjang 
hidupnya akhirnya datang. Delia berharap kalau semuanya 
akan berjalan dengan lancar hari ini. 
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Di saat yang sama, di kediaman Yoshi juga sedang terjadi 
sedikit kekacauan di hari yang masih relatif pagi. Si 
mempelai pria sudah siap dengan pakaian formalnya, dan 
rambutnya juga sudah ditata dengan rapi. Yoshi berada di 
kamarnya, bersama dengan Rei, Rendi, Pak Indra, Hendra, 
dan Om Ryo. Sementara menunggu Rendi mengambil 
beberapa perlengkapan riasnya, kini Yoshi memandang ke 
luar jendela kamarnya. 


Pikiran si mempelai pria kini tengah melayang ke sana dan 
kemari. Di satu sisi, dia tidak percaya kalau saat ini akhirnya 
datang juga. Tapi di saat yang bersamaan, dia agak takut 
akan apa yang terjadi di masa depannya. Yoshi takut, karena 
dia tidak tahu apa yang akan terjadi. Akankah semuanya 


bisa berjalan sesuai dengan keinginannya, atau ada hal 
lainnya yang bisa membuat keadaannya jadi lebih kacau? 


Jawabannya mudah saja. Yoshi tidak akan tahu apa yang 
akan terjadi di masa depannya. Dia hanya bisa melakukan 
yang terbaik, dan berharap kalau semuanya akan baik - baik 
saja. Walau begitu ... apa yang dikatakan oleh Pak Kazuki 
kini terngiang di dalam kepala Yoshi. Kalau sekarang 
tanggung jawabnya akan jadi semakin berat lagi. Kalau 
Yoshi harus berusaha lebih baik lagi bagi semua orang yang 
disayanginya. 


"Halo? Yoshi? Kamu melamun? Atau, kamu malah gugup?" 
tanya Om Ryo. 


Perkataan omnya itu membuat Yoshi kembali terlempar ke 
dunia nyata. Pikirannya memang melayang kemana - mana, 
dan itu bisa jadi karena dia ingin menenangkan dirinya dari 
semua kekacauan yang dia rasakan saat ini. Entahlah, Yoshi 
tentunya merasa aneh karena apa yang dia rasakan saat ini. 


"Entahlah, om. Aku gugup, tapi ada perasaan campur aduk 
lainnya yang susah untuk dijelaskan. Ini adalah salah satu 
momen mendebarkan dalam hidupku, dan aku tidak tahu 
bagaimana cara menggambarkannya," jawab Yoshi. 


Pak Indra terkekeh, "Aku juga begitu kok pas mau menikah. 
Bahkan pengalaman keduaku sama anehnya dengan yang 
pertama, apalagi dengan apa yang terjadi setelahnya. 
Rasanya memang aneh, Yo. Jadi, kamu tidak perlu 
menjelaskannya," kata Pak Indra. 


"Masa sih Yo? Kamu gugup karena upacara pernikahannya, 
atau jangan - jangan kamu malah gugup karena nanti 
malam bakalan jadi malam pertamamu dengan Delia? Bener 
nggak Om Ryo?" canda Hendra. 


"Enak saja! Itu sih kamu! Aku tidak mikir sampai ke sana 
kok!" sahut Yoshi, lalu meninju lengan Hendra yang 
kebetulan ada di dekatnya. 


Rei menggelengkan kepalanya, karena apa yang baru saja 
Hendra nyatakan tadi. Sementara itu, Rendi sudah 
membawa seperangkat peralatan rias bersamanya, dan 
bersiap dengan krim fondasi untuk wajah Yoshi. 


Melihat kalau tukang rias dadakan mereka sudah siap, Yoshi 
membiarkan Rendi melakukan pekerjaannya. Yoshi tidak 
banyak protes karena dia harus dirias, hanya saja dia tidak 
yakin kalau dirinya akan terbiasa dengan riasan itu. Tapi, 
siapa yang tahu, kan? 


"Yah, kan kaliin saja. Siapa tahu kamu mikirnya ke sana, 
kan?" 


"Dasar kamu itu, Ndra. Aku juga gugup karena prosesinya 
kok Yo, jadi kurasa itu wajar saja. Kalau kamu tidak gugup 
kan aneh juga. Lalu, soal pemikiran Hendra tadi, kan tidak 
ada yang mewajibkan pengantin baru untuk melakukan hal 
seperti itu di malam pertama, kan? Kadang ada beberapa 
bacaan di luar yang menyesatkan. Percayalah, kalian akan 
sama - sama terlalu mengantuk untuk memikirkan hal itu 
nanti malam. Kamu sendiri Ndra, memangnya malam 
pertama ngapain coba?" tanya Om Ryo. 


"Eh, iya sih. Rasanya, aku nggak pernah dengar kisah 
malam pertama yang nyata sama persis seperti yang ada di 
buku bacaan. Aku sendiri, pas malam pertama nggak 
ngelakuin yang macam itu kok sama Nira. Habisnya, kami 
sama - sama kesal karena kelakuannya Yoshi dan Delia, lalu 
capek karena kejar - kejaran." 


Yoshi terkekeh, karena dia teringat akan apa yang dia 
lakukan pada Hendra saat itu. Dia dan Delia dengan sengaja 


menyiapkan ranjang yang akan dikenakan oleh Hendra dan 
Nira. Mereka menaruh banyak lilin dan taburan kelopak 
mawar. Ini semuanya ide Delia, dan EG Group juga 
membantu mereka untuk melakukan hal ini. 


"Bohong tuh, aku nggak percaya. Gak mungkin, 
tampangnya Hendra nggak meyakinkan begitu!" komentar 
Rei. 


"Eh, malah nggak percaya nih anak! Tanyain saja sama Nira 
sana!" sahut Hendra. 


"Aku hanya sedikit melamun tadi. Soalnya ... tadi malam 
aku mimpi kalau aku bertemu dengan Ayah dan Ibu. Mereka 
. menemuiku di sebuah taman luas, dan membahas masa 
depan kami. Ayah juga banyak memberiku petuah dan 
saran. Aku jadi memikirkan perkataan beliau, terutama soal 
tanggung jawab. Aku kan sebentar lagi akan mengemban 
tanggung jawab yang lebih besar lagi," ujar Yoshi. 


Om Ryo mengangguk. Hal ini tentunya tidak mengejutkan, 
karena dengan pernikahan memang akan datang tanggung 
jawab yang lebih besar lagi. Yoshi mungkin masih tidak 
yakin kalau dia akan bisa memegang semuanya dengan 
baik, tapi Om Ryo tahu kalau Yoshi mirip dengan ayahnya. 
Mereka sama - sama akan melakukan apa saja demi apa 
yang sudah menjadi tanggung jawab mereka. Keduanya 
sama - sama orang yang loyal. 


Di sisi lain, Hendra malah merasa tertarik dengan apa yang 
Yoshi katakan. Tentunya tidak sering kalau kau bermimpi 
bahwa ada orang yang sudah mati menemuimu dalam 
mimpi. Mau tidak mau Hendra teringat akan 
pengalamannya selama koma, ketika dia bertemu dengan 
Daniel, serta keluarganya yang sudah tiada. Meski ini hanya 


teori, rasanya masuk akal juga kalau hal itulah yang terjadi 
dalam mimpi Yoshi. 


"Pada awalnya memang berat, Yo. Setiap orang pasti akan 
merasa tidak siap kalau memikirkan soal tanggung jawab 
pernikahan. Tapi, kalau memang sudah saatnya kamu 
memikulnya, secara tidak sadar kamu tentunya sudah siap. 
Seiring dengan waktu, kamu akan mengerti dengan apa 
yang harus kamu lakukan kok. Kamu akan belajar melalui 
proses yang akan kamu alami," kata Om Ryo. 


Yoshi mengangguk, "Terima kasih, om. Ya cuma itu, 
memikirkannya bisa jadi seram juga." 


"Aku tahu. Tapi kamu tidak akan merasakannya ketika kamu 
menunanikan kewajiban itu. Khayalan manusia itu kadang 
memang berbahaya, karena bisa melebih - lebihkan apa 
yang ada. Apalagi kalau sudah soal menilai diri sendiri. We 
are our own worst critigue." 


"Iya Yo, beliau benar. Kamu nikmati saja deh prosesnya, 
jangan kebanyakan dipikirin," kata Pak Indra. 


"Hmm, baiklah. Terima kasih," sahut Yoshi. 


Om Ryo terkekeh, "Baguslah kalau pikiranmu nggak ngawur 
kayak si Hendra. Nanti malam jangan aneh - aneh kalian, 
karena pasti capek. Kalau memang mau, jangan terlalu sadis 
sama istrimu. Kasihan nanti dia tepar," tambah Ryo, lalu 
terkekeh. 


Yoshi tidak tahan untuk tidak terkekeh karenanya. Meski Om 
Ryo adalah sosok yang lebih bijaksana dan dewasa di antara 
sang om dan ayahnya, kedua kembar ini tetap memiliki 
banyak kesamaan. Salah satunya adalah kalau sudah 
membahas soal perempuan atau sesuatu yang sepertinya 
tidak perlu diperjelas lagi apa maksudnya. 


"Nggak lah om. Nggak seru kalau dia nggak bisa 
ngimbangin aku." 


"Lah! Tadi kalian nuduh aku yang aneh - aneh! Lalu ini apa 
lagi coba? Dasar ya!" seru Hendra. 


Om Ryo tertawa keras karenanya, yang membuat Pak Indra 
jadi geleng - geleng. Rei dan Rendi hanya bisa menghela 
napas karena pembahasan mereka yang bikin pikiran 
kemana - mana itu. 


"Ah, pemikiran yang bagus. Aku suka ke mana kamu 
berpikir, Yo. Persis seperti ayahmu," canda Om Ryo. 


Rendi memulaskan sentuhan terakhirnya di wajah Yoshi, 
kemudian dia mundur beberapa langkah. Setelah 
mengamati wajah Yoshi dari berbagai arah, akhirnya Rendi 
mengangguk. 


"Kelihatannya sudah bagus! Ayo, siapa korbanku yang 
selanjutnya?" tanya Rendi. 


Rei memutuskan untuk mengajukan diri, jadi Yoshi menjauh 
dari kursi yang dia duduki. Om Ryo berada di sebelahnya, 
dan beliau mencolek lengan si keponakan. Yoshi melirik 
omnya, penasaran akan apa alasannya. Om Ryo mengambil 
sebuah amplop dari saku dalam jasnya, dan memberikannya 
kepada Yoshi. Si keponakan menerimanya, dengan sebuah 
kerutan di kepalanya. 


"Anggaplah ini sebagai hadiah pernikahan kalian dariku. 
Semoga kalian suka akan apa isinya," kata Om Ryo, lalu 
mengedipkan sebelah matanya. 


Yoshi menimang amplop itu. Warnanya cokelat, jadi Yoshi 
tidak bisa menerawang dan menebak apa isinya. Setelah 
meliriknya dari berbagai sisi, Yoshi menatap omnya. 


"Makasih om! Boleh aku buka nggak? Penasaran nih sama 
apa isinya," kata Yoshi. 


"Eh, jangan dong! Nanti malam saja kamu lihat isinya, biar 
Delia juga bisa lihat." 


Yoshi menghela napasnya. Dasar, omnya memang doyan 
bikin penasaran. Seperti ayahnya. Meski sudah ada 
kecurigaan akan apa isinya, tetap saja Yoshi penasaran akan 
apa yang diberikan oleh Om Ryo ini. 


"Iya deh, iya. Kalau begitu, aku simpan dulu deh." 


Yoshi meletakkan amplop yang diterimanya itu ke dalam laci 
yang ada di meja kerjanya. Setelah benda itu bisa tersimpan 
dengan aman, Yoshi menunggu Rendi menyelesaikan 
pekerjaan meriasnya, sambil memikirkan apa yang 
sebenarnya direncanakan oleh Om Ryo dan apa isi amplop 
itu. 
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Pernikahan Yoshi dan Delia bisa berlangsung dengan lancar. 
Tidak ada kendala apapun, dan keduanya terlihat sangat 
menawan di hari spesial mereka ini. Seperti acara 
pernikahan pada umumnya, ada banyak hal yang terjadi, 
tapi semuanya terlalu biasa untuk diceritakan. Hari itu 
terasa sangat cepat berlalu, dan tak terasa malam hari telah 
datang. 


Selayaknya pasangan baru lainnya, Yoshi dan Delia juga 
mengalami suatu malam mendebarkan yang disebut 
dengan malam pertama. Meski begitu, Yoshi dan Delia sudah 
sepakat untuk tidak melakukan apa - apa malam itu. Mereka 
ingin melalui malam mereka dengan santai, setelah 
seharian berinteraksi dengan banyak orang. 


Rei, sebagai adik yang baik, dia sengaja mengungsi ke 
rumah Hendra selama seminggu karena dia ingin 
memberikan kesempatan bagi kakaknya dan istri barunya 
untuk menikmati minggu pertama kehidupan mereka. Sang 
adik berharap kalau mereka bisa membiasakan diri, Rei 
kembali ke rumah itu minggu depan. 


Malam itu berlangsung dengan santai. Tidak ada hal yang 
spesial, malah. Yoshi dan Delia baru saja selesai 
membersihkan diri dan mengganti pakaian. Keduanya 
sepakat kalau mereka akan pergi ke ruang tengah untuk 
duduk dan bersantai. Ketika mereka sudah berada di sofa, 
keduanya saat bertatapan satu sama lainnya. 


Tatapan mereka berlangsung cukup lama, dan tidak ada 
yang berniat untuk memalingkan wajah. Keduanya sadar 
kalau sekarang keadaannya jadi agak berbeda dari yang 
sebelunya. Mereka merasa agak bersemangat, tapi agak 
canggung juga. Hingga akhirnya, entah kenapa mereka 
malah meledak dalam tawa. Mungkin mereka sama - sama 
sepakat kalau terlalu banyak memikirkan soal apa yang 
sudah terjadi pada mereka ini membuat keduanya sama - 
sama merasa goblok. 


"Ya ampun! Mimpi apa semalam aku, Yo? Perasaan baru 
semalam kamu jadi pacarku, kok sekarang aku sudah jadi 
istrimu ya?" tanya Delia. 


"Nah, jangan tanya aku. Aku juga nggak nyangka. 
Semuanya terasa cepat sekali berlalu. Aku harap kita akan 
terbiasa nantinya. Nah, sekarang kita perlu untuk ngobrol 
soal masa depan kita, terutama soal berapa anak yang akan 
kita miliki nantinya!" sahut Yoshi. 


"Hah? Anak? Tunggu dulu, jangan sekarang! Aku belum siap 
buat jadi seorang ibu!" 


"Aku kan nggak bilang mau bikinnya sekarang, kan? Kecuali 
kalau kamu memang mau. Tapi, ada banyak yang harus kita 
obrolkan. Jadi, ayo!" 


Yoshi dengan tiba - tiba mengangkat tubuh Delia dan 
menggendongnya dengan gaya bridal. Delia hanya bisa 
menjerit kecil karena kaget dan melingkarkan lengannya di 
leher Yoshi. Candaan membuat suasana tegang yang ada 
jadi mencair, dan kini keduanya malah tertawa histeris. 
Sang suami membawa Delia ke kamar dan merebahkan 
tubuh istrinya di kasur. 


Ketika sudah sampai, mereka langsung memulai dengan 
sebuah perang gelitikan. Perang mereka terlihat seperti 
gulat, yang membuat keadaan kasur mereka jadi 
berantakan. Entah berapa lama mereka bergulat, hingga 
akhirnya Yoshi menciumi kening istrinya. Delia hanya bisa 
menerima perlakuan sayang yang diberikan suaminya, 
sambil tertawa dan menepuk lengan Yoshi ringan. 


"Nah, karena bercandanya sudah, ayo kita bahas yang 
serius. Jadi, kamu mau mulai dari mana?" tanya Yoshi. 


"Tadi kamu sudah nyebut soal anak, nah, kalau kamu 
memang mau punya anak sekarang, aku akan kasih tahu 
kalau ini adalah masa yang tepat," sahut Delia. 


"Eh, eh, eh! Tunggu dulu! Kan aku cuma bercanda soal itu! 
Nanti kalau memang sudah siap, aku bilang deh!" 


Delia tertawa, "Habis, kamu semangat banget sih pas bahas 
itu! Memangnya kamu mau punya berapa sih?" 


"Aku mau bikin klub bola yang isinya anak - anak kita boleh 
nggak?" 


Delia langsung melotot, lalu menepuk lengan Yoshi dengan 
keras. Serangan itu agak tidak terduga, yang membuat 
Yoshi mengaduh karenanya. Sang suami kini berbaring di 
sebelah istrinya, karena serangan mendadak tadi 
membuatnya meringis. Sementara itu, Delia malah tertawa 
keras, sebelum akhirnya menatap Yoshi dengan serius. 


"Kalau mau punya anak sih boleh, kan itu sebuah tugas 
mulia untuk meneruskan generasi kehidupan umat manusia, 
tapi mikir dikit lah Yo! Kalau sebanyak itu, aku mana kuat! 
Kamu sih enak!" 


Yoshi tertawa, "Iya, iya. Aku bercanda kok. Memang kamu 
kuatnya berapa coba?" 


"Dua cukup deh. Sekalian mengikuti nasihat pemerintah. 
Kecuali kalau memang dikasihnya lebih, boleh juga tuh. 
Yang namanya rezeki kan nggak boleh ditolak." 


Yoshi kembali terkekeh, kemudian dia memeluk Delia. Sang 
suami memberikan sejumlah kecupan sayang untuk istrinya, 
dan membelainya lembut. Delia tidak terbiasa dengan 
perlakuan semacam ini, jadi dia merasa agak aneh 
karenanya. Walau begitu, Delia tetap bisa merasakan 
sebuah kenyamanan dari dekapan Yoshi. 


"Sudah ah, katanya mau ngobrol yang serius, kok malah jadi 
kayak begini coba?" tanya Delia. 


"Ah, masa iya aku nggak boleh sih ngasih perlakuan sayang 
ke istriku yang tercinta?" ujar Yoshi 


Delia menghela napasnya, karena tentu saja Yoshi akan 
melakukan hal semacam ini. Dia tahu kalau Yoshi adalah 
tipe orang yang suka memberikan perhatian tanpa 
disangka. Yoshi adalah sosok yang bisa melindungi orang 
lain dengan kelembutannya. Meski Delia tidak terbiasa, dia 


bisa merasakan kalau Yoshi akan memberikannya lebih 
banyak perhatian mulai dari sekarang. 


Yoshi sendiri tidak tahu apa yang ada di dalam pikirannya. 
Dia hanya menginginkan Delia. Yoshi ingin perempuan ini 
jadi wanitanya, dan ada di sisinya selamanya. Dia hanya 
ingin memberikan semua kasih sayang yang dia miliki 
hanya pada Delia seorang. 


"Kamu memangnya mau ngomong hal serius apa sih Yo?" 
tanya Delia. 


"Aku ... aku mau kamu, Del. Aku hanya ingin bersama 
denganmu selamanya. Jangan tinggalkan aku. Aku ingin 
menjadi pria yang akan selalu mencintaimu. Aku ingin 
menghujanimu dengan semua kasih sayang yang aku miliki. 
Aku ingin agar kita membesarkan anak - anak kita bersama, 
dan menghabiskan sisa hidupku hanya denganmu." 


Pernyataan Yoshi itu sangat romantis, dan Delia tidak bisa 
menahan dirinya untuk tidak merasa seperti tokoh utama 
sebuah novel roman. Hanya saja, perasaan Yoshi ini tulus, 
dan Delia bisa merasakannya. Yoshi tidak pernah jadi 
seseorang yang posesif, tapi perkataannya tadi sangat 
menggambarkan kalau Yoshi hanya mau Delia di dalam 
hidupnya. Sebagai suaminya, tentu saja ini adalah haknya. 


Perasaan ini agak aneh, tapi bagi Delia, rasanya dia tidak 
keberatan kalau dia harus dimiliki oleh Yoshi. Karena Delia 
tahu kalau dia juga memiliki Yoshi. Mereka sama - sama 
memiliki, dan sekarang mereka akan jadi sebuah tim yang 
akan melawan kerasnya arus kehidupan bersama. 


"Aku juga, Yo. Ayo kita melakukan semuanya bersama, dan 
mengendalikan kapal kehidupan ini dengan baik. Kita akan 
lalui semuanya bersama." 


Yoshi mengangguk, kemudian membelai wajah Delia. 
Mereka berdua berpandangan selama beberapa saat. Yoshi 
memberikan sedikit isyarat dengan matanya, dan Delia 
mengangguk dengan pelan. Melihat isyarat itu, Yoshi 
mendekatkan wajahnya dan mencium bibir Delia dengan 
lembut. Sang istri pasrah dan dia menerimanya dengan 
sepenuh hati. 


Selama ini Delia selalu dianggap sebagai perempuan yang 
tahu apa saja yang harus dia lakukan dalam hidupnya. 
Perempuan yang mandiri lagi kuat. Tapi dia tahu kalau 
dirinya tidak seperti apa yang orang lain lihat. Masih ada 
beberapa hal yang bisa melemahkan pertahanannya. Tapi 
setidaknya, Delia senang karena kini Yoshi ada di sini dan 
bisa menguatkannya. 


Setelah beberapa saat, ciuman itu berakhir. Napas keduanya 
sama - sama tidak teratur, tapi mereka saling bertatap 
dengan penuh cinta. Delia kemudian memejamkan 
matanya, dan bisa merasakan kalau jantungnya berdegup 
dengan sangat cepat. Yoshi terkekeh, kemudian mengusap 
kepala Delia. 


"Aah- cie yang malu - malu. Kamu kelihatan lucu kalau 
malu begitu," kata Yoshi. 


"Ish, Yoshi ...." ujar Delia, lalu menepuk lengan Yoshi. 
"Iya, kenapa sayang? Kamu mau apa?" 


"Yang pasti sih bukan itu. Aku mau tidur, capek banget nih. 
Ngantuk." 


Delia menguap, dan Yoshi melirik jam dinding yang ada di 
kamar. Waktu sudah menunjukkan hampir tengah malam, 
sepertinya sudah saatnya mereka untuk pergi tidur. Dia 


sendiri sudah mengantuk, jadi memang lebih baik kalau 
mereka akhir saja dulu malam ini. 


"Tunggu dulu ... aku baru ingat sesuatu." 
"Huh?" 


Delia mengalihkan pandangannya pada Yoshi, bingung. 
Sementara itu, Yoshi sendiri sudah beranjak dari posisinya, 
dan duduk di pinggir ranjang. Tak lama kemudian, Yoshi 
berdiri dan menuju ke meja kerjanya. Dia membuka laci 
meja itu, dan mengeluarkan sesuatu. 


"Ada apa Yo?" tanya Delia. 


"Tadi pagi Om Ryo memberi aku sesuatu. Isinya sebuah 
amplop tipis dan aku penasaran sama apa isinya. Katanya 
sih, kita harus buka ini barengan." 


Delia kini jadi ikut penasaran akan apa yang diberikan oleh 
Om Ryo, jadi dia duduk di atas kasur. Yoshi kembali ke kasur 
sambil membawa sebuah amplop berwarna cokelat yang 
isinya masih jadi misteri itu. Mereka berdua duduk 
behadapan, dengan amplop itu berada di tengah mereka 
berdua. 


"Om Ryo itu kakak kembar ayahmu, kan? Kalau dilihat, 
mereka memang mirip banget ya? Sampai aku mengira 
jangan - jangan beliau adalah sosok gaib dari ayahmu. 
Kamu sama Rei pernah tertukar nggak di antara mereka 
berdua?" tanya Delia. 


Yoshi terkekeh, "Mereka malah sengaja iseng pakai baju 
yang sama. Aku sama Rei nggak bisa bedakan mana yang 
Ayah, mana Om Ryo," kata Yoshi. 


Delia terkekeh, "Sama isengnya juga rupanya." 


"Yah, tapi mereka sama - sama sosok yang jadi panutanku. 
Aku kadang menganggap Om Ryo sebagai pengganti dari 
ayahku, meski mereka tentunta tidak bisa menggantikan 
satu sama lainnya." 


"Nama depannya Om Ryo siapa sih?" 
"Ryozuki. Ryozuki Ikemasa namanya. 


"Ryozuki dan Kazuki. Nama kembar yang keren. Kayaknya 
keren deh, kalau nanti anak kita mewarisi margamu. 
Keluargamu juga pasti akan lebih suka kalau kita pakai 
nama keluargamu, kan?" 


"Serius nih? Nggak mau ditambah margamu? Ayahmu 
punya marga yang bagus juga loh." 


"Hm, bisa sih. Tapi namamu lebih keren. Kita bisa bahas itu 
nanti sih, meski kayaknya ayahku nggak akan keberatan 
kalau kita pakai namamu." 


"Iya deh, nanti kita bahas." 


"Nah, sekarang kita buka gih amplopnya! Aku jadi 
penasaran nih! Warna amplopnya cokelat sih, jadi nggak 
bisa diterawang." 


Yoshi terkekeh, kemudian tanpa banyak ngomong lagi 
melakukan apa yang harus dia lakukan. Sang suami 
berusaha untuk membuka lidah amplopnya, lalu 
mengeluarkan isinya. Ada beberapa lembar kertas di sana, 
dan yang paling menarik adalah ada sebuah kertas kecil 
dengan tulisan tangan yang Yoshi kenali sebagai tulisan 
tangan omnya. 


Aku harap kamu dan Delia menyukai hadiah kecilku ini dan 
bisa menikmatinya. Selamat menempuh hidup baru, dan 


semoga kalian langgeng ya! -Ryo- 


Yoshi dan Delia bisa menemukan beberapa lembar kertas di 
dalam amplop itu. Keduanya membaca sejenak apa yang 
tertulis di atas kertas itu. Setelah beberapa saat 
memerhatikan, mereka akhirnya malah melongo saat 
menyadari apa isi dari kertas itu. Akhirnya, kedua suami dan 
istri ini berpandangan satu sama lain, tidak percaya akan 
apa yang barusan mereka lihat. 


"Yo, ini serius?" tanya Delia. 


"Om Ryo itu sama kayak ayahku, kadang suka bikin kejutan. 
Jadi, aku tahu kalau dia nggak bercanda," sahut Yoshi. 


"Beliau sudah mengurus dan menyiapkan semuanya? 
Bagaimana bisa?" 


"Banyak anggota keluargaku yang doyan bekerja dengan 
cara misterius. Jadi, jangan tanya aku deh." 


"Hmmm ... sepertinya seru ya?" 
"Tentu saja itu akan seru! Aku juga jadi nggak sabar!" 


Yoshi dan Delia berpandangan satu sama lainnya, lalu 
tertawa. Mereka menyimpan kembali isi amplop itu di 
tempat yang aman, sebelum mereka memutuskan untuk 
pergi tidur. 


Tapi tunggu dulu, kira - kira, apa ya isi amplop itu? 
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